Prakata 
IfI Could Turn Back Time publish ulang! 


Bagi yang pernah beli novelnya, tenang aja ya, versi buku 
dan ada perbedaannya kok. 


Cerita ini adalah satu dari rangkaian #TurnSeries. 


Setelah sebelumnya Andreas dan Maria menjalani lika-liku 
percintaan dalam Turn On, sekarang giliran Dicko dan Flora 
yang akan menjalani kisah mereka berdua di sini. 


Ada banyak konflik yang aku paparkan, jauh lebih kompleks 
dibanding Turn On. Sedikit menguras air mata, tapi karena 
aku pencinta happy ending, maka kalian tidak akan 
menangis terlalu lama. Heheheh.... 


Penasaran? 


Selamat membaca. 


Prolog 
Washington Heights, New York City 
Maret 2018, awal musim semi.... 
George Washington Bridge (sumber: http://www.google.com) 
"Don't you want to go home yet, Flo?" 


Gadis berambut cokelat itu menengadah. Sorot matanya 
yang semula menatap lekat siluet kokoh George Washington 
Bridge, kini menangkap sosok lelaki jangkung berkulit pucat 
di hadapannya. Greg Evans tengah mengenakan jaket 
hoodie ke tubuhnya yang atletis. Meski musim semi telah 
tiba, udara malam hari di New York begitu menggigit. Flora 
bahkan harus memeluk dirinya sedari tadi. 


Hampir setahun bermukim di tepi utara Manhattan, gadis itu 
masih belum bisa berdamai dengan suhu udara di bawah 
dua puluh derajat celcius. Ada sedikit penyesalan mengapa 
harus memilih negara dengan empat musim sebagai 
pelarian. Akan tetapi, dia sudah belajar untuk tak terlalu 
banyak mengeluh. Dia kadung mendapat beasiswa di 
Culinary Institute of America (CIA), jadi sudah sepatutnya 
bersyukur dan melanjutkan kehidupan barunya di sini. Jauh 
dari kenangan masa lalu .... 


"Are you okay?” Greg berjalan mendekatinya. Pandangan 
lelaki itu terlihat khawatir. 


Flora memberikan senyum menenangkan. "Yeah. Just a bit 
cold. You know, I hate cold." Meski sebenarnya ada hal lain 
juga yang membuatnya terlihat tak baik-baik saja. 


Greg terkekeh pelan. "You'll get used to it. It is spring 
anyway. Just like your name, the flowers are blooming. Oh, 
by the way, don't forget to go to Central Park on Saturday." 
Ya. Bunga-bunga mulai bermekaran dengan semarak saat 
ini. 


Flora mengacungkan jempolnya setelah menimbang- 
nimbang sejenak. Greg telah berulang kali membujuknya 
mengunjungi Central Park sejak beberapa bulan lalu. Hanya 
saja Flora benar-benar tak ingin ke mana-mana. Hingga 
detik ini, tak sekali pun dia menginjakkan kaki ke tempat- 
tempat wisata New York. Dia tak terlalu suka keramaian, 
alasan serupa yang membuatnya memilih menetap di 
kawasan yang jauh dari ingar-bingar Manhattan. 


“Great! | will ask Meg and Will to subtitute us on that day. 
And I hope Mr. Thompson won't extend pastry class. We'll be 
late if he does," ujar Greg seraya membalik label kayu 
bertulisan closed ke arah luar. " Will you lock the door for 
me, please?" lanjutnya. 


Flora mengangguk sambil tersenyum. "OK. I still want to be 
here a bit longer." 


Greg membalas dengan senyum terbaiknya sebelum 
melambai dan keluar dari toko roti tempat kerja paruh 
waktunya dan Flora. Gadis itu membalas lambaian Greg 
kemudian kembali menatap ke luar melewati jendela kaca, 
ke aktivitasnya yang tadi sempat terhenti. 


Flora mengamati siluet jembatan tersibuk di dunia itu 
dengan perasaan penuh kerinduan. Dia tak pernah bosan 
melakukannya. Meski harus melanggar janji yang dia buat 
sendiri, Flora tetap menatap jembatan itu seolah tengah 
melihat seseorang dari masa lalunya. Seseorang yang 
menjadi salah satu alasan kepergiannya dari tanah air. 


"Gue udah ngelewatin jembatan itu berulang kali. Gue udah 
tau gimana sensasinya. Kapan lo bakal ngelewatinnya juga? 
Atau lo udah lupa?" Senyum sedih terukir di bibirnya. 


Dia tahu percuma saja bertanya seperti itu ke arah jembatan 
yang bahkan tak bisa mendengar. Sama halnya dengan 
mengharapkan lelaki yang terus bersemayam di pikiran dan 
hatinya untuk bisa mendengarkan ucapannya tadi. Lelaki 
itu bahkan mungkin tak peduli di mana dia berada saat ini. 


Flora mengembuskan napas berat. Sebelum air matanya 
mulai menitik, dia memutuskan segera beranjak dari sana. 
Membayangkan masa lalu terus menerus hanya akan 
membuatnya tergugah untuk pulang. Dia tak ingin kembali, 
setidaknya bukan saat ini. Dia belum sepenuhnya bisa 
berdamai dengan kenyataan pahit yang ditinggalkannya 
nun jauh beribu-ribu kilometer di sana. 


"Gue belum lupa ....." 


Bahkan suara yang jauh itu pun terdengar sampai kemari? 
Flora mendengus, kesal pada dirinya yang masih saja terus 
memikirkan orang itu. Cepat-cepat dia menutup jendela dan 
menguncinya. Dia harus segera pulang ke apartemennya 
dan menyiram kepala dengan air dingin agar bisa berpikir 
waras kembali. 


"Tadi gue barusan lewat sana." Suara itu kembali terdengar. 
Kali ini lebih jelas bahkan rasanya diucapkan tepat di 
belakang punggung. Flora wmenggeram keras lalu 
mengumpati dirinya sendiri. 


"Kebiasaan lo belum berubah ya. Suka ngumpat dan 
pemarah. Gue kira New York bakalan bikin lo lebih kalem 
dikit." 


Flora merasa ini sudah keterlaluan. Dia benar-benar sudah 
gila, terus menerus membiarkan dirinya dihantui oleh 
kenangan yang harusnya segera dia lupakan. Dia segera 
menyambar jaketnya dan berbalik dengan kesal. Namun 
saat langkahnya terhalang oleh sesosok tubuh, Flora merasa 
kegilaannya sudah melewati ambang batas toleransi. 


"Biasa aja dong ekspresi lo. Lo nggak lagi ngelihat hantu 
kok. By the way, sorry ya. Gue lupa ngasih kabar. Hai, Flo. 
Long time no see. Fyi, I miss you like crazy," 


TBC 
Rabu, 1 Maret 2017 


Part 1 


It hurts the most when the person that made you feel 
special yesterday, makes you feel so unwanted 
today." 

(Anonym) 
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Jakarta, Jakarta-London International School 
Maret 2011.... 


"Lo mau mati muda?" Kata-kata yang keluar dari bibir lelaki 
itu terdengar datar, tanpa emosi. Wajahnya tak menyiratkan 
kemarahan. Sambil bersedekap serta punggung yang 
disandarkan di tembok, dia menatap malas ke sosok gadis 
bertubuh tinggi semampai dengan name tag Flora Lavanya 
Anggoro tersemat di seragam sekolahnya. Gadis itu terlihat 
acuh tak acuh dan dengan santainya mengisap zat 
pencabut nyawa di halaman belakang sekolah yang sepi. 
Bukan kali pertama dia melihat Flora melakukan itu. Sering, 
teramat sering. Akan tetapi baru kali ini dia tergugah untuk 
menegur tindakan si gadis. Atau lebih tepatnya, dia 
terpaksa melakukannya. 


"Buang tuh rokok." Itu sebuah perintah. 


Bagi Flora, menuruti perintah dari lelaki di hadapannya 
bukanlah sebuah keharusan. Lagi pula, dia siapa? Dia jelas 
bukan siapa-siapanya. Kakak bukan, teman bukan, apalagi 
pacar. Dia hampir terbahak memikirkan hal terakhir. Lelaki 
berwajah manis mirip artis dari Negeri Ginseng adalah 
spesies terakhir di muka bumi yang akan dipacarinya. 
Walaupun wajahnya sama sekali tak bisa dikatakan jelek.-- 


bahkan teman-teman satu gengnya hampir setiap hari 
mengelu-elukan nama lelaki ini. 


"Flo .... Lo dengar gue nggak?" 


Flora mengembuskan asap rokoknya ke wajah si lelaki 
sebagai jawaban. Hebatnya, dia tetap bergeming, 
ekspresinya datar-datar saja. Meski dalam hati merutuk dan 
menyesali, mengapa dia harus repot-repot begini? Ah, demi 
Tante Cecil .... Lagi-lagi, alasan itulah yang digunakannya 
untuk menabahkan hati. Jika saja dia egois, pasti sudah 
menolak mentah-mentah permintaan dari adik ayahnya itu 
sejak setahun yang lalu. 


"Buang rokok lo." Nada suaranya masih disabar-sabarkan. 
Padahal hatinya mulai merasa dongkol. Terlebih saat Flora 
mengembuskan asap kedua ke wajahnya. Dan tindakan 
gadis itu sekonyong-konyong memicu amarahnya. 


"Gue bilang buang tuh rokok!" Sedikit lebih tinggi dari nada 
yang biasanya dia gunakan ketika berbicara dengan kaum 
hawa. Dia sendiri terkejut, apalagi gadis di hadapannya. 


Mata bundar Flora membulat sempurna. Dia merasa sudah 
cukup menenggang selama setahun ini. Bersabar karena 
harus melihat wajah lelaki itu hampir setiap hari. Diantar 
jemput dari rumah ke sekolah dan sebaliknya tanpa dia 
menginginkannya sama sekali. Namun sekarang, dia sudah 
tak lagi bisa berdiam diri. Dengan kesal, dilepaskannya 
batangan yang terselip di bibir tipisnya. 


"Eh, Dicko! Mau lo apa sih?!" 


Lelaki bernama Dicko itu menatap lekat lawan bicaranya 
yang kali ini terlihat murka. "Gue mau lo buang tuh rokok! 
Sekarang!" Dicko pun tak kalah berang, tetapi raut wajah 
serta gestur tubuhnya tetap tenang. 


"Enak aja lo ngatur-ngatur gue! Sok pedulian amat! Kerjain 
aja urusan lo sana!" Berbanding terbalik dengan Flora yang 
wajahnya memerah dan napasnya terengah-engah. 


"Mau gue emang gitu. Kalau bukan karna Tante Cecil, gue 
juga nggak peduli lo kena kanker!" 


Flora tiba-tiba mendengus dan tersenyum mengejek. Sudah 
sejak lama dia menduga perempuan itu meminta 
keponakannya memata-matai tindak tanduknya di sekolah. 


"Eh, artis K-Pop wanna be! Lo sama aja ya ternyata ama 
tante lo! Nggak di rumah, nggak di sekolah, ngerecokin 
hidup gue aja! Kayak nggak ada kerjaan penting aja sih! 
Resek!" 


Dicko merasa tersentil dengan apa yang baru saja 
diucapkan Flora. Hanya saja dia tak ingin terpancing dan 
berakhir dalam pertengkaran sengit. Baginya, adu mulut 
dengan perempuan hanya dilakukan oleh laki-laki banci. 
"Nggak usah banyak bacot. Cepetan buang rokok lo! 
Sekarang!" 


"Berani bener lo nyuruh-nyuruh gue! Emang lo siapa, hah?! 
Kampret lo! Taik!" Flora terlihat seolah siap menyemburkan 
napas api. 


Mendengar hal itu, mau tak mau Dicko terkekeh sinis. Wajah 
boleh cantik, tapi mulutnya seperti orang tak terdidik. 
"Biasa aja dong. Nggak usah nyebutin tinja segala," balas 
Dicko tenang. Lalu dia mendesah dengan sikap dramatis 
yang dibuat-buat. "Gue emang bukan siapa-siapa lo 
sekarang. Tapi sebentar lagi akan jadi seseorang yang 
penting buat lo." 


Flora yang tadinya hendak menyerang Dicko dengan cacian 
yang jauh lebih sadis, menyipitkan matanya curiga. "Apa 


maksud lo?!" 


Ada rasa puas di hati Dicko saat melihat ekspresi penasaran 
berbalut amarah di wajah Flora. "Yakin lo mau tau? Mending 
tanya langsung ke bokap lo aja." 


Gadis itu berdecak dengan gusar. "Jangan bikin gue makin 
marah deh! Cepetan! Kasih tau apa maksud kata-kata lo 
tadi!" 


Dicko kembali mendesah dramatis. Meski apa yang akan 
disampaikannya bukanlah sesuatu yang membuat dirinya 
senang, tetapi melemparkan 'bom' ke hadapan Flora 
sungguh suatu hiburan mengasyikkan baginya saat ini. 


"Ya udah kalo lo maksa. Nih, dengerin baik-baik. Siapin 
jantung lo." Dicko memajukan tubuhnya hingga bisa 
berbisik tepat di telinga Flora. "Kita bakalan ditunangin. Dan 
itu minggu depan." 
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Bau lezat macaroni schotel panggang dari arah dapur tak 
membuat Flora tergugah kali ini. Dia terus melangkah 
menuju anak tangga dengan hati panas membara. 


Dia merasa pantas untuk marah. Dia pikir, siapa pun pasti 
akan begitu jika tiba-tiba diberi tahu sesuatu menyangkut 
hidupnya, sementara orang itu sendiri sama sekali tidak 
dilibatkan dalam mengambil keputusan. Flora bukanlah 
remaja yang dengan senang hati membiarkan orang lain 
mengatur-atur hidupnya, sekalipun itu keluarganya sendiri. 
Meski masih di bawah umur, tetapi dia merasa sebagai 


manusia bebas, yang juga memiliki hak untuk bersuara dan 
menyampaikan pendapat. 


Dan yang membuatnya tak habis pikir, keluarganya 
membuat keputusan  terkonyol sepanjang sejarah, 
menjodohkannya di usia lima belas tahun! Dan parahnya, 
lelaki yang akan ditunangkan dengannya adalah Dicko 
Marvel Hariandi. Laki-laki paling menyebalkan sedunia yang 
justru lebih manjur membuatnya mati muda ketimbang 
ratusan batang rokok yang selama ini diisapnya. 


Karena itulah, begitu memasuki rumah, dia bergegas 
mencari salah satu anggota keluarga Anggoro untuk 
menuntut penjelasan. Berani betul mereka! raungnya dalam 
hati. 


"Kak Flo!" Bocah laki-laki tiba-tiba muncul dari puncak 
tangga dengan wajah semringah. 


Flora mendongak lalu berujar, "Mana nyokap lo!" 


Suara ketus gadis itu membuat si bocah terlonjak kaget. 
Kalau dalam keadaan normal, dia akan langsung menyesal 
berbicara dengan nada seperti tadi pada anak itu. Akan 
tetapi saat ini dia tak bisa berpikir jernih. Otak dan lidahnya 
sedang tidak sinkron. Bahkan dia tak bisa membedakan 
mana tangan kanan dan kirinya saat marah. 


"Ma-Mami? Mami lagi keluar, Kak ...," bisik anak itu takut- 
takut. Matanya menunduk menatap pijakan anak tangga 
yang terbuat dari kayu jati. 


Mendengar jawabannya, Flora menggeram sedikit lebih 
keras dari yang dia inginkan. Mulutnya melontarkan makian 
sambil mengacak-acak rambut panjangnya yang tergerai 
bebas. Dia benar-benar butuh memaki seseorang saat ini. 
Dan target utama makiannya malah pergi entah ke mana. 


Dari sudut mata, dia melihat anak itu kembali terlonjak 
mendengar umpatan demi umpatan yang dia semburkan. 
Flora segera menoleh. Begitu melihat mata bening bocah 
delapan tahun itu berkaca-kaca, kemarahannya mendadak 
padam. 


Shit! | did it again! umpatnya dalam hati. Flora seketika 
memejam. Mengambil napas sedalam-dalamnya kemudian 
mengembuskannya perlahan. Sudah teramat sering dia 
kelepasan mengumpat di depan anak itu saat sedang emosi- 
-yang disebabkan oleh anggota keluarganya yang lain. 
Padahal dia sudah berjanji pada diri sendiri tidak akan 
melontarkan kata-kata laknat di depannya lagi. 


"Rel?" panggilnya lembut setelah merasa emosinya mulai 
stabil. 


Anak itu belum mau menatap kakaknya. Pandangan bocah 
berhati selembut salju itu sedang tertumbuk ke dinding. 


"Farrel udah makan?" tanya Flora sembari menaiki sisa anak 
tangga. Sebenarnya dia ingin mengucapkan maaf, tetapi 
sejak dulu lidahnya terlalu kaku untuk kata yang satu itu. 


Farrel melirik Flora. Sekali, dua kali, dan pada lirikan ketiga 
akhirnya dia mau menatap kakaknya. 


"Belum," balasnya pelan. Dia melihat Flora dengan 
pandangan takut-takut. Farrel khawatir kakaknya akan 
kembali bertingkah mirip Hulk yang sedang mengamuk. Dia 
terlalu sering melihatnya seperti tadi. Dan selalu saja gadis 
itu baru menyadari belakangan, bahwa kata-kata umpatan 
tidak pantas didengar oleh anak seusianya. 


Flora sudah sampai di puncak tangga. Lalu dia berjongkok 
di hadapan Farrel dengan senyum terukir tulus yang serta 
merta menular ke wajah adiknya yang pucat. 


"Lho? Kakak 'kan udah bilang, jangan tunggu kakak. Kakak 
pulang sekolahnya sore. Dan kemaren-kemaren Farrel 'kan 
udah janji, makan siangnya sama Mbak Widi. Hayooo, lupa 
ya?" Flora memegangi bahu kurus Farrel dengan lembut. 


"Biarin. Farrel maunya disuapin sama Kak Flo," rajuk Farrel 
manja. 


"Farrel jangan gitu, dong. Kalo Farrel nungguin kakak baru 
mau makan, ntar perutnya sakit. Trus kakak yang sedih. 
Farrel mau kakak sedih?" 


Farrel menggeleng cepat. Matanya melebar ngeri. "Nggak! 
Farrel nggak mau Kak Flo sedih. Farrel nggak mau kayak 
Oma yang sering bikin Kak Flo nangis." 


Kata-kata yang Farrel ucapkan dengan cepat dan polos itu 
membuat Flora terkejut. Dia pernah lihat gue nangis? 
batinnya tercengang. 


Flora terdiam sesaat sebelum membalas, "Nah, kalo gitu 
mulai besok Farrel tepatin janjinya ya. Makan siang sama 
Mbak Widi." 


Farrel mengangguk sambil tersenyum. Sementara Flora 
mengusap-usap kepalanya penuh sayang. 


H Ka k?" 
"Ya?" 


"Jangan marah-marah lagi ya," ujar Farrel pelan. Mata 
jernihnya menatap kakaknya penuh harap. Membuat rasa 
bersalah Flora atas sikapnya tadi semakin menjadi. 


"Farrel nggak mau lihat Kakak berantem lagi sama Mami dan 
Papi. Kakak nggak sayang ya sama mereka?" 


Flora segera mengalihkan tatapan dan bibirnya mengatup 
rapat. Sayang? Dia pernah merasakan itu ke papinya, dulu. 
Sebelum sakit yang lelaki itu torehkan di hatinya 
melenyapkan rasa itu. 


"Apa Kakak juga nggak sayang Farrel?" 


Flora mengembalikan tatapannya ke mata jernih adiknya. 
"Kakak sayang kok sama Farrel." 


Senyum lebar merekah di wajah kecil Farrel. "Makasih, Kak." 


Flora membalas senyum itu. Hanya saja dia tak mau 
berlama-lama larut dalam perasaan sentimentil. Dia segera 
berdiri dan meraih kepalan tangan Farrel. "Sekarang kita 
turun, yuk. Mbak Widi kayaknya bikin macaroni schotel. 
Kakak suapin ya. Farrel harus makan yang banyak. Biar bisa 
main ke Dufan bareng kakak hari Sabtu nanti," ajaknya 
seraya menggandeng Farrel menuruni anak tangga. 


"Beneran ya, Kak. Jangan bohong." 
"Iya, kakak 'kan udah janji." 


Wajah pucat Farrel seketika berbinar. Dia memeluk pinggang 
kakaknya erat-erat. Demi apa pun di dunia, hal yang paling 
Flora inginkan adalah membuat Farrel bahagia. Dia satu- 
satunya alasan mengapa gadis itu masih bertahan di rumah 
ini. Meskipun hanya adik tiri, tetapi di hatinya Farrel adalah 
segalanya. And he's her little angel .... 


sk 
sk 
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Makan malam adalah siksaan rutin bagi Flora. Dia merasa 
berada di neraka setiap kali duduk dalam satu ruangan 
bersama anggota keluarga Anggoro, seperti saat ini. Akan 
tetapi dia harus menabahkan hati untuk berada di antara 
mereka. Saniharja Anggoro--papinya, Cecilia Hariandi 
Anggoro--ibu tirinya, serta Johana Anggoro--oma-nya, tiga 
orang yang dia benci hingga ke ubun-ubun. 


Flora ingin segera menanyakan tentang informasi yang 
Dicko sampaikan tadi pagi di sekolah. Dia sudah bersabar 
sejak sore hanya karena Farrel. Anak itu telah berada di 
kamarnya setelah makan sore tadi. Dia tidak ingin Farrel 
menyaksikan pertengkaran yang akan meledak sebentar 
lagi. 


Mereka makan dalam diam. Hanya denting sendok dan 
garpu beradu piring serta suara Cecilia yang sesekali 
terdengar. Perempuan empatpuluh dua tahun itu bertanya 
pada suaminya apakah dia menyukai masakannya hari ini, 
yang hanya dibalas anggukan singkat. Suara manisnya 
entah mengapa membuat Flora ingin muntah. 


"Kenapa masak udang lagi, Cecil? Kamu tahu 'kan Sani 
hipertensi. Kolesterolnya juga harus dijaga." Suara nyinyir 
Johana tiba-tiba terdengar, membuat nafsu makan Flora 
yang sudah rusak jadi semakin hancur. 


"Nggak apa-apa kok, Bu. Tergantung cara masaknya. Ini 'kan 
cuma dikukus, jadi aman buat Sani." Cecilia berusaha 
menjawab dengan suara sabar. Dia sudah kebal menghadapi 
ibu mertuanya yang senang mendikte. Meski begitu, dia 
juga kesal bukan kepalang setiap kali Johana mulai mencari- 
cari kesalahannya. 


Poor you, Cecil, ejek Flora dalam hati. Dia yakin Cecilia 
sedang merasa tidak nyaman. Raut wajahnya tak bisa 


menipu. 


"Jangan menjawab kalau saya kasih tau!" sergah Johana 
dengan suara tenang tapi menusuk. 


"Tapi, Bu--" 
Here we go..... 


"Dan jangan sok lebih tahu dari orang tua. Kebiasaan kamu 
dari dulu tidak berubah-ubah! Makanya anak kamu 
penyakitan, ibunya tidak becus mengurus anak. Saya kasih 
tahu tentang pantangan ini dan itu, sudah terbukti dari 
zaman dulu-dulu. Kamu sebagai mantu seharusnya nurut. 
Jangan bantah saya terus!" 


Raut wajah Cecilia seketika berubah masam. Flora bisa saja 
membela ibu tirinya karena apa yang dia katakan tadi 
tidaklah salah. Namun, dia hanya diam mendengarkan 
drama mertua dan menantu yang sedari dulu selalu tak akur 
ini. Suatu hiburan tersendiri baginya saat melihat Cecilia 
diomeli oleh Johana. Dan Saniharja hanya bungkam, pura- 
pura tuli. Sikapnya yang selalu seperti itu membuat Flora 
mendengus. 


"Kamu yang sopan, Flora! Jangan keluarkan suara seperti itu 
Kalau orang tua bicara!" 


Apes deh gue! rutuk Flora dalam hati. Dia lantas memilih 
memasukkan potongan udang kukus ke mulutnya. Walau 
sebenarnya dia tidak terlalu suka udang. 


"Dan jangan mengunyah makanan malas-malasan begitu! 
Jadi anak tidak tahu aturan sekali kamu. Persis mama--" 


"Diam!" Flora sekonyong-konyong membanting sendok dan 
garpu ke atas piring. Darahnya tiba-tiba mendidih. 


"Flora!" Sekarang Saniharja baru bangkit dari kuburnya. 


"Eh, eh! Mulai kurang ajar ya kamu. Ajarin anak kamu, 
Sani!" seru Johana dengan wajah merah padam. Dia 
memelototi Flora dari balik kacamata perseginya. Dia 
memang tak menyukai sikap cucu perempuannya yang 
berubah bengal sejak kembali ke rumah besar mereka. 


"Jaga sikap kamu sama Oma!" bentak Saniharja. Dia selalu 
berusaha menoleransi sikap anak pertamanya yang luar 
biasa keterlaluan. Akan tetapi, dia tak bisa membiarkan jika 
Flora berkata kasar terhadap ibunya, sosok yang seharusnya 
dia hormati. 


Sementara itu, Flora justru berusaha menahan amarah 
dengan tangan terkepal di atas meja. Jika saja Johana 
mencela sikapnya, Flora takkan ambil pusing. Namun, 
begitu wanita tua itu menyebut-nyebut mamanya dengan 
nada melecehkan, Flora tak peduli sekalipun Johana adalah 
ibu dari papinya. Siapa pun yang melakukan hal itu maka 
dia adalah musuhnya! Tidak ada seorang pun yang boleh 
menghina perempuan yang telah melahirkannya ke dunia 
ini. Flora sudah cukup bersabar selama setahun. Akan 
tetapi, sekarang dia tak akan membiarkan lidah Johana 
menjelek-jelekkan mamanya lagi seperti yang biasa dia 
lakukan. Cukup sudah! 


"Jadi aku nggak boleh marah kalo Mama dijelek-jelekin?! 
Apa harus Oma bawa-bawa Mama yang udah nggak ada?!" 
raungnya dengan jantung yang serasa akan meledak saking 
kuatnya dentaman di dalam sana. 


"Flora, rendahkan suara kamu ...," tegur Cecilia. 


"Tante nggak usah ikut campur! Kalian semua juga jangan 
ikut campur sama hidup aku!" Flora justru meradang. 


Dadanya mulai terasa sesak. Kemarahan yang sedari tadi 
dia tahan, meledak karena satu pemicu yang teramat fatal. 


"Jangan ikut campur kamu bilang? Kamu anak dari keluarga 
ini. Jadi hidup kamu adalah urusan kami!" sahut Johana. 


"Oh! Jadi hanya karna aku anak dari keluarga Anggoro yang 
terhormat ini, kalian pikir bisa ngejodohin aku tanpa 
bicarain dulu sama aku?!" 


Ketiganya saling melirik satu sama lain. Mereka tak terlalu 
terkejut Flora sudah mengetahui hal itu. 


"Kamu tau dari Dicko?" Cecilia yang pertama kali bereaksi. 
Dia sudah menduga bahwa keponakannya akan 
menginformasikan hal itu pada Flora. 


"Ya! Tadi pagi dia kasih tau aku. Apa maksudnya kalian pake 
jodoh-jodohin aku segala?!" hardik Flora dengan dada naik 
turun saking sesaknya. 


"Ikut Papi!" Saniharja berdiri dan melempar asal serbet 
berwarna putih yang tadi berada di pangkuannya. Lalu dia 
segera berjalan keluar dari ruang makan. 


Flora ikut berdiri dan menyusul langkahnya, begitu juga 
Cecilia, sementara Johana masih duduk di kursinya. Dia tahu 
cucunya takkan menyukai rencana ini, dia pun tidak. Hanya 
saja dia tetap membiarkan Saniharja mengambil langkah 
yang menurutnya tepat. Toh, Flora adalah putrinya. Namun, 
setelah melihat reaksi Flora malam ini, dia mulai sangsi 
usaha putranya akan berhasil. 


Setelah melintasi ruang keluarga, Saniharja berbelok 
menuju ruang kerjanya kemudian dia membuka pintu 
dengan hentakan kasar. Flora ikut masuk bersama Cecilia 
yang berjalan di belakang gadis itu. 


Flora menanti dengan tak sabaran, penjelasan apa yang 
akan mereka sampaikan padanya. Jangan bilang kalau 
kakeknya Dicko sakit keras dan dia minta kami bertunangan 
sebelum ajalnya menjemput. Lagu lama dan udah basi! Dia 
mengoceh sebal dalam hati. 


"Duduk!" perintah Saniharja sambil menunjuk kursi di 
depan meja kerjanya, sementara dia sudah lebih dulu duduk 
di sebuah kursi putar berwarna hitam. Cecilia kemudian 
duduk di kursi yang bersebelahan dengan putri tirinya. 


"Sebenarnya kami memang akan bicarakan sama kamu 
tentang itu malam i--" 


"Alasannya?" potong Flora tak sabar. 


Raut muka Saniharja terlihat gusar. Dia tak suka diinterupsi 
oleh putrinya, mengingatkannya saat berada di ruang rapat 
parlemen. 


"Nggak ada alasan khusus. Kami memang sudah lama 
punya rencana menjodohkan kamu dengan Dicko. Dan 
berhubung kalian sudah cukup dekat selama setahun ini, 
kami rasa nggak ada masalah kalau pertunangannya 
dilakukan segera." 


"Dekat? Kedekatan kayak gimana yang Papi maksud? Aku 
nggak ngerasa dekat sama Dicko. Dia cuma antar jemput 
aku dari rumah ke sekolah dan sebaliknya. Itu juga karna 
kalian yang nyuruh. Dan perlu Papi tau, aku nggak mau ada 
perjodohan dengan dia atau siapa pun. Papi nggak bisa 
perlakukan aku seenaknya!" 


"Kami tau kamu akan menolak. Tapi keputusan Papi nggak 
bisa kamu ganggu gugat. Suka atau nggak suka, kamu 
tetap akan tunangan sama Dicko. Silakan kalo kamu mau 
marah." 


"Oh, jadi Papi nggak anggap penting pendapat aku? Papi 
egois! Jadi ini cara Papi ngehukum aku? Iya?!" Ya, Flora 
merasa ini pasti hukuman atas sikap yang dia tunjukkan 
selama ini. Mereka pikir dia akan melunak? Tentu saja tidak. 
Dengan begini dia justru akan semakin membuat mereka 
kesal. 


"Kamu boleh menganggap seperti itu. Tapi yang pasti, kami 
memutuskan ini demi kebaikan kamu." 


"Demi kebaikan aku Papi bilang? Jangan pura-pura peduli 
sama aku, Pi! Papi bahkan nggak pernah anggap aku dan 
Mama bagian dari hidup Papi! Papi mau buang aku lagi 
dengan cara ini, kan?" 


"Flora!" sergah Cecilia. Kata-kata putri tirinya sungguh tak 
benar. Dia tahu segalanya, yang tidak Flora ketahui tentang 
tindakan Saniharja selama ini. 


"Biarkan dia dengan kesimpulannya, Cecil. Persiapkan 
semua yang berhubungan dengan acara pertunangan. Dan 
kamu, Flora! Sekali lagi Papi tegaskan, kamu akan tetap 
tunangan sama Dicko. Persiapkan juga diri kamu. Papi 
nggak mau dengar bantahan lagi. Diskusi kita selesai!" 


Flora mengepalkan tinju di pangkuan. Diskusi? Baginya ini 
pemaksaan! Dia merasa mereka sungguh keterlaluan. Dia 
tak bisa menerima ini begitu saja. "Aku nggak akan terima 
rencana kalian. Papi mau marah juga terserah! Aku nggak 
akan tunangan sama Dicko!" Dia lantas berdiri dan segera 
berlari menuju pintu dengan mata panas. 


Gue diperlakukan semena-mena dan mereka berharap gue 
bakalan manut? No way! 


TBC 
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Part 2 


"I will not stress myself out about things I cannot 
control or change." 


PL P P P P P P 


Sehari sebelumnya .... 


Hari ini berjalan seperti biasa bagi Dicko. Kecuali jika 
mendapati sepuluh surat cinta yang terselip di lokernya bisa 
dikatakan sesuatu yang istimewa. Sekadar info saja, dia 
sudah terbiasa mengalaminya selama bertahun-tahun 
menuntut ilmu di sekolah prestisius itu--dia bersekolah di 
sana sejak Taman Kanak-kanak. Akan tetapi, hal itu tidak 
serta merta membuatnya pongah dan sebangsanya. Dia 
justru heran mengapa ada begitu banyak gadis yang 
menggilainya--bahkan ada dua laki-laki juga yang 
mengiriminya surat. 


Seorang teman pernah berkata bahwa salah satu alasannya 
adalah karena raut wajahnya yang sepintas mirip dengan 
artis dari Negeri Ginseng, Korea. Dicko bahkan tak tahu- 
menahu dengan artis yang bersangkutan. Dan tak tertarik 
untuk mencari tahu. 


Bicara tentang Negeri Ginseng, ibunya berasal dari sana. 
Namanya Merredith Cho, fotografer profesional, sekaligus 
pemilik studio foto terkemuka di Jakarta. Merredith bertemu 
dengan ayah Dicko--Jonas Hariandi, di Singapura dan 
menikah dua tahun kemudian. Lima belas tahun membina 
rumah tangga, mereka akhirnya bercerai baik-baik tiga 
tahun yang lalu. 


Sedih? Tentu. Anak mana yang tidak akan merasa begitu 
jika orang tuanya berpisah. Akan tetapi, ayah dan ibunya 
sukses memberikan pengertian bahwa meskipun mereka 
bercerai, kedekatan mereka sebagai keluarga tidak akan 
berubah. Bahkan hingga saat ini, Merredith dan Jonas tetap 
berteman baik. Jadi bisa dikatakan, perpisahan mereka tidak 
menimbulkan trauma mendalam terhadap Dicko. 


Mengenai hak asuh, Dicko tetap berada dalam pengawasan 
ayah ibunya secara bergantian. Dia menghabiskan tiga hari 
dalam seminggu bersama Jonas, tiga hari bersama 
Merredith, dan satu hari di akhir pekan bersama keduanya. 
Biasanya mereka berpergian ke suatu tempat wisata atau 
menginap di sebuah vila. 


Untung bagi Dicko, Merredith sudah berpindah 
kewarganegaraan, jadi perempuan itu tetap tinggal dan 
bekerja di Indonesia. Dicko tak bisa membayangkan 
bagaimana jadinya jika ibunya kembali ke Korea. Dia akan 
kesulitan memilih untuk tinggal bersama siapa. 


Sesuai jadwal, hari ini dia akan tinggal bersama Merredith 
hingga Sabtu. Ibunya tak tinggal sendiri. Sepupunya yang 
berasal dari Seoul menetap di Jakarta sejak tiga tahun yang 
lalu. Namanya Hana Kim, perempuan berusia duapuluh lima 
tahun yang menyukai dunia modelling. Dicko 
memanggilnya Nuna. 


Hampir pukul tujuh malam saat sedan pinjaman dari Jonas 
yang Dicko kendarai tiba di halaman rumah Merredith. 
Perempuan itu menempati sebuah rumah besar berlantai 
tiga yang juga digunakan sebagai kantor dan studio foto. 


"Selamat dataaang," sapa sebuah suara ceria begitu Dicko 
menggeser sliding door. Itu suara Hana yang sudah sangat 
fasih berbahasa Indonesia. 


"Hai, Nuna!" balas Dicko setelah memunculkan diri dari balik 
pintu. 


Hana sedang berdiri di dekat meja resepsionis yang cukup 
tinggi, dengan sebuah map berwarna kuning tua di 
tangannya. Gadis itu bertubuh langsing dan tingginya 
hampir sepadan dengan Dicko. Penampilannya yang selalu 
modis menunjang karirnya sebagai model dan wajahnya 
yang anggun menjadi magnet bagi para pria. Dan 
kecantikannya yang khas didapat secara alami tanpa 
operasi. Tak seperti kebanyakan orang Korea yang gemar 
memermak wajah, Hana tetap bangga dengan apa yang 
dianugerahkan Tuhan padanya. Dicko menganggap itu 
sesuatu yang hebat, mengingat kebanyakan orang di zaman 
ini berlomba-lomba untuk mempercantik diri dengan cara 
instan. 


"Dickooo!" Hana berseru riang setelah mengetahui siapa 
yang datang. Dia segera meletakkan map di tangannya ke 
atas meja. 


"Hai, Joongki!" Ghina, sang resepsionis yang tubuhnya 
sedikit tersembunyi di balik mejanya menyapa Dicko sambil 
melambaikan tangan penuh semangat dan senyum 
merekah. 


Perempuan yang berusia sebaya dengan Hana itu selalu 
memanggil Dicko demikian. Katanya, itu adalah nama aktor 
Korea yang mirip dengan anak bosnya itu. Mau tak mau 
membuat Dicko semakin penasaran, seberapa miripkah 
mereka? Akan tetapi, sampai detik ini dia selalu lupa 
mencari foto artis yang bersangkutan di internet. 


"Hai juga, Mbak Ghina." Dicko membalas disertai senyuman 
yang bisa membuat gadis mana pun tak berkedip. "Tumben 
jam segini belum dijemput, Mbak?" 


"Ban mobil adik Mbak, si Galih, bocor. Barusan nelpon, lagi 
pasang ban serep katanya," jawab Ghina dengan ekspresi 
kuyu. 


"Kalo gitu, ikut kita ke atas dulu aja. Aku bawa makanan. 
Pasti belum pada makan malam, 'kan?" tawar Dicko. 


"lya, kami belum makan. Bawa apa lagi, Ko?" Hana melirik 
goody bag berwarna putih yang ditenteng sepupunya itu. 
Dia terlihat penasaran. Dicko memang selalu membawa 
makanan yang dibuat oleh Jonas setiap kali datang kemari. 


Jonas Hariandi adalah pemilik restoran di kawasan Bintaro. 
Dulu dia bekerja sebagai head chef sebuah hotel berbintang 
di Singapura. Setelah menikah dengan Merredith, dia 
mendirikan restoran yang diberi nama Chez Elles yang 
berarti rumah. Menurut para pelanggannya yang rata-rata 
adalah para perantau dari luar negeri, masakan lelaki itu 
benar-benar membuat para pengunjung merasa seperti 
sedang makan di rumahnya sendiri. 


"Bulgogi* dan bungeoppangf." Dicko menjawab sambil 
menyerahkan goody bag pada Hana yang menerimanya 
dengan mata berbinar. 


"Waaa, Paman Jonas baik bangeeet. Tau aja aku lagi kangen 
rumah." Hana mengarahkan goody bag itu sedikit ke 
wajahnya lalu menghirup aroma masakan di dalamnya. 
"Hmm, baunya lezat sekali. Aigoo, diet ketatku bisa gagal, 
nih." 


"Sekali-kali nggak apa-apa kali, Hana," timpal Ghina sambil 
berdiri dari duduknya. "Aku juga mau dong." 


"Yuk, kita ke atas," ajak Hana pada Ghina dan Dicko. 


Kedua perempuan itu sudah berjalan bersisian menuju ke 
lantai tiga yang difungsikan sebagai tempat tinggal. Lantai 
bawah dan lantai dua sepenuhnya digunakan untuk kantor 
dan studio foto. Dicko mengekori mereka sambil menenteng 
tas ransel berisi buku-buku pelajarannya. 


"Oiya, di mana Eomma?" tanya Dicko saat mereka sudah 
hampir mencapai anak tangga pertama. Dia hampir saja 
lupa untuk menyapa ibunya karena cacing-cacing di 
perutnya sudah protes minta diberi makan. 


"Biasa, masih di studio," jawab Hana tanpa menoleh. 


"Oh, aku ke studio dulu kalo gitu. Kalian duluan aja. Ntar 
aku nyusul." 


"Q ke." 


Dicko berbalik lalu berbelok menuju koridor panjang yang di 
sisi kanan dan kirinya terdapat empat buah pintu. Remaja 
itu terus melangkah hingga mencapai pintu kedua di sisi 
kanan, yang bertuliskan STUDIO 1 di atasnya. 


Begitu membuka pintu, dia segera mendapati sang ibu 
sedang membidikkan kamera ke arah seorang model 
berpakaian pengantin yang tengah melakukan pose di 
depan backdrop berwarna putih. Di sekitarnya berdiri 
beberapa orang model lain dan semuanya adalah 
perempuan. Selain itu ada Erga, fotografer sekaligus kekasih 
Hana. Kemudian Lindung dan Janet, dua orang asisten 
Merredith yang sudah seperti keluarga sendiri. 


Dicko melanjutkan langkah hingga mencapai sofa berwarna 
biru tosca berbentuk setengah lingkaran di dekat dinding. 
Dia lantas duduk dengan nyaman sambil memperhatikan 
jalannya sesi pemotretan. 


Merredith tengah menggarap proyek dari sebuah bridal 
milik desainer pakaian pengantin kenamaan di Indonesia. 
Sang desainer menyerahkan sepenuhnya konsep 
pengambilan gambar untuk promosi rancangan terbarunya 
musim ini. Tidak ada yang meragukan kualitas jepretan 
fotografer sekaliber Merredith Cho. 


"Yak! Cukup untuk hari ini. Kita lanjutkan dengan konsep 
outdoor hari Sabtu. Tapi saya nggak bisa ikut, jadi Erga yang 
akan handle," ujar Merredith begitu jepretan terakhir 
dituntaskannya dengan sempurna. "Lindung, lokasi udah 
fix, 'kan?" 


"Sudah, Bu." 


"Great. Janet, jangan lupa akomodasi dan perlengkapan. 
Wardrobe dari La Vinigue gimana?" 


"Sip. Besok siang mereka drop ke sini, Bu." 


"Oke. Terima kasih Janet, dan juga buat kalian semua. Good 
Job untuk hari ini. Silakan berganti pakaian. Oiya, Janet dan 
Lindung akan bawa kalian makan malam di Chez Elles. 
Free!" 


Para model bersorak dengan antusias. Perempuan itu tidak 
pernah pelit soal makanan. Dia hampir selalu mentraktir 
para karyawan dan model seusai sesi pemotretan, terutama 
jika mereka tengah menangani sebuah proyek besar. Itulah 
salah satu alasan mengapa Merredith disenangi oleh orang- 
orang yang bekerjasama dengannya. 


"Hai, Ko!" Erga berseru dari tempatnya berdiri. Membuat 
Merredith menoleh ke arah seruan muridnya itu lalu 
tersenyum. Dia selalu diliputi kebahagiaan setiap kali 
melihat kehadiran buah hati satu-satunya. Setelah 


menyerahkan kamera pada Erga, Merredith berjalan ke arah 
putranya. 


Dicko segera membalas senyum ibunya sebelum membalas 
sapaan Erga. "Hai juga, Mas! Mau bulgogi? Nuna sama Mbak 
Ghita lagi makan tuh di atas," serunya yang kemudian 
dibalas dengan dua jempol yang mengacung ke atas oleh 
lelaki yang sudah dianggapnya kakak laki-laki itu. 


"Baru sampai, Sayang?" Merredith ikut duduk di samping 
Dicko sambil mengembuskan napas lega. Gurat lelah 
terlihat jelas di wajahnya yang masih terlihat muda, padahal 
usianya sudah empatpuluh lima tahun. 


"Iya," jawab Dicko seraya mengamati wajah ibunya dengan 
saksama. Lalu dia mulai menginterogasi, "Eomma motret 
non-stop sejak pagi lagi?" 


"Kok tau, sih?" balas Merredith sambil menampilkan ekspresi 
pura-pura terkejut. 


"Ada tulisan gede banget di muka Eomma. AKU CAPEK." 


Merredith tergelak pelan kemudian mengusap-usap kepala 
anaknya dengan sayang. Hal yang selalu dia lakukan 
meskipun usia putranya sekarang sudah tujuh belas tahun. 
"Tapi kalau udah lihat kamu, capek Eomma berkurang." 


Dicko terkekeh mendengar jawaban ibunya. "Dasar. Anak 
sendiri digombalin." 


"Habisnya nggak ada yang bisa Eomma gombalin, sih," 
balas Merredith sambil ikut terkekeh. 


"Makanya, cari pacar. Jangan kerja terus. Dan harusnya 
Eomma segera pensiun. Biarkan Mas Erga yang handle 
semua pemotretan. Waktunya manjakan diri sendiri sambil 


menikmati hasil kerja keras Eomma selama ini," ceramah 
Dicko dengan nada bijak yang disambut tawa oleh ibunya. 


Merredith hampir selalu diberi petuah bijak oleh putranya. 
terutama sejak dia dan Jonas berpisah. Dicko tak pernah 
bosan mengingatkannya untuk mencari pasangan hidup 
baru. Perempuan itu terharu dan tak pernah menyangka, 
anaknya bisa menyikapi segala hal secara dewasa. Dicko 
memang tak pernah bersikap kekanak-kanakan sejak mulai 
akil balig. Sifatnya yang ceria dan seolah tak menyimpan 
beban terkadang membuat Merredith bertanya-tanya, tak 
adakah hal yang dia sedihkan? 


"Ih, kamu ini. Kenapa juga Eomma disuruh cari pacar? Udah 
tua begini. Lagian enakan kerja, Ko. Kamu 'kan tau sendiri, 
fotografi adalah passion buat Eomma. Sekaligus jadi terapi 
ampuh buat hilangkan stres." 


"Stres? Emangnya Eomma ada masalah?" 


Merredith terdiam sesaat kemudian tersenyum kecil. Tentu 
ada banyak hal yang membuat pikirannya tak tenang. 
Tentang Jonas, mantan suaminya, misalnya. 


"Nggak, bukan masalah besar kok," elaknya, yang membuat 
Dicko semakin yakin ibunya memiliki masalah yang cukup 
serius. 


"Oiya, gimana jawaban kamu soal rencana Cecil?" Merredith 
mengalihkan topik pembicaraan. 


Dan sekonyong-konyong ucapan ibunya itu membuat Dicko 
kehilangan semangat. Padahal dia sudah lupa dan tak 
hendak ambil pusing tentang itu. Bahkan dia berencana 
memberikan jawaban berupa penolakan malam ini juga 
pada Cecilia. 


Flora bukanlah tipe gadis yang akan dipacarinya. Jadi, 
bagaimana mungkin dia mau bertunangan dengannya? Dia 
tak habis pikir mengapa Cecilia dan suaminya 
menginginkan hal konyol itu terjadi. Hingga detik ini dia tak 
juga kunjung tahu alasannya. Dan tak ingin tahu pula. 


"Kenapa, Ko?" Merredith menyadari perubahan raut wajah 
putranya. 


"Nggak kenapa-napa, Eomma ...." 


"Kalau kamu nggak mau, kasih tau aja ke Cecil. Ayah dan 
Eomma nggak akan paksa kamu. Flora gimana? Apa dia 
setuju?" 


Dicko pun tak merasa perlu tahu apakah gadis itu setuju 
atau tidak. "Nggak tau juga. Soal jawabanku, nanti aku 
hubungi Tante Cecil," jawabnya ogah-ogahan. "Ayo kita ke 
atas, Eomma. Aku lapar sekali." Dicko segera berdiri dari 
duduknya. Dia tak ingin membahas hal itu lebih lama lagi. 


"Oh! Ayuk deh. Eomma juga udah lapar." 


Keduanya kemudian melangkah bersama keluar dari studio 
setelah sebelumnya berpamitan dengan para model dan 
karyawan. Mereka sudah berganti pakaian dan terlihat 
bersemangat meski telah bekerja seharian di depan lampu 
blitz kamera. 


Dan entah mengapa, semangat mereka serta-merta 
membuat Dicko terpengaruh dan ingin menelepon Tante 
Cecil-nya untuk mengabarkan penolakan. As soon as 
possible. 


xk 


* 


* 


"Dicko, please. Bantuin Tante ...." 


Cecilia sudah berdiri di depan pintu kamar keponakannya 
satu setengah jam kemudian. Perempuan itu terlihat ingin 
menangis. Dicko menjadi serba salah dan tak enak hati. 


"Masuk dulu, Tante." Dicko mempersilakan Cecilia masuk 
setelah sebelumnya memaki dirinya sendiri dalam hati. 


Dia bukanlah tipe orang yang tega menolak keinginan dari 
orang-orang yang dicintainya. Baginya, jika hal itu membuat 
mereka bahagia, maka tidak ada alasan untuk tak 
mengabulkan. Kebahagiaan mereka adalah sumber 
kebahagiaannya. Meski terkadang hal yang membuat 
mereka bahagia bukanlah hal yang dia harapkan. Seperti 
perceraian orang tuanya tiga tahun yang lalu. 


Perpisahan Merredith dan Jonas adalah sesuatu di luar 
kendalinya. Dia tahu tak ada gunanya mencegah hal itu 
terjadi. Sesuatu yang tak lagi bisa diperjuangkan, hanya 
akan menimbulkan bencana yang lebih besar jika 
dipaksakan untuk bertahan. 


Hanya saja kali ini, dia ingin sesekali bersikap egois. Karena 
bagaimanapun juga, ini menyangkut masa depannya. Dia 
pikir, wajar saja untuk menolak sesuatu yang dia rasa tak 
baik untuk hidupnya. Lagi pula, masalah Flora bukanlah 
tanggung jawabnya. 


"Maafkan Tante, Ko. Tante seharusnya nggak maksa kamu. 
Tapi Tante benar-benar nggak tau lagi harus minta bantuan 
siapa. Cuma kamu yang Tante harapkan. Please ...." 


"Aku bukannya nggak mau bantu. Tapi apa menurut Tante 
ini solusi yang tepat? Kami masih sekolah dan yang paling 


penting, kami nggak menyukai satu sama lain. Tante tau itu, 
'kan? Jadi kalo kami dipaksa untuk bertunangan, aku rasa 
itu nggak baik juga buat Flora." Dicko berusaha 
menjelaskan dengan lembut agar tak membuat Cecilia 
tersinggung. 


Cecilia menghela napas kemudian berkata, "Gini, Dicko. 
Alasan sebenarnya Tante mengusulkan perjodohan kalian, 
supaya kamu lebih leluasa mengubah sikap Flora yang 
nggak terkontrol itu. Kamu itu anaknya supel. Tante yakin 
kamu bisa mendekati dia. Kamu bisa mulai dengan 
mengajak dia berteman baik. Dan nantinya nggak mesti 
harus sampai ke jenjang pernikahan kalau kalian nggak 
mau. Tapi untuk sekarang, kamu harus buat dia nyaman dan 
percaya sama kamu." 


"Tapi selama ini sikapnya antipati sama aku, Tante. Aku 
nggak bisa dekati orang kayak gitu. Dan kalo bukan karna 
mikirin Tante, aku udah jauhi dia dari dulu-dulu." 


"Apa kamu udah mencoba lebih keras?" 


Pertanyaan Cecilia membuat Dicko terdiam. Dia memang tak 
pernah mencoba lebih keras selama ini karena sudah 
telanjur tak suka atas sikap Flora yang sombong, 
seenaknya, dan luar biasa menyebalkan. Belum pernah dia 
menjumpai gadis sebengal itu di mana pun. Dia lebih sering 
menarik diri jika gadis itu sudah mulai bertingkah. 


Lagi pula, hanya ada nol persen kesempatan untuk 
membuat Flora mau mendengarkannya. Gadis liar seperti 
dia takkan mampu dijinakkan dengan sekali tepukan. Butuh 
perjuangan keras baginya untuk mewujudkan hal itu. 


"Pasti kamu belum mencoba dengan sungguh-sungguh, 
'kan?" Cecilia menebak. 


Keponakannya hanya diam. Dan itu artinya pembenaran. 
"Tapi Kenapa harus aku?" tanya Dicko kemudian. 


"Karena kamu anak yang baik. Kamu bisa dipercaya dan 
diandalkan. Om Sani juga percaya sama kamu." 


"Kalian terlalu melebih-lebihkan." Dicko memang selalu 
menunjukkan sikap yang baik. Namun menurutnya, itu 
bukanlah jaminan untuk bisa mengubah gadis liar seperti 
Flora. 


"Kami sudah mengenal kamu sejak kamu masih kecil, Ko. 
Lagi pula, kamu keponakan Tante, bukan orang lain." 


"Tapi hal kayak gini lebih tepat diserahkan ke orang yang 
lebih dewasa dan matang, Tante. Aku masih tujuhbelas." 


"Bukan usia yang menentukan kedewasaan seseorang, Ko. 
Tante yakin kamu tau hal itu. Dan jangan bilang kamu 
belum matang. Pemikiran kamu bahkan jauh lebih dewasa 
daripada Tante." 


Dicko mendengus pelan, diiringi sebuah senyum kecil di 
bibirnya. Orang-orang yang mengenalnya memang selalu 
mengomentari sikap dewasanya yang menurut mereka 
berkembang sebelum waktunya. 


"Dalam hal itu, kamu mewariskannya ke Farrel." Cecilia 
tersenyum lembut. "Sifatnya benar-benar mirip kamu. Dia 
menjadikan kamu sebagai idolanya. Selalu bertanya-tanya 
kapan kamu akan datang lagi mengunjunginya. Dan Tante 
bisa merasakan, dia jauh lebih gembira saat bersama kamu 
daripada bersama Tante dan Om Sani." 


Seketika, Dicko teringat pada percakapannya dengan bocah 
itu sekitar enam bulan yang lalu. Dengan ekspresi sedih dan 


polos, Farrel mencurahkan isi hatinya, menceritakan hal-hal 
yang terjadi dalam keluarganya. Papinya yang selalu sibuk 
sehingga terkesan kurang memperhatikan keluarga, sikap 
oma-nya yang ketus terhadap maminya, dan kesedihannya 
atas sikap sang kakak yang memusuhi hampir semua orang 
dalam keluarga mereka. 


Terbersit rasa iba di hati Dicko saat mendengar semua itu, 
bahkan hingga kini. Dicko sempat berpikir, kehidupannya 
dengan orang tua yang sudah berpisah jauh lebih 
berbahagia daripada kehidupan Farrel yang orang tuanya 
masih hidup bersama. Kendati demikian, tentu saja dia 
berharap semoga Farrel tak perlu mengalami hal yang sama 
dengannya. 


"Dia juga sangat menyayangi Flora. Ajaibnya, begitu pun 
sebaliknya," terang Cecilia. "Asal kamu tau, Tante 
mendapatkan ide perjodohan ini dari Farrel. Dia memang 
tidak memintanya, tapi keterikatan Farrel pada kalian 
berdualah yang membuat Tante memutuskan hal itu." 


Perkataan Cecilia membuat Dicko terdiam beberapa jenak. 
Lantas dia berkata, "Kenapa Tante merasa harus melakukan 
semua ini? Bukannya dia cuma anak tiri Tante? Dan apa 
Tante nggak memikirkan, kalo hal itu bakalan bikin Flora 
makin nggak suka sama Tante?" 


Senyum Cecilia berubah sedih. Sebuah kenangan melintas 
di benaknya. "Terlepas dia anak kandung Tante atau bukan, 
Tante nggak akan biarkan dia tersesat, Ko. Nggak masalah 
dia benci sama Tante. Yang Tante inginkan cuma satu, dia 
berubah menjadi lebih baik. Jangan sampai dia terbawa 
pergaulan yang lebih buruk. Dia putri satu-satunya dalam 
keluarga Anggoro, yang sudah Tante anggap seperti putri 
Tante sendiri. Terlebih lagi, dengan kondisi Farrel yang 
seperti itu. Seandainya ... Farrel pergi ..." Cecilia terisak 


pelan, bahunya bergetar. "Cuma Flora keturunan Anggoro 
yang tersisa." 


Dicko tercenung. Batinnya berperang. Di satu sisi, dia ingin 
bersikap masa bodoh. Dia tak harus melibatkan diri, apalagi 
sampai memusingkan hal itu. Namun di sisi lain, dia merasa 
memiliki tanggung jawab moral. Bukan terhadap Flora 
tentunya, melainkan Cecilia dan Farrel, anggota keluarga 
yang begitu dekat dengannya selain orang tuanya. Tantenya 
mungkin terlihat tegar di luar, tetapi Dicko tahu, bukan hal 
mudah bagi perempuan itu menjalani perannya sebagai 
bagian dari anggota keluarga Anggoro. Terlebih lagi, Farrel 
sedang sakit. 


"Dicko, sekali lagi Tante katakan, cuma kamu harapan Tante. 
Kalau kamu enggan melakukan ini untuk Flora, lakukanlah 
untuk Farrel. Dia sumber kebahagiaan satu-satunya dalam 
hidup Tante. Dan Tante masih tetap ingin bersamanya untuk 
waktu yang lama. Kamu juga tentu berharap seperti itu, 
'kan?" 


Tentu saja dia berharap begitu. Demi kebahagiaan Farrel 
yang sudah seperti adik kandungnya, dia akan melakukan 
apa saja. Akan tetapi .... 


"Kasih aku waktu lagi untuk berpikir, Tante." 
TBC 
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Part 3 


" "There's a story behind every person. There's a 
reason why they're the way they are." 
(Anonym) 
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Ruang kerja Saniharja begitu lengang pagi ini. Tak ada 
kegaduhan seperti tadi malam. Itu yang Saniharja 
butuhkan. Dia ingin sendiri dalam kesunyian untuk berpikir. 


Lelaki empatpuluh lima tahun itu terpekur di kursinya. 
Banyak hal yang memenuhi benaknya belakangan ini. 
Kesehatan putranya, perasaan istrinya, sikap ibunya, dan 
yang paling meresahkannya adalah Flora. 


Putrinya yang masih remaja itu telah banyak berubah. Atau 
dia yang memang tak terlalu mengenal kepribadian 
anaknya sendiri? Ayah macam apa dia? 


Dia masih ingat benar. Dulu, dia adalah gadis kecilnya yang 
manis, lemah lembut, dan sopan. Dia seolah masih bisa 
mendengar suara manja Flora yang memanggilnya penuh 
sayang. Lantas gadis kecilnya akan berlari dengan riang, 
menghambur dalam pelukannya. Namun kini, jangankan 
memeluk, menatap matanya saja dia tak sudi. Memanggil 
namanya pun kini seolah enggan. Dia bisa merasakan 
jurang menganga lebar dan dalam di antara mereka. 


Dia menyadari, puncak kesalahan terletak pada dirinya. 
Seandainya saja waktu itu dia tak membiarkan keduanya 


pergi .... 


Saniharja menggeleng. Sudah bertahun-tahun dia 
membenamkan diri dalam penyesalan. Dia tahu itu 


percuma. Apa yang sudah terjadi tak ada gunanya disesali. 
Dia siap menanggung segalanya. Kebencian dan sakit hati 
putrinya. Dia pantas menerimanya. 


Akan tetapi, dia tak sanggup melihat Flora menjerumuskan 
dirinya sendiri. Dia ayahnya, dan sudah kewajibannya 
memperbaiki itu. Meski harus dia akui, caranya sedikit 
terlalu keras, sementara putrinya selalu memberontak. Flora 
membencinya. 


Saniharja kehabisan cara. Karena itulah dia memutuskan 
mengambil langkah tak biasa. Satu-satunya yang bisa dia 
pikirkan demi membuat putrinya berubah. Bukan agar gadis 
itu mau memandangnya seperti dulu, melainkan untuk 
membuatnya kembali. 


"Kamu yakin dengan tindakanmu, Sani?" 


Saniharja mendongak. Johana berdiri di ambang pintu 
dengan raut wajah datar. Perempuan enampuluh lima tahun 
itu kemudian melangkah mendekati putranya yang tampak 
tengah dilanda kegundahan. Dia paham apa yang 
membuatnya begitu. 


"Maaf Bu, saya ingin sendirian saat ini." 
"Tapi Ibu perlu bicara." 


Karena ibunya sudah berkata begitu, Saniharja akhirnya 
membiarkan. Pun, lelaki itu tak ingin menghabiskan energi 
yang tinggal tak seberapa hanya untuk melawan kehendak 
ibunya. 


"Apa yang ingin Ibu bicarakan?" 


"Tentang rencana pertunangan putrimu." 


"Kita sudah membahas itu beberapa hari yang lalu, Bu," 
balas Saniharja dengan nada lelah. Dia tidak ingin ada 
perdebatan lagi. 


"Ibu hanya ingin memperingatkanmu sekali lagi. Melihat 
reaksi putrimu tadi malam, rasanya itu bukan pertanda baik. 
Ibu tidak ingin kamu mengambil langkah keliru. Terlebih 
lagi, sepertinya kamu memilih orang yang salah." 


"Ibu tidak perlu khawatir. Flora akan setuju. Dan mengenai 
Dicko, menurut saya dan Cecilia, dia orang yang tepat." 


Johana mendengus. "Bagaimana mungkin kalian bisa 
berpikir begitu? Dengan latar belakang keluarganya, apa 
menurutmu dia pantas untuk putrimu?" 


"Jika yang Ibu maksud adalah orang tuanya yang telah 
bercerai, saya rasa itu bukan masalah besar. Kami memilih 
Dicko karena sifat serta sikap yang dia tunjukkan. Lagi pula, 
saya dan Rossa juga bercerai." 


Johana terdiam. Dia benci fakta itu. Sangat. Setelah 
beberapa jenak, dia berkata, "Justru karena itu, orang-orang 
akan memberi penilaian lebih buruk terhadap keluarga kita. 
Dua anak korban perceraian dalam keluarga kita, itu 
memalukan! Sudah cukup, Sani. Dimulai dari Rossa. Lalu 
kamu membawa anak itu kembali--" 


"Dia cucu Ibu ....! Sudah berulangkali, Saniharja 
mengingatkan fakta itu terhadap ibunya. Dan penilaian 
orang-orang tidaklah penting baginya. 


"Dia kesalahan!" Sebuah kesalahan yang belum bisa Johana 
lupakan dan maafkan. Meski dia tahu cucunya tak bersalah, 
tetapi tetap saja, setiap kali dia melihat anak itu 
membuatnya harus mengingat aib yang sempat mencoreng 
nama baik keluarganya. 


Saniharja tersentak demi mendengar anggapan sang ibu 
terhadap cucunya sendiri. "Tapi dia tetaplah darah daging 
saya, Bu. Saya tidak mungkin membiarkannya sendirian di 
luar sana." 


"Dan menjadi duri dalam keluarga kita? Heh, dia bahkan 
terlihat tak sudi menjadi bagian dari keluarga!" 


"Karena dia tidak tahu yang sebenarnya, Bu." Saniharja 
terlihat semakin lelah. 


"Katakan yang sebenarnya kalau begitu!" 


"Saya tidak bisa melakukan itu. Itu sama saja dengan 
melempar kesalahan. Sementara saya juga bersalah dalam 
hal itu." 


"Setidaknya dia tak lagi memandang sinis terhadap 
ayahnya sendiri!" 


Saniharja menghela napas. Dia tak akan mengatakan 
kebenaran itu kepada putrinya. Dia tak ingin menyakiti hati 
putrinya lagi dan mencoreng kenangan manis yang gadis 
itu miliki bersama ibunya. Dia sanggup menanggung 
kebencian Flora hingga akhir hayat. 


"Ibu berusaha untuk tak mencampuri caramu dalam 
menangani putrimu. Tapi Ibu tidak melihat manfaat dalam 
rencanamu. Sia-sia saja, Sani. Pekerjaanmu tak berguna!" 


"Tidak akan, Bu. Saya percaya." 


Johana menatap wajah putranya lekat-lekat. "Kamu terlalu 
percaya, sebab itulah dulu kamu melakukan kesalahan!" 


Saniharja menegang. "Itu hal yang berbeda, Bu!" 


"Berbeda atau tidak, tetap saja kamu melakukan 
kesalahan!" Johana mengangkat dagunya sedikit lebih 
tinggi. "Ibu akan menunggu hasil usahamu. Jangan sampai 
Ibu yang turun tangan, Sani. Jika itu terjadi, Ibu akan 
ungkap segalanya pada anakmu. Ingat itu." 


sk 
sk 
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Bonanza Caffe sore itu ramai oleh pengunjung seperti biasa. 
Mereka rata-rata adalah pekerja kantoran yang ingin 
melepas lelah setelah seharian bekerja. Duduk-duduk santai 
bersama beberapa orang teman ataupun kekasih, ditemani 
makanan dan minuman ringan dengan latar suasana kafe 
yang classy. Hanya satu orang di antara mereka yang 
merasa salah tempat. Satu-satunya remaja berpakaian 
sekolah di kafe itu. 


Dicko--duduk di sudut ruangan--berulang kali melirik jam di 
pergelangan tangan kirinya. Dia sudah berada di sana sejak 
hampir satu jam yang lalu. Bukan atas keinginannya, tetapi 
seseorang memintanya datang untuk membicarakan 
sesuatu yang katanya sangat penting. Jika saja dia tak 
menaruh rasa segan terhadap orang tersebut, dia pasti 
sudah beranjak pergi sedari tadi. 


Dicko memesan Lemonade kedua, berikut camilan untuk 
mengganjal perut yang mulai keroncongan karena 
menunggu terlalu lama. Setelah pesanannya tiba, lelaki itu 
mencantolkan earphone iPod ke telinga. Untuk mengusir 
jenuh, pilihannya jatuh ke musik rock. Alunan musik balad 
dari kafe dirasa tak cukup ampuh, justru membuatnya 
diserang kantuk yang membunuh. 


Tau gini mending keliling toko buku sebelah dulu. Begitu dia 
selesai membatin, sosok yang ditunggu-tunggu tiba-tiba 
terlihat berjalan mendekat. Dicko buru-buru melepas 
earphone lantas menyunggingkan senyum kecil. 


"Maaf bikin kamu lama menunggu." Saniharja membalas 
senyum remaja lelaki itu lalu mengambil tempat duduk di 
hadapannya. Sebenarnya dia sudah bosan duduk. 
Menghabiskan waktu tiga jam dalam rapat antar fraksi 
benar-benar membuatnya ingin mengistirahatkan punggung 
di pembaringan. Hanya saja dia harus bersabar hingga 
malam nanti karena setelah ini, dia didaulat menjadi 
narasumber sebuah acara stasiun televisi. Jadwalnya benar- 
benar menyita waktu. 


"Rapatnya molor, Om?" tanya Dicko sambil mengamati 
paras lelah lelaki di hadapannya. 


"Yah, begitulah. Beruntung masih bisa keluar tanpa 
lemparan kursi." Saniharja berusaha melucu. Saraf-sarafnya 
terlalu tegang belakangan ini. 


Dicko sedikit terkejut, tetapi tak urung kekehan kecil keluar 
dari bibirnya. Dia jarang bertatap muka dengan suami 
tantenya ini. Jikalaupun mereka bertemu, Saniharja selalu 
menampilkan mimik wajah serius dan membosankan-- 
menurutnya Saniharja harus sering piknik. Jadi, sungguh di 
luar dugaan dia bisa berkata seperti tadi. 


"Kamu pesan apa itu?" Saniharja melirik makanan kecil dan 
minuman di hadapan Dicko. Kelihatan enak dan segar di 
matanya. Lantas dia memberi kode pada seorang pelayan 
yang baru saja mengantarkan pesanan di depan meja 
mereka. 


"Churros sama Lemonade." 


"Saya pesan yang sama dengan itu," ucap Saniharja pada 
pelayan seraya menunjuk pesanan Dicko. Si Pelayan 
mencatat kemudian berlalu setelah mengucapkan 'pesanan 
akan datang dalam sepuluh menit'. 


"Om dengar, kamu diterima tanpa tes di Universitas 
Purwadharma?" Sedikit basa-basi sebagai pembuka. 


Dicko mengangguk. "Iya, Om. Jurusan Arsitektur." 


Saniharja tersenyum bangga. "Om pikir kamu akan 
mengikuti jejak salah satu orang tuamu." 


Remaja itu terkekeh seraya menggeleng. "Aku cuma suka 
makan dan senang dipotret." 


Mau tak mau, Saniharja tersenyum. Dia sudah lama 
mengetahui dari istrinya bahwa Dicko memiliki bakat 
istimewa dalam mendesain bentuk bangunan. Dimulai dari 
koleksi lego yang memenuhi suatu ruangan di rumah orang 
tuanya. 


"Om punya teman-teman arsitek. Mereka 'bersarang' di 
Malik Group. Kamu bisa belajar banyak dari mereka." 
Tawaran yang menggiurkan bagi remaja yang sedang haus 
akan pengetahuan. 


"Kebetulan banget, Om. Minggu depan aku bakalan ikut 
workshop yang diadakan Malik Group." Dicko menjawab 
dengan antusias. Dia selalu berbinar-binar jika 
membicarakan minatnya dalam arsitektur. 


"Om senang kamu suka mengikuti kegiatan-kegiatan positif. 
Itu bagus buat masa depan kamu. Kalau benar-benar minat 
di situ, fokus dan jangan setengah-setengah." 


Dicko mengangguk-anggukkan kepala. "Sip, Om." 


"Itulah kenapa, Om butuh seseorang seperti kamu untuk 
menjadi contoh yang baik bagi Flora." 


Binar di wajah Dicko perlahan memudar, berganti sebentuk 
pemahaman akan tujuan pertemuan mereka. Lantas dia 
tersenyum kecil sambil mengusap embun yang menempel 
di dinding gelas Lemonade-nya. Dua hari berturut-turut, dia 
ditemui oleh om dan tantenya di tempat terpisah. Dan dia 
yakin Saniharja memiliki tujuan yang sama dengan Cecilia. 


"Aku nggak sehebat itu, Om. Om-lah yang lebih tepat 
menjadi teladan buat dia. Om sosok yang disegani dan 
berprestasi. Dan yang jauh lebih penting, Om kan papinya." 
Dicko berusaha merendah, hanya saja dia baru menyadari 
telah mengucapkan kata-kata yang salah. "Maksud aku--" 


"Nggak apa-apa. Kamu benar." Saniharja tersenyum kecut. 
Dia seharusnya tersentil atas ucapan remaja di hadapannya. 
Namun, dia selalu berusaha mengusir perasaan gagal 
sebagai seorang ayah dari hatinya. "Tapi sepertinya, Flora 
tidak menganggap begitu. Mungkin kamu sudah tahu, 
bagaimana sikapnya terhadap kami." 


Ya. Dicko sudah lama tahu bahwa Flora bersikap sinis 
terhadap Saniharja dan Cecilia, yang dia duga karena 
pernikahan mereka. Menurutnya itu wajar. Tidak semua 
anak senang saat mengetahui orang tuanya menikah lagi 
dengan orang lain. 


"Tapi hal itu tidak terlalu penting. Yang merisaukan Om saat 
ini adalah, alasan mengapa sikapnya berubah menjadi liar 
dan tak terkendali." 


Dicko kembali terkejut. Dia mengira Saniharja tak terlalu 
peduli pada keluarganya. "Maksud Om, dulu sikapnya tidak 
seperti sekarang?" 


Ekspresi wajah Saniharja perlahan berubah serius, seperti 
yang biasa Dicko lihat sebelumnya. "Ya. Itulah kenapa Om 
meminta kamu datang. Om akan menceritakan sesuatu 
tentang dia." 


Dicko bertanya-tanya dalam hati, hal apa yang ingin 
diceritakan Saniharja tentang putrinya? Bukannya dia 
peduli, hanya saja ucapan Saniharja membuat rasa ingin 
tahunya tergelitik. Apakah Flora memiliki kepribadian ganda 
atau yang semacam itu? Dia sudah hendak mengucapkan 
sesuatu saat pelayan datang membawa pesanan Saniharja. 


"Om minum dulu ya." 
"Silakan, Om." 


Setelah menyeruput minumannya, Saniharja melanjutkan, 
"Om ingin meluruskan sesuatu ke kamu. Supaya kamu bisa 
memandang Flora dengan kacamata baru. Om tahu 
bagaimana pendapat orang-orang tentang dia, termasuk 
kamu." 


Hawa panas menyergap wajah Dicko secara tiba-tiba, seolah 
tertangkap basah telah melakukan sebuah kekeliruan. 
Salahnya, memang. Seharusnya dia selalu ingat bahwa 
lelaki di hadapannya adalah seorang politikus yang terkenal 
piawai mengenali gestur lawan. Jadi, tentu saja Saniharja 
bisa membaca dengan jelas bagaimana gestur tubuhnya 
saat berinteraksi dengan Flora. 


H Aku--" 


Saniharja tersenyum kecil menenangkan. "Santai saja. 
Bukan salah kamu berpikir begitu. Siapa pun pasti begitu 
jika berhadapan dengan dia. Tidak ada yang suka dengan 
sikap yang dia tunjukkan." Wajah lelaki itu berubah sedih. 
"Om juga begitu pada mulanya. Sudah berulangkali, Om 


mendapatkan laporan dari sekolah atas apa yang dia 
lakukan. Dan kamu juga pernah memberitahu Cecilia 
tentang hal itu." 


Dicko terpekur. Suatu kali ibunya pernah mengatakan, 
selain prestasi akademik, kebahagiaan terbesar orang tua 
adalah saat mengetahui bahwa anaknya mampu bersikap 
baik dan menyenangkan hati orang-orang. Karena itulah, 
dia bisa memahami mengapa Saniharja merasa sedih atas 
sikap putrinya. 


"Tapi, satu hal yang perlu kamu ketahui, dia tidak benar- 
benar seperti yang terlihat. Om berkata begini bukan 
bermaksud membelanya lantaran dia putri kandung Om. 
Om hanya ingin kamu memahami Flora dengan lebih baik. 
Supaya kamu bisa melakukan pendekatan personal dan 
membuat dia bisa mendengarkan kamu. Hal yang telah 
gagal Om dan tante kamu lakukan." 


"Tapi aku belum bilang setuju--" 
"Dengarkan Om dulu. Oke?" 
Dicko menganggukkan kepala pelan sebagai jawaban. 


Saniharja menghela napas berat sebelum melanjutkan, 
"Seperti yang kamu tahu, dia baru kembali pada kami 
setahun yang lalu, setelah ibunya meninggal dunia." Suara 
lelaki itu tiba-tiba bergetar. "Keadaannya saat itu tidak 
terlalu baik. Dia terlihat tertekan dan syok. Psikolognya 
mengatakan itu reaksi yang wajar karena dia baru saja 
kehilangan ibunya. Tapi tak lama setelah dia menginjakkan 
kaki di rumah, sikapnya berubah drastis. Dia bukan lagi 
Flora yang Om kenal. Emosinya gampang meledak-ledak. 
Dia membangkang dan mengabaikan apa pun yang kami 
katakan. Om pikir itu karena dia membenci kami. 


Tapi, ternyata dia bersikap sama di sekolah. Laporan-laporan 
itu membuat Om tak habis pikir, ada apa sebenarnya 
dengan dia? Om kemudian menyelidiki ke lingkungan 
lamanya, saat dia masih tinggal bersama ibunya. Para 
tetangga mereka mengatakan, Flora anak yang manis dan 
baik. Tidak pernah berbuat onar. Lalu Om mendatangi 
sekolahnya yang terdahulu. Guru yang pernah mengajarnya 
juga berkata sama, dia sangat penurut dan tidak pernah 
berkata kasar. Tapi Om juga mendapati satu fakta ... bahwa 
Flora ... dia pernah menjadi korban tindakan bullying dari 
teman-temannya." 


Kali ini Dicko tercengang. Informasi ini sungguh tak 
disangka olehnya. Flora si tukang bully, dulunya adalah 
korban bully? 


"Itu menjelaskan banyak hal, mengapa dia bersikap seperti 
sekarang. Tapi Om masih belum mengerti, mengapa dia 
harus melampiaskan kemarahan dengan cara seperti itu? 
Om tidak bisa mendekatinya, merangkulnya, dan bertanya, 
apa yang salah, Nak? Apa yang sudah mereka perbuat 
sampai kamu jadi seperti ini?" Mata Saniharja berkaca-kaca, 
wajahnya menyiratkan kepedihan dan penyesalan yang 
dalam. "Dia membangun dinding di antara kami. Om tidak 
bisa membantunya, karena dia tidak mengizinkan Om 
melakukan itu. Sebab itulah, Om berharap kamu bisa 
melakukannya, Dicko. Tolong dia. Om mohon ...." 


xk 
xk 
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Di sebuah kelas tak terpakai, tampak sosok gadis yang 
terlihat pasrah dan cemas, duduk di sebuah kursi dengan 
wajah tertunduk. Di sekelilingnya, lima orang gadis 


seusianya berdiri dengan ekspresi pongah. Flora Anggoro 
salah satunya. Dia berdiri di tengah-tengah, diapit dua 
orang teman satu gengnya di sisi Kiri dan kanan. 


Raut wajah Flora terlihat memendam berjuta dendam. 
Keinginan untuk melampiaskan kemarahan mendesaknya 
begitu kuat. Dia tak pernah leluasa untuk melakukannya di 
rumah. Tidak di hadapan Farrel. Karena itulah, sekolah 
menjadi tempat favoritnya. Tempat yang tak seorang pun 
tahu kelemahannya, bagaimana dirinya yang sebenarnya. 
Yang mereka tahu, dia adalah gadis dari keluarga 
terpandang, kaya raya, sombong, dan pem-bully nomor 
satu. 


Itulah yang dilakukannya saat ini. Mem-bully, Meski tak 
menyakiti fisik korbannya, ada kepuasan tiada tara saat 
mengintimidasi, menakut-nakuti, mengancam, dan 
mencemarkan nama baik mereka. Dengan begitu, dia 
merasa kemarahannya tersalurkan dan kebenciannya 
terobati. 


"Dear, Kak Dicko ..." Flora membaca sederetan kata yang 
menjadi pembuka sebuah surat yang sedari tadi berada di 
tangannya. Nada suaranya terdengar centil dan dibuat-buat. 


"Kamu tahu? Aku mengagumimu sejak kelas sepuluh. 
Bagiku, kamu adalah satu-satunya cowok paling baik dan 
perhatian yang pernah aku temui. Kakak mungkin tak ingat 
lagi padaku. Tapi aku masih mengingat dengan jelas, Kakak 
yang telah menolongku saat aku dilempari bola basket oleh 
segerombolan cowok jahat. Akan kukenang selamanya jasa 
baik Kakak terhadapku. Dan aku mencintai Kakak sejak itu. 
Maaf jika pengakuanku ini tiba-tiba dan mengganggu. Dari 
K, pengagum rahasiamu." 


Gelak tawa keji sekonyong-konyong meledak. Mengabaikan 
ringisan dan wajah merah padam yang tertunduk takut- 
takut. 


"Lo semua bayangin deh, gimana ekspresi Dicko waktu baca 
surat cinta picisan kayak gini. Gue yakin dia bakalan mau 
muntah." Kata-kata Flora yang tak berperasaan itu kembali 
membuat keempat temannya terbahak-bahak. Sementara 
gadis itu justru mengucapkannya dengan ekspresi dingin. 


Dia menatap lekat korbannya kali ini. Ekspresi ketakutan 
yang tergambar jelas pada wajah gadis di hadapannya 
membuat kelebatan memori masa lalu membentang di 
pelupuk matanya. Kebencian yang membusuk di hatinya 
menjalar dengan kecepatan mengerikan, membelit tanpa 
ampun, menguasai nuraninya. 


Kasihan deh lo, nggak punya bapak! Mana yang katanya 
anak orang kaya? Nyatanya lo cuma anak yang dibuang! Ha 
ha ha! 


Dasar cengeng! Nangis aja bisanya! Lemah, lo! 


Suara-suara keji itu memenuhi alam bawah sadarnya. 
Semakin lama semakin keras. Menusuk-nusuk relung 
hatinya dengan begitu kejam hingga membuat darahnya 
mendidih seketika. 


"Jangan nangis, lo!" desis Flora tiba-tiba. "Dengerin gue 
baik-baik! Kalo lo nggak mau surat ini gue kasih ke 
orangnya langsung berikut identitas lo ke dia, kerjain apa 
yang gue suruh. Lo ambil--" 


Suara pintu yang dibuka paksa membuat kata-kata Flora 
terhenti. Serempak keenam kepala di dalam kelas itu 
menoleh ke arah sumber suara. Bagai dalam sebuah adegan 


film, pemeran utama yang ditunggu-tunggu untuk 
menyelamatkan sandera akhirnya muncul juga. 


Ekspresi Flora mendadak tegang lalu dia mengumpat pelan, 
"Shit!" 
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"Itis okay to be angry. Itis never okay to be cruel." 
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"Lo nggak jera-jera juga ya." Dicko menyilangkan tangan di 
depan dada, menatap tajam tepat ke mata cokelat madu 
milik Flora. "Keluar kalian semua. Kecuali lo, Flo!" 


Kelima gadis di sekeliling Flora segera bergerak menuju 
pintu, melewati Dicko yang justru berjalan masuk. 
Mengabaikan tatapan penuh terima kasih dari gadis yang 
baru saja diselamatkannya. 


"Kepuasan apa, sih, yang lo cari dari mem-bully? Perbuatan 
lo itu nggak terpuji, Flo." Langkahnya tegas, tak sedikit pun 
ragu menuju gadis yang berdiri dengan ekspresi pongah, 
menatapnya gusar. 


Dicko masih menatap lekat gadis itu. Dia mengamati 
dengan saksama wajah cantik yang sama sekali tak 
menampakkan raut ramah. Benarkah dulu dia tak seperti 
ini? Benarkah yang dikatakan Saniharja sore kemarin 
mengenai masa lalu putrinya? 


"Kalo lo mau kotbah, di Gereja aja sono!" tukas Flora kesal. 
Ceramah adalah hal terakhir yang ingin didengarnya. Dia 
sudah sering mendapatkannya dari guru BK, jadi dia tak 
mengharapkan mendengarnya juga dari mulut Dicko. 


Lelaki itu mengembuskan napas. Dia tahu percuma saja 
menasihati Flora. "Oke. Gue nggak akan kotbahin lo. Tapi 
gue mau komplain. Lain kali, gue harap lo gunakan ponsel lo 
untuk kasih tau ke gue, kalo lo nggak mau dijemput." 


Dicko kesal bukan kepalang. Sudah dua hari berturut-turut, 
dia membuang-buang waktu satu jam perjalanan dari rumah 
ibunya ke kediaman Anggoro hanya untuk mengetahui 
bahwa gadis itu sudah berangkat ke sekolah. 


Flora menaikkan alis. Dia memang sengaja tak menunggu 
jemputan Dicko seperti biasa. Dia memulai pembangkangan 
lagi setelah pertengkaran dengan keluarganya dua hari 
yang lalu. Dia ingin mereka tahu, perlawanannya tak akan 
berhenti sekalipun mereka memaksanya melakukan hal 
yang tak dia inginkan. 


Gadis itu tak ingin repot-repot menjelaskan mengapa dia 
diam-diam keluar lebih pagi dari rumah dan berangkat ke 
sekolah dengan taksi. Dia hanya mendengus lalu ikut-ikutan 
menyilangkan tangan di depan dada. Tak lupa membalas 
tatapan Dicko dengan sama tajamnya. 


"Lupa," balasnya cuek. "Lagian bukan gue yang minta 
dijemput. Jadi gue nggak ngerasa wajib ngasih tau ke lo." 


"Setelah kita tunangan, lo wajib ngasih tau gue," sambar 
Dicko. 


Mata Flora melebar, dadanya bergemuruh mendengar kata 
tunangan dari mulut Dicko. Kata yang membuatnya marah 
besar sejak malam itu. "Najis banget gue nurutin lo! Nggak 
akan ada pertunangan! Gue nggak mau tunangan sama lo!" 


"Gue juga nggak sudi." Dicko terkekeh sinis. 


"Ya udah! Kasih tau ke tante lo dan bokap gue kalo gitu! 
Suara lo pasti jauh lebih didengar. Lo kan keponakan 
tersayang mereka." Nada suara Flora terdengar mengejek. 


"Oh, jelas. Anak baik dan penurut pasti disayang." Dicko 
hanya bermaksud menyindir gadis di hadapannya. "Karna 


gue anak baik dan penurut, makanya gue setuju dengan 
rencana perjodohan kita." 


Flora mendengus. Mata gadis itu menyipit lantas dia 
bertanya dengan nada ketus, "Setuju? Bukannya lo bilang 
nggak sudi? Kenapa lo malah setuju?" 


Kelebatan pertemuan dengan Cecilia dan Saniharja bermain 
di kepala Dicko. Kedua orang itu berhasil membuatnya 
mempertimbangkan kembali rencana  perjodohannya 
dengan Flora yang awalnya akan dia tolak tanpa berpikir 
dua kali. 


Keputusannya untuk menerima--meski terpaksa--baru keluar 
setelah Farrel menghubunginya tadi malam. Dengan suara 
lirih dan penuh permohonan, bocah itu berhasil menggugah 
hatinya. 


Kakak mau kan, mewujudkan keinginan terakhir Farrel? 
"Kenapa nggak?" jawab Dicko kalem. 


"Bisa nggak sih, lo langsung jawab aja pertanyaan gue?" 
Flora mulai tak sabar. 


"Bukannya tadi gue udah kasih tau lo alasannya?" balas 
Dicko santai. 


"Belum!" 
"Telinga lo pasti kepenuhan. Perlu gue belikan cutton bud?" 


Kampret nih orang! maki Flora dalam hati. "Kenapa lo nggak 
nolak?!" Dia berusaha keras untuk tak terpancing membalas 
kata-kata Dicko yang bernada ejekan tadi. 


"Kenapa juga gue mesti nolak?" 


"Harus ya, lo ngejawab pertanyaan gue pake pertanyaan?!" 


"Barusan lo juga ngejawab gue pake pertanyaan," timpal 
Dicko masih dengan suara kalem. 


Belum pernah Flora merasakan sebuah dorongan kuat untuk 
menyerang seseorang secara fisik. Dia teramat ingin 
melakukannya terhadap Dicko, yang tiba-tiba saja bersikap 
berjuta kali lipat lebih menyebalkan daripada sebelumnya. 


"Denger! Gue nggak sudi jadi tunangan lo!" 
"Kan gue udah bilang, gue juga nggak sudi." 


Flora mendelik dengan gusar. "Trus kenapa lo nerima kalo lo 
nggak sudi, hah?! Lojawab yang jelas kali ini! Jangan muter- 
muter deh! Capek gue ngomong ama lo!" 


Sekonyong-konyong Dicko tertawa terbahak-bahak sambil 
memegangi perutnya. Badannya berguncang-guncang, 
sesekali tangannya memukul keras sandaran kursi yang ada 
di hadapannya. Sementara Flora hanya bisa terpana melihat 
Dicko yang masih tertawa hingga tersedak, seakan-akan 
yang gadis itu ucapkan tadi adalah lawakan paling lucu 
sedunia. 


Lucu juga nih anak kalo lagi senewen, batin Dicko geli. 
Dasar sinting! Sementara hati Flora justru mengumpat. 
"Lo lagi PMS? Sensi amat." 


Flora yakin wajahnya semerah udang kukus Cecilia 
sekarang. "Najis lo!" 


Tawa Dicko semakin keras dan kali ini Flora bisa melihat ada 
sedikit air yang keluar dari sudut matanya. "Flora ... Flora. 


Lo selalu kayak gini, ya? Bisa nggak, lo nyantai dikit." 


Tiba-tiba Flora merasa ada yang berubah dengan gaya 
bicara lelaki itu. Tidak terdengar ketus dan mengejek seperti 
biasanya. Suaranya begitu lembut dan bersahabat. Dia 
mencurigai ada sesuatu yang tidak beres. 


"Lo jawab aja pertanyaan gue, Dicko Marvel Hariandi!" 
desak gadis itu tajam. Dia menyipit curiga. 


Dicko berdeham pelan lalu berkata, masih dengan nada 
lembut dan bersahabat, "Oke, oke. Gue akan jawab. Tapi gue 
minta lo jangan nyela selagi gue ngomong. Bisa?" 


Flora tak menjawab. Dicko menganggap itu sebagai tanda 
persetujuan. 


"Waktu Tante Cecil menyampaikan rencana itu pertama kali, 
gue langsung menolak. Tapi Tante gue tetap maksa. Gue 
kasihan karena beliau terus mohon-mohon. Jadi, setelah gue 
pikir-pikir, kenapa juga gue harus buang-buang energi 
sekarang? Toh cuma tunangan doang, 'kan? Kita tinggal 
duduk manis. Pasang cincin. Beres. Masih banyak waktu 
buat mikirin gimana caranya supaya pertunangan itu nggak 
sampai ke jenjang pernikahan. Makanya gue bisa santai dan 
menerima rencana itu dengan mudah. Nggak perlu panik 
kayak orang kebakaran jenggot," terang Dicko dengan 
sedikit modifikasi. Dia tidak mungkin mengatakan yang 
sejujurnya. 


Flora mencerna ucapan Dicko yang teramat logis tadi dalam 
diam. Memproses kata demi kata dengan saksama. Berharap 
dia tak salah menganalisa. Dan hasilnya--dia enggan 
mengakui--lelaki itu benar. Amat sangat benar, bahkan hati 
kecilnya pun mengakuinya. Akan tetapi, gadis itu tetap 
tidak bisa menerima begitu saja. Dia tak rela hidupnya 
berada dalam kendali keluarga yang dibencinya. 


Setelah Flora yakin Dicko sudah menyelesaikan 
penjelasannya, gadis itu bertanya, "Jadi lo nggak protes 
hidup lo diatur-atur?" 


"Kata siapa gue nggak protes? Gue nurut bukan berarti gue 
nerima dengan pasrah. Teriak-teriak dan marah-marah sama 
sekali nggak berguna buat ngelawan keinginan bokap lo. 
Lebih baik lo nurut dan atur strategi, trus jalankan dalam 
diam. Coba lo kaji ulang kejadian yang udah-udah, pernah 
nggak suara lo didengar sekalipun lo udah banting barang 
atau nangis meraung--" 


"Gue nggak pernah nangis meraung-raung!" sela Flora 
ketus. Setidaknya, dia tak pernah menangis di hadapan 
mereka. 


Dicko terkekeh. "Ya, anggap aja lo pernah. Nggak berhasil, 
'kan? Justru bokap lo semakin keukeuh sama keputusannya, 
'kan?" 


Lagi-lagi Dicko berkata benar. Selama ini, Flora membuang- 
buang tenaga dengan melawan semua perintah dan 
memendam amarah. Namun, apa yang dia peroleh? 
Perlawanannya sia-sia. Dia harus menelan kekecewaan dan 
menangis dalam kekalahan. 


"Nah, coba lo pikirin lagi kata-kata gue tadi baik-baik. Gue 
jamin lo nggak bakalan rugi apa-apa. Masih ada lima atau 
bahkan sepuluh tahun lagi sebelum mereka maksa kita 
nikah. Dan dalam jangka waktu itu, kesempatan kita buat 
cari cara untuk putus terbuka lebar." 


Bandul di dalam kepala gadis itu bergerak ke kiri dan kanan. 
Dan setiap kali dia mengulang-ulang perkataan Dicko, 
gerakannya bertambah kencang dan meyakinkan. Lalu hati 
kecilnya berucap, Apa gue turutin aja sarannya Dicko, ya? 
Seperti yang Dicko bilang, gue nggak akan rugi apa-apa. 


Sekali-kali jadi anak manis di depan mereka nggak ada 
salahnya. Biarkan mereka berpikir bahwa mereka berhasil 
mengendalikan gue, padahal.... 


sk 
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"Kak Flo!" Farrel menyambut kakaknya pulang dari sekolah 
di depan pintu rumah besar itu. Wajah pucatnya terlihat 
sedikit lebih berwarna. Mata jernihnya berkilat-kilat 
bahagia. Sesuatu yang sangat Flora syukuri, karena itu 
artinya kondisi fisik Farrel semakin membaik. 


"Janji kamu kemarin udah ditepatin, 'kan?" tanya Flora 
begitu mereka melangkah masuk ke dalam rumah sambil 
bergandengan tangan. 


"Udah dong, Kak. Aku makan banyak lho tadi. Tanya aja 
sama Mbak Widi," lapor bocah itu bangga. 


Flora mengulas senyum. "Pantesan kamu semangat banget. 
Adek kakak hebat! Kalo kamu begitu terus, bakalan jadi nih 
kita ke Dufan." 


Farrel melompat-lompat dalam genggaman kakanya sambil 
bersorak, "Yeay! Yeay! Yeay!" 


"Gimana pelajaran sama Miss Frida hari ini?" 


"Biasa aja. Tadi belajar Kimia dan Matematika. Aku udah 
pelajari sendiri kemarin malam. Jadi aku ngantuk banget 
ngulangin materi yang sama," gerutu Farrel. 


"Nggak boleh gitu. Miss Frida kan baik banget. Farrel harus 
dengerin penjelasannya dengan serius ya. Kasihan kan, 
udah jauh-jauh datang ke sini, tapi kamunya malah 
ngantuk." Flora menasihati Farrel, sembari mengiringi 
langkah kaki kecilnya menaiki anak tangga. Dia begitu fasih 
memberikan nasihat untuk adiknya, tetapi tidak untuk 
dirinya sendiri. Dia sadar benar akan hal itu. 


"Iya, Kak Flo. Tapi aku lebih suka kalo Kak Dicko yang 
ngajarin aku. Tapi dia udah jarang main ke sini lagi." 


Mendengar nama itu, tiba-tiba Flora terkenang pada 
percakapannya dengan lelaki itu tadi pagi. Dia segera 
menggeleng untuk menepisnya. Gadis itu tak ingin 
memikirkan hal itu untuk saat ini. Sekarang adalah 
waktunya bersama Farrel, dan dia tidak ingin kebersamaan 
mereka terkontaminasi oleh hal lain. Terutama oleh 
pertunangan yang dianggapnya konyol itu. 


"Sibuk buat persiapan ujian kali, Rel. Bentar lagi 'kan dia 
mau kuliah." 


"Oh, iya ya. Farrel lupa. Eh, Farrel mau kasih tau sesuatu 
sama Kakak." 


"Apa?" 


"Kakak pasti seneng deh dengernya. Farrel aja seneng 
banget Iho pas Papi kasih tau ke Farrel." 


Flora melihat wajah Farrel semakin berbinar setelah 
mengucapkan kalimatnya. Flora bertanya-tanya, hal apa 
gerangan yang disampaikan papinya hingga adiknya 
menjadi segembira ini? Apakah dia memberikan janji-janji 
palsu lainnya? Mengajak berlibur ke suatu tempat untuk 
kemudian dilupakan begitu saja? Flora tersenyum kecut 


mengingat jumlah janji tak terpenuhi yang selalu diucapkan 
Saniharja kepada Farrel. 


"Papi bilang apa sama Farrel?" 

"Coba tebak!" 

"Hmm, apa ya? Liburan ke Floating Market di Bandung?" 
"No. No. No!" 

"Main air di Waterpark?" 

"Bukaaannn...." 

"Trus apa dong?" 


"Papi bilang, bentar lagi Kak Dicko bakalan sering main ke 
sini" Ucapan Farrel yang begitu ceria membuat langkah 
Flora berhenti mendadak. 


"Oya? Kenapa?" Perasaannya tiba-tiba menjadi tak nyaman. 


"Kata Papi, karna Kak Dicko sama Kak Flo bentar lagi mau 
tukaran cincin. Namanya tunangan, ya 'kan, Kak? Farrel 
seneeeng banget. Akhirnya doa Farrel dikabulkan sama 
Tuhan. 


Kakak tau? Farrel tiap malam selalu minta sama Tuhan, 
supaya bikin Kak Dicko dan Kak Flo jagain Farrel di sini 
bareng-bareng. Farrel juga berdoa semoga kalian berdua 
nanti nikah kayak Mami dan Papi. Farrel nggak minta yang 
lain lagi buat kado ultah Farrel nanti. Karna Papi bilang, 
acara tunangannya bareng-bareng sama pesta ultah Farrel. 
Makasih banyak ya, Kak. Farrel sayaaaang banget sama Kak 
Flo!" 


sk 
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Bocah delapan tahun itu setengah berlari menuruni anak 
tangga. Semburat merah perlahan terlukis di wajahnya. 
Seulas senyum kemudian terukir cerah, mengalahkan sinar 
mentari pagi ini. Siapa pun yang melihat pemandangan itu 
akan ikut menyunggingkan senyum pula. Kebahagiaan di 
wajah kanak-kanak yang menentramkan hati. 


"Farrel. Pelan-pelan, Sayang. Nanti jatuh." Cecilia 
menyambut putranya di bawah tangga. Sedikit cemas, 
tetapi dia sudah terlatih untuk tak bersikap berlebihan. Dia 
selalu begitu, tetap tenang, seperti riak ombak di 
permukaan lautan. Meski begitu, hatinya tergerus oleh 
ketakutan yang mencekam. Setiap hari, satu pertanyaan 
menghantui. Masihkah senyuman di wajah buah hatinya 
dapat dia nikmati esok hari? 


"Jangan khawatir, Mami. Farrel udah sarapan yang cukup, 
udah minum obat sama vitamin juga. Kaki Farrel kuat 
banget Iho, Mi. Keliling lapangan bola juga Farrel sanggup." 
Anak itu sudah berdiri tegak di hadapan ibunya dengan 
dada membusung bangga. Dia merasa sehat. Benar-benar 
sehat. Bukan disebabkan oleh obat dan vitamin yang rutin 
dia tenggak, melainkan sumbu harapan baru yang menjadi 
penyala api semangat di kalbunya. 


"Yakin nih, Farrel kuat jalan-jalan seharian?" Cecilia bertanya 
dengan suara yang dibuat ceria, menekan kecemasan yang 
menggurita. 


"Yakin, dong. Mami tenang aja. Kan ada Kak Flo yang jagain 
Farrel. Persiapannya juga udah beres, ada di sini semua. 
Obat, vitamin, topi, sunglass, payung kecil, baju ganti, tisu 
kering, dan tisu basah," balas Farrel dengan keceriaan yang 


sungguh-sungguh. Tangan kecilnya menepuk-nepuk ransel 
berwarna hijau muda yang tersampir di bahu kanan. 
"Tinggal nunggu jemputan aja. Belum datang ya?" 


Cecilia mengikuti arah pandang putranya, ke pintu kayu 
besar yang terbuka lebar. "Siapa yang jemput? Bukannya 
pergi ke sana diantar Pak Ramli?" tanyanya heran. 


Belum sempat pertanyaan itu terjawab, suara langkah kaki 
yang mendekat membuat ibu dan anak itu mendongak. 
Flora sedang menuruni anak tangga dengan ayunan 
langkah ringan. Dia tersenyum pada Farrel, tanpa menoleh 
sedikit pun pada ibu tirinya. 


"Udah siap?" tanya Flora, masih dengan senyum di bibir. 


"Udah, Kak!" seru Farrel terlalu bersemangat. Dia hampir 
melompat-lompat kegirangan demi melihat kakaknya. 
Maklum saja, dia memang menanti-nantikan rekreasi yang 
Flora janjikan jika kondisi fisiknya cukup stabil untuk 
melakukan kegiatan di luar rumah. Dia sama sekali belum 
pernah menginjakkan kaki ke Dunia Fantasi. Hanya pernah 
mendengar cerita betapa serunya wahana permainan di 
sana dari sang kakak. 


Flora terkekeh. Dia bahagia melihat ekspresi Farrel yang 
seperti itu. Ekspresi yang teramat jarang dia tunjukkan. 
Selama ini adiknya terlalu sering kecewa. Menanti-nantikan 
liburan akhir pekan bersama, tetapi berakhir pembatalan di 
menit-menit terakhir. Dan Flora menganggap itu adalah 
kesalahan papinya, yang terlalu sibuk untuk urusan negara 
hingga terkesan mengabaikan keluarga. 


"Flora, Tante boleh bicara sebentar?" Cecilia menatap anak 
tirinya dengan pandangan mendesak. 


Mau tak mau, gadis itu menoleh dan memberi Cecilia 
tatapan sengit. Kejengkelan pada ibu tirinya belum mereda. 


"Farrel tunggu di teras samping ya, Kak." Farrel mengerti, 
dia lebih baik menyingkir daripada harus melihat keduanya 
bicara. Dia sungguh tak suka melihat pemandangan itu, 
ekspresi kebencian pada raut wajah kakaknya. Kebencian 
yang tak pernah dia ketahui apa alasannya. 


Flora mengangguk singkat membalas ucapan Farrel. Setelah 
dia yakin suaranya tak dapat didengar oleh adiknya, Flora 
berkata ketus, "Nggak percayaan banget, sih? Kan aku udah 
bilang, aku bisa jaga Farrel di sana!" 


Cecilia tak terpengaruh. Dia sudah terbiasa mengatasi kata- 
kata bernada kebencian dari gadis itu. "Tante percaya. Cuma 
mau minta jangan bawa Farrel naik wahana yang bikin dia 
capek dan gembira berlebihan." Suaranya tenang dan tanpa 
emosi. 


"Nggak perlu dikasih tau aku juga paham kok. Bawel!" 


Cecilia menghela napas lalu tersenyum kecil. Menghadapi 
remaja labil memang bukan pekerjaan ringan, tetapi 
bukanlah sesuatu yang membuatnya gentar. "Makasih kalau 
gitu. Tante percayakan Farrel sama kamu. Kalau ada apa- 
apa, segera hubungi Tante." 


"Udah?" Flora terdengar tak sabar. Dia tak ingin membuang- 
buang waktu lebih lama meladeni percakapan ini. 


Kali ini senyum di wajah Cecilia merekah lebih lebar. 
"Pastikan kalian pulangnya nggak terlalu malam. Dan ... oh 
iya. Gaun pertunangan kamu akan diantar ke rumah nanti 
malam. Jadi begitu kamu sampai, langsung fitting. Kalau ada 
yang kurang pas, biar bisa sekalian dibawa balik sama 
pegawai butiknya." 


Reaksi Flora mendengar perkataan ibu tirinya tentu saja 
mendelik gusar. Gaun? Perempuan ini membicarakan gaun? 
Dia bahkan belum menyatakan persetujuannya. "Nggak 
perlu!" 


Cecilia tetap tersenyum dengan ketenangan luar biasa. 
"Tante harapkan kerja sama kamu, Flora. Kamu nggak mau 
kan, ntar pakai gaun kedodoran atau malah kekecilan?" 


Flora merasa geli mendengar ucapan Cecilia. Dia bahkan tak 
merasa membutuhkan gaun. Jadi apa pedulinya jika gaun 
yang entah akan dia pakai atau tidak itu kedodoran dan 
kekecilan? Sekonyong-konyong, tawa mengejek keluar dari 
bibirnya, dan serentetan kata-kata pedas sudah akan dia 
semburkan saat sebuah suara menginterupsi. 


"Nggak usah khawatir, Tante. Aku pastikan Flora fitting 
gaunnya nanti malam. Ya kan, Flo?" 
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Flora ingin sekali berteriak sekeras-kerasnya saat ini. Akan 
tetapi, pita suaranya seolah rusak. Bahkan lebih buruk lagi, 
dia merasa mulutnya telah dijahit teramat rapat sejak 
melihat Dicko muncul di ambang pintu. Dia hendak 
bertanya, apa yang dilakukan lelaki itu di rumah 
keluarganya pada akhir pekan? Dan dia semakin tak 
sanggup bersuara ketika melihat senyum lebar yang tiba- 
tiba merekah di wajah sang adik, menjawab keheranannya. 


Senyum bocah itu bahkan belum lesap saat mereka berlima 
sudah duduk di dalam mobil milik ayah Dicko. Ya. Berlima. 
Jonas Hariandi, Merredith Cho, Dicko, Flora, dan Farrel. 


"Kak Flo kenapa? Kok pucat?" Farrel menatap kakaknya 
yang terlihat seperti sedang menahan hasrat untuk buang 
air besar. Dia mulai merasa khawatir, jangan-jangan 
kakaknya sebenarnya sedang sakit. 


Flora menjawab dengan gumaman tak jelas. Jahitan di 
bibirnya terasa terlalu rapat. 


"Kakak mual?" tanya anak itu lagi, yang dibalas gelengan 
lemah. 


"Kalau kamu mual, Om ada permen jahe," Jonas tiba-tiba 
berujar dari balik kemudi. "Dicko, tolong ambil permennya 
di kantong belakang kursi Eomma." 


"Nggak, Om. Nggak apa-apa kok." Gadis itu telah 
menemukan suaranya, meski terdengar seperti sedang 
berkumur-kumur. 


Dicko tak menggubris penolakan Flora. Dia mematuhi 
perkataan ayahnya, mengeluarkan sekantung besar permen 
jahe lalu mengulurkannya ke arah calon tunangannya. 
Gadis itu duduk di dekat jendela mobil, persis di belakang 
kursi Jonas. Farrel, yang duduk di antara Dicko dan Flora, 
segera merogoh kantung yang diulurkan Dicko kemudian 
mengambil sebungkus permen. Dia lantas menyerahkannya 
pada sang kakak, yang menerima dengan enggan. 


"Yakin kamu nggak apa-apa, Flora? Kalau kamu merasa 
kurang sehat, biar diantar balik. Kami aja yang bawa Farrel 
ke Dufan. Gimana?" Merredith memberi saran. 


Tawaran yang terdengar menggiurkan. Dia lebih memilih 
pulang daripada harus berada bersama orang-orang ini. 
Bukan apa-apa, dia hanya merasa canggung. Namun dia 
tahu, Farrel-lah yang merencanakannya. Jadi dia tak bisa 
menolak meski teramat ingin. "Nggak, Tante. Aku ... aku 
baik-baik aja," tolaknya. Berusaha terdengar ramah, tetapi 
terlalu kaku. 


Dicko tiba-tiba terkekeh pelan. Dia merasa geli lantaran 
nada suara ramah terdengar tidak cocok saat keluar dari 
bibir gadis itu. 


Flora bisa mendengarnya. Dia menoleh dengan cepat ke 
arah Dicko dan memberinya tatapan tajam. Lelaki itu 
memutar bola mata lantas membuka bungkusan permen 
jahe di tangannya. 


"Farrel mau?" Tangannya terulur bersama permen jahe. 


"Makasih, Kak" Farrel mengambil permen itu lalu 
memakannya. "Kak Flo, permennya dimakan juga dong." 


Flora menuruti sang adik dan memakan permennya. 
Sayangnya, sebutir permen jahe tak mampu membuatnya 
merasa lebih baik. Karena sepanjang perjalanan mereka, 
Farrel memutuskan untuk mengatakan berbagai hal yang 
membuat perut gadis itu serasa diaduk-aduk. 


"Om Jonas, Tante Merredith. Maaf ya, Farrel jadi gangguin 
liburan kalian sekeluarga." 


"Nggak apa-apa. Kami nggak keberatan kok. Rame-rame 
lebih seru," Jonas menjawab sambil menoleh sekilas ke 
belakang. Lelaki itu tersenyum pada keponakannya. 


"Iya, Farrel. Kata Kak Dicko, dia senang banget kita bisa 
jalan bareng begini. Dia boring kalau cuma jalan bareng Om 
dan Tante," timpal Merredith, juga disertai senyum untuk 
Farrel. 


Bocah itu ikut tersenyum, wajahnya kembali berseri-seri. 
"Besok-besok kita jalan bareng terus aja kalau gitu. Apalagi, 
Kak Dicko sama Kak Flo kan bentar lagi tukaran cincin. Itu 
artinya kalian berdua pacaran, 'kan? Iya, 'kan? Nah, orang 
pacaran kan sering banget jalan-jalan." 


Hampir saja Flora tersedak permen jahenya. Dicko terbahak- 
bahak, sementara orang tuanya tersenyum simpul. 


"Hei, kamu tau kata pacaran dari mana, sih?" ujar Dicko 
seraya memiting leher sepupunya dengan gemas. Yang 
dipiting justru terkekeh-kekeh geli. 


"Dari Mbak Widi," jawab Farrel, masih dalam pitingan Dicko. 


Flora merutuk-rutuk dalam hati, berniat memberi peringatan 
pada pengasuh adiknya itu agar tak mengajari kosa kata 
yang tidak-tidak. 


"Mbak Widi bilang, kalau orang tunangan itu bakalan nikah 
juga. Kayak Mami sama Papi. Jadi nanti Kak Dicko bakalan 
tinggal bareng Kak Flo. Farrel mau tinggal bareng kalian 
juga. Biar bisa jalan-jalan tiap hari." 


Ingin rasanya Flora menyumpal mulut Farrel. Namun, yang 
bisa dia lakukan hanya membuang muka, menatap ke luar 
menembus kaca mobil. Dia mendengar Dicko serta ayah 
ibunya tertawa-tawa. Membuatnya kesal setengah mati. 
Apakah bagi mereka ucapan Farrel terdengar begitu lucu? 


"Boleh, kan, Kak?" 


"Nggak usah tunggu kami nikah pun, kita bisa kok jalan- 
jalan tiap minggu." 


Ucapan Dicko tadi membuat Farrel hampir melonjak 
gembira. "Serius, Kak? Tapi bukannya Kakak sibuk? Bentar 
lagi kan mau ujian buat kelulusan sama buat masuk kuliah?" 


"Nggak kok. Kakak udah diterima kuliah di universitas yang 
Kakak mau. Tenang aja. Ke mana pun kamu mau jalan-jalan, 
Kakak bakalan sediain waktu buat nemenin kamu. Kakak 
kamu juga pasti nggak keberatan. Ya 'kan, Flo?" 


Flora menggeram kesal dalam hati. Dalam rentang waktu 
satu jam, lelaki itu telah mengambilkan keputusan 
untuknya sebanyak dua kali. Tiba-tiba saja dia merasa ngeri, 
membayangkan jika hidupnya kelak berada dalam 
genggaman Dicko. Mereka belum resmi bertunangan, tetapi 
dia sudah bersikap sok berkuasa atas dirinya. 


"Farrel nggak boleh terlalu capek. Kakak rasa kalau jalan- 
jalannya tiap minggu nggak baik buat kamu, Rel," sanggah 
Flora. Tidak ingin kelemahannya terhadap Farrel terlalu 
kentara. 


"Nah, bener juga itu, Ko. Perhatikan kondisi fisik Farrel. Kalau 
nggak memungkinkan, jangan dipaksain," sambar Jonas. 


"Itu jelas, Yah. Tapi yang pasti, kapan pun Farrel mau dan 
kondisinya oke, kami akan ajak dia liburan bareng," tegas 
Dicko. Pandangannya tertuju pada Flora yang menatapnya 
dengan sengit. Dalam hati, dia terbahak-bahak melihat 
ekspresi gadis itu. 


Flora tidak memberi bantahan lagi. Gadis itu hanya diam 
seraya menyunggingkan senyum terpaksa ke arah Farrel 
yang bersorak-sorak gembira. 


Melihat itu, Dicko yakin seratus persen sekarang. Sekeras 
apa pun penolakan Flora terhadap rencana pertunangan 
mereka, gadis itu takkan berkutik jika Farrel yang meminta. 
Seperti yang juga terjadi padanya. Dan dia merasa, jalannya 
sedikit terbuka untuk membuat Flora menurut dan 
mendengarkannya. Segera saja, dia meralat prasangkanya 
beberapa hari lalu. Ternyata memang hanya butuh satu 
tepukan untuk menjinakkan gadis bernama Flora Anggoro. 


* 
* 


* 


"Gimana?" 


"Apanya?" 


"Jawaban lo." 


Flora mendelik pada Dicko yang baru saja berbisik di 
sampingnya. Mereka tengah beristirahat sambil makan 
siang di restoran yang berada di dalam arena Dunia Fantasi. 


"Gue yakin lo udah punya jawabannya," Dicko kembali 
berbisik sambil menarik tuas air di wastafel setelah 
menyabuni kedua tangannya. 


Flora-yang tengah melakukan hal serupa, tergoda sesaat 
untuk menyirami Dicko dengan air yang tengah tertampung 
di dalam kedua telapak tangannya. Namun, sisa-sisa 
kesabaran membuatnya urung melakukan hal itu. Lagi pula, 
penjelasan apa nanti yang akan dia berikan pada Jonas dan 
Merredith? 


"Gue rasa lo udah tau jawabannya," jawabnya dengan gigi 
bergemeletuk. "Tapi gue punya beberapa syarat," lanjut 
Flora. 


"Apa?" 


"Satu: jangan coba-coba kendalikan gue. Dua: jangan pake 
nama Farrel untuk melakukan yang nomor satu. Tiga: jangan 
bilang ke siapa pun tentang pertunangan kita. Sekalipun ke 
sahabat terdekat lo!" 


Dicko mendengarkan dengan bibir yang masih mengukir 
senyum. "Itu doang?" 


"Ya." 


"Gue nggak bisa janji untuk nggak ngelakuin syarat nomor 
satu dan dua. Gue tau lo terlalu sayang sama Farrel. Jadi 
percuma lo ngajuin dua syarat pertama. Kalo syarat yang 
ketiga, nggak usah khawatir. Tanpa lo kasih tau juga gue 


bakalan rahasiakan pertunangan kita," tandas Dicko dengan 
nada penuh kemenangan. 


Flora bergerak-gerak gelisah. Tanpa dia sadari, lidahnya 
menyapu bibir yang mulai terasa kering. "Gue pastikan hari 
ini adalah kali terakhir lo bisa gunakan Farrel sebagai 
alasan--" 


"Kalo gitu lo salah perhitungan," potong Dicko dengan 
seringai yang membuat Flora semakin bertambah resah. 
"Gue bisa gunakan nama Farrel kapan pun gue mau. Lo mau 
bukti? Saat ini juga, gue perintahin lo berhenti merokok, 
selamanya. Jangan coba-coba sekali pun lo isap lagi barang 
laknat itu. Gue bakalan tau kalo lo ngelakuinnya sembunyi- 
sembunyi." 


Flora merasa jantungnya terbakar oleh sulutan ribuan rokok. 
Napasnya memburu, dadanya sesak oleh kemarahan. 


"Gue pasti tau kalo lo ngerokok sembunyi-sembunyi, Flo. 
Dan seperti yang gue bilang tempo hari, gue nggak peduli 
lo kena kanker. Tapi yang gue peduliin itu kesehatan Farrel. 
Kalo lo beneran sayang sama adek lo, berhenti merokok 
sekarang juga. Gue tau lo nggak bego. Residu rokok itu 
berbahaya, apalagi kalo Farrel terkena paparannya. Lo 
nggak mau dia makin sakit, 'kan? Dan gue yakin, lo bakalan 
ngelakuin apa aja demi dia. Iya kan, Flo?" 


xk 
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Flora menatap pantulan dirinya yang berbalut gaun merah 
marun sepanjang lutut di dalam cermin. Wajah cantik itu 
berpoles riasan sederhana, tetapi tetap menonjolkan 


kecantikan yang memesona. Wajah yang begitu mirip 
dengan mendiang ibunya. 


"Mama ....," lirihnya. Gadis itu merasa tak berdaya, 
menyadari bahwa sebentar lagi dia akan melakukan sesuatu 
yang tak diinginkannya. 


Dia masih bertanya-tanya, apakah dia sanggup turun ke 
bawah, tempat seluruh anggota keluarga dan kerabat dekat 
sedang menunggu? Rasanya dia ingin kabur saja. Pergi dari 
kehidupan yang membuatnya muak. 


"Ayo kita turun, Kak." 


Flora berbalik. Matanya menangkap sosok bocah berwajah 
malaikat yang menatapnya dengan binar kebahagiaan yang 
terang benderang. Untuk sesaat dia merasa buta. Lalu 
perlahan, dia bisa melihat wajah itu tersenyum, berseri-seri. 


Demi Farrel .... Mengalah dan menurut saja dulu demi Farrel 


Lubuk hati terdalamnya terus menggemakan kata-kata itu, 
menyemangati dan meyakinkan dirinya. Lalu tanpa dia 
sadari, kakinya melangkah perlahan menuju wajah dengan 
senyum cemerlang. Malaikat kecilnya. 


Ini hanya pertunangan konyol .... 
Ya. Masih ada lima atau sepuluh tahun lagi .... 


Dengan mantap, gadis itu meraih tangan mungil 
malaikatnya. Dia tersenyum mantap. 


" Ayo." 


Lalu pintu kamarnya menutup perlahan. 


* 


* 


"Selamat ya, Ko. Nggak nyangka kamu tunangan umur 
segini. Aku aja belum." 


Dicko menyengir saat membalas jabatan tangan anak dari 
sepupu ayahnya. Lelaki itu bernama Andre, mahasiswa 
Fakultas Musik di universitas yang sama dengan tempat 
kuliahnya nanti. HUbungan mereka cukup akrab sejak masih 
usia kanak-kanak. Lantaran keluarga besar mereka selalu 
mengadakan acara pertemuan setiap bulannya. 


"Nggak ajak Kak Nayla?" Dicko memiringkan kepala lalu 
menengok ke belakang punggung lelaki itu, mencari-cari 
sosok yang dia tanyakan. Nayla, kekasih Andre. 


"Nay nggak bisa ikut. Lagi di Bandung sama keluarganya. 
Dia titip permintaan maaf sama ucapan selamat buat kamu 
dan Flora." 


"Oh, nggak apa-apa. Tolong sampaikan ucapan makasih 
buat Kak Nayla." Dicko tersenyum cerah. 


"Sip, nanti aku sampaikan." Andre menepuk pelan lengan 
Dicko lalu bertanya, "Mana tunangan kamu?" 


Dicko merasa sedikit geli saat Andre mengucapkan kata- 
kata yang terakhir, entah apa sebabnya. Meski begitu, dia 
mengabaikan perasaan itu lantas mengedarkan pandangan 
ke arah kerumunan manusia di ruang keluarga kediaman 
Anggoro yang luas. Namun, dia tidak melihat sosok gadis 
yang setengah jam lalu bertukar cincin pertunangan 
dengannya. 


"Tadi di sana, sih. Ntar ya, aku cariin. Kakak makan dulu, 
gih." 


"Oke." Andre kembali menepuk pelan lengan Dicko sebelum 
meninggalkannya, menuju meja panjang yang di atasnya 
terhidang berbagai jenis makanan penggugah selera. 


Sementara itu, Dicko melangkah berlawanan arah, mencari 
Flora di ruangan lain meski tak yakin di mana gadis itu 
berada. Setelah sepuluh menit, Dicko merasa pencariannya 
sia-sia. Dia sudah akan kembali ke ruang keluarga ketika 
melihat anak tangga menuju ke lantai atas. Tiba-tiba saja 
dia merasa ingin menaikinya. 


Barangkali aja dia di atas, pikirnya. 


Sesampainya di lantai atas, sebuah pemandangan membuat 
matanya terbelalak. Sepuluh meter di depannya, salah satu 
pintu menuju balkon terbuka lebar. Menampakkan sosok 
gadis bergaun merah marun tengah bergelayut di atas 
pagar balkon. 


"Hei! Jangan bodoh, Flo!" serunya. Jantungnya tiba-tiba 
berdetak kencang. Ketakutan melandanya. Detik berikutnya 
dia berlari mendekati gadis itu. 


"Turun!" bentaknya panik saat menyadari kaki gadis itu 
justru memanjati pagar dengan mantap." 


Flora menoleh ke belakang punggungnya dengan gusar. "Lo 
ngapain ke sini? Diam, ah! Berisik!" 


"Gue bilang turun! Atau gue panggil yang lain buat ke 
atas!" 


"Sebodo amat!" Flora telah berhasil menjejakkan kaki 
telanjangnya di atas pagar, dengan tangan yang 


berpegangan pada sebuah besi berbentuk liukan-liukan 
indah terbentang di atas kepalanya. 


"Flo! Lo ngap... ain ...?" Dicko telah tiba di dekat gadis itu. 
Berdiri di bawahnya dengan kepala menengadah. Mulutnya 
menganga manakala menyadari apa yang sebenarnya 
tengah dilakukan Flora. 


Tangan gadis itu meraih sesuatu di atas sana, pada 
sebentuk lekukan tempat bertenggernya seekor anak kucing 
beberapa detik yang lalu. 


"Kucing ...? Lo lagi nyelametin anak kucing?" 


"Lo pikir apaan?" balas Flora ketus. "Nih! Pegangin dulu. 
Gue mau turun." Dia menjulurkan tangan kiri yang 
menggenggam erat tubuh mungil berbulu jingga kepada 
Dicko. 


Dicko segera menyambut anak kucing itu lalu berujar, "Hati- 
hati." 


Flora jelas tak mendengarkan, karena detik berikutnya dia 
melakukan sebuah manuver yang amat sangat tidak 
berhati-hati. Gadis itu meloncat dengan gegabah lalu 
kakinya menjejak di lantai granit diiringi bunyi 'krek' yang 
hanya berarti satu hal: kakinya terkilir dengan sukses. 


"Mamaaaa!!" 
TBC 
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Sekilat Info 


Ini bukan update .... 
Update-nya ntar malem atau besok pagi ya, hehehehe .... 


Ini cuma tulisan seru-seruan yang aku bikin karna tergiur 
postingan serupa dari MethaSaja, WindaZizty, dan 
brynamahestri (yang nge-tag aku untuk bikin ini). 


Judulnya kalo nggak salah: 10 rahasia tentang diriku. 


Ngahahahaha .... Emang kalian pada pengin tau tentang 
diriku, sampe aku kepedean bikin beginian? Iyain ajalah 
yaaa, biar aku bahagiaaa :D 


Yo wes, daripada kalian kepo (halaaah), simak 10 hal paling 
rahasia dari seorang TiaraWales: 


1. Aku ini emak2 beranak dua, bukan perawan ting2. Pfffftttt 
.... Jadi kalo ada cowok2 dimari yang silau sm foto profil WP- 
ku, mending balik kanan. I'm not available anymore :D 


2. I'm an introvert. Aslinya kutu buku dan pendiam. Jadi 
seandainya kalian menjumpai seorang perempuan dengan 
dua bocah laki-laki sedang menundukkan kepala bersama 
sebuah buku di pangkuannya, bisa jadi itu adalah aku .... 
XİXİXİXİ .... 


3. Penikmat Harry Potter, Detective Conan, dan novel-novel 
Dan Brown. Romance sebenarnya bukan genre favoritku, 
entah kenapa malah nulis genre ini di WP. Bhaaaaakkksss .... 


4. Waktu remaja pernah dapat predikat cewek gendut dan 
berwajah penuh jerawat. Aaaaarrrrggghhhh .... Jadi, masa 
remajaku sama sekali bukan masa2 yang indah untuk 


dikenang. Hiks .... Tapi ajaibnya, saat kuliah, aku dijuluki si 
kurus dan jerawatku minggat wes ewes2 bablas angineeee. 
Alhamduuuuu ... lillaaah .... 


5. Nggak suka difoto. Aku nggak fotogenik. Tapi anehnya, 
temen2ku yang suka nyuri2 ambil foto candid-ku hasilnya 
bagus2. Cieeehhh .... 


6. Seumur hidup nggak pernah pacaran, kecuali sama 
suamiku seorang setelah pernikahan kami 6 tahun yang 
lalu. Suamiku, I love you fuuulll. Eaaaakkk .... 


7. Aku anak pertama dari 3 bersaudara. Tapi, di mata adik- 
adikku, aku kayak anak bungsu, soalnya aku paling manja 
dan punya fisik paling kecil serta paling lemah. Aishhh .... 


8. Aku suka nyetir mobil, tapi kalo aku yang jadi 
penumpang, bisa2 aku mabok darat. Hueeekkk .... 


9. Waktu remaja, aku penasaran gimana sih rasanya ngisap 
rokok? Kok orang2 kebanyakan doyan sama benda satu itu? 
Dan aku berhasil tau rasanya saat papaku meninggalkan 
rokoknya di asbak dalam keadaan menyala, lalu kuisaplah 
benda itu. Ternyataaaa, uhukk uhuuukkk .... Nggak lagi2 
deh, nggak enaaakkk .... 


10. Saking keselnya sama papaku yang perokok berat, aku 
sampai berdoa semoga dapat suami nggak perokok. Dan 
alhamdulillah, Allah mengabulkannya. Makasih ya Allah. 
And again, I love you full, my lovely hubby :) 


Naaaahhh, itulah 10 rahasia tentang diriku yang amat 
sangat biasa. Nggak ada yang istimewa. Hehehe .... Semoga 
kalian terhibuuurr. Nantikan update-an Turn Back yaaaa..... 


Love you all ^^ 


Tag! 


aizawa yuki666 iamtrhnf opicepaka FairyGodmother3 
destiianaa RaihanaKSnowflake AndiAR22 rachmahwahyu 


C2 anin deanakhmad 


Part 6 


"You hate when people see you cry because you want 
to be that strong girl. At the same time, though, you 
hate how nobody notices how torn apart and broken 
you are." 


"Cepetan!" 

"Sabar dikit, dong!" 

"Sabar pala lo! Sakit tau!" 

"Jangan bawa-bawa kepala gue. Yang loncat kan kaki lo." 


Flora mendelik. Namun, dia tak lagi berkata-kata. Hanya 
bisa meringis menahan nyeri hebat yang mendera 
pergelangan kakinya. Dia yakin ada tulang yang patah 
karena bunyi 'krek' tadi terdengar cukup jelas. 


"Mana kamar lo?" tanya Dicko sambil terus berjalan tergesa- 
gesa. 


"Yang ada tulisan di pintunya." 


Dicko mempercepat langkah. Berjalan sambil menggendong 
gadis galak yang terkilir benar-benar melelahkan. 
Tangannya mulai terasa kebas, tetapi dia terus melangkah 
sambil berusaha keras agar tubuh Flora tidak merosot. 


Setelah rasanya melewati seribu pintu, akhirnya mereka tiba 
di depan pintu kamar Flora. Tulisan--jika Dicko membacanya 
dalam situasi normal akan membuatnya terbahak-bahak--My 
Sweet Sister berwarna pink tergantung di sana. 


Desain interior yang begitu feminim, dengan wallpaper 
bunga-bunga luar biasa indah menyerbu penglihatan 
pemuda itu setelah pintu kamar terbuka. Dia tak sempat 
merasa terkejut atas pemandangan tersebut karena kedua 
tangannya memprotes semakin keras. Dia harus sesegera 
mungkin mengakhiri penderitaan mereka. 


"Berat badan lo berapa, sih?" omelnya dengan napas 
terengah-engah begitu tubuh Flora sudah terbaring di 
tempat tidur. Kedua tangannya memijat bergantian, guna 
melancarkan peredaran darah yang sempat terganggu. 


"Bukan saatnya bicarain berat badan gue!" hardik Flora 
dengan wajah memerah, hasil perpaduan sakit di 
pergelangan kakinya serta rasa malu. 


"Badan kurus tapi beratnya minta ampun," gerutu Dicko 
dengan suara pelan. "Lo ada P3K?" tanyanya kemudian. 


Flora menatap Dicko dengan kesal. "Itu, di dekat meja 
belajar." 


Dicko segera berbalik dan menemukan kotak P3K di tempat 
yang gadis itu sebutkan. "Yaah, nggak ada perban," desah 
Dicko saat meneliti isi kotak. Lalu dia mengeluarkan sebutir 
obat berwarna putih dari sana. "Telan ini dulu. Ibuprofen, 
buat redakan nyeri." 


"Lo nggak salah ambil obat, 'kan?" Flora menyipit curiga, 
mengambil obat pemberian Dicko dengan ragu-ragu. 


"Kecuali lo simpan narkoba di sini, mungkin aja gue salah 
ambil." Dicko memutar bola mata. 


"Gue ke bawah dulu. Jangan coba-coba turun, apalagi jalan." 
Setelah berkata begitu, Dicko segera keluar dari kamar 
menuju ke lantai bawah. 


Sepeninggal Dicko, Flora menenggak obat di tangannya-- 
sambil mengernyit dan menutup hidung--dibantu dengan 
beberapa teguk air putih dari botol minuman yang selalu 
tersedia di atas nakas. Dia benci minum obat, tetapi dia 
sudah tak sanggup menahan nyeri yang menghantamnya. 


Gadis itu menuruti perintah Dicko untuk tetap diam di 
tempat, masih ditemani nyeri luar biasa yang sedari tadi 
membuatnya ingin menangis. Tanpa bisa dicegah, perasaan 
rindu terhadap sang ibu menyergapnya tiba-tiba. Tidak ada 
sosok penyabar itu lagi di sisinya. Yang memeluk dan 
membisikkan kata-kata penghiburan untuk mengobati rasa 
sakit yang menghampiri. Yang menghapus lelehan air mata 
setiap kali dia merasa tak sanggup menanggung luka. 


Nggak! Gue nggak boleh nangis! 


Flora menelan tangisnya agar tak tumpah. Dia sudah 
bertekad, dia bukan lagi gadis cengeng dan lemah. Sejak 
kematian ibunya, tak seorang pun dia izinkan melihat 
dirinya yang terpuruk. Dan dia tak lagi membutuhkan siapa 
pun sebagai tempat bersandar. Juga, tak seorang pun boleh 
melihat lukanya yang menganga. 


Dia harus tetap tegar. Dia sudah pernah merasakan 
kepedihan yang lebih menyakitkan. Karena itulah, rasa nyeri 
di kakinya saat ini bukanlah masalah besar. 


"Kak Flo! Kakak kenapa?" 


Flora segera menoleh ke arah pintu. Farrel menghambur 
masuk ke dalam kamarnya dengan ekspresi cemas. Di 
belakang anak itu, menyusul seorang pelayan yang 
membawa baskom kecil dan beberapa benda lainnya. 
Berikutnya adalah Dicko, Saniharja, Cecilia, dan Merredith. 
Flora mengerang dan mengumpat dalam hati, dia sungguh 


tak mengharapkan serombongan manusia berduyun-duyun 
datang ke kamarnya di saat seperti ini. 


"Nggak kenapa-napa," balas Flora disertai ringisan, yang 
diartikan Farrel sebagai tanda bahwa kakaknya tak 
menjawab dengan jujur. 


"Kamu ini ada-ada saja!" Saniharja menghampiri putrinya 
dengan wajah memerah dan cemas. "Untung Dicko melihat 
kamu. Kalau sampai kamu jatuh ke arah sebalikny ...!" 
Saniharja menatap lekat putrinya, ekspresinya berubah 
pias. 


Flora membuang muka lalu mencebik. Sok peduli! 


"Sudahlah, Mas." Cecilia mengusap lembut lengan 
suaminya. "Tante kompres dulu kaki kamu, ya. Biar nyerinya 
berkurang dan nggak memar." Cecilia kemudian duduk di 
samping putri tirinya. "Kaki yang mana?" 


"Kanan," jawab Flora tanpa menoleh. 


Perempuan itu menumpuk beberapa bantal kemudian 
meletakkan kaki kanan Flora di atasnya. Dia menyambut 
handuk kecil yang disodorkan si pelayan lalu benda itu 
dicelupkan ke dalam baskom berisi air es. "Tante kompres 
ya." 


Flora tak menyahut. Dia membiarkan Cecilia mengerjakan 
apa yang dikatakannya tadi. Setiap kali handuk dingin itu 
menyentuh kulit, dia merasa lega karena nyerinya sedikit 
demi sedikit berkurang. 


"Balut kakinya dengan perban," perintah Saniharja pada 
istrinya. "Kita bawa ke rumah sakit malam ini juga. 
Barangkali ada tulang yang retak atau patah." 


"Baik, Mas." Cecilia lantas mengerjakan perintah suaminya 
dalam diam. 


"Dicko, Om minta tolong papah Flora ke bawah. Om temui 
tamu-tamu dulu." 


"Oke, Om." 


Saniharja segera berjalan menuju pintu. Namun, langkahnya 
terhenti saat melihat Johana memasuki kamar. 


"Ada apa ini? Kenapa kalian malah berkumpul di sini? Para 
tamu jadi bertanya-tanya." 


Saniharja menghela napas. "Flora terjatuh dan terkilir, Bu. 
Ini saya mau temui tamu-tamu. Mau pamitan. Saya dan 
Cecil akan membawa Flora ke rumah sakit." 


Dicko dan Merredith mengira, penjelasan Saniharja kepada 
ibunya akan menghadirkan simpati di wajah perempuan itu. 
Simpati dan bahkan mungkin empati yang biasanya 
ditunjukkan seorang nenek terhadap cucunya. Akan tetapi, 
reaksi yang diberikan Johana membuat keduanya 
mengerutkan dahi. 


"Jatuh? Kamu bilang anakmu jatuh? Apa yang dia lakukan 
kok bisa sampai jatuh? Mau bikin malu keluarga di acara 
pertunangannya sendiri?" 


"Dia nyelametin anak kucing yang manjat di langit-langit 
balkon, Oma." Refleks, Dicko menjawab pertanyaan yang 
bukan ditujukan untuk dirinya. Hatinya tergerak untuk 
memberi penjelasan setelah mendengar nada tak senang 
dalam suara Johana. 


Johana mengalihkan tatapan sengitnya pada Dicko. Sudah 
sejak lama dia tak menyukai pemuda itu lantaran masih 


satu paket dengan menantunya. Ditambah lagi, ibu Dicko 
yang berdarah asing. Dia benci orang asing. Lagi pula, pada 
dasarnya Johana memang tak menyukai orang lain, siapa 
pun orang itu. 


"Leon!" Jeritan Farrel yang tiba-tiba membuat semua kepala 
serentak menoleh padanya. 


"Farrel? Kamu lupa masukin Leon ke rumahnya lagi?" Cecilia 
menatap putranya dengan pandangan menuduh. 


Bocah itu tertunduk, merasa bersalah luar biasa. 
Seandainya dia tidak lupa memasukkan kucingnya ke 
kandang, kakaknya tak perlu mengalami kecelakaan hingga 
membuat kakinya sakit. Dia anak yang cerdas. Jadi, tak 
butuh penjelasan lebih lanjut untuk membuatnya bisa 
menarik kesimpulan atas apa yang terjadi. 


lI Maaf...." 


"It's ok, Rel," ujar Flora menenangkan. Saat mengucapkan 
kata-kata itu, tatapannya justru terpancang pada Johana, 
yang sedang memberi pandangan tak suka pada cucu laki- 
lakinya. 


"Kita masukin Leon ke rumahnya, yuk." Dicko mendekati 
sepupunya lalu menggandeng bocah itu keluar dari kamar 
Flora. Meninggalkan atmosfer menegangkan yang tercipta 
berkat kehadiran Johana. 


KKK 


Setelah menjalani pemeriksaan menyeluruh di rumah sakit, 
Flora bisa bernapas lega karena tulang kakinya hanya 
mengalami sedikit keretakan. Dia harus beristirahat di 
rumah untuk sementara waktu. Tentu saja gadis itu sama 
sekali tak mengeluh. Dia memanfaatkan waktu berharganya 


selama di rumah, bermain bersama Farrel sepuasnya meski 
hanya mendekam seharian di tempat tidur. 


"Kakak jadi nggak bisa hadir di acara tunangan sendiri 
sampai selesai gara-gara aku." 


Flora terkekeh. Dia menatap wajah adiknya yang menekuk 
penuh penyesalan. "Justru Kakak senang, tau." 


"Senang? Kenapa?" tanya Farrel polos. 


Flora tak menjelaskan. Gadis itu hanya tersenyum sambil 
meraih kepala adiknya lalu mengacak-acak rambut lurusnya 
yang berpotongan pendek. 


"Kamu udah buka kado-kado ulang tahun?" Flora 
mengalihkan topik pembicaraan. 


Wajah Farrel seketika terangkat dan berbinar ceria. "Belum. 
Kita buka bareng-bareng, yuk! Kado tunangannya Kak Flo 
dan Kak Dicko juga ya!" 


"Nggak usah. Kado ulang tahun kamu aja." 


"Aku maunya dua-duanya!" Farrel bersikeras. "Ntar ya, aku 
minta tolong Mbak Widi bawain semuanya ke sini." Tanpa 
menunggu persetujuan dari sang kakak, bocah itu segera 
turun dari tempat tidur lalu melesat keluar kamar. 


Lima belas menit kemudian, berpuluh-puluh kado sudah 
tertumpuk di sekeliling tempat tidur Flora. Ukurannya 
beragam, dari yang kecil hingga besar. Flora sebenarnya tak 
ingin mengetahui isi kado pertunangannya dan Dicko. 
Hanya saja demi membuat adiknya senang, dia harus rela 
berpura-pura antusias setiap kali bungkusan kado dibuka, 
memperlihatkan benda-benda mewah dan mahal yang 
belum tentu akan sudi dia kenakan. Namun, khusus saat 


membuka kado ulang tahun Farrel, dia bisa benar-benar 
tersenyum senang karena bocah itu menunjukkan 
kegembiraan saat melihat kado-kadonya. Hal itulah yang 
terpenting bagi Flora. 


"Banyak banget Lego kamu. Kakak boleh minta satu?" 
"Kak Dickooooo!" 
Lalu senyum Flora pun lesap. Mau apa dia ke sini? 


"Aku pikir Kakak nggak jadi datang." Farrel melompat- 
lompat mendekati sepupunya. 


"Jadi, dong. Kan Kakak udah janji jadi tutor Matematika 
kamu hari ini." 


Flora menatap adegan pelukan persaudaraan antara 
adiknya dan Dicko dengan sorot dengki. Perusak 
kesenangan banget sih, nih orang! 


"Kakak bawain makanan kesukaan kamu," Dicko 
menyerahkan goody bag putih kepada sepupunya, "chicken 
wings!" 


"Yeeeaaaayyy. Makasih, Kaaak! Eh, ini pasti Paman Jonas 
yang buatin. Kak Dicko kan gak bisa masak." 


"Ya, jelaslah." Dicko mengacak-acak rambut Farrel gemas. 


"Ntar aku telepon Paman Jonas, ah. Mau bilang makasih." 
Farrel beralih melihat kakaknya sambil mengangkat goody 
bag hingga sejajar kepala. "Kak Flo mau?" 


"Buat kamu aja. Kakak masih kenyang," balas Flora datar. 


"Yes! Jatah Farrel nggak berkurang," seru Farrel kegirangan 
sambil mencomot satu sayap ayam yang aromanya 


membuat Flora meneteskan air liur. Namun, gadis itu terlalu 
gengsi untuk menarik ucapannya di hadapan Dicko. 


"Hai. Gimana kaki lo?" sapa Dicko ramah. 


Flora mengedikkan bahu, acuh tak acuh. Dia menatap malas 
ke kaki kanannya yang masih terbalut perban, bertengger 
pasrah di atas tumpukan bantal. 


"Kata Mami, kaki Kak Flo sakitnya nggak terlalu parah," oceh 
Farrel dengan mulut penuh. 


"Oh, syukurlah." Dicko mengamati sekeliling kamar. Dia 
kemudian duduk di sisi tempat tidur yang masih memiliki 
ruang kosong--mengabaikan ringisan di wajah Flora yang 
tak suka tempat tidurnya diduduki lelaki asing, meskipun 
mereka telah bertunangan sekitar duapuluh dua jam yang 
lalu. "Ini semua kado acara semalam, Rel?" 


"Iya. Kado punya Kak Dicko dan Kak Flo paling banyak, tuh. 
Ada jam tangan couple Iho tadi. Mana ya? Ntar aku cariin," 
jawab Farrel. Detik berikutnya, dia membongkar tumpukan 
benda di atas tempat tidur untuk mencari kotak jam tangan 
bermerek yang ternyata sedang dipegang oleh kakaknya. 


"Naaahh. Itu dia! Siniin kotaknya, Kak Flo.” Tanpa 
persetujuan, bocah itu menarik kotak itu dari tangan 
kakaknya. Dia mengeluarkan isinya lantas mengulurkan jam 
tangan pria kepada Dicko. "Langsung dipake ya, Kak. Dan 
yang ini, buat Kak Flo. Langsung dipake juga, ya." 


"Kok kamu tau isinya jam tangan couple?" tanya Flora 
keheranan seraya menyambut jam tangan dari genggaman 
Farrel. "Perasaan belum dibuka deh." Akan tetapi, Flora 
segera menyadari mengapa demikian. "Wah, waaah! Ini 
cakep banget! Baik amat yang ngasih kado. Tau aja aku 
suka warna hitam," serunya antusias--tanpa peduli bahwa 


Dicko bisa mendengar nada suaranya yang ceria seperti 
kanak-kanak. Dia segera memakai jam itu di pergelangan 
tangan Kiri. 


"Tau dong!" timpal Farrel ceria tanpa sadar. 
"Ooohh, jadi ini dari kamu?" Dicko terkekeh. 


Farrel yang baru menyadari telah membongkar identitas si 
pemberi jam tangan, ikut terkekeh dengan wajah tersipu 
malu. "Ups, ketahuan." 


"Kakak kamu bener, jam tangannya cakep. Makasih ya, Rel," 
puji Dicko tulus. 


"Sama-sama, Kak. Aku beli pakai uang tabungan sendiri, 
Iho." 


"Habis dong uang tabungan kamu?!" Flora menatap adiknya 
tak suka. "Kan Kakak pernah bilang, ja-ngan bo-ros!" 


"Nggak habis kok. Harga jamnya nggak mahal-mahal amat." 
Farrel membela diri. 


"Merek ini tuh mahal Iho, Dek!" Flora memelotot. 


"Jangan lihat harganya, Kak Flo. Aku kan pengin ngasih 
sesuatu yang spesial buat hadiah pertunangan Kakak dan 
Kak Dicko." 


Flora ingin sekali mengatakan kepada adiknya bahwa dia 
tidak butuh apa pun yang akan membuatnya teringat pada 
pertunangan konyolnya bersama Dicko. Akan tetapi, demi 
menjaga perasaan Farrel yang begitu bahagia dengan hal 
itu, dia akhirnya memilih diam. Dicko pun sama tak 
antusiasnya dengan Flora mengenai kado-kado 
pertunangan mereka. Namun, kado dari Farrel lain cerita. 


"Ng, Rel? Ini kenapa putaran jarumnya mundur?" tanya 
Flora penasaran setelah mengamati jam di pergelangan 
tangannya. 


"Jadi ini jam tangan mainan?" kekeh Dicko. Dia juga baru 
saja mengamati jam di tangannya. 


"Bukaaan. Ini asli kok, Kak." Farrel cemberut. "Penjualnya 
bilang, ini seri jam yang langka. Nama serinya Turn Back 
Time." 


"Rel, kamu kayaknya kena tipu deh, Dek," sergah Flora. 


"Kakak rasa juga gitu. Di mana-mana waktu itu jalannya 
maju," timpal Dicko. 


"Iya, Farrel tau. Jam tangan ini memang berbeda dari jam- 
jam yang lain." Farrel segera mengambil posisi duduk di 
antara Dicko dan Flora. Ekspresi bocah itu tiba-tiba terlihat 
serius. 


"Di dalamnya udah Farrel setting waktu. Kakak-kakak lihat 
angka kecil di dalam sana? 18-03-18. Setting-an tanggal di 
situ, tujuh tahun dari tanggal pertunangan kalian berdua. 
Dan akan berjalan mundur sampai ke tanggal 18 Maret 
2011." 


"Trus?" tanya Flora. 
"Kenapa harus di-setting begitu?" sambung Dicko. 


"Karena Farrel tau, waktu terpanjang yang Farrel miliki cuma 
tujuh tahun lagi. Jadi, seandainya Farrel nggak bisa 
mencapai angka tujuh itu, dan tujuh tahun kemudian kalian 
nggak bersama lagi, Farrel ingin kalian selalu ingat bahwa 
Farrel berharap kalian akan kembali bersama." Setitik air 
lolos dari mata bening Farrel. Dia menatap kedua orang 


yang dikasihinya itu bergantian. "Tapi Farrel berdoa, semoga 
kalian nggak pernah berpisah. Farrel harap kalian bisa saling 


menyayangi suatu hari nanti. Karena Farrel sayang kalian 
berdua." 


Part 7 


"The most painful tears are not the ones that fall 
from your eyes and cover your face. It's the ones that 
fall from your heart and cover your soul." 


Hujan yang mengguyur kota Jakarta sejak pagi belum juga 
reda. Bahkan hingga sore menjelang, langit masih setia 
menumpahkan kerinduannya pada bumi. Membasuh luka 
dan meluruhkan jerih. Namun bagi Flora, hujan adalah 
momen yang membuat kesedihan di hatinya menyeruak. 
Menghadirkan kelebatan memori masa lalu bersama 
perempuan terkasihnya. Meski teramat dia rindukan, tetapi 
setiap kali mengingat sosok sang ibu yang telah pergi 
membuat jiwa rapuhnya dirundung kemuraman. 


Kenangan bersamanya begitu menenangkan, sekaligus 
mengukir getir. Hidup di luar tembok kediaman Anggoro 
memang jauh lebih menentramkan. Namun, ada banyak hal 
memilukan yang terjadi kemudian, yang sebagiannya selalu 
disembunyikan dengan apik oleh gadis itu dari sang ibu. 
Ibunya yang malang sudah cukup menderita. Karena itulah, 
dia hanya menyimpan segalanya sendirian. Dia berusaha 
tegar untuk mengurangi beban perempuan yang telah 
melahirkannya, terlebih di saat-saat terakhir sebelum 
ajalnya menjemput... 


Flora segera mengatupkan kedua kelopak matanya yang 
berbulu panjang dan lentik, berusaha memblokir serbuan 
ingatan memilukan itu. Bukannya menghilang, segalanya 
justru semakin terang benderang. Senyata saat terjadinya. 
Dia seakan bisa melihat perempuan muda bertubuh ringkih, 


tergolek pasrah di atas tempat tidur sebuah kamar rumah 
sakit kecil. 


Perempuan itu berbisik lemah, tangan kurusnya membelai 
pipi putrinya yang bersimbah air mata. "Maaf-kan, Ma-ma, 
Nak. Ma-af...." 


Gadis yang duduk di samping tempat tidur itu menggeleng 
tegas. Berusaha menepis kata-kata sarat penyesalan yang 
keluar dari bibir kering ibunya. Kata-kata yang ingin sekali 
dia bantah. Namun, dia tak pernah sempat mengucapkan 
balasan. Karena detik berikutnya, dia mendapati sepasang 
mata kelabu itu perlahan mengatup, menyeret seberkas 
cahaya redup yang tersisa. Lalu dia pun merasa hidupnya 
ikut berakhir. 


Gadis itu tak lagi menangis. Air matanya surut tiba-tiba. Dia 
hanya mematung, menatap jasad ibunya yang tak lagi 
bernyawa. Seketika, segalanya menjadi hampa. Seolah ada 
sebuah lubang besar menganga di dadanya. Dan batinnya 
terguncang hebat saat menyadari bahwa, mulai saat itu dia 
sendirian. 


Kemudian sebuah pertanyaan muncul di benaknya. 
Pertanyaan yang terus mendekam hingga kini, tak pernah 
terucap. Hanya terungkap melalui perangai buruk yang dia 
tujukan untuk menggugat Sang Pencipta, yang dengan 
kejam mengambil satu-satunya pelipur lara. 


Mengapa Kau mengambil semua yang kucintai? 


Dia tak mengerti, mengapa Tuhan bersikap tak adil 
kepadanya. Memberinya begitu banyak kehilangan dan rasa 
sakit. Dan kini, dia merasa Tuhan benar-benar tak berbelas 
kasih. Di saat dia merasa Tuhan berbaik hati karena 
menghadiahinya seorang malaikat, ternyata dia juga akan 
direnggut darinya. 


Mengapa bukan aku saja? Mengapa tidak ambil aku saja?! 


Flora tergugu. Tubuhnya gemetar hebat, tak sanggup 
membayangkan harus mengalami kehilangan lainnya. Dia 
merasa takkan bisa menghadapinya. Tidak sekarang atau 
tujuh tahun lagi. 


KKK 


"Apa benar, peluang hidup Farrel cuma tersisa tujuh tahun 
lagi, Tante?" Suara cemas Dicko memulai percakapan 
dengan Cecilia di suatu sore, di gazebo kediaman Anggoro. 
Saat itu tepat dua hari setelah sepupunya memberikan jam 
tangan aneh sebagai kado pertunangannya dan Flora. 


Cecilia menatap penuh keheranan pada remaja yang duduk 
di hadapannya. "Siapa yang bilang begitu?" tanya 
perempuan itu bingung, mengabaikan rasa lelah aneh yang 
menggelayuti tubuhnya sejak semalam. 


"Farrel sendiri, Tante," jawab Dicko. 
"Farrel?" tanya Cecilia, berusaha meyakinkan telinganya. 


"Beberapa hari yang lalu dia ngomong begitu ke aku dan 
Flora. Apa dokternya pernah menyampaikan hal seperti itu 
ke Tante dan Om Sani?" 


Cecilia tercengang. Mendadak saja dia merasa gugup. Tak 
lama kemudian dia berhasil menguasai diri. "Dokter Lukman 
nggak pernah mengatakan hal seperti itu." Justru menurut 
beliau, peluang hidup Farrel tidak sampai selama itu.... 


Dicko tiba-tiba menghela napas, tawa lega lalu lepas dari 
bibirnya. “Wah, kayaknya kami dikerjain" Dia lantas 
menceritakan mengenai jam tangan pemberian Farrel 
kepada Cecilia. 


Setelah mendengarkan cerita keponakannya, Cecilia tertawa 
pelan. "Kamu nggak perlu cemas. Seperti yang kamu lihat, 
kondisinya mulai cukup stabil akhir-akhir ini," lanjut Cecilia 
dengan ketenangan yang dipaksakan. Menyembunyikan 
fakta bahwa penyakit putranya telah mengganggu berbagai 
fungsi organ dalam anak itu. 


"Itu berkat pertunangan kamu dan Flora. Tante sangat 
berterima kasih sama kamu, Ko. Walaupun tentu saja, kita 
harus selalu waspada. Apa pun bisa terjadi tanpa kita duga. 
Tapi Tante yakin, dia akan baik-baik saja untuk seterusnya. 
Dia anak yang kuat." 


Kuat? Ya. Cecilia tahu anaknya begitu tabah menanggung 
penyakit mematikan yang dideritanya sejak berusia empat 
tahun. LLA. Leukemia Limfositik Akut stadium tiga. Farrel 
telah menjalani berbagai pengobatan yang mencakup 
kemoterapi hingga ke rumah sakit di Singapura dan Amerika 
Serikat. Bahkan saat Flora kembali ke kediaman Anggoro 
setahun yang lalu, Farrel baru saja menuntaskan perawatan 
di Negeri Paman Sam. Hanya saja hasil yang mereka bawa 
tak terlalu membahagiakan. Cecilia hanya bisa pasrah. Dia 
yakin Tuhan memiliki rencananya sendiri. 


"Mungkin dia hanya ingin mendapatkan perhatian lebih dari 
kalian berdua." Cecilia tersenyum lembut. Dia mendapat 
kesan bahwa putranya berusaha untuk membuat hubungan 
Flora dan Dicko menjadi dekat. Akan tetapi, dia tak 
memahami mengapa Farrel bisa mengarang alasan seperti 
itu. Ah, seandainya dia tahu .... 


Membayangkan bahwa maut mengintai putranya membuat 
perasaan mual dan lelah hebat yang berkejaran kembali 
menghantam Cecilia. Agaknya dia butuh istirahat setelah 
ini. 


"Mungkin begitu, Tante. Dia semakin sering minta aku 
datang ke sini sepulang sekolah. Trus ngajak aku main Lego 
di kamar Flora." Dicko menggeleng-gelengkan kepalanya 
lantas merasa geli sendiri begitu membayangkan ekspresi 
tersiksa di wajah Flora setiap kali melihatnya. 


Harus dia akui, selama beberapa hari melihat interaksi 
antara Flora dan Farrel membuat Dicko sedikit terkesan. 
Penjelasan Saniharja mengenai putrinya waktu itu ternyata 
benar. Flora tak seperti yang terlihat. 


"Tante rasa itu kesempatan bagus buat kamu, Ko. Lama 
kelamaan, Flora akan semakin terbiasa dengan kehadiran 
kamu. Pandai-pandailah memasuki dunianya." 


"Aku rasa nggak bakalan butuh waktu lama untuk itu, 
Tante." Dicko tersenyum senang. "Jadi tugas aku sebagai 
tunangannya juga nggak akan memakan waktu lama." 


Cecilia terkekeh. "Yah, semoga saja. Tapi kalau harapan 
Farrel terkabul--" 


Dicko tertawa terpingkal-pingkal. "Nggak mungkin. Aku 
pastikan itu nggak akan terjadi. Kalau jadi teman biasa, 
okelah. Tapi untuk jadi teman hidup, jujur aja dia bukan tipe 
perempuan idaman aku." 


"Ya, deh. Tante juga nggak berharap yang muluk-muluk, kok. 
Kalau untuk yang satu itu, Tante nggak akan meminta lebih. 
Pilihan tetap ada di tangan kamu." 


dak 
Flora merasa suntuk luar biasa. Meski sudah diperbolehkan 


berjalan-jalan sekeliling rumah dengan bantuan tongkat, 
gadis itu tak mampu menahan keinginan untuk menghirup 


udara bebas di luar area kediaman Anggoro. Terlebih lagi, 
dia harus melihat wajah Dicko hampir setiap hari. 


Adiknya senang bukan kepalang. Sementara Flora merasa 
matanya seakan hampir terlepas dari rongganya karena 
terus-menerus memelotot gusar pada lelaki yang sudah 
seminggu ini berstatus sebagai tunangannya. Dicko tak 
melakukan hal-hal aneh kecuali bermain bersama Farrel di 
kamar gadis itu selama dua jam setiap malam. Namun bagi 
Flora, itu sungguh mengganggu. Dia kehilangan privasi 
bersama Farrel di waktu malam, yang merupakan kebiasaan 
mereka selama ini. 


"Kak Dicko. Nginap di sini aja dong. Besok kan hari Sabtu. 
Kakak nggak ke sekolah, kan?" ucap Farrel dengan suara 
mengantuk setelah membereskan mainannya yang 
berserakan di lantai. Anak itu lalu menguap lebar. 


"Nggak, sih. Tapi Kakak nggak bawa baju ganti buat besok." 
Dicko mengusap-usap rambut sepupunya. 


"Kalo gitu besok Kakak ke sini pagi-pagi. Atau besok kita 
jalan-jalan lagi aja. Ya? Ya?" 


"Farrel?" Flora melempar pandangan memperingatkan pada 
adiknya dari atas tempat tidur. 


"Apa sih, Kak? Besok kan libuuur." 


"Kamu nggak boleh keseringan jalan-jalan. Ingat kata Dokter 
Lukman, cuma boleh sekali sebulan, Iho." 


Farrel menghentak-hentakkan kaki dan memajukan bibir 
bawahnya sebagai tanggapan. Melihat hal itu, Dicko 
terkekeh pelan. 


"Nggak boleh gitu. Dengarkan kata-kata Kak Flo. Kalo kamu 
bandel, Kakak nggak mau main ke sini lagi. Kakak janji, 
bulan depan kita jalan-jalan ke mana aja kamu mau." 


Mata Farrel yang tadinya sayu karena mengantuk Kini 
berbinar. Anak itu pun tersenyum lebar. "Oke! Kak Flo juga 
harus ikut ya. Kak Flo?" 


Flora memutar bola mata lalu mendesah, bersikap pura-pura 
kesal. Meski dalam hati memang benar-benar kesal karena 
dengan begitu dia harus berpergian lagi bersama Dicko. "As 
you wish, little boy." 


Detik berikutnya Farrel menghambur ke atas tempat tidur 
lalu mengecup kedua pipi sang kakak. Flora tertawa lepas 
atas apa yang dilakukan adiknya dan membalas dengan 
tindakan serupa. Keduanya lantas berpelukan erat. 
Sementara itu, Dicko mengamati mereka dengan perasaan 
senang serta terharu melihat keakraban keduanya. 


"Udah, kamu tidur sana. Udah jam sembilan," perintah Flora 
setelah melepas pelukan adiknya. "Jangan lupa ritual 
sebelum tidur. Sikat gigi, basuh muka, cuci tangan dan 
kaki." 


"Dan jangan lupa berdoa," timpal Dicko. 


"Siap, laksanakan!" seru Farrel sambil menirukan gerakan 
hormat bendera. 


Flora dan Dicko tersenyum melihatnya. Tergambar jelas rasa 
sayang yang begitu besar di wajah mereka terhadap bocah 
itu. 


"Good boy. Tos dulu dong." Dicko mengarahkan telapak 
tangan pada sepupunya sambil sedikit membungkukkan 
badan. 


Farrel segera turun dari tempat tidur lalu dengan disertai 
senyum cerah di wajah, dia melangkah menuju Dicko. 
Keduanya lantas saling menepukkan tangan kanan masing- 
masing. Setelah itu, Farrel keluar dari kamar tersebut 
dengan perasaan bahagia, setelah mengucapkan selamat 
malam pada kedua orang yang disayanginya. 


Sepeninggal Farrel, Dicko menoleh pada Flora yang tertegun 
menatap pintu dengan ekspresi yang sulit diartikan 
olehnya. Gadis itu tiba-tiba disergap rasa kehilangan saat 
melihat sosok adiknya lenyap dari pandangan. 


"Flo," panggil Dicko setelah menyadari bahwa Flora tengah 
melamun. Namun, gadis itu tak memberikan reaksi. Maka 
Dicko memanggilnya sekali lagi, kali ini sedikit lebih keras. 
"Flo! Gue cabut!" 


Flora tersentak lalu mengalihkan matanya pada lelaki 
jangkung yang berdiri tak jauh dari tempat tidur. Dia 
menatap Dicko seolah baru menyadari keberadaan lelaki itu 
di kamarnya. "Oh, iya. Eh, tunggu. Gue ikut ke bawah. Ada 
yang mau gue omongin." 


Dicko mengernyit heran. Tak biasanya gadis itu meminta 
bicara berdua. Sekalipun mereka telah sering berjumpa 
selama tujuh hari ini, tak pernah terjadi perbincangan 
secara langsung antara dirinya dan Flora. Penasaran, lelaki 
itu menuruti lalu mereka berjalan beriringan dalam diam-- 
Flora tertatih-tatih menggunakan tongkat--hingga ke teras 
samping rumah. 


Suasana di sana sedikit lengang. Hanya terdengar suara 
samar yang berasal dari obrolan seru dua satpam yang 
berjaga di pos mereka. 


"Mau ngomong apa?" Dicko bertanya setelah sekitar lima 
menit lamanya tak ada satu kata pun yang diucapkan Flora. 


Gadis itu berdiri membelakangi Dicko. Dia memejamkan 
mata sejenak sebelum berbalik dan menatap lekat wajah 
tunangannya. "Gue udah pengin bicarain ini sejak seminggu 
yang lalu. Tentang ucapan Farrel waktu itu. Gimana menurut 
lo?" 


"Ya nggak gimana-gimana," jawab Dicko santai. 


Flora mengerutkan dahi demi mendengar jawaban itu. 
"Nggak gimana-gimana? Maksud lo?" 


Dicko menelusupkan jemari kedua tangannya ke dalam 
kantung celana. Pandangannya mengitari sekeliling. "Ya, 
gitulah. Nggak perlu terlalu lo pikirin." 


Melihat sikap Dicko yang nyaris acuh tak acuh, Flora 
mengepalkan tangannya dengan geram. "Kok bisa sih, lo 
nyantai banget? Lo nggak pernah mikirin ya, kalo sewaktu- 
waktu dia--dia .... Aaarrgghh!"” Flora tak sanggup 
menyelesaikan kata-katanya. 


Dicko mengembalikan fokusnya ke sosok yang kini terlihat 
putus asa dan marah. Untuk beberapa jenak, dia 
memperhatikan tunangannya dalam diam lalu berkata 
tegas, "Jangan lo pikir gue nggak pernah mikirin tentang itu. 
Gue juga takut itu terjadi. Tapi gue nggak mau panik nggak 
jelas kayak lo. Lo harus belajar kendalikan emosi. Ingat yang 
gue bilang waktu itu? Nggak perlu kayak orang lagi 
kebakaran jenggot!" 


Flora mendengus. "Kayaknya gue salah udah ajak lo 
bicarain hal ini. Pulang aja sana!" ucapnya berang lantas 
hendak beringsut meninggalkan Dicko. Namun, baru dua 
langkah berjalan, dia merasakan cekalan di lengan 
kanannya. "Apaan sih?! Lepas!" 


Dicko tak menggubris. Tangannya semakin kuat 
mencengkeram. Dia menatap lekat gadis itu tepat di manik 
matanya. Pandangannya tajam, menusuk. "Dengarkan gue! 
Gue belum selesai ngomong!" 


Flora sungguh tak senang jika ada orang lain berbicara 
dengan nada memerintah seperti yang baru saja dilakukan 
Dicko terhadapnya. Namun, lelaki itu entah bagaimana 
selalu bisa membuatnya urung membantah. Terlebih lagi, 
tatapan tunangannya itu sungguh menciutkan nyali. 


"Tolong lo cerna baik-baik kata-kata gue. Jangan bantah 
sebelum gue selesai bicara. Paham?" 


Flora tak punya pilihan selain mengangguk. Sudah dua kali 
Dicko memberinya perintah untuk tak membantahnya saat 
bicara. Dan dengan patuhnya dia menuruti. Hal yang tak 
pernah berhasil dilakukan orang lain, termasuk papinya. 


"Gue paham kenapa sikap lo begini. Pernah kehilangan 
orang yang lo sayangi itu memang menyakitkan. Tapi satu 
hal yang perlu lo ingat, setiap manusia pasti akan mati, 
termasuk lo dan gue. Kita nggak tahu kapan waktunya dan 
siapa yang lebih dulu dipanggil. Farrel memang sakit parah, 
tapi sekalipun umurnya udah divonis sekian tahun, itu 
bukan jaminan kalo dia yang bakal pergi duluan. Bisa jadi 
aja lo atau gue yang lebih dulu mati. 


"Yang terpenting sekarang, lo jalankan peran lo sebagai 
kakak yang baik. Kasih kenangan yang menyenangkan buat 
dia. Kalau perlu kita akting di depan Farrel supaya dia bisa 
melihat kalo harapannya terkabul." 


Flora terdiam. Dia tak sanggup mendebat kata-kata Dicko 
yang berisi kebenaran mutlak. Akan tetapi, hatinya tetap 
tak bisa menerima semuanya dengan lapang. Tidak setelah 
semua yang dia alami. 


"Gue harap lo bisa diajak kerja sama. Paham kan maksud 
gue?" 


Mau tak mau Flora mengangguk. Dia sudah berjanji akan 
melakukan apa pun untuk Farrel. 


"Good girl." Senyum Dicko tiba-tiba merekah. Melunturkan 
ketegasan yang tadi melingkupi wajahnya. Setelah itu, dia 
melepaskan cekalannya dari lengan Flora." Sorry, sakit ya?" 


Sontak saja Flora merasa terpana. Takjub pada perubahan 
raut wajah serta nada suara Dicko yang menurutnya sedikit 
ajaib. Bagaimana bisa lelaki ini menjadi begitu lembut 
setelah sebelumnya bersikap teramat tegas? 


Namun, rasa takjub gadis itu tak berlangsung lama karena 
sebuah teriakan menggema dari dalam rumah. Teriakan 
panik perempuan. 


"Mbak Widi?" bisik Flora dan Dicko keheranan. 


"Tuan Sani! Nyonya, Tuan! Nyonya Cecil! Tolongin Nyonya! 
Ada darah!" 


KKK 


Flora terduduk lemas di ambang jalan masuk dapur 
kediaman Anggoro. Sebuah pemandangan yang tak asing 
membuat tubuhnya gemetar tak terkendali. Lalu kenangan 
mengerikan masa lalunya lagi-lagi berkelebat tanpa 
diminta. Darah. Wajah pucat ibunya. Dan bau rumah sakit 
yang membuatnya mual. 


"Flora! Flora!" Dicko mengguncang-guncang bahu gadis itu, 
yang wajahnya kini terlihat pasi dan pandangannya kosong. 


"Dicko! Bawa Flora ke atas!" perintah Saniharja. Lelaki itu 
sedang menggendong istrinya, yang tubuh bagian 
bawahnya bersimbah darah. 


Part 8 


"Don't get upset with people or situations. Both are 
powerless without your reaction." 


Dicko mendaratkan punggungnya di atas sofa ruang 
keluarga di rumah Merredith. Hampir pukul enam pagi dan 
dia baru saja kembali dari rumah sakit, menunggui Cecilia 
yang hampir saja mengalami keguguran setelah 
pendarahan hebat semalam. 


Tantenya ternyata sedang mengandung sembilan minggu, 
tetapi terlambat menyadarinya. Beruntung janinnya masih 
melekat kuat di rahim, meski detak jantungnya sedikit 
lemah. Perempuan itu harus menjalani perawatan intensif 
dan beristirahat total karena kehamilannya kali ini benar- 
benar rentan--juga mengingat usianya yang sudah lewat 
empat puluh tahun. 


Dia hanya boleh berbaring di tempat tidur dan tidak 
diizinkan merasa lelah serta stres. Hal yang jelas mustahil. 
Dia terlalu mengkhawatirkan putranya dan selalu 
memastikan segala hal menyangkut anak itu berjalan sesuai 
instruksinya. Untungnya, Dicko berhasil meyakinkan Cecilia 
bahwa dirinya dan Flora yang akan mengurus Farrel sebaik 
mungkin. Meskipun saat ini Dicko tidak tahu pasti, apakah 
Flora sudah bisa dimintai tolong karena gadis itu pun 
mengalami syok luar biasa saat melihat kondisi Cecilia tadi 
malam. Dia tidak mengerti mengapa Flora sampai bereaksi 
seperti itu. 


"Ko, kamu baru sampai, Nak?" 


Dicko mendongak ke asal suara. Ibunya yang baru saja 
keluar dari kamar. Perempuan itu berpakaian rapi dan 
menenteng sebuah tas, seperti hendak keluar. "Iya, 
Eomma," jawab Dicko dengan suara mengantuk. Dia lalu 
memejamkan mata. 


"Sarapan dulu, baru tidur." 


"Oke," balasnya, tetapi dia masih bergeming. "Eomma udah 
sarapan?" 


"Sudah. Eomma mau ke rumah sakit. Ayahmu masih di 
sana?" 


"Hmm-mm." 


"Nanti kamu nggak usah ke sana lagi, ya. Ke rumah Om Sani 
saja. Ajak Hana. Biar bisa bantuin kamu di sana. Oiya, 
gimana kondisi Flora?" 


Dicko membuka mata lalu mengubah posisi tubuhnya 
menjadi menyamping, menatap ibunya yang sedang 
mencari-cari sesuatu di dalam laci bofet kayu. "Aku belum 
tahu, Eomma. Dia syok banget tadi malam. Mudah-mudahan 
aja pagi ini udah baik-baik aja." 


"Yah, wajar aja dia syok. Dulu dia pernah lihat ibunya 
keguguran," ucap Merredith sambil lalu. 


Dicko langsung duduk tegak. "Kok Eomma bisa tahu?" 


Merredith terkejut kemudian meringis karena tanpa sadar 
telah mengatakan sesuatu yang seharusnya tidak perlu dia 
ungkapkan. Putranya tidak tahu-menahu tentang masa lalu 
Flora dan orang tuanya, yang berkaitan erat dengan Cecilia 
dan dirinya. 


"Eomma?" Dicko tak sabar menanti jawaban ibunya. Dalam 
hati bertanya-tanya, apakah Merredith mengenal ibu Flora? 


"Tante kamu yang cerita ke Eomma, dan dia tahu dari 
suaminya," dusta Merredith. Dalam hati berharap semoga 
kegugupannya tak terlalu kentara. 


"Oh. Aku pikir Eomma kenal ibunya Flora." 


"Nggak. Eomma nggak kenal." Dia memang tidak terlalu 
mengenal Rossa. "Tapi Eomma pernah melihat dia sekilas di 
album foto lama keluarga Anggoro." 


Dicko mengeluarkan suara 'oh' pelan. 


"Eomma berangkat dulu, ya. Kasihan ayah dan om kamu 
kalau kelamaan. Mereka juga butuh mandi dan istirahat." 


"Oke. Hati-hati, Eomma." 


Setelah menemukan kunci mobil yang sejak tadi dicarinya, 
Merredith pun bergegas meninggalkan putranya, yang 
sedang termenung memikirkan gadis angkuh yang terakhir 
kali dilihatnya berwajah begitu pucat dan ketakutan. 


Dicko tak pernah merasa sekasihan ini pada gadis itu 
sebelumnya. Sedikit demi sedikit dia mengetahui banyak 
hal tentangnya. Dan dia tak pernah menduga, Flora ternyata 
telah melewati banyak hal yang begitu menyakitkan. Tiba- 
tiba saja dia dirundung penyesalan atas sikapnya tadi 
malam. 


dak 
"Kak? Mami ke mana, ya? Kok nggak datang ke kamar aku 


kayak biasanya pagi ini? Aku lihat di kamarnya juga nggak 
ada. Papi juga." 


Flora terkesiap mendengar pertanyaan adiknya saat sarapan 
pagi ini. Dia tidak tahu harus menjelaskan apa. Dia tahu 
Cecilia dibawa ke rumah sakit tadi malam. Hanya saja dia 
tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi pada ibu tirinya itu. 


Apa dia keguguran kayak Mama dulu? duganya dalam hati. 
Melihat rembesan darah dari tubuh bagian bawahnya, Flora 
merasa dugaannya benar. Meski usianya enam tahun waktu 
itu, kejadian yang menimpa ibunya tersebut masih 
membekas kuat dalam ingatannya. 


"Anak-anak?" 


Farrel dan Flora menoleh ke sumber suara. Lalu Farrel segera 
turun dari kursi makannya saat melihat Saniharja berjalan 
ke arah mereka. Wajah lelaki itu terlihat agak pucat dan 
kuyu. Pertanda bahwa dia telah melewati malam yang 
melelahkan tanpa sempat mencicipi tidur yang nyenyak. 
Namun, dia masih bisa mengulas sebuah senyum 
menenangkan untuk putranya yang terlihat begitu cemas. 


"Papi! Mami mana?" Farrel berjalan setengah berlari 
menyongsong ayahnya. 


"Pelan-pelan jalannya, Farrel. Mami sedang di rumah sakit. 
Dia kurang sehat." 


Hati bocah itu mencelos begitu mendengar jawaban 
ayahnya. "Mami sakit apa, Pi?" 


"Mami nggak sakit, kok. Ayo, sarapan dulu. Nanti Papi 
jelaskan." Saniharja membimbing Farrel kembali ke meja 
makan. Dia ingin sekali merebahkan badan, tetapi dia 
memutuskan untuk ikut sarapan bersama anak-anaknya lalu 
menjelaskan apa yang terjadi. 


Begitu mendekati meja makan, pandangannya langsung 
menangkap sosok putrinya yang sedang melamun. "Flora? 
Kamu nggak apa-apa, Nak?" 


Gadis itu tak menyahut, hanya mengedikkan bahu sebagai 
jawaban bahwa dia tak terlalu baik pagi ini. Bayangan 
mengerikan Cecilia yang berlumuran darah masih 
menghantuinya. Saniharja mengetahui hal itu. Jiwa putrinya 
pasti terguncang karena merasa diingatkan akan kejadian 
keguguran yang dialami Rossa. Lagi-lagi lelaki itu 
menyalahkan dirinya. Seadainya dia tak membiarkan 
mereka pergi, semua itu pasti tak akan terjadi. 


"Pagi, semua." 


Farrel mendongak begitu mendengar suara Dicko yang tiba- 
tiba muncul bersama seorang perempuan yang dikenalnya. 
"Kak Dicko! Nuna!" serunya riang. 


Kedua orang itu melambai dan tersenyum. Flora segera 
membuang muka begitu melihat tunangannya. Dalam hati 
merasa malu karena lelaki itu telah melihat dirinya nyaris 
pingsan semalam. Wajahnya pasti sungguh aneh saat itu. 


"Pagi, Dicko, Hana. Kok kalian cepat sekali kemari? Kamu 
nggak istirahat dulu, Ko?" tanya Saniharja. 


"Nggak apa-apa, Om. Nanti aku istirahat di sini aja. Boleh 
kan, Om? Di rumah juga nggak bisa, soalnya kepikiran ke 
sini terus. He he." 


"Ya jelas boleh. Kamu ini kayak nggak biasa saja." Saniharja 
terkekeh. "Ayo, silakan duduk. Sarapan bareng sekalian. 
Ayo, Hana. Jangan sungkan." 


"Makasih, Om Sani. Tadi kami udah sarapan dulu di rumah," 
tolak Hana halus disertai senyum. "Hai, Farrel, Flora." 


Farrel tersenyum lebar membalas sapaan perempuan cantik 
itu, sementara Flora hanya tersenyum tipis. Dia terkagum- 
kagum mendengar bahasa Indonesia yang sangat lancar 
terucap dari bibir Hana. 


"Nuna dan Kak Dicko duduk aja bareng-bareng kita. Nonton 
kita makan," seloroh Farrel. 


Hana dan Dicko terkekeh lalu duduk di dua kursi kosong. 
Mereka menemani ketiga anggota keluarga Anggoro 
menyantap sarapannya. Tak lama berselang, mereka 
terdiam saat melihat Johana memasuki ruang makan. Selalu 
saja, suasana menjadi begitu tegang jika perempuan tua itu 
muncul. 


"Bagaimana istrimu, Sani?" tanya Johana tanpa menyapa 
dua tamu mereka. Melirik pun tidak. Dia lantas duduk di 
satu-satunya kursi yang tersisa. 


"Syukurlah dia baik-baik saja, Bu," jawab Saniharja dengan 
wajah berbinar. Dia tampak tak sanggup menahan kabar 
bahagia lebih lama lagi. "Janinnya masih hidup dan sehat." 


Farrel yang pertama kali bereaksi. Dengan wajah semringah 
dia berseru, "Mami lagi, hamil ya? Farrel bakal punya adik?" 


"Iya, Sayang. Tapi Mami belum bisa pulang karena 
kondisinya rentan. Mami nggak boleh capek, jadi harus 
banyak istirahat sementara waktu." 


Flora tiba-tiba merasakan kelegaan begitu mendengar 
penjelasan ayahnya. Fakta bahwa ibu tirinya hamil dan 
tidak keguguran membuat hatinya dilingkupi rasa syukur. 
Fakta bahwa dia membenci Cecilia-perempuan yang dia 
anggap telah membuat ayahnya meninggalkan sang ibu-- 
tidak lantas membuatnya membenci makhluk kecil tak 
berdaya di rahimnya yang tidak memiliki kesalahan. Karena 


itulah dia bisa menyayangi Farrel sejak pertama kali melihat 
anak itu setahun yang lalu. Dan Tuhan mengiriminya 
malaikat kecil kedua tak lama lagi. 


"Kalau sudah sampai pendarahan hebat begitu, Ibu sangsi 
anakmu akan baik-baik saja. Bisa jadi dia akan tumbuh 
cacat di rahim istrimu." 


Flora ingin sekali menyiramkan jus tomat-wortelnya ke 
wajah Johana. Susah payah dia menahan percikan amarah 
agar tak berubah menjadi bara api setelah mendengar 
ucapan tak bersimpati dari omanya itu. Dasar ular! 


Dicko dan Hana bahkan tak sanggup menutupi ekspresi 
terkejut di wajah mereka. Ya Tuhaaan, ini oma kenapa 
mulutnya kejam amat, ya? batin Hana. Bahkan Farrel yang 
masih kecil pun bisa memahami arti ucapan omanya. Kok 
Oma tega sih, bilang begitu? 


Sementara itu, Saniharja menatap ibunya dengan 
pandangan terluka. "Bu. Dokter sudah melakukan 
pemeriksaan secara menyeluruh. Ibu tidak usah khawatir. 
Cucu Ibu sehat walafiat." 


Johana mendengus lalu dengan santainya menyeruput teh. 
"Yah, mudah-mudahan saja kali ini istrimu memberikan cucu 
yang sehat untuk Ibu. Bukan yang penyakitan lagi." 


"Flo! Bisa antarkan Nuna ke kamar kecil? Dia udah nggak 
tahan katanya," ujar Dicko tiba-tiba. Dia sengaja berkata 
begitu setelah menyadari raut wajah Flora yang sudah siap 
menyemburkan serangan maut pada omanya. Dia lalu 
melirik ke arah Farrel yang sedang tertunduk menatap 
piring nasi gorengnya yang hampir kosong. Jelas sekali 
terlihat kesedihan yang dalam di wajah sepupunya itu. 


Hana, yang menyadari situasi tak mengenakkan itu, 
memahami maksud tersembunyi dari ucapan Dicko. "Ayo, 
Flo. Aku butuh ke kamar kecil segera." 


Flora mengalihkan wajah ke sang oma dan memberinya 
tatapan tajam. Setelah itu dia akhirnya berdiri dan 
membawa Hana menjauh dari ruang makan dengan langkah 
tertatih-tatih diiringi tongkat setianya. 


"Farrel sudah selesai sarapannya, kan? Pergi ke atas sama 
Kak Dicko dulu ya, Nak. Papi mau bicara sama Oma," ucap 
Saniharja lembut. Dia tahu hati anak itu pasti terluka atas 
ucapan omanya. "Dicko, tolong bawa Farrel." 


aaa 


"Gue senang lo bisa tenang, Flo. Gue juga nggak tahan 
dengar ucapan oma lo. Gue nggak mau lo sampai 
bertengkar di ruang makan tadi. Kalau itu terjadi, Farrel 
akan semakin sedih." 


Flora diam saja. Gadis itu mengepalkan kedua tangan, 
menahan amarah yang meletup-letup. Dia benci pada 
perempuan tua itu. Amat sangat benci. Akan tetapi, dia tahu 
Dicko benar. Dia harus menenangkan diri. Farrel sudah 
cukup terluka. Menambah kesedihan anak itu adalah hal 
yang paling tak diinginkannya. 


Matanya memejam, membayangkan wajah tak berdosa 
adiknya saat menarik udara masuk sebanyak mungkin 
melalui hidungnya dengan hati-hati. Lalu dengan perlahan, 
dia embuskan melewati mulut. Gadis itu terus 
melakukannya berulang-ulang, hingga dia merasa sudah 
cukup lega dan kemarahannya mereda. 


"Makasih lo udah mau menahan emosi. Good girl." Senyum 
di wajah Dicko merekah tulus. Lelaki itu lantas mengacak- 


acak rambut panjang tunangannya dengan perasaan 
bangga. 


"Apaan sih? Lo berantakin rambut gue, tau!" Setengah 
kesal, Flora menjauhkan kepalanya dari tangan Dicko. 


Dicko terkekeh mendengarnya. Dengan begitu dia tahu, 
gadis itu sudah baik-baik saja. "Syukur deh, lo udah sehat." 


Flora mendelik. "Apa maksud lo? Kaki gue masih sakit, tau!" 


"Oh, bukan kaki lo yang gue maksud. Tapi suara lo. Sejak lo 
hampir pingsan tadi malam sampai beberapa detik yang 
lalu, gue belum dengar lo ngucapin apa-apa. Gue kira pita 
suara lo rusak atau apa. Ha ha!" 


Flora tak sanggup menahan rasa malu. Hampir pingsan di 
hadapan orang lain sungguh teramat memalukan baginya. 
Dia tak suka terlihat lemah. Terlebih lagi di hadapan Dicko. 
"Ngaco, lo! Udah, keluar sana! Ntar kita dikirain macam- 
macam lagi, di kamar berduaan begini." 


Dicko tergelak. "Tenang aja. Mereka nggak bakalan berpikir 
begitu. Gue yakin mereka tau banget kalo gue masih waras 
untuk nggak macam-macam sama lo." 


Flora memutar bola mata. "Ya, deh. Lo kan anak baik, jadi 
mereka nggak bakalan yakin kalo lo bisa macam-macam 
sama cewek," ucap Flora dengan nada sarkastis. "Gue 
bahkan nggak yakin lo pernah punya pacar." 


"Ck! Gini-gini banyak yang ngantri depan loker gue. Satu 
JLIS juga tau," balas Dicko bangga. 


"Emang. Tapi ada yang lo jadiin pacar, nggak? Atau jangan- 
jangan, lo ...." 


"Apa? Mau bukti?" 
Flora memelotot. "Najis, lo! Keluar sana!" 


Tawa Dicko meledak demi melihat rona merah dan ekspresi 
panik di wajah tunangannya. "Tenang. Gue cuma becanda. 
Serius amat. Lo harus biasain diri becanda sesekali. Lo 
terlalu tegang jadi orang. Dikit-dikit sewot. Cepat tua ntar lo. 
Ha ha!" 


Flora mencebik sebagai tanggapan lalu menyilangkan 
kedua tangan di dadanya. "Keluar, cepetan. Gue mau 
mandi." 


"lya, iya. Ntar jangan lupa kasih obatnya Farrel. Gue mau 
tidur dulu." 


Flora tak menyahut. Dari ekor matanya dia melihat Dicko 
berjalan menuju pintu kamar. Lelaki itu masih tergelak. 


"Oiya, Flo?" panggil Dicko setelah membuka daun pintu. 
"Apa lagi?" 


"Cuma mau bilang, jangan segan ngerepotin gue. Gue akan 
selalu ada buat lo dan Farrel. Jadi, kalo ada apa-apa, telepon 
gue. Oke?" ucap Dicko disertai senyum cemerlang yang 
memperlihatkan barisan gigi putihnya. 


Flora terkesima. Senyum itu begitu manis dan tulus. 
Senyum termanis kedua setelah senyum milik Farrel. 
Sempat terlintas keinginan untuk membalas senyum itu dan 
mengucapkan terima kasih. Namun, bibirnya masih saja 
kelu mengucapkannya. Sama kelunya untuk mengucapkan 
kata maaf. Akhirnya dia hanya mengucapkan, "Oke," 
dengan ekspresi datar. 


KKK 


Hari berganti. Cecilia sudah kembali dari rumah sakit. 
Kondisinya masih lemah sehingga harus selalu beristirahat. 
Sementara Flora sudah terbebas dari bantuan tongkat untuk 
berjalan. Dia juga telah kembali bersekolah seperti biasa 
dan bersiap untuk mengikuti ujian kenaikan kelas. Lalu 
Dicko telah lulus SMA dengan nilai yang sangat 
memuaskan. 


Flora dan Dicko bekerja sama memantau kesehatan Farrel, 
menggantikan Cecilia yang masih terbaring lemah. 
Keduanya mulai akrab dan berteman baik. Meski tentu saja 
diselingi debat kecil dan saling melempar ejekan, tetapi 
keduanya hampir selalu terlihat akur. 


Dicko baru menyadari bahwa Flora adalah teman yang 
cukup menyenangkan dengan caranya sendiri. Dan Flora 
merasa menemukan sosok yang mampu melindungi, 
mengayomi, serta memberi kenyamanan. Hal yang tak dia 
dapatkan dari papinya. 


Farrel tersenyum melihat apa yang terjadi di antara 
keduanya. Permulaan yang begitu baik. Dan dia merasa, tak 
butuh waktu lama untuk membuat keduanya saling 
menyayangi seperti harapannya. 


Dan dengarlah doa yang dia panjatkan malam ini, "Tuhan 
yang baik. Farrel siap bertemu denganMu. Ambil Farrel 
kapan pun Engkau mau. Tapi sebelum itu, kabulkan harapan 
Farrel ya, Tuhan. Please ...." 


Part 9 


"There comes a time when you have to choose 
between turning the page or closing the book." 


"Tumben lo nggak ngerokok?" 
"Lupa beli." 
"Oh. Nih, ambil punya gue aja." 


Flora melirik kotak persegi panjang kecil yang dijulurkan 
Deva, salah satu anggota gengnya. Mereka sedang 
berkumpul di gedung belakang sekolah yang sepi seusai 
mengikuti ujian kenaikan kelas hari terakhir. Dia sedikit 
tergoda untuk meraih benda itu. Hampir tiga minggu 
lamanya gadis itu tak mencicipi kenikmatan mengisap 
tembakau. Satu aja nggak apa-apa kali ya. Namun, ucapan 
Dicko waktu itu terngiang di telinganya. Gue bisa tau kalo lo 
ngerokok, Flo. 


Sebodo amat! Dia nggak bakalan datang ke sekolah, kok. 
Tuh anak kan udah lulus. Tangannya sudah setengah jalan 
saat suara yang begitu familiar memanggil namanya. 
Astaganaga! 


"Flo! Di situ lo ternyata. Sini bentar, gue mau bicara." Dicko 
memanggilnya sambil berkacak pinggang disertai 
pandangan menuduh. 


Flora mengumpat-umpat dalam hati. Dadanya berdebar 
keras dan kegugupan melandanya seolah baru saja 
kedapatan melakukan sebuah kejahatan besar. Entah sihir 
apa yang digunakan lelaki itu sehingga berhasil 


membuatnya disergap perasaan bersalah seperti ini. Dan 
bagaimana bisa dia tiba-tiba muncul di saat yang tepat? 


"Ngapai lo ke sekolah?" tanya Flora setelah berhasil 
memasang tampang tak berdosa. Dia sudah berdiri cukup 
dekat dengan tunangannya. 


Alih-alih menjawab, Dicko tiba-tiba memajukan wajahnya 
hingga hanya berjarak setengah jengkal dari wajah Flora. 
Dia lalu mengendus-endus seperti anjing pemburu yang 
membaui mangsanya. 


Sontak saja Flora terperanjat lalu mundur. "Eh! Lo ngapain, 
sih?!" 


"Lo ngerokok, ya?" tuduh Dicko. 


"Enggak!" jawab Flora jujur. Meski dia hampir saja 
melakukannya. 


"Badan lo bau rokok." 


"Ya jelaslah! Teman-teman gue kan lagi ngerokok, asapnya 
kena ke gue. Lo lihat aja tuh. Deva, Tiwi, sama Ivone doang 
yang lagi pegang rokok. Gue enggak!" 


Dicko mendengus sinis. "Tapi lo tadi sempat tergiur, kan? 
Ngaku aja." 


Flora meneguk ludahnya. "Sembarangan!" 


"Gue sempat lihat tangan lo terjulur tadi. Pasti mau ambil 
rokok dari teman lo, kan?" 


Gadis itu gelagapan, tetapi segera bisa menguasai diri. 
"Udah deh, nggak usah bahas rokok. Lo mau bicara apa? 
Ngapain lo ke sekolah? Bukannya udah lulus?" 


Mata sipit Dicko kini hanya menyerupai garis lurus. Dia diam 
sejenak lalu berkata, "Ntar begitu lo sampai di rumah, 
langsung ganti baju trus mandi. Jangan dekati Farrel dulu. 
Badan lo udah kena paparan rokok dari teman-teman lo. 
Paham?" 


"Iyaaa. Bawel amat, sih! Lo belum jawab pertanyaan gue." 


"Hari ini pengambilan ijazah, makanya gue datang. Lo udah 
selesai ujian, kan?" 


"Udah. Kenapa?" 


"Ikut gue." Dicko tiba-tiba menyambar tangan Flora lalu 
membawa gadis itu menjauh dari teman-temannya. 


"Hei! Apaan sih, Ko?" Flora memberontak, berusaha menarik 
tangannya dari genggaman Dicko. 


"Nggak usah ribut. Ikut aja." 
"Mau ke mana emangnya?" 
"Pulang." 

"Gue belum mau pulang!" 


"Emangnya lo mau ngapain lama-lama di sekolah? 
Ngumpul-ngumpul nggak jelas trus kebablasan ngerokok? 
Cari dong kegiatan yang positif." 


Flora berdecak kesal. "Please, deh. Gue punya hak mau 
ngapain aja kali. Lagian gue bosan di rumah terus." 


"Pas kalo gitu. Gue mau ajak lo keluar sore nanti. Farrel 
juga." 


"Ke mana?" 


"Ke restoran bokap que." 


"Chez Elles?" ujar Flora dengan nada tertarik. Setiap 
mendengar nama restoran bintang lima itu, liurnya seakan 
hendak menetes karena membayangkan menu-menu 
istimewa super lezat racikan sang chef ternama, Jonas 
Hariandi. 


"Yep. Bokap buka cabang baru di Senayan. Malam ini pesta 
pembukaannya. Keluarga Anggoro diundang. Tapi 
berhubung Tante Cecil lagi bedrest, bokap lo jagain tante 
gue, dan oma lo dijamin nggak bakalan mau datang, lo 
sama Farrel aja yang mewakili. Oke?" 


"Oke!" balas Flora terlalu bersemangat. Dia tak ingin 
melewatkan kesempatan untuk datang ke restoran sekelas 
Chez Elles. Dia suka berwisata kuliner. Dan dia teramat suka 
memasak, meski tak pernah melakukannya di kediaman 
Anggoro. Saat ibunya masih hiduplah dia bereksperimen 
bersama sang ibu membuat beraneka kue dan masakan 
sederhana, yang menjadi sumber utama penghasilan 
mereka setelah hengkang dari kehidupan serba 
berkecukupan. 


Tidak seorang pun tahu mengenai hasrat menggebu Flora 
terhadap dunia masak-memasak. Bahkan papinya pun tidak. 
Kecuali sang ibu yang telah tiada. 


KKK 


Flora tak bisa menahan keinginannya untuk mengintip 
dapur Chez Elles sejak menginjakkan kakinya di restoran itu 
malam ini. Dia ingin sekali merasakan sensasi berada di 
dapur restoran kelas atas seperti yang sering dia lihat di 
film-film. Meski dia sama sekali tidak bisa dikatakan mahir 
memasak seperti para chef andal, tetapi gadis itu sempat 


bercita-cita untuk menjadi chef ternama seperti Jonas serta 
memiliki restoran besar suatu hari nanti. 


Dan di sinilah dia, di depan pintu dapur Chez Elles dan 
mengamati aktivitas para koki di dalam sana melalui kaca 
bundar kecil. Pesta pembukaan tak terlalu menarik 
minatnya kecuali berbagai hidangan yang hampir semuanya 
sudah dia cicipi tadi bersama Dicko dan Farrel. Aneka 
masakan dari berbagai belahan dunia membuat para 
undangan merasa menjelajahi bumi dalam satu malam. 


"Flora? Kok berdiri di sini?" Flora terkinjat. Suara ramah 
Jonas Hariandi menyapanya dari balik punggung. Gadis itu 
lantas berbalik dengan grogi. 


"Eh, OmJonas. Aku ... aku baru dari toilet trus kesasar." Flora 
memainkan aksesoris gaunnya, gugup menanti reaksi Jonas. 
Apakah lelaki paruh baya ini akan memarahinya karena 
mengintip? 


Jonas justru tersenyum jenaka. Lelaki itu berjalan maju ke 
arah pintu dapur lalu membukanya lebar-lebar. Keriuhan 
seketika menyeruak. Teriakan-teriakan dari para chef yang 
memberi perintah, meminta bahan-bahan tertentu dari 
asisten dapur, dan suara peralatan masak yang beradu di 
atas kompor. Semua itu berpadu dengan hawa panas serta 
bau lezat masakan yang menguar, menghajar seluruh 
indera. 


"Mau tur kilat di dapur kami?" 


Mata Flora membulat sempurna. Lalu tanpa pikir panjang 
lagi, dia segera mengangguk menyambut tawaran 
menyenangkan itu. 


"Mari, silakan masuk. Maaf ya, kalau kamu kurang nyaman. 
Dapur memang selalu begini, panas dan bising." 


Flora mengedarkan pandangannya ke ruangan luas 
berbentuk persegi panjang, kira-kira 15 x 10 meter persegi. 
Ada lebih dari dua puluh orang yang bekerja dengan tugas 
masing-masing. Tidak seorang pun yang mengalihkan 
perhatiannya saat Jonas dan Flora memasuki dapur. Mereka 
terlalu fokus. 


"Ceweknya cuma dua orang," gumam Flora. 


Jonas mendengar itu lalu dia tersenyum sambil menjelaskan, 
"Bukan diskriminasi. Tapi dapur restoran adalah tempat 
yang 'keras'. Menuntut kecepatan untuk membuat makanan 
yang dipesan supaya bisa menghidangkannya tepat waktu 
di atas meja pelanggan. Jadi dalam prosesnya, berisiko 
memancing emosi dan membuat kami 'sedikit' 
tempramental saat bekerja. Karena itulah, biasanya cuma 
perempuan bermental baja yang bisa menghadapi situasi 
seperti itu. Dan sayangnya, jumlahnya memang sedikit." 


Bibir Flora membentuk huruf O lalu mengangguk paham. 
Matanya terus mengamati aktivitas yang terhampar di 
hadapannya dengan minat yang besar. "Tempat membuat 
dessert-nya terpisah ya, Om?" 


"Ya. Di ruangan sebelah sana." Jonas menunjuk ke kanan, ke 
sebuah pintu yang menghubungkan dapur dengan sebuah 
ruangan berukuran sedikit lebih kecil. "Di sana hampir 
semuanya perempuan. Lebih santai soalnya." 


"Aku boleh ke sana, Om?" 


"Tentu. Kamu pasti suka di sana." Jonas membuka pintu 
penghubung itu dengan suka cita. Seakan di dalam sana 
adalah gudang berisi timbunan hadiah natal. 


Hampir serupa dengan dapur, ruangan ini memiliki furnitur 
yang terbuat dari bahan stainless steel. Suasananya 


memang sedikit lebih santai. Tidak ada teriakan maupun 
gerakan tergesa-gesa. Hawanya pun tidak terlalu panas. 
Dan aromanya begitu manis serta berbau harum. Flora 
segera menyukainya. Dia selalu senang berada di antara 
kue-kue dan roti. 


"Silakan dicicipi" Jonas tiba-tiba mengulurkan sebuah 
nampan berisi penganan berbentuk bola-bola kecil 
berwarna ungu yang diselimuti parutan keju. Lelaki itu 
tersenyum lembut penuh makna. "Ini klepon versi 
internasional. Klepon ubi ungu." 


Flora terdiam, menatap kumpulan bola ungu itu dengan 
perasaan rindu yang tiba-tiba menyergap. Hatinya 
kemudian menghangat. 


"Mama buatkan sesuatu untuk Flora. Ini enak banget Iho, 
Sayang. Klepon ubi ungu." Suara lembut ibunya terdengar 
jelas, seolah berasal dari ruang dan masa yang sama 
dengannya saat ini. "Ayo, dicobain. Mama suapin ya. Buka 
mulutnya, Sayang. Aaa...." 


"Flora?" Panggilan Jonas membuat gadis itu tersadar. 


"Oh, iya, Om." Flora mengambil satu klepon dengan hati- 
hati lantas memakannya. Hampir saja dia meneteskan air 
mata. Rasanya begitu mirip dengan klepon buatan ibunya. 


"Kamu suka?" 


Flora mengangguk dengan mata berkaca-kaca. "Iya, Om. 
Enak sekali." 


Dia pernah berpikir, orang-orang yang makan di Chez Elles 
hanya membual saat mengatakan rindu mereka terhadap 
rumah terobati setelah mencicipi makanan di sana. Dia 


belum pernah merasa seperti itu sebelumnya, tetapi 
sekarang dia tahu hal itu benar adanya. 


Jonas pun tersenyum. Dia tahu calon menantunya akan 
menyukai makanan sederhana ini. Dan melihat ekspresi 
gadis itu saat memakannya, Jonas yakin dia sedang 
mengenang almarhumah ibunya. Rossa. Perempuan yang 
dulu menyarankan padanya untuk membuat dessert klepon 
khas Indonesia dengan sedikit modifikasi. Perempuan yang 
pernah menjadi bagian terbaik dalam hidupnya, tetapi juga 
pernah menjadi orang yang mematahkan hatinya bertahun- 
tahun lalu. 


KKK 


Seperti biasa, Dicko datang ke kediaman Anggoro untuk 
mengajari sepupunya pelajaran Matematika. Flora juga ikut 
menemani keduanya di ruang keluarga. Kali ini dia 
membawa sesuatu dalam nampan. 


"Klaperpie. Silakan dimakan." Flora meletakkan nampan 
tersebut di meja belajar adiknya. 


"Mbak Widi yang bikin, ya?" tanya Farrel seraya meraih kue 
manis itu. 


Flora menggeleng dengan wajah bangga. "Kakak yang 
bikin." 


Farrel menoleh ke arah kakaknya. "Kakak? Masa, sih?" 
"Iya. Kakak belajar langsung dari Om Jonas." 


"Sejak kapan lo akrab sama bokap gue?" Alis Dicko 
terangkat. 


"Sejak bokap lo nawarin gue ikut kursus memasak." 


Dicko mengernyit. "Kursus memasak? Elo? Serius?" Lelaki itu 
jelas terkejut. Dia tidak tahu bahwa Flora memiliki minat 
dalam hal masak-memasak. Bahkan dia pikir, gadis itu tak 
tahu bagaimana caranya menggunakan pisau. 


"Kenapa, sih? Kok kayaknya lo nggak percaya gitu? 
Bukannya waktu itu lo nyuruh gue cari kegiatan positif? Gue 
udah ikutin saran lo. Kasih apresiasi dikit kek." 


Melihat ekspresi tersinggung di wajah tunangannya, Dicko 
terkekeh. "Gue pikir cewek kayak lo alergi sama dapur. 
Lagian gue juga nggak pernah lihat lo masak selama ini. 
Tapi karena lo belajar langsung sama bokap gue, kayaknya 
makanan buatan lo rasanya nggak meragukan. Gimana, Rel, 
enak?" 


"Enak, Kak! Farrel suka!" seru Farrel lalu meraih kue kedua 
dan memakannya. "Cobain deh, Kak Dicko. Enak banget." 


Flora tersenyum puas sambil bersedekap. Merasa tak sia-sia 
telah mengikuti kursus memasak yang ditawarkan Jonas 
malam itu. Dia tak pernah menyangka menjadi salah satu 
yang beruntung bisa mendapatkan pengalaman belajar 
langsung dari chef terkenal. 


Dicko memakan klaperpie buatan tunangannya. Dan dia 
akui kue itu sangat enak. "Lumayan," pujinya. 


"Cuma lumayan?" Flora mendelik. 


"Gue udah sering makan yang lebih enak dari ini. Buktikan 
ke gue kalo lo bisa bikin makanan yang enaknya ngalahin 
makanan buatan bokap gue. Gimana?" Dicko tak ingin 
memberi pujian yang bisa melambungkan hati Flora terlalu 
cepat. Dia ingin membuat gadis itu merasa tertantang. 


Dia harus berterima kasih pada ayahnya yang tanpa diduga 
memberikan jalan yang sempurna. Membuat Flora selalu 
sibuk dengan kegiatan baru yang positif dan melupakan 
hal-hal tak berguna yang selama ini telah merusaknya. 


"Oke. Gue akan buktikan," sambar Flora bersemangat, tanpa 
menyadari bahwa dia telah masuk ke dalam rencana baik 
yang disusun Dicko untuknya. 


KKK 


Dua tahun berlalu. Dicko semakin disibukkan dengan dunia 
perkuliahan sehingga tidak bisa terlalu sering berkunjung 
ke kediaman Anggoro. Ditambah lagi, dia telah ditunjuk 
menjadi asisten dosen di kampusnya. Dia hanya bisa 
menyempatkan diri datang sebulan sekali. Hal itu membuat 
Farrel selalu mengeluhkan rasa rindu terhadap sepupunya. 
Akan tetapi, bukan hanya anak itu yang merasakannya. 
Diam-diam, Flora pun merasa sedikit kehilangan. 


Hanya saja dia selalu bisa mengatasinya dengan 
menyibukkan diri. Gadis itu selalu rutin mengikuti kursus 
kuliner. Dengan cara itu dia merasa bisa menjadi dirinya 
sendiri. Sambil mengenang sang ibu, Flora berhasil 
mengasah bakat yang sudah mulai terlihat sejak kecil. 


Farrel pun berusaha menyibukkan diri dengan bermain 
bersama anggota baru dalam keluarga Anggoro yang kini 
berusia satu setengah tahun. Farrel memberikan nama Fairel 
Christian Anggoro bagi adiknya itu. Fairel bermakna 
manusia yang berani. Dia berharap, adiknya kelak akan 
tumbuh menjadi sosok laki-laki pemberani yang akan 
melindungi ibu serta kakak mereka. Hal yang dia tahu 
takkan bisa dilakukannya di masa depan. 


Kondisi fisiknya mulai tidak stabil sejak setahun yang lalu. 
Dia lebih sering mengunjungi rumah sakit untuk melakukan 


beberapa pemeriksaan. Dan kali ini, dia harus menerima 
kenyataan bahwa ginjalnya mulai menunjukkan tanda- 
tanda kerusakan. Namun, semua itu berhasil ditutup-tutupi 
dari Flora, meski sulit sekali untuk mengelabui gadis itu. 


"Farrel. Papi dan Mami mau bicara sama kamu, Nak." 
Saniharja menghampiri putranya yang sedang berbaring di 
Kamar. Istrinya telah duduk di samping anaknya yang 
terlihat sedikit kurus. Lalu dia membantu putra pertamanya 
itu untuk duduk. 


"Bicara apa, Pi?" 
"Farrel tau kondisi Farrel sekarang, kan?" 


Farrel mengangguk. Dia memaksakan seulas senyum untuk 
kedua orang tuanya yang terlihat murung. 


"Papi dan Mami sudah membuat keputusan, bulan depan 
kita akan ke Singapura dan melanjutkan pengobatan kamu 
di sana. Kebetulan, Papi mendapat amanah untuk menjabat 
sebagai duta besar negara kita di Singapura. Jadi, kita 
sekeluarga akan pindah. Kecuali Oma. Beliau tidak mau 
meninggalkan Jakarta." 


Farrel terdiam memikirkan penjelasan papinya yang begitu 
tiba-tiba. Kemudian dia bertanya, "Kak Flo juga ikut, ya?" 


"Iya. Kakak kamu akan ikut. Nanti rencananya, kakak kamu 
akan Papi masukkan ke sekolah kuliner terkenal di sana. 
Kakak kamu kan suka memasak, jadi bakatnya bisa 
dikembangkan." 


Lagi-lagi Farrel terdiam. Dia tahu rencana itu akan sangat 
bagus untuk kakaknya. Namun, dia merisaukan satu hal. 
Jika kakaknya tinggal jauh dari Dicko, maka harapannya 
untuk membuat keduanya bersatu akan terganjal. Mereka 


memang terlihat cukup akrab hingga detik ini, tetapi tidak 
seakrab yang dia harapkan. Dia ingin mereka bersatu 
seperti kedua orang tuanya. 


"Farrel nggak setuju. Kak Flo nggak boleh ikut kita ke 
Singapura." 


Ucapan tegas Farrel membuat Cecilia dan Saniharja terkejut. 
Mereka mengira anak itu akan sangat senang dengan 
rencana yang sudah mereka susun. 


"Kenapa, Sayang? Kok kamu bilang begitu?" Cecilia 
mengusap kepala putranya. 


"Farrel nggak mau Kak Flo dan Kak Dicko tinggal jauh- 
jauhan. Mereka harus selalu dekat, Mi, Pi. Kalau perlu, Kak 
Flo kuliah di kampus Kak Dicko juga." 


"Farrel, kamu nggak boleh begitu. Kakak kamu nggak akan 
mau kuliah jurusan arsitektur, Sayang," sergah Cecilia. 


"Kak Flo cukup pintar, kok. Farrel yakin Kak Flo bisa kuliah di 
sana. Trus Farrel juga nggak mau nantinya Kak Flo tau kalo 
Farrel rutin berobat ke rumah sakit. Kalo dia ikut, lama-lama 
dia pasti curiga. Farrel nggak mau Kak Flo tau kondisi 
Farrel." 


Cecilia dan Saniharja saling pandang. Mereka tak pernah 
memikirkan hal itu sebelumnya. Selama ini mereka berhasil 
menyembunyikan fakta itu dari siapa pun. Dan Farrel benar, 
semakin hari Flora akan menyadari perubahan fisik Farrel. 
Gadis itu bahkan sudah mengajukan pertanyaan seputar itu 
beberapa bulan ini. 


"Farrel nggak akan sedih?" tanya Cecilia. 


Putranya tersenyum. "Farrel nggak apa-apa kok, Mi. Sedih 
sebentar, tapi nggak apa-apa. Hitung-hitung, sebagai 
latihan buat perpisahan yang sebenarnya." 


Cecilia dan Saniharja tersentak. Keduanya tiba-tiba 
kehilangan kata-kata. Perpisahan yang sebenarnya? Apakah 
hari itu sudah semakin dekat? Hari yang menjadi akhir 
perjalanan putranya, saat buku kehidupannya ditutup untuk 
selamanya. 


Part 10 


"If you don't understand my silence, how will you 
understand my words?" 


Kamar bernuansa biru langit itu begitu lengang. Hanya 
sedikit terusik oleh suara putaran jarum yang berasal dari 
jam meja berbentuk bola basket di atas nakas. Bahkan dua 
orang yang berada di sana pun tak hendak bersuara barang 
sedikit. 


Flora, terduduk di tempat tidur adiknya, memeluk guling 
yang menemani anak itu setiap malam. Pandangannya 
kemudian mengedar ke sekeliling. Sama seperti dirinya, 
segala sesuatu di kamar itu telah ditinggalkan. Enam jam 
yang lalu Farrel beserta keluarganya yang lain telah bertolak 
ke Singapura, meninggalkannya bersama perempuan tua 
yang sangat membencinya. 


Flora tahu, seharusnya tak perlu merasa sesedih ini. 
Kepergian mereka hanya sementara dan dia bisa 
mengunjungi mereka saat liburan. Akan tetapi, dia tidak 
bisa menepis perasaan dicampakkan dari kehidupan 
keluarganya, sama seperti dulu. Papinya bahkan tidak 
memberikan penjelasan mengapa dia tidak diajak ikut serta. 
Hanya titah berkuliah di jurusan dan universitas yang sama 
dengan Dicko serta memintanya mendengarkan apa pun 
yang tunangannya itu katakan. Dan Farrel, adiknya yang 
kelewat bijak itu memintanya agar menuruti kata-kata papi 
mereka demi dirinya. 


Gadis itu mendengus mengingatnya. Hal apa yang tidak 
akan dia lakukan demi anak itu? Dia bahkan tidak punya 
tenaga untuk membantah keinginan mereka. Karena dia 


terlalu sedih oleh kenyataan tak bisa melihat wajah kedua 
adiknya serta tak dapat mendengar suara mereka setiap 
hari. Itu sungguh siksaan baginya. 


"Lo kan bisa video call sama mereka." Dicko, yang mengikuti 
Flora hingga ke kediaman Anggoro untuk memastikan gadis 
itu baik-baik saja, akhirnya buka suara. 


Flora tak menjawab. Dia masih mengedarkan pandangan ke 
sekeliling kamar. Berharap tiba-tiba mendengar suara ceria 
adiknya yang berkata bahwa dia hanya dikerjai. Bahwa 
mereka tidak benar-benar pergi. Namun, dia tahu itu konyol. 


"Lo nggak pulang? Udah malam." Flora berdiri mendadak, 
menata guling yang tadi dipeluknya kembali ke posisi 
semula. Lantas gadis itu berjalan menuju pintu tanpa 
menoleh pada tunangannya, khawatir lelaki itu akan 
melihat matanya yang kini berkaca-kaca. 


Dicko tak bisa mencegah langkah Flora yang menjauhinya 
dengan tergesa-gesa. Dari ekspresinya, dia yakin gadis itu 
pasti tak menyangka akan menghabiskan hari-hari tanpa 
kehadiran Farrel dan Fairel di rumah besar itu. Dia pasti 
merasa sedih. Dicko pun cukup kaget atas keberangkatan 
mereka yang mendadak. Ditambah lagi, dia jarang berjumpa 
dengan kedua sepupunya setelah disibukkan dengan tugas- 
tugas perkuliahan. Ketika akhirnya dia mendapat kabar itu, 
Dicko merelakan dua hari khusus untuk menghabiskan 
waktu bersama keduanya menjelang keberangkatan 
mereka. 


Lelaki itu mendesah pelan lalu memutuskan untuk pulang. 
Dia akan kembali lagi besok untuk mengajak Flora 
melakukan pendaftaran ulang di Fakultas Arsitektur 
Universitas Purwadharma. Saniharja telah menggunakan 
pengaruhnya untuk memasukkan putrinya ke sana tanpa 


harus mengikuti tes. Hal yang sebenarnya tidak perlu 
karena Dicko yakin gadis itu bisa lulus dengan mudah. 


"Masih bertahan di sini rupanya?" 


Langkah Dicko terhenti di pertengahan anak tangga demi 
mendengar suara Johana yang berasal dari lantai atas. Dia 
tahu tidak pantas menguping, tetapi dia urung melanjutkan 
niatnya untuk pulang saat suara dingin Flora menjawab 
pertanyaan perempuan itu. 


"Kenapa? Oma berharap aku pergi?" 


"Bukannya kamu dulu selalu bilang, kamu tetap tinggal di 
rumah ini hanya karena Farrel. Sekarang Farrel sudah pergi, 
apa kamu masih ingin tinggal di sini?" 


Dicko tak mendengar balasan dari Flora untuk beberapa 
jenak. Lantas terdengar tawa pelan yang mengejek. "Tenang 
aja, deh. Nggak perlu diusir juga aku bakalan pergi kok. 
Dulu aku sama Mama juga pergi atas keinginan sendiri. Aku 
juga ogah tinggal berdua sama Oma di sini." 


"Tidak ada yang mengusir kamu." Suara Johana terdengar 
gusar. "Saya cuma ingin tahu seserius apa ucapanmu. 
Jangan membuat seolah-olah saya mengusirmu. Sama 
seperti yang mama kamu lakukan dulu!" 


"Aku bukan anak kecil lagi yang nggak bisa menafsirkan 
ucapan Oma tadi." Flora kembali tertawa mengejek. "Tapi 
Oma tenang aja, aku nggak akan bikin Oma jadi tertuduh. 
Seperti yang aku bilang, aku akan pergi atas kemauan aku. 
Silakan Oma nikmati hidup di rumah mewah warisan Opa 
ini. Aku nggak butuh! Malam ini juga aku angkat kaki dari 
sini!" 


Dicko menghela napas. Saniharja telah berpesan padanya 
untuk menjaga Flora dari apa pun dan dalam situasi serta 
kondisi bagaimanapun juga, termasuk jika gadis itu berniat 
meninggalkan kediaman Anggoro. Dicko pikir dia takkan 
sampai melakukan hal itu, tetapi ternyata tak butuh waktu 
lama baginya untuk memutuskan demikian. 


aaa 


Flora menyeret dua koper super besarnya dengan susah 
payah dari lantai atas rumah hingga keluar dari daun pintu 
kediaman Anggoro. Tekadnya sudah bulat untuk pergi. Dia 
tidak menyesal sedikit pun. Lagi pula, tidak ada gunanya 
lagi berada di rumah besar itu. Tidak ada seseorang yang 
mampu membuatnya bertahan. Dan dia hanya akan kembali 
jika adik-adiknya juga kembali dari Singapura. 


Dia memang berniat pergi begitu keluarganya memutuskan 
berangkat tanpa mengajaknya. Hanya saja waktu itu dia 
belum memutuskan hendak pergi ke mana. Dia tidak punya 
keluarga lain di luar sana. Teman-temannya mungkin akan 
berbaik hati menampungnya untuk semalam atau dua 
malam. Tidak mungkin dia merepotkan mereka lebih lama 
dari itu. 


Gadis itu terus berjalan melintasi taman di halaman yang 
malam itu berpenerangan sedikit redup. Menyamarkan 
sosok Dicko yang sedang duduk di bangku dekat rimbunan 
mawar putih. Lelaki itu memutuskan duduk menunggu Flora 
di sana sejak setengah jam yang lalu, berharap gadis 
temperamental itu akan mengurungkan niatnya. Akan 
tetapi, begitu melihat dua koper besar itu, dia tahu 
harapannya tak terkabul. 


"Lo minggat?" Dicko berdiri dari duduknya begitu melihat 
Flora melintas. 


Gadis itu terlonjak lalu berhenti mendadak. Matanya 
melebar ketakutan. " Ya, Tuhan!" 


Dicko terkekeh melihat reaksi tunanganya. "Biasa aja dong. 
Lo nggak lagi ngelihat hantu kok." 


"Ngapain lo di situ? Bukannya lo udah balik dari tadi?" Flora 
mengusap-usap dadanya, berusaha meredam debaran 
jantung yang meningkat karena terkejut. 


"Gue dapat firasat ada cewek yang bakalan kabur dari 
rumah ini. Jadi gue putuskan nungguin dia. Siapa tau aja dia 
butuh tempat tinggal baru." 


Flora menaikkan sebelah alisnya. "Lo nguping, ya?" 


Dicko menjawab dengan cengiran. Dia lalu berjalan 
mendekati tunangannya dan mengambil salah satu 
pegangan tas dari tangan gadis itu. "Ikut gue." 


"Tunggu, tunggu! Gue nggak sedang minta bantuan lo." 
Flora hendak mengambil kembali tasnya yang dibawa Dicko. 
Namun, lelaki itu terus berjalan sambil menyeret tas 
tersebut ke arah mobilnya yang diparkir tak jauh dari 
taman. Mau tak mau, Flora mengejarnya. 


"Bukan gue yang bantuin lo. Tapi Om Sani," ujar Dicko tanpa 
menghentikan langkahnya. 


"Maksud lo?" 


"Om Sani udah prediksi kalo suatu waktu lo bakalan pergi 
dari sini. Jadi beliau udah siapin apartemen buat antisipasi," 
terang Dicko. 


"Apartemen?" 


Dicko tak menanggapi. Dia sedang berusaha memasukkan 
koper ke dalam bagasi mobil. "Cepetan dikit jalan lo," ujar 
Dicko tak sabar. 


"Gue pikir lo bakalan cegah gue." Flora menyerahkan koper 
pada tunangannya. 


Dicko tergelak. "Buang-buang tenaga cegah lo pergi. Farrel 
nggak ada, jadi ya percuma. Kalo gue jadi lo, gue juga 
nggak bakalan betah tinggal berdua doang sama Oma 
Johana." 


Flora tersenyum kecut. Sampai kapan pun dia takkan bisa 
berdamai dengan perempuan tua itu. "Di mana 
apartemennya?" 


"Di Cinere. Dekat dengan kampus juga. Oiya, besok jangan 
lupa, pendaftaran ulang. Lengkapi bahan-bahannya malam 
ini." 


Flora mengangguk pelan. Diam-diam dia bersyukur papinya 
ternyata masih memikirkannya. Dan sedikit rasa sakit 
hatinya karena merasa ditinggalkan mulai terhapus. 
Barangkali memang lebih baik dia tetap tinggal di Jakarta 
karena dengan begitu, dia bisa keluar dari kediaman 
Anggoro dan menjalani hidup penuh kebebasan yang 
diimpikannya selama ini. 


KKK 


Flora mencari-cari seseorang di antara panita pelaksana 
ospek Fakultas Arsitektur Universitas Purwadharma yang 
duduk melingkar di tengah-tengah lapangan. Mereka 
dikelilingi oleh mahasiswa baru yang mengenakan jas 
almamater warna merah bata, Flora salah satunya. Namun, 
lelaki yang dicarinya tak kunjung tampak. 


Gadis itu sebenarnya mulai bosan berada di antara lautan 
mahasiswa yang tak satu pun dikenalnya. Karena itulah dia 
mencoba mencari Dicko, yang merupakan ketua panitia 
pada acara tersebut. 


Lelah mencari, Flora lantas mengambil ponsel dan 
mengutak-atiknya. Bermain games barangkali bisa 
mengusir jenuh. Dia sedang tak tertarik melakukan 
perkenalan dengan mahasiswa di sekitarnya. Bukan karena 
dia ingin bersikap sombong, melainkan karena suasana 
hatinya yang murung setelah kepergian keluarganya ke 
Singapura. 


Hanya saja, tiga orang gadis dengan penampilan modis di 
samping kanannya tak begitu memahami sinyal 
keengganan yang Flora pancarkan. Mereka terus saja 
berusaha mengajaknya bicara. Gadis itu agak sedikit kesal 
dibuatnya. Terlebih karena mereka tak henti-hentinya 
mengoceh. 


"Hai, nama lo..." Seorang gadis berambut lurus berkilau 
sepunggung berkata seraya membaca name tag di dada kiri 
Flora. Dia tersenyum begitu manis. "... Flora Anggoro, ya? 
Kenalin, gue Vivian Simamora." 


Flora mengangkat wajah dari ponsel lalu mengulas senyum 
singkat. "Hai, Vivian." Kemudian fokusnya kembali ke 
permainan memasak yang sempat terganggu. 


"Kenalin juga dong, teman-teman gue, nih. Cheryl Tan dan 
Herena Bastian alias Rena." Gadis bernama Vivian kembali 
bicara. 


Sekali lagi Flora mengangkat wajah dan memberi dua gadis 
lainnya sebuah senyum singkat. Demi sopan santun, dia 
akhirnya menjabat tangan ketiganya satu per satu. 


"Jangan main games mulu dong. Banyak cowok cakep 
dimari. Rugi kalo lo nggak lihat," ujar gadis bernama Rena 
dengan centil. 


Flora sampai terbengong-bengong. Seumur hidup, dia selalu 
menghindari topik mengenai kaum Adam. Bukan karena dia 
anti lelaki, melainkan karena kurang tertarik saja. Dia 
bahkan belum pernah pacaran hingga kini. 


Flora pun bukannya tak memiliki teman lelaki. Akan tetapi, 
satu-satunya yang begitu dekat dengannya hingga detik ini 
hanyalah Dicko. Dan lelaki satu itu ibarat bodyguard yang 
akan membentengi dirinya dari lelaki mana pun yang dia 
tahu sedang mencoba mendekatinya. 


"Iya, bener. Udah, simpan aja ponsel lo. Tuh, lo lihat yang di 
situ tuh, di antara para panitia. Satu-satunya yang berwajah 
kebule-bulean," tunjuk Cheryl dengan dagunya. "Namanya 
Andreas Calvin Malik." 


Flora mengikuti arah pandang gadis itu. Seorang lelaki 
sangat tampan berwajah bule terlihat sedang berbincang 
serius dengan beberapa orang. Seketika Flora terkesima. Dia 
memang mengagumi tipe lelaki berwajah kebarat-baratan 
sejak dulu. 


"Andreas Calvin Malik itu anak dari salah satu orang terkaya 
di Indonesia, Iho," tambah Vivian dengan nada seolah kata- 
kata yang dia ucapkan adalah informasi penting yang harus 
Flora ketahui. 


"Kabarnya sih, dia baru putus dari pacarnya. Tapi gue 
denger juga nih, dia itu gay," sahut Cheryl. 


"Masa sih, gay? Kalo dia ngelihat gue pasti bakalan luluh 
deh," timpal Rena, masih dengan gaya centilnya, membuat 
kedua gadis yang lain terkikik geli. 


Flora mendengarkan semua informasi itu dalam diam, tak 
berniat ikut menimpali. Dia tidak terlalu senang bergosip, 
cukup menjadi pendengar yang baik saja. 


"Eh, yang satu itu cakep juga, tuh! Mukanya kayak artis 
Korea, ya nggak, sih?" Cheryl tiba-tiba berujar antusias. 


"Mana? Mana?" Vivian mencari-cari. 


"Oooh, yang itu, kan? Yang berdiri di sana itu? Dia kan Kak 
Dicko Hariandi, ketua panitia. Yaelaaah, ke mana aja lo dari 
tadi?" timpal Rena. 


Mau tak mau, Flora mendongak dan mengikuti arah telunjuk 
Cheryl. Dan ternyata benar, Dicko sedang berdiri di luar 
lingkaran mahasiswa. Dia kelihatan sedang berbicara 
dengan seseorang, tetapi tak jelas lelaki atau perempuan 
karena posisi orang itu terhalang oleh tubuh Dicko. 


Refleks Flora berkata, "Oh, dia sepupu gue." 


Ketiga gadis itu sontak menatap Flora dengan ekspresi 
terkejut, tetapi gembira. 


"Beneran? Ehm! Kalo gitu, bisa dong gue titip salam." Rena 
kembali merespon dengan centil. 


Dua temannya menyoraki gadis itu dan berebutan meminta 
Flora agar menyampaikan salam mereka. Flora hanya 
geleng-geleng kepala sambil tersenyum geli. 


Sampai kemudian, Flora merasa hatinya sedikit terusik saat 
Vivian berkata, "Lo kenal cewek yang diajak bicara sama 
dia? Pacarnya atau...?" 


Flora menoleh kembali ke arah Dicko. Dan kali ini dia dapat 
melihat orang yang sedang diajak bicara oleh lelaki itu. 


Seorang gadis bertubuh mungil yang cukup manis. 


Untuk beberapa saat, Flora masih merasa agak terusik 
terhadap apa yang dilihatnya. Namun, dia segera tersadar 
dan mengenyahkan perasaan itu. Apa-apaan gue barusan? 


Flora lantas mengedikkan bahu dan menjawab acuh tak 
acuh, "Temannya kali." 


KKK 


"Kok duduk sendirian?" Dicko menegur seorang mahasiswi 
yang duduk terpisah dari teman-temannya. Jarak duduk 
gadis itu dari yang lain cukup mencolok, sehingga membuat 
Dicko berinisiatif mendekatinya. Barangkali dia belum 
mendapat teman, pikir lelaki itu. 


Gadis bertubuh mungil yang disapanya terlihat gugup. 
Wajah orientalnya menatap takut-takut ke arah Dicko yang 
memberinya senyum ramah. Dia tidak menjawab, hanya 
membalas dengan senyum kikuk. 


"Siapa nama kamu?" tanya Dicko sembari melirik name tag 
di dada kiri gadis itu. Maria Agustina. 


"Maria, Kak," cicit gadis itu. 


"Maria. Nama yang klasik" Senyum Dicko melebar, 
terkenang pada istri dari adik kakeknya yang juga bernama 
Maria. "Kenalkan, aku Dicko." 


Gadis bernama Maria itu menatap uluran tangan Dicko. Lalu 
dengan ragu-ragu menjabatnya pelan. "Iya, Kak. Saya tahu." 


Dicko terkekeh. "Jangan duduk di sini saja. Silakan membaur 
dengan yang lain. Sama panitia juga. Kamu nggak bakalan 
diapa-apain kok." 


Maria mengangguk, masih dengan sikap kikuk. "Iya, Kak." 


"Bagus. Kalo gitu aku tinggal dulu. Nanti aku tidak mau lagi 
lihat kamu duduk sendirian di sini. Ikut melingkar bersama 
yang lain. Oke?" 


"Oke, Kak." 


Dicko mengulas senyum sebelum akhirnya berbalik pergi 
meninggalkan gadis mungil itu. Gadis yang bertahun-tahun 
kemudian akan mejadi sebab baginya menjalani sebuah 
Keputusan yang teramat berat. Keputusan yang merupakan 
buah dari tindakan gegabahnya. 


aaa 


"Flo, Sandy titip salam buat lo," ucap Dicko saat berada di 
ruang tengah apartemen Flora. Dia baru saja kembali dari 
kampus, mampir hanya untuk mengecek keadaan gadis itu 
karena tak menjumpainya di kampus seharian. 


"Apaan, sih? Teman lo itu titip salam melulu dari zaman 
baheula." Flora meletakkan nampan berisi dua gelas es krim 
rasa blueberry buatannya yang dipesan Dicko dua hari yang 
lalu. 


Dicko tergelak. Sudah dua tahun berlalu sejak Flora 
menyandang status sebagai mahasiswa. Gadis itu segera 
saja menjadi primadona di kampus mereka. Wajah cantik 
serta penampilan modisnya menjadi magnet bagi para 
lelaki. Namun, tak satu pun yang berhasil mendekatinya. 
Bukan karena mereka tahu gadis itu telah bertunangan 
dengan Dicko, melainkan karena sikap Flora yang cuek 
setiap kali ada lelaki yang berusaha mengajaknya 
berkenalan. 


"Habisnya lo nggak pernah nanggepin salamnya. Makanya 
dia titip salam terus ke que." 


"Bukannya lo nggak suka gue dideketin cowok?" tanya Flora 
heran. 


"Sandy ini beda dari cowok kebanyakan." 


"Lama-lama gue jadi pengin temen-temen lo tahu kalau kita 
tunangan deh rasanya," keluh Flora. Dia mulai risih 
dipandangi oleh setiap mata lelaki, terutama sejak 
payudaranya tumbuh pesat belakangan ini. Meski dia sudah 
bersikat jutek dan judes, para lelaki seolah tak pernah jera. 


"Yakin? Besok gue umumin," tantang Dicko. 
"Eh, jangan!" seru Flora panik. 


Tawa kencang segera lolos dari bibir Dicko. "Gue 
ngebayangin reaksi teman-teman gue kalo mereka tau. Yang 
mereka tau lo itu sepupu gue. Pasti gue bakal dikeroyok 
massa." 


Mau tak mau Flora terkekeh. Selama empat tahun 
bertunangan, memang tidak seorang pun tahu status 
tersebut kecuali kedua keluarga besar atas permintaan 
mereka. Di hadapan teman-teman dekatnya, baik Dicko 
maupun Flora mengaku sebagai sepupu. Meski tak sedarah, 
tetapi Dicko memang memperlakukan gadis itu layaknya 
sepupu. Dia berusaha menjalankan amanah dari Saniharja 
untuk menjaga Flora dengan baik. 


Sejak dia tinggal sendirian di apartemen, lelaki itu datang 
setiap minggu dengan alasan minta dibuatkan makanan 
ataupun minuman lalu mengajaknya keluar untuk mengusir 
jenuh. Dia merasa aman dan terlindungi. Bahkan berkat 
Dicko, dia bisa melupakan sejenak kesedihan yang 


menggelayuti hatinya karena sudah hampir setahun tak 
bisa berjumpa dengan adik-adiknya. 


Terakhir kali dia dan Dicko berkunjung ke Singapura saat 
liburan semester. Dia mendapati kondisi fisik Farrel yang 
terlihat semakin kurus dan pucat. Berbanding terbalik 
dengan Fairel yang semakin sehat dan menggemaskan. Dia 
yakin ada tidak beres, tetapi baik Saniharja, Cecilia, dan 
Dicko meyakinkannya bahwa Farrel hanya kelelahan. 
Namun, tetap saja dia merisaukan adiknya itu. Ditambah 
lagi, sudah dua bulan Farrel tidak pernah menjawab telepon 
dan panggilan video darinya. 


"Ko, lo ada hubungi Farrel akhir-akhir ini?" 


Dicko mengalihkan tatapan dari gunungan es krim 
blueberry di dalam gelasnya ke arah Flora yang mendadak 
berubah murung. "Nggak. Udah sebulan ini nggak hubungi 
dia. Kenapa?" 


"Dia nggak mau jawab telepon gue. Gue jadi kepikiran." 


"Kali aja dia emang lagi nggak pengin ngobrol. Dia kan udah 
masuk fase abege. Pas seumuran dia, gue nggak cuma mau 
habisin waktu dengan ngobrol sama ortu atau anggota 
keluarga yang lain. Gue mulai suka main sama teman atau 
ngelakuin hobi gue." 


"Iya, sih..." Flora terdiam sesaat lalu melanjutkan, "Apa lo 
tau sesuatu? Lo, bokap gue, dan tante lo nggak lagi 
nyembunyiin sesuatu dari gue, kan?" 


Dicko menjaga agar raut wajahnya tetap netral. 
"Sembunyiin apaan? Udahlah, jangan mikirin yang macam- 
macam. Lo pikirin aja kuliah lo. Masa dua semester terakhir 
IPK lo di bawah Maria melulu." 


Flora menatap cepat ke arah Dicko, ekspresinya sedikit 
tersinggung. Tunangannya sering sekali menyebut nama 
gadis itu setiap kali berada bersamanya. Bahkan 
membanding-bandingkan dirinya dengan gadis pendiam itu. 
Dia juga tahu Dicko sering sekali menyengajakan diri 
bertemu dengan Maria di kampus. Hal yang entah mengapa 
membuatnya tak suka, bahkan sejak pertama kali melihat 
mereka berdua bicara. 


"Lo lagi pacaran ya sama si Maria itu?" 
"Penginnya," jawabnya disertai cengiran. 


Flora terdiam. Rasa tak suka di hatinya semakin menjadi 
setelah mendengar jawaban serta melihat ekspresi 
tunangannya. Dia sendiri tak mengerti mengapa merasa 
begitu. 


"Tumben lo mulai naksir cewek?" 
"Gue cowok normal. Ya jelas aja gue naksirnya sama cewek." 
"Jadi kemarin-kemarin lo lagi nggak normal, gitu?" 


"Sembarangan lo." Dicko mengacak-acak rambut panjang 
Flora, membuat gadis itu memelototinya. Dia tahu 
tunangannya tak suka rambutnya disentuh orang lain. 
"Naksir dia udah lama. Tapi gue baru yakin sekarang kalo 
gue suka dia." 


"Kenapa lo bisa naksir dia?" Flora berusaha untuk tak terlalu 
terdengar penasaran. Menurutnya, gadis bernama Maria itu 
terlalu biasa, jadi cukup mengagetkan Dicko bisa 
menyukainya. 


"Karena dia nggak secantik lo. Gue bisa cemburu berat kalo 
cewek gue dilihatin cowok lain melulu." Dicko tersenyum- 


senyum. "Tapi kalo diperhatiin lagi baik-baik, Maria itu 
cantik banget apalagi kalo senyum. Dan yang pasti, dia itu 
ngangenin." 


Flora lagi-lagi terdiam. Dia tahu dirinya bukanlah tipe gadis 
yang disukai oleh tunangannya, begitu pun sebaliknya. 
Namun, mengetahui bahwa di luar sana ada seorang gadis 
beruntung yang membuat Dicko merasakan rindu untuknya, 
membuat Flora tiba-tiba dilanda rasa cemburu. Apakah itu 
berarti dia ingin dirinyalah yang menjadi gadis beruntung 
itu? Tidak! Flora menggeleng tegas. 


Dia hanya khawatir jika Dicko menyukai seorang gadis, 
maka lelaki itu akan mulai lalai menjaganya. Dia sudah 
terbiasa menghabiskan hari-hari bersama Dicko. Karena 
itulah dia takut kehilangan perhatian darinya. Lagi pula, dia 
memendam perasaan kagum selama dua tahun terhadap 
lelaki dingin bernama Andreas. Hanya saja hingga detik ini 
tak sekali pun dia memberanikan diri mengajak lelaki itu 
bicara atau hanya sekadar menegurnya. 


"Menurut lo, kalo gue nembak Maria, dia bakalan terima 
gue, nggak?" 


Flora mendelik lalu mengedikkan bahu. "Mana gue tahu!" 
"Gue coba aja kali, ya?" 


"Kalo lo mau coba, ya coba aja! Ngapain juga nanya ke 
gue?" ujar Flora ketus. Dadanya mulai berdetak tak nyaman. 


"Lo kan sohib gue, Flo. Dan sebagai cewek, gue mau minta 
pendapat lo. Gitu aja sewot." 


"Tau, ah!" Flora berdiri lalu menghentakkan kakinya 
menjauhi Dicko menuju dapur. Dia sungguh tak suka 


percakapan tentang gadis bernama Maria dan perasaan 
Dicko terhadapanya. Dia merasa de javu. 


Apa yang dia rasakan saat ini pernah terjadi sebelumnya. 
Rasa tak rela yang sama persis dengan yang dia rasakan 
saat tahu papinya menyukai perempuan lain. Rasa takut 
kehilangan seseorang yang begitu berarti dalam hidupnya, 
lelaki yang melindunginya. Dan tiba-tiba saja dia bertanya- 
tanya, apakah itu berarti Dicko juga akan meninggalkannya 
seperti papinya dulu? 


Part 11 


"Sometimes you just have to accept the fact that 
some people only enter your life as a temporary 
happiness." 


Flora melangkah mantap ke dalam kelas yang masih sepi 
pagi ini. Hanya ada seorang gadis berpostur mungil yang 
duduk di deretan bangku paling depan. Maria, gadis biasa- 
biasa saja yang sukses membuatnya merasa cemburu luar 
biasa. 


Gadis pendiam itu mendongak begitu menyadari kehadiran 
orang yang menganggap dirinya paling berkuasa di 
angkatan mereka. Sontak saja perasaan gugup melandanya. 
Baginya, Flora sedikit menakutkan karena senang 
mengancam dan mempermalukan. Maria tak habis mengerti 
mengapa anak dari keluarga terpandang seperti Flora 
melakukan hal seperti itu. Rasanya dia tak pernah 
melakukan sesuatu yang merugikannya. Dan fakta bahwa 
gadis itu hanya bersikap begitu pada dirinya saja, semakin 
membuat Maria bertanya-tanya. Kesalahan apa yang sudah 
dia perbuat? 


"Udah lo kerjain tugas gue?" tanya Flora ketus begitu tiba di 
hadapan Maria. Tangan kanannya terulur malas-malasan. 


Maria mengerling pada gadis itu sebelum meraih tas 
selempangnya lalu mengeluarkan sebuah makalah yang 
sudah dijilid rapi. "Ini..." 


Flora menyambar makalah bersampul merah tersebut lantas 
membolak-balik kertasnya. Untuk beberapa menit, dia sibuk 
memeriksa apakah Maria sudah mengerjakan tugasnya 


dengan baik. Setelah puas, dia berkata dengan nada 
merendahkan, "Otak lo emang berguna banget. Nggak sia- 
sia lo dikasih beasiswa." 


Maria tahu itu bukan pujian. Flora selalu saja mencari 
kesempatan untuk merendahkan statusnya sebagai 
penerima beasiswa. Dia hendak membalas kata-kata itu, 
tetapi lagi-lagi yang bisa dia lakukan hanya menatap lawan 
bicaranya dengan tatapan terluka. 


"Kenapa? Lo nggak suka gue ngomong begitu? Itu kan 
kenyataan. Gue akui otak lo encer. Kalo bukan karena itu, lo 
pikir bisa kuliah gratisan di sini?" 


"Otak lo kan encer juga. Kenapa nggak kerjain tugas 
sendiri?" Tanpa disadari, Maria menyuarakan isi kepalanya. 
Segera saja dia membekap mulut dan memejam ngeri, 
menanti semprotan kata-kata pedas dari gadis yang kini 
menatapnya sinis. 


Beruntung, kedatangan serombongan mahasiswa membuat 
Flora urung melontarkan kata-kata pedas yang sudah 
terkumpul di ujung lidah. Dia tak ingin ada orang lain yang 
menyaksikan perbuatannya lalu mengadukan pada Dicko. 
Meski kesal, gadis itu memutuskan meninggalkan Maria dan 
memberinya tatapan tajam sebelum berlalu ke tempat 
duduk di barisan belakang. Di sana dia bisa leluasa menatap 
punggung Maria dengan penuh dengki. 


dak 
"Lo kenapa, sih? Doyan banget gangguin tuh anak?" tanya 


Cheryl, yang telah menjadi salah satu anggota geng Flora di 
kampus sejak perkenalan mereka saat ospek. 


Flora tak menjawab. Hanya mengaduk-aduk jus jeruk yang 
sudah tak dingin lagi. Pikirannya menerawang. Dadanya 


sesak oleh perasaan tak menentu. Antara benci, marah, dan 
bingung. Gadis itu sendiri tak mengerti, apa yang 
sebenarnya terjadi pada dirinya? 


"Emangnya dia pernah gangguin lo, ya? Atau ... cowok yang 
lo taksir direbut sama dia?" Cheryl masih mencoba 
mengorek sesuatu. 


Cheryl, bersama Vivian dan Rena merasakan keanehan 
setiap kali melihat Flora mengganggu Maria, gadis yang bisa 
dibilang tidak pantas bersaing dengan mereka dalam hal 
menarik perhatian para lelaki. Namun, Flora merasa pantas 
untuk membenci gadis itu. 


Entah apa yang dia miliki sehingga membuat Dicko begitu 
menyukainya. Bahkan tunangannya terlihat sibuk dengan 
usahanya menjadikan Maria sebagai kekasih. Beberapa kali 
Flora melihat lelaki itu sedang bersama Maria di 
perpustakaan. Mereka terlihat ceria dan begitu akrab. Dicko 
selalu tersenyum saat bersamanya. Pemandangan yang 
membuat Flora disengat rasa cemburu dan sakit hati. 


Dan perasaan tak diinginkan oleh siapa pun kembali 
menyergapnya. Tak ada seorang pun yang benar-benar 
peduli padanya. Tidak Saniharja, tidak Farrel, dan tidak juga 
Dicko. Mereka semua pada akhirnya meninggalkan dirinya. 


Papinya tak pernah menghubunginya lagi sejak enam bulan 
terakhir. Mungkin lelaki itu telah menyerah bersikap peduli 
terhadapnya karena selama ini Flora hanya menanggapi 
dengan dingin segala perhatian yang dia berikan. Lalu Farrel 
pun kini bersikap abai. Barangkali benar seperti yang Dicko 
katakan, adiknya telah disibukkan oleh aktivitasnya sendiri. 
Dan Dicko, lelaki itu telah menemukan cintanya. Hal yang 
Flora tahu lambat laun pasti akan terjadi. 


Seharusnya dia tidak perlu merasa terusik dengan fakta itu. 
Di antara mereka toh tidak benar-benar ada ikatan 
pertunangan. Itu hanyalah sebuah ikatan semu yang suatu 
saat akan mereka akhiri. Entah mengapa tiba-tiba saja Flora 
merasa begitu takut menghadapi kenyataan itu. Satu- 
satunya perhatian yang dia miliki saat ini sebentar lagi akan 
beralih ke orang lain. Dia akan sendirian lagi. 


"Eh, Flo! Jawab, dong. Lo kenapa?" desak Cheryl yang mulai 
tak tahan dengan aksi bungkam temannya itu. 


Flora menghela napas lalu menatap Cheryl dengan sorot 
mata lelah. "Tuh cewek bikin gue keki. Tapi bukan gara-gara 
dia ngerebut cowok yang que taksir," ujar gadis itu, sedikit 
tak yakin dengan jawabannya sendiri, "Gue cuma nggak 
suka aja lihat dia dekat-dekat sama Dicko." 


Ketiga temannya saling pandang penuh arti. Kemudian 
Vivian, yang duduk di sebelah Flora melingkarkan 
tangannya ke pundak gadis itu. "Flo, sorry nih. Gue, Cheryl, 
sama Rena dari dulu tuh ngerasa agak aneh sama lo dan 
sepupu lo itu." 


Flora mengernyit. "Aneh? Apanya yang aneh?" 


"Awalnya, kita pikir lo bohong waktu lo ngaku kalo dia itu 
sepupu lo. Kita curiga kalau kalian sebenarnya pacaran. 
Habisnya, apa-apa lo nyebutin nama Kak Dicko. Diajakin lo 
ke mana gitu, lo kudu nanya dulu sama Kak Dicko. Kalau tuh 
cowok nggak kasih izin, lo manut aja kayak kerbau dicucuk 
hidungnya. Sampai-sampai nih, ya. Kalau lo lagi bareng Kak 
Dicko itu, kita udah males duluan buat nyamperin lo. Dia itu 
kayak bodyguard yang menghalau apa pun yang dia pikir 
berbahaya buat lo," terang Cheryl panjang lebar. 


"Berbahaya? Siapa?" tanya Flora bingung. 


"Ya, kami bertigalah! Gue bisa ngerasain kalo dia nggak 
suka kita deket sama lo," jawab Vivian, yang disambut 
anggukan dari kedua temannya. 


"Ah, perasaan lo aja kali. Dia begitu cuma karena ngerasa 
punya tanggung jawab buat ngejagain gue. Secara ortu gue 
nggak di sini," bela Flora, meski di dalam hati dia juga 
merasa apa yang teman-temannya katakan memang benar. 


"Iya, sih. Gue paham. Tapi lama-lama gue ngeliatnya tuh, lo 
jadi ketergantungan gitu sama dia. Dan dia kayak kasih efek 
yang gede banget buat hidup lo. Menurut gue, itu cuma 
terjadi kalau lo punya perasaan khusus ke dia." 


"Maksud lo?" 


"Jangan-jangan lo suka sama dia?" terka Rena, yang sedari 
tadi hanya diam. 


Mulut Flora ternganga. Apa maksudnya itu? "Gals, he's my 
cousin. S-e-p-u-p-u!" 


"Ya, ya. Tapi bisa aja, kan? Secara dia bukan kakak kandung 
lo. Sah-sah aja kalau lo bisa suka sama dia." 


Flora tergelak, menutupi suara detak jantungnya yang 
berdebar tanpa permisi. "Kalian ngaco!" 


"Kalau gitu, jelasin kenapa lo bisa jadi cemburu gitu ngeliat 
dia deket sama si Maria?" pancing Cheryl. 


"Ya, karena selama ini, dia yang peduli dan ngelindungi gue. 
Jadi gue nggak rela aja kalo dia merhatiin orang lain." 


"Kalau dia lebih sering hang out bareng temen-temen 
cowoknya, apa lo bakalan secemburu ini?" selidik Vivian. 


Tidak. Flora tak pernah merasa keberatan jika Dicko 
menghabiskan waktu bersama teman-teman lelakinya. 


"Lo cuma bereaksi begitu saat lo tau dia ngedeketin si Maria. 
Ya, kan?" tuduh Rena, yang membuat Flora terdiam. 


Gadis itu tersudut. Dan perlahan-lahan dia menyadari 
bahwa apa yang teman-temannya katakan benar adanya. 
Satu fakta yang membuatnya mulai resah, fakta yang 
beberapa waktu lalu berusaha disangkal oleh hatinya. 
Namun, saat orang lain yang mengungkapkan semua itu, 
tiba-tiba saja lidahnya terlalu kelu untuk menidakkan. 


"Kok lo nggak bisa jawab? Berarti bener, dong?" desak Rena 
penasaran. 


Flora menggeleng lalu berkata pelan, "Seperti yang gue 
bilang, gue cuma ngerasa kalau cuma dia yang peduli dan 
perhatian sama gue selama ini, makanya--" 


"Jadi kami bertiga lo anggap apaan?" Cheryl mendelik 
sambil menyilangkan tangan ke dada. 


"Lo pikir kita nggak peduli dan perhatian sama lo?" Rena 
bertanya seraya memajukan tubuhnya sedikit, sehingga dia 
bisa lebih jelas menatap ke dalam mata Flora. 


"Bukan gitu...." 


"Flo, kita ini temen-temen lo. Sejak jadi mahasiswa baru 
sampai sekarang, Kita nggak pernah ninggalin lo. Kita ajak 
lo asyik-asyikan bareng, tapi lo jarang banget mau ikut. Lo 
lebih milih ngabisin waktu sama Kak Dicko. Selalu aja Kak 
Dicko. Dan seperti yang gue bilang tadi, kecuali lo suka 
sama dia, buat gue aneh banget lo ngegantungin 
kebahagiaan sama perhatian sepupu lo!" sergah Vivian 
kesal. 


"Dan bukti keanehan itu adalah sikap lo ke Maria. Harusnya 
nih, kalau bener lo nggak ada perasaan apa-apa ke Kak 
Dicko, lo cuek bebek. Mau dia deketin Maria atau Selena 
Gomez sekalipun, nggak ada ngaruhnya ke lo. Lo tetep 
lanjutin hidup, having fun, dan cari kebahagiaan lo sendiri. 
Kebahagiaan yang udah lo abaikan selama ini karena 
larangan Kak Dicko." 


Flora tersentak. Teman-temannya benar. Ada apa dengan 
dirinya? Jangan bergantung pada siapa pun, itulah yang 
selalu dia katakan pada dirinya sejak dulu. Dia telah 
berjuang sendirian sejak kematian sang ibu. Tak pernah 
membiarkan hal apa pun melemahkannya. Dia bahagia 
meski sendiri. Namun, sekarang dia justru bersikap irasional 
hanya karena takut kehilangan perhatian Dicko. Dia benar- 
benar mulai tak waras. 


Dia harus memperbaiki itu. Ya, harus. Dan dia punya teman- 
teman yang akan membantunya dalam hal ini. 


KKK 


Dicko berulangkali melakukan panggilan ke sebuah nomor, 
tetapi setiap kali dia mencoba, panggilannya selalu 
dialihkan ke voice mail. Sudah hampir tiga minggu si 
pemilik nomor seakan ditelan bumi. Dicko tak bisa 
menemukan tunangannya di mana pun. Padahal beberapa 
temannya mengaku pernah melihat Flora di kampus. 


Dia bahkan mendatangi apartemen gadis itu setiap hari. 
Namun, tidak sekali pun pintu dibuka untuknya. Dicko 
merasa Flora sedang melakukan aksi menghindar. Hanya 
saja dia tidak mengerti mengapa. Apakah dia telah 
melakukan kesalahan? Rasanya tidak. Terakhir kali mereka 
berjumpa, segalanya baik-baik saja. Kecuali saat itu Flora 


terlihat sedikit ketus padanya. Dicko pikir, tunangannya 
memang terkadang seperti itu. Moody tanpa sebab. 


Sekali lagi, lelaki itu mengusap tanda panggil di ponselnya. 
Lagi-lagi, panggilannya dialihkan. Dia menggeram lalu 
mengantongi ponselnya. Untuk sejenak, Dicko hanya berdiri 
sambil berkacak pinggang di depan pintu apartemen Flora. 
Dia menatap daun pintu seakan berharap benda itu akan 
mengeluarkan bunyi 'klik' dan membuka. Setelah sadar 
bahwa apa yang dilakukannya sia-sia, lelaki itu mendesah 
keras lantas mengambil buku dan pena dari ranselnya 
kemudian mulai menuliskan sesuatu. 


KKK 


Flora tahu pasti dia berada di tempat apa saat ini, meski 
gerak-geriknya terlihat seperti seseorang yang tidak yakin 
sedang menginjakkan kaki di mana. Dia bahkan tidak bisa 
merasakan kakinya sejak memasuki ruangan besar dengan 
pendar-pendar lampu sorot berwarna biru metalik yang 
bersumber dari langit-langit di atas panggung yang cukup 
luas. Banyak orang berdiri di sana, di sekitar disc jockey 
yang sedang memutar musik trance--semua tubuh meliuk 
mengikuti irama musik elektronik itu. 


Sudah kepalang tanggung, dia terpaksa mengikuti teman- 
teman satu gengnya ke salah satu klub malam paling 
bergengsi di Jakarta. Ini pengalaman pertama baginya. 
Cheryl, yang menyarankan agar mereka menghabiskan 
malam minggu di sana. Gadis itu memang terkenal sebagai 
penggemar clubbing. Meski begitu, Flora tak mau ikut- 
ikutan terjerumus dalam pergaulan dunia malam. Atau lebih 
tepatnya, dia tak bisa karena Dicko. Namun malam ini, Flora 
sudah bertekad ingin mencoba melepaskan dirinya dari 
segala aturan yang telah Dicko buat untuk menjaganya. 


Lagi pula, dia sudah tidak dijaga lagi. Dicko terlalu sibuk 
dengan dunianya. 


"Kenapa, lo? Santai aja. Jangan pasang tampang kayak gitu. 
Ketahuan banget lo baru pertama kali dugem!" Cheryl 
menertawainya. Gadis itu tengah memegang sebuah gelas 
bertangkai yang berisi cairan berwarna merah cerah. Entah 
apa namanya. Flora yakin itu beralkohol. 


"Lo mau minum apa?" tanya Vivian. Dia juga cukup sering 
clubbing bersama Cheryl. 


"Yang non alkohol," jawab Flora cuek sambil mengikuti 
Cheryl duduk di kursi dekat bartender. 


"Segelas cocktail nggak bakalan bikin lo mabuk." Sebuah 
suara bariton membuat Flora menoleh. Keningnya berkerut 
saat mendapati seorang lelaki tak dikenal sedang 
tersenyum begitu manis padanya. 


"Theo!" Rena tiba-tiba berseru riang. Gadis itu melompat- 
lompat kecil. Begitu sudah berada di depan si lelaki, dia 
merangkulnya erat. 


Lelaki yang dipanggilnya Theo itu tertawa lantas membalas 
rangkulan Rena. Flora bertanya-tanya siapa gerangan si 
Theo ini. Apakah kekasih Rena? Sepertinya bukan karena 
temannya itu tak pernah bercerita jika dia sedang menjalin 
hubungan dengan seseorang bernama Theo. 


"Hai, Theo!" sapa Cheryl dan Vivian bersamaan. 


Flora menaikkan alisnya. Kedua temannya yang lain 
mengenali lelaki ini? Oh, ya. Tentu saja. Mereka bertiga pasti 
sering pergi ke tempat ini tanpa dirinya dan berkenalan 
dengan si Theo. 


"Hai, ladies. Seperti biasa, kalian terlihat cantik," puji Theo 
dengan senyum manis yang masih setia tersungging di 
bibirnya. Senyum yang terlihat sedikit nakal di mata Flora 
dan menegaskan aura playboy pada diri lelaki itu. Bahkan 
suaranya pun terdengar seperti tengah merayu. Atau 


"Tapi gue ngeliat ada yang nggak biasa malam ini." Theo 
menatap lekat wajah Flora yang sedari tadi tak 
menunjukkan ekspresi. 


"Oiya, lupa. Kenalin, teman kita, Flora. Kamu thau Saniharja 
Anggoro? Dia ini putrinya." Rena menjelaskan dengan nada 
bangga pada Theo. Dan rupanya informasi itu membuat 
senyum di wajah lelaki itu semakin bertambah manis. "Flo, 
kenalin ini Theo, Matheo David Noer. Anak sutradara film 
terkenal itu, Adinata Noer." 


Flora tak tahu apakah harus terkesan atau bagaimana 
menanggapinya. Dia lantas memilih memberikan sekilas 
senyum lalu membalas jabatan tangan Theo, anak sutradara 
film terkenal itu. Namun, kata-kata Rena berikutnya 
membuat telinga Flora sedikit tegak. 


"For your information, Theo ini salah satu teman dekatnya 
Andreas Calvin Malik." 


Theo terkekeh. "Yeah, I| am. Dan kalian beruntung karena 
malam ini dia ada di sini." 


Ketiga temannya serentak menahan napas. Flora refleks 
mengedarkan pandangan ke sekeliling. 


"Mana? Mana?" Cheryl, Vivian, dan Rena ikut melakukan hal 
yang sama seperti Flora. Namun, tidak nampak tanda-tanda 
keberadaan lelaki jangkung berwajah bule tampan di sekitar 
mereka. 


"Tadi di sana. Bareng anak-anak. Kayaknya tadi dia ketemu 
teman kuliahnya. Nah, itu dia. Andreas! Ke sini!" seru Theo 
sambil melambaikan tangannya ke arah kerumunan orang- 
orang di belakang mereka. 


Keempat gadis serempak memutar kepala. Mereka akhirnya 
menemukan sosok jangkung yang begitu mencolok di 
antara para pengunjung. Wajah bulenya cukup mudah 
dikenali meski tak berambut pirang. Ekspresi dingin menjadi 
ciri khas berikutnya. Ekspresi yang menghiasi wajah tampan 
itu selama hampir tiga tahun terakhir. Terlebih saat mata 
tajam lelaki itu menangkap kehadiran para gadis di sekitar 
Theo, rahangnya mengeras dan dia segera membuang muka 
tanda tak suka. 


Flora menyadari hal itu dan dia jadi menduga-duga, gosip 
yang merebak tentang Andreas sepertinya benar. Dia 
membenci perempuan dan gay Flora tak terlalu peduli 
dengan pemberitaan itu. Dia merasa bebas-bebas saja 
mengagumi lelaki tampan seperti Andreas sekalipun dia gay 
dan merasa senang bisa melihatnya dalam jarak yang cukup 
dekat seperti sekarang. 


Namun, kesenangan Flora sekonyong-konyong memudar, 
berganti kekagetan saat melihat Andreas memberikan 
senyum samar pada seseorang di sampingnya. Bukan 
senyum itu yang membuat Flora terbeliak, melainkan 
seseorang yang kini ikut berjalan bersama lelaki itu ke arah 
mereka. 


"Holy crap!" 


Part 12 


"Sometimes, the only reason why you won't let go of 
what's making you sad is because it was the only 
thing that make you happy." 


Pukul duabelas malam belum terlalu larut bagi hampir 
semua manusia yang tenggelam dalam dunia gemerlap. 
Kecuali bagi Flora. Gadis itu mulai merasa kurang nyaman 
dan berniat segera mengakhiri momen kebebasannya. Dia 
tak cocok berada di tempat sebising itu. 


Terlebih, sejak melihat Sandy--sahabat karib Dicko--muncul 
tanpa disangka-sangka, Flora mulai resah. Dia menduga 
Dicko juga datang bersama lelaki itu, tetapi kemudian dia 
bisa bernapas lega karena dugaannya salah. Hanya saja, dia 
tetap waspada karena bisa jadi Sandy mengabari 
tunangannya perihal keberadaannya di tempat ini lalu lelaki 
itu datang dan menyeretnya pulang. Segera saja dia 
mengutuk diri. Ternyata pengaruh Dicko terhadapnya 
memang luar biasa besar seperti yang dikatakan teman- 
temannya. 


"Hai." Sebuah sapaan membuat Flora mendongak. 


"Nggak nyangka ketemu lo di sini." Sandy berdiri di 
hadapan gadis yang sedari tadi berusaha menghindarinya. 
Lelaki itu mengeraskan suara untuk mengatasi dentuman 
musik yang memekakkan telinga. 


Flora bergerak gelisah dalam duduknya, tetapi berusaha 
agar hal itu tak terlihat oleh Sandy. Dia lantas mengulas 
senyum yang terlihat kaku. "Hai. Iya. Gue juga nggak 
nyangka." 


"Tumben kemari? Biasanya gue cuma ketemu sama teman- 
teman lo." Sandy menatap sekilas ketiga gadis yang sedang 
menari dengan lincah bersama beberapa lelaki. Dia 
mengenali para lelaki itu sebagai teman-teman Andreas 
semasa sekolah dan sering clubbing di tempat ini. 


"Pengin aja." Flora mengikuti arah pandang Sandy lalu 
beralih ke seberang, tempat Andreas sedang duduk 
sendirian. Lelaki itu seolah-olah sedang berada di tempat 
lain karena jelas sekali terlihat tidak menikmati suasana di 
sekitarnya. 


Sandy melihat apa yang sedang gadis itu amati kemudian 
tersenyum tipis. "Dia jarang ke sini. Gue juga terkejut dia 
mampir malam ini." 


Flora menatap Sandy, kali ini lebih fokus. "Berarti lo sering 
ke sini, ya?" 


Sandy tersenyum. "Tentu. Tempat ini punya kakak gue." 


"Oh." Flora mengangguk paham. Lalu tiba-tiba saja dia 
terpikir sesuatu. Tentang Dicko. 


"Dicko juga jarang ke sini." 


Flora sedikit terkejut karena Sandy seolah menjawab apa 
yang terlintas di pikirannya tadi. Dia tak memberikan 
tanggapan. 


"Apa dia tahu lo ke sini?" Tatapan Sandy terlihat menyelidik. 
Dia tahu itu bukan urusannya, tetapi dia lebih dari sekadar 
mengerti bahwa gadis di hadapannya adalah seseorang 
yang begitu dijaga oleh sahabatnya. Dicko bahkan pernah 
memberi ancaman tersirat agar tak seorang pun di antara 
teman-temannya yang mencoba mendekati Flora dengan 
maksud buruk. 


Flora bergerak semakin gelisah. Dia lagi-lagi kesal pada diri 
sendiri. Mengapa harus merasa bersalah hanya karena pergi 
bersenang-senang tanpa memberi tahu Dicko? 


"Lo udah kasih tahu dia gue di sini?" Flora berusaha 
menghindar menjawab pertanyaan lelaki itu. 


Namun, Sandy justru merasa geli karena secara tak 
langsung, pertanyaan Flora justru menjawab pertanyaan 
yang dia ajukan tadi. Dia lantas terkekeh begitu menyadari 
gadis itu terlihat gugup. "Lebih baik lo pulang. Gue nggak 
mau dihajar sepupu lo itu karena ngebiarin lo duduk terlalu 
lama di sini. Lagian, tempat ini nggak cocok buat cewek 
lugu kayak lo." 


Flora seharusnya merasa tersinggung karena Sandy 
menyebut dirinya seperti itu. Akan tetapi, dia setuju bahwa 
tempat ingar-bingar seperti ini tak cocok untuknya. Dia tak 
terlalu suka keramaian. 


"Gue memang mau pulang," balas Flora lalu membasahi 
tenggorokannya dengan mojito  mocktail. Minuman 
modifikasi mojito tanpa alkohol. 


"Pilihan yang bijak," ujar Sandy disertai senyum kecil ke 
arah gelas di tangan Flora. Merasa lega gadis itu tak tergoda 
memesan alkohol. Satu poin yang mungkin akan 
mengurangi kemarahan Dicko. 


Flora tak menanggapi. Dia lantas berdiri dan memberi 
Sandy senyum singkat sebelum kemudian berjalan menuju 
teman-temannya yang masih asyik melantai, memberi tahu 
bahwa mereka harus melanjutkan malam tanpa dirinya. 


KKK 


"Kamu nggak ajak Flora ke sini?" Hana menatap Dicko yang 
setia menemaninya di rumah sakit bersalin. Perempuan itu 
telah melahirkan seorang bayi laki-laki, buah cintanya 
dengan Erga, asisten Merredith yang menikahinya setahun 
lalu. 


Dicko tersenyum lalu berjalan ke arah boks bayi, mengamati 
keponakannya yang baru berusia satu hari. "Dia agak sibuk. 
Mungkin nanti dia ke sini sendiri," jawab Dicko tanpa 
menatap Hana. Dia bahkan tidak tahu apakah tunangannya 
sudah membaca catatan yang dia tinggalkan di depan pintu 
apartemen gadis itu. Hingga pagi ini dia belum mendapat 
kabar apapun darinya. 


"Oh. Oiya, minta eomma kamu pulang dulu, Ko. Semalaman 
dia temani Nuna di sini. Pasti capek. Sebentar lagi ibunya 
Erga datang, gantian jagain Nuna," ucap Hana sambil 
berusaha duduk. 


Tepat saat itu pintu kamar terbuka dan seorang gadis masuk 
sambil tersenyum. Merredith menyusul di belakangnya. 
Dicko menoleh dan sedikit terkejut. Lantas dia menatap 
gadis itu dalam diam. 


"Hai, Kak Hana. Selamat, ya. Akhirnya jadi ibu," ucap Flora 
sambil berjalan menuju pembaringan Hana tanpa melirik 
tunangannya. 


"Makasih, Flora. Baru aja aku tanyain kamu ke Dicko, lho. 
Tahu-tahu muncul," Hana membalas disertai senyum cerah. 
Keduanya lalu saling cium pipi kiri dan kanan. 


"Panjang umur, dong," balas Flora seraya terkekeh. "Ini kado 
dari aku." 


"Duh, kamu repot-repot segala. Kado baby shower dari kamu 
aja udah gede gitu, malah ngasih kado lagi." 


"Nggak ngerepotin, kok. Mana Mas Erga?" 
"Ke bawah. Ada yang diurus di administrasi." 
"Oh. Oiya, lahirannya operasi, Kak?" 


"Iya. Bayinya kelilit tali pusar. Padahal rencananya mau 
normal. Tapi ya udahlah, yang penting bayinya selamat." 


Flora mengangguk-angguk setuju kemudian refleks 
berpaling ke samping--tempat boks bayi berada--saat suara 
rengekan bayi terdengar. Untuk sedetik, tatapannya 
bertemu dengan manik gelap milik Dicko. Gadis itu segera 
memutuskan kontak dan mengarahkan matanya ke sosok 
bayi yang bergerak gelisah dalam balutan bedung. 


"Dia haus kayaknya. Bisa tolong bawa kemari, Flora?" pinta 
Hana. 


Flora beranjak menuju boks tersebut dengan sedikit enggan 
karena Dicko berdiri tepat di sebelahnya. Untuk 
menyembunyikan rasa gugup yang dengan kurang ajar 
menyergapnya secara tiba-tiba, gadis itu bertanya pada 
Hana, "Sudah diberi nama, Kak?" 


"Sudah. Panggilannya Ryo." 


"Hai, Ryo. Kamu cakep banget," ucap Flora lembut. Dia 
menatap bayi merah yang masih menangis gelisah. Rasa 
gugupnya sedikit menepi saat dia fokus mengangkat dan 
menggendong bayi itu menuju sang ibu. "Ryo haus? Sabar, 
ya." 


Dicko menatap lekat gerak-gerik tunangannya. Dalam hati 
sudah tak sabar ingin mengonfrontasi gadis itu atas sikap 
menghindarnya selama beberapa minggu ini. Terutama 
setelah memperoleh kabar dari Sandy tadi malam. Rasanya 


dia ingin memuntahkan serentetan pertanyaan saat itu 
juga. Namun dia berusaha menahan diri karena ibu dan 
seupupunya berada di ruangan yang sama. 


"Kalian berdua keluar dulu, ya. Eomma mau ajarkan Hana 
menyusui Ryo." Ucapan Merredith seakan menjawab 
keinginan putranya yang sedang mencari cara untuk 
mengajak Flora bicara empat mata. 


"Oke. Ayo, Flo. Kita keluar." Dicko segera menyambar lengan 
tunangannya. Tanpa menunggu jawaban, dia bergerak 
menuju pintu, setengah menyeret gadis itu. 


Flora merasa terjepit. Tak bisa menghindar lagi dan pasrah 
saja saat akhirnya Dicko berhasil membawanya keluar. Dia 
mendengar pintu ditutup dan hatinya mencelus, bersiap- 
siap menerima omelan dari lelaki itu, yang dia yakin sedang 
menahan amarah terhadapnya. 


"Ke mana aja? Kenapa ponsel lo nggak aktif?" Kalimat itu 
diucapkan Dicko dengan nada pelan namun tegas. 


Flora tak menjawab. Dia sengaja membuang muka, dengan 
gugup melirik sekitar. Berharap koridor rumah sakit itu tiba- 
tiba saja menjadi ramai sehingga Dicko mengurungkan niat 
memarahinya di sana. Baru kali ini dia membenci kesunyian 
yang mencekam. 


"Jawab gue!" desak Dicko, masih dengan nada tegas. 


"Kenapa? Suka-suka gue dong mau ke mana aja. Emangnya 
harus selalu laporan ke lo?" Flora membalas dengan nada 
santai. Padahal dia gugup setengah mati. Hal yang sungguh 
dia benci. Mengapa harus takut padanya? 


"Harus! Lo tanggung jawab gue selama Om Sani di 
Singapura. Lo nggak bisa ngilang gitu aja dan nggak kasih 


kabar apa-apa ke gue!" 


"Gue nggak ngilang. Masih ke kampus dan tetap tinggal di 
apartemen." 


"Tapi lo sengaja menghindar. Dan lo mulai berani dugem 
sekarang. Hebat, Flo. Lo mau ikutin jejak temen-temen lo 
dan jadi perek--?" 


"Stop! Jaga kata-kata lo, ya! Temen-temen gue nggak 
serendah itu!" Flora mulai gusar. Dia tak suka Dicko 
menjelek-jelekkan teman-temannya. 


"Buka mata lo! Siapa orang-orang yang udah lo jadiin 
temen! Lo pikir gue nggak tau kebiasaan mereka? Tukang 
dugem, pemabuk, free sex! Lo mau jalani hidup kayak 
gitu?!" Dicko merasakan panas di wajah dan gemuruh hebat 
di dada. Pertanda dia benar-benar marah luar biasa. Dia tak 
pernah merasa seperti itu pada siapa pun sebelumnya. 


"Kalo iya emangnya apa urusannya sama lo? Nggak usah 
sok peduli! Selama ini lo pura-pura peduli supaya dianggap 
bertanggung jawab, kan? Cuma supaya Farrel senang, kan? 
Mending kerjain aja urusan lo. Dan jangan lupa, you are just 
my fake fiance! Jangan bertingkah seolah-olah kita 
tunangan beneran!" 


Dicko mengernyit tak suka atas tuduhan Flora. Dia sungguh- 
sungguh peduli terhadap gadis itu. "Beneran atau nggak, 
status lo masih tunangan gue sekarang!" 


"Kalau gitu gue mau kita putus! Gue muak kehidupan gue 
terus lo setir sesuka hati lo, sementara di luar sana lo bebas 
ngelakuin apa aja. Lo bebas hang out sama temen-temen lo, 
bebas ngejar-ngejar cewek yang lo suka. Sementara gue?!" 
Wajah Flora pun tak kalah merah, dadanya naik turun 
menahan sesak. Sekuat tenaga berjuang agar tak menangis 


di hadapan Dicko. "Lo nggak adil, Ko! Lo ngebuat gue 
ketergantungan dan nurut sama lo, trus lo seenaknya aja 
mengabaikan gue gara-gara lo kepincut sama si Maria itu! 
Lo sibuk sama dunia lo, tapi lo mengekang gue dalam 
aturan dan larangan yang lo buat. Lo pikir gue boneka?!" 


Sekonyong-sekonyong, kata-kata yang terdengar sarat 
dengan rasa sakit hati itu membuat Dicko terdiam. Itukah 
yang dirasakan Flora selama ini? Benarkah dia merasa 
terkekang? Terpenjara oleh perhatian dan kepeduliannya? 
Lalu benarkah dia telah mengabaikan gadis itu? Dia 
sungguh tak menyadari telah melakukan itu. Sama sekali 
tidak. 


"Itu nggak benar, Flo. Lo salah paham...," bisik Dicko lembut. 
Lesap sudah kemarahan. Refleks tangannya terulur saat 
menyadari mata Flora memerah dan setitik air lolos dari 
telaga bening itu. 


Flora tiba-tiba mundur, menepis tangan Dicko yang hampir 
menyentuh lengannya. Dia terkejut saat mengetahui 
pertahanannya telah jebol. Segera disingkirkannya air mata 
yang berkhianat. Dia benci menangis di hadapan orang lain, 
terlebih lagi di hadapan Dicko. Dia tidak ingin terlihat 
lemah. 


"Lupain yang gue bilang tadi. Gue pulang. Tolong kasih tau 
ke nyokap lo dan Kak Hana." Flora segera beranjak 
meninggalkan Dicko. 


Namun, lelaki itu berusaha mencegah. "Gue antar." 


"Gue bawa mobil," elak Flora dengan langkah terburu-buru. 
Dia menyadari Dicko tengah berusaha menyusulnya. 


"Gue ikut," desak Dicko. Hatinya diliputi perasaan bersalah 
begitu mengingat ekspresi terluka di wajah Flora tadi. Dan 


dia merasa cemas membiarkan tunangannya berkendara 
dalam keadaan emosi yang meluap-luap seperti sekarang. 
Gadis itu baru saja lulus tes mengemudi. 


Flora tak menggubris, juga tak mendorong Dicko agar 
menjauhinya. Dia merasa lelah, marah, dan kurang tidur 
akibat pulang terlalu larut semalam. Dan perasaannya yang 
tak menentu setelah meluapkan isi hatinya kepada Dicko 
membuatnya kembali dilanda resah dan gelisah. Untuk apa 
dia membiarkan lelaki itu mengetahui segalanya? Bahkan 
mempermalukan diri dengan mempertontonkan kelemahan 
yang selama ini dia sembunyikan. 


Dia merasa bukan lagi dirinya. 
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"Mau apa lagi?" Flora memblokir jalan masuk ke 
apartemennya dengan berdiri di ambang pintu. Posisinya 
membelakangi Dicko. Lelaki itu ternyata benar-benar 
mengikutinya. 


"Gue minta maaf," lirih Dicko, membuat gadis di depannya 
mendengus tak suka. 


"Gue benci dengar orang minta maaf!" ketus Flora, masih 
dalam posisi membelakangi tunangannya. 
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Flora tiba-tiba berbalik, wajahnya terlihat gusar. "Gue nggak 
suka dengar kata itu!" 


Dicko refleks mengangkat kedua tangan tanda menyerah 
lalu meringis. "Gue janji nggak akan bilang kata itu lagi." 
Jari-jarinya lantas membentuk tanda perdamaian. 


"Pulang sana!" usir Flora sambil berbalik lagi. Dia cepat- 
cepat berjalan masuk ke apartemen. 


"Gue mau masuk." Dicko bersikeras. 


"Gue mau tidur!" tolak Flora. Dia sudah hendak menutup 
pintu, tetapi benda itu bergeming karena Dicko berhasil 
menahan dengan tubuhnya. 


"Gue juga." 
Mata Flora melotot. "Tidur di apartemen lo aja sana!" 


"Gue capek, nggak sanggup nyetir. Kurang tidur belakangan 
ini. Trus tadi malam nginap di rumah sakit. Nggak enak 
banget, Flo. Please. Badan gue pegal-pegal. Gue butuh 
tempat tidur empuk segera." Dicko berkata dengan nada 
lemah. Tubuhnya yang menyandar di pintu terlihat lunglai, 
namun anehnya tetap kuat menahan agar Flora tak 
menutup benda itu. 


Flora memicing curiga, mengira itu hanya akal-akalan 
tunangannya agar diizinkan masuk. Akan tetapi, begitu 
melihat lingkaran hitam di bawah mata lelaki itu, Flora 
akhirnya luluh. Sepertinya Dicko benar-benar capai. 
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Pintu kamar tamu itu sedikit terbuka. Flora melongok pelan- 
pelan dan mendapati tubuh Dicko berbaring di tempat tidur. 
Dada lelaki itu bergerak naik turun dengan teratur, mata 
terkatup rapat. Wajahnya begitu pulas, tenggelam jauh 
dalam tidur yang damai tanpa mimpi. 


Perlahan sebuah senyum terbit di wajah gadis itu. Hatinya 
tiba-tiba menghangat. Namun, detik berikutnya kehangatan 


itu padam. Begitu cepat, secepat datangnya. Berganti ngilu 
yang menyayat kalbu. Senyumnya pun memudar. 


Flora menggeleng. Dia berusaha menepis perasaan aneh 
yang kembali hadir. Perasaan yang mati-matian dia sangkal. 
Dia tidak boleh merasakan itu. Tidak terhadap Dicko. Tetapi 
entah mengapa, dia bahagia saat merasakannya. Dia tak 
sanggup kehilangan lelaki itu. Dia membohongi diri sendiri 
saat mengatakan tak ingin lagi mendapat perhatian dan 
rasa peduli darinya. 


Hanya saja perasaan itu terlalu menyakitkan. Karena dia 
tahu itu mustahil baginya. 


Part 13 


"They say: Follow your heart. But if your heart is in a 
million pieces, which piece do you follow?" 


"Gue nggak pernah berniat mengabaikan lo." 


Flora tak menghentikan kegiatannya saat mendengar kata- 
kata Dicko. Gadis itu tak menanggapi. Bahkan dia sudah 
bersikap acuh tak acuh sejak Dicko keluar dari Kamar tamu 
dan menemaninya memasak untuk makan malam mereka. 


Dicko menghela napas berat. Merasa sangat bersalah. 
Setelah bangun tidur tadi, lelaki itu berpikir cukup lama. 
Salah satunya mengenai sebab mengapa Flora merasa 
diabaikan olehnya. Dan akhirnya dia mengerti. Keluarga 
Anggoro meninggalkan gadis itu sendiri di tanah air, Farrel 
pun sengaja tak mau menerima telepon dari kakaknya. Dan 
Dicko akui, dia memang luar biasa sibuk belakangan ini. 
Semua kondisi itu tentu saja menimbulkan perasaan 
terabaikan di hati Flora. 


"Belakangan ini gue mengikuti asistensi buat tugas akhir. Lo 
tau sendiri, kan, itu menyita waktu banget. Mau nggak mau 
gue harus lebih sering nongkrong di perpus buat cari 
literatur. Dan kesannya gue kayak lagi gencar pedekate 
sama Maria, ya?" 


Flora mengiris bawang dengan cepat lalu menunjuk ke 
suatu tempat di dekat Dicko. "Ambilin cabe merah di situ. 
Tiga," perintahnya, sengaja mengabaikan penjelasan lelaki 
itu. 


Lagi-lagi Dicko menghela napas. Dia melakukan perintah 
tunangannya lalu berkata, "Lo nggak cemburu sama Maria, 
kan?" Dicko menatap lekat wajah Flora, berusaha 
memancing emosi gadis itu. 


Flora sontak mendongak, membalas tatapan Dicko. 
Setengah mati berusaha menjaga agar ekspresinya tetap 
datar. Dia berdoa semoga wajahnya tak memerah. 
Pertanyaan itu serasa bagai meriam yang meledakkan 
jantungnya. 


"Nggak, tuh," dustanya, masih dengan sikap acuh tak acuh. 
Dia sadar benar Dicko sedang mengamati reaksinya dengan 
saksama. 


"Jadi, kenapa lo marah?" 


Kali ini Flora berhenti menggerakkan pisaunya. Dia memang 
marah dan cemburu karena Maria, tetapi tidak akan 
membiarkan Dicko melihat hal itu. 


"Kan udah gue bilang, gue kesal karena lo selalu larang gue 
melakukan ini-itu. Sementara lo enak-enakan ngelakuin apa 
yang lo mau. Dan lo punya sahabat yang kakaknya pemilik 
tempat clubbing paling terkenal di Jakarta, tapi lo ngelarang 
gue berteman dengan orang-orang yang suka datang ke 
sana. Gue nggak nyangka lo picik banget. Lo nggak bisa 
menilai orang cuma dari apa yang mereka lakukan. Lo 
nggak tahu apa-apa soal mereka." 


"Flo..." Dicko kembali merasa bersalah. Dia telah 
mengatakan sesuatu yang tidak pantas saat di rumah sakit 
tadi pagi. Setidak suka apapun dia terhadap gaya hidup 
teman-teman Flora, dia sadar tidak seharusnya berkata 
begitu. 


"Jangan-jangan, lo juga berpikiran buruk tentang gue? Lo 
pasti berpikir, karena gue bergaul sama mereka, gue adalah 
cewek gampangan, begitu?" tanya Flora dengan nada 
lembut namun menusuk. Pertanyaan yang membuat Dicko 
semakin salah rasa. 


"Nggak, nggak. Gue percaya sama lo." Dicko menjawab 
sungguh-sungguh. 


"Kalo lo percaya, kenapa lo marah besar begitu tau gue 
clubbing? Oh, lo pasti bertanya-tanya, apa gue pesan 
alkohol semalam? Lo bisa tanya-tanya sama sahabat lo, apa 
aja yang gue lakukan di sana. Minuman apa yang gue 
pesan? Apa gue ikut nari-nari bareng cowok-cowok berotak 
mesum yang hobi grepe-grepe? Silakan, silakan lo tanya. 
Biar lo puas." 


Dicko terdiam. Dia ingin sekali meminta maaf. Akan tetapi, 
dia tahu Flora takkan menyukai itu. Suasana di antara 
mereka menjadi begitu canggung. Flora kembali 
melanjutkan pekerjaannya dalam diam. Sementara Dicko 
berpikir keras, bagaimana caranya memperbaiki keadaan. 


"Gue tau gue salah. Gue ngelakuin itu karena peduli sama 
lo, Flo. Tuduhan lo nggak benar, gue nggak pernah pura- 
pura. Seperti yang pernah gue bilang bertahun-tahun lalu, 
gue akan selalu ada buat lo dan Farrel. Gue serius." Dicko 
menarik napas sesaat lalu melanjutkan, "Gue sayang lo. 
Sama seperti sayang gue ke Farrel juga Fairel. Dan walaupun 
kita nggak sedarah, buat gue lo adalah sepupu. Jadi jangan 
lagi beranggapan gue nggak benar-benar peduli dan 
perhatian sama lo. Paham?" 


Kata-kata yang sungguh menyentuh hati, seketika membuat 
Flora ingin memeluk tunangannya. Sekalipun ada bagian 
dari ucapan Dicko yang membuatnya merasakan percikan 


kekecewaan, tetapi mengetahui bahwa lelaki itu 
menyayanginya sungguh membuatnya terharu. Namun, 
lagi-lagi gadis itu enggan menunjukkan perasaan yang 
sesungguhnya di hadapan Dicko. 


"Tapi gue tetap nggak suka dengan cara lo." 


Dicko tersenyum kecut. "Ya, gue sadar gue salah. Karena itu 
gue nggak akan larang-larang lo ngelakuin apa aja yang lo 
mau. Gue juga nggak akan larang-larang lo buat dekat sama 
cowok yang lo taksir. Lo berhak punya pacar. Asal, lo cari 
cowok baik-baik yang menghargai lo sebagai perempuan." 


Flora tak tahu harus bagaimana menanggapi pernyataan 
Dicko. Dia lantas diam saja. Hingga kemudian dia 
mendengar kata-kata lanjutan dari lelaki itu, hatinya serasa 
hancur. 


"Gue juga akan penuhi keinginan lo tadi pagi. Gue setuju, 
pertunangan kita memang lebih baik diputus. Gue nggak 
ingin membuat lo merasa terkekang. Tapi bukan berarti gue 
seratus persen melepaskan tanggung jawab dalam menjaga 
lo. Gue tekankan sekali lagi, selama Om Sani di Singapura, 
lo adalah tanggung jawab gue. Kecuali lo tiba-tiba nikah 
sama cowok yang lo suka, lo sepenuhnya tanggung jawab 
suami lo." 


Flora tertunduk. Meski tadi pagi dia berkata ingin putus, 
tetapi dia tak menyangka Dicko akan mengabulkannya 
secepat ini. Gadis itu masih terdiam cukup lama. Merasa 
ironis. Dulu, dia yang paling tak menginginkan 
pertunangannya dengan Dicko. Namun sekarang, dia justru 
tak siap jika mereka benar-benar putus. 


"Flo?" panggil Dicko. Lelaki itu mulai cemas dengan 
keheningan yang tercipta. 


"Bagaimana caranya?" Flora tiba-tiba bertanya. 
Tenggorokannya terasa kering. Dia tak bisa menarik kata- 
katanya tadi pagi. Sekali dia berkata sesuatu, maka haram 
untuk meralatnya lagi. Baginya itu adalah harga mati yang 
tak bisa ditawar, meski dia harus mengorbankan perasaan 
sendiri. "Kita langsung bilang gitu aja ke keluarga kalo kita 
putus?" 


"Sayangnya nggak bisa. Kita harus cari alasan yang masuk 
akal. Keluarga bokap gue nggak akan suka dengan ini. 
Terutama Kakek. Waktu orang tua gue cerai, beliau sempat 
perang dingin dengan bokap. Perceraian bukan tradisi 
dalam keluarga besar Hariandi. Beliau marah sekali waktu 
itu." 


"Tapi ini cuma pertunangan." 


Dicko menggeleng. "Buat Kakek, apa pun jenis 
hubungannya, jika sudah melibatkan dua keluarga besar, 
maka itu bukan lagi ikatan main-main. Harus ada alasan 
yang benar-benar kuat untuk memutuskan ikatan itu." Dia 
lantas menatap lekat kedua mata Flora. "Tapi lo nggak usah 
khawatir, gue akan memikirkan alasannya. Segera." 
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"Lo sakit?" Vivian menyentuhkan punggung tangannya ke 
dahi Flora. Tidak panas. Temannya itu terlihat begitu 
muram. Tidak ada senyum sedikit pun di wajah cantiknya. 
Dia bahkan lebih banyak diam beberapa hari ini. 


"Nggak." Flora menjawab lemah. 


"Lo berantem sama sepupu lo soal clubbing itu? Kak Sandy 
ngadu, ya?" tebak Rena dengan wajah panik. 


Flora diam saja. Dia tak ingin membicarakan masalah itu 
lagi. Hanya mengingatkannya pada rencana pemutusan 
pertunangannya dan Dicko. Hatinya gundah. Setiap detik 
yang dia lewati, hari demi hari, hanya diwarnai kecemasan. 


Bahkan setiap kali tak sengaja melihat lelaki itu di kampus 
atau menerima telepon darinya, jantung Flora berdetak tak 
keruan. Dia khawatir Dicko akan mengabarkan sudah 
menemukan alasan pemutusan pertunangan mereka. Dan 
dia memilih menghindar daripada mendengar hal itu. 


"Lo nggak mau cerita apa pun, Flo? Lo nggak percaya sama 
kita-kita?" Cheryl angkat bicara. 


"Cerita dong, Flo. Kali aja kita bisa bantu. Kita mau kok, 
jelasin ke Kak Dicko waktu itu lo nggak macam-macam." 
Rena terlihat ingin menangis. 


Gadis itu memaksakan seulas senyum. "Nggak perlu. Gue 
udah jelasin semuanya." 


"Trus? Lo kena marah? Lo dilarang ke mana-mana lagi? Duh, 
salah gue, nih. Salah lo juga Cher, Vi," ujar Rena, terlihat 
semakin panik. 


"Ren!" tegur Cheryl. Gadis itu lantas menggeleng sebanyak 
dua kali, memberi isyarat agar Rena berhenti bersikap 
begitu. 


"Ren, lo lebay, deh. Dengerin dulu apa kata Flora," timpal 
Vivian kesal. 


Flora menghela napas, melepas sedikit sesak di dadanya. 
"Justru dia kasih kebebasan buat gue." 


Ketiga temannya berpandangan. Heran mengapa Flora 
justru terlihat sedih dengan hal itu. 


"Bagus, dong. Trus masalahnya apa?" tanya Cheryl dengan 
kening berkerut. 


Flora meringis lalu meremas pelan rambut panjangnya 
dengan kedua tangan. Gadis yang gemar berpura-pura 
tegar itu mulai merasa tak sanggup menahan segalanya 
sendirian. Dia butuh mengeluarkan semua sesak ini dan 
membaginya dengan orang lain. Atau dia akan benar-benar 
semakin kacau. Walau bagaimanapun juga, dia tetaplah 
perempuan. 


"Gals, gue mau cerita sesuatu, tapi lo harus janji rahasiakan 
ini dari siapa pun." 


Mereka bertiga mengangguk mantap. Sudah begitu 
penasaran, rahasia apa yang ingin disampaikan teman 
mereka itu. 


Flora menatap ketiga temannya satu per satu. Dia tahu 
mereka sangat bisa diandalkan dalam menyimpan rahasia. 
Itulah mengapa dia senang bergaul dengan mereka meski 
ada begitu banyak prinsip hidup yang bertentangan antara 
dia dan ketiga gadis itu. 


"Lo semua jangan kaget, ya. Sebenarnya, gue dan Dicko... 
kami berdua adalah...." 


"Apa?" 
"Kami ... sebenarnya udah lama bertunangan." 


Reaksi yang Flora terima cukup mengejutkan. Ketiga 
temannya sama sekali tak terlihat syok atau yang lebih 
buruk, menertawakan pengakuannya tadi. 


"Kita-kita udah lama curiga. Pasti ada sesuatu di antara 
kalian." Cheryl tersenyum puas, seolah ucapan Flora tadi 


adalah hal yang sudah lama dia tunggu-tunggu. Dua 
temannya yang lain mengangguk-angguk, membenarkan 
apa yang dikatakannya. 


"Tapi hubungan kami nggak seperti yang kalian 
bayangkan...." Lalu mengalirlah cerita itu. Ihwal bermulanya 
pertunangan mereka serta alasannya. Selanjutnya, Flora 
menceritakan apa yang lelaki itu sampaikan padanya tadi 
malam, di bagian rencana pemutusan pertunangan. 


"Jadi itu yang bikin lo bertingkah kayak istri Bang Thoyyib 
yang nggak pulang-pulang?” sembur Cheryl disertai 
ekspresi tak percaya. "Lo ngaku aja, deh. Lo suka sama dia, 
kan, makanya lo jadi begini? Jangan karang-karang alasan 
lain kayak waktu itu, deh, Flo!" 


"Cheryl bener. Gue udah yakin lo ada feeling sama dia. Kalo 
nggak, lo nggak bakalan ngusilin si Maria sampai segitunya. 
Lo cemburu, kan?" timpal Vivian tak kalah sewot. 


Flora hanya diam. Untuk urusan perasaan, dia benar-benar 
tidak ingin membahasnya. Dia biarkan saja ketiga gadis itu 
menebak-nebak berdasarkan tindak-tanduknya selama ini. 


"Flo, gue gemes deh, sama lo. Betah banget seliweran di 
sekitar tuh cowok tapi nggak ngelakuin apa-apa. Kalo gue 
jadi lo nih ya, udah gue sikat dari dulu-dulu. Bisa-bisa lo jadi 
perawan tua kalo kayak gini terus," seloroh Rena. Dalam hati 
menyayangkan sikap Flora yang menurutnya terlalu pasif. 


Perkataan gadis itu membuat tawa Cheryl dan Vivian 
meledak tiba-tiba. Rena memang selalu paling reaktif jika 
berbicara tentang lelaki tampan serta memamerkan 
tindakan apa saja yang bisa dia lakukan terhadap mereka. 


Sedangkan Flora hanya memutar bola matanya. Dia sama 
sekali tak pernah memikirkan hal seperti itu jika sedang 


bersama Dicko. Tidak sekali pun. 


"Jadi, apa yang akan lo lakukan? Lo beneran pengin putusin 
pertunangan?" tanya Vivian begitu tawanya reda. 


Flora mengedikkan bahu. Dia sendiri tidak tahu apa yang 
dia inginkan. Mempertahankan egonya atau membuang 
jauh-jauh harga dirinya demi untuk bisa terus menjadi 
tunangan Dicko. Tetapi apa gunanya dipertahankan, jika 
Dicko bahkan tak memiliki perasaan khusus terhadapnya? 
Lelaki itu terlihat begitu mengharapkan Maria, bukan 
dirinya. 


"Beruntung banget ya, si Maria itu," ujar Rena penuh 
dengki, "Seandainya pertunangan kalian nanti putus dan 
cewek kutu buku itu mau jadi pacarnya si Dicko, mereka 
bisa pacaran dengan leluasa tanpa hambatan. Bahkan 
mungkin aja mereka langsung nikah. Kan nikah dini lagi 
trend tuh sekarang. Lo bisa nerima itu, Flo?" 


Gigi Flora beradu, mulutnya mengatup rapat. 
Membayangkan hal itu terjadi saja sudah membuatnya 
kesal, marah, dan cemburu. Rasa sakit hati tiba-tiba 
menghampirinya lagi. Mengapa dia dan ibunya sama-sama 
tak beruntung dalam memperoleh cinta dari lelaki yang 
mereka harapkan? 


"Dari ekspresi lo aja udah ketahuan," komentar Cheryl. 
"Gue bisa apa, coba?" Flora tersenyum sedih. 


"Lo bahkan nggak ngelakuin apa-apa kecuali nge-bully si 
Maria." Vivian berkata dengan nada miris. "Lo harus lakukan 
sesuatu untuk membuat Dicko membuka matanya dan 
benar-benar melihat lo, Flo." 


"Apa pun yang gue lakukan, gue yakin semuanya percuma. 
Gue bukan tipe cewek yang dia suka, Vi." 


"Dan gue tahu Dicko juga bukan tipe cowok yang lo suka. Lo 
pengagum bule. Tapi akhirnya lo suka juga sama tuh cowok, 
kan? Bahkan gue yakin lo cinta sama dia. Nggak heran, sih. 
Kadang-kadang, cinta itu emang bisa nyasar ke tipe orang 
tertentu, yang dulunya mati-matian kita hindari." 


"Tumben lo bisa ngomong bijak, Cher." Rena terkekeh, 
disusul oleh Vivian. Sementara Flora termenung, 
memikirkan kebenaran dari kata-kata Cheryl. 


Cheryl kemudian melanjutkan, "Flo, kalau lo mau, lo bisa 
lakukan sesuatu. Cara mainstream, sih. Selama ini kan, lo 
nggak pernah pacaran sama cowok mana pun. Paling cuma 
nge-fans sama Andreas. Ini saatnya lo jadi sedikit lebih 
berani. Lo bikin Dicko cemburu juga." 


"Gue nggak yakin bakal berhasil. Dia jelas-jelas bilang dia 
nggak bakalan larang gue cari pacar," balas Flora skeptis. 


"Lo belum nyoba, Flo. Itu kan kata-kata di mulut doang. 
Begitu dia lihat lo mulai menjauh dari dia demi cowok lain, 
gue yakin dia bakal ngerasain apa yang lo rasakan," timpal 
Vivian. 
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Dicko sedikit terkejut saat melihat Flora berada di 
laboratorium Studio Desain. Gadis itu tak pernah 
mengunjunginya di sana. Meski begitu, dia cukup senang 
mendapat kunjungan. Itu bisa jadi pertanda bahwa dia 
sudah dimaafkan. 


"Mimpi apa gue semalam sampai dapat kehormatan 
dikunjungi sama Flora Anggoro?" ucap Dicko sambil 


tersenyum lembut. 


Flora ikut tersenyum. Meski dia gugup sekali karena nekat 
datang menemui Dicko. "Gue ngeganggu?" 


"Nggak juga. Lagi nunggu teman-teman tim asistensi. 
Rencananya setengah jam lagi kami bakal diskusi. Tumben 
ke sini?" 


"Gue bawain makanan." Flora menjulurkan kotak makanan 
yang dipegangnya pada Dicko. 


"Ah, you are my saviour. Thanks." Dicko memberi gadis itu 
kedipan saat meraih kotak lantas dia berjalan menuju meja, 
hendak menaruh benda tersebut. "Duduk dulu. Lo mau 
minum apa?" 


"Ada minuman dingin?" balas Flora sembari duduk di salah 
satu kursi aluminium. Matanya mengamati sekeliling, ingin 
tahu suasana seperti apa yang biasanya menemani 
sebagian besar waktu yang Dicko miliki. 


"Ada." Dicko berjalan menuju kulkas kecil di samping 
meja.Kemudian mencomot sebuah risoles yang diambilnya 
dari kotak. "Hmm ... risolesnya enak. Udah lama nggak 
makan jajanan pasar." Tak lama kemudian Dicko bergabung 
dengan tunangannya, mengambil tempat duduk di sebelah 
gadis itu. Dia menyerahkan minuman jus jeruk dingin 
kemasan pada Flora, sementara mulutnya sibuk 
mengunyah. 


"Dulu Mama sering bikin itu buat dijual," ujar Flora sambil 
mengenang. 


"Pasti makanan buatan nyokap lo enak banget. Bokap 
pernah cerita, nyokap lo dulu pernah kerja jadi pastry chef 
di Chez Elles, waktu restoran yang di Bintaro baru dirintis." 


Flora menoleh cepat ke arah Dicko. Dia terkejut karena baru 
mengetahui fakta itu. "Serius? Kok bokap lo nggak pernah 
cerita ke gue beliau kenal Mama?" 


Dicko juga agak terkejut. "Masa? Eomma juga kenal sama 
nyokap lo. Dan beliau tahu nyokap lo pernah keguguran." 


Sebuah hentakan dirasakan Flora di perutnya. Tiba-tiba 
merasa tak nyaman karena ucapan Dicko membuatnya 
mengingat kenangan buruk itu lagi. Melihat perubahan 
ekspresi Flora, lelaki itu mengumpat dalam hati. Dia masih 
ingat betul efek kejadian beberapa tahun lalu, saat Cecilia 
mengalami pendarahan hebat. 


"Eh, lo mau nemenin gue di sini sampai yang lain datang 
atau mau sekalian lihat kami diskusi?" Dicko segera 
mengganti topik pembicaraan. 


Untuk sesaat Flora tak bisa menjawab. Dia masih berusaha 
mengeluarkan kenangan buruk itu dari pikirannya. 


Dicko merasa cemas lalu berdiri dari duduknya. "Flo? Lo 
nggak apa-apa?" Dia menangkup wajah Flora, menuntun 
gadis itu agar melihat padanya. Dia berusaha menyatukan 
pandangan mereka, untuk meyakinkan dirinya bahwa 
tunangannya baik-baik saja. "Flo, lihat gue!" 


Flora tersentak. Tiba-tiba merasa diseret ke dalam alam 
yang menentramkan saat mata kelam itu mengikatnya 
begitu kuat. Dan dia tahu dia telah aman. Kenangan buruk 
itu telah pergi. 


Flora mengerjap perlahan lalu berbisik, "Gue ... gue mau 
lihat lo dan yang lain diskusi. Boleh?" 


Dicko mengembuskan napas lega lantas tersenyum lembut. 
"Tentu. Tapi lo harus bisa jaga pandangan. Soalnya wajah 


mereka di atas rata-rata semua." 


Flora terkekeh. "Oya? Gue jadi penasaran. Kalo secakep 
Andreas, sih, pertahanan gue bakalan runtuh." 


Alis kanan Dicko bergerak naik. "Andreas? Kebetulan dia 
salah satu dari mereka." 


"How lucky I am." Flora mengamati reaksi Dicko. Dan dia 
sedikit kecewa saat melihat seringai jahil di wajah lelaki itu. 


"Tunggu, tunggu. Jangan bilang kalo lo salah satu fans-nya?" 


"Sejak masih jadi mahasiswa baru gue udah nge-fans sama 
dia. Jadi, boleh nih gue tetap di sini sampai kalian selesai 
diskusi? Siapa tau aja gue beruntung bisa ajak dia kenalan." 
Meski kecewa, Flora tetap melanjutkan melancarkan 
aksinya. 


Dicko terkekeh senang. "Oke. Tapi gue peringatkan, dia jutek 
sama cewek. Tapi kalau lo mau, gue bisa bantuin lo buat 
dekatin dia." 


Flora mengumpat dalam hati. Dugaannya tidak meleset. 
Dicko sama sekali tak terlihat cemburu. Namun, sudah 
kepalang basah. Dia akan mandi sekalian. "Tentu, gue mau 
banget." 


Part 14 


"If you can't do anything about it then let it go. Don't 
be a prisoner to thing you can't change." Tony 
Gaskins 


Flora tak habis pikir, mengapa dia mau melakukan 
pekerjaan sia-sia seperti ini? Andreas jelas-jelas tak 
meliriknya sedikit pun. Tuh cowok gay! pekiknya dalam hati. 
Dia bahkan sudah telanjur berlagak pada Dicko bahwa dia 
bisa mendapatkan lelaki itu dalam rangka membuatnya 
cemburu. Sengaja memilih Andreas karena menurutnya 
lelaki itu kandidat yang paling bisa membuat Dicko merasa 
tersaingi. Namun nyatanya, Dicko justru semakin 
mendukungnya untuk mendapatkan Andreas. Dan sekarang 
dia terjebak melakukan hal paling menyedihkan dalam 
hidupnya, menghabiskan waktu mengejar-ngejar lelaki! 


"Lo kurang beruntung, Flo." Rena mengelus punggung 
temannya itu. Wajahnya terlihat bersimpati. 


"Sejak awal lo bidik target yang salah. Mending lo ganti aja. 
Kak Sandy atau siapa gitu. Kalau bisa, cowok yang jadi 
teman dekatnya Dicko," saran Vivian yang disambut 
anggukan setuju dari Rena dan Cheryl. 


"Bukan masalah targetnya, gals. Gue pepetin Robert 
Pattinson sekalipun juga nggak bakalan bikin Dicko 
cemburu. Itu masalahnya!" Flora mendesah resah. Dia mulai 
lelah dengan permainan konyol mereka. "Gue nggak akan 
lanjutin rencana ini. Gue capek." 


"Lo nyerah? Segitu doang usaha lo, udah mau nyerah? Ih, 
gemes gue, sumpah!" Cheryl berdecak kesal. 


"Semangat dikit dong, Flo. Usaha lo baru seupil, tahu 
nggak? Kalo perlu nih, lo gunakan cara kotor sekalian!" 
Vivian tak kalah kesal. 


Rena memelotot. "Cara kotor? Apa maksud lo?" 


"Pelet kek, apa kek!" Gadis berambut lurus itu bersedekap. 
Raut wajahnya sangat masam. "Masa lo kalah sih, dari si 
Maria? Cewek biasa kayak dia aja bisa ngegaet Kak Dicko, 
masa lo yang jelas-jelas cantik atas bawah nggak bisa 
ngegaet Andreas? Lo kurang apa coba?" 


"He's totally gay, Vi," jawab Flora dengan nada lelah. 


"Gue nggak yakin. Gue dengar dia pernah pacaran sama 
cewek, kok. Gue yakin dia pasti bisa ditaklukkan," sambar 
Cheryl. 


"Ya. Tapi, nggak mesti pake pelet juga, kan?" balas Rena 
dengan mimik ngeri. 


"Kalo itu bisa berhasil, kenapa enggak? Segalanya 
dihalalkan dalam perang dan cinta!" ujar Vivian berapi-api. 


"Tunggu, tunggu! Lo pada omongin apa, sih? Pelet apaan? 
Nggak usah ngaco, deh. Udah, ah! Pusing gue!" Flora tiba- 
tiba berdiri dari duduknya dengan kesal. Lalu dia berjalan 
keluar dari kamar milik Cheryl, tempat mereka berkumpul di 
akhir pekan. 


"Eh! Mau ke mana lo?" panggil Cheryl. 


"Pulang!" 


KKK 


Ruang perpustakaan itu terlihat sepi. Hari mulai beranjak 
sore. Hanya ada beberapa mahasiswa yang masih bertahan 
di sana. Salah satunya adalah Dicko. Lelaki itu tenggelam 
dalam tumpukan buku-buku tentang arsitektur sejak siang. 
Mengerjakan skripsi benar-benar menyita segalanya. Waktu, 
tenaga, pikiran. 


Akan tetapi, dia punya penawar atas kelelahan yang 
menyergapnya. Penawar berupa seorang gadis yang mampu 
membuatnya tersenyum hanya dengan memandang 
sosoknya. 


Maria telah menjadi tambatan hatinya sejak mengenal gadis 
polos itu. Dia bisa betah menghabiskan waktu berjam-jam 
berbincang apa saja dengannya. Dan dia merasa beruntung, 
hanya dia satu-satunya lelaki yang dekat dengan gadis 
pendiam itu. 


Maria tak seperti gadis kebanyakan. Tidak pula sama seperti 
Flora. Mereka jauh berbeda. Namun, sama-sama memiliki 
arti khusus di hatinya. Dia akan melakukan apa saja demi 
keduanya. Dia menyayangi mereka, dengan cara yang tak 
serupa. 


Dan terhadap Maria, dia merasakan desiran halus itu. 
Keinginan yang selayaknya dirasakan oleh seorang lelaki 
terhadap wanita. Sebagai lelaki yang mengerti batasan, 
Dicko tetap menjaga agar keinginannya tak sampai merusak 
gadis itu. Sama halnya saat dia menjaga Flora dengan 
penuh tanggung jawab, maka seperti itu pulalah dia 
menjaga Maria. Dia akan memetik keindahan pada 
waktunya. 


Dia tidak pernah merasa cemas. Tidak ada lelaki lain yang 
bisa melihat keindahan pada diri Maria. Karena itulah dia 
bersabar selama bertahun-tahun. Dia yakin, keindahan itu 


tercipta hanya untuknya. Terlalu percaya diri? Memang. 
Dicko selalu begitu dalam segala hal. 


"Kak, perpus udah mau ditutup." 


Dicko mendongak dari buku yang sedang dibacanya dan 
mendapati senyum surgawi yang membuat hatinya 
menghangat seketika. Semangatnya kembali 
membumbung. Lelaki itu lantas balas tersenyum. 


Setelah membereskan buku-bukunya, dia menghampiri 
pemilik senyum surgawi itu. "Aku pinjam semua ini. Tolong 
dicatat ya. Aku mau ambil ransel dulu. Ini kartuku." 


Dicko bergerak menuju loker penyimpanan barang di ruang 
terpisah setelah sekali lagi menikmati senyum yang 
dilemparkan Maria untuknya. Tak sampai lima menit, dia 
kembali ke meja gadis itu. Terlihat antrian pendek di 
depannya, mahasiswa yang hendak meminjam buku. 


Setelah antrian habis, Dicko bertanya pada Maria, "Kamu 
langsung pulang?" 


Tanpa mengalihkan pandangan dari buku catatan 
peminjaman, Maria menjawab, "Iya, Kak. Takutnya nggak 
ada bus lagi kalau lewat jam tujuh malam." 


"Motor kamu rusak?" 


"Nggak. Lagi diservis aja. Dari sini nanti aku mau ambil di 
bengkel." Maria menyudahi catatannya lalu beralih ke layar 
komputer, melanjutkan proses pencatatan secara digital. 


"Bareng aku aja," tawar Dicko, memanfaatkan kesempatan 
untuk lebih lama bersama gadis itu. 


"Nggak usah, Kak. Ngerepotin ntar," tolak Maria disertai 
senyum sopan. 


"Nggaklah. Kamu ini kayak ke siapa aja. Udah, bareng aku 
aja. Naik bus malam-malam nggak aman buat cewek." Dicko 
sedikit memaksa. 


Maria terlihat menimbang tawaran itu beberapa jenak lantas 
mengangguk. "Oke, deh. Tapi aku kelarin ini dulu ya, Kak. 
Nggak apa-apa Kakak nunggu sebentar?" 


"Take your time." 


KKK 


"Flo, gue mau bicarain sesuatu." 


Flora sebenarnya enggan berbincang-bincang dengan siapa 
pun saat ini. Terutama dengan Dicko. Dia hanya ingin tidur 
dan melupakan semua tindakan tak masuk akal yang 
membuatnya merasa seperti orang lain belakangan ini. 
Namun agaknya, Dicko tak memperhatikan keengganan itu. 
Dia segera menerobos masuk ke dalam apartemen Flora, 
meski tahu waktu sudah menunjukkan pukul sepuluh 
malam, waktu yang dia tetapkan sebagai batas jam malam 
bagi gadis itu. 


"Nggak bisa nunggu besok, Ko? Gue ngantuk." Flora 
berjalan dengan kaki diseret, menyusul tunangannya duduk 
di ruang tengah. 


"Harus sekarang, mumpung masih hangat." 


"Hangat, hangat. Emang tahi ayam?" Flora menguap 
dengan tangan membekap mulutnya. 


Dicko terkekeh. Dia lantas menggeser duduknya lebih dekat 
pada gadis itu. "Gue bakalan ngomong to the point kalo 
gitu." 


"Ya, ya. Go ahead." Flora kembali menguap. 


"Gue udah nemuin alasan kuat buat putus," ucap Dicko 
dengan wajah berbinar-binar dan penuh semangat. 


Sementara wajah Flora berubah waspada dengan cepat, 
kantuknya lenyap tak bersisa. Gadis itu mematung. Ingin 
rasanya menutup telinga dengan kedua tangan. Dia tak 
ingin mendengar apa pun. Tolong jangan katakan! 


"Gue nggak ngerti kenapa baru sekarang kepikiran alasan 
ini. Padahal so simple. Gini " 


"Lo nggak mau gue ambilin minum dulu?" potong Flora tiba- 
tiba, seraya hendak bangkit dari duduknya. "Gue bikin es 
krim Iho tadi." 


"Nggak usah. Sebelum ke sini gue singgah dulu ke kafe 
sama Maria. Dia nebeng pulang bareng gue dari kampus." 
Dicko berkata disertai seulas senyum yang membuat Flora 
merasa tersengat cemburu lagi. Gue benci tuh cewek! 


"Gini, alasan putus yang menurut gue nggak bakalan 
ditolak sama keluarga adalah, salah satu dari kita atau kita 
berdua punya pacar sungguhan. Kita kasih mereka 
penjelasan kalo kita mencintai orang lain. Jadi itu artinya, 
kita mengkhianati ikatan pertunangan. Gue yakin mereka 
nggak akan bisa berkata apa-apa selain menyetujui. Buat 
apa mempertahankan hubungan kalo kita cintanya sama 
orang lain. Benar, kan? Awal-awalnya kita pasti bakalan 
dimarahin. Tapi lama-lama mereka pasti ngerti. Apalagi 
kalau kita berdua fine-fine aja, tetap berteman baik kayak 


orang tua gue. Dan Om Sani sama Tante Cecil pasti setuju- 
setuju aja," terang Dicko panjang lebar. 


Dia teringat pada perjanjian yang ditawarkan tantenya 
bertahun-tahun lalu, bahwa dia tidak perlu sampai menikahi 
Flora jika tak ingin. Mereka bisa putus kapan saja, asalkan 
Dicko berhasil mengendalikan kenakalan Flora semasa 
remaja. 


Perasaan Flora kini sungguh kacau. Namun dia masih bisa 
mencerna ucapan Dicko, bahkan bisa menebak ke arah 
mana semua itu. "Lo dan Maria ... udah jadian?" Tolong 
katakan tidak! 


Dicko terkekeh. Wajahnya terlihat sedikit bersemu. 
Pemandangan itu membuat Flora sontak menahan napas. 
Apa itu berarti iya? 


"Belum." 


Flora menghela napas lega. Hanya sebentar, sampai 
kemudian Dicko mengatakan sesuatu yang membuat 
napasnya sesak. 


"Tapi segera. Jadi gini, tadi saat gue di kafe sama Maria, tiba- 
tiba gue menyadari sesuatu. Kenapa gue harus menunggu 
sekian tahun memendam perasaan ke Maria? Sebentar lagi 
gue bakalan lulus dan kesempatan gue buat ketemu dia 
nggak akan sesering sekarang. Jadi, daripada gue keduluan 
orang lain, yang gue rasa enggak, gue udah putuskan kalo 
gue bakalan nembak dia sebelum gue lulus." 


Flora berdiri dari duduknya secara tiba-tiba. Gadis itu 
berjalan ke arah jendela besar berbingkai gorden cokelat 
muda yang masih tersingkap, menampilkan pemandangan 
malam kota Jakarta yang gemerlap di kejauhan. 


"Dan lo yakin dia bakalan nerima lo?" tanya Flora dengan 
jantung yang serasa diremas-remas. 


Dicko tersenyum penuh keyakinan. "Nggak ada cowok lain 
yang lebih sering bersama dia kecuali gue, Flo. Gue tahu 
pasti itu." 


Flora berbalik, tersenyum mengejek. Atau lebih tepatnya, 
dia mengejek dirinya sendiri. Kekalahannya sudah 
terpampang di depan mata, tetapi dia masih terus berharap 
pada lelaki di hadapannya. "Sok yakin banget, lo. Bisa aja 
kan, dia menyukai cowok lain?" 


"Gue yakin seratus persen, Flo. Gue juga yakin dia suka 
sama gue. Sikapnya selama ini menunjukkan begitu." 


"Lebih baik lo jangan terlalu berharap, Ko. Atau lo bakalan 
sakit hati." Ucapan yang lebih ditujukan Flora untuk dirinya 
sendiri. 


Masih dengan senyum keyakinan, Dicko berkata, "Gue bisa 
buktikan ke lo. Atau ... kita taruhan?" 


"Taruhan?" 


"Lo selama ini gembar-gembor ke gue, lo bisa dapatin 
Andreas, kan? Nah, ayo sama-sama kita buktikan, siapa 
yang benar-benar bisa mendapatkan siapa." 


"Konyol, lo!" 


"Kenapa? Lo takut kalah? Nggak yakin kalo lo bisa dapatin 
Andreas?" 


Flora tersudut. Dia tidak tahu harus menjawab apa karena 
dia bukan hanya tidak yakin, tetapi memang tidak bisa 
mendapatkan Andreas. Lagi pula, tujuannya selama ini 


bukan orang itu, melainkan lelaki di hadapannya. Menang 
atau kalah taruhan, dia sudah lebih dulu kalah dalam 
mendapatkan cinta Dicko. 


Namun, benar apa kata orang. Jika seseorang sudah 
tersudut, maka dia terpaksa akan melakukan tindakan di 
luar nalar, tindakan yang justru bisa menyerang dan 
melukai dirinya sendiri. 


"Apa konsekuensinya kalau gue kalah taruhan?" 


"Kalau lo kalah, lo harus sampaikan komplain ke keluarga 
karena gue punya pacar. Lo bilang ke mereka kalo gue 
berkhianat. Jadi, lo yang harus minta pemutusan 
pertunangan. Kalau gue yang kalah, berarti gue yang harus 
melakukan itu. Tapi kalau kita sama-sama menang, kita 
yang maju berdua. Dan kalau kita sama-sama kalah " 


"Nggak jadi putus?" potong Flora. Sebuah senyum samar 
terlihat di bibirnya. 


Dicko mendengus geli lalu mengangguk. "Yep. Kita nggak 
jadi putus. Pikirin alasan lain lagi kalau begitu." 


Tiba-tiba saja sebuah harapan muncul di hati Flora. Dan 
sebuah ide terlintas di benaknya. Ide yang cukup jahat, 
tetapi tidak akan membunuh siapa pun. "Oke. Kita taruhan." 


KKK 


"Kalian bisa bantu gue?" 


"Tunggu! Lo bilang apa? Lo mau ... pakai pelet?!" Rena 
terpekik. Dia memandang Flora seakan dua buah taring 
tajam beracun tiba-tiba keluar dari mulut gadis itu. 


Cheryl dan Vivian bertukar pandang. Tidak menduga akan 
mendengar keinginan itu keluar dari bibir gadis yang paling 
tidak neko-neko di antara mereka. 


"Flo, gue nggak serius kok nyaranin itu ke lo kemarin. 
Bercanda doang." Vivian tersenyum kaku. Dalam hati 
mengutuk mulutnya yang asal bicara. Sebobrok apapun 
gaya hidupnya selama ini, ada tiga hal yang tidak akan 
pernah dia lakukan sampai kapanpun. Mengonsumsi 
narkoba, mengaborsi kandungan, dan mempraktikkan ilmu 
hitam. 


Cheryl pun cepat-cepat mengangguk. "Iya, Flo. Gue kemarin 
juga asal setuju doang karena kepancing. Habisnya lo" 


Flora tergelak-gelak, geli melihat reaksi teman-temannya. 
"Jangan salah paham dulu. Gue nggak berniat kasih Andreas 
pelet supaya kepincut sama gue." 


Ketiga gadis itu terlihat kebingungan. "Trus? Lo mau pelet 
siapa? Dicko? Astaga! Lo segitu putus asanya, ya?" Rena 
tampak syok. 


Lagi-lagi Flora tergelak. "Bukan. Dodol, lo. Gue nggak akan 
dapatin dia dengan cara itu. Tapi gue mau bikin Andreas jadi 
tergila-gila sama si Maria. Gue harus bikin mereka jadian. 
Kalau perlu sampai nikah. Jadi intinya, gue mau bikin Dicko 
terpaksa berhenti mengharapkan tuh cewek. Emang sih, 
cara gue salah banget, tapi gue nggak bisa biarin Dicko 
jadian sama Maria. Semalam dia bilang ke gue, mau nembak 
cewek itu sebelum lulus." 


"Astaga, Flo! Lo... ya, Tuhan!" Vivian membelalak. 


"Lo bilang apa? Itu artinya lo mau nyomblangin Maria dan 
Andreas? Mending lo comblangin tuh cowok ama gueeee!" 


Kali ini wajah Rena semakin syok, begitu juga Vivian dan 
Cheryl. 


"Enak aja! Ama gue aja, Flo!" Cheryl tak mau kalah. 


"Ama gue aja!" Vivian ikut-ikutan. "Kan gue yang pertama 
kali kasih ide." 


Keriuhan yang mendadak itu membuat Flora menghela 
napas frustrasi. "Hei, kalian! Stop! Misi gue adalah untuk 
menjauhkan Maria dari Dicko. Kok malah kalian yang 
kepengin? Lagian kalian kan udah pada punya pacar. Mau 
diapain tuh cowok-cowok? Disedekahin ke cewek lain?" 


"Eh, jangan dong, Flo. Sekalipun gue hobi selingkuh, tapi 
gue nggak mau Febrian diambil cewek lain." Cheryl 
merengut. 


"Gue bercanda kok, Flo. Gue nggak doyan main pelet," 
sahut Vivian sambil terkekeh. 


Rena pun ikut terkekeh. "Iya. Gue juga nggak mau ditinggal 
sama Baron." 


Flora memutar bola mata. "Nah, gue minta kalian bantu gue. 
Cari dukun atau apa gitu yang bisa bikin pelet. Harus yang 
profesional dan terbukti manjur. Andreas harus kepincut 
sama Maria dan sebaliknya." 


"Tapi ... kenapa mesti pake pelet? Serem tau, Flo." Rena 
meringis. 


"Kalau nggak pake pelet, nunggu sampai pohon rambutan 
berbuah durian juga nggak bakalan mungkin si Andreas 
jatuh cinta sama si Maria. Gue aja nggak dilirik." Flora 
menjawab dengan tak sabar. 


"Lo pikir-pikir lagi, deh. Itu ekstrim banget, Flo. Lagian gue 
juga nggak percaya pelet, sih. Zaman sekarang gitu, Iho." 
Rena berusaha membujuk. 


Vivian mengangguk. "Gue juga nggak percaya. Dan gue 
juga nggak punya kenalan tukang pelet." 


"Gue pernah iseng-iseng baca sih, di internet ada yang jual 
jasa begituan. Tapi gue nggak yakin juga, kayaknya cuma 
tipu-tipu doang," timpal Cheryl yang segera saja menyesali 
ucapannya karena Flora terlihat menyeringai senang. 


"Kalau gitu gue akan cari di internet aja. Gue yakin bisa 
ketemu situs terpercaya. Gue harus segera dapatkan pelet 
buat mereka. Nggak peduli berapa pun bayarannya." 


Cheryl, Rena, dan Vivian saling lirik. Mulai menyesali saran- 
saran konyol yang mereka berikan sebelumnya kepada 
Flora. Ketiganya mulai mencemaskan teman mereka yang 
kini terlihat seperti gadis psycho dan teramat terobsesi 
terhadap sesuatu yang mustahil. Menurut mereka, bahkan 
pelet sekalipun tidak akan mampu mewujudkan misi gadis 
itu. 


Namun, tak lama lagi mereka akan mendapati suatu fakta 
yang begitu mencengangkan. 


Part 15 


"We should just love, not fall in love. Because 
everything that falls gets broken." 


Sore itu di kafetaria kampus, Dicko duduk membahas tugas 
akhir bersama sahabatnya, Sandy serta Andreas. 
Belakangan mereka bertiga lebih sering berdiskusi karena 
konsep yang mereka usung memiliki beberapa kesamaan. 


Andreas, yang dulu tak terlalu akrab dengan Dicko dan 
Sandy, mulai betah menghabiskan waktu bersama 
keduanya. Dan Dicko memanfaatkan kedekatan mereka 
untuk membantu Flora mendapatkan temannya itu. 


Dalam lubuk hatinya, Dicko berharap Flora juga bisa 
memenangkan taruhan konyol mereka. Sama besarnya 
dengan harapan yang dia miliki untuk mendapatkan Maria. 
Karena dia ingin melihat tunangannya bahagia. Dan jika 
memang Andreas-lah lelaki yang bisa memberikan 
kebahagiaan itu, maka dia akan berusaha membantu Flora. 


"Andreas, Flora kirim salam buat lo." Dicko memulai aksinya. 
Dia melirik Sandy yang hanya mengulum senyum. 
Sahabatnya itu dulu pernah memiliki perasaan khusus 
untuk tunangannya. Namun, sepertinya dia telah menyerah 
dan mulai melakukan pendekatan ke gadis lain. 


"Flora yang mana?" tanya Andreas cuek. Matanya masih 
menatap layar laptop yang sejak tadi digunakannya untuk 
mencari beberapa literatur tambahan di internet. 


"Anak tingkat tiga. Dia cantik banget," promosi Dicko 
bersemangat. 


"Ya udah, buat lo aja kalau lo suka," jawab lelaki itu santai. 


Dicko lantas melongo. Dia tak menduga akan mendapat 
jawaban seperti itu. Meski dia pernah mendengar 
selentingan kabar yang mengatakan bahwa Andreas gay, 
tetapi dia tak lantas percaya begitu saja. 


"Apa gue bilang, percuma lo ngenalin cewek ke dia," timpal 
Sandy sambil terkekeh geli. 


"Jadi lo beneran gay?' tanya Dicko penasaran. 


"Kalo iya, kenapa? Takut gue apa-apain?" balas Andreas 
dengan nada serius. Lalu lelaki itu terbahak-bahak begitu 
melihat wajah Dicko yang memang cukup manis untuk 
ukuran pria itu memucat. 


"Dasar, lo! Gue kira beneran," ujar Dicko lega. Sialan, gue 
dikerjain! 


“Gosip lo percaya." Andreas menggeleng-geleng dengan 
hati geli. Dia heran mengapa orang menduga hal yang 
tidak-tidak hanya karena dia bersikap dingin pada 
perempuan. 


"Habisnya lo juga sih, dingin banget sama cewek. Lo 
bayangin, cewek satu universitas patah hati gara-gara lo," 
timpal Sandy. 


Andreas kembali terbahak-bahak lantas berkata, "Bukannya 
lo pada senang? Saingan lo berkurang satu, 'kan?" 


"Iya juga, sih," balas Dicko dan Sandy semringah. 


Andreas segera menghabiskan Cappuccino-nya yang sudah 
tinggal separuh cangkir. "Gue cabut dulu. Mau ke rumah 
sakit, jenguk bokap." 


"Eh, jadi gimana? Salam balik, nggak?" tanya Dicko. 
"Bilang aja sama si Flora, gue udah punya pacar." 


Dicko dan Sandy terkejut. "Siapa?" tanya mereka 
bersamaan. 


"Dasar kepo. Udah ah, gue mau balik. Besok jangan lupa 
bimbingan sama pak Gunawan jam satu siang." Andreas 
lantas mengemas laptop lalu beranjak meninggalkan kedua 
temannya yang terlihat masih penasaran. 


Terlebih lagi Dicko. Dan perasaan lelaki itu mulai gundah, 
memikirkan bagaimana reaksi Flora jika mengetahui 
informasi ini. Lantas tiba-tiba saja terbersit pertanyaan di 
benaknya, bagaimana jika Maria juga sudah memiliki pacar? 


"Ah! Ransel gue kayaknya ketinggalan di perpus." Andreas 
kembali ke meja mereka dengan ekspresi kesal. 


"Lo tadi ke perpus?" tanya Sandy. 


"Siang tadi," jawab Andreas seraya memeriksa saku 
celananya, "Mana dompet gue di sana lagi. Bisa minta 
tolong bayarin minuman gue dulu, Bro? Ntar gue ganti." 


"Beres. Gue yang traktir," kata Sandy. 


"Thanks. Gue mau ke perpus dulu. Mudah-mudahan masih 
buka." Andreas berbalik lagi dengan terburu-buru. 


Seketika Dicko ingin menyusul lelaki itu ke perpustakaan. 
Tiba-tiba saja ingin menemui Maria dan menanyakan 
apakah gadis itu telah memiliki kekasih. Namun, belum 
sempat dia berdiri, ponselnya berdering nyaring. Dia segera 
mengambil benda itu dari saku celana. Ternyata panggilan 
telepon dari Cecilia. Dan perutnya sekonyong-konyong 


menegang. Kabar apa yang akan disampaikan tantenya? 
Dicko pun segera mengusap tanda terima di layar. 


Sepuluh menit percakapan membuat Dicko mendadak 
lemas. Cecilia menyampaikan kabar yang paling 
ditakutinya. Kondisi Farrel kritis. Dan sang tante meminta 
dengan sangat agar berita ini dirahasiakan dari Flora. Dicko 
mengiyakan. Tak sulit melakukannya. Toh mereka telah 
sering menutup-nutupi fakta mengenai kondisi kesehatan 
Farrel dari gadis itu selama beberapa tahun terakhir. Hanya 
saja Dicko mulai bertanya dalam hati, sampai kapan? 
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"Lo yakin tuh cewek udah letakin pelet itu dalam tas 
Andreas?" tanya Cheryl sambil berbisik. Dia sedang berada 
di kelas bersama ketiga temannya. Kelas terakhir hari itu 
baru saja usai. 


Mereka terdiam sejenak saat Maria melintas di dekat meja 
mereka. Gadis itu terlihat kikuk, melirik ke arah keempatnya 
dengan takut-takut. 


Flora terus menatap tajam sosok gadis yang dibencinya 
hingga tak lagi terlihat. "Gue yakin. Selama ini dia selalu 
lakukan apa pun yang gue suruh dengan benar. Dia itu 
penakut. Bahkan bisa gue bilang terlalu bodoh, padahal 
berotak pintar," ucapnya seraya mendengus mengejek, 
"Diancam dikit aja udah gemetaran." 


Ketiga temannya sontak terbahak-bahak. Meski awalnya 
pesimis rencana Flora akan berhasil, tetapi mereka akhirnya 
tetap mendukung gadis itu untuk menjalankan misinya. 
Barangkali saja keberuntungan akan berpihak padanya. 


Flora berhasil memperoleh pelet dari seorang dukun yang 
mengklaim bahwa benda buatannya itu sangat ampuh. 


Gadis itu pun percaya. Lalu dia memaksa Maria sendiri yang 
memasukkan pelet tersebut ke dalam tas milik Andreas. 
Sang dukun mensyaratkan harus diletakkan di dalam tas si 
lelaki oleh perempuan yang hendak disatukan dengan lelaki 
tersebut agar benda itu bekerja lebih sempurna. Entah apa 
Korelasinya, Flora pun manut saja. 


Flora dan teman-temannya selalu memantau perkembangan 
situasi. Mereka terus memperhatikan gerak-gerik Maria dan 
Andreas, mencari tanda-tanda apakah keduanya sudah 
menunjukkan sinyal-sinyal ketertarikan. Namun selama 
berminggu-minggu menunggu, belum juga nampak gelagat 
yang menjurus ke arah sana. Flora masih belum patah 
semangat. Dia yakin peletnya akan berhasil. 
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Hari itu Flora berada di kampus lebih pagi. Dia menunggu- 
nunggu seseorang. Dia tahu apa yang akan dilakukannya 
cukup nekat. Setelah berbulan-bulan diabaikan begitu saja 
oleh Andreas, dia memutuskan untuk sedikit mengajak 
lelaki itu untuk bicara dengannya. Dia ingin mengetahui 
sesuatu secara langsung, setelah bosan hanya mengendap- 
endap selama berminggu-minggu. Dia tak ingin 
pekerjaannya sia-sia untuk kedua kali. 


Saat akhirnya melihat Andreas, dia memberanikan diri 
menyapa lelaki itu. Dia berakting bersikap genit, yang 
membuatnya tercengang-cengang sendiri agaknya dia perlu 
mengasah bakat di dunia akting setelah ini. Tanpa diduga, 
Andreas membalas. Bukan membalas sapaan genitnya, 
melainkan menanyai keberadaan seorang gadis. Maria. 


Hampir saja Flora tak memercayai telinganya sendiri. 
Andreas menanyakan Maria? Benarkah yang didengarnya? 
Bahkan saking terkejutnya, dia tak bisa lagi melanjutkan 


akting genit itu. Dia mendadak gugup. Dalam hati kembali 
bertanya, apakah ini pertanda yang dia nanti-nantikan? Dia 
tak mau mengambil kesimpulan terlalu dini. Dia harus 
memastikan lebih jauh. Hanya saja Andreas tak banyak 
membantu. Lelaki itu pergi tanpa mengatakan apa pun lagi, 
menuju perpustakaan. 


Flora terus menguntit. Rupanya dia juga berbakat menjadi 
stalker. Berjam-jam menunggu, harapannya mulai terbit 
saat dia melihat Maria berjalan keluar dari perpustakaan lalu 
disusul oleh Andreas. Diam-diam dia membuntuti keduanya. 
Lalu hatinya mulai bersorak saat melihat mereka memasuki 
mobil yang sama. Gue berhasil! Peletnya berhasil! 


Akan tetapi, dia tak ingin bergembira terlalu cepat. Dia 
harus mengonfirmasi sekali lagi. Kali ini pada Maria. Ya. Dia 
harus menanyakan pada gadis itu, apa yang telah terjadi di 
antara dirinya dan Andreas? Dia harus tahu segera! 


Maka begitu dia melihat Maria akhirnya kembali ke kampus 
setelah dibawa pergi entah ke mana oleh Andreas, Flora 
mencegat gadis itu lalu menanyainya di sebuah kelas 
Kosong. 


"Ada perlu apa tadi Andreas nyari lo?" Flora segera bertanya 
pada Maria. Ekspresinya terlihat tak sabaran. Bahkan nyaris 
terlihat sinting. Dia tak peduli. Dia harus mendapatkan 
Kepastian segera! 


Flora melihat kebingungan di wajah gadis kutu buku itu. 
"Dia tadi nanyain lo ke gue," kata Flora menjawab 
kebingungan Maria. "Berani-beraninya lo deketin Andreas. 
Lo pikir lo cakep? Lo nggak ada seujung kuku dibandingin 
sama gue. Lagian lo siapa, sih? Lo nggak level sama dia. 
Gue yang cocok disandingin sama dia." Gadis itu kembali 


berakting. Dia hanya ingin menyamarkan maksud dari 
tindakannya. 


"Jawab! Apa urusannya dia nyari lo tadi!" bentaknya karena 
Maria tak kunjung menjawab. 


"Nggak penting kok. Cuma mau balikin buku," jawab Maria 
gugup. 


Flora menyadari kegugupan itu. Bukan sikap yang normal 
ditunjukkan oleh seorang gadis yang sedang terpikat 
dengan lelaki. Mata Flora menyipit curiga. Tiba-tiba dia 
tersentak dan berkata, "Lo nggak ngadu ke dia, kan? Soal 
kantong yang gue suruh letakin waktu itu? Lo ingat kan 
ancaman gue?" 


Kata-kata Flora menimbulkan efek yang tidak terduga. 
Bukannya takut, Maria justru terlihat murka. Gadis itu sudah 
muak mendapatkan ancaman kosong dari Flora. Dan 
mengingat apa yang telah menimpanya akibat menuruti 
perintah Flora , di hatinya muncul perasaan tak terima 
karena terus ditindas. Dan sebuah keberanian tiba-tiba 
menguasai dirinya. 


"Ancaman yang mana?" Suara Maria yang biasanya 
terdengar pelan dan gugup, kini bergaung lantang. 


Flora terkejut melihat reaksi gadis itu. Dia menegakkan 
bahu, berusaha terlihat superior. "Lo mulai pikun, ya? Gue 
pernah bilang kalau lo nggak nurutin perintah gue, kapan 
pun gue mau lo bisa dikeluarin dari sini. Ingat?" ujar Flora 
sambil menekan-nekan telunjuknya ke kepala Maria, yang 
segera menepis tangannya dengan halus. 


"Oh, ya? Coba aja. Gue mau lihat kekuasaan lo sebesar apa. 
Andreas bilang, dia juga bisa ngeluarin cewek yang udah 


berani melet dia. Gue rasa Andreas jauh lebih berkuasa dari 
cewek yang beraninya main kotor!" 


Flora terhenyak. Kata-kata yang diucapkan dengan lantang 
itu membuatnya serasa bagai disambar petir. Perbuatan 
konyolnya ketahuan. Habislah sudah. 
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Perasaan Dicko masih saja gundah. Dia memikirkan Farrel 
yang tengah menjalani perawatan intensif lagi di rumah 
sakit sejak berbulan-bulan lalu. Hal yang menjadi sebab 
anak itu tak bisa menerima telepon dari kakaknya. Dicko 
ingin sekali ikut bersama orang tuanya ke Singapura untuk 
melihat sendiri kondisi sepupunya itu. Hanya saja Cecilia 
dan Saniharja melarang. Mereka tak ingin menimbulkan 
kecurigaan Flora. Lagi pula, Dicko harus bertugas menjaga 
gadis itu, memastikannya agar baik-baik saja. 


Ditambah lagi, Dicko tengah berada di tahap akhir menuju 
sidang komprehensif, penentuan lulus atau tidaknya lelaki 
itu. Keluarganya meminta agar dia memfokuskan diri saja. 
Dicko terpaksa menyanggupi dengan berat hati. 


Dan satu hal lagi yang membuat kegundahannya 
bertambah-tambah, dia belum juga melaksanakan misinya. 
Menjadikan Maria sebagai pacar. Asistensi dengan dosen 
dan perbaikan skripsi membuatnya tak punya waktu untuk 
berleha-leha. Kondisi itu sempat membuatnya ragu apakah 
bisa mewujudkan rencana menyatakan perasaan pada gadis 
pujaan hatinya sebelum lulus ujian. 


"San, lo udah nembak Giana?" tanya Dicko saat mereka 
berdua duduk di kafetaria, tanpa kehadiran Andreas. 


Sandy tersenyum penuh makna. "Udah. Gue gerak cepat, 
Bro. Sebelum keduluan cowok lain. Nggak kayak lo." 


Dicko terperanjat. "Trus? Dia nerima?" 


Sandy tak menjawab. Hanya terus tersenyum, dan kali ini 
lebih cerah dari sebelumnya. 


Dicko memahami ekspresi itu lantas meninju lengan kanan 
sahabatnya dengan sedikit keras. "Sialan, lo! Udah jadian 
nggak kasih tahu gue. Selamat, Bro! Aarrghh! Gue belum 
jadi-jadi juga nembak Maria." 


Kontan saja Sandy terbahak-bahak. "Makanya. Gue heran lo 
betah tiga tahun cuma berteman sama tuh cewek. Keburu 
diambil orang baru nyahok, lo!" 


"Nggak bakalan. Gue yakin dia masih single. Hari-hari cuma 
duduk di perpus doang. Gue belum ada kesempatan doang." 


Sandy menyeringai. "Gue tantang lo buat nembak Maria, 
sehari sebelum ujian. Gimana?" 


"Anjay! Kenapa sehari sebelum ujian? Bisa berabe kalau dia 
nolak gue!" Ekspresi Dicko berubah horor. Sehari sebelum 
ujian kelulusan, berarti tidak sampai dua minggu lagi. 


"Lha? Lo bilang yakin bakalan diterima? Buktiin, dong! 
Kalau benar lo diterima, kan lumayan buat suntikan 
semangat." 


Dicko tercenung. Dalam hati membenarkan ucapan Sandy. 
Dan jika dia menyegerakan diri, setidaknya satu beban 
pikiran akan berkurang. 


"Oke. Gue terima tantangan lo." 
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Suara detakan jantung Dicko terdengar jelas oleh telinganya 
sendiri. Lelaki itu telah tiba di depan pintu perpustakaan. 
Hari masih pagi, tetapi dia tahu Maria telah berada di balik 
pintu itu pada jam delapan seperti biasanya. 


Tidak ada kata mundur. Dia telah memantapkan tekad 
mengutarakan perasaannya pada Maria hari ini. Atau tidak 
sama sekali. Dia yakin diterima. Jadi, mengapa harus 
gugup? 


"Kak Dicko? Kok berdiri di situ?" 


Nada lembut dalam suara Maria membuat dentaman 
jantungnya bertambah kencang. Rasanya benda itu akan 
segera copot. Dicko segera menarik napas dalam-dalam lalu 
mengembuskannya perlahan. Dia harus tenang. Ini tak akan 
memakan waktu lama. Paling-paling hanya lima menit, 
kemudian gadis itu akan mengangguk dengan wajah 
berbinar. Mereka resmi berpacaran, beberapa tahun 
kemudian menikah, dan berbahagia selamanya. Cerita 
selesai. 


"Kak? Kakak sakit? Mukanya pucat banget." Maria telah 
berdiri di hadapan Dicko dengan ekspresi cemas. Tangannya 
tiba-tiba terjulur hendak menyentuh kening Dicko. 


Refleks, lelaki itu menangkap pergelangan tangan gadis 
pujaannya. Kening Maria lantas berkerut. Dia merasakan 
keanehan pada diri satu-satunya teman terbaik yang dia 
miliki dalam hidup. Apa yang telah terjadi padanya? 


"Aku nggak sakit. Aku cuma..." Dicko menelan ludah. "Aku 
mau bilang sesuatu ke kamu, Maria." 


Mata polos gadis itu mengerjap bingung. Manis sekali. "Ya? 
Kakak mau bilang apa?" 


"Maria ... kita udah lama saling kenal. Tiga tahun, dan waktu 
selama itu lebih dari cukup buat aku untuk mengerti kamu. 
Kamu adalah ... kamu ... ah, shit" Dicko membasahi bibirnya 
yang mendadak terasa kering. Lantas dia memejam dan 
menggeram sebelum akhirnya berkata mantap. "Aku suka 
sama kamu, Maria. Would you be my girlfriend?" 


Part 16 


"Lonely is not about being alone. It's about feeling 
that no one cares ." 


Udara malam terasa dingin menusuk. Hujan lebat tak henti 
mengguyur kota selama beberapa hari. Gadis itu mendekap 
erat-erat tubuhnya yang berbalut selimut tebal. Namun, 
tidak ada yang bisa mendekap hatinya yang bahkan terasa 
sedingin es. Tidak ada semangat, tidak ada keinginan apa 
pun. 


Dia sendirian. Benar-benar sendirian. Apa yang buruk 
dengan kesendirian? Dulu baginya memang tidak masalah, 
tetapi kini terasa begitu salah. Dia benci merasa sendiri. 
Tidak ada seorang pun, tidak ada keluarga. Ke mana semua 
orang? Flora ingat. Dia telah lama mengusir lelaki yang dulu 
dengan bangga dipanggilnya Papi dari hatinya. Lalu Cecilia, 
perempuan yang di matanya hanya bersikap sok peduli, tak 
pernah sekali pun dia berikan kesempatan. 


Farrel, adik yang begitu disayanginya, entah mengapa kini 
terasa begitu jauh. Apa kabar anak itu sekarang? Flora tak 
tahu harus bertanya pada siapa lagi. Dicko bilang dia baik- 
baik saja. Benarkah? Lalu mengapa tak sekali pun sempat 
memberi kabar? Apakah dia telah mulai menyukai seorang 
gadis di sana? Jika benar, mengapa tak pernah bercerita? 
Bukankah mereka kakak adik? Apakah jarak memang begitu 
ampuh merenggangkan kedekatan mereka selama ini? 


Dan Dicko. Di mana pula lelaki itu? Bukankah dia telah 
lulus? Mengapa tak mengabarinya juga? Kesibukan apa lagi 
yang membuatnya tak bisa menyempatkan waktu bertemu? 
Flora lantas ingat. Bukankah tunangannya itu bilang, dia 


akan mengutarakan perasaan pada Maria sebelum 
kelulusan? Sudahkah itu terjadi? Pasti sudah. Dan Maria 
pasti sedang berbunga-bunga karena telah menyandang 
status sebagai kekasih Dicko. Mereka pasti tertawa bahagia 
sekarang, merayakan kelulusan Dicko di suatu tempat yang 
romantis. 


Teman-temannya juga pasti sedang bersenang-senang di 
sebuah klub malam. Bukan salah mereka hingga dia hanya 
sendirian di sini. Mereka baik padanya dan bersedia 
menghibur jika dia mau bercerita. Flora tahu itu. Akan 
tetapi, dia sudah tak sanggup lagi menampakkan kesedihan 
di hadapan siapa pun. Dia bahkan tak menceritakan pelet 
yang gagal total itu. Biarlah hanya dia yang tahu. Dia tak 
ingin merepotkan mereka lagi dengan masalahnya. 


Dia akan biarkan semua orang berbahagia. Papinya, Cecilia, 
Farrel, Dicko, Maria, teman-temannya. Mereka semua 
menjalani hidup yang sempurna, sesuai harapan. Kecuali 
dirinya. 
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Viva University Children's Cancer Center, Singapura 
"Kamu nggak perlu datang, Dicko." 


Cecilia memeluk keponakannya dengan penuh rasa haru. 
Perempuan itu terlihat sedikit kurus. Wajahnya yang dulu 
selalu cerah kini terlihat suram. Gurat-gurat lelah 
mendominasi. Sinar harapan memudar dari matanya. 
Namun, dia tetap bersikap tegar. Demi anak-anaknya. 
Karena itu dia tidak akan menangis. Tidak di hadapan 
mereka. 


"Aku harus, Tante. Aku mau ketemu Farrel," ujar Dicko 
disertai senyum lirih. Dia ingin memberi dukungan pada 


Cecilia, terutama di saat seperti sekarang. Karena itu, hal- 
hal lain harus dia kesampingkan, termasuk hatinya yang 
sedang patah akibat penolakan Maria seminggu yang lalu. 


Gadis itu menolak menjadi kekasihnya dengan alasan tak 
ingin kuliahnya terganggu karena terlalu sibuk pacaran. Dia 
berusaha meyakinkan takkan mengganggu, justru akan 
menjadi penyemangat baginya. Maria tetap menggeleng 
dengan halus. Dicko yakin ada alasan lain, tetapi apa? Dia 
tak bisa menduga-duga. 


"Flora nggak tahu kamu ke sini, kan?" 


Dicko menggeleng. Mereka bahkan tak pernah bertemu dan 
berkomunikasi sejak beberapa minggu terakhir. 
Kesibukannya menjadi penyebab. Dan Dicko sengaja tak 
memberi kabar apa pun untuk sementara waktu agar Flora 
tak banyak bertanya. Dia akan segera mencari alasan 
mengapa menghilang setelah kelulusan. 


"Jangan sampai dia tahu. Farrel tidak ingin dia tau. Dia pasti 
akan sangat terpukul," bisik Cecilia dengan pandangan 
kosong. 


"Tapi dia akan jauh lebih terpukul kalau tahu hal ini 
setelah...." Dicko tak sanggup menyelesaikan kalimatnya. 


"Setelah Farrel tiada?" sambung Cecilia pelan. Dia 
mengucapkan hal itu tanpa emosi. Seolah-olah kata-kata 
yang diucapkannya tak berarti sama sekali. 


Dicko tak menanggapi. Hanya menatap nanar lantai rumah 
sakit yang mengilap. 


"Farrel sudah bertahan sampai selama ini. Sungguh di luar 
dugaan. Dia seperti sedang menunggu sesuatu terjadi. Tante 
rasa itu berhubungan dengan kamu dan Flora," ucap Cecilia 


seraya tersenyum tipis. " Dia selalu bertanya pada Tante, apa 
yang sedang kalian lakukan? Apa kalian akur? Apa belum 
berencana menikah?" 


Dicko mendengus pelan. Lalu tiba-tiba teringat pada 
rencana pemutusan pertunangannya dan Flora. Mengapa 
mereka tak memikirkan Farrel saat membicarakan itu? Farrel 
pasti akan sangat sedih jika mengetahui rencana mereka. 


Lelaki itu bernapas lega karena belum akan ada pemutusan 
pertunangan dalam waktu dekat. Karena taruhan konyol 
yang dia lakukan bersama Flora sudah gagal. Setidaknya 
dia menduga bahwa gadis itu juga tak berhasil 
mendapatkan cinta dari orang yang dia sukai. Jika sudah, 
tunangannya itu pasti telah memberitahu. 


"Besok kami akan membawanya pulang. Farrel sendiri yang 
meminta." Getar halus terdengar dalam suara Cecilia. 
"Tubuhnya sudah menolak berbagai macam pengobatan. 
Sudah tidak ada gunanya lagi dilanjutkan. Farrel tahu itu 
dan dia ingin berada di antara keluarga di saat-saat 
terakhirnya." 


Lalu bagaimana dengan Flora? Tidakkah Farrel juga ingin 
berkumpul bersama kakaknya? Tidakkah keputusan Farrel 
untuk tak berjumpa dengan Flora akan menimbulkan 
kesalahpahaman pada diri gadis itu? Namun, Dicko tak 
menyuarakan pertanyaan-pertanyaan itu. Dia hanya 
menekuri lantai dengan pikiran kosong. 


KKK 


"Indah sekali ya, Kak...." 


Melalui dinding kaca di rumah dinas Saniharja di Singapura, 
Dicko menatap langit malam yang dihiasi kelap-kelip 
bintang. Memang sangat indah. Hanya saja tidak terlalu 


ampuh untuk membuat suasana hati Dicko menjadi ceria. 
Dia hanya berpura-pura bersikap normal saat ini. Berpura- 
pura tak iba melihat sepupunya yang harus bernapas 
dengan dibantu selang oksigen. Farrel tak ingin orang-orang 
tampak prihatin ketika menatapnya. 


"Kak Flo suka sekali lihat bintang-bintang. Karena itu dia 
suka warna hitam. Dia bilang, bintang nggak akan kelihatan 
kalau langit malam warnanya nggak hitam kelam," desah 
Farrel dengan mata menerawang. "Yang itu terang sekali. 
Apa itu proxima centaury?" Telunjuk Farrel mengarah ke 
satu titik cahaya yang bersinar paling terang dan lebih 
besar daripada yang lain. 


Dicko menatap bintang itu lantas tersenyum. "Mungkin. 
Kakak kurang ngerti astronomi." 


Farrel ikut tersenyum. Dari pembaringan, remaja yang telah 
menginjak usia tiga belas tahun itu terus menatap bintang- 
bintang dengan penuh minat. Sekilas, Dicko merasa melihat 
wajah pucat dan tirus itu berbinar. Dan ada sebentuk 
kedamaian di sana. 


"Apa di Jakarta, bintang-bintang terlihat sejelas ini 
sekarang?" tanya Farrel setengah berbisik, seolah sedang 
bicara pada dirinya sendiri. 


"Mungkin. Gimana kalau kita tanya sama Flora?" pancing 
Dicko. Setengah berharap sepupunya akan segera 
menyetujui ide itu. Namun, yang dia peroleh adalah 
gelengan mantap. 


"Kenapa? Apa kamu nggak rindu sama dia? Dia selalu 
nanyain kenapa kamu nggak pernah angkat teleponnya. 
Ntar dia mikir yang buruk-buruk, Rel." 


"Farrel selalu rindu sama Kak Flo. Kadang-kadang, Farrel 
ingin pulang aja. Tapi Farrel nggak mau lihat ekspresi 
sedihnya kalo dia tahu kondisi Farrel. Farrel juga nggak mau 
lihat dia nangis. Dia udah terlalu sering nangis, Kak," lirih 
Farrel. 


Dicko sedikit tertarik dengan ucapan Farrel. Setahunya, 
selama ini Flora tak pernah menangis, kecuali saat dia 
memarahi gadis itu karena menghindarinya berminggu- 
minggu dan pergi clubbing. Itu pun bukan tangisan yang 
mengharu biru. Tunangannya begitu tegar dan tidak 
cengeng. Tak seperti Maria yang gampang tersentuh dan 
menitiskan air mata disebabkan hal-hal sepele. 


"Kak Flo itu seperti kerang," terang Farrel lamat-lamat. Dia 
mengambil jeda untuk menarik napas. "Dia terlihat kuat di 
luar, Kak. Tapi di dalam, dia lemah. Dia begitu cuma karena 
nggak mau dianggap remeh. Farrel sering ngintip pas dia 
nangis, apalagi kalau habis bertengkar sama Oma atau 
dimarahin Papi." 


Dicko tak menanggapi. Pikirannya menjelajah ke beberapa 
tahun silam, saat dia melihat dengan mata sendiri 
bagaimana sikap Johana terhadap cucunya. Pantas saja 
Flora membenci nenek tua itu. Hanya saja, Dicko masih 
belum mengerti mengapa Flora sangat membenci Saniharja 
karena dia tahu lelaki itu begitu peduli pada putrinya. 


"Kak Dicko...," panggil Farrel dengan suara lemah. 
"Hmm?" 
"Farrel mau minta tolong." 


"Bilang apa pun yang Farrel mau. Pasti akan Kakak penuhi." 
Dicko berkata sungguh-sungguh. 


"Farrel mau Kakak berjanji, jangan pernah tinggalin Kak Flo. 
Farrel nggak pernah bisa jagain dia. Jadi Farrel minta, tolong 
jaga dia untuk Farrel. Jangan biarin Kak Flo sendirian. Ya, 
Kak?" 


Dicko terenyuh mendengar penuturan bernada permohonan 
yang sangat dari bibir kering Farrel. Dengan lelehan air mata 
di wajah tirusnya dan pandangan sayu yang begitu 
berharap. Dicko tahu apa yang Farrel inginkan di balik kata- 
katanya. Namun, dia tak tahu apakah bisa mengabulkan 
harapan itu. Dan apakah dia sanggup mengesampingkan 
keinginan pribadinya kali ini, demi keinginan terakhir Farrel? 


KKK 


Udara dingin dan basah menyambut Dicko setibanya di 
Jakarta beberapa hari kemudian. Hatinya kelabu, sekelabu 
mendung yang menggantung di langit ibukota. 
Meninggalkan Farrel begitu berat baginya. Menyadari bahwa 
mungkin saja kebersamaannya dan anak itu selama 
seminggu di Singapura adalah saat terakhir bagi mereka. 


Dia juga merasa berat kembali ke Jakarta. Menghadapi 
kehidupan nyata dan juga Flora. Dia tak tahu apakah bisa 
bersikap wajar jika melihat gadis itu tanpa harus dibayangi 
keinginan untuk memberi tahu kondisi Farrel yang 
sebenarnya. Hanya saja dia sudah kadung berjanji untuk 
merahasiakan hal itu. Baginya, berbohong sungguh 
menyiksa nurani. Dia juga harus mempersiapkan 
kebohongan untuk mencegah Flora mengunjungi 
keluarganya saat Natal yang akan tiba tak lama lagi. 


Namun, seberat apa pun, dia tetap harus menemui Flora 
untuk menunjukkan bahwa segalanya baik-baik saja 
sebelum gadis itu menucurigai sesuatu. Maka siang itu, dia 
telah berdiri di depan pintu apartemen tunangannya dan 


memasang ekspresi ceria selayaknya seseorang yang baru 
saja kembali dari liburan yang menyenangkan. 


"Eh, ada Kak Dicko. Silakan masuk." 


Dicko sedikit terkejut saat seorang gadis berambut panjang 
dan lurus membuka pintu apartemen. Dia mengenal gadis 
itu, salah satu teman Flora yang terkenal karena 
kecantikannya. Vivian. Dicko melangkah masuk, tetapi tak 
menemukan Flora di ruangan mana pun. 


"Di mana Flora?" tanya Dicko. 


Vivian yang berjalan di depan lelaki itu memutar tubuhnya 
lalu menjawab. "Dia di kamarnya, Kak." 


"Oh. Bisa tolong panggilkan?" 
"Ng, lebih baik Kakak masuk aja. Dia nggak bisa keluar." 
"Kenapa?" Kening Dicko berkerut. 


"Dia lagi sakit, Kak. Udah dua hari panas tinggi," jelas 
Vivian. 


Dicko tampak cemas. Dia kemudian berjalan lebih cepat 
menuju pintu kamar Flora yang sedikit terbuka. Di dalam 
sana dia menemukan tubuh Flora yang terbaring dengan 
mata terpejam dan ekspresi gelisah. Seperti sedang 
berjuang menahan rasa sakit. Dua orang gadis lain duduk di 
sisi kanannya. 


"Flo?" panggil Dicko lembut begitu berada di sisi kiri gadis 
itu. 


"Dia baru aja tidur, Kak," kata Cheryl lantas berdiri, diikuti 
oleh Rena. 


"Dia udah makan?" tanya Dicko sambil meletakkan 
punggung tangannya di leher Flora. Terasa panas sekali. 


"Udah, tapi cuma mau dua suap. Minum obat juga udah. 
Tadi aku udah cek suhunya, tiga sembilan, Kak." 


"Makasih. Aku senang kalian di sini. Bisa minta tolong 
lepaskan jaketnya trus kompres badannya dengan air 
hangat? Setelah itu ganti pakaiannya dengan baju nyaman. 
Jangan yang berbahan tebal. Trus bajunya jangan lengan 
panjang, celananya juga." Dicko memberi instruksi. 


Ketiga teman Flora mengangguk. 
"Oke. Aku keluar dulu." 


Dicko beranjak menuju pintu menuju ruang tengah 
apartemen sementara teman-teman Flora mulai melakukan 
arahannya tadi. Tiba-tiba Dicko merasa sedikit kalut. Dia 
menyesal telah meninggalkan gadis itu sendirian padahal 
telah berjanji akan menjaganya. Dia bahkan seolah 
mengabaikan dan terlalu larut dalam patah hati yang 
melandanya. 


Dia harus menebus tindakannya dengan mengurus gadis itu 
selama sakit. Meski jujur saja dia tak bisa berbuat banyak 
tanpa bantuan dari ketiga teman Flora. 


"Udah selesai, Kak." Vivian telah keluar dari kamar diikuti 
kedua temannya. 


"Makasih banyak. Maaf jadi merepotkan kalian." Dicko 
berdiri seraya tersenyum kecil. 


"Nggak masalah, Kak. Flora kan teman kami," balas Rena, 
juga sambil tersenyum. 


"Kalau gitu, biar aku aja yang urus dia sekarang. Kalian pasti 
lelah dan harus kuliah juga besok, kan?" 


Ketiga gadis itu saling pandang. "Kakak yakin bisa?" Vivian 
terlihat sangsi. 


Dicko mengangguk. "Iya. Tapi nanti aku akan minta bantuan 
kalian kalau ada apa-apa. Seperti yang tadi." 


Gadis-gadis di depannya tersenyum-senyum. Dasar cowok 
alim, ucap ketiganya dalam hati. 


"Oke deh kalau gitu. Kami permisi ya, Kak. Tapi kami mau 
beresin kamar tamu dulu. Siapa tahu ntar Kakak mau 
menginap. Sekalian mau ambil barang-barang kami di 
sana." 


Dicko mempersilakan mereka melakukan hal itu. Dia sendiri 
kemudian duduk kembali di ruang tengah sambil 
menyalakan televisi. 


"Kak, tadi kami udah masak makanan. Ada di kulkas, tinggal 
dihangatkan aja. Trus bubur untuk Flora ada di panci." 
Cheryl dan teman-temannya muncul kembali lima belas 
menit kemudian. 


"Q ke." 


"Kami pulang dulu ya, Kak. Kalau ada apa-apa, nanti Kakak 
lihat aja nomor kami di ponsel Flora," sambung Vivian. 


"Sip. Sekali lagi, makasih banyak atas bantuannya." 


Ketiga gadis itu mengangguk dan tersenyum sebelum 
akhirnya berjalan menuju pintu keluar, meninggalkan Dicko 
yang tiba-tiba merasa malu. Ternyata teman-teman Flora tak 
seburuk yang dia pikir. 


KKK 


Malam telah larut. Dicko masih berada di apartemen Flora 
dan kini sedang duduk menyandar di atas tempat tidur 
gadis itu, tepat di sisi kanannya. Dia masuk ke kamar 
tunangannya karena mendengar suara igauan yang sangat 
keras. Sepertinya dia mengalami mimpi buruk. 


Berulang kali Flora memanggil ibunya dalam tidur disertai 
tangisan. Dicko lantas memeluk gadis itu untuk 
menenangkan hal yang baru sekali ini dia lakukan. 
Tubuhnya masih terasa begitu panas. Flora tak terbangun. 
Matanya masih tetap terpejam sambil terus bergumam. 


"Ma... bawa aku, Ma.... Aku nggak mau sendirian..." 


Dicko mendengarkan itu dengan perasaan tak menentu. 
Cemas sekaligus iba. Mereka sama-sama berasal dari orang 
tua yang bercerai, tetapi nasib Flora jauh lebih buruk. Dicko 
masih bisa merasakan cinta dari ayah dan ibunya, seolah- 
olah keluarganya masih utuh. Sementara gadis itu justru 
sebaliknya. Bahkan sang ibu telah tiada. 


Tak lama kemudian, igauan Flora berhenti. Dicko 
membaringkan tunangannya kembali dengan hati-hati. Dia 
mengamati wajah gadis yang tertidur pulas di tempat tidur 
besar itu. Lantas permintaan Farrel kembali bergema di 
kepalanya. 


Jangan pernah tinggalin Kak Flo. Jangan biarin Kak Flo 
sendirian. 


daa 
Cahaya matahari pagi yang mengintip dari celah gorden 


dan mengenai wajah membuat Flora terbangun. Dia merasa 
cukup segar meski bermandi peluh. Demamnya telah usai. 


Perlahan dia mencoba duduk. Namun, saat dia memiringkan 
tubuh ke arah kanan, matanya membelalak karena melihat 
seorang lelaki tidur dalam posisi duduk dan kepala yang 
menengadah pada kepala tempat tidur. Dia juga merasakan 
genggaman lemah di tangan kanan. 


Sontak dia menarik tangannya dari genggaman lelaki itu 
dan meloncat turun dari tempat tidur. Jantungnya bertalu- 
talu dan kengerian melandanya. Siapa itu?! 


Dia memperhatikan lebih saksama wajah lelaki itu. Dibantu 
cahaya seadanya juga mengandalkan ketajaman matanya 
yang baru terjaga akhirnya dia menyadari bahwa itu adalah 
Dicko. Dan dia tidak tahu apakah harus merasa lega atau 
panik karena detik berikutnya dia menyadari bahwa pakaian 
yang dikenakannya sedikit transparan dan terlalu pendek. 


Refleks Flora mundur dengan cepat sehingga membuat 
kakinya terantuk benda seperti besi tumpul dan berakhir 
dengan tubuh yang menabrak meja rias. Semua itu 
menimbulkan suara yang benar-benar berisik, ditambah 
jeritannya yang melengking karena terkejut. 


Mau tak mau, semua kehebohan tersebut membuat Dicko 
tersentak dari tidurnya. Lelaki itu mengerjap lalu dengan 
sikap siaga, dia mengedarkan pandangan ke sekitar kamar. 
Hingga kemudian dia mendapati Flora yang menatapnya 
dengan pandangan horor. Detik berikutnya, gadis itu berlari 
terbirit-birit menuju kamar mandi sambil berteriak marah, 
"Keluar dulu, sana! Gue mau mandi!" 


Part 17 


"You know it hurts me but you do it anyway." 


Flora belum mau keluar dari kamarnya meski waktu sudah 
hampir menuju pukul delapan pagi. Selesai mandi, dia 
hanya berbaring di tempat tidur, memikirkan bagaimana 
Dicko bisa tiba-tiba berada di apartemennya. Dan yang 
paling mengherankan, mengapa dia mendapati lelaki itu 
tidur di kamarnya? 


Seingatnya, hanya Cheryl, Vivian, dan Rena yang datang 
setelah mereka mengetahui bahwa dia sakit. Apakah 
mereka yang memanggil Dicko? Penasaran, dia segera 
menghubungi salah satu dari mereka. 


"Ada penjelasan kenapa Dicko ada di apartemen gue?" Dia 
bertanya tanpa basa-basi. 


Terdengar kikikan di seberang. "Udah kita duga lo bakalan 
kaget. Dia tiba-tiba datang siang kemarin. Trus dia bilang 
mau jagain lo. Ya udah, kita pulang, deh." 


"Trus siapa yang ganti pakaian gue? Lo semua atau dia?" 


Tidak ada respon beberapa saat, membuat jantung Flora 
jumpalitan menunggu jawaban. "Pakaian lo diganti? Kami 
nggak tahu, tuh." 


Flora menelan ludah. Wajahnya memanas. Dia terdiam 
cukup lama. Namun, tiba-tiba terdengar tawa terbahak- 
bahak. 


"Bercanda, bercanda. Kami yang ganti pakaian lo, kok." 
Vivian mengaku di sela-sela tawanya. 


"Dasar, lo!" Flora menghela napas lega, tetapi dia juga 
menyadari ada selapis tipis kekecewaan di hatinya. Dan hal 
itu membuatnya tercengang. Mengapa dia merasa begitu? 


"Cuma mau godain lo aja. Lagian kenapa emangnya kalau 
dia yang ganti pakaian lo? Santai ajalah. Lo kan lagi sakit. 
Nggak bakalan diapa-apain sama dia. Atau ... tadi malam 
terjadi sesuatu, ya? Kalian tidur bersama?" Vivian terus saja 
menggoda, disambut tawa geli dari dua orang di 
belakangnya. 


"Resek!" Wajah Flora semakin memanas. Dia lantas 
memutuskan sambungan telepon dengan gusar. Bayangan 
Dicko yang tidur dalam posisi duduk di sampingnya tadi 
malam kembali berkelebat. Meski tak terjadi hal yang tidak- 
tidak, tetapi ingatan itu sungguh memorak-porandakan 
kewarasannya. 


Flora tiba-tiba terlonjak saat mendengar ketukan di pintu 
kamar. Lalu disusul suara Dicko yang memanggil, "Flo. Lo 
udah selesai mandi, kan? Ayo, sarapan." 


Gadis itu menjadi gelisah. Dia merasa tak sanggup 
berhadapan dengan Dicko, sementara kepalanya dikuasai 
oleh pikiran aneh tentang lelaki itu. Apakah nanti dia bisa 
bersikap normal terhadapnya? 


Karena Flora tak kunjung menjawab, Dicko menjadi cemas 
dan mengetuk pintu sekali lagi. "Flo! Lo nggak apa-apa? 
Gue masuk, ya?" 


"Jangan!" Sekonyong-konyong Flora berseru panik. "Ng, ntar 
lagi gue keluar!" Dia bergegas menuju cermin dan mematut 
diri, juga memastikan apakah pakaiannya telah melindungi 


tubuhnya dengan baik. Dia menjadi paranoid mengingat 
pakaian serba pendek dan agak transparan yang dipakaikan 
teman-temannya semalam. Dia sungguh malu sekali. 


Lima menit kemudian, gadis itu keluar kamar dan berjalan 
perlahan menuju ruang makan dengan jantung berdetak tak 
keruan. Wajahnya disetel sedatar mungkin. Di sana dia 
mendapati Dicko sedang sibuk menata meja. Flora tak tahu 
makanan apa yang telah disiapkan lelaki itu untuk 
mengganjal perut mereka pagi ini. Kemampuan 
memasaknya sangat diragukan. 


Dicko menoleh dan tersenyum saat melihat Flora berjalan ke 
arahnya. "Lo udah baikan?" tanya lelaki itu sambil 
mendekat dan menjulurkan tangan ke kening tunangannya. 


Flora hendak menghindar, tetapi terlambat. Telapak tangan 
besar Dicko sudah menempel erat di keningnya. Gadis itu 
berjuang keras agar tak tersipu. Hanya saja, mau tak mau 
dia menjadi terhanyut atas sentuhan lelaki itu, meski hanya 
di tempat yang tak terlalu penting. Hati Flora mendadak 
dijalari perasaan hangat dan nyaman. 


"Syukurlah udah nggak panas lagi. Tapi lo tetap belum 
boleh ke mana-mana dulu beberapa hari ini." Dicko 
melepaskan tangannya. 


Desah pelan kekecewaan lolos dari bibir Flora saat tangan 
Dicko tak lagi menjejak keningnya. Dan mendadak hatinya 
diselimuti hawa dingin kembali. 


"Nggak nyangka lo bisa sakit juga." Dicko terkekeh. Lalu dia 
menatap Flora, teringat pada igauan gadis itu semalam. 
"Gue menyesal nggak tahu lebih awal. Kenapa lo nggak 
kasih kabar?" tanya Dicko lembut. 


Flora mendengus pelan sehingga Dicko tak bisa 
mendengarnya. Sok peduli! "Gue nggak mau ganggu 
liburan lo. Lagian teman gue kan bukan lo doang. Oiya, ada 
perlu apa lo datang?" 


Alis Dicko bertaut. "Sejak kapan gue ke sini pakai alasan 
khusus?" 


Flora mengedikkan bahu. "Kali aja lo ada perlu penting. 
Soalnya kan lo udah lama menghilang." 


Dicko salah tingkah. "Gue nggak menghilang. Cuma ... mau 
menenangkan diri setelah ujian." Padahal dia tak merasa 
tenang sama sekali. Terlalu banyak hal yang ada di 
pikirannya. Dan dia cukup mampu menutupi semua itu 
dengan baik di hadapan Flora. 


"Oiya, gue lupa. Selamat, udah jadi sarjana arsitektur." Flora 
mengulurkan tangannya. 


Dicko tersenyum seraya menyambut uluran tangan itu. 
"Makasih. Semoga lo segera nyusul. Oh, gue punya traktiran 
spesial buat lo." 


"Traktiran spesial?" Flora menaikkan alisnya. 


Dicko tersenyum lalu menjejakkan pantat di kursinya. "Gue 
nggak tahu apa yang gue bikin ini enak dan sesuai selera 
lo." Dicko menyengir sambil menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal. "Tapi gue jamin tetap layak untuk dimakan. Ayo, 
kita sarapan." 


Flora tak menanggapi. Dia juga ikut duduk. Matanya tertuju 
pada dua gelas smoothies berwarna merah dan beberapa 
pancake yang menumpuk di sebuah piring. Seketika hatinya 
kembali menghangat. Meski hanya masakan sederhana, 
tetapi Dicko membuatkan semua itu untuknya. Namun, 


sebuah pemikiran membuat kehangatan itu mendadak 
padam. Apakah Dicko juga pernah membuatkan sarapan 
untuk Maria? 


"Smoothies apel, pisang, dan strawberry"  Dicko 
menjelaskan menu sarapan buatannya. "Pancake-nya mau 
pake madu atau saus cokelat?" 


"Terserah lo aja," balas Flora pelan. Lantas dia menyesap 
smoothies-nya. Komposisi dan kepekatannya mendekati 
sempurna. 


"Enak?" tanya Dicko sementara tangannya sibuk menyiram 
madu di atas dua tumpuk pancake. 


"Lumayan." 


Wajah Dicko terlihat semringah. "Sebagai gantinya, lo harus 
bikinin gue es krim blueberry. Lo pernah janji dari kapan 
hari." 


"Lo beli aja. Atau minta bikinin sama Om Jonas. Gue nggak 
bakalan sempat. Ada yang harus diurus di kampus," balas 
Flora dengan nada suara yang dipaksakan agar terdengar 
biasa-biasa saja. Padahal hatinya sedang bergemuruh 
disertai kesedihan yang tiba-tiba menggelayut. Sebenarnya, 
es krim pesanan Dicko itu telah dia buat beberapa waktu 
lalu, tetapi karena Dicko tak pernah muncul, dia 
menghabiskan es krim dengan porsi jumbo itu sendirian. 


Itulah sebabnya mengapa dia sakit. Mengonsumsi es krim 
dalam jumlah banyak ketika cuaca sedang tak menentu 
seperti sekarang kemudian acap kali melewatkan waktu 
makan. Itu cara jitu untuk membuat kondisi tubuhnya drop 
dalam sekejap. Kesendirian terkadang bisa membunuh 
seseorang secara perlahan. 


Dicko agak kecewa karena Flora menolak. Baginya, es krim 
buatan Flora benar-benar lain dari yang lain. Rasa uniknya 
takkan bisa dia jumpai di mana pun. Akan tetapi dia takkan 
bersikap kekanak-kanakan dengan memaksakan kehendak. 
Lelaki itu lantas berkata dengan nada santai, "Oh. Ya udah. 
Mungkin lain waktu. Oiya, yang tadi pagi, jangan salah 
sangka. Tadi malam lo ngigau, teriak-teriak. Makanya gue 
masuk dan nenangin lo. Trus ketiduran. Lo nggak marah, 
kan?" 


Flora tak sanggup mencegah kemunculan rona merah di 
wajahnya. Gue ngigau?! Gue sebut apa aja waktu itu?! batin 
Flora panik. Gadis itu sontak menunduk menatap piring. 
Dalam hati berharap semoga dia tidak menyebut nama 
Dicko dan mengungkapkan perasaannya saat mengigau. 


"Oh, oke. Never mind," balas Flora dengan nada acuh tak 
acuh. "Ng, natal tahun ini, lo ngerayain di mana?" Flora 
mengalihkan topik pembicaraan. Dia sungguh enggan 
membahas hal itu lebih lanjut. Hanya membuat perasaan 
malunya menjadi-jadi. 


Pertanyaan Flora membuat Dicko tersentak. Dia yakin ke 
arah mana pertanyaan tersebut akan berujung. "Tahun ini 
nyokap dan Nuna ngerayain di sini. Ayahnya Nuna 
rencananya bakalan datang, mau lihat Ryo. Jadi, gue bakal 
natalan di sini juga," jawab Dicko setengah berbohong. 
Alasan lain mengapa dia tetap di Jakarta yaitu dalam rangka 
mengawasi Flora dan mencegahnya agar tak pergi ke 
Singapura. 


"Oh, gitu. Gue bisa minta tolong?" 
"Apa?" 


"Tolong tanyain ke tante lo, apa mereka bakalan balik ke 
Jakarta pas natal nanti? Kalo misalnya nggak balik, gue mau 


pesan tiket pesawat dari sekarang." 


Dicko terdiam sejenak lalu terpaksa berdusta, "Mereka 
nggak balik ke Jakarta. Dan ... nggak di Singapura juga." 


"Maksudnya?" 


"Mereka berencana mau liburan ke Amerika. Sekalian mau 
mengunjungi sepupu Tante Cecil yang tinggal di sana." 


Gemuruh kesedihan kembali menguasai hati Flora. Dia tidak 
tahu tentang itu. Tidak ada seorang pun yang mau repot- 
repot memberitahunya. Apakah mereka sengaja 
menyisihkan dirinya? Membiarkannya sendirian melewati 
momen penuh kasih dan sarat kehangatan dari keluarga? 
Tidakkah mereka mengharapkan kehadirannya, seperti dia 
yang diam-diam mengharapkan mereka saat ini? 


Nggak apa-apa, Flo. Lo nggak perlu sedih. Jangan nangis. 
Jangan nangis ..., bisik hatinya menghibur diri. Lo harus 
tegar. Lo tunjukkan ke Dicko kalo lo nggak peduli. Dan Flora 
pun berusaha keras menahan air matanya agar tak 
mengalir. 


"Bokap yang cerita ke gue. Beliau ke Singapura beberapa 
waktu lalu." Dicko kembali berdusta. Jonas tidak pernah 
menyampaikan informasi seperti itu kepadanya setelah 
kembali dari Singapura. 


"Oh. Baguslah kalau gitu. Jadi gue bisa bebas mau ngapain 
aja pas liburan nanti." Flora kembali berakting acuh tak 
acuh. 


"Lo bisa datang ke rumah nyokap que. Kita natalan bareng," 
tawar Dicko. 


"Thanks. Tapi gue nggak mau ganggu acara keluarga 
kalian," tolak Flora tanpa memikirkan tawaran lelaki itu 
terlebih dahulu. 


"Ganggu apaan? Justru nyokap bakalan senang lo ikut 
ngumpul bareng kita-kita. Lagian lo nggak boleh sendirian 
ngelewatin natal." 


"Lo nggak usah khawatir, Gue udah biasa sendirian 
ngelewatin apa pun. Dan sendirian di malam natal nggak 
buruk-buruk amat, lah." Flora terus berusaha terlihat tak 
peduli. 


Namun, Dicko tahu itu hanya sandiwara. Dia mendengar 
sendiri igauan Flora semalam. Gadis ini menderita karena 
merasa sendirian. "Nggak usah bohong, Flo. Nggak usah 
pura-pura tegar di depan gue. Lo butuh kasih sayang dari 
keluarga. Lo rindu itu, kan?" 


Flora menatap tunangannya seakan lelaki itu mengatakan 
sesuatu yang buruk. "Lo emang selalu sok tahu, ya. Siapa 
yang pura-pura? Gue nggak rindu keluarga. Lo kan tahu 
sendiri, gue nggak pernah suka sama keluarga Anggoro, 
kecuali adik-adik gue. Sekarang mereka juga mulai nggak 
peduli sama gue. Dan gue juga nggak mau ambil pusing 
soal itu." 


Dicko balas menatap Flora lekat-lekat. "Gue nggak sok tahu. 
Gue benar-benar tahu apa yang sebenarnya lo rasain," 
tangkis Dicko. 


Flora tertawa hambar, mencoba menghindari tatapan lelaki 
itu. Dia merasa sedang dikuliti. "O, ya? Apa yang lo tahu 
emangnya?" 


"Gue tahu lo sedih, Flo. Seburuk apa pun perasaan lo ke Om 
Sani dan tante gue, dari lubuk hati lo yang paling dalam, lo 


berharap bisa hidup bersama-sama dengan mereka, kan? Lo 
boleh bilang benci sama mereka, tapi lo sebenarnya 
mengakui, mereka adalah keluarga lo. Lo terpukul waktu 
mereka pergi ke Singapura. Dan lo sakit hati karena 
sekarang mereka semakin terkesan mengabaikan lo. Ya, 
kan?" 


Kata-kata yang sungguh akurat. Flora terperangah sekaligus 
marah, bagaimana bisa dia mengetahui semua itu? Seakan 
Dicko baru saja membaca isi hatinya. 


"Lo salah! Gue bisa hidup tanpa mereka! Seandainya pun 
mereka nggak pungut gue dari pusara Mama dan ngebawa 
gue ke rumah besar itu, gue nggak akan pernah ngerasa 
butuh keluarga. Gue bisa jalani hidup tanpa perhatian dari 
siapa pun. Termasuk lo, Ko!" 


Dicko mendengus. "Lo bohong lagi, Flo." 
"Gue nggak bohong!" 


"Yes, you did. Kalo emang lo nggak bohong, lo nggak akan 
teriak-teriak sambil sesegukan semalam. Lo nggak akan 
memohon-mohon supaya nyokap lo ngebawa lo ke alam 
baka. Lo kesepian, Flo. Akui itu." 


Flora kembali terperangah. Dalam hati bertanya-tanya, 
itukah yang dia katakan? Benarkah dia telah mengutarakan 
luka terdalam di hatinya? Itu buruk. Bahkan jauh lebih 
buruk daripada jika dia mengakui rasa sukanya terhadap 
Dicko. 


"Itu nggak benar... Gue nggak mungkin bilang begitu!" 
Flora benar-benar murka. Terutama saat dia menangkap 
tatapan iba dan bersimpati yang kini terlihat di mata Dicko. 
"Jangan pandang gue seperti itu! Gue nggak butuh rasa 
kasihan lo! Kalian semua boleh ninggalin gue. Gue nggak 


akan keberatan. Silakan lo pergi, jauhi gue! Akan gue 
buktikan kalau gue nggak akan mati kesepian!" 


Dicko mendesah pelan. "Lo selalu aja berprasangka buruk. 
Om Sani benar-benar sayang dan peduli sama lo. Begitu 
juga Tante Cecil. Mereka nggak akan atur perjodohan kita 
kalau mereka nggak sayang lo, Flo. Mereka mencemaskan 
lo. Mereka ingin lo jadi manusia yang punya jalan hidup dan 
masa depan yang baik. Gue tahu benar hal itu." 


" Bullshit! Gue nggak percaya! Lo nggak tahu apa-apa, Ko. 
Gue benci mereka bukan tanpa alasan. Lo nggak ngerti apa- 
apa, jadi jangan sok seolah-olah lo tahu segalanya!" 


Setelah berkata begitu, Flora bangkit dari duduknya lantas 
berkata dengan nada getir, "Gue rasa cukup sampai di sini 
semua perhatian tulus yang lo kasih ke gue. Makasih 
banyak. Tapi gue udah nggak butuh. Nggak usah repot- 
repot kunjungi gue lagi. Silakan nikmati seluruh waktu yang 
lo punya bersama cewek baru lo. Gue nggak akan monopoli 
hidup lo lagi. Semoga kalian bahagia." 


Dicko mengernyit. "Lo apa-apaan ngomong begitu? 
Monopoli apaan? Cewek apaan? Flo! Jangan kabur lo!" Lelaki 
itu menyusul Flora yang sudah berjalan menuju kamarnya. 


"Pulang sana!" Flora membanting pintu tepat di depan 
wajah Dicko. Hampir saja air matanya lolos di hadapan lelaki 
itu. 


"Keluar dulu! Kita belum selesai bicara! Flo!" Dicko 
menggedor-gedor pintu dengan berang. Namun, tak ada 
jawaban dan pintu itu tetap bergeming. 


Dicko berkacak pinggang dengan raut wajah kesal. Dia tak 
menyangka harus melewati pagi dengan situasi seperti ini. 


Dia pikir beban pikirannya takkan bertambah saat kembali 
ke Jakarta, tetapi dugaannya sungguh jauh meleset. 


"Dengar, Flo! Gue nggak akan bosan ingatin lo. Lo masih 
tetap tanggung jawab gue. Jangan coba-coba usir gue 
seperti lo usir Om Sani dan Tante Cecil dari hidup lo. Dan 
jangan coba-coba menghindari gue. Paham?" Tetap tak ada 
jawaban, membuat Dicko berdecak semakin kesal. "Gue 
anggap diam lo sebagai jawaban. Gue pulang sekarang. Tapi 
gue akan kembali. Bukain pintu kalau gue datang. Kalau 
nggak, gue akan dobrak apartemen lo!" 


Di dalam kamar, tepatnya di balik pintu, Flora terduduk 
dengan berurai air mata. Jangan pergi, hatinya mencegah, 
tetapi hanya itu yang sanggup dia lakukan. 


aaa 


Flora menghindari Dicko keesokan harinya, dan hari-hari 
berikutnya. Dia tak peduli terhadap ancaman Dicko yang 
kedengarannya cukup serius. Gadis itu menumpang tinggal 
di apartemen Cheryl untuk sementara waktu. Dan dia telah 
meminta teman-temannya agar tutup mulut jika lelaki itu 
menanyakan keberadaannya pada mereka. 


Bahkan saat di kampus, Flora selalu berhasil meloloskan diri 
ketika melihat Dicko yang berusaha menemuinya. Modus 
operandinya, berjalan keluar kelas bersama dosen berpura- 
pura menanyakan sesuatu agar Dicko tak bisa mencegatnya 
lalu berlari sekencang mungkin menuju mobil. Sejauh ini 
usahanya selalu berhasil. Meski bermain kucing-kucingan 
dengan Dicko sangat melelahkan. 


Hingga beberapa hari setelah natal, Flora tak lagi harus 
melakukan semua itu karena dia tak melihat Dicko 
berkeliaran mencarinya. Ada rasa lega bercampur kecewa. 
Lelaki itu begitu mudah menyerah. Akan tetapi, dia 


menyadari, Dicko takkan mungkin tetap bertahan jika terus- 
menerus diperlakukan seperti itu. Dia pasti sudah lelah. 
Selelah yang Flora rasakan setiap kali menghindarinya. 


Flora memutuskan kembali ke apartemennya dan menjalani 
hidup yang membosankan. Sampai di suatu malam buta, 
Rena meneleponnya dan menyampaikan kabar yang 
mengejutkan. Bahkan seluruh gadis di negera ini pun dibuat 
terkejut dengan berita itu. 


"Theo kasih lihat undangannya ke gue. Gue nggak bohong. 
Gila! Flo, pelet lo berhasil! Maria dan Andreas bakalan 


Dan bukan hanya para gadis yang patah hati dengan berita 
itu. Di suatu tempat, seorang lelaki pun merasakan hal yang 
serupa, tetapi dia jauh lebih terluka. Dia kecewa. Dan marah 
pada dirinya sendiri. 


aaa 


Dia seharusnya bahagia setelah mendengar berita itu. 
Dugaannya ternyata salah. Maria dan Dicko tak pernah 
menjadi sepasang kekasih. Gadis itu akhirnya menikahi 
Andreas. Berita itu merebak ke mana-mana seperti virus. 
Bahkan siaran langsung pernikahan keduanya disiarkan 
secara langsung di salah satu stasiun televisi swasta 
terbesar di negara ini. Dan entah bagaimana, Flora harus 
mengakui bahwa gadis kutu buku itu terlihat begitu serasi 
saat duduk di pelaminan bersama Andreas. 


Seketika hal itu membuatnya ingin tertawa. Dia yang telah 
membuat mereka bersatu. Dia yang telah melakukannya 
meski secara tak langsung. Mereka seharusnya berterima 
kasih kepadanya. Namun, dia tak butuh ucapan itu. 
Pernikahan mereka sudah menjadi pengganti kata terima 
kasih yang paling sempurna. 


Hanya saja, kebahagiaannya tak berlangsung lama. Dia tak 
bisa melanjutkan tawanya saat melihat Dicko. Lelaki itu 
terduduk dengan posisi menyandar di tepi meja, di depan 
bartender yang berusaha menolaknya memesan kembali 
minuman berkadar alkohol tinggi, yang telah membuatnya 
sempoyongan dan hampir jatuh. Lelaki itu terlihat hancur. 


"Tadi pagi kami datang ke pesta pernikahan Andreas dan 
Maria. Trus dari situ dia maksa datang ke sini. Dicko itu 
nggak bisa minum. Gue udah berusaha cegah dia, tapi dia 
malah marah sama gue. Dia jadi nggak kayak dirinya lagi 
sekarang. Gue yakin dia lagi banyak masalah. Sekadar 
patah hati nggak akan sampai bikin dia jadi kayak gini." 


Flora mendekati tunangannya dengan perasaan bersalah 
luar biasa. Sandy benar. Lelaki di hadapannya tak lagi 
seperti Dicko yang selama ini dia kenal. Dicko tak pernah dia 
lihat menenggak minuman. Dia bahkan akan 
menceramahinya jika berani mabuk-mabukan. Flora 
mengumpati dirinya sendiri. Ini salahnya. Dia yang telah 
membuat Dicko berubah. 


"Ko, ayo kita pulang..." ucap Flora dengan bibir gemetar. 
Dia berusaha membuat lelaki itu berdiri. Sandy juga ikut 
membantunya di sisi kanan. 


Dicko menoleh dengan mata setengah terpicing. Bau 
alkohol yang tajam menguar dari tubuhnya. "Heeelii! Flooo! 
Gadis yang suka melarikan diri akhirnya ke sini juga, heh? 
Kita minum bareng? Gue yang traktir. Lo mau pesan apa? 
Tinggal pilih!" 


Flora mengabaikan kata-kata itu. Dia menoleh pada Sandy 
lalu berkata, "San, tolong bantu gue bawa dia sampai ke 
apartemennya, ya. Gue nggak bisa bawa dia pulang ke 
rumah ortunya dalam kondisi begini." 


Sandy mengangguk. Lalu mereka berdua sama-sama 
memapah tubuh sempoyongan Dicko menuju pintu keluar, 
mengabaikan seruan tak keruan yang keluar dari bibir lelaki 
malang itu. 


KKK 


Flora dan Sandy berhasil membawa Dicko masuk ke 
apartemen lelaki itu dengan selamat. Sandy kemudian pergi 
setelah terlebih dahulu mengganti pakaian sahabatnya. Kini 
hanya tinggal Flora yang sedang menyeka wajah dan 
tangan tunangannya dengan handuk basah. 


Dicko tengah berbaring dengan mata terpejam, tetapi dia 
tidak sedang tidur. Mulutnya belum juga berhenti meracau 
tak jelas. Dia menyebut nama Maria dalam racauannya. 
Flora tak sanggup mendengarnya lebih lama lagi. Dia lantas 
menyudahi kegiatannya dan hendak beranjak menuju 
kamar mandi. Akan tetapi, sebuah tarikan keras 
membuatnya terhuyung ke depan lalu jatuh tepat di atas 
dada bidang Dicko. 


Flora terkejut bukan main. Terlebih saat Dicko memanggil 
namanya dengan nama gadis itu, "Maria...." 


Tubuh Flora menegang, kaku. Tak tahu harus bereaksi 
bagaimana. 


"Kamu jahat, Maria.... Kenapa kamu berbohong? Aku 
mencintai kamu... lebih dari siapa pun...." 


Cukup! jerit Flora dalam hati. Dia tak ingin mendengar lagi 
ungkapan cinta yang bukan untuknya. Dia tak sanggup 
mendengar itu dari bibir lelaki yang dia cintai. 


Flora menggerakkan tubuhnya, berusaha bangkit menjauhi 
dada Dicko. Namun lelaki itu tiba-tiba merengkuhnya begitu 


erat dan dengan sekali sentakan, memosisikan dirinya di 
atas gadis itu. 


"Dicko! Lepasin gue!" Flora gemetar ketakutan. 


"Aku nggak akan lepaskan kamu, Maria. Aku mencintai 
kamu. Selalu...." Detik berikutnya, Dicko melakukan sesuatu 
yang takkan pernah dia lakukan jika dalam keadaan sadar 
sepenuhnya. 


Hati Flora terkoyak, berdarah. Air matanya luruh tak 
tertahankan. Dicko baru saja memagut bibirnya sembari 
kembali membisikkan nama Maria. Begitu lembut, namun 
meluluhlantakkan perasaan gadis itu begitu kejam. 


Part 18 


"I still got a place for you in my heart, just not in my 
life." Flora 


Dicko terbangun dengan tubuh serasa baru dihajar dan 
kepala bagai dipenuhi ribuan ton bebatuan. Dia tak tahu 
pukul berapa sekarang. Matanya belum terlalu bisa melihat 
jam dengan benar. Yang dia tahu pasti, di luar masih gelap. 


Dia terduduk di pinggir tempat tidur sambil mengernyit dan 
memejam. Dunianya masih belum utuh. Ingatannya bahkan 
belum terkumpul lengkap. Setengah terhuyung, dia berjalan 
menuju kamar mandi. 


Berdiri di depan wastafel, dia menatap pantulan wajahnya 
di cermin. Wajah yang biasanya terlihat manis itu kini kusut, 
tampak mengerikan malah. Dicko mengerjap bingung. Apa 
yang telah dia lakukan sehingga menimbulkan perubahan 
yang mencolok itu? Dan perlahan tapi pasti, ingatannya 
tentang siang kemarin mulai menyerbu. Maria, Andreas, 
pernikahan mereka, sakit hatinya, kemarahan, dan 
minuman terkutuk itu. Dia lantas mengumpat keras. 


Bodoh! Ngapain gue minum alkohol segala?! 


Itu bukan tabiatnya. Dia bahkan benci para pemabuk. Dan 
kemarin dia telah bertindak gegabah, melakukan hal yang 
paling dia hindari selama ini. Nggak akan terjadi lagi! 
sumpahnya dalam hati. 


Lelaki itu lantas membuka pakaiannya dan mandi, 
membersihkan sisa-sisa kebodohannya. Lima belas menit 
kemudian, dia sudah tampil segar. Meski begitu, kepalanya 


masih terasa berat. Dia segera keluar kamar, hendak 
mengonsumsi sesuatu yang bisa meredakan rasa sakit di 
kepalanya. Langkahnya terhenti saat melihat sesuatu yang 
tak biasa ada di apartemennya, terutama pada malam hari. 
Sekarang bahkan sudah lewat tengah malam. 


Seorang gadis duduk meringkuk di atas sofa sambil 
memeluk lututnya erat-erat. Ada yang aneh dengan 
penampilannya. Berantakan. Rambut panjangnya agak 
kusut. Pakaian yang dia kenakan koyak di beberapa tempat. 
Bahkan ada sedikit memar yang menghiasi kulit putihnya. 
Dan matanya yang sembap terbuka, menatap kosong ke 
suatu titik. 


Flora di sini? Kenapa penampilannya begitu? Apa terjadi 
sesuatu? batin Dicko keheranan. 


Dicko segera mendekati gadis itu lantas memanggilnya, 
"Flo? Kok lo di sini? Lo kenapa?" 


Flora tak menyahut. Dia tak mendengar panggilan itu. 
Namun saat Dicko menyentuh bahunya, gadis itu tersentak 
keras. Dia mengerjap. Saat matanya menangkap wajah 
cemas Dicko, tubuhnya gemetar seketika. Napasnya 
tercekat. Dia segera beringsut menjauh. Tangannya 
memeluk tubuh bagian depan semakin erat, seakan 
menyembunyikan sesuatu. 


"Jangan sentuh gue! Jauhi gue, brengsek!" pekik Flora 
lantang. 


Dicko mengernyit. Bertambah heran melihat reaksi 
tunangannya. Semarah apa pun gadis itu padanya, belum 
pernah dia mendapat sebutan seperti itu. 


"Tunggu dulu, Flo. Ada apa ini?" Dicko mendekati gadis yang 
sedang menatapnya tajam, dan ada pandangan ketakutan 


juga di sana. 


Sebuah lemparan bantal sofa yang mengenai dada 
membuat langkah Dicko terhenti. Lalu dia melihat Flora 
meraih vas bunga di meja dengan sebelah tangannya. 


"Mendekat selangkah lagi, vas ini melayang ke muka lo!" 
Flora mengangkat benda itu, dalam posisi siap melempar. 


Saat itulah Dicko menyadari, tak satu pun kancing baju 
gadis itu yang terpasang. Bahkan tidak ada lagi kancing 
yang tersisa di sana. Apakah dia dianiaya seseorang? Atau 
diperkosa? Siapa lelaki bejat yang berani melakukan itu 
padanya? Dan bagaimana Flora bisa berada di 
apartemennya? 


Perlahan-lahan dia mulai ingat. Flora datang saat dia tengah 
mabuk dan gadis itu membawanya pulang bersama Sandy. 
Setelah itu, ingatannya mulai samar-samar. Tetapi dia tahu 
Sandy pergi setelah mengganti pakaiannya. Apa yang 
terjadi kemudian semakin samar baginya. 


"Pakaian lo kenapa?" 


"Lo lupa?" tanya Flora sinis begitu melihat ekspresi bingung 
di wajah Dicko. 


"Gue ... apa yang terjadi?" Dicko balik bertanya, mulai 
merasa was-was dan mencurigai sesuatu. Ekspresi dingin 
yang muncul mendadak di wajah Flora membuat Dicko 
terhenyak, terutama sinar tajam di mata gadis itu. Dia 
terlihat membencinya. Mengapa? Apakah dia telah 
melakukan kesalahan? 


"Jawab gue, Flo...," ucap Dicko lamat-lamat dengan perasaan 
was-was yang semakin meningkat, membuat kepalanya 
berdenyut-denyut. Jantungnya berdetak tak beraturan. 


"Jangan pura-pura lupa lo, brengsek!" 


Dicko meremas rambutnya. Dia tak bisa mengingat apa-apa! 
"Just tell me, Flo..." Dicko memohon. Dia siap 
mendengarkan apa pun itu. 


Flora terdiam sejenak. Ekspresi dingin masih menguasai 
wajahnya. Lantas gadis itu berkata dengan bibir bergetar, 
"Lo bilang lo akan menjaga gue dari hal-hal buruk. Tapi 
ternyata, lo yang ngelakuin hal buruk itu ke gue." Tiba-tiba 
air mata gadis itu mengalir perlahan. "Lo jahat! Lo udah 
nyakitin gue, Ko. Lo udah hancurin hidup gue ....." 


KKK 


"Mandi dan ganti pakaian lo." Dicko meletakkan satu set 
pakaiannya yang dianggap berukuran paling kecil di atas 
meja dengan hati-hati. 


Gadis itu kembali meringkuk di sofa, masih memegangi vas 
bunga dengan sikap siaga. Dia benar-benar takut pada 
Dicko. Untuk pertama kalinya dia merasa begitu terhadap 
lelaki yang selama enam tahun melindunginya. Dia tak lagi 
nyaman berada di dekatnya setelah apa yang terjadi. 


Lelaki itu hampir memerkosanya beberapa jam yang lalu. Ya, 
hampir. Dia berhasil selamat hanya karena pengaruh alkohol 
membuat Dicko mulai tak sadarkan diri. Jika tidak, 
barangkali dia sudah membunuh tunangannya itu sekarang. 
Namun, Flora ingin memberikan pembalasan atas rasa sakit 
yang Dicko torehkan di hatinya. 


Dia takkan pernah bisa melupakan kejadian itu sampai 
kapan pun, terutama karena dia harus menanggung 
kepedihan akibat cinta mendalam yang Dicko rasakan untuk 
gadis lain. Flora tak bisa menerima perlakuan lelaki itu 
terhadapnya. Dia pun membalas. Dia membuat Dicko 


menanggung penyesalan yang teramat sangat. Dengan 
kebohongan. 


Dan dia telah melakukannya. Dicko terlihat sangat terpukul. 
Menyesal. Bersalah. Akan tetapi, Flora tak bisa merasakan 
kesenangan setelah melihat semua itu. Hatinya justru 
semakin perih. 


"Gue tahu lo nggak suka dengar kata-kata ini. Tapi gue 
benar-benar minta maaf. Gue ... gue nggak sadar, Flo. Lo 
tahu gue nggak akan pernah nyakitin lo seujung rambut 
pun. Apalagi sampai ... sampai..." Dicko menggeram. 
Matanya memerah. Dia begitu marah pada dirinya. Flora 
benar. Dia lelaki berengsek! 


"Maaf lo nggak berguna, Ko. Lo udah hancurin kepercayaan 
gue. Lo nyakitin gue begitu dalam...." Flora menangis dalam 
diam. Masih jelas di ingatannya saat Dicko mencium dan 
mencumbu paksa dirinya dengan menyebut nama gadis 
lain. Sungguh menyakitkan. 


Dicko melihat Flora menyeka air matanya, meski dilakukan 
gadis itu dengan sembunyi-sembunyi. Rasa bersalah di 
hatinya semakin membesar. Dia harus memikirkan cara 
untuk memperbaiki kesalahan. "Gue tahu. Kata maaf nggak 
akan kembalikan apa yang udah gue rampas dari lo. Tapi 
gue akan bertanggung jawab," lirih Dicko. Meski sebenarnya 
dia tak terlalu yakin, tanggung jawab seperti apa yang akan 
dia berikan. 


Flora tersenyum sinis. "Gue nggak butuh tanggung jawab lo. 
Mulai hari ini, gue benar-benar nggak mau ketemu lo lagi. 
Jangan coba-coba datang ke apartemen atau cari-cari gue di 
kampus. Pertunangan kita putus. Silakan lo kasih tahu ke 
keluarga besar. Dan gue akan anggap semua ini nggak 
pernah terjadi," putus Flora dengan hati teriris. 
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Situasi menjadi begitu rumit. Dia telah melakukan dua hal 
yang bertentangan dengan prinsip hidupnya. Mabuk- 
mabukan dan  memerkosa. Hidupnya benar-benar 
menyedihkan. Dia layak disebut pecundang. 


Pecundang karena menyia-nyiakan kesempatan untuk 
menjadikan Maria sebagai kekasihnya dan dia telah 
merusak kesucian gadis yang seharusnya dia lindungi. Dan 
sekarang Flora begitu membencinya. Pertunangan mereka 
putus, namun Dicko belum memberitahukan hal itu ke 
keluarga besar mereka. Dia tidak tahu alasan apa yang akan 
dia berikan. Apakah mengaku saja bahwa dia telah menodai 
Flora? Lalu bagaimana jika Farrel mendengar hal itu? Anak 
itu pasti akan sangat terpukul. Salahnya, semua terjadi 
karena kesalahannya. 


Namun, Dicko tak ingin selamanya berkubang dalam 
kekacauan ini. Dia harus melakukan sesuatu untuk 
memperbaikinya. Dan dia memulainya dari Maria, gadis 
yang telah membuat hatinya kacau balau. Dia menemui 
gadis itu dan menuntut penjelasan, mengapa berbohong 
dengan alasan yang dibuat-buat saat menolak cintanya lalu 
tiba-tiba menikah dengan Andreas. 


Maria memberikan jawaban yang sangat masuk akal, bahwa 
sebenarnya selama ini dia dan Andreas berpacaran diam- 
diam. Dicko pun teringat saat menyampaikan salam Flora, 
Andreas berkata bahwa dia sudah punya pacar, tapi enggan 
memberitahukan siapa orangnya. Yang kini diasumsikan 
Dicko adalah Maria. Hal itu sedikit banyak mengusir 
prasangka di hati Dicko. Dan mereka memutuskan untuk 
kembali berteman baik seperti sebelumnya. Meski tetap 
saja, dia cemburu berat saat melihat Andreas merangkul 


Maria di depan matanya. Seolah ingin menegaskan, bahwa 
dia telah menjadi pemilik sah gadis itu. 


Dicko berjuang keras untuk tak terlalu peduli. Walau 
bagaimanapun, mereka telah menikah dan kesempatannya 
untuk memiliki Maria telah tertutup rapat. Meski sulit, dia 
akan mencoba. Karena ada banyak hal lain yang harus dia 
pikirkan. Terutama masalahnya dengan Flora. 
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"Tante, maaf aku mengganggu. Aku mau bicarakan sesuatu 
yang penting." Dicko menelepon Cecilia di suatu malam. 


"Nggak apa-apa. Kamu mau bicara apa?" Suara lelah Cecilia 
membuat niat Dicko untuk menceritakan apa yang telah 
terjadi menjadi surut. 


Dia mendadak merasa tolol. Mengapa malah ingin 
membicarakan permasalahan pelik itu dengan Cecilia? Dia 
tak boleh membebani perempuan itu dengan hal buruk. Ini 
masalahnya dan seharusnya dia selesaikan sendiri. Tetapi 
bagaimana? Dicko akhirnya diam saja, merasa bingung 
harus memutuskan apa. Ceritakan atau tidak? 


Dan Cecilia mulai merasakan ada yang tidak beres dengan 
keponakannya. "Ko? Masalah penting apa? Tentang Flora?" 


"Nggak jadi. Bukan apa-apa, Tan. Oiya, gimana kondisi 
Farrel?" 


Cecilia mendesah pelan. "Dia bahagia" Jawaban yang 
bertolak belakang dengan kenyataan. Pertahanan tubuh 
putranya semakin melemah. 


Dicko paham arti jawaban itu. "Aku perlu ke sana lagi, 
Tante?" 


"Nggak usah, Ko. Kamu lakukan tugas kamu aja. Jaga Flora 
untuk Farrel." 


Dicko terdiam. Menjaga Flora? Dia telah gagal melakukan 
tugasnya. Dia telah melukai gadis itu dengan ulahnya 
sendiri. 


H Ko?" 
"Ya, Tan?" 


Cecilia terdengar ragu-ragu, tetapi dia memantapkan hati 
untuk mengungkapkannya. "Tante nggak mau terkesan 
memaksa, tapi Tante udah nggak sanggup melihat Farrel 
menderita lebih lama lagi." Jeda sejenak. "Bisakah kamu 
pertimbangkan keinginan terakhir Farrel, Ko? Seperti yang 
pernah Tante bilang ke kamu, sepertinya Farrel tetap 
bertahan hanya untuk mendengar berita bahagia dari kamu 
dan Flora. Mungkin kalau kalian akhirnya memutuskan 
untuk menikah, dia ... dia bisa ... segera terbebas dari 
penderitaannya." 


Dicko termenung. Ucapannya pada Flora malam itu kembali 
terngiang. Gue akan bertanggung jawab. 


Menikah. 


Apakah itu satu-satunya cara untuk memperbaiki keadaan? 
Memenuhi keinginan terakhir Farrel, sekaligus bertanggung 
jawab atas perbuatan bejatnya terhadap Flora. 


"Maukah kamu menolong Tante sekali lagi, Ko?" 
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"Eomma. Aku mau menikah." 


Merredith yang tengah menimang Ryo belum sepenuhnya 
mendengarkan ucapan putus asa dari putranya. Perempuan 
itu masih asyik bersenda gurau bersama bayi berusia tiga 
bulan yang bisa dikatakan cucu baginya. 


"Ye? Kamu mau apa, Ko?" tanya Merredith sambil lalu. Dia 
kembali melanjutkan nyanyian kanak-kanak Korea untuk 
menghibur bayi menggemaskan itu. 


"Aku mau menikahi Flora dalam waktu dekat, Eomma." 


Kali ini Merredith menoleh dan memusatkan perhatian 
sepenuhnya pada Dicko. "Menikah? Kamu serius? Kok 
mendadak?" 


Dicko menimbang-nimbang, haruskah dia beritahukan 
alasannya? "Aku serius, Eomma. Tapi Flora belum tahu 
niatku ini." 


Merredith meletakkan Ryo ke dalam boks bayi. Dia merasa 
ini pembahasan yang sangat serius dan mendesak. Dan 
perasaannya mulai tidak nyaman. "Kenapa? Bukankah 
seharusnya, kalian bicarakan dulu rencana ini berdua saja? 
Kalau kalian sudah sepakat, kami akan mendukung 
sepenuhnya." 


Dicko menelan ludah. Inilah saatnya pengakuan. Dia tidak 
tahu bagaimana reaksi ibunya setelah mendengar 
semuanya. Seumur hidup dia tak pernah berbuat sesuatu 
yang akan mencoreng wajah kedua orang tuanya, bahkan 
tidak pula perbuatan nakal dalam skala kecil. 


"Flora sedang marah besar ke aku, Eomma." 


"Marah besar? Ada apa, Ko? Kalian bertengkar?" 


"Aku udah melakukan kesalahan tak termaafkan terhadap 
Flora." Dicko memejam. Lalu melanjutkan kata-katanya 
sambil berdoa dalam hati, agar ibunya tidak terkena 
serangan jantung setelah ini. "Aku memerkosa dia dalam 
keadaan mabuk. Mianhaeyo, Eomma." 
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Merredith dan Jonas mungkin sudah berpisah. Namun 
keduanya selalu berdiskusi mengenai apa pun yang 
berkaitan dengan putra mereka satu-satunya. Seperti kali 
ini, mereka duduk berhadapan di satu meja, di Chez Elles. 
Restoran itu baru saja tutup. 


Kening Jonas berkerut. Dia tengah mendengarkan 
penjelasan mantan istrinya. Lalu lelaki paruh baya itu 
menggeleng samar. 


"Kamu yakin itu yang terjadi?" tanya Jonas sedikit ragu- 
ragu. 


"Itulah yang Dicko katakan tadi siang." 
"Itu tidak mungkin." 


Merredith menatap mantan suaminya dengan pandangan 
setuju. Putra mereka tidak mungkin melakukan tindakan tak 
bermoral seperti itu. Namun, Dicko sendiri yang mengakui 
perbuatannya terhadap Flora, bukan orang lain. 


"Lalu bagaimana dengan Flora? Kamu sudah bertemu 
dengannya?" 


Merredith menghela napas. "Belum. Rencananya aku akan 
menemuinya besok. Dicko bilang, Flora tidak mau bertemu 
dengannya lagi setelah kejadian itu." 


"Bisa dimaklumi. Gadis itu pasti sangat terpukul. Bahkan 
mungkin trauma." 


"Ya. Aku bisa ikut merasakannya. Aku akan membantunya, 
membawanya ke psikiater kalau perlu." Merredith lantas 
menggeleng-geleng dengan mata berkaca-kaca. "Aaah, 
Dicko. Kenapa dia bisa sampai melakukan itu? Anak kita 
bukan anak yang jahat, kan?" 


Jonas berdiri lalu mengambil tempat duduk di sebelah 
perempuan itu. Dia kemudian merangkul dan mengusap 
pelan punggung mantan istrinya. "Aku yakin dia khilaf. 
Bukankah dia bilang saat itu dalam keadaan mabuk?" 


"Dia bahkan tidak pernah mabuk-mabukan sebelumnya," 
isak Merredith. 


"Barangkali dia sedang ada masalah yang cukup berat. Aku 
akan menanyakan hal itu padanya nanti." Jonas akan 
menghajar anak itu kalau perlu. 


"Dia bilang akan menikahi Flora. Itu mungkin bagus di satu 
sisi. Tapi di sisi lain, kita tahu mereka bertunangan dengan 
alasan apa. Apakah menurut kamu, pernikahan adalah 
solusi yang tepat?" 


Jonas menggeleng. "Aku tidak tahu. Tapi jika Dicko sudah 
membulatkan tekad untuk bertanggung jawab, apalagi 
kalau sampai Flora hamil karena perbuatannya, aku rasa 
menikah adalah solusinya." 


"Tapi aku mencemaskan hal lain, Jonas." 
"Hal apa?" 


Merredith menatap lekat mantan suaminya, yang hingga 
detik ini masih begitu dia cintai. "Apa pernikahan mereka 


akan bertahan? Atau jangan-jangan, mereka akan berakhir 
seperti kita, Sani serta Rossa?" 


"Merre...." 


"Sani dan Rossa bercerai karena Sani tidak pernah 
mencintai Rossa. Pernikahan mereka terjadi karena sebuah 
kecelakaan. Dan kita berdua bercerai karena kamu tidak 
pernah mencintaiku, hanya ada Rossa di hatimu. Tidakkah 
kamu lihat mereka juga seperti kita? Mereka tidak saling 
mencintai, Jonas. Setidaknya aku tahu, anak kita tidak 
merasakan itu untuk Flora. Itu bencana, Jonas. Bencana." 


Part 19 


"I don't think you can ever forget someone that once 
was the reason you smiled." 


Cheryl, Vivian, dan Rena tak tahu apa yang terjadi pada 
Flora. Gadis itu teramat sering kedapatan melamun. Jika 
diajak bicara, dia lambat merespon. Bahkan tak jarang 
mereka harus sedikit mengeraskan suara agar Flora 
bereaksi. 


Flora juga sering kedapatan memandangi Maria dengan 
sorot kebencian yang jauh lebih besar dari sebelumnya. 
Cheryl mengira, rasa tak suka temannya terhadap si Gadis 
Kutu Buku sudah berakhir, mengingat gadis itu sudah 
menikah dengan Andreas. Namun, kelihatannya Flora 
memiliki dendam kesumat yang belum tuntas. 


Belum cukup sampai di situ, Flora akan mendelik jika 
mereka tak sengaja menyebut nama Dicko. Mereka juga 
pernah melihat lelaki itu memandangi Flora dari kejauhan. 
Menurut mereka, semua itu sangat aneh. Biasanya Dicko 
akan segera menghampiri, sekalipun tunangannya sedang 
melakukan aksi menghindar. Kelihatannya kedua orang itu 
sedang bertengkar hebat. 


Ketiga gadis itu sebenarnya penasaran dan suatu kali 
pernah mendesak Flora untuk bercerita. Hanya sekali saja 
karena mereka tahu, gadis itu tidak akan menceritakan apa 
pun jika dia memang tak ingin. 


Rasa penasaran ketiga gadis itu semakin bertambah saat 
seorang perempuan berparas anggun dan lelaki tampan 
kharismatik mendatangi apartemen Flora. Sore itu mereka 


bertiga memang sedang berkumpul untuk mengerjakan 
tugas kuliah. Vivian yang suka memantau isi majalah orang- 
orang populer merasa familier. Dia yakin pernah melihat 
wajah perempuan dan lelaki itu di suatu majalah. 


"Maaf, ini apartemen Flora Anggoro, kan?" tanya si 
perempuan dengan bahasa Indonesia dengan logat yang 
terdengar sedikit aneh. 


Orang Jepang apa Korea, ya? batin Vivian. 
"Iya, benar. Mbak siapa, ya?" 


Perempuan itu tersenyum. "Saya Merredith, ibu dari 
tunangan Flora. Dan ini ayahnya." 


Mata Vivian membulat. Dalam hati berdecak kagum, gimana 
bisa si Dicko punya ibu semuda ini? Wajah dan 
penampilannya bahkan tak mencerminkan sosok ibu-ibu 
yang memiliki anak berusia duapuluh tiga tahun. Apalagi 
sang ayah. Lelaki itu lebih pantas menjadi kakak laki-laki 
Dicko saja. 


"Oh, maaf, Mbak, eh, Tante, Om. Saya nggak tahu." Vivian 
salah tingkah. "Silakan masuk." 


Vivian membawa keduanya menuju ruang tamu. "Silakan 
duduk, Tante, Om. Saya panggilkan Flora dulu." 


Merredith dan Jonas mengangguk. 
"Terima kasih." 


Sepeninggal Vivian, Merredith mengamati desain interior 
apartemen Flora. Begitu manis dan lembut dengan 
wallpaper bunga-bunga berwarna peach. Dia sedikit heran, 
kepribadian Flora yang terlihat di permukaan sangat 


bertolak belakang dengan selera gadis itu dalam memilih 
dekorasi apartemen. 


Meski begitu dia tahu, jangan menilai sesuatu hanya dari 
apa yang tampak saja. Dia memang tidak terlalu dekat 
dengan Flora sehingga bisa saja penilaiannya tak 
sepenuhnya benar. Putranya saja yang dulunya tak 
menyukai sikap Flora, justru kemudian menjadi sangat 
nyaman bergaul dengan gadis itu. 


Ya, setidaknya dulu mereka sangat dekat sampai kemudian 
Dicko membuat kesalahan yang tak termaafkan. Dan dia 
harus membantu menyelesaikan permasalahan pelik itu 
agar putranya tak terus-menerus dihantui perasaan 
bersalah. Jika mungkin, dia akan membuat Flora menerima 
pertanggungjawaban Dicko. Meski dia sangsi hubungan 
keduanya akan mudah untuk dijalani dalam mahligai 
pernikahan. 


"Tante? Om?" Flora muncul di ruang tamu dengan hati 
bertanya-tanya, hal apa gerangan yang membawa kedua 
orang ini ke apartemennya. 


Merredith dan Jonas sama-sama mendongak. Di mata 
keduanya, Flora tampak tak baik-baik saja. Terlebih saat 
Merredith menyadari tubuh gadis itu terlihat jauh menyusut 
daripada terakhir kali mereka bertemu, yaitu ketika Hana 
usai melahirkan. Dia pun bertukar pandang miris dengan 
Jonas. 


"Flora..." Merredith berdiri lantas menyongsong gadis itu 
dan membawanya ke pelukan. 


Flora terkejut. "Tante...?" tanya gadis itu, semakin heran 
saat mendengar Merredith menangis. 


"Kenapa kamu nggak datang ke kami, Flora? Kenapa nggak 
mengadukan perbuatan Dicko pada kami?" 


Dan kontan saja kata-kata itu membuat tubuh Flora 
menegang. 


daa 
"Lo apa-apaan sih, Ko?!" 


Dicko mengernyit. Dia mendapat panggilan telepon dari 
nomor tak dikenal. "Siapa ini?" 


"Gue, Flora!" 


Dicko segera duduk tegak. Dia merasa lega karena bisa 
mendengar suara itu lagi. Flora telah mengganti Nomor 
ponselnya setelah kejadian malam itu. Dicko sampai putus 
asa karena tak bisa menghubunginya. 


"Flo? Lo baik-baik aja, kan?" tanya Dicko cemas. 


"Gue baik-baik aja atau nggak, udah bukan urusan lo lagi. 
Sekarang jawab gue, kenapa ceritain kejadian itu ke ortu 
lo?" Nada suara Flora terdengar dingin. 


"Jadi ortu gue udah ketemu sama lo?" 


"Ya! Tadi sore mereka ke apartemen gue dan mereka nawarin 
pernikahan. Gue kan udah bilang malam itu, gue nggak 
butuh tanggung jawab lo! Dan kenapa bawa-bawa ortu lo 
segala?!" Flora merasa panik. Dia tak menyangka 
kebohongannya akan berbuntut panjang. 


Dicko menghela napas lalu menyandar di kepala tempat 
tidurnya. "Gue nggak mau merasa bersalah seumur hidup. 


Dan ortu gue perlu tahu, supaya mereka lebih cepat kasih 
izin gue buat nikahi lo." 


Flora menggeram. "Lo lupa? Gue kan udah bilang, kejadian 
itu akan gue anggap nggak pernah ada. Trus apa lagi 
masalahnya?!" 


"Awalnya gue juga mau nurutin kata-kata lo, Flo. Tapi gue 
tetap nggak bisa lepas tangan gitu aja. Gimana kalau lo 
hamil?" 


Wajah Flora memerah. Dalam hatinya bersyukur karena 
Dicko takkan bisa melihatnya. "Gue nggak hamil!" 


"Seandainya iya?" 
"Gue yakin nggak bakalan hamil." 
"Kenapa lo yakin?" 


Flora lagi-lagi menggeram. Karna gue masih perawan. 
"Karna gue baru dapet tadi pagi," jawab gadis itu dengan 
wajah semakin memerah. 


Mau tak mau Dicko mengulum senyum. Dia tahu Flora 
merasa tak nyaman membahas hal itu. Dan rasa lega 
melingkupi hatinya begitu mengetahui bahwa kemungkinan 
Flora hamil sangat nihil. 


"Makanya lo nggak usah repot-repot. Gue nggak mau nikah 
sama lo!" 


Seandainya malam laknat itu tak pernah ada, maka Flora 
akan menerima usulan pernikahan yang ditawarkan orang 
tua Dicko dengan senang hati. Akan tetapi, Flora tak ingin 
Dicko menikahinya hanya dengan alasan ingin bertanggung 
jawab. Itu justru semakin melukai perasaannya. Dia sudah 


menyerah untuk mendapatkan Dicko karena kejadian 
malam itu membuatnya menyadari, Dicko takkan pernah 
mencintainya. Meski rasa cintanya untuk lelaki itu tak 
pernah berubah sekalipun hatinya telah disakiti. 


"Gue jadi ingat sama percakapan kita sebelum tunangan. Lo 
begitu ngotot menolak rencana konyol itu. Dan gue, 
sekalipun sama nggak setujunya dengan lo, tapi saat itu 
gue nggak punya pilihan. Gue harus mau. Begitu juga 
sekarang. Gue sama nggak maunya nikahi lo, tapi gue 
harus." 


Flora mendengus. "Kenapa? Karna lo kasihan sama gue?" 


"Bukan. Alasan lain kenapa gue harus nikahi lo, sama 
dengan alasan gue mau nerima pertunangan kita dulu. Yaitu 
karena Farrel." 


"Farrel?" Flora mengernyit. "Apa hubungannya kali ini 
dengan Farrel?" 


Dicko tak segera menjawab. Dia sedang menimbang- 
nimbang, apakah harus menceritakan kondisi Farrel 
sekarang. Hingga akhirnya dia memutuskan jalan tengah 
yang terbaik. "Gue akan katakan alasannya lewat video 
yang Farrel bikin untuk lo. Setelah lo lihat video itu, gue 
yakin lo bakalan berubah pikiran." 


"Video?" Dada Flora berdebar keras. 


Saat Dicko di Singapura, Farrel menitipkan berkas video 
yang anak itu rekam setahun yang lalu untuk kakaknya. 
Farrel memberi amanat agar menyerahkan berkas itu 
setelah dia tiada. Namun, Dicko merasa harus 
memberikannya sekarang. Dia harus membuat gadis itu 
mengerti, bahwa pernikahan yang dia tawarkan hanyalah 
demi Farrel. 


"Besok temui gue di kampus." 
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"Tolong berikan videonya, Ko...." 


Dicko terperanjat saat membuka pintu apartemennya. Flora 
berdiri di sana dengan napas terengah-engah. Matanya 
basah. Wajah tirusnya tampak kuyu dan menderita. 


"Flo? Ini udah hampir tengah malam. Kan gue bilang besok 
kita ketemu di kampus." 


"Gue mau lihat video itu sekarang. Gue mohon, Ko. Tolong 
kasih lihat video Farrel ke gue." Flora memohon sambil 
menangis. Dia tak peduli lagi jika sikapnya akan membuat 
dia tampak lemah di mata lelaki itu. Tidak juga peduli 
bahwa dia pernah bersumpah, takkan pernah lagi 
menginjakkan kaki di apartemen yang mengingatkannya 
pada peristiwa traumatis ke sekian dalam hidupnya. Dia 
hanya ingin segera melihat video Farrel. Dia sudah sangat 
rindu. Dia juga rindu mendengar suaranya, melihat 
senyumnya. Apakah adiknya baik-baik saja? 


"Masuklah." Dicko bergerak ke samping, memberi jalan bagi 
Flora. "Duduk dulu. Gue ambil ponsel di kamar." 


Flora mengangguk. Lalu dia duduk di sofa yang sama 
dengan tempat dia terduduk selama berjam-jam, saat dia 
memikirkan pembalasan dendam untuk Dicko, yang 
menghasilkan kebohongan berbuntut panjang. 


Tak sampai semenit, Dicko kembali dengan ponsel di 
tangannya. "Ini." Dia mengulurkan benda itu pada Flora. 


Cepat-cepat Flora mengambilnya. Video sudah dimainkan, 
menampilkan wajah Farrel di layar. Anak itu tengah 


tersenyum. Kemudian terdengar suara. Suara jernih yang 
begitu dia rindukan. 


"Hai, Kak Flo. Sehat-sehat aja, kan? Saat Kakak lihat video 
ini, aku juga dalam keadaan sehat. Amat sangat sehat dan 
nggak ngerasain sakit sedikit pun. Jadi, jangan khawatirkan 
aku. Oke? Dan jangan nangis ya saat menontonnya." 


Flora segera mengusap air matanya. Kakak nggak nangis 
kok, Rel. Kakak nggak nangis .... 


"Kakak rindu aku, kan? Aku juga. Fairel juga, Iho. Sayangnya 
dia lagi bobok siang. Padahal dia juga mau ikutan menyapa 
Kakak, katanya. Dia udah gede sekarang. Udah masuk TK. 
Oh, Kakak tahu itu kan, ya. He he he. Lupa." 


Gadis itu ikut terkekeh. Tentu saja dia tahu Fairel sudah 
besar. Wajah anak itu semakin lama semakin mirip dengan 
Farrel. 


"Kak. Aku tahu Kakak pasti dongkol sama aku. Aku nggak 
pernah nelepon Kakak lagi. Nggak pernah mau angkat 
telepon dari Kakak juga. Aku jahat, ya? Iya, sih. Soalnya aku 
sengaja. Maaf, aku baru bisa jelaskan sekarang melalui 
video. Jadi, ada dua alasan kenapa aku nggak pernah mau 
bicara sama Kakak lagi. Yang pertama ... nggak perlu aku 
jelasin kayaknya. Aku yakin saat akhirnya Kakak lihat video 
ini, Kakak udah tahu." 


Kening Flora berkerut. Apa alasan pertama yang dimaksud 
Farrel. Dia tahu? Apa itu? 


"Yang kedua, karena aku ngambek. Aku marah sama Kakak. 
Kakak pasti lupa, kan? Dari dulu kan aku selalu bilang, aku 
pengin lihat Kak Flo dan Kak Dicko nikah kayak Papi dan 
Mami. Tapi sampai sekarang, aku belum dengar kabar itu. 


Jadi aku putuskan, aku nggak mau ketemu sama kalian dan 
nggak mau ngomong sama Kakak sebelum kalian nikah." 


Flora menghela napas. Permintaan itu. Ah, Flora telah 
mengabaikan permintaan itu begitu lama. 


"Aku selalu ngebayangin Kakak pakai gaun pengantin yang 
panjang dan menawan." Farrel tersenyum lembut lalu 
melanjutkan, "Trus lihat Kakak berjalan di altar. Pasti indah 
sekali. Tapi kayaknya, Kak Flo dan Kak Dicko nggak anggap 
serius permintaan aku. Iya, sih, aku tahu aku maksa banget. 
Tapi aku cuma mau, Kak Flo dijaga sama orang baik kayak 
Kak Dicko. Cuma dia yang aku percaya. Aku nggak rela 
Kakak dijaga orang lain." 


Ekspresi Farrel tiba-tiba berubah sedih. "Kalau Kakak nggak 
mau penuhi permintaan aku, ya sedih, sih. Karena itu 
artinya kita nggak bakalan bisa ketemu lagi. Aku cuma bisa 
doain, semoga Kakak bahagia." Anak itu terdiam cukup 
lama lalu berkata sambil kembali tersenyum, "Aku cuma 
mau bilang itu aja. Kakak jaga diri baik-baik, ya. Jangan telat 
makan. Jangan sering nangis juga. Aku nggak suka Kakak 
sedih. Selamat tinggal, Kak Flo. Farrel sayang banget sama 
Kakak. Dan aku minta, saat Kakak akhirnya melihat video 
ini, Kakak mau maafkan sikap kekanak-kanakan aku. Dah, 
Kakaaaak." 


Dan video pun berakhir. 


Flora hanya bisa termenung setelahnya. Dia masih menatap 
tampilan gambar tak bergerak di layar. Diusapnya gambar 
itu perlahan. Wajah adiknya yang tersenyum manis. 
Senyum pertama yang meluluhkan hatinya. Senyum 
malaikat kecilnya. 


Diputarnya video itu sekali lagi. Kali ini tak terlalu 
menyimak kata-kata yang Farrel ucapkan. Dia hanya fokus 


menatap raut wajah adiknya yang terlihat pucat, juga 
mendengar suara anak itu. Kakak rindu kamu, Rel. Sangat.... 
Dia ingin bertemu dengan malaikatnya kembali. Dia akan 
lakukan apa pun agar bisa menemuinya lagi. 


Tiba-tiba Flora mendongak, mencari-cari Dicko. Lelaki itu 
ternyata tengah duduk tak jauh darinya, mengamati Flora 
sejak tadi. 


"Lo tahu alasan pertama yang Farrel bilang itu apa? Gue 
nggak ngerti apa maksudnya dia bilang gue udah tahu," 
tanya Flora dengan nada mendesak. 


Dicko tahu benar apa maksud ucapan Farrel itu, tetapi dia 
tak bisa mengatakannya. Dia lantas menggeleng. "Gue 
nggak ngerti juga. Tapi lo udah dengar alasan kedua, kan? 
Itulah kenapa gue bilang, gue akan nikahi lo karna Farrel. 
Dia sangat berharap, Flo. Dan lo mau ketemu sama dia lagi, 
kan? Lo harus penuhi permintaannya terlebih dahulu." 


"Lo yakin?" 


Dicko tertunduk menatap lantai. Tampak jelas keragu- 
raguan di wajahnya. "Ya ...." 


Melihat itu, Flora mengalihkan tatapan dengan hati pilu. 
Lantas dia berkata dengan nada tegas, "Gue ingin sekali 
bisa ketemu sama Farrel lagi, Ko. Kalau hanya dengan nikah 
sama lo hal itu bisa terwujud, gue akan penuhi permintaan 
Farrel. Tapi gue nggak akan lakukan kalo lo ragu-ragu. Kalau 
hati lo menolak, jangan dipaksakan. Jangan korbanin diri lo 
demi sesuatu yang nggak lo mau. Sekali lagi gue katakan, 
gue nggak butuh tanggung jawab lo." 


Dicko akhirnya mengangkat wajah dan menatap Flora lurus- 
lurus. "Gue tetap akan nikahi lo. Ayo, kita tentukan 
tanggalnya. Lebih cepat lebih baik. Gue akan bicara sama 


Om Sani dan Tante Cecil. Farrel pasti bahagia dengar kabar 
ini." 


aaa 


Persiapan pernikahan Flora dan Dicko sudah mulai dicicil. 
Pakaian pengantin, undangan, serta tetek bengek lainnya. 
Namun, tak seperti layaknya calon pengantin, Flora dan 
Dicko justru dirundung mendung. Tak ada rona bahagia di 
wajah keduanya. Meski begitu, mereka tetap melanjutkan 
rencana itu. Dua bulan lagi, pemberkatan pernikahan akan 
digelar. 


Berita itu pun telah sampai di telinga Farrel. Akhirnya, anak 
itu tersenyum bahagia. 


Terima kasih, Tuhan. Terima kasih karena sudah berkenan 
mengabulkan keinginan Farrel. Sekarang Farrel siap untuk 
kembali .... 


KKK 


"Kenapa Farrel belum juga mau terima telepon gue?" tanya 
Flora bingung. "Harusnya dia udah nggak ngambek lagi, 
kan?" 


Dicko berdeham. "Mungkin dia mau bukti dulu. Bisa jadi dia 
pikir kita cuma ngibulin dia aja." 


Desah kesal keluar dari bibir Flora. Dia tak mengucapkan 
apa-apa lagi. Dia lantas melempar asal ponselnya ke dalam 
tas lalu kembali menatap ke katalog souvenir pernikahan 
yang dipinjamkan Hana kepadanya. Dia memandangi semua 
gambar di sana tanpa minat sama sekali. 


"Jadi, lo pilih yang mana?" tanya Dicko. 


"Lo aja deh yang tentuin," jawab Flora lesu. 


Dicko mendekati gadis itu lalu duduk persis di sebelahnya. 
Dia segera mengambil katalog dari tangan Flora. Dicko tak 
menyadari bahwa posisi mereka kini begitu dekat. Lengan 
dan paha mereka sampai bersentuhan rapat. 


Sedangkan Flora, dia sadar benar akan hal itu. Tubuhnya 
mendadak kaku dan berkeringat dingin. Jantungnya 
berdetak lebih cepat. Refleks, dia beringsut menjauh. 


Dicko merasakan gerakan Flora yang menjauhinya. Mulanya 
dia bingung, namun kemudian dia mengerti mengapa. Rasa 
bersalah menyergapnya tiba-tiba. "Sorry, gue nggak 
sengaja." 


Flora tak menjawab. Dia masih berusaha menenangkan diri. 


Atmosfer mendadak berubah. Beruntung, hal itu tak 
berlangsung lama karena Merredith muncul sambil 
menggendong Ryo. 


"Udah kalian pilih souvenir-nya?" tanya Merredith. 
"Belum, Eomma." 


Flora segera berdiri dan menghampiri Merredith. "Tante dan 
Dicko aja yang pilih. Aku ngikut aja. Sini Tante, biar aku 
yang temani Ryo main." Dia lantas mengambil Ryo dari 
gendongan Merredith dan buru-buru membawa bayi itu ke 
ruangan lain. 


Merredith sempat terheran-heran. Mengapa Flora terlihat 
tergesa-gesa? Lalu saat dia melihat ekspresi tegang di wajah 
gadis itu serta raut bersalah di wajah putranya, sedikit 
banyak perempuan itu bisa menyimpulkan apa yang telah 
terjadi. 


"Dia masih takut sama kamu, ya?" 


Dicko menjawab sambil mengusap wajahnya, "Hanya kalau 
aku nggak sengaja sentuh dia. Apa yang harus aku lakukan 
supaya dia nggak begitu lagi, Eomma? Aku khawatir dia 
akan selamanya begitu." 


"Sabarlah. Perlahan-lahan dia akan kembali seperti biasa. 
Tetaplah bersikap baik padanya. Dia hanya butuh waktu 
untuk menumbuhkan kembali rasa percaya dan aman di 
hatinya terhadap kamu. Dan yang paling penting, setelah 
kalian menikah, jangan memaksanya. Mengerti?" nasihat 
Merredith disertai gurauan. 


Dicko mendengus sambil tersenyum kecut. Memaksa? Dia 
bahkan tak pernah memikirkan untuk meminta Flora 
memenuhi kewajibannya sebagai istri di tempat tidur. Dia 
jadi bisa membayangkan, betapa kakunya hubungan 
mereka setelah menikah kelak. 


KKK 


Setelah makan malam di rumah Merredith, Dicko 
mengantarkan Flora pulang. Mereka hanya membisu 
sepanjang perjalanan, ditemani alunan lagu pop dari siaran 
radio mobil. 


Dicko terlalu takut memulai percakapan. Dia khawatir Flora 
akan merasa tak nyaman lagi seperti tadi sore. Sementara 
Flora justru merasa tak enak hati. Dia tahu, dalam keadaan 
normal, Dicko takkan pernah berani menyentuhnya dengan 
maksud buruk. Hanya saja, dia masih belum bisa 
menghilangkan kenangan mengerikan pada malam itu. Saat 
Dicko menyentuh dan menciumnya, sedangkan lelaki itu 
membayangkan Maria di dalam pikirannya. Dia yakin, Dicko 
pasti sangat mencintai Maria hingga sampai seperti itu. 


"Sabtu depan lo sibuk, nggak?" Dicko mencari bahan 
obrolan. 


"Nggak. Kenapa?" 


"Sodara gue ada yang nikah hari itu. Kak Andre dan 
tunangannya, Kak Nayla. Lo juga diundang. Undangannya di 
apartemen gue, lupa bawa. Kita datang bareng, ya." 


Flora terdiam sejenak lalu mengangguk. "Oke." 


Sunyi kembali. Dicko mulai memikirkan bahan obrolan lain, 
tetapi apa? Dicko mendesah pelan. Betapa anehnya 
interaksi mereka kini, terasa canggung. Flora pun berusaha 
mencari topik pembicaraan. Dan satu-satunya hal yang 
ingin dibahasnya adalah tentang Farrel. Maka dia pun 
berusaha memulai. 


I Ko H 


Namun, usahanya terpaksa terhenti karena ponsel Dicko 
tiba-tiba berdering. Lelaki itu segera mengetepikan mobil 
lalu menjawab panggilan. 


"Halo? Maria?" 


Flora sontak menatap Dicko. Lelaki itu sedang tersenyum 
lebar dan wajahnya berbinar. Hanya dengan mendapat 
panggilan telepon dari si Gadis Kutu Buku bisa membuat 
efek seperti itu di wajahnya. Flora kembali diselimuti 
kecemburuan, tetapi dia berusaha menulikan telinga. Dia 
tak ingin mendengar apa yang mereka bicarakan. Dia tak 
ingin tahu dan menjadi semakin cemburu. 


"Oke. Hati-hati di Kanada, ya. Jangan lupa oleh-oleh buat 
aku." Dicko tertawa, namun tidak sampai menyentuh 


matanya. "Bye, Maria." Dan sambungan telepon diputus. 
Wajah Dicko pun kembali suram. 


Hal itu tak luput dari pengamatan Flora. Tiba-tiba saja gadis 
itu berujar, "Lo masih berhubungan sama dia?" 


"Kami masih berteman," jawab Dicko datar. Perasaannya 
sedang kalut saat ini karena tadi Maria memberi kabar 
bahwa dia dan Andreas akan berangkat bulan madu ke 
Kanada. Gadis lugu itu memintanya mendoakan agar dia 
dan suaminya sampai dan kembali dengan selamat. 


Ya, semoga kalian bersenang-senang di Kanada! ucap Dicko 
sinis dalam hati. Ternyata dia masih belum bisa menerima 
kekalahannya. 


"Berteman?" Flora kembali bertanya. Nada suaranya 
terdengar mengejek. "Gue nggak yakin lo bisa anggap dia 
cuma sekadar teman. Lo masih sangat mencintai dia, kan?" 


"Nggak." Dicko berdusta. 


Gadis itu mendengus lalu refleks berkata, "Lo nyebut nama 
dia malam itu." Dia lantas terkejut atas keberaniannya. 


Dicko pun tak kalah terkejut. "Maksud lo?" 


Flora tahu dia akan menyakiti diri sendiri karena nekat 
membahas hal itu, tetapi api cemburu sedang 
membakarnya saat ini. "Malam itu lo nyium dan nyentuh 
gue sambil nyebut nama Maria. Saat itu lo menganggap gue 
adalah dia. Orang mabuk biasanya jujur, Ko. Jadi menurut 
gue, bullshit banget kalau di hati lo udah nggak ada rasa 
cinta dan menganggap dia cuma teman biasa. Gue jadi 
kasihan sama lo." And poor me too, lanjut Flora sedih dalam 
hati. 


Buku-buku jari Dicko memutih. Wajahnya pun ikut pias 
Karena malu. 


"Dan jujur aja gue nggak siap nikah sama cowok gagal move 
on kayak lo. Sadar diri dong, tuh cewek udah jadi istri 
orang." 


Kata-kata Flora sekonyong-konyong menyulut api amarah di 
dada Dicko. Dia marah karena Flora berkata benar. "Gue 
akan buktikan kalo gue bisa melupakan Maria." 


Flora mendengus mengejek. "Mungkin. Tapi gue yakin 
nggak semudah membalikkan telapak tangan." 


Dicko tertawa sinis. "Yeah, lo benar. Gimana kalo lo bantu 
gue mulai sekarang?" 


Flora mengernyit. "Bantuan gimana maksud lo?" 


Dicko sadar tindakan yang akan dia lakukan terhadap Flora 
akan membuat gadis itu semakin takut terhadapnya. 
Namun, akal sehatnya telah terbakar habis oleh api 
kemarahan. Lelaki itu mencondongkan tubuhnya ke arah 
Flora dengan sangat cepat, hingga Flora tak bisa 
mengantisipasi gerakannya. 


Hal yang terjadi kemudian, Dicko mencengkeram rambut 
calon istrinya dan membungkam bibir gadis itu dengan 
bibirnya. Dan Flora yang begitu terkejut, tak bisa melakukan 
apa pun untuk mencegah. Dia juga tak tahu apakah harus 
menangis atau menertawakan dirinya karena telah 
membiarkan lelaki itu melakukan hal yang sama 
terhadapnya untuk kedua kali. 


Part 20 


"If it's doesn't open ... it's not your door." 


Ciuman itu bahkan tak sampai satu menit. Namun, rasanya 
begitu lama bagi Flora. Dia tidak memberontak, meski harus 
berjuang melawan rasa takut. Perlahan, dia mulai menerima 
perlakuan impulsif Dicko dengan ketenangan. Bahkan 
setelah sekian detik, Flora justru membalas. Bukan karena 
dia menikmati, melainkan untuk menunjukkan kebekuan 
hatinya. 


Lo minta bantuan gue untuk ngelupain Maria? Oke, fine! 
Gue akan kasih apa yang lo butuhkan! 


Dan bagi Dicko, yang untuk pertama kalinya mencium bibir 
seorang gadis tanpa pengaruh alkohol merasakan gelenyar 
aneh saat bibir mereka bertemu. Dan sensasi asing yang 
baru dia kenal membuat seluruh sel otaknya melambat. 


Bibir tipis Flora terasa pas di bibirnya. Terlebih saat gadis itu 
membalas pagutannya, belaiannya yang begitu lembut 
membuat Dicko hampir dibuat lupa akan tujuannya semula. 
Tersadar, dia lantas mulai mencari-cari sesuatu dalam 
pikirannya. Tak lama berselang, dia tersenyum lebar dalam 
hati saat tak menemukan apa yang Flora tuduhkan 
beberapa menit yang lalu. Dia tak mengingat Maria sama 
sekali. Sampai kemudian, aroma strawberry yang menyerbu 
penciumannya membuat otaknya serasa diseret untuk 
membayangkan seseorang. 


Seseorang yang dulu begitu dia harapkan untuk dimiliki. 
Atau dia masih berharap demikian? 


Mendadak, Dicko melepas ciuman mereka. Lelaki itu segera 
kembali ke posisi duduknya semula. Dia meraup udara 
sebanyak mungkin untuk mengisi rongga paru-parunya 
yang terasa sesak. Dan wajahnya memerah karena marah 
pada dirinya sendiri, terlebih saat mendengar ucapan Flora 
yang bernada penuh kemenangan. 


"Gimana? Latihan pertama lo gagal total?" tanya Flora 
sambil menyeka bibirnya dengan punggung tangan. Lantas 
dia tersenyum sinis. Pandangannya lurus menatap jalanan. 
Dadanya terasa nyeri. Dia tahu, luka di hatinya kini 
berdarah kembali. Namun, dia abaikan begitu saja. Dia 
nikmati rasa sakit itu. Hanya bisa menjerit dalam diam. 


"Lo tenang aja. Masih banyak kesempatan untuk latihan 
berikutnya," balas Dicko sambil menginjak pedal gas 
dengan geram. 


Hati Flora serasa diremas-remas. Namun, dia tetap diam 
saja. Setengah mati menahan genangan air mata. 


KKK 


Sejak malam itu, pikiran Dicko bagai benang kusut. 
Pengakuan Flora benar-benar membuatnya resah. Benarkah 
dia menyebut nama Maria saat melakukan perbuatan bejat 
itu? Dicko menggeleng frustrasi. Sampai sebegitu parahkah 
dia? 


Dicko sudah bertekad akan mengenyahkan perasaan 
cintanya pada Maria. Cepat atau lambat, dia yakin bisa 
melakukannya. Namun, apa yang Flora katakan 
membuatnya dilanda keragu-raguan. Keyakinannya untuk 
bisa melakukan itu mulai terkikis. Atau memang dia yang 
masih belum sepenuhnya memantapkan hati? 


Lebih-lebih lagi, saat dia melihat foto-foto bulan madu Maria 
dan Andreas di media sosial. Andreas mengunggah potret 
kebahagiaan mereka selama di Kanada. Dicko kembali 
terbakar api cemburu. 


Maria berbahagia dengan pernikahannya. Lalu, bisakah 
Dicko merasakannya juga bersama Flora? Keraguan untuk 
menikahi gadis itu tiba-tiba menyergapnya. Dia merasa tak 
bisa melakukan itu. Tidak jika dia terus memikirkan Maria 
dan cintanya yang tak sampai. Dan kata-kata Flora malam 
itu terngiang di benaknya. 


... jujur aja gue nggak siap nikah sama cowok gagal move 
on kayak lo. Sadar diri dong, tuh cewek udah jadi istri orang. 


Flora benar. Dicko akhirnya menyadari bahwa dirinya 
sungguh memalukan. Lelaki macam apa yang lemah hanya 
karena cinta? Dia telah gagal mempertahankan kelogisan. 
Apa lagi yang bisa dia harapkan dari perempuan yang telah 
menjadi milik orang lain? 


Dicko tak bisa menahan perasaanya lagi. Dia ingin 
melepaskan beban di hatinya, tetapi pada siapa? Sandy? 
Sahabatnya pasti hanya akan menertawainya hingga 
bercucuran air mata. Flora? Gadis itu hanya akan 
menyindirnya. 


Atau ... tidak! Dia sudah bersumpah takkan menenggak 
alkohol lagi dan berakhir menyakiti seseorang. Cukup sekali 
saja dia berbuat kesalahan paling fatal dalam hidupnya. 


Hampir satu minggu dia menenggelamkan diri dalam 
kegalauan. Dan sekonyong-konyong dia berpikir untuk 
menemui Maria. Hanya pada dia Dicko memperdengarkan 
keluh kesahnya selama ini. Meskipun harus mencoreng 
harga dirinya sebagai laki-laki, dia harus menumpahkan 
segala keresahan di hatinya. Atau dia bisa gila. 
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Langkahnya sedikit ragu-ragu. Padahal tinggal beberapa 
meter lagi, dia akan mencapai pintu itu. Pintu yang selalu 
dia datangi setiap kali merindukan pujaan hatinya. 


Maria telah kembali dari bulan madu. Dicko harus 
menegarkan hatinya untuk menyaksikan wajah penuh 
kebahagiaan itu sebentar lagi. Kebahagiaan yang telah 
diberikan oleh lelaki lain. 


Saat telah dekat dengan pintu perpustakaan, dia 
menangkap suara perbincangan samar-samar. Kedua suara 
itu sangat dikenalnya. Maria dan Flora. 


"Kalo nggak ada lagi yang mau lo bilang, mending keluar 
dulu. Gue mau bersih-bersih," ucap Maria datar. 


Flora mendengus lalu berujar, "Hah, jadi babu aja songong 
banget, sih! Gue jadi penasaran, lo kasih pelet apa buat 
ngegaet dia. Kayaknya jauh lebih ampuh dari pelet gue. 
Kalo lo udah ngegaet ikan gede, mending lo lepasin ikan 
kecil. Jangan maruk jadi cewek." 


"Gue nggak ngerti sama bacotan lo. Mending lo keluar. 
Kerjaan gue masih banyak." 


"Pura-pura bego lagi. Lo pasti bangga, 'kan? Gue tahu Dicko 
cinta mati sama lo. Salut gue, sumpah. Pelet lo sakti 
banget." 


Mendengar itu, Dicko tiba-tiba merasakan gelegak 
kemarahan di dadanya. Apa-apaan dia?! 


"Flora!" Dicko masuk sambil melempar tatapan tajam ke 
arah calon istrinya. 


Flora terperanjat sesaat. Detik berikutnya dia segera 
menguasai diri. Gadis itu mendengus dan tersenyum sinis. 


"Keluar lo..." desis Dicko. 
"Lo tuh bego banget ya jadi cowok. Udah ditolak masih aja " 
"Keluar!" Dicko benar-benar berang. 


Flora tak sanggup menahan keterkejutan. Dicko 
membentaknya? Demi Maria, Dicko tega membentaknya? 
Flora segera tersadar. Tentu saja, dia hanya calon istri bagi 
lelaki itu. Bukan perempuan yang dia cintai. 


"Fine! Besok-besok jangan pernah lo curhat sambil mabuk 
lagi di hadapan gue!" Flora menghentak lalu melangkah 
lebar-lebar ke arah pintu. 


Dicko meringis. Ya, dia mencurahkan seluruh kebodohannya 
saat mabuk malam itu. 


Sekarang hanya tinggal Dicko dan Maria di sana. Diselimuti 
atmosfer yang sedikit terasa canggung. Maria lalu bertanya 
apakah benar Dicko sering mabuk-mabukan dengan nada 
tak suka. Dicko mengumpat kesal dalam hati. Flora benar- 
benar tahu bagaimana cara mempermalukannya. 


Dicko melihat rona kecewa di wajah Maria. Namun, dia 
datang ke sana bukan untuk melihat itu. Dia hanya ingin 
mengungkapkan isi terdalam di hatinya. Melepaskan 
segalanya hingga tak bersisa, agar dia bisa melanjutkan 
hidup tanpa dibebani oleh rasa cintanya yang teramat besar 
terhadap Maria. 


"Flora dia tunangan aku." Dicko memulai kisahnya. 


Maria terkejut. Dicko terus melanjutkan kisah 
perjodohannya dan Flora. Lalu taruhan konyol yang berakhir 
kekecewaan bagi mereka berdua. 


".. dan kami harus nikah beberapa bulan lagi karna 
kecerobohan aku. Aku nggak bisa, aku nggak yakin bakalan 
bahagia sama dia," lanjutnya. Kemudian dia meremas 
rambutnya frustrasi. 


Maria menatap Dicko dengan sedih. Belum pernah dia 
melihatnya seperti itu. Putus asa dan tak percaya diri. Dan 
saat Dicko akhirnya mencurahkan isi hati dan cintanya, 
Maria benar-benar tak menduga. Namun, hatinya telah 
berlabuh di tempat yang semestinya. Dan dia memutuskan 
harus memberi tahu Dicko pula tentang perasaannya. 


"Aku juga minta maaf, Kak. Aku nggak bisa balas perasaan 
Kakak. Aku memang sempat suka sama Kakak, dulu. Aku 
kagum dan menghormati Kakak. Kakak benar, cuma Kakak 
satu-satunya yang peduli dan perhatian sama aku. Kakak 
penyemangat aku. Tapi sekarang, di hati aku cuma ada 
Andreas. Dia hidup aku, Kak. Dan aku berdoa, suatu hari 
nanti Kakak bisa membuka hati lagi untuk seseorang. Entah 
itu Flora atau siapa pun, yakinlah dia adalah takdir Kakak. 
But you'll always be my friend. The best friend I've ever 
had." 


Dicko tercenung. Ucapan Maria telah menegaskan banyak 
hal. Namun, yang paling Dicko resapi dari semuanya adalah, 
pintu itu benar-benar sudah tertutup dan Maria bukanlah 
takdirnya. 
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"Gue mau bicara." 


Flora tak perlu mendongak untuk tahu siapa yang berbicara. 
Dicko menghampirinya di kafetaria kampus. Ketiga 
temannya menatap mereka penasaran. 


"Gue lagi nggak mood," balas Flora dingin. 


Flora yakin Dicko akan memarahinya atau mungkin saja 
membentak-bentak seperti di perpustakaan tadi. Dia tahu 
kunjungannya ke sana pagi tadi sungguh gegabah. Dia 
telah menahan-nahan keinginan untuk menemui Maria sejak 
tragedi yang hampir menodai kesuciannya. Akan tetapi, dia 
sudah tak bisa mencegah dirinya lagi setelah Dicko 
menciumnya untuk kedua kali. 


Dia menyalahkan Maria atas segalanya. Begitu pun saat dia 
terpaksa membiarkan harga dirinya sebagai perempuan 
diinjak begitu kejam oleh calon suaminya sendiri. Dicko 
menjadikannya sebagai bahan percobaan untuk melupakan 
perempuan yang tak bisa dia miliki. Sungguh ironis. 


"Mana kunci mobil lo?" tanya Dicko tegas. 


Flora mengernyit lalu menyerahkan benda yang Dicko 
minta. Dia mengira lelaki itu ingin meminjam mobilnya. 
Kemudian dia akhirnya tahu mengapa. 


"Salah satu dari kalian, ada yang nggak bawa kendaraan ke 
kampus?" Dicko bertanya pada Cheryl, Vivian, dan Rena. 


"Aku," Rena mengacungkan jari telunjuk dengan bingung. 
"Tadi diantar cowokku," jelasnya tanpa diminta, membuat 
Cheryl dan Vivian bertukar pandang dengan ekspresi jahil. 
Itu hanya berarti satu hal, semalam Rena menginap di 
apartemen sang pacar. 


"Tolong kamu bawa mobil Flora. Kalau bisa, nanti tolong 
sekalian antarkan ke apartemennya." Dicko meletakkan 


kunci mobil Flora di meja, tepat di depan Rena. 
Alis Flora bertaut. "Apa-apaan !" 


"Lo, ikut gue!" Dicko segera menarik tangan gadis itu, 
menjauhi ketiga temannya yang terbengong-bengong. 


"Kenapa sih, lo selalu seenaknya sama gue?!" Flora 
tergopoh-gopoh mengikuti langkah lebar Dicko. "Bisa pelan- 
pelan dikit, nggak?!" 


Dicko tak menggubris. Tak juga menuruti permintaan gadis 
itu. Dia terus menggandeng Flora erat-erat menuju lokasi 
parkir mobilnya, mengabaikan tatapan keheranan yang 
dilemparkan orang-orang di sepanjang perjalanan. 


Flora merasa seperti hewan sesembahan yang digiring 
paksa menuju tempat sembelihan. Dia tak berlebihan 
merasa seperti itu. Orang-orang yang melihatnya juga 
berpikiran serupa. Ditilik dari ekspresi Dicko yang menahan 
amarah, mereka yakin gadis yang setengah diseretnya itu 
akan mendapat amukan besar sebentar lagi. 


"Masuk!" 


Pintu mobil di bagian penumpang telah Dicko buka. Flora 
belum mau masuk. Perasaannya sungguh tak nyaman 
karena harus berada di dalam mobil yang menjadi saksi 
sakit hatinya. 


"Jangan sampai gue yang masukin lo ke sana. Masuk!" 


Flora melempar tasnya sekuat tenaga hingga terpelanting di 
kursi belakang. Lalu dia beranjak memasuki mobil di kursi 
depan dengan dada sesak. Dicko membanting pintu hingga 
menutup dengan debam keras, membuat Flora terlonjak. 


Tampaknya Dicko benar-benar akan membunuhnya. 
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Jika beberapa waktu lalu apartemen Dicko menjadi saksi 
bisu pelecehan seksual yang Flora alami, maka sekarang 
gadis itu yakin tempat ini akan segera menjadi saksi 
kematiannya. Dicko terlihat seakan ingin memakannya 
hidup-hidup. 


Lelaki itu memang belum mengucapkan apa-apa sejak 
mereka memasuki apartemen. Dia hanya menatap Flora 
tajam. Dicko sedang menimbang-nimbang, apa yang akan 
dia lakukan terhadap calon istrinya. 


"Lo sebenarnya mau bicara apa? Tatapan lo nggak bakalan 
bikin gue berubah jadi batu," ujar Flora ketus, meski dalam 
hati ketakutan setengah mati. Gadis itu duduk di sofa 
sambil bersedekap dan menampilkan bahasa tubuh dengan 
pertahanan penuh. Sebuah perisai tak kasat mata 
membentang di hadapannya. 


"Gue emang nggak perlu ubah lo jadi batu. Karna lo udah 
berhati batu dari sananya," desis Dicko tajam. 


Wajah Flora memerah. Dia sungguh tersinggung. Tetapi dia 
bersikap pura-pura tak terusik atas kalimat bernada sinis 
yang Dicko lontarkan. Gue akan jadi batu kalo emang itu 
mau lo! 


"Apa tujuan lo menemui Maria tadi pagi?" lanjut Dicko. 
Flora tertawa hambar. "Gue kira mau nanya apaan." 


"Jawab gue!" 


Gadis itu mendelik. "Kenapa lo mau tahu banget? Gue aja 
nggak peduli apa alasan lo menemui dia tadi," dusta Flora. 
Padahal dia juga sedang bertanya-tanya. "Oh! Gue lupa. Lo 
kan masih ada rasa sama dia. Dasar cowok gagal move on! 
Gue mau tahu gimana reaksi Andreas kalau dia sampai 
pergokin kalian berduaan di tempat sepi kayak tadi." 


Dicko merasa Flora tengah menamparnya saat ini. Dia 
berusaha untuk tak terpengaruh, meski sebuah dorongan 
untuk membungkam gadis itu begitu mendesaknya. Seperti 
yang dia lakukan di mobilnya malam itu.... 


"Salah satu bukti kenapa lo masih gagal move on, lo ambil 
S2 di sini sementara lo juga dapat panggilan dari universitas 
di London. Correct me if l'm wrong." Flora terus mengoceh. 
Dia merasa berada di atas angin, puas sekali bisa membuat 
Dicko terdiam. 


Gadis itu tidak tahu, bahwa alasan sebenarnya adalah 
karena dirinya. Dicko tak bisa meninggalkan Flora yang 
merupakan tanggung jawabnya selagi Saniharja dan Cecilia 
di Singapura. 


Namun, Dicko lagi-lagi hanya diam saja. Dia lantas 
melontarkan pertanyaan kedua, "Lo pernah nge-bully 
Maria?" 


Flora menelan ludah. Wajahnya mendadak pias. "Emangnya 
tadi dia bilang apa ke lo?" 


"Jangan jawab pertanyaan gue dengan pertanyaan!" hardik 
Dicko. 


Seketika Flora merasa de javu. Ah, dia ingat. Dulu dia 
pernah menghardik Dicko karena hal yang sama. Saat itu 
dia ketahuan sedang menindas seorang pengagum rahasia 
Dicko di sebuah kelas kosong. Dan sekarang, Dicko bertanya 


apakah dia pemah mem-bully perempuan yang 
dikaguminya. 


Flora mendengus dengan senyum mengejek lalu berkata 
acuh tak acuh, "Dia terlalu lemah dan cengeng. Sasaran 
empuk banget buat ditindas. Tipe cewek yang lo sukai 
banget, kan? Huh, akhirnya dia ngadu juga ke lo." 


Ekspresi Dicko mengeras. Dia menatap Flora tak percaya. 
"Dia nggak ngadu apa-apa. Gue sendiri yang simpulkan 
begitu setelah dengar percakapan lo sama dia tadi." 


"Oh. Trus, apa masalahnya?" 


"Gue yang harusnya nanya. Apa masalah lo? Kenapa lo bully 
dia? Apa salah dia ke lo?!" 


Flora terdiam. Dia tak bisa menjawab karena artinya dia 
harus mengakui bahwa satu-satunya kesalahan Maria 
adalah menjadi perempuan yang dicintai oleh Dicko. 


"Oooh. Jadi ceritanya, lo marah-marah cuma karna itu? 
Nggak ada alasan apa-apa. Gue pengin aja nge-bully dia. 
Tapi lo nggak usah khawatir, gue udah nggak tertarik lagi 
ngeganggu cewek yang lo cintai." Flora berkelit. 


Dicko tiba-tiba berjalan perlahan menuju sofa. Flora mulai 
siaga, mencoba mempertebal perisainya. 


"Lo bully dia karna dia nikah sama Andreas, kan? Lo 
cemburu karna Andreas lebih milih dia dibanding lo?" tebak 
Dicko. 


Lo salah, Ko! Gue cemburu karna lo! jerit Flora dalam hati. 


Dicko terus berjalan hingga mencapai sofa. Flora mengira 
dia akan duduk, tetapi betapa terkejutnya gadis itu saat 


Dicko justru mendekatinya lantas membungkuk hingga 
wajah mereka menjadi begitu dekat. Flora segera mundur, 
merapat pada punggung sofa. 


"Lo...lo mau apa...?" 


Dicko memajukan tubuh lalu kedua telapak tangannya 
menempel di sandaran sofa, tepat di sisi Kiri dan Kanan 
kepala Flora hingga membuat gadis itu terkurung. "Apa aja 
yang pernah lo lakukan ke dia?" bisik Dicko di depan wajah 
gadis itu. "Lo pernah siksa fisiknya?" 


Tidak! Flora tak pernah menyiksa fisik korbannya. Dia hanya 
menggertak dan mengancam saja. 


"Jawab!" 


Flora bungkam. Dadanya mulai terasa sesak. Mengapa Dicko 
menuduhnya melakukan itu? 


"Apa arti diam lo itu, Flo? Hmm? Jawab ya atau tidak. Lo 
pernah siksa fisiknya?" bisikan Dicko terdengar sangat 
berbahaya. 


"Kalau iya, apa yang akan lo lakukan?" balas Flora, juga 
dengan bisikan. Matanya nanar menantang tatapan tajam 
Dicko. "Lo mau siksa gue juga?" 


"Jadi benar lo pernah siksa dia? Cepat jawab gue!" Gigi 
Dicko bergemeletuk. 


"Gue nggak akan jawab! Silakan lo simpulkan sendiri. Apa 
gue terlihat mampu menyiksa orang? Oh, lo pasti berpikir 
gue mampu, kan? Lo kan emang nggak pernah punya 
pikiran positif tentang gue. Jadi, sekalipun gue bilang gue 
nggak pernah siksa dia, lo tetap akan menganggap begitu, 
kan?" Suara Flora bergetar, menahan marah dan tangis. 


Rahang Dicko berkedut. Dia tengah berpikir apakah Flora 
memang melakukannya atau tidak. Tak mau hanya 
menebak-nebak, Dicko mengambil ponsel di sakunya lantas 
menghubungi seseorang. Flora menyaksikan itu dengan 
heran. 


"Maria?" 


Dan hati Flora kembali hancur. Dicko tak memercayainya 
sedikit pun. 
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"Bisa antar gue pulang sekarang?" Flora berkata pelan. 
Tanpa emosi. Matanya menatap lantai, namun tak benar- 
benar melihatnya. 


"Flo..." Dicko baru saja memasukkan ponselnya kembali ke 
dalam saku celana. Dia akhirnya tahu bahwa Flora tak 
pernah menyiksa Maria. Dan perasaan bersalah 
menyergapnya. 


"Gue ada janji sama yang lain. Sore ini mereka mau ukur 
baju pengiring pengantin. Sekalian gue mau fitting." 
Sungguh sesak sebenarnya saat Flora mengatakan itu. 
Seharusnya dia tak memikirkan tentang pernikahan setelah 
apa yang Dicko lakukan terhadapnya. Seharusnya dia marah 
dan membatalkan rencana pernikahan mereka. Namun, dia 
tak bisa melakukan itu. Dia bertahan hanya agar bisa 
bertemu Farrel. Ya. Hanya demi adiknya semata. 


"Flo, l'm so" 


Flora segera mengangkat tangannya. Dia lantas tersenyum 
tipis. "Hentikan, Ko. Jangan minta maaf. Gue yang salah.... 
Gue emang pernah nge-bully Maria. Lo emang pantas 
marah...." 


Tidak. Semarah apa pun, Dicko tahu seharusnya dia tak 
perlu berlebihan seperti tadi. Dan seharusnya dia tak 
menuduh Flora yang bukan-bukan. Flora pasti kecewa sekali 
padanya. 


"Tapi gue" 


"Ko. Antar gue pulang. Please...." potong Flora dengan suara 
yang dipaksakan agar terdengar biasa-biasa saja. Dia lantas 
berjalan gontai mengambil tasnya di meja dan langsung 
menuju pintu keluar. 


Dickosungguh tak menyukai itu. Lebih baik baginya jika 
Flora meluapkan kekecewaandengan cara memaki, 
meneriakinya dengan kata-kata kasar seperti biasa. 
Namun,sikap Flora tersebut telah memberitahunya, bahwa 
rasa kecewa Flora padanya kinipasti begitu besar. Dia telah 
berkali-kali melukai hatinya. Dan entah bagaimanacaranya 
dia bisa mengobati luka itu hingga benar-benar kering. 


Part 21 


"It's like I want you to look at me. But | turn my head 
every time you do." 


Jonas baru saja hendak beranjak menuju kamarnya saat 
terdengar sebuah ketukan di pintu depan. Lelaki itu 
mengernyit. Tidak biasanya dia mendapat tamu di waktu 
seperti ini, hampir mendekati pukul duabelas malam. 


"Siapa?" 
"Dicko, Yah." 


Jonas semakin bertanya-tanya. Ini pertama kalinya Dicko 
berkunjung secara mendadak pada tengah malam. 


"Masuklah." Jonas membuka pintu lebar-lebar. 


Dicko melangkah masuk. Wajahnya kusut. Bahkan jauh lebih 
kusut saat sang ayah memarahinya habis-habisan beberapa 
waktu lalu. 


"Maaf, Yah. Aku datang nggak kasih tahu dulu." Dicko 
menghempaskan tubuhnya di sofa. 


"Nggak masalah. Tapi sepertinya ada persoalan mendesak, 
sampai kamu bela-belain datang jam segini." Jonas ikut 
duduk di samping putranya yang menyandar di sofa dengan 
mata terpejam. 


Dicko menghela napas pelan. Dia merasa lelah, dan 
bersalah. 


"Ada apa? Flora hamil?" tanya Jonas sambil mengawasi 
wajah putranya lekat-lekat. 


Dicko membuka matanya dan menoleh pada Jonas dengan 
perlahan. "Ayah udah kebelet pengin punya cucu?" 
komentarnya tanpa senyum sedikit pun. 


Jonas mendengus lantas bertanya, "Jadi, kenapa wajah kamu 
seperti orang yang baru kalah perang begitu?" 


Mengalihkan tatapan dari wajah sang ayah, Dicko lalu 
mengamati langit-langit. Seolah di atas sana ada sesuatu 
yang sangat menarik baginya. "Apa ayah pernah menyakiti 
perasaan seseorang?" 


"Kamu sedang membicarakan Flora?" 
Dicko mengangguk dalam diam. 


"Perbuatan kamu itu memang menyakiti dia. Bahkan juga 
kami. Tapi Ayah senang kamu mau bertanggung jawab." 


Dicko mengusap wajahnya. "Kalo soal kejadian itu, aku 
sangat menyesal, Ayah. Aku tahu telah menyakiti kalian 
semua. Tapi kali ini, sepertinya aku telah membuat Flora 
semakin sakit." 


Alis Jonas bertaut. Wajahnya gusar. "Apa lagi yang kamu 
lakukan terhadapnya?" 


"Aku udah melakukan banyak kesalahan hanya karena aku 
begitu mengharapkan seseorang. Aku pikir itu cinta, tapi 
cinta tidak akan menyakiti orang lain, kan? Aku juga ragu 
dengan rencana pernikahan kami. Bukan Flora yang 
membuatku ragu-ragu, tapi aku sendiri, Yah. Aku takut akan 
terus menyakiti dia." 


Jonas tersentak. Dia seakan sedang mendengarkan 
ungkapan perasaan yang berasal dari lubuk terdalam di 
hatinya. Dia pun pernah melakukan banyak kesalahan 
terhadap Merredith di masa lalu, hanya karena 
mengharapkan seseorang. Rossa.... 


"Aku berusaha melupakan orang itu. Susah sekali. Apa cuma 
aku yang sebodoh ini?" Dicko tertawa hambar. 


Jonas terpekur. Dia mendesah kemudian berkata, "Mau 
mendengarkan sebuah cerita?" 


Seketika Dicko terkekeh geli. Sudah lama sekali sejak 
terakhir kali sang ayah mendongeng untuknya. "Siapa tokoh 
utamanya? Pangeran Kodok atau sang Beruang?" 


"Ayah." 
Dicko menatap ayahnya dengan kening berkerut. 


"Kamu mengingatkan Ayah pada diri sendiri." Jonas memulai 
ceritanya perlahan. "Ayah pernah melukai hati seorang 
perempuan yang tulus mencintai Ayah. Begitu 
mendambakan seseorang yang membuat Ayah patah hati, 
sementara perempuan tulus itu susah payah mengobati 
lukanya sendirian. Ayah mengecewakan dia. Ayah lebih 
sering membiarkan dia sendiri, sementara Ayah tenggelam 
dalam masa lalu. Puncaknya, Ayah membuat hatinya benar- 
benar hancur. Dan akhirnya dia pergi." 


"Itu Kisah nyata? Atau " 


Itu benar-benar terjadi," potong Jonas. "Selama sembilan 
tahun, Ayah menyalahkan diri sendiri. Karena ternyata, 
dibandingkan kehilangan orang yang dicintai, jauh lebih 
menyakitkan saat kehilangan orang yang begitu mencintai 


Ayah. Dan sialnya, Ayah baru menyadari betapa 
berharganya dia setelah kami berpisah." 


Dicko terhenyak. "Tunggu dulu ... maksud Ayah, kisah itu 
tentang Ayah dan...?" 


"Ibumu. Ya." Jonas tertunduk sedih. "Kamu nggak pernah 
tahu apa alasan kami berpisah, kan? Ibumu terlalu baik 
menutupinya dari kamu, Ko. Dia juga bersikap seperti tak 
pernah menderita setelah perpisahan kami. Itu hanya 
membuat penyesalan Ayah berkali lipat lebih besar." 


Dicko tercenung. Jadi itukah sebabnya mereka bercerai? 
Itukah alasan kesedihan yang selalu dia tangkap di mata 
ibunya selama ini? 


"Kamu tahu apa yang paling membuat Ayah merasa 
bersalah, Ko? Ibumu meminta cerai karena dia pikir, Ayah 
akan bahagia. Dia bahkan meminta Ayah menikahi 
perempuan itu. Dia memikirkan penderitaan perempuan lain 
dibanding deritanya sendiri." 


Hati Dicko masih diliputi keterkejutan. Akhirnya dia 
mengetahui permasalahan orang tuanya yang selama ini 
terlihat seperti tak memiliki masalah apa-apa. Dan itu 
sangat memengaruhinya. 


"Maaf kamu harus mendengarkan hal itu, Ko. Ayah hanya 
ingin, kamu mengambil pelajaran dari apa yang kami alami. 
Mungkin sekarang kamu mengira, kamu tidak akan bisa 
melupakan perempuan itu. Kamu juga berpikir, pernikahan 
kamu dengan Flora nantinya takkan bahagia karena kamu 
tidak mencintai dia." 


Jonas menggeleng pelan dan tersenyum. "Cinta yang 
menyala-nyala untuk seseorang di masa lalu memang terasa 
indah. Tapi apa kamu bisa menjamin, kamu akan bahagia 


selama-lamanya jika menikah dengannya? Tidak, Ko. Bisa 
jadi, cinta yang seperti itu akan lebih cepat padam di tahun 
pertama pernikahan. Kebanyakan teman Ayah berkata 
begitu." 


Dicko mencerna kata-kata ayahnya dalam diam. 


"Jangan jadi orang bodoh terlalu lama seperti Ayah, Ko. 
Fokuskanlah membangun kebahagiaan bersama Flora. 
Seindah apa pun, masa lalu takkan pernah menjadi masa 
depan, ingat saja itu," tutup Jonas seraya berjalan pelan 
menuju kamar. 
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Flora baru saja selesai mematut diri di depan cermin. Dia 
berdandan cukup formal dengan tubuh berbalut /ongdress 
warna biru berlian dan riasan wajah yang sedikit lebih dari 
biasanya. Hari ini dia akan menghadiri pemberkatan 
sekaligus resepsi pernikahan Andre dan Nayla sepupu jauh 
Dicko. 


Gadis itu sebenarnya enggan pergi. Alasan utamanya 
Karena Dicko juga dipastikan hadir, bahkan lelaki itu akan 
menjemputnya sebentar lagi. 


Flora berusaha meredakan degupan liar di dadanya. Jujur 
saja, dia belum siap melihat wajah calon suaminya lagi 
setelah hari itu, hari ketika Dicko menghancurkan hatinya 
untuk ke sekian kali. Ketidakpercayaan lelaki itu 
terhadapnya menjadi penegas bahwa di hati Dicko, dia tak 
terlalu berarti. 


Mereka tak pernah bertemu lagi sejak saat itu. Hanya 
berkomunikasi lewat telepon percakapan singkat untuk 
membahas hal-hal yang berkaitan dengan persiapan 
pernikahan mereka. Tak sekali pun keduanya mengungkit- 


ungkit hal lain. Percakapan yang terasa amat kaku dan 
asing. 


Seperti halnya malam ini. Dicko yang baru saja tiba 
menjemput Flora di apartemennya, mendapat senyum 
manis dari tunangannya itu. Akan tetapi, Dicko tahu itu 
hanya formalitas saja. Dicko bukannya tak menyadari bahwa 
Flora tengah membangun benteng untuk membuatnya tak 
leluasa mendekat. Mereka bahkan seperti dua orang asing 
yang baru saja bertemu. Dan dia sungguh terusik dengan 
kenyataan itu. 


Selama perjalanan menuju gereja tempat pemberkatan, 
Flora enggan berpisah dengan ponselnya. Dia asyik 
membalas pesan teman-temannya di grup chatting, padahal 
dulu dia jarang sekali melakukan hal itu. Dicko terus 
memperhatikan gerak-gerik gadis itu melalui sudut 
matanya. Flora terkadang terkikik, tertawa pelan, dan 
tersenyum semringah. Dicko benar-benar tak memiliki celah 
untuk memulai obrolan. 


Begitu sampai di gereja, Flora segera menghampiri 
Merredith dan Jonas yang lebih dahulu tiba. Dan saat 
pemberkatan hingga rangkaian acara resepsi dimulai, Flora 
tak sekali pun membiarkan dirinya berada dalam jarak 
cukup dekat dengan Dicko. Merredith selalu dijadikan 
pembatas di antara mereka. 


Tamu-tamu resepsi mulai berdatangan. Suasana pun 
semarak oleh hiburan yang dimainkan oleh beberapa 
kelompok pemusik yang beraksi di atas panggung. Selain 
itu, kedua pengantin pun turut serta unjuk kebolehan. 
Andre--jebolan fakultas musik--memainkan biola diiringi 
alunan piano oleh sang istri, Nayla. Kolaborasi yang 
sempurna. Keduanya tampak sangat serasi dan bahagia. 
Para tamu memberi tepuk tangan yang meriah sembari 


mendoakan agar mereka hidup rukun dan langgeng hingga 
maut memisahkan. 


Flora berusaha menikmati kemeriahan dan kesyahduan itu, 
berharap hatinya dapat sedikit terhibur. Dan tanpa bisa 
dicegah, dia mulai berangan-angan, menginginkan suasana 
pesta pernikahannya dan Dicko nanti akan seperti itu pula. 
Meski dia tak yakin, apakah wajah mereka nanti akan 
sebahagia Andre dan Nayla. 


Di tengah keasyikan menikmati suasana, pandangannya 
tiba-tiba bersirobok dengan mata Dicko. Tatapan lelaki itu 
sulit ditebak. Keningnya berkerut dalam. Flora segera 
membuang muka, tak ingin hatinya goyah. Dia tak ingin 
usahanya untuk mengikis habis rasa cinta terhadap Dicko 
terhalang oleh kelemahan hatinya. 


"Kalian nggak ikut dansa?" Merredith tiba-tiba bertanya. 


Flora segera menggeleng. "Tante sama Om aja." Ucapan 
yang segera dia sesali. Jika mereka berdua berdansa, hanya 
tinggal dia dan Dicko di meja. Dia tak menginginkan itu 
terjadi. 


Dicko segera melirik Merredith dan mendapati rona 
kemerahan yang tiba-tiba muncul di pipinya. Jika firasatnya 
benar, ibunya sedang berharap diajak berdansa oleh Jonas. 


Jonas justru terkekeh. "Anggota keluarga bisa bergosip 
nanti." 


Merredith kecewa. Dicko melihatnya lalu segera menyenggol 
kaki sang ayah di bawah meja. Tak cukup dengan itu, dia 
juga memberi kode dengan matanya. 


Semula Jonas tak mengerti. Namun, begitu terlihat olehnya 
tatapan sedih Merredith ke arah berpuluh pasangan yang 


berdansa di dekat panggung, Jonas akhirnya paham. 


"Mau diterpa gosip bersamaku?" Jonas mengulurkan tangan 
pada Merredith. 


Perempuan itu terlalu terkejut untuk bereaksi. Tak ingin 
menunggu lebih lama, Jonas segera menarik tangan 
Merredith agar berdiri. " Diam berarti mau." 


Lalu keduanya berdansa untuk pertama kali setelah 
sembilan tahun. Dicko menyaksikan itu dengan sorot mata 
senang. Dia bisa melihat cinta di antara mereka. 
Seharusnya, ayah dan ibunya tak perlu berpisah. 


"Aku ke kamar kecil dulu," ujar Flora tiba-tiba. Gadis itu 
telah berdiri dan berjalan menjauh dengan tergesa-gesa. 


Flora sengaja pergi karena tak ingin duduk berdua saja 
dengan Dicko tanpa tahu harus melakukan apa agar calon 
suaminya itu tak mengajaknya bicara. Teman-temannya tak 
membalas chat terakhir yang dia kirim sejak dua jam lalu. 
Mereka pasti sedang berkencan dengan pacar masing- 
masing. Dan tak satu pun orang-orang di sini yang dapat 
diajak mengobrol seru. Dia ingin terlihat sibuk sehingga 
membuat Dicko menyingkir. 


Hingga sebuah bala bantuan jatuh dari langit. 


KKK 


Merredith dan Jonas telah kembali ke meja mereka dengan 
raut wajah seperti sepasang remaja yang baru saja berdansa 
untuk pertama kalinya. Dicko tak mampu berhenti 
mengulum senyum saat melihat itu. Namun limabelas menit 
kemudian, senyum Dicko terpaksa terhenti karena 
menyadari Flora belum juga kembali dari kamar kecil. 


Seharusnya tak perlu memakan waktu selama itu. Apa yang 
telah menahannya? 


Dia pamit pada orang tuanya, hendak mencari gadis itu. 
Mendadak saja dia mulai panik. Dan semakin panik saat 
mengetahui bahwa Flora tak berada di kamar kecil--dia 
meminta bantuan seorang perempuan untuk mencari tahu 
di dalam sana. 


Dicko pun kembali, hendak memberi tahu orang tuanya. Dia 
berjalan tergesa-gesa menuju meja yang masih diisi oleh 
ayah dan ibunya saja. Belum lagi dia sampai, 
pandangannya tiba-tiba menangkap sosok gadis bergaun 
biru berlian yang sedang berdiri di dekat panggung. Dicko 
hendak memutar langkah untuk menghampiri, tetapi 
kemudian dia melihat sosok lain yang berdiri di hadapan 
gadis itu. Seorang lelaki. 


Mereka tampak berbincang akrab. Sesekali si gadis 
tersenyum dan bahkan tertawa menanggapi ucapan lawan 
bicaranya. Dicko menyipit. Dia tak mengenal lelaki itu. 
Insting untuk melindunginya mendadak bekerja. Dia ingin 
sekali melerai perbincangan seru keduanya, tetapi Dicko 
segera mengurungkan niat. Dia tak boleh bersikap 
berlebihan seperti dulu. Flora akan merasa terusik. 
Barangkali teman lama, pikirnya lalu melanjutkan langkah 
menuju meja. 


"Kamu nggak makan?" Merredith menanyai putranya. 


"Ntar lagi, Eomma," jawab Dicko sambil duduk. Entah 
mengapa, matanya tak hendak beralih dari kedua orang itu. 
Terlebih saat si lelaki tiba-tiba berbisik di telinga Flora. 
Keduanya kembali tertawa. 


Dicko sangat tak suka melihat cara lelaki itu menatap tubuh 
calon istrinya. Dia sering kedapatan melirik ke bagian dada. 


Segera saja Dicko mengumpati gaun yang Flora kenakan. 
Gaun yang sopan memang, hanya saja desain di bagian 
dadanya sedikit terbuka. Cuma sedikit, namun mampu 
membuat mata lelaki tak berkedip. Entah salah gaunnya 
atau memang dada Flora yang terlampau menarik. 


Sejurus kemudian Dicko tersadar, mengapa fokusnya malah 
beralih ke dada Flora? Dia lantas mengedikkan bahu dan 
segera melepaskan pandangan dari dua orang tersebut. 


"Sekarang aja makannya. Ntar tamu keburu ramai," saran 
Jonas. 


"Oke, Yah," jawab Dicko. Dia segera beranjak menuju meja 
prasmanan dan mengambil makanan secukupnya. Dalam 
perjalanan ke sana, dia sempat melirik ke arah panggung. 
Kedua orang itu sudah tak ada lagi di dekat sana. 


Sekembalinya dari mengambil makanan, Dicko terkejut saat 
melihat Flora sudah duduk manis di kursinya. Keningnya 
berkerut saat mendapati lelaki pelirik dada juga berada di 
meja mereka. Sedang terjadi perbincangan seru rupanya. 


"Itulah kenapa, waktu itu banyak mahasiswa yang protes, 
Om. Rasanya jadi seperti mahasiswa biasa, padahal kami 
calon sarjana chef. Tapi banyak juga yang bilang, masa 
seragam saja diributkan?" 


Jonas terkekeh. "Yah, perbedaan pendapat itu biasa. Tapi 
menurut Om, selagi kebijakan tidak mengganggu atau 
menurunkan kualitas belajar mengajar, tidak masalah juga 
sebenarnya. Walaupun, yah, nggak aneh juga ada yang 
protes. Pada praktiknya, chef memang pakai seragam, kan?" 


"Ehm!" 


Percakapan terhenti. Keempat orang di meja menoleh pada 
Dicko. Dia lantas duduk dengan tenang di kursi samping Kiri 
Flora, setelah sempat menatap sejenak ke kursi yang 
diduduki si Pelirik Dada, yang merupakan tempat duduknya 
semula. 


"Ini pasti Dicko, kan?" Lelaki itu berdiri sambil mengulurkan 
tangan. Dia lalu berkata dengan nada ramah luar biasa, 
"Kenalkan, aku Valen." 


Dicko tak segera menyambut. Dia menatap wajah si Valen 
sejenak. Wajah playboy, batinnya. Kemudian, tanpa berucap 
apa-apa, dia menjabat tangan lelaki itu dengan tegas. 


"Malen ini kerabatnya Nayla. Dia murid kursus memasak 
Ayah dulu. Satu angkatan dengan Flora. Tapi usianya sebaya 
kamu, Ko. Dia baru lulus dari CIA," ujar Jonas bangga. 


"CIA? Jadi, dia agen rahasia?" tanya Dicko bingung. 


Flora hampir saja menyemburkan air yang baru dia seruput. 
Dia lantas menelan dengan terburu-buru sehingga 
membuatnya tersedak. Merredith segera menepuk-nepuk 
pelan punggung calon menantunya sambil menyerahkan 
serbet. Hanya Jonas dan Valen yang berhasil mengeluarkan 
tawa tanpa hambatan. 


"Bukan. CIA itu Culinary Institute of America. Salah satu 
sekolah khusus untuk mencetak para chef andal dunia," 
terang Jonas setelah tawanya reda. 


"Masa anak chef terkenal di Indonesia nggak tahu?" Valen 
terpingkal-pingkal. 


Dicko hendak membalas dengan nada ketus, tetapi 
Merredith lebih dahulu bersuara. "Dicko ini emang begitu, 


Valen. Dia nggak tertarik sama hal lain kecuali arsitektur," 
balasnya sambil tersenyum. 


"Oh, berarti kalian satu kampus?" Valen bertanya pada 
Flora. 


Gadis itu mengangguk. "Tapi dia sekarang lagi ambil S2." 


Valen mengangguk-angguk. "Aku awalnya nggak ngerti 
kenapa kamu justru kuliah arsitektur, padahal bakat kamu 
luar biasa di kuliner. Ternyata dia penyebabnya." Valen 
tersenyum jahil. 


Dicko dan Flora sama-sama ingin membantah. Namun, 
keduanya merasa percuma saja menjelaskan. Percakapan 
lalu kembali ke topik dunia kuliner. Hanya Jonas, Flora, dan 
Valen yang mendominasi. Merredith sesekali menimpali. 
Sedangkan Dicko tak bersuara sama sekali. 


Hingga kemudian, mereka memuji tekstur dan rasa es krim 
yang menjadi salah satu hidangan penutup di pesta resepsi 
itu, membuat Dicko spontan berujar, "Aku lebih suka es krim 
buatan Flora. Belum ada yang menandingi. Bahkan es krim 
buatan Ayah." 


Flora segera membuang muka, pura-pura tak 
mendengarkan. Cepat-cepat dia menetralisir debaran 
jantung yang mulai meningkat akibat pujian Dicko tersebut. 


Stop it! Gue nggak boleh geer! makinya dalam hati. 


Dia sudah bertekad, seperti halnya Dicko yang sedang 
berjuang mengikis habis rasa cintanya pada Maria, begitu 
pula Flora. Dia tak ingin berharap lagi dan tak ingin rasa 
sakit di hatinya menjadi-jadi. Juga, sudah tak ada lagi yang 
tersisa di sana untuk lelaki itu sakiti. 


"Kalau gitu, Kamu harus buatin aku es krim spesial juga, 
Flora. Aku ingin buktikan apakah yang Dicko katakan itu 
benar," timpal Valen bersemangat. 


"Sayang sekali, Flora udah nggak bisa bikin es krim akhir- 
akhir ini. Dia sibuk," balas Dicko. Beli aja sendiri! batinnya 
tak suka. 


"Nggak masalah," sela Flora, "aku bisa luangkan waktu. 
Kapan-kapan kita ketemu lagi. Atau kamu bisa mampir ke 
apartemen aku." 


Dicko melempar tatapan tajam pada gadis itu. Terbersit rasa 
tak suka di hatinya. Tak suka karena Flora mau meluangkan 
waktu khusus untuk membuatkan es krim bagi Valen atau 
karena dia mengajak lelaki lain bertemu di apartemennya. 
Dicko tak tahu mana yang lebih membuatnya terusik. 
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"Aku akan kembali ke New York minggu depan. Gimana kalo 
kita ketemu lagi sebelum keberangkatanku?" tawar Valen 
saat Flora mengantarkannya ke tempat parkir gedung 
resepsi. 


"Oke. Nanti aku kabari kapan waktunya." 
"Dan jangan lupa, es krim spesial buatan kamu." 


Flora tertawa. "Dicko hanya melebih-lebihkan. Aku nggak 
semahir itu." 


"Tapi sejak dulu potensi kamu memang oke." Valen menatap 
lekat wajah Flora. "Ngomong-ngomong, kamu yakin mau 
nikah muda? Umur kamu masih duapuluh. Sayang sekali." 


Flora mengedikkan bahu. "Aku rasa aku akan baik-baik aja, 
Valen. Dicko berpikiran cukup modern." 


"Hubungi aku seandainya kalian berubah pikiran," kelakar 
Valen sambil tersenyum jahil. 


Flora hanya mendengus sambil ikut tersenyum. Dia tahu 
Valen menaruh perhatian padanya sejak dulu. Namun, 
baginya lelaki itu hanya teman. Flora tak akan pernah mau 
menjadi kekasih dari lelaki yang terlalu sadar jika dirinya 
adalah magnet bagi kaum hawa. Dia pernah bersikap 
antipati pada Dicko karena alasan serupa, tetapi lelaki itu 
sedikit berbeda. Dia tak pernah memanfaatkan keelokan 
parasnya untuk mendapatkan gadis yang dia inginkan. 


"Baiklah. Lebih baik aku segera pulang. Sepertinya 
tunangan kamu mulai nggak suka kita ngobrol terlalu lama," 
ucap Valen sambil menatap sesuatu di belakang punggung 
Flora. Meski jaraknya cukup jauh, tetapi Valen tahu arti dari 
sikap mondar-mandir yang dilakukan Dicko. 


Gadis itu mengernyit dan hendak menoleh ke belakang. 
Valen segera mencegahnya. "Jangan lihat. Dan nanti kamu 
pura-pura nggak tahu aja, oke?" Valen terkekeh geli. "Dia 
udah kelihatan marah sejak di dalam gedung tadi. 
Kelihatannya dia sayang sekali sama kamu. Kamu 
beruntung." 


Flora memutar bola matanya. "Dia memang mengidap 
bodyguard complex. Bukan karena sayang atau cinta atau 
apalah namanya." 


Valen kembali terkekeh. " Well, aku harap kamu nggak dapat 
kesulitan gara-gara aku," ucapnya lalu memeluk Flora erat- 
erat dan mengecup kedua pipinya. Sementara matanya 
terpancang pada sosok yang masih mondar-mandir dengan 


gelisah di belakang mereka. "Aku pergi dulu. Jangan lupa 
Kasih kabar segera." 


aaa 


Seperti saat mereka pergi, seperti itu pula suasana di dalam 
mobil ketika Dicko mengantar Flora pulang ke 
apartemennya. Lengang. 


Dicko ingin sekali menanyakan banyak hal tentang Valen. 
Namun, dia menahan lidah sekuat tenaga. Dia tak ingin 
kembali menyinggung perasaan Flora dengan tuduhan yang 
tak beralasan. Dia harus percaya padanya kali ini. 


Keheningan terus berlanjut hingga mereka tiba di depan 
gedung apartemen. Flora sebenarnya bertanya-tanya sejak 
tadi, mengapa Dicko terlihat biasa-biasa saja? Jika yang 
Valen katakan benar, seharusnya dia sudah dicecar 
pertanyaan penuh kecurigaan. Apakah Dicko sudah mulai 
tak peduli? 


Flora segera menggeleng. Biarkan saja jika benar begitu. 
Toh kepedulian yang Dicko tunjukkan tak berarti sesuatu. 
Bukan hal yang spesial sama sekali. 


"Thanks," ucap Flora pelan sambil membuka pintu mobil. 


Dicko ikut membuka pintunya lalu segera mendekati gadis 
itu. "Tunggu sebentar." Dia lantas melepas jasnya dan 
memasangkannya di tubuh Flora hingga menutupi dada. 
"Lain kali jangan pakai lagi gaun ini. Jelek." 


Flora mengernyit, tetapi dia tak mengatakan apa-apa. Dicko 
lantas kembali masuk ke mobil dan melaju, meninggalkan 
Flora yang tetap terpaku. 


Part 22 


"We try to hide our feelings. But we forgot that our 
eyes speaks." 


"Es krim rasa apa yang dia suka?" 


Valen berjalan di belakang Flora. Mereka tengah berbelanja 
di toserba. Hari ini Flora meluangkan waktunya untuk 
menjamu Valen dan dia telah membuatkan es krim yang 
diminta lelaki itu tempo hari. 


Flora juga mengundang teman-temannya untuk datang saat 
makan malam. Sekalipun dia senang bertemu Valen lagi, 
tetapi dia tak ingin berduaan saja dengannya di apartemen. 
Valen cukup agresif sehingga membuat Flora sedikit tak 
nyaman. 


"Dia suka rasa apa aja. Tapi favoritnya blueberry," jawab 
Flora tanpa sadar. Dia tengah sibuk memasukkan beberapa 
botol bumbu masakan ke dalam troli. 


"Hooo. Pantas aja kamu bikin rasa itu tadi!" seru Valen 
antusias seolah baru saja menemukan harta karun. 


"Kebetulan aja lagi ada stok jus blueberry. Dan membuatnya 
juga gampang sekali, Valen," elak Flora. 


Valen terkekeh lalu berkata dengan nada jenaka, tetapi 
hatinya sedikit curiga, "Sepertinya kamu selalu mengelak 
kalau aku mengaitkan sesuatu yang kamu lakukan dengan 
calon suamimu. Bahkan malam itu kamu juga bilang, 
tindakannya bukan sebagai bukti bahwa dia sayang dan 
cinta ke kamu. Ada apa? Apa kalian korban perjodohan?" 


Flora tertawa hambar. "Yah, kami memang bukan pasangan 
kekasih. Dan ... ya, kami dijodohkan." 


Valen merasa takjub. "Oya? Wah, padahal tadi aku cuma 
asal menebak." 


Flora tak menanggapi. Dia berusaha fokus memilih-milih 
kentang. 


"Kamu merasa terganggu atas kata-kataku?" Valen telah 
berdiri di samping gadis itu, membantunya memilih kentang 
kualitas terbaik. 


Flora segera menggeleng. "Cuma sedikit heran pada diriku 
sendiri. Tidak biasanya aku langsung menceritakan dengan 
jujur tentang diriku pada orang lain. Apalagi kita udah lama 
nggak ketemu." 


"Hmm. Aku sih nggak heran. Cewek-cewek lain yang sedang 
dekat denganku juga bilang begitu." Lagi-lagi Valen 
terkekeh. 


"Wow. Tapi aku bukan salah satu dari cewek-cewekmu, 
Valen," ucap Flora dengan nada memperingatkan. 


Kali ini Valen terbahak-bahak. " Easy, Girl. Aku nggak akan 
berani macam-macam ke kamu. Tapi, tawaranku waktu itu 
masih berlaku." 


Flora memutar bola matanya. "Kamu gigih sekali, ya. Oh, 
apa kamu penganut paham 'sebelum janur kuning 
melengkung, si dia masih milik umum', begitu?" 


Lelaki itu membalik tubuhnya, menyandar di konter kentang 
lalu menatap lekat wajah Flora. Mulanya gadis itu 
mengabaikan tindakan Valen, tetapi lama-kelamaan dia 
mulai jengah. 


"What?" 


Valen tersenyum lembut. "Kamu tahu, Flora? Aku nggak 
pernah bisa hanya berteman dengan cewek, apalagi yang 
semenarik kamu. Buatku, cewek itu untuk dipacari atau 
dijadikan partner kencan. Kalau cewek itu nggak mau, aku 
nggak akan pernah meratapi diri dan terpaku dalam usaha 
untuk mendapatkannya. Masih banyak di luaran sana yang 
bisa aku pilih sesuka hati. Tapi begitu aku mengenal 
kamu..." Valen menggeleng pelan. "Kamu layak untuk 
ditunggu, Flora. Dan sangat layak untuk diperjuangkan. 
Cuma cowok idiot yang nggak menyadari betapa 
berharganya kamu." 


Flora mengerutkan dahi. Apakah itu berarti, Dicko salah satu 
yang idiot? 


Mendadak saja Flora tertawa hingga berurai air mata. Apa 
yang sedang dia pikirkan? Seorang lelaki baru saja 
mengatakan padanya bahwa dia sangat berharga dan patut 
diperjuangkan, tetapi dia malah memikirkan Dicko. Berarti 
gue yang idiot! maki gadis itu dalam hati. 


"What is so funny?" Valen terheran-heran. 


Flora belum bisa menghentikan tawanya. Perutnya mulai 
terasa sakit. Setelah tawanya mereda, hanya air mata yang 
tersisa. Gadis itu buru-buru menyekanya. 


"Jangan salah paham. Aku nggak ngetawain kata-kata 
kamu." Flora lantas tersenyum sedih. "Aku terharu, 
sungguh. Belum pernah ada cowok yang berkata begitu ke 
aku. Aku sangat menghargainya, Valen. Dan seandainya aja 
kesempatan itu masih ada, sepertinya aku akan 
memberikannya satu untuk kamu. Kamu bisa menagihnya 
padaku. Tapi aku nggak yakin, apakah hal itu bisa terjadi. 
Karena sebentar lagi aku akan menikah." 


Valen menegakkan tubuhnya. Lalu dia berkata dengan nada 
jenakanya yang biasa, tetapi hatinya bersungguh-sungguh, 
"Baiklah kalau begitu. Aku akan menunggu dan menagih 
kesempatan itu suatu waktu. Entah kapan. Tapi aku berdoa, 
semoga Tuhan berbaik hati membuat hal itu terjadi." 


KKK 


"Lagi di mana?" Suara bass Dicko membuat jantung Flora 
berdebar kembali. Lelaki itu baru saja meneleponnya. 


"Belanja di toserba apartemen. Kenapa?" 
"Oh, gue tunggu." 

"Tunggu di mana?" 

"Di depan pintu apartemen lo." 

Flora berhenti berjalan. "Ada perlu apa?" 
"Nanti gue jelasin. Oiya, titip beli jeruk." 


Dan sambungan telepon terputus. Flora mendesah frustrasi. 
Dia sungguh tak berharap Dicko datang saat ini. Namun, dia 
tiba-tiba tersadar. Apa yang dia cemaskan dengan 
kedatangan tunangannya? Dia merasa mulai berlebihan, 
selalu menghindar hanya karena tak ingin gagal menghapus 
rasa cintanya terhadap lelaki itu. Justru dengan begitu, 
bukankah menunjukkan bahwa dia belum berhasil? 


Dia kembali mendesah frustrasi. /diot! Idiot! 
"Kenapa?" Valen tiba-tiba muncul di sampingnya. 
"Bisa tolong titip belanjaan sebentar? Aku lupa beli jeruk." 


Flora segera berlari meninggalkan Valen dan trolinya di 
dekat meja kasir. 


Dia bahkan masih ingin memenuhi keinginan Dicko. Titip 
beli jeruk, begitu perintah lelaki itu dan dia menurut saja! 


aaa 


Tak ada hal yang lebih mengejutkan Dicko selain melihat si 
Pelirik Dada sedang berjalan di samping calon isrinya sambil 
menenteng kantong belanjaan. Lagi-lagi, Dicko mendapati 
kedua orang itu tertawa, terlihat begitu ceria. Seperti 
sepasang pengantin baru yang pulang dari kegiatan 
berbelanja untuk mengisi kulkas mereka. 


Dicko mendecap pelan kemudian memalingkan wajah. Valen 
telah mencuri momen penting itu darinya. Dia semakin tak 
menyukai lelaki itu. Lalu seketika dia tersadar. Mengapa 
pula dia menganggap kegiatan berbelanja suami istri 
sebagai momen penting? 


"Hai, Dicko'" Seruan ceria Valen membuat Dicko menoleh. 
Senyum terukir di bibirnya. 


"Hai," balas Dicko setengah hati. Dia lantas mengamati 
penampilan Flora. Bagus, batinnya senang, Puji Tuhan Flora 
nggak lagi demam, jadi nggak harus pakai pakaian pendek 
dan transparan di depan tuh cowok. 


Dicko tahu dia semakin melantur. Akan tetapi, dia masih 
selalu kesal setiap kali mengingat gaun yang Flora kenakan 
malam itu. Gaun yang membuatnya resah setiap kali si 
Pelirik Dada menatap tubuh tunangannya. 


Mereka bertiga lantas masuk ke apartemen Flora dan mulai 
mengeluarkan belanjaan dari kantong. Dicko mengerjakan 
bagiannya dalam diam sementara Flora dan Valen sedang 
membahas resep makanan yang akan mereka masak untuk 
makan malam. 


Mereka rencanain makan malam rupanya. Dicko mulai 
merasa sebagai perusak suasana. Flora bahkan tak mau 
repot-repot berbasa-basi mengajaknya turut serta. Meski 
sebenarnya dia juga takkan ikut sekalipun Flora 
mengundang. 


"Makasih jeruknya, Flo," ujar Dicko seraya membawa 
sekantong jeruk menuju ruang tengah. Dia lebih baik 
menyingkir daripada hanya menjadi obat nyamuk di sekitar 
dua orang yang hobi memasak itu. 


Dicko mulai menikmati jeruknya sambil menonton televisi. 
Namun, tidak ada satu pun acara yang menarik minatnya. 
Padahal, dia sedang membutuhkan pengalihan konsentrasi. 
Suara senda gurau dan tawa dari arah dapur membuatnya 
semakin kesal. Dia bisa melihat dan mendengar mereka 
dengan jelas dari ruang tengah. 


"Ya Tuhan, Floraaa. Ini saus terlezat yang pernah aku coba. 
Hmmm, aku harus mencatat resepnya dan memamerkan 
saus ini pada rekan-rekanku di New York. Mereka pasti akan 
sangat iri!" 


Dicko mencebik. Apa hebatnya memamerkan saus? Gedung 
bertingkat dengan desain zig-zag, itu baru spektakuler! 
Ayahnya bahkan tak pernah berkoar-koar dengan sombong 
ketika berhasil menciptakan resep terbaru. Si Pelirik Dada 
benar-benar lebay! 


Dicko terpaksa mendengarkan semua detail percakapan 
mereka hingga membuat kekesalannya terpupuk dengan 
sukses. Dan karena hal itu dia sampai lupa melaksanakan 
tujuannya datang ke sana, yaitu mencocokkan cincin 
warisan neneknya ke jari Flora untuk dijadikan sebagai 
cincin pernikahan. Itu adalah salah satu wasiat dari 
almarhumah. 


Hari pun telah beranjak magrib. Sebentar lagi makan malam 
dan masakan hasil kreasi Flora dan Valen telah terhidang di 
meja. Cukup banyak yang mereka masak hingga membuat 
Dicko berpikir, pasti bukan hanya mereka berdua saja yang 
akan memakan semua itu. Apakah mereka mengadakan 
pesta kecil-kecilan? Dan hingga detik ini, Dicko tak kunjung 
mendapat undangan untuk mengikutinya. 


"Dicko, mau mencoba es krim?" Valen tiba-tiba berseru. 
Lelaki itu sedang memegang sebuah kotak plastik putih 
yang Dicko yakin berisi es krim blueberry kegemarannya. 


"Tentu." Dicko melangkah dengan hati geram menuju dapur. 
Sekali lagi, dia merasa lelaki itu telah mencuri sesuatu 
darinya. Dia sungguh tak suka Flora benar-benar 
membuatkan es krim untuk Valen. Tetapi sejak kapan es 
Krim buatan Flora menjadi miliknya semata? 


"Ini." Flora menyerahkan segelas es krim untuknya. 


Gadis itu menampilkan ekspresi datar saat Dicko berada di 
dapur. Dia bahkan menghindari tatapan matanya sejak tadi. 
Dicko tak tahu apa yang sedang gadis itu pikirkan. Apakah 
dia sedang bingung mencari cara bagaimana mengusirnya 
dari sini? 


Flora mendadak jadi pendiam, tak seperti tadi saat Dicko 
belum muncul di dapur. Valen menyadari itu, tetapi tak 
berkata apa-apa untuk memancing gadis itu mengoceh 
kembali. Seperti halnya Dicko dan Flora, Valen juga 
menikmati es krimnya dalam diam. 


"Oiya, lo bilang tadi ada keperluan, Ko. Apa itu?" Flora 
akhirnya buka suara. Dia sebenarnya ingin membuat Dicko 
segera pergi, tetapi tak sampai hati melakukannya. Dia 
sendiri bingung apa yang dia inginkan saat ini. 


Dicko menatap gadis itu sebelum memutuskan untuk 
berdusta, "Gue kepikiran sama es krim buatan lo. Entah 
kenapa feeling gue bilang, kalo gue ke sini hari ini, gue 
bakalan beruntung bisa nyobainnya lagi. Ternyata feeling 
gue benar." 


Tiba-tiba terdengar kekehan dari Valen. Dia yakin itu cuma 
bualan Dicko. 


"Gue bener, kan? Es krim buatan Flora enak sekali." Dicko 
mendadak menoleh pada Valen dengan ekspresi kesal yang 
tak ditutup-tutupi. 


Flora merasa suasana mulai berubah. Hanya saja dia tak 
mengerti apa yang sebenarnya tengah terjadi. 


Valen menyambut tatapan kesal Dicko dengan senyum 
datar. "Yeah, lo benar. Ini es krim terenak yang pernah gue 
cicipi." 


"Jadi, lo nggak minta resepnya dari Flora? Biar bisa sekalian 
lo pamerin bareng saus terlezat itu ke rekan-rekan lo di New 
York." 


Flora melihat letupan amarah di mata Dicko saat 
mengatakan itu. Dia menelan ludah, tak yakin harus 
melakukan apa untuk mengendalikan situasi yang mulai 
terasa tegang dan memanas. Atau dia yang terlalu 
berlebihan menduga begitu? Mengapa pula sampai tegang 
dan memanas segala? 


"Oh, ya. Jelas." Valen kemudian memandangi Flora. "Aku 
boleh datang sekali lagi sebelum berangkat Jumat nanti, 
Flora? Aku rasa hasilnya akan lebih mantap kalau aku 
belajar langsung cara membuatnya dari kamu." 


Kebingungan karena pertanyaan mendadak itu, Flora hanya 
menatap bergantian antara Dicko dan Valen. Apa yang 
sebenarnya telah terjadi pada mereka? 


Beberapa saat berlalu, Flora masih dilanda kebingungan. 
Dan saat suara bel apartemen berbunyi, gadis itu akhirnya 
bisa menghela napas. Dia sudah hendak melangkah 
meninggalkan dapur, tetapi Valen mencegahnya. 


"Biar aku aja. Tamu-tamu kita sepertinya udah datang." 
Valen lalu beranjak menuju pintu depan. 


Tamu-tamu kita? Dicko tercengang. Sejak kapan dia dan 
Flora memiliki tamu berdua? Seakan apartemen ini adalah 
tempat tinggal mereka saja. Seketika rasa kesal dan 
amarahnya memuncak. 


"Ko, lo kenapa?" Flora mengernyit melihat perubahan 
ekspresi Dicko. 


"Gue kenapa?" Dicko ikut mengernyit. "Gue juga mau 
nanyain itu ke diri gue." 


Flora semakin bingung. Kemudian dia menggeleng, 
berusaha untuk tak peduli. "Ya udah kalo gitu. Lo yakin 
datang ke sini cuma mau nyobain es krim? Atau ada hal 
penting yang mau lo sampaikan? Sebentar lagi kami mau 
makan malam, dan ... oh, lo mau sekalian ikut?" 


Akhirnya keluar juga basa-basi lo, batin Dicko. "Nggak usah. 
Gue ada janji ngumpul bareng Sandy malam ini. Dan soal 
hal penting itu.... Ya. Sebenarnya ada hal yang penting." 


"Oya? Apa?" 


Dengan perlahan, Dicko sekonyong-konyong berjalan 
mendekati Flora. Gadis itu menegang. Dia mulai menduga- 


duga apa yang akan terjadi kemudian. Dan anehnya, dia tak 
berniat menghindar. Dia membiarkan Dicko melakukan apa 
yang ingin lelaki itu lakukan terhadapnya. 


Idiot! maki gadis itu keras-keras dalam hati. 


"Lo masih ingat sama latihan itu, kan? Rasanya gue butuh 
berlatih sekarang," bisik Dicko sambil meletakkan 
tangannya di belakang leher Flora. Kepalanya sedikit 
dimiringkan. 


Jantung Flora serasa mati mendadak. Apa maksudnya?! 


Otak Flora pun rasanya mulai macet. Namun, dia cukup 
sadar hingga mampu merasakan kecupan lembut itu. Aroma 
blueberry yang kuat seketika menjejali seluruh inderanya. 
Dan dia terhanyut begitu dalam sampai tak menyadari 
bahwa empat pasang mata tengah terbelalak menyaksikan 
apa yang terjadi. 


"Gue rasa gue yang paling beruntung. Es krim blueberry 
dari /o emang yang paling enak dan cuma gue yang tahu 
seenak apa itu." Dicko berbisik lembut di bibir Flora, 
menyudahi pagutannya dengan manis. 


Lantas dia tersenyum, merasa menang. Anehnya, dia sendiri 
bingung, pertarungan apa yang sudah dia menangkan? 
Apakah fakta bahwa dia tak lagi mengingat Maria saat 
mencium Flora atau keberaniannya melakukan itu di 
hadapan Valen? Dia tak ingin tahu apa jawabannya 
sekarang, hanya ingin merayakannya dengan melakukan 
sesuatu yang lebih gila lagi. Dia kemudian melepaskan 
pegangannya di leher Flora yang memerah karena malu dan 
anehnya, gairah. 


"Sampai jumpa besok," ucapnya sebelum melangkah 
menjauhi gadis itu. "Sorry, Gue cuma mau bersihin es krim 


yang belepotan di bibirnya," lanjutnya masih sambil 
tersenyum pada keempat orang yang berdiri mematung. 


Valen tersenyum sinis. Sedangkan Cheryl, Vivian, dan Rena 
tak berkedip menatap Dicko. Mereka terlalu syok untuk 
bereaksi. Sama halnya dengan Flora. Dia masih mematung 
di dapurnya yang sedikit berantakan, sama berantakannya 
dengan perasaannya saat ini. Dia bahkan tak tahu apa yang 
sedang dia rasakan. Namun, dia cukup yakin, tak ada 
kesedihan sama sekali di hatinya. 


KKK 


"Gue kira cowok keren bernama Valen akan jadi kejutan 
utama di apartemen lo. Tapi ternyataaaa. Oh, God! Itu 
beneran Dicko Marvel Hariandi? Yang nyium bibir lo di dapur 
itu beneran dia? Atau dia punya kembaran seksi abis yang 
sifatnya lebih agresif?" 


Suara Rena mulai berkumandang di apartemen Flora setelah 
dua jam lamanya gadis itu hanya diam. Dia tak terlalu 
menikmati acara makan malam mereka yang memang 
berlangsung sedikit canggung setelah ciuman mendadak 
yang Dicko lakukan terhadap Flora. Valen bahkan tak 
menyentuh sausnya sama sekali. 


"Flo, itu pertama kalinya dia nyium lo atau...?" tanya Vivian 
ragu-ragu. 


Wajah Flora memerah. Dia sungguh malu membahas hal itu 
dengan teman-temannya. Pembahasan yang biasanya tak 
pernah melibatkan dirinya selama ini. 


"Ow, ow, ow! Dari muka lo udah kejawab. Tadi itu ciuman 
keberapa, Flo?" Cheryl mulai mengeluarkan suara jahilnya. 


"Resek, ah! Ngapain sih, nanya-nanya begituan?" Flora 
bangkit dan berjalan menuju lemari pakaiannya. 


"Hei, biasa aja lagi. Sama kita-kita ini juga. Tenang aja, 
rahasia lo aman bersama kami, Flo." Rena menarik tangan 
Flora agar kembali duduk. 


Flora mengikuti dengan enggan. "Apa lagi, sih, Gals?" 


"Jawab dulu, dong. Udah berapa kali kalian ciuman? Hmm?" 
tanya Cheryl sekali lagi. 


Flora membuang napas dengan gemas. "Tiga," jawabnya 
cepat. 


"Hah? Berapa? Gue nggak dengar, nih?" Vivian berpura- 
pura pekak. Dia mendekatkan telinganya pada Flora. 


Gadis itu memberengut. "Tiga!" ucapnya lalu melangkah 
lagi menuju lemari. Dia benar-benar jengah. 


Ketiga temannya mendadak berteriak-teriak heboh, 
kegirangan. Flora mendengus. Mengapa mereka sebahagia 
itu? Mereka bahkan tak tahu kronologis kejadian dua 
ciuman sebelumnya. 


"Gue yakin Dicko udah ada rasa ke lo, Flo. Nggak diragukan 
lagi. Dia nggak akan cium lo kalau nggak ngerasain apa- 
apa," kata Rena dengan gaya sok yakinnya. 


Flora terdiam. Dia berharap itu benar, tetapi dia segera 
menggeleng. Jangan geer, Flo. Tadi dia bilang cuma mau 
latihan! 


"Apaan sih lo pada? Nggak usah ngawur! Gue nggak mau 
kepedean. Dia pasti cuma khilaf doang." 


Ketiga temannya berpandangan. Khilaf? Tiga kali berciuman 
dan tiga-tiganya cuma khilaf? 


"Lo yang ngawur, Flo. Gue udah lama bergaul ama cowok 
dan gue tahu banget, mereka nggak akan nyosorin bibirnya 
Ke bibir cewek kalo mereka nggak suka. Yah, kecuali kalo 
mereka lagi mabuk, sih. Tapi kadang cowok mabuk juga 
pilih-pilih bibir." Kata-kata Cheryl mendapat sambutan 
cekikikan dari Vivian dan Rena. 


Yeah, tepat sekali, Cher. Ciuman pertama kami emang pas 
dia lagi mabuk, balas Flora miris dalam hati. 


"Waktu gue lihat dia nyium lo tadi, itu kerasa banget dia 
ngelakuinnya bukan karna pengaruh apa pun. Fix, gue yakin 
dia udah mulai ada rasa ke lo, Flo. Seratus persen yakin!" 
Ucap Cheryl berapi-api. 


Flora menggeleng tegas. Dia tak boleh goyah! Tak boleh ada 
setitik harapan yang tumbuh hanya karena satu ciuman dari 
Dicko. Itu hanya latihan! Latihan! 


"Terserah lo aja, deh. Silakan lo mikir seperti itu, gue nggak 
akan larang. Asal lo semua bahagia. Gue mau mandi dulu. 
Gerah." Dengan langkah cepat, Flora segera masuk ke 
kamar mandi. 


Di belakangnya, ketiga gadis itu berujar dengan heboh, 
"Ecieee, cieee, cieeeee. Yang kegerahan habis dicium calon 
suamiii!" 


Flora mendengar itu sambil menahan senyum sekaligus 
menahan harapan yang mulai muncul kembali di hatinya. 
Tak mudah melakukannya, tetapi harus. Karena dia tak ingin 
kecewa untuk kesekian kalinya. 


Part 23 


"Am scared as hell to want you. But here I am, 
wanting you anyway." 


Sandy menyadari sebuah perubahan pada diri sahabatnya. 
Sejak Dicko tiba di basecamp mereka, dia sudah melihat 
ekspresi yang begitu mencolok di wajah lelaki itu. Biasanya, 
muka Dicko terlihat muram. Pemandangan yang memang 
sudah tampak sejak Maria dan Andreas menikah. Dia juga 
menjadi lebih pendiam, sering duduk melamun, dan enggan 
melakukan sesuatu. Namun, kali ini berbeda. 


Sandy pikir, pasti ada yang telah terjadi. Dan dia memang 
sudah mencurigai sesuatu. Terlebih saat tanpa sengaja dia 
melihat sebuah sampel undangan di ransel Dicko seminggu 
yang lalu. Waktu itu mereka sedang berkumpul seperti biasa 
di salah satu kafe milik kakaknya tempat yang menjadi 
basecamp mereka. Sandy tak menaruh prasangka apa pun 
sampai dia melihat dua nama yang tertera di sampul 
undangan tersebut. 


Flora dan Dicko. 


Dia sungguh bingung saat itu. Bukankah mereka adalah 
sepupu? Daripada terus bertanya-tanya, dia merasa harus 
memastikan langsung pada sahabatnya. 


"Tumben muka lo cerah, Bro?" Sandy menepuk bahu 
sahabatnya yang sedang asyik memainkan rubik. 


"Done!" seru Dicko dengan wajah puas. Lantas dia 
meletakkan rubik yang telah berhasil disusunnya ke atas 
meja. 


"You look happier." Sandy lantas duduk di sofa seberang 
meja. 


"Hari ini gue berhasil mengalahkan seseorang," ucap Dicko 
sambil merenggangkan kedua tangan lalu menyandarkan 
tubuhnya di punggung sofa. 


Kening Sandy berkerut. "Lo ikut lomba?" 


Dicko belum menjawab. Pikirannya sedang melayang ke 
apartemen Flora dan rasa puas masih merajai hatinya. Dia 
tersenyum lebar saat ingatannya memutar ulang ekspresi 
kesal Valen. Dicko yakin, tindakannya mencium Flora di 
hadapan si Pelirik Dada sudah memberi penegasan bahwa 
lelaki itu atau siapa pun tidak boleh melanggar batas 
teritorialnya. 


"Woi! Kenapa lo senyum-senyum? Kesambet?" Sandy 
melempar gumpalan kertas ke wajah Dicko. "Atau ... lo lagi 
naksir cewek? Berarti, lo udah move on, nih? Selamat, Bro!" 


Lemparan kertas itu membuat Dicko tersentak. Namun, 
kata-kata Sandy berikutnya membuat dia tiba-tiba duduk 
tegak. 


Dicko menatap Sandy dengan pandangan bertanya. "Emang 
muka gue kelihatan kayak orang udah move on?' 


Sandy terkekeh. "Tebakan gue doang. Atau emang benar?" 
Tatapannya penuh selidik. 


"Lo butuh waktu berapa lama buat move on dari Flora?" 
Dicko malah balik bertanya. 


Alis Sandy terangkat. "Nggak lama, sih. Karena gue dan 
Flora kan nggak pernah pacaran. Gue cuma naksir dia 
doang waktu itu." Dia menatap Dicko lekat-lekat lantas 


berkata dengan nada mengejek, "Dan harusnya, lo juga 
nggak perlu patah hati berkepanjangan, Bro. Sampai 
mabuk-mabukan segala. Halaaahhhh. Cemen, lo!" 


Dicko mendengus. Dia menerima ejekan itu dengan wajah 
tertunduk malu, menyadari kebodohannya yang justru 
mendatangkan petaka bagi Flora. 


"Jadi, lo benar-benar udah nggak ada rasa lagi ke dia?" 
tanya Dicko. 


Sandy menyadari ada yang aneh dengan nada suara Dicko 
saat bertanya. Dia merasa, sahabatnya mengajukan 
pertanyaan itu bukan hanya karena sekadar ingin tahu, 
tetapi juga ingin mendapatkan sebuah penegasan. 


"Ya, masihlah, Bro," jawab Sandy, sengaja dibuat seserius 
mungkin. 


Raut wajah Dicko langsung berubah. Tampak tak suka 
mendengar jawaban itu. "Maksud lo?" 


Sontak saja Sandy terbahak-bahak. "Jangan neting duluan, 
Bro! Ya, jelas gue masih ada rasa. Kalau enggak, itu artinya 
gue udah jadi zombie." 


Dicko menatap Sandy yang masih terbahak-bahak dengan 
kesal. "Lo tahu maksud pertanyaan gue, Bro." 


Tawa Sandy belum juga reda. Dia semakin dibuat penasaran 
dengan perubahan ekspresi Dicko yang begitu ganjil di 
matanya. "Santai, Bro." Dia lantas berdiri mengambil dua 
botol minuman ringan di kulkas. "Gue pernah naksir sepupu 
lo, tapi gue nggak pernah jadikan dia sebagai obsesi. Waktu 
dia nggak balas perasaan gue, ya udah. Gue nggak ada 
masalah. Gue terima kenyataan, gue bukan cowok yang dia 
taksir. Berarti cewek yang naksir gue ada di luar sana." 


"Berarti lo benar-benar suka Giana? Bukan sebagai pelarian 
atau ... bahan latihan buat ngelupain Flora?" 


Sandy mengerutkan dahi. "Bahan latihan? Nggaklah! Giana 
dan gue sama-sama klik. Bahkan saking kliknya akhirnya 
gue sadar, apa yang gue rasain ke Flora dulu nggak ada 
apa-apanya. Cuma kagum doang. Dia cantik, pintar, 
menarik. Cowok mana sih, yang nggak kagum? Oh, kecuali 
lo, kan?" 


Dicko terdiam. Dia tahu Flora cantik, pintar, dan menarik. 
Bahkan ada banyak hal yang dia ketahui tentang 
tunangannya, lebih banyak dari siapa pun. Mungkin hanya 
Farrel saingannya dalam hal itu. 


Saking memahaminya, dia sudah menganggap semua 
kelebihan yang Flora miliki adalah hal lumrah. Dan mereka 
juga bertemu hampir setiap hari. Seperti halnya makan, 
minum, dan bernapas, pertemuan mereka sudah menjadi 
sebuah rutinitas. Jadi, tidak ada hal yang spesial dalam diri 
gadis itu di matanya. 


"Apa lo pernah naksir Flora?" pancing Sandy tiba-tiba. 


Dan Dicko refleks menjawab dengan tegas, "Dia sepupu gue. 
Ada-ada aja lo!" 


"Yeah, sepupu yang bakalan lo nikahin sebentar lagi." 


Pernyataan Sandy membuat Dicko tersentak. Untuk sesaat 
dia menjadi sedikit gelagapan. Dia tahu dari mana? 


Sandy tersenyum lebar. "Mau sampai kapan lo tutup-tutupi 
dari gue? Dasar, lo!" Dia melempar satu botol minuman di 
tangannya pada Dicko secara mendadak. Hampir saja benda 
itu mengenai wajah sahabatnya, yang kini tampak tepekur. 


Menyadari kebungkaman Dicko, Sandy lantas berkata, "Ada 
yang mau lo sampaikan ke gue?" 


aaa 


Dicko akhirnya menceritakan segala yang terjadi antara 
dirinya dan Flora pada Sandy. Dan reaksi yang sahabatnya 
berikan setelah mendengar ceritanya sudah dapat dia duga. 


"Untung gue kenal baik siapa lo! Kalau nggak, udah gue 
hajar lo dari tadi! Bangsat lo, Ko!" Tangan Sandy mengepal. 
Susah payah dia menahan diri agar tak mendaratkan 
kepalan itu ke wajah Dicko. Informasi bahwa sahabatnya 
memperkosa Flora di malam dia meninggalkan mereka 
berdua sungguh membuatnya tersentak. Dia menyesal telah 
membiarkan Flora mengurus Dicko sendirian dalam kondisi 
mabuk dan patah hati. 


Dicko bisa menerima kemarahan sahabatnya dengan 
tenang. Dia sudah lebih dulu menerima luapan kemarahan 
yang lebih besar dari sang ayah. 


"Apa lagi yang lo lakuin ke dia? Jangan-jangan lo jadiin dia 
bahan latihan buat ngelupain Maria?" tebak Sandy, teringat 
pada pertanyaan Dicko sebelumnya. 


Dicko tak menjawab. Karena itu benar. 


Sandy memahami arti kebungkaman sahabatnya. 
"Berengsek! Apa lo nggak punya hati?! Lo nggak nyadar itu 
pasti nyakitin dia?!" raung Sandy, tak habis pikir atas apa 
yang telah Dicko lakukan. 


"Gue tahu itu salah. Tapi ... yang gue tahu dia nggak punya 
perasaan apa-apa ke gue. Lo ingat, kan? Dia menyukai 
Andreas. Jadi gue rasa, dia nggak bakalan terluka atas 
tindakan gue." Dicko membela diri. 


Sandy menggeram. "Lo emang nggak peka atau apa?! 
Nggak ada orang yang mau dijadiin pelampiasan atau 
pelarian. Apalagi bahan latihan! Dan dia cewek, Ko! Astaga! 
Lo aja, coba! Emang lo rela Flora ngejadiin lo bahan latihan 
buat ngelupain Andreas?" 


Dicko mengedikkan bahu. "Nggak masalah. Gue akan bantu 
dia dengan cara apa pun, asal dia bisa lebih baik setelah itu. 
Dan gue rasa dia juga berpikiran sama dengan gue. Kami 
bisa saling menguntungkan, kan?" 


Mata Sandy menyipit. Dia berkata sambil berbisik tajam, 
"Dan gimana kalau lo salah? Gimana kalau ternyata dia 
nggak sepemikiran sama lo? Kalau ternyata dia sakit hati 
dan akhirnya membenci lo karena hal itu, apa yang akan lo 
lakukan? Atau yang lebih tragis lagi, gimana kalau ternyata 
dia punya perasaan ke lo?" 


Dicko terperanjat. Mengapa dia tak pernah memikirkan hal 
itu sebelumnya? Akan tetapi, apa itu mungkin? 


"Kalau ternyata benar dia ada rasa ke lo, gue nggak bisa 
bayangin hancurnya dia kayak gimana, Ko. Hebat! Salut gue 
ke lo. Cuma gara-gara patah hati, lo sampai ngebuang akal 
sehat. Dan yang lebih buruk dari itu, lo berubah jadi nggak 
punya hati nurani. Sebagai sahabat, gue benar-benar 
kecewa ke lo! Dan gue yakin, Maria juga bakalan kecewa 
kalau dia sampai tahu!" 


KKK 


Setelah pertemuannya dengan Sandy, Dicko banyak 
merenung. Pertanyaan-pertanyaan sahabatnya malam itu 
menggumpal dalam benaknya bagai benang kusut. Dia tak 
tahu bagaimana menemukan jawaban dari semuanya. 
Bertanya langsung pada Flora? Dicko mendengus. Pasti 
konyol sekali jika dia melakukan itu. 


Lalu bagaimana dengan dirinya sendiri? Apa yang dia 
rasakan terhadap Flora? Dia bahkan tak memahami 
perasaannya. Bagaimana bisa dia mencium gadis itu tanpa 
merasakan sesuatu? Flora hanya bahan latihan baginya. 
Benarkah? Dan apa arti dari gelegak kemarahan yang dia 
rasakan ketika melihat Valen bersamanya? 


Dicko menggeleng. Itu bukan apa-apa, hanya perasaan 
ingin melindungi Flora semata. 


"Ada apa?" 


Dicko tersentak saat Flora tiba-tiba sudah berdiri di 
depannya. Wajah gadis itu terlihat sedikit memerah seperti 
habis berlari. 


Sebenarnya, rona merah di wajah Flora disebabkan oleh hal 
lain. Dia tersipu karena begitu melihat Dicko, dia teringat 
akan ciuman mereka malam itu. Akan tetapi, dia segera 
kecewa karena menyadari bahwa Dicko bersikap seolah tak 
pernah menciumnya. 


Apa sih, yang lo pikirin, Flo?! Ingat, itu cuma latihan. Ya, 
ampun! rutuknya dalam hati. 


"Lo mau bicara apa? Bisa tolong cepat? Sebentar lagi gue 
mau ke bandara," balas Flora tanpa menatap mata Dicko. 
Dia kemudian duduk di seberang lelaki itu. Masih berusaha 
menghindar bertatapan, dia mengedarkan pandangan ke 
sekeliling kafetaria kampus yang sedikit sepi. 


"Ngapain?" 
"Valen berangkat ke New York hari ini." 


Bibir Dicko berkedut. "Kenapa lo harus antar dia segala?" 
Dia mulai tak nyaman karena rasa tak suka di hatinya mulai 


muncul kembali. Seharusnya dia bisa bersikap netral. 


Flora menyadari hal itu lantas berkata dengan heran 
bercampur kesal, "Dia teman gue. Ada masalah?" 


"Ada. Kayaknya dia nggak cuma anggap lo teman biasa." 
Dicko terkejut sendiri saat dia mengatakan itu. 


"Gue tahu!" sembur Flora lantang. 


Dan Dicko lebih terkejut lagi atas jawaban yang Flora 
berikan. "Apa?!" 


"Lo sebenarnya ada perlu apa sih, Ko?! Jangan bilang kalau 
lo lagi butuh berlatih!" Flora mulai marah. "Dan jangan 
mulai bersikap sok overprotective. Gue sedang buru-buru!" 


Dicko menghela napas berat. Sama sekali tidak bijak jika 
mereka mulai bertengkar lagi sekarang. "Oke. Lupakan kata- 
kata gue tadi. Sebenarnya gue cuma mau cocokin ini kejari 
lo." 


Dia lantas mengeluarkan kotak cincin bersampul beludru 
berwarna biru tua dari saku jaket dan membukanya. "Ini 
cincin dari nenek gue. Beliau bikin wasiat supaya gue kasih 
cincin ini ke cewek yang akan gue nikahi. Jadi, lo cobain 
sekarang. Kalau kebesaran ntar bakal dikecilin." 


Flora menatap cincin di dalam kotak tanpa berkedip. Cantik 
sekali. Sebuah cincin platinum berukir bunga-bunga nan 
anggun membuatnya terpukau. 


Dicko mengambil cincin itu dan meraih jemari Flora. Gadis 
itu sedikit ragu-ragu. Namun kemudian, dia membiarkan 
Dicko menyematkan cincin itu ke jari manis tangan 
kanannya. Untuk sejenak, atmosfer kafetaria tiba-tiba terasa 
berbeda bagi mereka. Terasa sakral.... 


"Pas," bisik Dicko seraya tersenyum puas. 


Ya. Cincin itu sangat pas di jari manis Flora. Dan begitu 
indah. Seolah cincin itu memang dibuat untuknya. 


"Gue simpan lagi kalau gitu." Dicko hendak mengambil 
cincin dari jari Flora. Tetapi saat dilihatnya gadis itu masih 
menatap lekat jemarinya, Dicko mengurungkan niat. "Lo 
mau simpan cincinnya?" 


"Hah?" Flora tersadar. "Ng-nggak. Lo aja yang simpan. Ini 
belum jadi hak gue." Dia buru-buru melepas cincin itu dan 
menyerahkannya pada Dicko. 


Matanya belum hendak lepas dari pesona indah cincin 
pernikahan itu. Hingga akhirnya kotak pun tertutup. Flora 
lalu tertunduk menatap jari manis tangan kanannya yang 
Kini kosong. 


Akankah cincin itu kembali tersemat di jari manisnya? 


KKK 


Satu bulan lagi mereka akan menikah. Keresahan mulai 
menghinggapi hati Flora. Dia mendadak dilanda rasa cemas, 
apakah pernikahan itu akan terwujud? 


Dia was-was sesuatu akan terjadi lalu membuat dirinya dan 
Dicko menjadi ragu hingga pernikahan dibatalkan di saat- 
saat terakhir. Flora menyadari, bahwa alasan ketakutannya 
bukan lagi disebabkan karena khawatir tak bisa berjumpa 
dengan Farrel, melainkan juga karena cemas Dicko akan 
meninggalkannya begitu saja di depan altar. 


Usahanya untuk tak berharap gagal sudah. Dan meski 
terasa menyedihkan karena dia mengharapkan sesuatu 
yang tak pasti, dia membiarkan harapannya tumbuh 


kembali. Mengharapkan Dicko agar melihat dirinya dan 
mencintainya. 


Namun, saat pucuk tunas harapan itu baru saja tumbuh, 
sesuatu yang dia takutkan itu tiba-tiba saja muncul hari ini. 


"Gue minta tolong banget, Flo. Dia lagi hamil dan nggak 
punya tempat lain untuk sembunyi." 


Sebuah permintaan mendadak dari Dicko siang ini sontak 
membuat hatinya panas. Lelaki itu memintanya memberi 
tempat tinggal sementara bagi perempuan yang dia 
cemburui. Maria. 


"Trus kalau dia lagi hamil, apa urusannya sama lo? Kenapa 
nggak lo kasih tahu ke suaminya di mana posisinya 
sekarang? Biarkan dia yang urus istrinya. Kenapa jadi lo 
yang repot?" ujar Flora ketus. 


Dicko mendesah bingung. Dan kebingungan di wajahnya 
membuat Flora semakin kesal. 


"Dia nggak mau ketemu sama Andreas saat ini. Sepertinya 
Maria perlu menenangkan diri. Gue nggak tahu apa masalah 
mereka. Tapi yang gue tahu, kandungan Maria sangat 
rentan. Dia bahkan sampai pingsan berkali-kali." 


Keterangan Dicko mau tak mau membuat hati nurani Flora 
terketuk. Kondisi kandungannya rentan? Benarkah? Hanya 
saja, ego Flora belum mau mengalah. 


Dia mendengus lantas berkata dengan nada mengejek. "Oh, 
mereka lagi ada masalah? Kesempatan banget, kan? Lo bisa 
jadi pahlawan buat cewek yang lo cintai." 


"Flo!" bentak Dicko, terkejut atas kata-kata Flora. "Gue 
nggak pernah berniat macam-macam! Niat gue cuma mau 


nolongin dia!" 


Mereka saling pandang dengan sengit beberapa saat. 
Kemudian Flora lebih dahulu memutuskan kontak mata. Dia 
bisa melihat kejujuran dalam tatapan tajam Dicko. Namun 
lagi-lagi, hati Flora masih belum melunak. 


"Trus kenapa lo malah minta tolong ke gue? Kalau lo mau 
urus aja sendiri!" Flora tak yakin dia baru saja mengatakan 
itu. 


"Kalau gue bisa, gue nggak akan minta tolong ke lo!" 


"Lo yakin? Bukannya lo nggak percaya ke gue? Gimana 
kalau gue nyiksa dia?" sindir Flora dengan hati sakit, 
teringat pada tuduhan Dicko waktu itu. 


Dicko memejam dengan ekspresi sesal. Dia tahu kata- 
katanya waktu itu sangat menyakitkan. Dan sekarang dia 
meminta agar gadis itu mau membantunya. Pasti sulit sekali 
bagi Flora mengabulkannya begitu saja. Akan tetapi, dia 
tetap mencoba karena sesungguhnya, lebih dari siapa pun, 
hanya Flora yang bisa dia percaya. 


"Flo, gue akui, itu kesalahan terbesar kedua yang gue 
lakukan ke lo. Lo bisa membalas gue dengan cara apa pun 
supaya sakit hati lo terobati. Tapi Maria nggak bersalah 
dalam hal itu. Sepenuhnya kesalahan gue, Flo. Jadi gue 
mohon dengan sangat belas kasihan lo. Minimal sama janin 
yang sedang dia kandung." 


Ucapan Dicko membuatnya tiba-tiba dilanda dilema. Hati 
nuraninya tak bisa menolak. Maria sedang hamil dan 
kondisinya dalam bahaya. Mau tak mau dia teringat pada 
apa yang menimpa ibunya bertahun-tahun silam. 
Bagaimana jika dia keguguran? Seketika dia menggigil. 
Bayangan mengerikan itu menerornya lagi.... 


Flora segera membalikkan tubuhnya dan berjalan menjauhi 
Dicko. Sekuat tenaga mencoba mengenyahkan kenangan 
buruk itu. 


Dicko tersenyum kecut. "Kalau lo nggak mau bantu, gue 
akan coba minta tolong sama yang lain..." Dia lantas 
memutar tubuhnya menuju pintu. 


"Tunggu..." cegah Flora tanpa diduga. Bahkan dia sendiri 
tak menyadari hal itu. 


Ada nyawa nggak bersalah di rahimnya, nuraninya terus 
berbisik. Dan itu membuatnya mengambil keputusan. 


"Oke. Gue akan terima dia di sini...." 


Part 24 


"Hurt me with the truth. But never comfort me with a 
lie." 


Sejak Maria menginjakkan kaki di apartemennya, Flora 
berusaha meredam rasa cemburu. Dicko sering datang dan 
menghabiskan waktu menemani perempuan itu mengobrol, 
bahkan memperlakukan Maria seperti ratu. Di mata Flora, 
mereka seperti suami istri yang sedang berbahagia 
menyambut kehamilan anak pertama. 


Flora hanya bergabung dengan mereka pada saat makan. 
Dan dia begitu irit bicara. Lebih sering mendelik pada 
keduanya jika mereka mulai terlibat obrolan seru dan 
tertawa. Dia sungguh tak tahan. Terlebih karena Dicko 
tampak tak menyadari bahwa dia juga ada di dekatnya. 


Bahkan kini dia mulai berpikir bahwa pernikahan mereka 
akan tinggal rencana. Di benaknya timbul bayangan 
tentang perceraian Andreas dan Maria. Lalu Dicko 
mengulurkan tangan pada Maria dan menikahinya. Hanya 
memikirkannya saja membuat hati Flora ngilu. Hingga 
kemudian, rasa cemburunya mulai sedikit mencair saat 
akhirnya dia tahu apa yang membuat Maria memutuskan 
pergi dari Andreas. 


Flora tak pernah membayangkan akan duduk semeja 
dengan perempuan itu dan mendengarkan curahan hatinya 
dengan rasa iba. Karena ternyata, sama seperti yang dirinya 
alami, Andreas pernah mencintai gadis lain dan masih 
belum bisa melupakannya. 


"Lo tahu, Flo? Gara-gara lo gue bisa kenal Andreas. Gue bisa 
ngerasa bahagia walau cuma sebentar. Gue juga bisa 
ngerasain kasih sayang seorang ayah dari papanya, yang 
dulunya cuma bisa gue bayangin dalam mimpi. Tapi 
sekarang gue tahu kata-kata lo dulu itu benar. Gue nggak 
pantas buat dia. Gue cuma akan bikin keluarganya malu," 
ucap Maria di sela-sela tangis. 


"Gue ucapin makasih banyak ke lo. Sekarang lo bahkan 
sukarela nampung gue sekalipun lo benci sama gue. Gue 
benar-benar hargai itu dan nggak akan gue lupain sampai 
gue mati. Gue doain semoga Kak Dicko bisa beneran cinta 
sama lo suatu hari nanti. Gue tulus berharap lo bahagia, Flo. 
Jangan sampai lo ngerasain sakit kayak gue." 


Flora terdiam. Dadanya sesak. Hatinya pedih. Perempuan ini 
mendoakan kebahagiaannya bersama Dicko? Tuluskah itu? 
Dan dia juga berkata, jangan sampai merasakan sakit 
seperti yang dia rasa? Namun, sudah terlambat! Dia telanjur 
mengalami kesakitan yang teramat sangat! 


KKK 


Flora tak bisa mengenyahkan percakapannya dengan Maria 
sore tadi. Meski Flora membalas Maria dengan kata-kata 
tajam, hati kecilnya menyadari bahwa permintaan maaf dan 
terima kasih Maria benar-benar tulus. Begitu pun doa 
darinya. 


Kepedihan dalam nada suara Maria membuat Flora seolah 
mendengar kepedihannya sendiri. Mereka sama-sama 
menderita karena cinta tak berbalas. Bahkan perempuan itu 
tengah membawa janin di rahimnya. Mau tak mau membuat 
Flora berpikir, pasti teramat berat bagi Maria menanggung 
segalanya sendirian. Mau tak mau dia teringat kembali pada 
ibunya. Dia lantas memaki Andreas dalam hati karena 


begitu tega membiarkan istrinya terlunta-lunta seperti itu, 
seperti yang dilakukan papinya dulu. 


Flora terus tenggelam dalam pikirannya hingga tak terlalu 
mendengarkan ocehan dari teman-temannya yang datang 
berkunjung malam ini. Mereka begitu antusias 
membicarakan entah apa. 


Pikiran Flora kemudian melayang pada Dicko. Sedang apa 
lelaki itu sekarang? Apakah dia sudah menyusun rencana 
untuk meninggalkannya dan mengambil alih tanggung 
jawab Andreas terhadap Maria? 


Bunyi bel yang tiba-tiba membuyarkan pikiran Flora. Dia 
lantas melangkah gontai menuju pintu. Dan alangkah 
terkejutnya dia saat mendapati dua lelaki berdiri di 
hadapannya. 


aaa 


"Kenapa lo bawa Andreas ke sini?" selidik Flora hati-hati. 


Dicko tersenyum samar. Dia belum hendak menjawab. 
Tatapannya sedang tertuju pada pemandangan malam 
ibukota yang terhampar luas di hadapannya. Dia dan Flora 
sedang berada di atap gedung apartemen. Dicko membawa 
gadis itu ke sana dan membiarkan Andreas menyelesaikan 
masalahnya dengan Maria. 


"Seorang suami putus asa nanyain istrinya di mana ke gue, 
sementara istrinya tetap keras kepala padahal rindu," ucap 
Dicko dengan nada geli, namun ekspresinya begitu sedih, 
"gue nggak tega lihat Maria terus-terusan menderita karena 
kesalahpahaman." 


Flora menafsirkan ekspresi itu sebagai efek dari perjuangan 
Dicko merelakan sosok Maria lepas dari hatinya. "Dari mana 


lo tahu masalah mereka cuma salah paham?" 


"Kalau bukan karena itu, Andreas nggak mungkin cari-cari 
dia ke sana kemari." 


"Andaikan itu benar, tapi lo punya kesempatan besar untuk 
merebut Maria dari Andreas. Kenapa nggak lo lakukan itu?" 


"Lo mau gue ngelakuin itu?" Dicko balik bertanya. Kali ini 
dia menatap Flora lekat-lekat, mencari-cari sesuatu di wajah 
gadis itu. Namun, dia tak bisa menemukan apa-apa. 
Ekspresinya tak terbaca. 


Flora menelan ludah. Hatinya tiba-tiba bergemuruh. 
Tubuhnya yang hanya berbalut celana katun dan kaus 
rumahan berlengan pendek mulai diterpa dinginnya angin 
malam. Tetapi itu bukan apa-apa bila dibandingkan rasa 
dingin yang menyerang hatinya. 


Dia lantas mengedikkan bahu, berpura-pura acuh tak acuh. 
"Kalau emang itu yang lo mau, gue nggak punya hak apa- 
apa untuk ngelarang lo. Gue bisa apa kalau lo emang 
berniat batalin rencana pernikahan demi Maria." 


Dicko mendesah pelan. Dia tak pernah memikirkan hal itu 
sedikit pun. Hanya saja dia merasa tak perlu menyangkal 
karena dia yakin tak akan ada gunanya. 


"Seandainya gue lakukan itu, gue yakin Maria nggak akan 
bersedia. Mereka saling mencintai." 


"Dari mana lo tahu mereka saling mencintai?" Flora 
menatap Dicko heran. 


"Gue bisa lihat itu di mata mereka." 


Tapi lo nggak bisa lihat betapa cintanya gue ke Io, batin 
Flora sedih. Dingin makin menusuk dari luar dan dalam. Dan 
dia hanya bisa memeluk tubuhnya sendiri erat-erat. 


"Lo kecewa?" tanya Dicko saat melihat perubahan pada raut 
wajah Flora. 


"Hah?" Gadis itu kebingungan. 


"Lo kecewa mereka saling mencintai, kan? Gue pikir lo udah 
move on dari Andreas," jawab Dicko dengan nada mengejek. 


Flora membuka mulutnya hendak membantah, tetapi 
kemudian dia segera menutupnya lagi. Percuma aja 
membantah, batinnya sedih. 


Sementara itu, Dicko justru menunggu bantahan. Dan 
ketiadaan jawaban membuat Dicko menarik kesimpulan. Dia 
yakin itulah jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang 
menggumpal di benaknya. Dia lantas tersenyum pahit. 
Dugaan Io salah, Sandy. Dan gue benar. 


"Lo kedinginan?" 


Tubuh Flora mendadak kaku. Suara Dicko terdengar begitu 
jelas di balik punggungnya. Lelaki itu telah mendekapnya 
erat-erat dari belakang. Begitu nyaman, membuat hatinya 
menghangat seketika. Dan dia tak ingin kehangatan itu 


pergi. 


"Ini bukan latihan buat gue. Tapi buat lo," bisik Dicko di 
pucuk kepala Flora. 


Kehangatan itupun surut perlahan. 


"Lo udah ngebantu gue berlatih melupakan Maria. Dan 
sekarang giliran gue ngebantu lo melupakan Andreas. Adil, 


kan?" 


Flora tercekat, tak mampu menjawab. Namun dia tahu, 
sikap terbaik yang harus dia ambil adalah pasrah. Jika 
memang hanya seperti itu bentuk hubungan yang bisa 
Dicko berikan, maka biarlah seperti ini. Dan bagi Flora, tak 
sulit untuk berpura-pura menerima. 


Satu-satunya orang yang pengin gue lupain adalah lo, Ko. 
Tapi nggak akan pernah bisa, sekalipun ada seseorang yang 
ngebantu gue. Mungkin sampai selamanya... 


Dan kata-kata itu hanya bisa dia telan dalam hati. 
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"Flo, jawab dong. Kok bisa sih, Maria di tempat lo? Ada 
apaan, sih?" 


Pertanyaan bernada keheranan dari teman-temannya 
membuat Flora berdecak kesal. Dia tengah memasang jeans 
dengan terburu-buru. "Kan udah gue bilang, nggak ada apa- 
apa. Udah, ah! Kepo banget lo pada! Gue jadi telat gara- 
gara recokan lo!" 


"Gimana kita-kita nggak kepo? Lo kan benci banget sama 
dia. Kok bisa sih, dia sampai tinggal sama lo berhari-hari? 
Kalian jadi sohib sekarang?" 


"Sohib dari Hongkong!" celetuk Flora sambil melepas ikatan 
rambutnya. 


"Pasti Kak Dicko yang minta, kan? Ah, udah gue duga, sih. 
Trus, trus, Maria sama Andreas udah baikan atau masih 
berantem?" 


"Mana gue tau. Lo tanyain aja langsung ke dia. Emang gue 
emaknya?" 


Ketiganya lantas mengerucutkan bibir. 


"Ya, deh, yang mau diajak kencan sama calon suami. Diajak 
ngegosip bentar doang susah amat," ujar Rena merengut. 


Flora memutar bola matanya. "Kencan apaan? Lihat 
pameran arsitektur jembatan doang." 


"Tetep aja itu namanya kencan. Ah, akhirnya. Apa yang lo 
harapkan terjadi juga," desah Vivian sambil tersenyum 
lebar. 


"Thanks to Farrel. Adek lo itu bener-bener ampuh bikin 
kalian bersatu," timpal Cheryl. 


Flora menghentikan gerakan tangannya yang sedang 
memoles /ipgloss. Senyum samar terbentuk di bibirnya. 


Kemudi an dia berkata lirih, "Semua ini memang untuk dia. 
Sekalipun pernikahan kami nantinya bakalan dibayang- 
bayangi sama kenangan Maria, gue nggak akan banyak 
mengeluh. Gue udah siap lahir batin, demi Farrel." 


Teman-temannya tampak terharu. Mereka lantas mendekati 
Flora dan merangkul gadis itu. "Kita selalu berdoa buat lo, 
Flo. Semoga lo selalu sabar. Percaya aja, suatu saat Kak 
Dicko akan belajar mencintai lo." 


Flora hampir menitikkan air mata. Seandainya gue bisa 
percaya ..... 


KKK 


Deretan miniatur jembatan terkenal dunia tak terlalu 
menarik bagi Flora. Sebaliknya, Dicko begitu terkesima dan 
tak henti berdecak kagum. Pameran arsitektur jembatan 
yang diadakan setahun sekali ini sungguh membuatnya 
antusias. Dan model miniatur yang ditampilkan bukan 
sembarang model, melainkan benar-benar mengikuti desain 
aslinya. 


"Lo lihat yang itu, Flo? Moonlight Rainbow Fountain, Banpo 
Bridge. Jembatan air mancur pelangi di Seoul. Spektakuler 
banget, kan?" Dicko menunjuk pada miniatur jembatan 
yang di sepanjang sisi kiri dan kanannya menyemburkan 
aliran air dan disinari oleh lampu-lampu berbagai macam 
warna. Indah sekali. 


"Jembatan aslinya berdiri di atas Sungai Han. Setelah kita 
nikah, gue akan bawa lo ke sana. Sekalian mengunjungi 
keluarga besar Eomma." 


Flora menatap jembatan itu dan mau tak mau dia merasa 
takjub. Memang sangat indah, terutama jika dilihat pada 
malam hari. Dan ajakan Dicko mengunjungi jembatan itu 
membuatnya mengulum senyum. Semoga saja lelaki itu tak 
lupa pada janjinya. 


"Trus yang itu, Oliveira Bridge di Brazil. Menara jembatannya 
berbentuk huruf X. Gue suka banget desainnya. Keren. Yang 
itu, jembatan air terpanjang di dunia, adanya di Jerman. Air 
di atas air. Cool! Nah, ada juga yang klasik, Tower Bridge di 
London dan Ponte Vecchio di Italia. Tetap megah, kan? Trus 
Henderson Waves di Singapura. Kita pernah ke sana waktu 
itu. Jembatan pejalan kaki yang keren!" Dicko tak berhenti 
menjelaskan dengan berbinar-binar. 


Flora hanya mendengarkan dengan setia di sampingnya. 
Menatap sinar bahagia di wajah lelaki itu membuat hatinya 


turut senang. Dia benar-benar terobsesi dengan arsitektur. 


"Tapi, yang paling pengin gue lewati sebenarnya yang itu. 
George Washington Bridge di New York. Jembatan paling 
sibuk di dunia dengan dua tingkat, empatbelas jalur! Yah, 
walaupun desainnya nggak terlalu spektakuler buat gue, 
tapi pasti seru banget melintas di atasnya. Kapan-kapan 
kalau kita ke New York, gue bakalan ajak lo juga lewat sana." 


Janji kedua yang Flora catat dalam hati. Ajak gue ke mana 
pun lo mau, Ko.... 


Mereka terus berkeliling ruang pameran yang cukup luas 
untuk menampung lebih dari tigapuluh model miniatur 
jembatan terkenal dunia. Dicko bahkan membelikan Flora 
sebuah snow globe berisi miniatur jembatan George 
Washington yang paling lelaki itu sukai. Flora menenteng 
kantong kertas berisi benda itu dengan perasaan berbunga- 
bunga yang tak mampu ditahan. 


Tak terasa hari beranjak malam. Mereka bergerak menuju 
Chez Elles karena Jonas mengundang keduanya untuk 
makan malam bersama, termasuk Merredith. 


"Kalian bersenang-senang di pameran? Atau cuma kamu 
yang paling antusias di sana, Ko?" tanya Merredith saat 
mereka berempat sudah duduk sambil menikmati hidangan 
pembuka. 


Flora tersenyum malu-malu. Merredith tahu benar bahwa 
calon menantunya baru akan antusias ketika berkunjung ke 
pameran kuliner dunia. 


"Tapi aku suka kok, Tante. Dicko janji mau bawa aku 
ngelewatin Jembatan Banpo kalau kami ke Seoul." 


Mata Merredith seketika berbinar. "Itu harus. Setelah kalian 
menikah, kita akan ke Seoul bersama-sama. Ah, jadi 
homesick." 


Jonas terkekeh. "Jangan khawatir. Kita akan cukup lama di 
sana sampai kamu puas." 


"Ayah juga mau ikut?" tanya Dicko keheranan. 
"Tentu saja Ayah juga ikut," jawab Jonas yakin. 


"Nggak takut digosipin keluarga, pergi ke mana-mana 
berdua?" canda Dicko seraya tersenyum jahil. 


Jonas dan Merredith bertukar senyum. Mereka pikir sudah 
saatnya menyampaikan berita itu pada Dicko. 


"Nggak ada yang perlu kami takutkan. Karena..." Jonas 
menggenggam tangan kanan Merredith dan mengusap 
cincin berlian yang melingkar di jari manisnya. "Kami akan 
segera menikah lagi." 


Dicko mengerjap-ngerjap lalu menatap kedua orang tuanya 
bergantian. "Kalian serius?" 


Flora tersenyum lebar. Dia lantas berdiri dan memeluk 
kedua calon mertuanya, mengucap selamat atas keputusan 
mereka. 


"Kami serius. Dan rencananya, kami akan melakukan 
pemberkatan seminggu sebelum pernikahan kalian," terang 
Jonas. 


"Tidak akan ada resepsi." Merredith menambahkan. 


"Yep. Diwakili dengan resepsi pernikahan kalian saja," 
sambung Jonas seraya mengangguk. 


Dicko akhirnya berdiri dengan wajah haru kemudian 
merangkul leher ayah dan ibunya sekaligus erat-erat. " Aaah, 
finally ..." Dia masih memeluk keduanya, cukup lama 
hingga membuat mereka tertawa. 


"Udahan, dong. Eomma sesak napas, Sayang." 


Mulanya, Flora ikut terharu saat menyaksikan keharmonisan 
keluarga kecil di hadapannya. Perlahan, rasa haru berganti 
kesedihan. 


Lo beruntung banget, Ko, batinnya, seandainya ortu gue 
dulu juga menikah lagi .... 


Flora segera menggeleng tegas. Sadar bahwa hal itu hanya 
angan-angan kosong. 


"Ayo, kita lanjutkan makan malamnya. Ayah masih lapar, 
nih." Jonas berkata sambil terkekeh dengan leher yang 
masih dirangkul erat oleh putranya. 


Dicko akhirnya melepas pelukannya dan menatap kedua 
orang tuanya dengan binar bahagia yang tak kunjung lesap. 
"Semoga kalian selalu bahagia, hingga maut memisahkan." 


"Amin." 


Makan malam terus berlanjut dalam keceriaan serta gelak 
tawa. Flora pun berusaha larut dalam suasana, memaksakan 
diri melupakan kesedihan yang tak perlu ada. Lagi pula, 
mengapa harus bersedih? Segalanya akan baik-baik saja. 
Tak perlu menyimpan duka terlalu lama. Dicko meski tak 
mencintainya akan segera menikahinya. Dan Farrel akan 
segera berjumpa dengannya. Ya. Tak lama lagi saat itu akan 
tiba. Tak ada yang perlu terlalu dirisaukan. 


"Kita pulang sekarang?" Dicko menatap Flora yang sedang 
menutupi kuap dengan punggung tangannya. Flora 
mengangguk. Dia memang sudah mengantuk dan 
kekenyangan. 


Setelah berpamitan pada Jonas dan Merredith, keduanya 
berjalan bersama menuju pintu keluar Chez Elles. Mereka 
harus menunggu sebentar di sana karena petugas parkir 
sedang mengambilkan mobil Dicko di parkiran. 


"Selamat, ya," ucap Flora dengan senyum tulus. 
Dicko membalas senyum itu. " Thanks." 


"Nggak tahu kenapa, gue udah punya feeling mereka 
bakalan bersatu lagi. Mereka serasi banget." 


"Gue justru nggak pernah duga sebelumnya," balas Dicko 
sambil menerawang, "tapi baru-baru ini gue tau kalo mereka 
ternyata nggak bisa hidup tanpa satu sama lain. Bokap gue 
butuh sembilan tahun untuk menyadari itu." 


"Wow," Flora sedikit terkejut. "Tapi syukurlah, pengorbanan 
mereka berakhir baik." 


"Ya, Puji Tuhan. Dan semoga semuanya juga berakhir baik," 
balas Dicko seraya menatap tunangannya dengan lembut. 


Mendadak saja, Flora tersipu mendapat pandangan seperti 
itu. Dia segera menunduk agar Dicko tak bisa melihat rona 
merah jambu di pipinya. 


"Ayo, mobilnya udah sampai." 


Kata-kata Dicko akhirnya membuat Flora mengangkat 
wajah. Dia segera berjalan ke sisi kiri mobil yang pintunya 
sudah terbuka. Sedangkan Dicko berjalan memutar ke sisi 


kanan. Dia sudah hendak masuk saat nada dering ponselnya 
berbunyi. 


Dari Saniharja. 


Dicko mengernyit lalu segera berujar pada Flora yang sudah 
duduk di kursi penumpang. "Tunggu sebentar. Ada telepon 
penting." Tanpa menunggu jawaban, Dicko segera berjalan 
menjauhi mobil dan mengangkat telepon. 


Flora melihat itu tanpa tanda tanya. Tak ada hal yang 
membuatnya resah malam ini. 


... Semoga semuanya juga berakhir baik. 


Ucapan Dicko yang disertai tatapan lembut itu terus dia 
ulang dalam hati. Ya, segalanya akan baik-baik saja. 


"Flo?" 
Flora menoleh. Ternyata Dicko sudah duduk di balik kemudi. 


"Hmm?" balas gadis itu sambil tersenyum. Namun, 
senyumnya perlahan memudar saat dia menyadari ekspresi 
ganjil di wajah lelaki itu. Terlihat tegang dan pucat. Apakah 
itu hanya efek dari cahaya lampu restoran? 


"Ada apa, Ko?" Alis Flora bertaut. 
Dicko menelan ludah dengan susah payah. 


"Ko?" Flora mulai cemas. Apakah sesuatu telah terjadi? 
Apakah telepon tadi dari seseorang yang mengabarkan hal 
buruk? Apakah dari Maria? Apakah dia keguguran? 


Semua pertanyaan itu membuat Flora ikut merasa tegang. 
Ya Tuhan, tolong ... jangan keguguran lagi, lirihnya dalam 
hati. 


"Ko? Ada apa?" Flora mulai panik saat Dicko tak kunjung 
bersuara. Terlebih saat mata lelaki itu memerah dan mulai 
basah. Dicko menangis? 


"Papi lo mau bicara... Dicko menjulurkan ponsel yang 
masih tersambung dengan Saniharja. 


Kerut dalam muncul di kening Flora. Dia mengambil ponsel 
itu dengan penuh tanda tanya. "Halo?" 


"Nak...," Suara berat Saniharja terdengar serak. Papinya 
juga menangis? Dan hal itu membuat Flora merasakan 
firasat buruk. Jantungnya mulai berdetak kencang tak 
beraturan. 


"Papi?" 


"Flora ... maafkan Papi baru mengabarimu lagi sekarang, 
Nak. Papi tidak punya pilihan. Farrel meminta Papi dengan 
sangat..." 


Flora masih mendengarkan dalam diam. Perasaannya 
semakin tak menentu saat isakan Saniharja semakin 
kencang. Dia tak yakin ingin mendengar apa yang akan 
dikatakan oleh papinya sebentar lagi. Dia mulai mencurigai 
sesuatu.... 


"Malam ini kami akan pulang, Nak. Kita akan berkumpul lagi 


Flora mengembuskan napas lega, namun hanya sesaat. 
Karena detik berikutnya dia merasa jantungnya tercerabut 
dari dada saat Saniharja melanjutkan kata-kata. 


".. di pemakaman farrel...." 


Part 25 


"Maybe one day we'll find that place where you and I 
could be together. And we'll catch our dreams within 
the waves of change. So smile for me one last time 
and believe that we'll meet again. Until then, III be 
missing you." R.M. Drake 


Flora terduduk di sudut kamar barunya. Kamar yang besar 
dan cantik sekali. Jauh berbeda dengan kamar di kontrakan 
kecil yang dia tempati bersama almarhumah ibunya. Cahaya 
matahari begitu leluasa menerobos masuk melewati dinding 
kaca, tetapi tak membuat hawa ruangan terasa panas. Ada 
penyejuk udara yang siap sedia memberi kenyamanan. Dan 
lagi, di sana udaranya begitu bersih. 


Akan tetapi, yang bisa Flora lihat di kamar sebenderang itu 
hanyalah kegelapan. Dan setiap kali dia menghirup udara, 
napasnya serasa tercekik. Dia bahkan merasa sedang 
berada di dalam sebuah kotak kecil yang sempit. Hanya 
sebatas itulah luas dunia yang mampu dia rasakan setelah 
melihat sang ibu meregang nyawa. 


Hingga seseorang membuka penutup kotak itu dengan 
tangan kecilnya. Tangan yang kurus dan pucat. 


"Halo, Kak. Kakak yang namanya Flora, ya? Kata Mami sama 
Papi, kita kakak adik. Aku Farrel. Salam kenal, Kak Flo." 
Tangan itu terjulur padanya. 


Flora menatap kosong ke tangan itu. Matanya lantas naik 
hingga bersirobok dengan telaga bulat jernih yang berbinar- 
binar memandanginya. Dan sebuah senyum cerah membuat 
wajah pucat kecil itu terlihat bercahaya. 


Malaikat? bisik hati Flora senang. Tuhan mau bawa aku 
ketemu Mama? 


"Kakak cantik banget sekarang. Aku sering lihat foto-foto 
Kakak. Tapi di sana Kakak belum secantik ini. Masih kecil 
Kayak aku," ucapnya riang. 


Flora tak mendengarkan kata-kata itu. Dia masih terpaku 
pada wajah malaikat kecil di depannya. 


Karena tak mendapat respon apapun, cahaya di wajah itu 
perlahan memudar, berganti raut sedih dengan bibir 
mengerucut. Tangan pucatnya kembali ke sisi tubuh. 
Matanya menatap lantai, ditemani genangan air yang siap 
tumpah. 


"Kakak nggak suka aku, ya? Ya udah deh, nggak apa-apa. 
Maaf ya, Farrel ngeganggu...." Dia lantas hendak berbalik 


pergi. 

Dan mendadak Flora merasa ketakutan. Dia tak mau 
sendirian di tempat asing ini. 

"Jangan pergi .... Duduklah di sini," pintanya lemah. 


Malaikat kecil itu kemudian memutar tubuh. Senyum cerah 
kembali menghiasi wajahnya. Lantas dia duduk di sebelah 
Flora dengan lutut menekuk ke dada. 


"Aku nggak pergi ke mana-mana kok, Kak. Aku selalu di sini. 
Bosan banget, Iho. Tapi karena Kakak udah datang, aku 
senang. Kakak mau temani aku main Lego tiap hari, nggak?" 


Flora mengernyit. Malaikat main Lego? 


"Aku punya banyak di kamar. Dikasih sama Kak Dicko. Oiya, 
Kak Dicko itu baik, Iho. Nanti aku kenalin sama Kakak." 


Kening Flora makin berkerut dalam. Begitu pun saat 
malaikat kecil itu tiba-tiba merebahkan kepala di 
pangkuannya. 


"Aku ngantuk, Kak.... Jangan bilang-bilang Mami aku di sini, 
ya. Aku nggak mau minum obat. Pahit. Aku nggak suka." 


Dan malaikatnya segera tertidur pulas. 


Flora memandangi wajah malaikat itu. Bersih dan suci. 
Wajah yang membuat hatinya menghangat dan dipenuhi 
kedamaian. 


Untuk pertama kalinya sejak sang ibu tiada, Flora pun 
tersenyum. Dan sejak itu dia tahu, dia tak lagi sendirian.... 


KKK 


M 2g Kak?" 
"... Kak? Kakak, bangun. Hik hik.... Gelap...." 


Sebuah rengekan membuat Flora terjaga. Kegelapan di luar 
sana membuatnya tersadar, ternyata dia jatuh tertidur. Dia 
lalu duduk tegak dan mendapati seorang anak laki-laki 
berdiri di sampingnya. 


"Farrel...?" bisiknya sambil mengusap wajah. "Kamu takut 
gelap? Sebentar, ya." Flora lantas berdiri. 


Dia segera mencari kontak lampu dan menyalakannya. Dan 
tampaklah sosok dengan tinggi badan tak sampai 
seperutnya, sedang mengerjap-ngerjap karena silau. 


Detik berikutnya Flora tersentak karena menyadari itu 
bukan malaikatnya yang tadi. Wajahnya serupa, tapi tak 


sama. Yang ini lebih berisi dengan pipi sedikit tembam. Mata 
bulatnya masih mengerjap-ngerjap menggemaskan. 


"Di mana Farrel?" tanya Flora cemas. 


Anak itu menggeleng. "Kak Farrel nggak ada. Mami bilang, 
dia di surga." 


Tubuh Flora menegang. Perlahan dia mulai limbung dan 
jatuh terduduk di tempat tidur. "S-sur-ga?" 


"lya. Tadi kan kita nganterin Kak Farrel sama-sama. Kakak 
lupa, ya?" 


Napas Flora tercekat. Dia meringis saat merasakan sakit 
yang tiba-tiba di kepala. Lalu sebuah ingatan menyerbunya. 


Hujan. Tanah basah. Peti mati. Pemakaman. Farrel.... 


Tubuh Flora sontak menggigil. Dia menggeleng berulang- 
ulang." Nggak...! Farrel masih hidup...." 


"Kak Flo...?" 


Flora terus menggeleng. Dia yakin sekali, Farrel tertidur di 
pangkuannya. Dia juga berjanji tidak akan ke mana-mana. 


"Kakak.... Hik hik..." Anak itu kembali merengek begitu 
melihat Flora yang terus menggeleng dengan mata melebar 
ngeri. 


Sekonyong-konyong, Flora mendekati adiknya dan 
mencengkeram bahu anak itu. "Di mana Farrel...! Farrel 
nggak mungkin pergi...! Tadi dia di sini! Dia masih hidup!" 


"Mamiiii!!"  Fairel menatap kakaknya terheran-heran. 
Ketakutan melandanya. Tubuh kecilnya memberontak dan 


berhasil melepaskan diri. Lalu dia segera berlari keluar dari 
kamar sang kakak sambil menangis terisak-isak. 


aaa 


"Flora belum sadar?" 


Dicko menjawab pertanyaan Cecilia dengan gelengan. Dia 
duduk tepekur di sofa ruang keluarga kediaman Anggoro. 
Saniharja, Cecilia, Jonas, dan Merredith juga berada di sana. 


Tamu-tamu yang datang melayat baru saja pulang. Kini 
hanya tinggal kemuraman dan kesedihan. Meski mereka 
sudah mempersiapkan diri menghadapi kepergian Farrel, 
tetap saja rasa sesak itu menggelayut di hati. 


"Aku udah pernah bilang sebelumnya, Flora nggak akan bisa 
menerima ini dengan mudah." Kata-kata Dicko membuat 
Saniharja memejam. 


Dia paham benar apa akibat kebungkaman mereka selama 
ini terhadap putrinya. Flora pasti amat sangat terpukul. Dia 
begitu berharap berjumpa kembali dengan sang adik. 
Namun saat itu terjadi, Farrel sudah dalam keadaan tak lagi 
bernyawa. 


"Harusnya kita memberi tahu dia sejak awal." Dicko berkata 
sambil menatap lantai dengan pandangan kosong. 


"Tapi efeknya akan jauh lebih besar jika dia tahu lebih awal. 
Dia pernah melihat langsung saat mamanya meninggal. Itu 
akan membuat traumanya kembali," bantah Saniharja 
tegas. "Dia tidak boleh melihat saat-saat terakhir Farrel, Ko." 


"Tapi (L 


"Dicko. Kami membuat keputusan seperti itu demi 
kebaikannya. Kamu nggak melihat sendiri bagaimana dia 
Saat itu, jadi kamu nggak mengerti. Setelah dia 
menyaksikan mamanya meninggal, dia cuma membisu, 
nggak memberi reaksi apa pun. Seperti mayat hidup," sela 
Cecilia. Wajahnya masih basah oleh air mata. 


"Kamu tenang saja, Ko. Dia marah-marah, memaki, itu 
berarti pertanda baik," sambung Saniharja. 


Dicko sedikit mulai memahami. Dia juga pernah berpikiran 
serupa. Memang sangat meresahkan ketika gadis itu tak 
menunjukkan emosinya. Dicko merasa, kemarahan dan 
makiannya jauh lebih baik daripada kebungkaman yang 
menyiksa. 


Teriakan yang disertai tangisan kencang dari arah tangga 
membuat kelima orang itu sontak berdiri dan bergegas 
menuju ke sana. 


"Fairel? Ada apa, Sayang?" panggil Cecilia panik. 


Fairel segera berlari menyongsong sang ibu dan 
memeluknya erat-erat. "Mamili! Aku takut... Kak Flo 
seram.... Hu hu hu." 


Lamat-lamat mereka mulai mendengar teriakan penuh 
kemarahan. "Di mana Farrel?! Di mana kalian sembunyikan 
dia?!" 


Dicko, Saniharja, dan Cecilia segera beranjak menuju ke 
kamar Flora. Sementara Jonas dan Merredith membawa 
Fairel ke ruang keluarga untuk menenangkannya. 


"Flo?" Dicko lebih dulu mencapai kamar. 


Begitu mendengar suara tunangannya, Flora menoleh 
padanya dengan tatapan tajam menusuk. 


"Di mana kalian sembunyikan Farrel?!" 


"Flo..." Dicko segera menghampiri Flora, berusaha 
memeluknya. "Farrel udah tenang sekarang. Dia udah 
bahagia." 


"Bohong! Lo bohong!" Flora segera mendorong tubuh Dicko 
dengan penuh kemarahan. 


Dicko bergeming. Dia membiarkan gadis itu memukuli 
dadanya berulang-ulang sambil menangis histeris. "Gue 
nggak bohong. Dia udah terbebas dari rasa sakit, Flo. Dia 
udah kembali pada Tuhan." 


Flora terus memukul, seolah sedang menghalau kenyataan. 
Karena sebenarnya dia tahu bahwa itu benar. Dia sudah bisa 
mengingat apa yang terjadi pagi ini. Dia melihat sendiri 
jenazah adiknya yang terbujur kaku di dalam peti mati. Dan 
saat tanah mulai menutupi peti itu, dia roboh. 


"Maaf, Flo. Lo terpaksa bertemu Farrel lagi dengan cara 
seperti ini...." 


Pukulan Flora melemah, begitu pun tubuhnya. Dicko segera 
membawa gadis itu ke pelukan. 


"Lo jahat, Ko.... Lo ikut bersekongkol dengan mereka, kan? 
Kalian benar-benar nggak punya perasaan. Kenapa kalian 
lakuin ini ke gue? Kenapa kalian jauhin Farrel dari gue?!" 
tangis Flora di dada Dicko. 


"Lo tahu alasannya, Flo. Farrel juga meminta begitu. Itulah 
alasan pertama yang dia maksud di video. Dia yang 
menginginkannya..." 


Flora melepaskan diri dari pelukan Dicko dan kembali 
mendorong dada lelaki itu. "Lo bohong! Gue nggak terima 
alasan kalian! Kalian sengaja pisahin gue dan Farrel! Kalian 
nggak pernah mikirin perasaan gue! Kalian semua jahat! 
Gue benci sama lo! Gue benci kalian semua!" 


Dicko menerima kata-kata kemarahan itu dengan hati 
teriris. Flora memang pantas membencinya. 


"Flora..." Saniharja berdiri di ambang pintu kamar. Di 
belakangnya, Cecilia menatap putri tirinya dengan raut 
penyesalan. 


Flora beralih menatap papinya dengan garang. Kali ini dia 
membenci lelaki itu berkali lipat, begitu pun pada Cecilia. 
Baginya, mereka berdua adalah orang yang paling 
bertanggung jawab atas kehilangan besar yang dia rasakan. 
Mereka merenggut semua kebahagiaannya hingga tak 
bersisa. 


"Papi puas sekarang? Tante puas? Apa lagi yang mau kalian 
ambil dari hidup aku? Hah?!" Flora berjalan perlahan, 
mendekati keduanya. "Dulu kalian biarkan Mama 
meninggal! Dan sekarang Farrel! Kenapa nggak kalian 
bunuh aja aku! Kenapa kalian bawa aku ke sini?! Kenapa 
dulu nggak kalian biarin aja aku ikut mati sama Mama! 
Kenapa kalian bikin aku sayang sama Farrel?! Kenapa?!" 


Tubuh Flora tiba-riba merosot, terduduk di lantai sambil 
memegangi dadanya. Tangisannya tak lagi sehisteris tadi. 
Tangisan itu kini terdengar begitu pilu. Tangis kehilangan 
yang begitu menyayat kalbu. 


Dicko tak tahan mendengarnya. Dia ingin menghapus 
kesedihan itu, tetapi dia tak tahu harus melakukan apa. 
Gadis itu kini ikut membencinya. 


"Kamu terlalu berlebihan." 


Semua orang serentak menoleh ke sumber suara. Johana, 
datang dengan wajah kesal. Dia masuk melewati Saniharja 
dan Cecilia lantas berdiri di hadapan cucunya. 


"Berdiri kamu." 


Tangis Flora perlahan terhenti, menyisakan sedu sedan yang 
membuat dadanya tersentak-sentak. Dia melempar tatapan 
tajam pada perempuan tua itu dan mengikuti perintahnya. 
Berdiri dengan sikap tubuh defensif. 


"Adikmu memang sudah saatnya meninggal. Papimu tidak 
akan bisa menghentikannya demi kamu. Mereka 
menyembunyikan dia yang sakit parah supaya kamu tidak 
menjadi lebih traumatis dari sebelumnya. Menyusahkan 
saja! Dan apa yang terjadi pada ibumu, kamu pikir semua 
itu kesalahan papimu? Benar-benar keterlaluan!" ucap 
Johana pedas. 


Dia lantas menoleh pada putranya. "Ini yang kamu sebut 
berhasil, Sani? Benar kan, dugaan Ibu? Sikap putrimu sama 
sekali tidak berubah! Tidak akan pernah berubah karena dia 
tidak tahu kenyataan yang sebenarnya!" 


"Bu! Sudahlah...." 


"Tidak. Dia harus tahu supaya dia tidak terus-menerus 
menyalahkan kita. Terutama menyalahkan kamu!" 


"Apa yang mau Oma katakan? Semua karena kesalahan 
Mama, begitu?" sahut Flora dengan suara pelan namun 
tajam. 


Johana kembali menatap cucunya dengan berang. "Ya! 
Mamamu memang biang keladi dari semua kekacauan. Dia 


seharusnya tidak perlu mendatangkan manusia seperti 
kamu dalam keluarga ini. Memalukan saja!" 


"Cukup, Bu! Ayo kita keluar." Saniharja tampak marah. Dia 
segera. melangkah mendekati ibunya dan berusaha 
menariknya menjauhi Flora. 


Namun, Johana tak menggubris. "Kamu tahu siapa mamamu 
itu, Flora? Perempuan yang kamu bangga-banggakan itu 
adalah perusak rumah tangga orang!" 


"Bu, jangan!" Kali ini Cecilia bersuara. Dia menatap Johana 
dan Dicko bergantian dengan ngeri. "Tidak perlu sampai 
seperti ini, Bu. Saya mohon, kita masih dalam suasana 
berkabung." 


Flora justru ingin mendengar lebih lanjut. Dadanya teramat 
sesak oleh amarah. "Apa maksud tuduhan Oma tadi? 
Kenapa berani-beraninya Oma berkata begitu?! 


Cecilia cepat-cepat menjawab, "Bukan apa-apa" 


"Tante, diam! Aku sedang bertanya ke Oma." Tatapan Flora 
tak beralih dari Johana. Dia menuntut penjelasan. 


"Jangan menyuruh ibu tirimu diam, Flora. Dia harus 
membantu saya menjelaskan banyak hal yang tidak kamu 
ketahui selama ini. Johana menatap lekat wajah 
menantunya. "Kamu yang jelaskan atau saya, Cecil? 
Sekarang atau nanti tidak akan ada bedanya." 


"Bu, saya mohon cukup!" Saniharja kembali berusaha 
membawa ibunya pergi. 


"Aku mau mendengar semuanya, Pi. Jangan ada lagi yang 
kalian tutup-tutupi dari aku!" raung Flora. "Cepat katakan, 
Oma. Apa maksud Oma mengatakan Mama adalah perusak 


rumah tangga orang? Bukannya perempuan ini yang 
merebut Papi dari Mama?!" Telunjuknya menuding Cecilia. 


Johana tersenyum sinis. "Kamu keliru. Cecilia tidak merebut 
Sani dari mamamu. Bahkan mamamu sendiri yang 
menyerahkan Cecilia ke tempat yang semestinya." 


Flora mengernyit. Dia semakin tak mengerti. 


"Kalian tidak ingin menjelaskannya?" Johana menatap ke 
arah putranya dan Cecilia. 


Saniharja membalas tatapan ibunya dengan sorot kecewa. 
"Saya tidak perlu menjelaskan apa-apa!" Dia kemudian 
berucap pada istrinya. "Tolong pastikan Ibu tidak melebih- 
lebihkan ceritanya." Lantas dia pergi meninggalkan kamar 
itu dengan marah. 


Johana terlihat penuh kepuasan. Lalu dia mulai bercerita, 
"Kedua orang tuamu dulunya bersahabat baik, sedangkan 
papimu dan Cecilia sudah akan menikah. Tapi karena satu 
kesalahan fatal, kesalahan yang menghadirkan kamu di 
rahim Rossa, pernikahan mereka terpaksa dibatalkan. Dan 
papimu harus mempertanggungjawabkan kesalahan yang 
telah diperbuatnya akibat pengaruh alkohol." 


Flora tak bisa memercayai telinganya. Tidak mungkin 
mereka memiliki sejarah yang serupa. 


Dicko pun tersentak dengan informasi itu. Baik Cecilia 
maupun keluarga besarnya tak pernah menceritakan apa- 
apa selama ini. 


"Hingga detik ini, saya tidak paham mengapa kamu begitu 
legowo menerima pengkhianatan mereka. Kamu yang 
terlalu baik atau justru terlalu bodoh!" Johana mendengus 
dengan pandangan mengejek pada menantunya. 


"Enam tahun pernikahan, mamamu rupanya baru 
menyadari, dia hanya menjadi duri dalam pernikahannya 
sendiri. Jelas saja papimu tidak akan pernah bisa 
mencintainya. Lalu dia pergi dengan kesadarannya sendiri. 
Kami tidak pernah mengusirnya dan papimu tidak pernah 
berkhianat seperti yang kamu tuduhkan. Mamamu sendiri 
yang memohon pada Cecilia untuk kembali pada papimu. 
Dan dia menolak semua uang tunjangan yang kami berikan. 
Jadi jangan salahkan kami hingga kalian harus menjalani 
hidup susah." 


Flora tercengang. Itu mustahil! Apa itu artinya, selama ini 
dialah yang telah salah menduga? 


"Tapi, perceraian orang tuamu mendatangkan musibah bagi 
pernikahan orang lain " 


"Bu!" Cecilia melirik Dicko dengan cemas. 


"Biar saya selesaikan, Cecil." Johana lantas menatap Dicko 
lurus-lurus. "Kamu tahu penyebab orang tuamu bercerai? 
Coba tanyakan pada ibumu, yang sama bodohnya dengan 
tantemu ini, nama perempuan yang sudah menghancurkan 
pernikahannya." 


KKK 


Dicko tak perlu bertanya pada Merredith. Dia sudah bisa 
menebak siapa perempuan itu. Perempuan yang begitu 
dicintai dan diharapkan oleh ayahnya di masa lalu. 
Perempuan yang telah membuat ibunya menderita karena 
merasa tak dicintai oleh suaminya. 


Dia tak menyangka, ibu Flora memiliki benang merah 
terhadap takdir yang menimpa keluarganya. Segalanya 
menjadi jelas sekarang, tetapi sekaligus mengguncangnya. 
Bahkan setelah semua itu, ibunya tetap memberi restu 


baginya untuk menikahi Flora? Johana benar. Dia sama 
bodohnya dengan Cecilia. 


Dicko tertawa miris. Terbuat dari apa hati kedua perempuan 
itu? 


Cecilia melihat air muka keponakannya yang berubah 
keruh. Lalu dia cepat-cepat berkata, "Ko. Mamanya Flora 
nggak pernah mengganggu rumah tangga orang tua kamu. 
Dia menolak sewaktu ayah kamu ingin bersamanya. Orang 
tua kamu bercerai atas keinginan mereka sendiri." 


Flora yang bungkam setelah mendengar kenyataan yang 
dilemparkan Johana ke wajahnya tiba-tiba menatap Dicko 
dengan penuh penyesalan. Lelaki yang dicintainya menjadi 
Korban perceraian orang tua karena ibunya. Fakta itu 
sungguh membuatnya malu. Dia takkan sanggup melihat 
keluarga Hariandi lagi setelah ini. 


"Dicko...." 


Suara lemah Flora yang memanggil namanya membuat 
Dicko tersentak. Dia lantas memejam dengan tangan 
terkepal. Dia memilih berlalu dari kamar itu dengan 
perasaan kacau. 


Hati Flora tercabik. Dicko pasti membencinya. Dia yakin 
lelaki itu takkan mau melihatnya lagi. Gadis itu pun 
tergugu. Dunianya runtuh sudah. Tidak ada Farrel lagi di 
sisinya dan Dicko juga akan meninggalkannya. Tidak ada 
yang menginginkannya lagi. Dia merasa tak pantas berada 
di antara semua orang. 


Johana benar. Dia telah berlebihan selama ini. Kebenciannya 
pada mereka sama sekali tak beralasan. Justru mereka lebih 
dulu mengalami penderitaan karena dirinya. Karena dia 


hadir di dunia ini. Seharusnya mereka yang membenci, 
bukan dia. 


"Kenapa...? Kenapa Tante menerima aku di rumah ini? 
Kenapa Tante masih bersikap baik sama aku? Kenapa, Tante? 
Kenapa Tante nggak membenci aku aja?" lirih Flora dalam 
tangis. 


Cecilia menengadah, namun air matanya tetap luruh tak 
terbendung. "Karena kamu nggak salah apa-apa, Sayang. 
Seperti kamu yang tetap bisa menyayangi Farrel meski 
kamu nggak menyukai Tante. Itu sudah cukup membuat 
Tante nggak membenci kamu." 


Tangis Flora semakin keras. Dia merasa tak layak. Dia 
merasa tak berarti. 


"Sudah. Ayo, bangunlah, Sayang. Tidak apa-apa. Kami sudah 
melupakan semuanya. Tante sudah lama memaafkan mama 
kamu. Tidak ada masalah lagi sekarang. Ayo, berdirilah. 
Farrel nggak akan suka melihat kamu seperti ini. Dia 
berpesan agar kamu jangan bersedih. Dia nggak suka kamu 
terus menangis." Cecilia membantu Flora berdiri dan 
memapah gadis itu menuju tempat tidurnya. 


Saat itulah mata Flora baru benar-benar bisa melihat. Dan 
untuk pertama kalinya dia merasa bersalah saat menyadari 
bahwa wajah itu jauh lebih tirus. Wajah yang telah melalui 
banyak kepedihan karena dirinya. Dan putranya baru saja 
pergi, tetapi dia malah menumpukan semua kesalahan pada 
perempuan itu. Dia merasa benar-benar keterlaluan. 


"Tante, maafkan aku...." 


KKK 


Malam telah tenggelam jauh. Menyisakan sepi. 


Flora menuruni anak tangga dengan perlahan. Tatapannya 
sayu, berselaput kesedihan. Langkahnya terus menyusuri 
ruang keluarga hingga menuju ke satu pintu. Dia 
membukanya, dan menemukan seseorang di sana. 


"Papi...." 


Saniharja mendongak. Terkejut, dia lantas berdiri dari 
duduknya, meninggalkan pikirannya yang sedang berkabut. 


"Semua salah Papi, Nak. Maafkan Papi." 


Flora menggeleng. Air matanya tumpah kembali. Dia tak 
tahu harus bagaimana saat ini. Hatinya mendorong untuk 
memeluk lelaki yang dulu pernah begitu dipujanya. Namun, 
dia urung melakukan itu. Bukan lagi karena kebencian, 
melainkan karena dia merasa tak pantas mendapat kasih 
sayang. 


"Oma benar, aku nggak seharusnya ada dalam keluarga 
ini.... Seharusnya dulu Papi nggak perlu bawa aku kembali 
ke sini." 


"Tidak, Nak. Jangan dengarkan kata-kata Oma. Kamu adalah 
salah satu hadiah terindah dalam hidup Papi." 


Flora terisak pelan. "Aku senang Papi merasa begitu. Tapi 
aku nggak bisa di sini lagi. Aku udah putuskan, aku akan 
pergi. Aku ingin menenangkan diri untuk beberapa waktu." 


"Tapi pernikahan kamu " 


"Lebih baik dibatalkan saja, Pi. Aku nggak bisa menikahi 
Dicko." Dan dia yakin lelaki itu pun sudah tak ingin. "Kami 
memutuskan menikah hanya karena Farrel. Tapi sekarang, 
dia udah nggak ada. Dia udah pergi...." 


"Flora...." 


"Aku mohon, Pi. Aku akan beri tahu ke mana tujuanku. Papi 
boleh menghubungiku kapan aja, tapi aku harus menjauh. 
Aku butuh sendirian untuk berdamai dengan hatiku, Pi. Aku 
nggak sanggup tinggal di sini lagi. Aku nggak sanggup...." 


Saniharja meraih putrinya dan mendekapnya erat-erat. 
Hatinya sakit mengetahui bahwa gadis itu harus 
menanggung beban perasaan yang begitu berat. Dan 
setelah sekian lama, dia bisa kembali memeluk buah 
hatinya, tetapi hanya untuk melepasnya pergi. 


Part 26 


"The hardest part about walking away from someone 
Is the part where you realize that, no matter how 
slowly you go, they will never run after you." 


"Kamu yakin, Flora?" 


Flora mengangguk. Wajahnya tertunduk sungkan. "Farrel 
sudah meninggal, Tante. Jadi nggak perlu ada pernikahan di 
antara kami." 


Merredith memandangi gadis itu dengan sorot sedih. Dia 
tahu apa yang ada dalam benaknya. Rahasia masa lalu yang 
diungkapkan Johana setelah pemakaman Farrel pasti 
membuat Flora merasa malu. 


"Kalau masalahnya adalah Tante dan Om Jonas, kamu tidak 
perlu khawatir. Tante sama sekali tidak menyimpan dendam. 
Dan perceraian kami juga bukan disebabkan mama kamu. 
Tante juga sudah menjelaskan semuanya pada Dicko. Dan 
dia bisa mengerti. Lagi pula, dia tetap harus 
mempertanggungjawabkan perbuatannya pada kamu, 
Flora." 


Dicko. Flora tersenyum miris mengingat dia. Seminggu 
sudah berlalu sejak pemakaman Farrel, tetapi mereka tak 
pernah berjumpa, tak pula saling menelepon. Flora tak tahu 
apakah Dicko pernah mencarinya. Namun yang pasti, dia 
memang menghindari lelaki itu. 


"Makasih banyak atas kebesaran hati Tante. Tapi rencana 
pernikahan kami tetap nggak bisa diteruskan. Dicko nggak 
perlu bertanggung jawab, Tante." 


Dia tak ingin berakhir seperti sang ibu, menikahi lelaki yang 
tak pernah mencintainya. Lebih baik dia pergi daripada 
harus hidup menderita dan membawa luka hingga ke alam 
baka. Cukuplah masa lalu orang tuanya menjadi pelajaran 
berharga, bahwa cinta tak pernah bisa dipaksakan dan tak 
selamanya harus berbalas. 


"Tapi H 


"Nggak apa-apa, Tante. Aku akan baik-baik aja." Flora 
kembali tersenyum. "Tolong sampaikan salam aku untuk Om 
Jonas. Terima kasih banyak atas semua kebaikan kalian 
selama ini. Dan selamat menempuh hidup baru buat Tante 
dan Om. Aku sangat senang, kalian akhirnya bersatu lagi. 
Mama juga pasti senang di sana." 


Terharu atas kata-kata Flora, Merredith mendekati gadis itu 
dan memeluknya erat. "Maafkan Tante, Flora...." 


"Tante nggak perlu minta maaf." Flora mengusap punggung 
perempuan itu. 


"Tante harus minta maaf sama kamu. Kenyataan itu pasti 
tidak mudah buat kamu, kan? Dan Tante bisa mengerti 
kenapa kamu membatalkan pernikahan kalian. Tante tahu 
sekali bagaimana rasanya. Maafkan Dicko yang tidak 
memahami itu." 


Flora melepaskan dirinya dari pelukan Merredith. Dia 
menatap perempuan anggun itu keheranan. 


"Kamu mencintai Dicko, kan? Tante tahu. Mata kamu 
berbicara banyak, Flora," ucap Merredith dengan mata 
basah. 


H Aku H 


"Seandainya kamu izinkan, Tante akan sampaikan hal itu 
pada Dicko untuk membuatnya mengerti." 


"Tidak! Jangan, Tante. Jangan!" Flora menggeleng panik. 
"Jangan katakan apa-apa. Dia nggak boleh tau. Lebih baik 
dia nggak pernah tau. Karna itu percuma." 


Merredith terus menatap gadis itu lekat-lekat. Dia melihat 
kesungguhan di sana. Hal itu membuatnya tersenyum sedih. 
"Kamu sungguh beruntung memiliki cinta setulus itu di hati 
kamu. Dan sayang sekali, Dicko tidak tahu bahwa dia akan 
Kehilangan sesuatu yang sangat berharga." 


aaa 


"Lo mau ngebatalin? Lo serius, Flo? Dan ini apa-apaan coba? 
Lo mau ke mana?!" cecar Cheryl dengan nada bingung. 


Dia sedang berada di apartemen Flora bersama Rena dan 
Vivian. Ketiganya begitu terkejut ketika Flora mengabari 
bahwa gadis itu akan pergi jauh dan membatalkan rencana 
pernikahannya. 


"Gue mau kuliah kuliner di luar negri," jawab Flora sambil 
terus menyusun pakaiannya ke dalam koper besar. 


"Di mana?" Rena mengernyit. 


"New York. Lo ingat waktu Valen cerita ada beasiswa di CIA? 
Gue mau ikut. Mudah-mudahan aja gue berhasil," terang 
Flora antusias. 


Ketiga temannya saling pandang. 


"Lo yakin? Lo mau tinggalin kita-kita?" Rena berkata dengan 
suara seperti hendak menangis. 


Mendengar itu, Flora terkekeh. "Gue nggak bilang pindah 
warga negara, kan? Gue pasti balik kok. Atau lo bisa 
kunjungi gue pas liburan." 


"Kenapa nggak sekolah di Indonesia aja, sih? Kejauhan kalau 
di New York. Kalau lo ke Surabaya atau Bandung sih masih 
mending. Kita bisa kunjungi lo lebih sering. Atau lo bisa ke 
Jakarta kapan aja." Rena merengut. Di antara mereka, gadis 
itu yang paling perasa. Perpisahan adalah hal yang 
dibencinya. 


"Rena benar, Flo. Kenapa harus sejauh itu? Apa karena Kak 
Dicko?" tebak Vivian hati-hati. 


Gerakan tangan Flora yang tengah melipat baju terhenti 
sesaat. Kemudian dia tersenyum sedih. "Sejauh apa pun gue 
pergi, tetap nggak akan bisa ngebuat gue lupa sama dia. 
Dia bukan satu-satunya alasan kepergian gue. Ada hal lain 
yang nggak bisa gue ceritakan." Flora lalu menatap ketiga 
temannya dengan tatapan penuh terima kasih. "Kalian udah 
banyak ngebantu gue melewati masa-masa sulit. Gue nggak 
akan bebani kalian dengan hal-hal seperti itu lagi. Mulai 
sekarang, gue cuma akan kasih kabar baik buat kalian." 


"Flooo." Mereka segera merangkul gadis itu dan menangis 
terharu bersama. 


"Lo nggak boleh sedih terus. Oke?" 


"Kalau lo gaet cowok bule di sana, jangan lupa bagi-bagi. 
Bagi kabar maksud gue." 


"Dan selalu bawa jaket ke mana-mana. Di sana pasti dingin 
sekarang. Lo nggak bakalan tahan, kan. Dingin dikit aja 
hidung lo pasti meler." 


Flora tersedak oleh air mata haru. Dia baru menyadari, 
ternyata dia memiliki segala perhatian dari orang-orang di 
sekitarnya selama ini. Bahkan dari keluarganya. Hanya saja, 
dia yang terlalu enggan untuk membuka mata dan hatinya 
terlalu beku untuk menerima kehangatan yang mereka beri. 


"Makasih banyak, Gals. Lo semua emang sohib gue yang 
paling kece. Gue juga minta sama kalian, jangan 
kebanyakan dugem. Alkohol dikurang-kurangin. Dan segera 
minta tuh cowok-cowok nikahi kalian. Buktiin dong kalau 
emang cinta. Jangan keenakan cuma dipake gratisan." 


Mereka sontak tertawa terbahak-bahak. Dalam hati sama- 
sama berjanji, mereka akan berusaha menjalani hidup yang 
jauh lebih bermakna. Karena kepergian Farrel membuat 
mereka banyak merenung. Kematian bisa merenggut hidup 
mereka kapan saja, meski di usia muda. Dan perlahan 
mereka menyadari, bahwa kesenangan semu takkan 
bertahan selamanya. 


KKK 


Angin berembus cukup kencang sore itu. Menarikan 
dedaunan tua yang berguguran di teras kafetaria, pun 
membelai helai demi helai rambut panjang Flora dengan 
lancangnya. 


Gadis itu duduk termenung sambil menunggu seseorang di 
salah satu meja, tempat Dicko pernah menyematkan cincin 
pernikahan di jari manisnya. Dan sama seperti saat itu, 
suasana begitu lengang. 


Flora menikmati kesepian itu untuk terakhir kali. Meresapi 
keindahan yang ditorehkan senja pada langit. 
Mendengarkan ratapan burung gereja yang terbang 
menerjang angin. Menghidu aroma bunga kesturi yang 
mekar di sekeliling. 


Dia mengenang semua itu dan menyimpannya di lubuk hati 
terdalam. Hanya tinggal satu pelengkap lagi. Wajah lembut 
bermata teduh yang membuat jiwanya seakan terbang 
bersama awan. Dan entah kapan akan kembali. 


" Sorry, kelasnya baru kelar." 


Flora mendongak. Kerinduannya pada wajah lembut itu 
seketika terobati. Saat netranya beradu dengan tatapan 
teduh Dicko, lengkap sudah kenangan yang akan dia bawa. 


"Gue mau kembalikan ini." 


Sebuah kotak kecil berwarna hitam dijulurkan Flora ke atas 
meja. Di dalamnya, tersemat cincin platinum polos bertahta 
berlian putih. Cincin yang Dicko pasangkan di jari kanannya 
enam tahun yang lalu. 


Dicko melirik benda itu sekilas. Wajahnya datar tanpa 
emosi. "Eomma udah sampaikan keinginan lo kemarin. Gue 
menolak. Gue akan tetap nikahi lo." 


Flora sedikit terkejut. Dia menduga Dicko akan setuju tanpa 
banyak tanya. "Farrel udah nggak ada, Ko. Perjanjian kita 
hanya berlaku saat Farrel masih hidup." 


Dicko menghela napas. Dia terlihat lelah. "Kita nggak 
pernah buat perjanjian seperti itu. Lagian gue punya janji ke 
Farrel untuk ngejaga lo. Itu artinya, gue masih punya 
tanggung jawab atas diri lo." 


"Gue mohon, berhentilah mengatakan itu. Lo nggak punya 
tanggung jawab apa pun ke gue. Gue udah dewasa, udah 
nggak perlu dijaga-jaga segala. Sekarang lo bebas, Ko." 


"Tapi gue masih harus bertanggung jawab untuk hal 
lainnya." 


Flora menelan ludah. Dia tahu apa yang Dicko maksud. Dan 
dia rasa sudah masanya untuk mengatakan kebenaran. Dia 
sudah bertekad untuk menghapus dendam di hatinya. Dia 
akan membebaskan lelaki itu dari rasa bersalah. 


"Lo nggak perlu bertanggung jawab, Ko. Karena lo nggak 
pernah memerkosa gue." 


Wajah datar Dicko mendadak beriak oleh keterkejutan. 
"Apa? Lo jangan bercanda!" 


Flora tertunduk menatap meja. "Gue serius. Malam itu lo 
emang nyentuh gue, tapi lo nggak sampai melakukan hal 
bejat itu. Lo cuma hampir memerkosa gue. Lo nggak pernah 
melakukannya. Gue bersumpah atas nama Farrel." 


Dicko tersentak. Dadanya bergejolak. Kekesalan mulai 
menghentak-hentak. Dia ingin berteriak, meluapkan 
kemarahan yang tiba-tiba mendobrak. Selama ini dia 
percaya telah menjadi seorang perusak. Dia bahkan muak 
pada dirinya. Mengutuk kebodohannya. Dan ternyata semua 
itu hanya dusta. Dia ternyata bukan pemerkosa! 


Namun, tak ada satu pun makian yang termuntahkan. Dia 
hanya bisa menatap nanar sosok gadis yang kini tampak 
seperti orang asing di matanya. 


Flora menyadari perubahan di wajah lelaki itu. Hatinya 
segera diliputi sesal. "Gue nggak bisa lagi melanjutkan 
rencana yang berdiri di atas kebohongan." 


"Kenapa? Kenapa lo berbohong?!" tanya Dicko dalam 
bisikan tajam. 


Flora menegakkan wajahnya, bersiap mengatakan 
kebohongan baru. Kebohongan yang memang dirancangnya 
sebagai kata-kata perpisahan. 


"Karna gue sebenarnya benci sama lo, Ko. Gue pengin bikin 
lo menderita oleh rasa bersalah. Lo tahu kan, dari dulu gue 
antipati sama lo. Cowok perfect yang disukai semua orang." 
Flora mendecap. "Gue benci itu. Dan gue cuma pura-pura 
jadi teman lo demi menyenangkan hati Farrel. Gue nggak 
pernah tulus selama ini. Dan sekarang Farrel udah nggak 
ada. Gue nggak bisa berpura-pura lagi." 


Dicko terhenyak. Apakah dia tidak salah dengar? Benarkah 
Flora masih membencinya? Mengapa dia tak pernah 
menyadarinya selama ini? 


"Gue udah ungkapkan semuanya. Udah nggak ada lagi yang 
gue sembunyikan. Gue lega. Jadi sekarang, kita bisa 
menjalani kehidupan masing-masing. Anggaplah kita nggak 
pernah mengenal selama ini. Karna nggak ada kenangan 
apa pun yang pantas untuk diingat. Semuanya cuma ilusi." 
Flora terkekeh pelan. "Gue rasa lo juga sependapat, kan?" 


Dicko masih menatap Flora dengan sorot tajam. Dia tak bisa 
berkata-kata. Ucapan gadis itu begitu mengoyak hatinya. 
Namun sayang, dia tak kunjung paham. Mengapa dia justru 
merasa terluka? 


Kursi perlahan bergeser. Flora berdiri dengan tegak lantas 
mengembuskan napas pelan. "So, this is the end. Gue 
berharap semoga lo sukses dalam segala hal. Jangan repot- 
repot kasih kabar kalo lo nikah nanti. Nomor ponsel udah 
gue ganti." 


Dia berhenti sejenak, menantang tatapan tajam Dicko yang 
seolah berusaha menelanjangi benaknya. Dia sungguh 
berbakat dalam berakting. "Gue cabut dulu. Bye." 


Lalu dia beranjak pergi. Saat akhirnya dia membelakangi 
lelaki itu, dia memejam, dan aliran air mulai menggenang di 
pelupuk matanya. Mendadak dia merasa sulit bernapas. 


Kakinya serasa berat melangkah. Sementara Dicko hanya 
menatap punggung Flora dengan sorot terluka dan kecewa. 


. nggak ada kenangan apapun yang pantas untuk diingat. 
Semuanya cuma ilusi. 


Dicko tertawa sinis. Apakah pertemuan mereka tadi juga 
hanya ilusi? Dia sungguh berharap demikian. Seandainya 
semua ini adalah ilusinya semata. Namun, rasa perih di hati 
memberitahukan padanya, ini adalah kenyataan. 


Untuk sesaat, Dicko ingin mengejar gadis itu dan menuntut 
penjelasan lebih. Hanya saja dia merasa tak sanggup 
berdiri. Kata-kata menyakitkan itu telah memakunya begitu 
kuat. 


Flora melambatkan langkah. Hati kecilnya berusaha 
memberi satu kesempatan terakhir untuk berharap. 
Seandainya Dicko mengejarnya dan memintanya berhenti, 
maka dia tak akan pergi. 


Namun, harapan hanya tinggal harapan. Kenyataan yang 
tersisa untuknya hanyalah kenangan. 


"I'm sorry. Goodbye ...." 


What I gotta do to make you love me? 
What I gotta do to make you care? 
What do I do when lightning strikes me? 
And I wake to find that you're not there 
What I gotta do to make you want me? 
What I gotta do to be heard? 

What do I say when it's all over? 

Sorry seems to be the hardest word 


Elton John & Blue 


KKK 


Bandar Udara Internasional Soekarno-Hatta 
"Belum terlambat untuk berubah pikiran, Nak." 


Flora membalas kata-kata papinya dengan gelengan lemah. 
"Tekadku udah bulat, Pi." 


Saniharja terdiam. Dia sudah berulang kali meminta agar 
putrinya membatalkan niatnya untuk pergi. Namun, gadis 
itu benar-benar mewarisi sifat keras kepalanya. Dia takkan 
bisa digoyahkan dengan mudah. 


"Tapi kamu akan sendirian. Tidak ada yang menjaga kamu di 
sana." 


Senyum Flora merekah. "Papi nggak usah khawatir. Aku bisa 
jaga diri. Dan sekalipun aku sendirian, aku tenang karena 
aku tahu, kalian berdua pasti memikirkan aku." 


Cecilia dan Saniharja ikut tersenyum. 


"Tentu. Kami selalu memikirkan kamu, Sayang. Selalu." 
Cecilia memeluk erat putri tirinya. Dia benar-benar tulus 
menyayangi gadis itu. Mencemaskannya setiap waktu. 
Karena dia sudah berjanji pada Rossa, akan selalu 
menjaganya. 


"Fairel?" 


Bocah cilik itu terkinjat. Dia masih sedikit takut melihat 
Kakaknya setelah kejadian waktu itu. Dia merengut dan 
terlihat ingin menangis. Flora lantas berjongkok di hadapan 
adiknya, memberinya senyum penuh sayang. 


"Maafin sikap Kakak waktu itu, ya. Kakak khilaf. Kakak 
sayang kok sama Fairel. Sayaaaang sekali," bujuk Flora. 


Fairel melirik kakaknya dengan ekspresi takut-takut. Sekali. 
Dua kali. Dan pada lirikan ketiga, bocah itu akhirnya 
tersenyum juga. Senyum manis berikutnya yang Flora sukai 
di dunia. Benar-benar mirip dengan Farrel. 


Mereka lantas berpelukan. "Ya,deh. Fairel maafin Kakak. Tapi 
Kakak harus janji, perginya jangan lama-lama. Fairel 
kesepian." 


"Kakak janji. Kamu jaga Mami baik-baik, ya. Jangan nakal, 
jangan susahin Mami." 


"Iya, Kakak." 


"Oiya, ini buat Fairel." Flora mengeluarkan sesuatu 


"Apa ini, Kak?" 


"Ini snow globe" Flora meletakkan benda berisi miniatur 
jembatan itu di telapak tangan adiknya. Benda yang 
dibelikan Dicko sebagai souvenir dari pameran arsitektur 
jembatan dunia. Dia lantas membalik bola itu hingga 
butiran-butiran putih mirip salju turun melayang-layang 
perlahan di dalam air yang memenuhi bola kaca. 


"Cantiiiik!" seru Fairel dengan wajah berbinar-binar. 
"Makasih ya, Kak!" Pandangannya tak lepas dari benda itu. 
Lalu dia mengulang-ulang apa yang dilakukan kakaknya 
tadi. Membuat butiran salju kembali melayang-layang turun 
dengan indahnya. 


Flora mengusap-usap kepala adiknya dengan sayang 
kemudian berdiri kembali saat panggilan untuk penumpang 


pesawat tujuan Singapura terdengar. 


"Kalian sudah dipanggil," ucap Cecilia pada suami dan putri 
tirinya. Hanya mereka berdua yang akan berangkat saat ini. 
Flora akan transit di bandara Changi sebelum bertolak ke 
New York sendirian. Sedangkan dirinya dan Fairel akan 
tinggal untuk sementara waktu di Jakarta. Mengurus 
beberapa hal dan menghadiri pemberkatan pernikahan 
Jonas serta Merredith. 


"Hati-hati. Semoga selamat sampai tujuan." 


Cecilia memeluk keduanya lalu dengan berat hati melepas 
mereka pergi. "Dan semoga cepat kembali," bisiknya pada 
punggung Flora yang mulai menjauh. 


aaa 


Dicko melangkah masuk melewati pintu ganda kediaman 
Anggoro yang terbuka lebar dengan hati enggan. Sudah 
cukup lama dia tak menginjakkan kaki di tempat itu. Terlalu 
banyak kenangan yang menyerbunya jika berada di sana. 
Kenangan indah bersama Farrel, dan Flora.... 


Lelaki itu segera menggeleng begitu ingatan tentang 
mantan tunangannya berkelebat. Dia sudah bertekad tak 
ingin mengingat nama itu lagi dalam hidupnya. Hanya 
mendatangkan sakit hati dan kemarahan. 


Karena itulah, dia mulai merasa kurang nyaman saat duduk 
di ruang keluarga, menunggu Cecilia turun bersama Fairel. 
Di ruangan itu, dia pernah menemani Farrel bermain dan 
belajar. Lalu Flora datang membawa berbagai macam 
makanan dan minuman hasil kreasinya. 


Dicko menggeleng sekali lagi. Semuanya cuma ilusi! Dia 
membentak dirinya sendiri. 


Kata-kata itu terkadang berhasil membuatnya merasa lebih 
baik. Meski lebih sering membuat sakit hatinya meradang. 
Lalu mengapa dia sampai merasa begitu? Dicko benci setiap 
kali pertanyaan itu mengganggu malam-malamnya. 
Meresahkan hari-harinya. Mendatangkan geram yang 
mengusik jiwanya. Mengapa melupakan Flora justru teramat 
sulit dibandingkan Maria? Ada apa dengan dirinya? 


"Nah, itu Kak Dicko. Ayo, sapa dia." Cecilia memasuki 
ruangan bersama Fairel. 


Dicko segera mengulas senyum dan menyambut sepupu 
kecilnya yang berlari riang begitu melihatnya di sana. "Hai, 
Jagoan!" 


"Kak Dickooo!" 


Dicko mengacak-acak rambut bocah itu sambil tersenyum. 
Namun, senyumnya mendadak lesap saat melihat benda 
yang dipegang sepupunya. 


"Cakep kan, Kak? Ini dikasih Kak Flo." 


Tak ada tanggapan apa pun dari Dicko. Dia segera 
membuang muka dan cepat-cepat berjalan ke arah 
beberapa buah koper yang berada di bawah anak tangga. 


Cecilia mengamati perubahan ekspresi keponakannya 
dengan wajah heran. Beberapa pertanyaan memenuhi 
benaknya kemudian. 


"Semua udah siap, Tante?" tanya Dicko sambil menggeret 
koper menuju pintu. 


"Ya. Ayo berangkat. Ayo, Fairel." 


Ketiganya lantas berjalan bersama menuju mobil Dicko. Tak 
lama kemudian, mobil itu sudah melaju menuju bandara. 


"Kapan orang tuamu kembali dari Seoul?" tanya Cecilia. 


"Mungkin minggu depan. Mereka masih ingin berlama-lama 
bulan madu. Banyak keluarga yang mau dikunjungi juga 
katanya." 


"Kalau nggak mikir ada kerjaan di sini, kayaknya mereka 
baru akan pulang tahun depan." 


Dicko tertawa mendengar kelakar Cecilia. "Yah, Eomma kan 
udah lama juga nggak ke sana. Jadi dipuasi-puasin dulu, 
Tan." 


Cecilia mengangguk. "Oiya, kamu baik-baik aja, kan?" 


"Kalau aku nggak baik-baik aja, aku nggak mungkin bisa 
ngantar Tante ke bandara, kan?" jawab Dicko retoris. 


"Tapi Tante lihat kamu lebih pendiam akhir-akhir ini. Selalu 
murung juga. Ada apa? Jangan katakan kalau pembatalan 
rencana pernikahan kamu dan Flora yang bikin kamu 
begitu." 


Dicko refleks mengusap hidungnya dengan pandangan 
tetap tertuju ke depan, sengaja menghindari tatapan penuh 
selidik dari Cecilia. "Aku baik-baik aja, Tante. Itu pasti cuma 
perasaan Tante doang." 


"Lalu gimana dengan perasaan kamu?" 
"Terhadap apa?" 


"Pembatalan itu." 


Dicko mengedikkan bahu seraya tertawa hambar. "Biasa aja. 
Tante berharap apa memangnya?" 


"Setidaknya itu memengaruhi kamu walau sedikit. Kalian 
sudah bersama selama enam tahun, mustahil nggak ada 
sesuatu yang kamu rasakan. Kehilangan, mungkin?" 


Dia memang bisa mendeteksi rasa kehilangan di hatinya. 
Terlebih setelah dia tahu bahwa Flora tak lagi berada di 
negara ini. Tak ada seorang pun yang mengatakan ke mana 
dia pergi. Dicko pun tak hendak bertanya. Untuk apa? Toh, 
dia membenci gadis itu sekarang. 


"Kehilangan? Kenapa aku harus merasa begitu? Dia cuma 
teman biasa, Tante. Kami bersama hanya untuk suatu 
keperluan. Hubungan yang tidak melibatkan perasaan di 
dalamnya. Dan setelah keperluan itu berakhir, maka 
berakhir juga kebersamaan kami. Kami pun menjalani 
kehidupan masing-masing," sangkal Dicko panjang lebar. 
Suaranya sedikit meninggi. 


Cecilia menatap keponakannya lebih lekat. "Benarkah?" 
"Ya." 


Cecilia masih menatap Dicko penuh selidik. Dia menyadari 
sikap defensif berlebihan yang diberikan keponakannya itu. 
Dia lantas tersenyum tipis. 


"Baguslah kalau begitu. Jadi Tante nggak perlu merasa 
kasihan ke kamu. Karena sepertinya Flora sudah 
menemukan sosok pengganti pelindungnya di sana. 
Namanya Valen. Laki-laki itu menelepon Tante baru-baru ini. 
Katanya dia kenal sama kamu. Gimana anaknya? Baik, 
nggak? Kira-kira, dia bertanggung jawab, nggak?" 


Dicko tak mampu menahan gemuruh di dadanya begitu 
mendengar informasi itu. Dengan susah payah, dia 
mengenyahkan gejolak aneh yang mendera perasaannya. 


Lantas dia mengedikkan bahu, berpura-pura tak peduli. 
"Baguslah. Aku rasa dia sangat bertanggung jawab. Tante 
tenang aja." 


Cecilia tercenung mendengar jawaban keponakannya yang 
tanpa emosi. Namun, begitu matanya menangkap gerakan 
mencengkeram yang terlampau erat dari dua kepalan 
tangan di kemudi, perempuan itu tersenyum geli. 


"Oke. Tante bisa bernapas lega kalau begitu." 


Part 27 


"Finnaly you realize that ... you broke her." 
Beberapa bulan kemudian .... 
"Udah berapa hari lo nggak tidur?" 


Pertanyaan Sandy tak membuat Dicko mendongak dari 
sketsa desain di hadapannya. Lelaki itu tetap sibuk 
menggoreskan garis-garis simetris menggunakan pensil di 
atas kertas. Bibirnya terkatup rapat. Matanya yang kini 
mulai berkantung dan sedikit menghitam, tak berkedip 
sedikit pun. Dia tampak benar-benar fokus, bahkan terlalu 
berlebihan. Beberapa kali, Sandy melihat kening Dicko 
berkerut dalam. Lalu dia menggeleng, mencoret-coret 
kertasnya dengan kesal, meremas-remas benda itu sebelum 
akhirnya berakhir mengenaskan di keranjang sampah, 
seperti gunungan remasan kertas lainnya di sana. 


Sandy tak pernah melihat sahabatnya seperti itu. Sesulit 
apa pun tugas perkuliahan, Dicko selalu mengerjakannya 
dengan santai seolah tanpa hambatan dan selesai sebelum 
batas waktu pengumpulan. Kali ini, dia terlihat mengalami 
kesulitan yang amat sangat hingga tampak begitu frustrasi. 
Bahkan hal itu sudah terjadi berhari-hari. 


"Bro..." Sandy menyentuh bahu Dicko pelan. Namun, 
mendadak tangannya mendapat tepisan kasar. 


Dicko lantas berdiri tanpa menoleh. Dia berjalan ke arah 
tumpukan kertas baru dan membawanya ke meja yang tadi 
dia tempati. Lantas dia kembali menggoreskan pensil yang 
telah tumpul ke atas kertas. Tak lama kemudian, apa yang 
terjadi sebelumnya terulang kembali. Begitu terus tak henti- 


henti, seperti suatu adegan dalam video yang diputar 
berkali-kali. 


Sandy mulai kesal atas sikap aneh sahabatnya. Entah apa 
yang membuatnya sampai terlihat kacau seperti itu. Bahkan 
jauh lebih kacau dibanding saat dia dibuat patah hati oleh 
Maria. 


"Hutan makin lama makin gundul, lo malah buang-buang 
kertas. Mending sekarang lo pulang, mandi, dinginkan 
kepala lo, baru balik lagi ke sini. Sebentar lagi ada 
mahasiswa S1 yang mau konsul ke sini. Bisa-bisa mereka 
kabur lihat wujud lo!" sembur Sandy geram. Dia lantas 
menarik paksa sahabatnya agar berdiri. 


Dicko kembali menepis tangan Sandy, kali ini lebih keras 
dari sebelumnya. Lelaki itu sampai terhuyung ke belakang 
dan hampir menabrak meja. 


"Shit!" rutuk Sandy, terkejut. Dia lantas mendekati Dicko 
lagi dan mencengkeram kerah bajunya. "Bangun lo!" 


Dicko membiarkan. Dia tak melawan saat Sandy 
mengetatkan cengkeramannya. Ekspresinya tetap datar dan 
dingin. 


"Lo kenapa, hah?! Lo mulai 'sakit' lagi gara-gara siapa kali 
ini? Masih soal Maria? Lo bego banget jadi orang!" desis 
Sandy tajam di depan wajah sahabatnya. 


Dicko mendadak tersenyum sinis. Tatapannya menantang. 
"Mau nonjok? Tonjok aja. Dari kemarin-kemarin lo emang 
mau ngehajar gue, kan?" 


"Emang! Dan sekarang gue semakin pengin ngehajar lo. Lo 
nggak jadi nikahi Flora padahal lo udah ngerusak dia. Trus 


sekarang lo malah bertingkah kayak orang sakit jiwa! Sadar, 
Woi!" 


Mendengar nama Flora disebut, Dicko terkekeh sinis. Dan itu 
membuat Sandy semakin berang. 


"Apanya yang lucu, hah?!" 


Dicko masih terkekeh. Tak lama kemudian dia berkata 
dengan nada dingin, "Gue ngerusak tuh cewek?" dia 
berdecap, "gue justru berharap bisa melakukan itu 
sekarang. Gue pengin bikin dia benar-benar rusak serusak- 
rusaknya! Karena pikiran gue sekarang rusak gara-gara dia. 
Tapi dia udah nggak ada lagi di sini, dan itu bikin gue 
hampir gila!" 


Mata Sandy melebar. "Apa lo bilang?!" 


Dicko tak menggubris. Dia terus melanjutkan, "Waktu itu lo 
bilang gue bangsat, kan? Gue tanya sama lo, lebih bangsat 
mana, orang yang ngaku-ngaku udah gue perkosa padahal 
ternyata bohong, atau gue yang mabuk-mabukan dan 
hampir memerkosa dia?" 


Kata-kata bernada kemarahan itu membuat Sandy 
terperangah. 


"Oke, anggap aja gue yang lebih bangsat. Tapi coba lo 
pikirin ini. Lo udah enam tahun bergaul akrab dengan 
seseorang, lo pikir dia benar-benar tulus berteman sama lo, 
tapi ternyata dia cuma pura-pura. Dia membenci lo sejak 
dulu sampai sekarang. Karena itu dia memanfaatkan situasi. 
Dia bilang lo udah memerkosa dia dan ngebuat lo ngerasa 
bersalah luar biasa. Dia merasa puas di atas keresahan lo. 
Dia juga dengan gampangnya bilang semua hal yang kalian 
alami bersama cuma ilusi. Lalu dengan santainya dia pergi. 
Bahkan mungkin sekarang dia sedang having fun sama 


cowok lain, merayakan kemenangan karena udah berhasil 
bikin gue tertipu!" 


Sandy semakin terperangah. Apa benar Flora telah menipu 
sahabatnya? Dia memang tak terlalu mengenal gadis itu. 
Akan tetapi, dia tak cukup yakin Flora bisa sampai berbuat 
begitu. 


"Jadi menurut lo, apa masih perlu gue merasa bersalah 
karena udah bikin dia jadi bahan latihan ngelupain Maria?" 
Dicko tertawa. "Gue bahkan yakin dia tertawa terpingkal- 
pingkal setelah gue cium dia. Dia pasti menganggap itu lucu 
dan konyol!" 


"Nggak!" 


Dicko dan Sandy sontak menoleh ke arah lengkingan suara 
perempuan di ambang pintu studio desain. Tiga pasang 
mata sedang menatap marah ke arah mereka. Atau lebih 
tepatnya, ke arah Dicko. 


"Dia sama sekali nggak pernah menertawakan Kakak. Kami 
saksinya!" Rena, yang berdiri paling depan, berjalan 
perlahan menuju kedua lelaki itu. 


Dicko memberi gadis itu senyuman sinis. "Yeah, berarti 
kalian juga korban tipuannya kayak aku." 


"Dia nggak tipu Kakak!" bantah Vivian, yang juga menyusul 
Rena bersama Cheryl. 


"Oya? Oh, jangan -jangan kalian berkomplot sama dia buat 
nipu aku?" 


Ketiganya menatap Dicko dengan jijik. Mendadak hati 
mereka didesak keinginan untuk mengguncang-guncang 


kepala lelaki yang menurut mereka amat sangat tak peka 
sedunia itu. 


"Dia nggak pernah cerita soal kejadian pemerkosaan itu. 
Kami baru mendengarnya tadi dari mulut Kakak. Tapi 
sekarang aku paham, apa yang udah bikin dia jadi seperti 
orang linglung beberapa waktu lalu. Dan asal Kakak tahu, 
Kami jadi saksi gimana menderitanya dia karena Kakak!" 
tambah Vivian. 


Dicko menatap tajam ketiga gadis itu. "Menderita karena 
aku? Oya? Memangnya apa yang udah aku lakukan sampai 
dia menderita?" 


"Silakan Kakak pikirkan sendiri!" Bibir Cheryl mengulas 
senyum sinis. "Kalau memang benar Kakak menjadikan dia 
bahan latihan untuk melupakan Maria, apa kira-kira alasan 
yang tepat sampai dia rela diperlakukan serendah itu? Dia 
menekan harga dirinya demi Kakak. Ayo, silakan terka. Otak 
cerdas Kakak harusnya bisa menyimpulkan hal itu sejak 
dulu!" 


"Paling-paling dia cuma mau ikut bermain-main. Apalagi 
alasan yang masuk akal selain itu?" cibir Dicko, "Dan karna 
dia udah bosan main-main sama aku, dia lanjutkan 
permainannya dengan Valen. Aku jadi curiga, jangan-jangan 
dia sama seperti kalian. Jalang!" 


"Ko! Jaga mulut lo!" hardik Sandy dengan tatapan tak 
percaya. Dia lantas menoleh pada ketiga gadis yang kini 
tertunduk sedih akibat kata-kata sahabatnya. "Maaf. Aku 
yakin dia nggak sadar udah ngucapin itu. Dia sedikit 
frustrasi belakangan ini." 


"Nggak apa-apa, Kak Sandy. Kami tahu kok, gimana 
penilaian Kak Dicko terhadap kami." Rena mengangkat 


wajahnya. "Kami nggak akan membela diri. Tapi kami nggak 
terima Kakak berkata seperti itu tentang Flora!" 


Cheryl kemudian menimpali, "Asal Kakak tahu, dia selalu 
mengutamakan kata-kata Kakak di atas kata-kata semua 
orang, bahkan kami sahabatnya. Cuma satu kali dia 
membangkang, dan itu pun membuat dia cemas sepanjang 
malam. Dia khawatir Kakak akan marah dan kecewa. Dia 
juga selalu menjaga dirinya dengan baik. Dia nggak seperti 
kami, Kak! Dia nggak terpengaruh sekalipun kami 
memaksanya!" 


Dicko membuang muka. "Pembelaan kalian nggak ada 
gunanya. Aku nggak percaya satu kata pun yang kalian 
ucapkan." 


"Kakak mau percaya atau nggak, kami nggak peduli. Tapi 
Kami puas karena udah mengatakan kebenaran tentang 
teman kami. Dan kami bersyukur, sekarang Flora udah mulai 
bisa sedikit tersenyum. Dan mudah-mudahan dia bisa 
menemukan kebahagiaannya di sana. Nggak lagi berharap 
sama cowok yang nggak punya perasaan seperti Kakak!" 


Setelah Cheryl mengucapkan kata-kata itu, ketiganya lantas 
berlalu. Mereka pergi dengan membawa hati pilu untuk 
Flora. 


Gimana bisa lo bertahan mencintai cowok kayak gitu 
sampai sekarang, Flo? 


KKK 


Sandy sadar dia akan menyesali tindakannya, tetapi dia 
benar-benar sudah tak tahan untuk tak melakukan hal yang 
hanya bisa dia pendam selama berminggu-minggu. Begitu 
ketiga teman-teman Flora keluar dari ruangan, Sandy segera 
berbalik menatap sahabatnya dengan sorot mata marah lalu 


melayangkan tinju sekuat mungkin ke wajah dingin yang 
tak lagi dikenalinya. 


Dicko tersungkur, tetapi dia bergeming. Bahkan ekspresinya 
tetap datar. Dia hanya mengusap sudut bibirnya yang 
berdarah. Namun, baginya itu bukan apa-apa bila 
dibandingkan dengan rasa sakit hatinya. 


"Anggap itu sebagai pembalasan dari ketiga cewek yang lo 
kasari tadi!" berang Sandy. "Sekarang gue baru ngerti apa 
yang sebenarnya terjadi sama lo, Ko. Tapi sayang, lo benar- 
benar bodoh karena nggak menyadarinya. Dan gue nggak 
kasihan sama sekali atas kebodohan lo itu." 


"Gue menyadarinya. Gue bodoh karena percaya begitu aja 
sama tipuan Flora," balas Dicko tenang. Lantas dia berdiri 
dan meraih ransel di meja, hendak pergi dari ruangan itu. 


"Bukan. Bukan itu kebodohan yang gue maksud." Sandy 
melangkah perlahan hingga berdiri di hadapan sahabatnya. 
Lalu dia menatap wajah Dicko lekat-lekat. Dia ingin melihat 
dengan jelas bagaimana reaksi lelaki itu setelah mendengar 
kata-kata selanjutnya. "Kebodohan lo adalah, lo nggak 
menyadari kalo sebenarnya lo mencintai Flora." 


Sandy tersenyum puas saat melihat wajah itu terhenyak 
dengan mata terbeliak lebar. Dan semakin puas saat lidah 
lelaki itu menyangkal dengan nada penuh kebimbangan. 


"Nggak ... gue nggak .... Lo salah.... Gue nggak mungkin...." 


"Lo masih belum sadar juga? Lo benar-benar menyedihkan. 
Lo sangkal aja terus sampai mampus, tapi penyangkalan lo 
nggak bisa menutupi fakta itu, Bro. Sikap dan kata-kata lo 
tadi udah mencerminkan semuanya. Lo nggak pernah 
sekacau ini sebelumnya. Bahkan waktu Maria nolak lo, lo 


masih bisa berdiri tegak dan mengikuti ujian skripsi dengan 
tenang." 


"Itu nggak benar...! Gue mabuk " 


"Yeah, lo emang mabuk-mabukan setelah tahu Maria nikah 
sama Andreas. Tapi gue yakin itu cuma pelampiasan karena 
lo nggak terima Maria lebih milih Andreas dibanding lo. 
Bukan karena lo benar-benar cinta Maria. Lo sakit hati 
karena rasa pede lo yang super gede itu ternyata kalah. Tapi 
sekarang, lo menderita karena lo pikir Flora membohongi lo. 
Lo kecewa karena lo pikir dia menipu lo. Dan semakin 
menderita setelah dia pergi. Lo terpukul waktu dia bilang 
semua yang kalian alami bersama cuma ilusi, kan? Semua 
itu cuma bisa lo rasain kalau di hati lo ada rasa cinta buat 
dia, Bro. Lo nggak akan segini hancurnya kalau lo nggak 
cinta sama seseorang." 


Dicko mundur dengan limbung. Hatinya mulai gundah oleh 
pertanyaan, benarkah itu cinta? Dia ingin menyangkal 
kembali, tetapi lidahnya tak lagi mampu mengatakan 
sesuatu yang bertolak belakang dengan apa yang dirasakan 
oleh hatinya. Bahkan dia tak sanggup hanya untuk sekadar 
menggeleng. Dia mencintai Flora.... 


"Tapi ... gimana mungkin?" 


"Gue nggak tahu. Tapi bisa jadi, lo udah merasakannya sejak 
lama, cuma lo nggak mau mengakui ke diri lo sendiri bahwa 
itu cinta. Gue bisa tebak, lo memaksa diri lo untuk 
menganggap perhatian lo ke dia, rasa peduli, dan keinginan 
untuk melindungi dia cuma sebagai bentuk tanggung jawab 
doang, kan? Gue rasa, lo cuma takut mengakuinya." 


Lagi-lagi Dicko tak sanggup membantah. Dia memang selalu 
berkata bahwa Flora adalah tanggung jawabnya. Namun, 
jauh di lubuk hati, dia tak pernah menganggapnya sebagai 


beban. Dia menjaga Flora dengan sepenuh jiwa, 
melindunginya seakan gadis itu adalah hartanya yang 
paling berharga. Bahkan seandainya Saniharja atau pun 
Farrel tak meminta, dia tetap akan melakukannya dengan 
senang hati. 


Dia mencintai gadis itu. Akan tetapi, tanpa dia sadari, dia 
tak mengizinkan dirinya mengakui hal itu. Egonya telah 
mengalahkan perasaannya selama ini. Sejak dulu dia 
berpikir, gadis seperti Flora bukanlah tipe yang pantas 
untuknya. Maria-lah yang lebih pantas. Kesombongan telah 
membutakan mata hatinya. 


"Dan satu lagi kebodohan lo, Bro. Kebodohan paling 
menyedihkan dan paling fatal. Seperti yang teman-teman 
Flora katakan tadi, lo udah bikin dia menderita akan sikap 
lo." Sandy menghela napas sejenak lalu melanjutkan, "Lo 
masih belum paham mengapa begitu?" 


Kata-kata Sandy membuat Dicko berpikir keras. Dia lantas 
menelan ludah saat sebuah pemahaman mendadak 
menghantamnya, tetapi tenggorokannya justru semakin 
terasa kering. Dia lantas terduduk, mencengkeram 
rambutnya dengan kuat saat penyesalan menyerangnya 
bertubi-tubi. Perlahan, darah mulai surut dari wajahnya. 


"Dia juga mencintai lo, Ko. Karena itulah dia membohongi lo. 
Karena dia pasti berpikir, cintanya ke lo cuma bertepuk 
sebelah tangan." 


Part 27 


"She was never mine. But losing her broke my heart." 


Hari-hari yang Dicko lalui masih berjalan muram. Meski 
kemudian dia merasa sedikit bergembira karena Maria. 
Perempuan itu baru saja melahirkan bayi kembar lewat 
operasi bedah sesar. Dia menemani Andreas sejak Sandy 
menghajarnya, dia mulai akrab dengan suami Maria 
tersebut melewati saat-saat paling menegangkan dalam 
hidupnya, membuat Dicko bisa melupakan perasaan 
bersalah terhadap Flora untuk sejenak. 


Namun, ketika melihat kebahagiaan di wajah suami istri itu 
saat memeluk kedua bayi mereka, perasaan Dicko kembali 
tak menentu. Bukan karena cemburu, melainkan karena dia 
mendadak membayangkan, seandainya dia dan Flora 
menikah beberapa bulan yang lalu, barangkali mereka akan 
memiliki kesempatan untuk berbahagia seperti Andreas dan 
Maria. 


Seandainya dia bisa mengembalika waktu yang telah 
berlalu.... 


Dicko membiarkan segala andai-andai mengusik jiwa. 
Membuat perasaan bersalahnya menjadi berkali-kali lebih 
besar. Dia menikmati saat rasa sakit melemahkan hatinya. 
Hingga dia menjadi begitu malu pada dirinya sendiri. 


Begitu pun saat dia berjumpa kembali dengan Sandy ketika 
menjenguk putra dan putri Andreas di rumah sakit bersalin. 
Dicko tertunduk malu, tak berani menatap mata sahabatnya 
lagi setelah kejadian di studio desain waktu itu. Akan tetapi, 


dia tak bisa menghindar lebih lama lagi. Dia tak ingin 
tampak seperti pecundang. 


"Hei," sapa Dicko setelah Sandy selesai bercakap-cakap 
dengan Andreas dan Maria. 


Sandy menatapnya datar, tetapi tetap membalas seraya 
berbisik dengan nada menyindir, "Hei. Apa kabar lo? Gue 
kira masih berkubang." 


Dicko tak membalas. Dia lantas mengajak Sandy keluar dari 
Kamar rawat Maria setelah sebelumnya berpamitan dengan 
suami istri yang sedang berbahagia itu. 


"Jadi, apa hasil perenungan lo selama berbulan-bulan ini?" 
tanya Sandy begitu mereka sudah duduk di bangku koridor 
rumah sakit. 


Dicko tersenyum lirih. Kepalanya tertunduk menatap lantai. 
"Rasa bersalah, penyesalan. Tapi gue emang pantas 
mendapatkannya. Gue nggak akan banyak mengeluh." 


"Cuma itu?" tanya Sandy heran. 
Dicko mengedikkan bahu. "Apa lagi yang bisa gue lakukan?" 


Sandy mendengus kesal. "Jadi lo cuma mau diam di sini, 
meratapi kebodohan dan jadi cowok cemen? You know you 
can do better than that, Bro. Jangan jadi orang bodoh terlalu 
lama." 


Kata-kata Sandy membuat Dicko mengangkat wajah. Jangan 
Jadi orang bodoh terlalu lama seperti Ayah, Ko. Kata-kata 
yang sama persis dengan ucapan ayahnya dulu. Namun, 
tetap tak mampu menggerakkan hatinya. 


"Gue tau lo sedang menghukum diri. Tapi tetap nggak akan 
mengubah apa-apa. Flora nggak akan pernah tahu lo 
menyesali semuanya dengan cuma duduk diam, Bro." 


"Dia tahu gue menyesal lalu apa? Dia pasti nggak akan mau 
menerima maaf gue. Gue tahu bagaimana dia." 


"Tapi menurut gue, lo harus biarkan dia tahu bahwa 
sebenarnya lo juga mencintai dia." 


Dicko terdiam sejenak lalu membalas, "Gue rasa itu nggak 
perlu. Dia pasti nggak akan mau ketemu gue lagi setelah 
apa yang gue lakukan." 


"Kenapa? Lo takut ditolak?" 


Dicko tak menjawab. Dalam hati mengakui bahwa dia 
memang khawatir mendapat penolakan dari Flora. Teman- 
teman gadis itu saja menolak bertemu dengannya lagi. 
Dicko berusaha berbicara dengan mereka untuk 
memastikan apakah Flora memang mencintainya seperti 
yang Sandy katakan. Namun, mereka segera berlalu pergi 
begitu melihatnya mendekat. 


Selain itu, dia tak ingin membuat Flora semakin terluka 
apabila melihatnya lagi. Sudah cukup dia menyakiti gadis 
itu di masa lalu. Membiarkan Flora merasa bahagia di 
tempatnya yang baru adalah hal yang menurutnya lebih 
tepat. 


"Jujur aja, gue nggak suka sama sikap lo. Dulu, karena lo 
terbiasa diterima oleh semua orang dengan mudah, tanpa lo 
sadari hal itu bikin lo jadi sombong. Lo pikir bisa 
mendapatkan Maria, tapi ternyata? Dan sekarang, lo justru 
berubah jadi rendah diri. Jangan jadi pengecut, Bro!" 


"Yeah, gue emang pengecut. Dan pengecut kayak gue 
nggak pantas untuk Flora. Dia berhak mendapatkan yang 
lebih baik." 


Sandy menggeleng-gelengkan kepala dengan kekesalan 
yang semakin menumpuk. "Gue harap penyesalan lo nggak 
akan semakin besar kalo suatu saat kata-kata lo tadi 
beneran terwujud." 


Dicko diam saja. Dia menyadari bahwa semua kata-kata 
Sandy mengandung kebenaran. Dan justru itulah yang dia 
harapkan. Dia ingin terus menghukum dirinya dengan 
penyesalan-penyesalan. Karena dengan begitu, bisa 
membuatnya ikut merasakan sakit yang Flora alami akibat 
sikapnya selama ini. 


KKK 


Studio desain masih sepi pagi itu. Sandy duduk sendirian 
memikirkan sahabatnya. Meski geram, mau tak mau dia 
berharap Dicko bisa melakukan sesuatu yang lebih masuk 
akal untuk memperbaiki kesalahannya. 


Namun, Sandy tak bisa membuat si keras kepala itu bangkit 
dari jurang penyesalan. Dia rasa, Dicko membutuhkan 
sebuah lecutan yang bisa memancingnya untuk bergerak. 
Sekadar rasa sesal sama sekali tak cukup baik untuk 
dijadikan dasar permohonan maaf pada Flora. Gadis itu 
pantas mendapatkan usaha maksimal dari Dicko. 


Lalu bagaimana caranya? 


Sandy masih tenggelam dalam kebingungan ketika suara 
beberapa orang mulai terdengar di ruangan itu. Tiga orang 
gadis memasuki studio desain sambil berbincang seru. 


"Hai, Kak Sandy!" 


Sandy menoleh. Dan mendadak saja dia mendapat ide. 


KKK 


Dicko berjalan tak yakin di lorong kampus menuju studio 
desain. Namun dia tetap melangkah, menanggapi ucapan 
Sandy beberapa menit yang lalu. Teman-teman Flora ingin 
bertemu dengannya. Bagaimana bisa? Bukankah mereka 
selalu menghindarinya selama berbulan-bulan? Dan 
sekarang mereka sendiri yang memintanya berjumpa? Itu 
aneh. 


Rasa penasaran menggiring Dicko untuk tetap berjalan 
hingga dia tiba di ruangan luas itu. Benar saja, tiga gadis 
modis sudah duduk manis di sana. Mereka menoleh 
bersamaan saat melihat Dicko masuk. Wajah mereka 
mendadak masam. Satu pertanda bagi Dicko, bahwa mereka 
teramat membencinya. Kebetulan sekali, dia memang 
sangat menginginkan kebencian mereka. Dia begitu ingin 
mereka mencercanya, menusuk-nusuk hatinya dengan kata- 
kata kejam. 


"Apa kabar?" sapa Dicko setelah duduk di hadapan tiga 
gadis itu, seperti seorang pesakitan yang sedang 
diinterogasi. 


"Baik," jawab ketiganya dengan nada datar. Mereka 
menatap Dicko dengan sorot tajam. 


Dicko balas menatap dengan pasrah. Dia bahkan berharap 
pandangan mereka bisa membunuhnya saat itu juga. 


"Sebelum kalian mengatakan sesuatu, aku ingin minta maaf 
atas kata-kata kasarku waktu itu. Aku nggak akan membela 
diri. Kalian berhak marah atas sikapku. I'm guilty.... 
Sekarang, aku siap mendengarkan apa pun. Jika ingin 


memakiku, lakukanlah. Aku siap. Lebih dari itu pun aku akan 
menerimanya." 


Ketiganya belum memberi respon, masih menunggu Dicko 
melanjutkan ucapannya. Setelah sekian detik berlalu dalam 
senyap, mereka lalu mencibir. 


"Enak banget ya cuma minta dimaki?" Vivian buka suara. 
"Kakak pikir dengan begitu rasa sakit Flora bisa terobati? 
Huh! Di mana-mana kalo dokter ngobatin pasiennya tuh dari 
jarak dekat, Kak. Kecuali Kakak dukun atau paranormal, baru 
deh dari jarak jauh! Itu juga belum tentu manjur!" 


"lya, nih. Kenapa Kakak bisa minta maaf langsung ke kami, 
tapi nggak bisa melakukannya ke Flora? Dia jauh lebih 
membutuhkan itu daripada kami!" timpal Cheryl geram. 


"Ho-oh! Dan lagian nih, cuma minta maaf doang apa 
gunanya, sih? Tanggung jawab, dong! Udah berani nyium 
Flora di depan umum, masa mau ditinggal gitu doang? Atau 
jangan-jangan, waktu itu Kakak emang cuma 
mempermainkan dia, ya? Mau membuktikan seberapa 
jalangnya dia, gitu?" tambah Rena. 


Dicko mendadak tersentak. "Itu nggak benar! Aku nggak 
sungguh-sungguh mengatakan dia jalang. Itu hanya luapan 
sakit hatiku karena dia berbohong. Dan aku mencium dia 
untuk membuat Valen menyingkir. Sungguh!" 


"Membuat Valen menyingkir? Tapi kenapa sekarang Kakak 
malah ngebiarin mereka semakin dekat? Yang bener 
gimana, sih? Aku jadi nggak yakin sama motif Kakak. Pasti 
Kakak sengaja mau menyakiti dia, kan?" pancing Vivian. 


Chery! segera menyahut, "Jahat banget, sih? Udah diapa- 
apain trus dicampakkan gitu aja. Dan kalau benar waktu itu 
Kakak hampir memerkosa dia, mana tanggung jawab Kakak? 


Masa langsung mundur cuma karena dia bilang nggak 
butuh tanggung jawab? Kalau beneran sungguh-sungguh, 
ya kejar, dong! Buktikan Kakak serius!" 


Dicko mulai resah. Kata-kata yang mereka ucapkan lebih 
dari sekadar menusuk-nusuk hatinya. Bahkan mulai 
mengusik ego. 


"Kakak udah thau belum, sih? Flora itu benci banget sama 
Maria. Lebih tepatnya cemburu berat. Saking cemburunya 
nih, dia sampai bertindak kekanak-kanakan ke cewek yang 
Kakak cintai setengah mati itu. Tuh, saking sukanya sama 
Kakak, dia aja sampai segitunya. Berarti Kakak tuh emang 
cuma mau main-mainin dia doang!" tuduh Vivian. 
Tangannya menyilang di depan dada. 


Dicko masih bungkam. Dia sudah tahu tentang hal itu, 
bahkan dengan kejamnya menuduh Flora yang bukan- 
bukan. Dan sekarang, dia semakin yakin alasan apa yang 
membuat Flora menindas Maria. Flora memang 
mengharapkannya. 


"Tindakannya salah sih, emang. Tapi Kakak tenang aja, dia 
udah membayar mahal dengan hatinya. Kakak injak-injak 
harga dirinya dengan sukses. Hampir diperkosa, dijadikan 
boneka buat latihan ngelupain Maria, dituduh jalang. Ya 
ampuuun. Jalang dari mana coba? Satu-satunya cowok yang 
berani nyentuh dia ya cuma Kakak! Pake acara cium dia di 
depan Valen segala. Astaga, Jesus! Kita sampai tertipu 
mentah-mentah kan, Gals? Kirain itu ciuman cinta. 
Ternyataaa," Cheryl tertawa sinis. 


"Trus waktu akhirnya kalian berencana menikah, kita heran 
banget kan, Gals. Soalnya seingat aku nih, sebelum itu 
mereka nggak saling sapa, kan? Tapi ternyata karena Farrel. 
Walaupun akhirnya ketahuan juga alasan lainnya. Aduuuh, 


itu gimana ya rasanya. Nikah sama cowok yang nggak 
punya perasaan, yang nggak peka calon istrinya jatuh 
bangun nahan sakit hati saking cintanya. Harus ketemu tiap 
hari sama suami kayak begitu, siksaan gede banget, ya 
nggak sih? Pura-pura semuanya baik-baik aja tuh bullshit 
banget, deh! Aku nggak ngerti kenapa Flora yakin bisa 
bertahan. Kalau aku sih, udah kabur aja dari dulu-dulu. 
Ngapain berharap-harap sama cowok kayak begitu! Nunggu 
sampai ladang jagung bersimbah cokelat juga, perasaannya 
nggak bakalan dibalas-balas. Cape deeeh!" timpal Rena 
sengit. 


"Dan terakhir, nih. Waktu Flora tiba-tiba bilang rencana 
pernikahannya batal, aku sempat-sempatnya mikir, kasihan 
banget sih, Kak Dicko ditinggal pergi. Tapi sekarang aku 
justru berharap semoga Flora nggak pernah balik lagi ke 
sini. Mudah-mudahan dia kasih Valen kesempatan yang 
udah lama ditunggu-tunggu sama tuh cowok. Playboy sih, 
tapi seenggaknya dia jauh lebih mengerti wanita. Nggak 
kayak cowok alim yang doyan menyiksa perasaan!" sembur 
Cheryl dengan wajah puas. 


Ketiganya lantas diam, mengatur napas yang tersengal- 
sengal karena terlalu banyak bicara. Mereka masih terus 
menatap Dicko dengan sorot tajam, menunggu lelaki itu 
untuk menanggapi. 


Dicko masih belum menemukan suaranya. Dia meresapi 
semua kata-kata bernada dingin yang mereka siramkan 
tanpa berniat menyeka. Dan akhirnya dia semakin 
memahami, betapa besar kehancuran yang telah dia 
perbuat. 


Dan hatinya mulai terusik. Dia merasa harus melakukan 
sesuatu yang lebih nyata. Dia harus mengejar maaf Flora, 


meski nantinya diludahi. Lalu meluruskan segalanya pada 
gadis itu. 


kak 
Musim dingin 

Februari, 2018 

Washington Heights, New York City. 


"Floraaaa! Kamu masih molor jam segini?! Astaga! Bangun, 
bangun!" 


Teriakan membahana yang berasal dari seorang gadis 
bertubuh bak model catwalk membuat Flora tersentak. Dia 
segera membungkus rapat tubuhnya dengan selimut tebal, 
bergidik karena kedinginan kemudian bersin beberapa kali. 


"Ya ampuuun! Kamu beneran musuhan sama musim dingin, 
ya?" Si gadis bertubuh bak model catwalk menaikkan suhu 
ruangan hingga terasa lebih hangat. 


"Pukul berapa sekarang, Vel?" gumam Flora dengan gigi 
bergemeletuk. 


"Udah siang, Nona Besar. Hampir pukul duabelas. Bukannya 
kamu ada shift?" 


Flora mendesah malas. "Aku minta izin aja deh hari ini. 
Meriang.... Tolong hubungi Valen, dong, Vel." 


Vela teman satu apartemen Flora memelotot. Gadis 
berambut ekor kuda itu segera meraih ponsel di atas nakas. 
"Ogah! Kamu aja, deh. Nih, ponsel kamu." 


Flora terkekeh. "Sampai kapan sih, kamu jutekin dia, Vel? 
Ntar lama-lama kamu jadi suka dia, lho," canda Flora 


dengan suara sengau. Hidungnya memerah dan sedikit 
berair. Dia lantas mulai mencari nomor kontak Valen di 
ponselnya. 


Vela terdiam. Tak lama kemudian dia berkata, "Bukannya 
Kamu yang ada something sama dia?" 


Flora sudah hendak membalas, tetapi urung karena Valen 
telah menjawab panggilannya. 


"What's up, Babe?" 

"Hey! Don't call me Babe!" 

Tawa keras di seberang sana membuat Flora memberengut. 
"Oke, oke. Maaf. Ada apa, Tuan Putri Flora?" 


"Valen...." Flora memejam frustrasi. Dia memang sudah 
terbiasa menghadapi sikap Valen yang sering merayunya 
dengan kata-kata manis. Namun, kadang-kadang dia tetap 
saja merasa risih. "Aku minta izin nggak datang ke toko hari 
ini. Badanku meriang." 


"Ok. No problem. Anything else? Or do I need to go there so 
you can feel better?" 


"No need, Valentino Tarigan. Vela is here. It's her day off." 
"Oh, dia ada di situ?" 


Flora bisa mendengar senyum dalam suara lelaki itu. Mau 
tak mau Flora juga ikut tersenyum. Dia melirik ke arah Vela 
yang sepertinya tengah menguping lalu menyalakan 
pelantang suara. 

"Iya. Kamu mau bicara dengannya?" 


Vela melempar pandang kesal pada Flora lantas 
menggeleng-geleng sambil melenggang ke lemari pakaian. 


"Dia pasti sedang menggeleng, kan? Ha ha! Dasar cewek 
aneh. Bilang padanya, aku nggak lagi doyan dada tripleks, 
jadi lebih baik dia tenang saja," jawab Valen jahil disertai 
tawa menggelegar. 


Flora buru-buru mematikan pelantang suara demi melihat 
ekspresi siap membunuh di wajah Vela. "Valen! Demi 
Tuhan!" 


"Ups, sorry." Lelaki itu terus tertawa. 


"Aku tahu kamu cuma bercanda. Tapi itu keterlaluan, Valen!" 
tegas Flora. 


Tawa Valen terhenti, tetapi nada suaranya masih 
mengandung senyum jenaka. "Ehm. Baiklah, Tuan Putri. Aku 
benar-benar minta maaf. Bagaimana kalau nanti malam aku 
ke sana membawa sekotak piza sebagai permintaan maaf?" 


"Nggak perlu." Flora merajuk. 
"Ayolah. Aku jadi merasa sangat bersalah." 
"Jangan merasa bersalah padaku, tapi pada Vela." 


"Tentu, aku merasa bersalah padanya juga. Tolong katakan 
padanya aku minta maaf." 


"Janji tidak akan mengatakan hal-hal seperti itu lagi?" 


"Aku bisa berjanji apa pun demi kamu, Flora. Jadi, mau 
topping apa untuk pizanya?" 


Flora menghela napas. Dia lebih baik menyerah. "Aku mau 
yang ekstra jamur dan keju." 


"Sip. Kalau begitu, aku akan segera pergi berbelanja bahan- 
bahannya dan membuat piza dengan ekstra keju dan jamur. 
Kamu cukup sediakan satu hal saja di sana." 


"Apa?" 
"Sediakan cinta untukku." 


Flora tahu Valen takkan bisa melihatnya, tetapi dia tetap 
memutar bola mata. "Oke. Nanti aku carikan poster gedenya 
Cinta Laura." 


Dan lelaki itu tertawa kembali. 
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"Ya ampuuun. Kamu izinin dia ke sini? Mending aku kabur 
aja deh ntar." 


Flora terkekeh. "Santai dong, Vel. Dia minta maaf ke kamu 
tadi. Jangan tersinggung lagi, oke? Kayak nggak tahu dia 
aja." 


"Justru karena aku tahu dia siapa," gerutu Vela pelan 
sehingga Flora tak bisa mendengarnya. Dia lantas menatap 
Flora dengan ekspresi ganjil. "Jadi, kamu belum kasih dia 
jawaban?" 


Flora menghela napas lalu tersenyum kecil. "Aku bingung, 
Vel. Jujur aja, dari dulu sampai sekarang aku cuma bisa 
anggap dia teman. Tapi aku pernah janji ngasih dia 
kesempatan." 


"Hmm. Coba kamu buat check list, hal-hal apa aja yang jadi 
pertimbangan untuk nolak dan nerima dia," saran Vela. 


"Hal-hal yang bikin aku nerima dia ... banyak sih. Kamu tahu 
sendiri kan, kelebihannya banyak banget. Dan sikapnya 
juga udah jauh berubah. Dia sama sekali nggak pernah 
dekati cewek lain sejak aku datang ke sini. Yah, kecuali 
mulutnya yang super duper usil." 


Vela mendengus. "Aku nggak bermaksud jadi provokator, 
Iho ya. Aku tahu dia baik. Terutama ke anak-anak 
perantauan yang harus berjuang hidup di New York kayak 
aku. Dia juga good looking, charming, dan begitu perhatian. 
Dan aku takjub sih, dia bisa berubah drastis gara-gara 
kamu. Tapi tetep aja aku nggak sreg ke dia." 


Flora terkekeh pelan. "Kenapa? Apa kalian pernah punya 
masa lalu?" 


Vela tak segera menjawab. Dia berpura-pura menyusun 
pakaiannya yang baru saja disetrika ke dalam lemari. 
"Nggak. Aku cuma nggak suka playboy kayak dia. Jenis 
cowok yang aku hindari dari dulu." 


"Tapi aku rasa, dia menaruh perhatian ke kamu. Cuma 
karena sikap kamu yang jutek duluan sebelum dia 
mendekat, jadinya dia cari gara-gara melulu supaya bisa 
bicara sama kamu." 


Vela menelan ludah dengan gugup. Dia lantas memutar bola 
mata, menutupi kegugupannya. "Sekalipun iya, aku nggak 
akan mau sama dia. Aku nggak siap patah hati 
berkepanjangan gara-gara cemburu berat." 


Flora mendadak tercenung. Dia tahu persis bagaimana 
rasanya patah hati berkepanjangan. 


"Kalau kamu siap, ya silakan. Jangan terpengaruh atas 
penilaian aku ke dia. Cuma, kalau kamu nggak yakin, 
mending kamu tolak. Jangan bohongi dirimu sendiri, juga 


dia. Kalau kamu nerima dia tapi nggak bisa balas 
perasaannya, itu bakalan nyakitin kalian berdua. Tapi kalau 
kamu ngerasa, kamu akan baik-baik aja meski tanpa cinta, 
ya lanjut aja." 


Flora masih tercenung. Dia sungguh bingung, belum bisa 
mengambil keputusan. Karena sekalipun dia telah pergi 
jauh, hatinya masih tertinggal di Jakarta. Berulangkali dia 
merutuki diri, mengapa setelah sekian bulan berlalu, dia 
tetap tak bisa menyingkirkan Dicko dari benaknya. Semakin 
hari, rindunya justru semakin merajalela. 


Menjadikan Valen sebagai pelarian bukanlah hal yang bijak. 
Dia tak ingin lelaki itu tersakiti seperti dirinya dahulu. Akan 
tetapi, dia juga tak sampai hati menolak uluran tangan dari 
lelaki yang telah lama menantinya. Dia juga Ingin 
merasakan kasih sayang dan cinta yang tulus dari 
seseorang. Dan dia sudah lelah hanya sekadar menunggu 
dan berharap dari sesuatu yang tak pasti. 


Part 28 


"I'm affraid we'll be one of the ones who miss each 
other their entire life." 


"Kalian akan pergi bulan madu lagi?" 


Dicko terperangah pada kedua orang tuanya yang duduk 
berdempetan di sofa. Merredith tengah menyandar di dada 
suaminya dengan nyaman, mengabaikan tatapan putranya 
yang terlihat risih. Meski sudah sering melihat kemesraan 
mereka setelah menikah kembali, Dicko tetap saja agak 
merasa aneh setiap kali tanpa sengaja memergoki hal itu. 
Dulu, saat mereka belum bercerai, pemandangan seperti itu 
tak pernah dia jumpai. Jadi, wajar saja Dicko masih harus 
menyesuaikan diri. 


"Ya. Kali ini kami akan keliling Indonesia. Ibumu ingin sekali 
mengunjungi daerah wisata pantai," terang Jonas sambil 
menatap istrinya dengan mesra. Mau tak mau membuat 
Dicko membuang muka. 


"Kapan kalian berangkat?" 


"Awal Maret. Mungkin akan memakan waktu berbulan-bulan. 
Kamu nggak keberatan, kan?" jawab Merredith. 


Dicko terkekeh. "Keberatan kenapa? Aku kan udah besar, 
Eomma. Justru kalau aku ikut, kalian nggak bisa leluasa 
bersenang-senang." Dan aku juga nggak mau jadi obat 
nyamuk kalian berdua, sambungnya dalam hati. 


Jonas dan Merredith ikut terkekeh. Lalu Merredith 
menimpali, "Barangkali kamu mau refreshing juga. Eomma 


perhatikan, kamu agak letih akhir-akhir ini. Kurusan juga, 
tuh. Kenapa? Kuliah kamu lancar-lancar saja, kan?" 


Dicko mengangguk lemah. "Baik-baik aja kok, Eomma." Dia 
terdiam sesaat lalu melanjutkan, "Aku ... berencana pergi 
liburan juga setelah ujian semester ini." 


"Oya? Ke mana?" tanya Jonas. 
"New York," jawab Dicko pelan. 


Jonas dan Merredith berpandangan. Keduanya langsung bisa 
menebak begitu mendengar nama kota tersebut. 


"Akhirnya..." desah Merredith lega, "Eomma sudah lama 
berharap kamu mengatakan ini." 


"Hmm?" Dicko menatap ibunya bingung. 
"Kamu ingin menemui Flora, kan?" Jonas tersenyum. 


Dicko sungguh berharap wajahnya tak memerah saat ini. 
Dia tak menjawab pertanyaan sang ayah. Hanya 
menggaruk-garuk tengkuknya yang tidak gatal. 


"Kamu tahu alamatnya di sana?" tanya Jonas. 
Dicko mengangguk. "Aku udah tanyain sama Tante Cecil." 


"Tapi, apa tujuan kamu menemui dia?" Merredith begitu 
penasaran. 


Masih menggaruk-garuk tengkuk, Dicko sedikit tersipu saat 
menjawab pertanyaan ibunya, "Meluruskan sesuatu ...." 


Kedua pasang alis itu terangkat. "Ada kesalahpahaman di 
antara kalian, ya?" Merredith semakin ingin tahu. 


"Yaah ... bisa dibilang begitu." Dicko lantas berdiri karena 
mulai merasa jengah. "Oke deh, aku ke kamar dulu. Udah 
ngantuk." 


Dia lantas berjalan menuju kamar yang biasanya dia 
tempati jika berada di rumah ibunya. Namun, belum sampai 
lima langkah, tiba-tiba terdengar seruan dari Jonas, “Good 
luck, Son!" 


Dicko menoleh dan mendapati lelaki paruh baya itu sedang 
tersenyum lebar serta mengedip padanya. Dia sontak 
tertegun. Akankah dia juga seberuntung mereka? 
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Berbaring sambil menatap langit-langit Kamar, 
membayangkan perjalanannya yang tak lama lagi menuju 
New York. Dicko menghela napas resah. Setitik keraguan 
mulai mengganggu pikirannya. Dia lantas mereka-reka 
reaksi seperti apa yang akan diterimanya nanti. Apakah 
Flora masih mau melihatnya? Rindukah gadis itu padanya? 
Bagaimana jika tidak? Atau bagaimana jika mereka berdua 
saling merindu, namun tetap tak bisa bersama seumur 
hidup? 


Lamunannya terhenti saat terdengar ketukan di pintu 
kamar. "Boleh Eomma masuk, Sayang?" 


Dicko segera duduk lalu menjawab, "Ya, Eomma." 


Merredith kemudian muncul dengan senyum menawan di 
usianya yang tak lagi muda. Senyum yang dia wariskan 
pada putra satu-satunya. "Sorry, Eomma mengganggu 
sebentar." 


Dicko balas tersenyum. "Nggak ganggu kok. Ada apa, 
Eomma?" 


"Mau kasih ini. Selalu saja Eomma lupa. Ini punya kamu, 
kan?" balas Merredith seraya menyerahkan sebuah kotak 
persegi pada Dicko. "Natal kemarin Eomma beres-beresin 
kamar kamu supaya bisa ditempati sama ayahnya Hana. 
Eomma ketemu ini di lemari. Kamu pasti lupa membawanya 
ke apartemen." 


Dicko menatap lekat kotak berwarna hitam yang begitu 
familier. Di penutup Kotak, tertulis tiga baris kata dengan 
huruf-huruf ramping yang meliuk-liuk indah. Turn Back 
Time. 


Lelaki itu tersentak. Dia telah melupakan benda itu, hampir 
tujuh tahun lamanya. 


H Ko?" 
Dicko lalu menatap ibunya. Tercekat. 
"Kenapa, Sayang?" 


Butuh beberapa jenak untuk menemukan suaranya kembali. 
"Ini kado pertunangan kami. Dari Farrel...." 


Merredith terkesiap. Dia kemudian menutup mulut dengan 
sebelah tangan. Ekspresinya berubah sedih. Dicko 
mengambil kotak itu dari tangan Merredith. Perlahan, dia 
mengeluarkan isinya. Masih terlihat baru dan gagah. Jam 
tangan berwarna hitam dengan desain yang elegan dan 
jarum yang berjalan mundur. 


"Waktu dia memberikan jam tangan ini, dia berkata bahwa 
sisa usia maksimal yang dia miliki hanya tujuh tahun. Entah 
dari mana dia bisa mengetahui hal itu. Dan dia juga berkata, 
jika dia pergi sebelum mencapai angka tujuh itu, melalui 
jam tangan pemberiannya ini, dia berharap agar kami selalu 
ingat bahwa dia menginginkan kami tetap bersama. Dalam 


keadaan saling menyayangi. Dan ternyata, dia benar-benar 
pergi sebelum mencapai angka tujuh itu." Dicko memberi 
penjelasan dengan nada lirih. 


Merredith terkesima mendengar penjelasan putranya. 
Matanya berkaca-kaca. 


"Eomma lihat? Jam tangan ini berputar mundur, menuju ke 
tanggal pertunangan kami. 18 Maret 2011. Dan tepat 
tanggal 18 Maret 2018 nanti adalah tujuh tahun itu. Tapi 
aku nggak tahu apakah harapan Farrel bisa terwujud. Tujuh 
tahun itu akan tiba sebentar lagi, Eomma...." 


Merredith menghela napas sedih. Dia menatap lekat 
putranya yang tampak menderita karena rasa bersalah. 
"Eomma berharap kamu bisa mewujudkan keinginan anak 
malang itu, Sayang. Jangan ragu. Eomma yakin kamu bisa 
melakukannya." Dia berhenti sejenak lalu melanjutkan, 
"Kamu menyayangi Flora kan, Sayang?" 


Dicko membalas tatapan ibunya. Lalu senyum penuh 
keyakinan terbit di wajahnya. 


"Sangat." 
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"Anything else?" 


Greg Evans, lelaki jangkung berkulit putih dengan raut 
wajah ramah menghampiri Flora, menanyakan apakah ada 
lagi bahan-bahan pembuat kue yang harus dia beli. Dia 
telah menjadi teman Flora sejak berkuliah di CIA. Meski 
menaruh perhatian pada gadis itu, dia tahu tak memiliki 
kesempatan. Karena Valen bos mereka di Rose Bakery, toko 
kue dan roti tempat mereka bekerja paruh waktu. Lelaki itu 
bukanlah saingannya. 


"Yeah. Wait a sec, Greg. l'Il put these in the oven." Flora 
berkata sambil mengangkat loyang berisi adonan biskuit 
cokelat yang telah dicetak. Dia segera membawanya ke 
seberang ruangan, tempat sebuah oven besar berada. 


"That's the last one?" Greg bertanya apakah itu adalah 
adonan terakhir untuk malam ini. Kemudian dia mencomot 
sebuah biskuit cokelat matang dari dalam toples kaca dan 
memakannya. 


"Fortunately, yes! Gosh, I'm exhausted! Is it okay if you go 
shopping by yourself?" Desahan panjang lolos dari bibir 
Flora. Dia benar-benar lelah malam ini, mengerjakan adonan 
biskuit cokelat yang menjadi pesanan seorang pelanggan 
sendirian. Jadi, dia tak bisa menemani Greg berbelanja. Dia 
ingin segera pulang dan tidur. 


"S'okay! Take your time. You need to relax sometimes. 
Maybe, paying Central Park a visit in spring?" Greg 
menawarkan Flora untuk rekreasi ke Central Park taman 
umum luas yang terletak di Manhattan, New York dan 
terkenal di dunia pada musim semi mendatang. 


Flora tersenyum. "You haven't consider giving up yet, have 
you? But 'm not really a fan of crowd," tolaknya halus. 


"Being in the crowd once in a while won't kill you, Missy. 
C'mon! Enjoy the beauty of New York while it lasts, and I bet 
you're gonna love this city!" Greg terus membujuk. 


"He's right, Flora. You do need some refreshing. You look so 
awful lately. You're getting yourself aged before the time." 


Greg dan Flora menoleh. Keduanya mendapati Valen tengah 
berjalan ke arah mereka dengan senyum di wajahnya. Greg 
menjadi salah tingkah, sementara Flora memutar bola mata 
menanggapi ucapan jenaka Valen tersebut. 


"Gampang aja. Aku bisa minta tambahan gaji padamu untuk 
membeli krim anti-aging." 


Valen terbahak-bahak. "Ooo, tidak bisa. Aku lebih baik 
mengeluarkan uang untuk membiayai perjalanan kalian ke 
Central Park daripada merogoh kocek untuk perawatan 
kecantikanmu, Sayang." 


"Berapa kali aku harus bilang, jangan panggil aku begitu." 
Flora merengut tak suka. 


"Errr, guess l'Il get out of here before the shop's closed," 
sela Greg kikuk. Dia sama sekali tak mengerti apa yang 
mereka ucapkan. Bahasa yang menurutnya terdengar aneh. 


"Sure, Greg. And, don't forget to take this Missy to Central 
Park in spring," balas Valen sungguh-sungguh, menyuruh 
Greg membawa Flora ke taman itu di musim semi seperti 
ajakannya tadi. 


Greg tercengang dan semakin salah tingkah. Mengapa Valen 
justru memintanya? Akan tetapi, lelaki itu tak menyia- 
nyiakan kesempatan." Well, if you say so. What do you say, 
Flo?" 


Flora menatap kedua lelaki itu dengan bosan. Dia sama 
sekali tak paham bagaimana cara kerja pikiran kaum Adam. 
Di satu sisi mereka tampak bersaing, tetapi di sisi lain 
bersikap saling mendukung. 


"Fine, then," desah Flora menyetujui, "As long as he pays for 
our expenses." Dia lantas menatap sebal pada Valen. 


Greg justru tersenyum senang. Dia lantas meninggalkan 
keduanya dengan hati riang setelah meminta daftar bahan- 
bahan kue tambahan dari Flora. 


Sepeninggal Greg, Valen mendekati Flora. "Kenapa 
cemberut begitu? Itu cuma akan semakin menambah 
kerutan di wajah cantikmu." 


Flora berbalik dengan cepat. Dia menyipit kesal pada lelaki 
itu. Namun dia tak sempat berkata-kata karena tanpa 
diduga, Valen telah berdiri begitu dekat dengannya. Flora 
sontak mundur beberapa langkah, menghindari wajah Valen 
yang hampir saja menyentuh wajahnya. 


"Apa, sih?!" Flora membuang muka, menghindari tatapan 
yang selalu membuatnya risih. Dia selalu khawatir apabila 
berada dalam satu ruangan berdua saja dengan Valen. 
Bukan karena takut hatinya akan goyah, melainkan karena 
keagresifan Valen yang tak bisa diduga-duga. 


"Kenapa? Kamu nggak nyaman di dekatku?" Nada suara 
Valen mungkin terdengar biasa-biasa saja, tetapi hatinya 
sedikit sedih. Dia tahu Flora belum bisa menerimanya meski 
sudah hampir setahun berinteraksi. 


Flora sedikit gugup. Beruntung, denting timer oven 
menyelamatkan situasi. Dia bergegas membuka benda 
penyelamat itu dan mengeluarkan loyang berisi biskuit 
cokelat matang. 


"Aku kesal padamu, Valen. Masa mengizinkan Greg 
membawaku ke Central Park, sih?" gerutu Flora, berusaha 
mengalihkan topik pembicaraan. 


Valen tersenyum masam, menyadari perubahan topik itu. 
Dia lantas berjalan mendekati Flora lagi. "Pergi aja. Aku 
nggak akan cemburu." 


"Aku tidak menuduhmu cemb " 


"Sssttt," bisik Valen seraya menempelkan telunjuknya 
secara mendadak di bibir merah Flora. 


Gadis itu mengerjap-ngerjap resah. Jantungnya berdentam- 
dentam tak nyaman. Telapak tangannya mulai basah, 
pertanda dia ingin segera keluar dari situasi itu. 


"Kamu tahu apa itu cemburu, Flora?" 


Flora menjawab dengan gelengan pelan. Matanya 
menantang tatapan Valen tanpa hambatan. Tak ada degup- 
degup kasmaran di sana. 


"Ketika kamu menginginkan sesuatu yang bukan milikmu, 
itulah yang namanya cemburu," jawab Valen dengan nada 
serius dan tatapan begitu lekat, yang Flora yakin akan 
membuat gadis mana pun terhanyut. Akan tetapi dia tak 
mampu merasakan hal itu. Dia justru merasa takut 
sekarang. 


"Tapi kamu tenang aja, Flora. Aku nggak akan bertindak 
konyol seperti itu. Seperti ... mantan tunanganmu." 


Flora membeku tiba-tiba. Mantan tunangannya.... 


"Aku hanya akan mulai bersikap protektif ketika kamu 
benar-benar menjadi milikku. Aku bersumpah nggak akan 
menyakiti kamu dengan sikap kekanak-kanakanku. Jadi, 
lakukan apa aja yang kamu mau. Kamu bebas." 


"Terima kasih, Valen. Tapi apa maksudmu?" tanya Flora 
dengan suara kaku. 


"Bukankah dulu kamu merasa terkekang? Apa yang kamu 
katakan waktu itu? Bodyguard complex?' Valen terkekeh. 


Flora menggeser telunjuk Valen dari bibirnya dengan 
perlahan. Dadanya mulai bergemuruh ketika kenangan- 
kenangan masa lalu mulai menyerbu benaknya. 


"Aku nggak ngerti kamu sedang bicara apa, Valen. Bisa 
tolong tinggalkan dapur? Aku harus segera membereskan 
semua ini. Aku ingin segera pulang." Setelah mengucapkan 
itu, Flora segera beranjak meninggalkan Valen dengan 
pikiran yang dipenuhi oleh satu orang. Dicko. 


Dia ingin sendirian saat ini dan mengenyahkan sosok itu 
dari benaknya segera. Atau dia bisa berakhir menangis 
berjam-jam, seperti saat bulan-bulan pertamanya di New 
York ketika teringat akan Dicko. 


Valen menatap punggung Flora yang menjauhi. Dia 
tersenyum tipis lalu bergumam muram, "Sepertinya kamu 
memang nggak akan pernah jadi milikku...." 
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Maret, 2018 
Awal musim semi 


Udara sejuk musim semi menyapa Dicko. Udara penuh 
semangat dan harapan. Bunga-bunga mulai bermekaran, 
membawa keriangan. Dia lantas tersenyum lega. Sebentar 
lagi, batinnya senang. Dia akan segera bertemu dengan 
Flora, satu-satunya bunga yang kini mekar di hatinya. 


Setelah beristirahat beberapa jam di hotel mengatasi jet lag 
yang mengganggu dia segera bertolak menuju alamat 
apartemen Flora yang diberikan Cecilia. Mengendarai mobil 
sewaan, dia membelah jalanan padat Manhattan, menuju 
Washington Heights, sebuah pemukiman penduduk yang 
terletak di tepi utara Manhattan, New York City. Suasana di 


kawasan itu begitu lengang. Lokasi ideal bagi penyuka 
ketenangan. 


Seperti Flora.... 


Hampir setengah jam mencari, bertanya pada penduduk 
setempat, dia menemukan apartemen gadis itu. Sebuah 
apartemen sederhana, tetapi bersih dan cantik. Terdapat 
taman kecil tepat di sebelahnya, dengan bunga-bunga yang 
bermekaran. Indah sekali. 


Turun dari mobil sewaannya, jantung Dicko mendadak 
berdetak kencang. Sedikit lagi, dia membatin. Meski gugup, 
dia terus melangkah mantap menuju bangunan apartemen 
bertingkat lima itu. Lalu menaiki tangga hingga ke lantai 
tiga. 


Hampir sampai, desahnya dalam hati. 


Dan di sanalah dia akhirnya berdiri. Kamar 303. Dia 
mengetuk dengan degupan jantung yang semakin 
menggila. Sekali. Dua kali. Tiga kali. Dan, pintu pun terbuka. 


Hanya saja, bukan bunganya yang berada di sana. 


aaa 


Flora menatap semburat jingga yang mulai mewarnai langit 
Manhattan dengan hati sendu. Dia lantas beranjak ke arah 
jendela dan membukanya. Udara sejuk seketika menyapa 
tubuhnya yang tak berbalut jaket. Namun, dia tak ingin 
repot-repot mengambil benda itu. Karena matanya telah 
terpaku pada siluet jembatan yang tampak gagah dari 
kejauhan. 


Menatap George Washington Bridge adalah hal yang 
dilakukannya setiap kali kenangan akan Dicko mulai 


memenuhi benak. Salahkan Valen yang membuatnya 
kembali mengenang lelaki itu. Meski begitu, dia memang 
takkan pernah bisa melupakannya. 


Setiap kali kepalanya menjejak bantal di malam hari, sosok 
Dicko menghampiri pikirannya bahkan hingga ke alam 
mimpi. Begitu pun saat dia terbangun di pagi hari, 
bayangan lelaki itu tetap setia menemani. 


Dia bertanya-tanya, apa yang sedang dilakukan lelaki itu 
sekarang? Sudahkah dia bertemu dengan seorang gadis 
yang bisa menggantikan posisi Maria di hatinya? Apakah dia 
masih saja menjadi orang yang gagal berpaling ke lain hati? 
Seperti dirinya yang masih belum bisa membuka hatinya 
untuk lelaki lain. 


Pernahkah Dicko memikirkan dirinya walau sekali? Dan 
masih adakah tempat bagi dirinya di hati lelaki itu meski 
sedikit? 


KKK 


"Dia tidak ada. Maaf, dengan siapa, ya?" 
"Oh. Kenalkan, saya Dicko. Kerabatnya dari Jakarta." 


Mata gadis itu membulat. "Dicko? Serius?" tanya gadis itu 
dengan mimik wajah luar biasa terkejut. Dia membatin, jadi 
ini yang namanya Dicko? 


Dicko mengernyit. Gadis ini mengetahui namanya? 
Menutupi keheranannya, dia lantas tersenyum. "Iya, saya 
Dicko. Maaf, apa saya boleh tahu dia ke mana? Saya harus 
segera bertemu dengannya. Ada hal penting yang ingin 
saya bicarakan." 


Vela terdiam cukup lama. Dia tak yakin apakah Flora akan 
senang jika dia memberitahukan posisi gadis itu pada lelaki 
di hadapannya ini. 


Dicko merasakan keengganan dari gadis blasteran itu. Dia 
lalu memohon, "Saya nggak punya niat mengganggunya. 
Sungguh. Saya hanya ingin meluruskan sesuatu. Kalau Anda 
nggak percaya, ini KTP dan paspor saya. Anda bisa pegang 
keduanya sebagai jaminan." 


Vela menatap kedua benda yang diulurkan Dicko padanya. 
Mulanya dia sedikit terkejut, tetapi kemudian dia terkekeh. 
"Nggak perlu. Saya yakin kamu nggak bakalan macam- 
macam. Tapi saya nggak tahu apa dia mau bertemu dengan 
kamu." 


Dicko tak perlu bertanya apa saja yang sudah Flora 
ceritakan tentang dirinya pada gadis ini. "Kalau begitu saya 
harus berjumpa dengannya terlebih dahulu untuk 
mengetahui hal itu, Nona ?" 


"Vela." Vela tersenyum. "Mmm, baiklah. Dia sedang bekerja 
paruh waktu di sebuah toko kue. Dua blok dari sini. Nama 
tokonya Rose Bakery. Kalau tadi kamu melewati halte bis 
sebelum kemari, berarti kamu juga melewati toko itu. 
Letaknya persis di seberang halte." 


"Ya, tadi saya melewati halte bis. Terima kasih banyak, Nona 
Vela." Dicko memberi gadis itu senyuman penuh terima 
kasih. 


"Vela saja." Gadis itu mendengus pelan sebelum membalas 
senyum Dicko. "Well, good Luck, ya." 


"Thanks." 


Dicko tak bisa berhenti tersenyum. Lalu dia melangkah 
dengan optimis menuju mobil, mengendarainya menuju 
tempat bunganya berada. 


Hanya dua blok dari sini. 
Begitu dekat. 

Dia sudah bisa merasakannya. 
Semakin dekat. 

Hampir sampai. 


Dadanya tiba-tiba berdebar keras. Dan saat dia melihat 
halte yang disebutkan Vela, jantungnya serasa 
membengkak. Di seberang sana ... Rose Bakery. 


aaa 


Toko itu terlihat sepi. Dicko melihat papan bertulisan 'closed' 
di pintunya. Apakah dia terlambat? Dicko sedikit kecewa. 
Meski begitu, dia pikir tak mengapa. Dia bisa kembali ke 
apartemen itu dan menemuinya di sana. Namun, 
harapannya kembali bangkit saat melihat lampu yang masih 
menyala di dalam. Hatinya berkata bahwa Flora masih 
berada di sana. Semoga saja pintunya tak terkunci. 


Sambil mengembuskan napas, dia mendorong sisi pintu 
bagian kanan. Pintu kaca itu mengayun terbuka tanpa 
suara. Bau manis gula dan mentega menyerbu 
penciumannya. Aroma khas cokelat dan kayu manis 
menyatu di udara. Begitu menenangkan. 


Dia lantas berjalan masuk. Hening. Dia terus melangkah 
hingga ke bagian dalam. Lalu samar-samar dia mulai 
mendengar suara. Seorang gadis tengah berbicara pelan. 


"Gue udah ngelewatin jembatan itu berulang kali. Gue udah 
tahu gimana sensasinya. Kapan lo bakal ngelewatinnya 
juga? Atau lo udah lupa?" 


Dicko tersenyum saat menyadari bahwa itu adalah suara 
merdu yang sangat dirindukannya selama berbulan-bulan. 
Suara lirih yang melambungkan perasaannya. Dan ketika 
dia berjalan semakin dekat, akhirnya dia melihat si 
empunya sedang berdiri memunggunginya di dekat jendela 
yang terbuka. 


"Gue belum lupa.... Tadi gue barusan lewat sana." 


Gadis itu terlihat tersentak. Namun, dia masih belum 
menyadari bahwa ada seseorang yang berdiri tepat di 
belakangnya. Tak lama kemudian, dia tiba-tiba mengumpat 
pelan. 


Dicko lantas terkekeh. "Kebiasaan lo belum berubah ya. 
Suka ngumpat dan pemarah. Gue kira New York bakalan 
bikin lo lebih kalem dikit." 


Dia yakin kali ini Flora akan berbalik. Benar saja. Setelah 
menutup jendela dengan kesal, gadis itu segera 
membalikkan tubuh. Dan serta merta wajahnya memucat. 


"Biasa aja dong ekspresi lo. Lo nggak lagi ngelihat hantu 
kok. By the way, sorry ya. Gue lupa ngasih kabar. Hai, Flo. 
Long time no see. Fyi, I miss you like crazy." 


daa 
Mata Flora melebar, menatap sosok yang berdiri gagah di 


hadapannya. Dia merasa seperti sedang bermimpi. Akan 
tetapi, dia yakin sekali tidak sedang tertidur saat ini. 


Masih tak yakin dengan penglihatannya, dia memberanikan 
diri mengulurkan tangan ke wajah sosok itu. Lantas dia 
merasakan jari jemarinya bertemu dengan kulit. Dia pun 
tersentak. Tangannya mendadak bergetar. 


"Ini beneran gue. Perlu bukti lebih nyata?" 


Flora mengernyit. Dia hendak bersuara, tetapi kemudian dia 
tak tahu ke mana suaranya pergi. Napasnya tercekat dan 
degup jantungnya berdetak liar saat sosok itu 
menggenggam jemarinya dengan erat. Dan saat bibir 
mereka saling menyapa setelah berbulan-bulan lamanya, 
detakan di dadanya perlahan mulai tenang. Setenang 
suasana di sekitar mereka saat itu. 


Dia menemukan kedamaiannya kembali.... 


Part 29 


"You know you really love someone when you can't 
hate them for breaking your heart." 


"Rasa lo masih sama seperti yang dulu. My sweet blueberry 
Ice cream...." 


Bisikan lembut di bibir membuat Flora tersentak. Dia sontak 
mundur dan baru berhenti saat punggungnya menyentuh 
kaca jendela. Gadis itu menelan ludah. Rasa bingung masih 
melandanya. Separuh bagian dari hatinya berharap, apa 
yang dia lihat adalah nyata. Sebagian yang lain justru 
bersikeras menganggap bahwa itu hanyalah sosok 
imajinernya semata. 


Namun, saat hawa dingin membelai kulit lengannya, Flora 
akhirnya menyadari bahwa dirinya sedang menghadapi 
kenyataan. Dan dia tak tahu apakah harus merasa bahagia 
atau terluka. 


Yang pasti, debaran jantungnya kembali menggila saat 
Dicko melangkah ke arahnya. "Apa mau lo? Masih butuh 
berlatih? Emangnya di Jakarta nggak ada cewek lain yang 
bisa lo jadiin tumbal?" Meski kata-kata itu diucapkan 
dengan ketus dan lantang, Dicko bisa mendengar suara 
gadis itu bergetar. 


"Memang. Karena nggak ada satu pun yang seperti lo," 
balas Dicko lembut. Dia telah berdiri begitu dekat dengan 
Flora, memenjarakan gadis itu dengan tubuhnya. 
Tatapannya teramat sayu, namun mampu membuat lutut 
Flora melemas seketika. 


"Gue nggak berminat jadi pelampiasan lo lagi." Flora 
berusaha mendorong tubuh Dicko, tetapi percuma. Dia 
bagai mendorong sebongkah batu besar. "Minggir!" 


Dicko bergeming. "/ need to talk to you." 


"Nggak ada yang perlu kita bicarakan. Urusan kita udah 
selesai!" 


"Belum. Masih ada hal yang harus gue luruskan." 
"Gue nggak tertarik!" 
"I insist." 


"Lo pikir lo siapa? Lo bukan siapa-siapa gue, Dicko Marvel 
Hariandi. Lo nggak bisa seenaknya maksa gue seperti dulu 
lagi! Dan kalau lo udah lupa, gue benci sama lo!" 


Dicko tersenyum. "Oya? Kalau lo emang segitu bencinya 
sama gue, kenapa lo masih mikirin gue? Trus tadi lo juga 
ngebalas ciuman gue." 


Mata Flora membulat dan wajahnya memerah. Dia segera 
membuang muka, menghindari tatapan Dicko yang semakin 
membuatnya salah tingkah. "Gu-gue..." Gadis itu 
gelagapan. "Gue tadi nggak sedang mikirin lo, kok! Dan 
ciuman itu ... itu cuma refleks." 


Jawaban yang segera Flora sesali karena penyangkalannya 
justru memperjelas segalanya. Dia lalu memejam seraya 
menggigit bibir, kesal pada dirinya sendiri. Otak dan 
lidahnya selalu tak sinkron di saat-saat genting. 


"Kalau lo emang nggak mikirin gue, mestinya sih lo nggak 
ngomong begitu ke arah jembatan George Washington," 
Dicko terkekeh. "Dan sesuatu yang dilakukan dengan 


refleks, biasanya adalah hal terpendam yang ingin Kita 
lakukan." 


Flora merasa wajahnya semakin memanas. "Sok tahu lo! 
Minggir! Gue mau pulang!" 


"Gue nggak akan minggir sebelum kita bicara." 


"Minggir sebelum gue teriak," gertak Flora tak sungguh- 
sungguh. 


"Silakan." 
"Jangan paksa dia!" 


Dicko dan Flora sama-sama menoleh ke arah suara lelaki 
yang berasal dari pintu masuk dapur. Rahang Dicko 
mengeras saat mengenali wajah itu. Si Pelirik Dada. Dia 
masih belum mau beranjak dari posisinya yang setengah 
memeluk Flora. Begitu pun gadis itu, masih berdiam diri di 
tempat ternyaman kedua setelah pelukan ibunya. Meski 
demikian, egonya menuntut agar dia segera keluar dari 
sana. 


"Sebaiknya lo nggak usah ikut campur!" Dicko melempar 
pandang sengit pada Valen. 


"Sayangnya gue harus!" Valen berjalan ke arah mereka 
dengan raut tak suka. "Ini dapur gue, toko gue. Dan gadis 
yang lo sudutkan itu adalah pegawai gue. Jadi, sebelum gue 
panggil petugas polisi untuk menyeret lo keluar dari sini, 
lebih baik lo tinggalkan tempat ini dengan sukarela!" 


"Nggak perlu sampai begitu, Valen!" Flora berkata tegas lalu 
mendorong dada Dicko, tetapi lelaki itu tetap bergeming. 
Tatapan mereka kembali bertemu. "Menyingkirlah, gue 
mohon!" 


"Gue benar-benar butuh bicara, Flo. Gue harus meluruskan 
banyak hal. Setelah itu terserah, lo mau nerima penjelasan 
gue atau nggak. Tapi tolong kasih gue waktu sebentar aja." 
Dicko memohon dengan suara lembut, mengabaikan Valen 
yang terlihat semakin marah. 


"Kalau lo terus bersikap seperti ini, gue nggak akan kasih lo 
kesempatan buat bicara sampai kapan pun. Jadi sekarang 
minggirlah!" desis Flora tajam. 


Mendengar hal itu, Dicko akhirnya melepaskan Flora dengan 
berat hati. Dia mundur perlahan dengan tatapan masih 
tertuju padanya. 


"Gue antar lo pulang," tawar Dicko begitu Flora berjalan 
tergesa-gesa menuju lemari penyimpanan jaket. 


"Nggak usah! Gue bisa pulang sendiri," tolak Flora ketus. 
Dia terus berusaha menghindari kontak mata dengan lelaki 
itu. 


"Flo... Kasih gue kesempatan. Gue mohon," lirih Dicko. 
"Kalau lo nggak suka gue cari lo di sini atau di apartemen, 
kita bisa bicara di tempat lain. Di tempat umum. Di /obby 
hotel tempat gue nginap, mungkin? Kimpton Hotel Eventi." 


"lo udah dengar apa yang dia katakan, Dicko. Dia nggak 
mau bicara sama lo," sergah Valen. 


"Flo, please..." Dicko mengabaikan ucapan Valen. 


Flora menghela napas lelah. Dia sama sekali tak 
mengharapkan keterlibatan Valen dalam hal ini. Namun jika 
Dicko terus merongrongnya, Flora tahu Valen akan berbuat 
sesuatu yang tak menyenangkan pada lelaki itu. 


Dia terdiam beberapa saat, berpikir. "Oke," putusnya 
kemudian, "temui gue besok siang. Lo pasti udah tahu 
alamat apartemen gue, kan? Kita bicara di taman dekat 
situ." 


Dicko tersenyum lega. Dia lalu mengangguk. "Baiklah." 


"Kalau begitu, bisa tolong tinggalkan tempat ini segera, 
Dicko? Lo pasti juga tahu di mana jalan keluarnya, kan?" 
timpal Valen. 


Lagi-lagi Dicko tak menggubris. Dia bahkan tak merasa 
perlu repot-repot menatap lelaki itu. Dia terus memandangi 
Flora dengan sorot penuh kerinduan. "Makasih karena lo 
mau kasih gue kesempatan." 


Flora tak menjawab. Dia masih menghindari kontak mata. 
Hingga lelaki itu akhirnya berjalan meninggalkan dirinya 
bersama Valen, barulah dia memandangi punggungnya 
dengan sorot sedih. 


Hal itu tak luput dari pengamatan Valen. Dia bisa melihat 
rasa kehilangan dari tatapan gadis itu untuk Dicko, juga 
cinta yang teramat besar. Hal yang tak pernah dia temukan 
sebelumnya dari gadis itu. Dan seketika Valen menyadari, 
kesempatan untuknya memang takkan pernah ada. 


aaa 


"Dia datang, Vela. Dia kemari.... Ya Tuhan, kenapa aku kasih 
dia kesempatan untuk bicara? Apa yang udah aku lakukan?" 
Flora terduduk lemas sambil mendekap lutut. Lalu dia 
membenamkan wajah ke dalam kedua telapak tangan. 


Vela menatap gadis itu dengan bingung. "Apa yang bikin 
Kamu begitu cemas, Flora? Dengarkan saja apa yang dia 
katakan nanti. Bukankah dia bilang hanya ingin bicara?" 


"Tapi aku terlalu takut untuk mendengarnya...." Flora hampir 
menangis. 


"Kenapa?" tanya Vela dengan nada simpati. "Bukankah 
kamu masih mencintainya?" 


"Justru karena itu. Aku ... aku takut aku akan goyah dan 
kembali berharap. Aku nggak mau terus-menerus merasa 
begitu. Aku butuh seseorang yang benar-benar 
menginginkanku. Bukan hanya menjadikanku sebagai 
pengganti orang lain. Atau hanya sekadar memenuhi 
keinginan almarhum adikku, Vela. Aku juga ingin dicintai...." 
Flora tergugu. 


Vela ikut duduk dan memeluk gadis itu. Raut wajahnya juga 
terlihat sedih. "Kamu harus yakin pada dirimu sendiri, Flora. 
Kamu akan baik-baik saja. Kamu akan bisa melewati 
semuanya." 


"Aku nggak bisa seyakin itu, Vela. Aku nggak sekuat itu.... 
Kenapa dia datang lagi dalam hidupku? Padahal aku udah 
membuat dia membenciku. Aku udah berbohong tentang 
perasaanku hanya untuk membuatnya mengingat hal buruk 
tentang aku. Tapi kenapa dia justru menemuiku lagi?" 


Vela melepaskan pelukannya. Dia menatap Flora lurus-lurus 
di matanya. "Banyak hal bisa terjadi, Flora. Mungkin karena 
dia merasa kehilangan kamu? Dan mungkin rasa kehilangan 
itu membuat dia menyadari, bahwa dia mencintai kamu." 


Flora mendengus. Kata-kata yang diucapkan gadis itu tak 
membantunya sama sekali. "Itu sungguh mustahil, Vela. Dia 
nggak akan mungkin tiba-tiba mencintaiku. Aku 
menyaksikan sendiri bagaimana kuatnya rasa cinta Dicko 
untuk perempuan lain." 


Vela menggeleng seraya tersenyum. "Sesuatu bisa terjadi 
tanpa kita sadari, Flora. Apalagi soal perasaan. Tuhan adalah 
penguasa hati manusia. Dan hanya Dia yang bisa membuat 
Dicko merasakan hal yang menurut kamu sangat mustahil. 
Aku sangat percaya itu." Karena aku telah merasakannya, 
Flora, sambung Vela dalam hati. 


"Iwish | could believe that...," bisik Flora sambil tersenyum 
lirih, "tapi aku udah mengubur harapan seperti itu, Vela. 
Dan aku nggak akan pernah menggalinya lagi. Sampai 
kapan pun...." 


KKK 


Taman kecil itu sama lengangnya seperti kemarin. Hanya 
ada seorang gadis cilik dan ibunya yang tengah bermain 
ayunan dengan gembira. Pemandangan yang membuat 
Flora tersenyum damai karena mengingatkannya pada sang 
ibu. Kenangan manis yang kelak akan dia ceritakan pada 
anak cucunya, bahwa dulu dia juga pernah bahagia. 


Di jalan masuk taman, Dicko juga mengamati aktivitas ibu 
dan anak itu. Sampai kemudian dia menemukan sosok gadis 
yang duduk seorang diri di sebuah bangku, tak jauh dari 
sana. Dia lalu mendekatinya dengan langkah pelan. Dan 
saat dia melihat gadis itu tersenyum, dia merasa sangat 
beruntung. 


"Mengenang masa kecil?" tanya Dicko saat sudah berada 
cukup dekat dengan posisi Flora. 


Gadis itu tak menjawab. Dia membiarkan Dicko 
menghampirinya, sementara matanya masih terpaku pada 
keriangan yang berasal dari arah ayunan. 


Dicko lantas menyandarkan punggung pada sebuah batang 
pohon, tepat di hadapan Flora. Dia mengikuti arah pandang 


gadis itu dan ikut tersenyum. 
"Lo pasti benci sama nyokap gue." 


Pernyataan yang tiba-tiba itu membuat Dicko menoleh 
dengan cepat, memfokuskan netranya pada wajah yang kini 
tak lagi tersenyum lembut. "Siapa yang bilang begitu?" 
tanya Dicko heran. 


Flora tertunduk sedih. "Memang nggak ada yang bilang 
begitu. Tapi fakta bahwa dulu ortu lo bercerai " 


"Awalnya gue emang nggak nyangka," sela Dicko, "tapi 
fakta itu nggak sampai bikin gue benci ke nyokap lo. Gue 
udah lebih dulu tahu apa yang merusak pernikahan mereka. 
Sebuah kebodohan." Kebodohan yang juga Dicko lakukan di 
kemudian hari. 


Flora tak menanggapi. Dia masih tertunduk menatap 
rerumputan. 


"Dan gue datang ke sini bukan untuk membicarakan 
mereka. Tapi kita." Dicko memulai. 


"Kita?" Flora mendongak, memasang ekspresi dingin 
sebagai tameng. "Nggak pernah ada kata 'kita', Dicko. Gue 
udah bilang setahun yang lalu, hal-hal yang pernah terjadi 
di antara kita cuma " 


"Ilusi?" potong Dicko seraya mendengus. "Lo bohong. Lo 
bilang begitu cuma supaya gue benci sama lo, kan?" 


! did, batin Flora. "Kita memang saling benci, Ko." 


"Ya, tapi itu terjadi dulu sekali, Flo. Setelah pertunangan, 
kita lebih mengenal satu sama lain. Kita bersahabat baik 
dan saling menyayangi. Lo tahu gue sayang sama lo. Dan lo 


tahu rasa sayang gue bukan cuma karena ingin 
menyenangkan hati Farrel. Bukan juga cuma ilusi. Itu nyata. 
Senyata pertemuan kita sekarang." 


"Oh. Makasih," balas Flora datar, "tapi gue nggak ngerasain 
hal yang sama ke lo. Karna itulah, gue berusaha 
menyadarkan lo. Gue nggak seperti yang lo pikir." 


"Lagi-lagi lo berbohong." 


Flora tersenyum sinis. "Sepertinya sifat sok tahu lo itu 
memang nggak pernah bisa hilang, ya?" 


"Memang. Tapi kali ini gue nggak sedang bersikap sok tahu. 
Gue memang benar-benar tahu, lo juga sayang gue. Dan 
bahkan..." Dicko menatap gadis itu lekat-lekat, "lo 
mencintai gue, Flo." 


Ucapan lelaki itu membuat Flora terkejut. Wajahnya tiba- 
tiba memanas. Akan tetapi, dia segera bisa menguasai diri 
dan tertawa terbahak-bahak untuk menyembunyikan 
kegugupan yang mendadak melandanya. 


"Cinta sama lo? Kok lo ngaco banget sih, Ko? Oh, gue lupa. 
Satu lagi sifat lo yang nggak pernah berubah. Kegeeran!" 


Dicko tak terpengaruh. Dia justru menegakkan tubuh dan 
berjalan mendekati gadis itu. "“Kegeeran? Ya, itu waktu gue 
mengira Maria juga bakalan ngebalas perasaan gue. Tapi 
sekarang, gue nggak sedang keegeran. Gue tahu lo cinta 
sama gue." 


Flora menelan ludah. Dicko selalu saja bisa membuatnya 
merasa seperti sedang tertangkap basah melakukan sebuah 
kesalahan. 


"Gue nggak ngerti lo lagi bahas apa. Buang-buang waktu 
gue doang!" Flora berdiri dan berniat meninggalkan lelaki 
itu. 


Akan tetapi, Dicko segera mencekal lengannya. "Percuma lo 
sangkal perasaan lo, Flo. Teman-teman lo udah menegaskan 
itu ke gue. Lo memendamnya selama bertahun-tahun. 
Bahkan setelah gue menyakiti lo berkali-kali, lo tetap 
mencintai gue. Dan gue yang bodoh ini nggak 
menyadarinya sama sekali. Gue akui, gue benar-benar 
menyedihkan." 


Dicko berhenti sejenak. Tatapannya menjadi berkabut dan 
sendu saat dia melanjutkan, "Tapi yang lebih menyedihkan 
lagi, gue terlalu sombong dan egois untuk mengakui, bahwa 
gue juga mencintai lo." 


Untuk sesaat, Flora hanya mematung dan membisu. Lamat- 
lamat, dia mencerna empat kata terakhir yang lelaki itu 
ucapkan. 


... gue juga mencintai lo. 


Flora yakin pendengarannya sedang bermasalah saat ini. 
Dan kemudian dia memutuskan, kata 'mencintai' yang Dicko 
maksud bukanlah seperti yang dia bayangkan. 


"Gue menyesal, Flo. Amat sangat menyesali semuanya. Gue 
tahu, berjuta kata maaf nggak akan pernah bisa mengobati 
luka di hati lo. Hukuman seperti apa pun nggak akan pernah 
cukup untuk membalas tindakan gue. Gue siap menerima 
penolakan atas pernyataan gue yang terlambat ini. Tapi gue 
nggak akan pernah bosan untuk mengatakannya." 


Dicko lantas memegangi kedua pipi Flora dengan lembut. 
"Gue sangat mencintai lo, Flo. Dan rasa ini terjadi bukan 
secara tiba-tiba. Gue mungkin nggak pernah jatuh cinta ke 


lo. Tapi gue membangunnya perlahan-lahan di sudut 
terdalam hati gue. Ironisnya, gue sendiri bahkan nggak 
menyadari hal itu selama bertahun-tahun," ucapnya dengan 
sorot mata memancarkan penderitaan yang sangat. 


Lagi, pikiran Flora tak bisa memahami perkataan yang 
diucapkan Dicko dengan penuh kesungguhan. Namun jauh 
di lubuk hatinya, dia memahami benar maksud ucapan 
lelaki itu. 


"Lo pasti nggak percaya, kan?" Dicko tersenyum sedih. "Gue 
ngerti. Gue bahkan butuh berbulan-bulan untuk 
meyakinkan diri. Dan semakin gue memahami, gue semakin 
merasa tertampar. Karena gue udah menyakiti hati gadis 
yang gue cintai. Gue membuat lo menjauh karena 
perbuatan bejat gue ke lo. Gue bahkan malu mengingatnya 
lagi sekarang. Tapi gue lega udah mengatakan isi hati gue. 
Gue lega karena udah meruntuhkan tembok keangkuhan 
yang menghalangi gue untuk mengakui semuanya. Dan gue 
juga lega, itu berarti keinginan Farrel ikut terwujud, 
sekalipun nggak seluruhnya." 


Kening Flora berkerut. Keinginan Farrel yang mana lagi? 


"Lo masih ingat jam tangan aneh yang dia berikan sebagai 
kado pertunangan kita tujuh tahun yang lalu?" 


Flora tersentak. Dia ingat. Jam tangan pemberian Farrel. Turn 
Back Time. Jam tangan yang sempat terlupakan selama 
bertahun-tahun. 


"18 Maret, tinggal dua hari lagi. Gue nggak akan memaksa 
lo untuk memenuhi permintaan Farrel agar kita bisa 
bersama. Tapi setidaknya, kita saling menyayangi, kan? 
Tolong katakan lo masih merasakan itu buat gue, Flo. 
Setidaknya, katakan itu untuk Farrel..." pinta Dicko penuh 
harap. 


Ya. Flora masih merasakannya hingga detik ini. Dia begitu 
mencintai lelaki di hadapannya hingga rasanya tak sanggup 
lagi untuk disembunyikan. Meski demikian, ego mendesak 
hatinya untuk menyangkal. 


"Gue nggak bisa," ucap Flora tegas. Dia berjuang keras agar 
air matanya tak jatuh menitik. Dan akhirnya dia berdusta 
lagi, "Gue menyayangi orang lain sekarang. Lo pasti tahu 
siapa dia...." 


Dicko merasa jantungnya seolah ditikam belati tajam. 
Melumpuhkannya seketika. Meski dia sudah mempersiapkan 
diri untuk mendengar kenyataan terburuk, tetap saja 
hatinya terasa sakit. 


"Lo pasti bohong, Flo ...." 


Flora segera menggeleng dengan hati perih. "Gue udah 
kasih Valen kesempatan yang dia tunggu selama bertahun- 
tahun. Dia mencintai gue. Dan yang terpenting, dia nggak 
pernah menyakiti hati gue," dustanya lagi. 


Dicko terdiam. Sekali lagi, dia ditolak oleh gadis yang dia 
cintai. Namun, dia berusaha untuk tersenyum, menerima 
kekalahan dengan lapang dada. Dia menurunkan tangannya 
dari wajah gadis itu dengan lesu lantas berkata lirih, "Kalo 
memang benar begitu, gue berharap lo bahagia. Farrel pasti 
sangat senang di sana. Itu juga salah satu harapannya, 
kan?" 


Flora tak menjawab. Dia sedang berusaha menutup luka 
yang tiba-tiba menganga di hatinya. Luka yang kali ini 
ditorehkan oleh dirinya sendiri. 


"Makasih udah mendengarkan gue, Flo. Gue harap, kita 
tetap berteman baik. Itu juga kalo lo masih mau," ucap 
Dicko dengan ketenangan yang dipaksakan. Dia menunggu 


gadis itu membalas kata-katanya, namun karena tak 
kunjung tiba, dia akhirnya melanjutkan dengan hati pedih, 
"Apa diam lo itu berarti, selamat tinggal sekali lagi?" 


Flora tercekat. Dia masih tak mampu berkata-kata. 


Dicko tersenyum sedih, benar-benar merasa kalah dan 
harapannya musnah sudah." Well, kalo gitu udah nggak ada 
gunanya lagi gue di sini." Dia lalu menatap Flora begitu 
lama untuk terakhir kalinya. Dan setelah sekian menit 
berlalu, dia pun berbisik, "Goodbye, Flo ...." 


Kemudian Dicko mulai melangkah perlahan, meninggalkan 
Flora yang hatinya mulai diliputi hawa dingin menusuk. 
Gadis itu tak bisa bergerak, seolah waktu sedang berhenti 
dan mencuri jiwanya yang telah rapuh. Segalanya menjadi 
hampa. Dan saat hujan mengguyur bumi dengan tiba-tiba, 
dia pun mulai tersadar, cintanya benar-benar telah pergi. 


* 
* 


* 


Valen tengah termenung di dapur toko kuenya. Dia 
memikirkan hal yang cukup merisaukan. Semalam, dia 
mendapat kunjungan mendadak dari seseorang. Orang itu 
mengatakan sesuatu yang membuatnya terheran-heran. 
Mulanya dia merasa senang, namun dia segera menyadari, 
kesalahan telah terjadi tanpa sepengetahuannya. 


Karena itulah dia di sini. Menunggu gadis yang telah 
membuatnya tersenyum miris dan geleng-geleng kepala. 
Meski hati kecilnya menginginkan gadis itu, dia tak bisa 
menjalani hubungan yang dibangun di atas kebohongan. 
Kebohongan kecil yang sangat fatal. Dan dia merasa harus 


segera menyadarkan gadis itu agar tak melakukan 
kebodohan yang akan dia sesali seumur hidup. 


Pintu dapur berderit terbuka. Dan sosok yang ditunggunya 
akhirnya muncul juga. Wajahnya terlihat pucat dan sorot 
matanya tampak hampa, seolah tak bernyawa. Dia bahkan 
tak menyadari kehadiran orang lain di ruangan itu. Dia terus 
berjalan, menggantung jaket di lemari lalu perlahan tapi 
pasti, beranjak menuju jendela dan membukanya. 


Sorot matanya tertuju pada satu titik. Jembatan George 
Washington. Dia terus menatap jembatan itu dengan 
kesedihan. Lalu tiba-tiba saja, mata indah itu basah oleh air 
mata kehilangan. 


"Daripada kamu cuma menatap jembatan, mending kamu 
kejar orangnya segera, Flora. Sore ini dia akan kembali ke 
Jakarta. Mungkin kamu masih sempat menemuinya di hotel." 


Part 30 


"If I did anything right in my life, it was when I gave 
my heart to you." 


Enambelas jam sebelumnya .... 


Dicko berjalan gontai menyusuri trotoar, di depan leretan 
panjang berbagai macam toko yang masih terang 
benderang. Dia lantas berhenti tepat di depan halte bis, 
berseberangan dengan sebuah bangunan toko yang baru 
saja tutup. Rose Bakery. 


Dia yakin di dalam sana masih ada seseorang. Akan tetapi, 
dia tak berniat masuk dan menghampiri. Bahkan hingga 
orang itu terlihat berjalan keluar dari toko, Dicko tetap 
terpaku. Tanpa berkedip, dia menatap lekat sosok gadis 
yang dia cintai dari kejauhan sampai akhirnya menghilang 
ditelan kegelapan malam. 


Dan hatinya kembali terasa perih. Mengapa mencintai 
seseorang harus sesakit ini? 


"Apa lagi yang kamu inginkan?" 


Dicko tak menoleh. Dia tahu siapa yang bertanya. "Bisa kita 
bicara sebentar, Valen?" 


"Silakan." 


"Kamu mencintai Flora?" tanya Dicko dengan suara pelan, 
tanpa basa-basi. 


Valen menaikkan sebelah alisnya. "Kenapa aku harus 
memberitahumu?" 


"Jawab saja. Apa kamu mencintainya?" ulang Dicko. 
Ekspresinya tetap datar, menatap toko kue yang menjadi 
satu-satunya tempat yang telah dipilihnya sebagai 
kenangan terindah di New York. Tempat dia mengecup bibir 
gadis yang dia cintai untuk terakhir kalinya. 


Lelaki di hadapannya mendengus pelan. "Flora gadis yang 
mudah untuk dicintai laki-laki mana pun. Dia pantas 
mendapatkan satu, yang benar-benar mencintainya." 


"Dan apakah kamu bisa menjadi yang satu itu? Tolong jawab 
saja ya atau tidak." Dicko mulai tak sabar. 


Valen terkekeh. "Ternyata benar. Kamu memang mengidap 
bodyguard complex." 


Kali ini Dicko menoleh pada Valen. Keningnya berkerut. 
"Papinya menyerahkan tanggung jawab untuk menjaganya 
padaku. Dan aku melakukannya dengan sepenuh hati. 
Sekarang aku sudah nggak bisa lagi melakukannya. Aku 
harus memastikan bahwa Flora berada di tangan yang 
tepat." 


"Lalu kenapa bertanya padaku? Bukankah ada banyak laki- 
laki lain di luar sana yang bisa kamu tanyai juga?" 


"Karna dia memberikan kesempatan padamu. Jadi katakan 
padaku, apa kamu mencintainya? Sebesar apa? Apa kamu 
sanggup mengorbankan apa saja demi dia? Bahkan dirimu 
sendiri?" 


Valen tak bisa menyembunyikan keterkejutan di wajahnya. 
Flora memberikan kesempatan untuknya? Lalu mengapa dia 
sendiri tak mengetahui hal itu? Dia lantas menyipit curiga, 
menduga-duga apakah Dicko berkata jujur atau sedang 
mempermainkannya. 


"Jawab, Valen. Aku harus tau sedalam apa perasaanmu 
padanya. Karna jika kamu cuma mempermainkan dia, lebih 
baik kamu mundur dari sekarang. Jangan coba-coba 
membuatnya menangis!" Seperti yang aku lakukan, 
sambung Dicko dalam hati. 


Valen tak segera menjawab. Dia masih menimbang-nimbang 
untuk percaya atau tidak. Meski hatinya sedikit semringah 
saat ini, dia tak ingin gegabah. Flora belum memberikan 
jawaban untuknya. Jadi bagaimana dia bisa percaya pada 
ucapan orang lain? 


Dan jika memang benar begitu, apa alasan gadis itu 
memberi tahu Dicko alih-alih dirinya? Bahkan tadi saat 
mereka bertemu, Flora tak mengatakan apa-apa. Ataukah ..... 


Valen tersentak lalu mendadak tertawa terbahak-bahak. Dia 
juga menggeleng-geleng beberapa kali. 


Dicko yang melihat itu menjadi terheran-heran, tetapi dia 
tak bertanya. Hanya menatap Valen yang masih saja tertawa 
dengan serunya. 


"Sorry. Aku tiba-tiba teringat pada sebuah adegan drama 
yang nggak sengaja aku tonton bersama seorang teman. Dia 
maniak drama Korea. Dan kamu tau? Aku harus berjuang 
menahan diri agar tak muntah setiap kali terpaksa 
menontonnya. Ceritanya tentang ... ah! Kenapa jadi bahas 
drama Korea? Ha ha ha! Maaf. Ibumu berasal dari sana, kan? 
Aku nggak bermaksud menghina. Ada banyak drama Korea 
yang keren. Hanya saja aku bernasib sial karna kebetulan 
menonton drama yang payah," ucap Valen panjang lebar, 
yang justru membuat Dicko semakin tak mengerti. 


"Dan aku merasa sedang melakoni salah satu adegan di 
drama itu. Persis sekali! Ironis, kan? Itu yang membuatku 


tertawa." Valen lalu terpingkal-pingkal. "Ah, sudahlah! Aku 
membuatmu bertambah bingung, ya?" 


Dicko memang sangat bingung. Namun, mendadak saja dia 
merasa geli. Drama Korea? Sekalipun ibunya berasal dari 
sana, dia tak pernah menonton drama dari Negeri Ginseng 
itu seumur hidup. Namun, dia sedikit setuju atas ucapan 
Valen tadi. Hidupnya saat ini juga terasa bagai sebuah 
lakonan drama. Hanya saja kisah drama miliknya berakhir 
tragis. 


"Sebelum aku menjawab, boleh aku bertanya?" ucap Valen 
setelah tawanya reda. Kali ini raut wajahnya terlihat sangat 
serius. 


"Silakan." 


"Aku nggak pernah tau apa yang telah terjadi pada kalian. 
Flora nggak pernah bercerita selama ini. Tapi aku bisa 
menduga, kamu telah menyakiti hatinya begitu dalam. 
Benar, kan?" 


Dicko tak menjawab. Dan Valen mengartikannya sebagai 
pembenaran. 


"Oke. Kalau begitu, aku akan pastikan dia takkan 
mengalaminya lagi. Entah itu olehku, olehmu, atau oleh 
laki-laki lain. Karna jika hal itu sampai terjadi, aku nggak 
akan segan-segan membuat perhitungan yang kejam. Aku 
minta padamu, jangan pernah coba-coba menyakiti dia lagi. 
Atau kamu akan berakhir tergantung dengan posisi terbalik 
di atas jembatan George Washington. Note my words." 


sk 


sk 


* 


"Apa kamu bilang?" 


Flora terbelalak. Mendadak saja tangisnya terhenti begitu 
mendengar ucapan bernada geli dari Valen. 


"Aku bilang, kalo kamu nggak segera nyusul dia ke hotel, 
aku akan menggantungnya secara terbalik di atas jembatan 
yang selalu kamu pandang-pandangi itu," ulang Valen 
sambil mengunyah potongan pie apel yang dicomotnya dari 
loyang dengan santai. 


"Valen!" 


"Kenapa? Kamu pikir aku bercanda? Aku serius. Bahkan aku 
mengatakan hal yang sama padanya tadi malam." 


"Apa?! Kamu menemuinya?" 


Valen menggeleng. "Justru dia yang menemuiku. Aku bilang 
padanya, jika dia menyakiti kamu lagi, maka aku akan 
menggantungnya di sana. Dan sepertinya sebentar lagi 
akan segera kulakukan. Karna kamu terlihat begitu 
menderita saat ini. Itu disebabkan oleh dia, kan? Jadi, jika 
kamu nggak mau aku menggantungnya, lebih baik kamu 
segera menemui dia dan ambil kembali kebahagiaanmu. 
Katakan padanya bahwa kamu ingin menghabiskan sisa 
hidupmu dengannya, atau kata-kata yang sejenis dengan 
itu. Bukankah itu yang sebenarnya kamu inginkan, Flora?" 


Flora kembali terbelalak. "Valen!" 
"Kenapa? Apa aku salah bicara?" 


Gadis itu tak menjawab. Dia mulai gelisah. 


Valen menyadarinya lalu menghela napas kesal. "Kamu ini 
benar-benar! Kenapa kamu membuang kesempatan 
berbahagia bersama laki-laki yang kamu cintai? Kamu 
malah melakukan dua kesalahan fatal! Pertama, kamu 
mengatakan kebohongan pada Dicko. Dan kedua, kamu 
mencurangi aku." 


"A-aku ...." Flora tergagap. 


"Aku akan memberi waktu bagimu untuk membela diri. Tapi 
biarkan aku selesai bicara dulu." Valen berdiri lalu menatap 
Flora lekat-lekat. "Kamu bilang padanya bahwa kamu 
memberikan aku kesempatan. Itu bohong dan sangat 
curang, Flora. Kenapa kamu nggak sekalian ajak aku 
berkonspirasi membohongi dia? Jadi aku nggak perlu 
pasang tampang kebingungan saat dia menyampaikan itu 
semalam. Ah, tapi sepertinya dia orang yang kurang peka, 
jadi dia tak menyadari kebingunganku." 


Flora memejam dan meringis. Lelaki itu bukannya kurang 
peka, melainkan tidak peka sama sekali! 


"Tapi ya sudahlah. Itu sudah terjadi," lanjut Valen. 
"Maaf--" 


"Dan aku cukup terkejut," potong Valen, "secara tersirat, dia 
merelakan kamu untuk mendapatkan kebahagiaan bersama 
orang lain. Dalam hal ini adalah aku." Valen terkekeh pelan. 
"Ternyata dia benar-benar mencintaimu. Alangkah bodohnya 
kamu jika membuang kesempatan untuk kembali 
bersamanya." 


"Valen, aku ... aku memang ingin memberimu kesempatan. 
Tapi ...." 


"Tapi kamu meragu. Itu masalahnya. Aku nggak bisa 
bersama seseorang yang meragukan perasaannya sendiri. 
Apalagi masih memikirkan laki-laki lain saat bersamaku," 
ucap Valen seraya tersenyum sedih. "Maaf saja, aku nggak 
sudi diperlakukan seperti itu. Karna aku bukan pilihan, 
Sayang." 


Flora mengutuk dirinya sendiri dalam hati. Dia menderita 
karena diperlakukan seperti itu oleh Dicko, tetapi justru 
hampir saja melakukan hal serupa terhadap Valen. 


"Aku menyayangimu, Flora. Tapi aku sadar, perasaanku tak 
sebanding dengan apa yang Dicko miliki untukmu. Lagi 
pula, sejak dulu aku berprinsip, aku harus menjadi laki-laki 
satu-satunya di dalam hati gadis yang kelak bersamaku. 
Dan akhirnya aku sadar, gadis itu ternyata bukan kamu." 


Flora pun tertunduk lesu, merasa bersalah luar biasa. "Verry 
sorry ...," lirihnya. 


"Aku nggak akan pernah memaafkan kamu, Flora ...'" tandas 
Valen tajam. 


Gadis itu buru-buru mendongak. Dia menelan ludah dengan 
perasaan cemas. 


"Kecuali kalau kamu segera pergi menemui Dicko dan 
mengatakan yang sebenarnya," lanjut Valen seraya 
tersenyum usil. 


Kata-kata Valen membuat Flora merengut kesal. "Kamu ...!" 


"Hei! Jangan coba-coba protes!" Valen menggoyang- 
goyangkan telunjuknya. "Atau kamu akan menyesal 
selamanya. Ingat, batasnya sampai sore ini atau aku akan 
menggantungnya di sana," ancam lelaki itu sambil 
menunjuk ke arah jembatan dengan dagunya. Dia lalu 


kembali mencomot satu potong pie apel dan mengunyah 
sambil menatap Flora dengan mimik jenaka. 


Flora tak mampu menahan diri untuk tak mendekati lelaki 
itu. Dan tanpa aba-aba, dia menghambur ke dalam 
pelukannya disertai rasa terima kasih yang meluap-luap. Dia 
pun menangis haru di dadanya. 


"Ayolah, jangan menangis. Aku nggak punya stok es krim 
untuk menenangkanmu," ucap Valen seraya terkekeh. Dia 
lalu menepuk-nepuk pelan punggung Flora. 


Flora memukul punggung lelaki itu sedikit keras dan ikut 
terkekeh di sela-sela isakan. "Aku benar-benar minta maaf, 
Valen. Ah, aku jahat sekali padamu ...." 


"Yeah. But nobody's perfect, Sweety. Yang perlu kamu 
lakukan setiap Kali merasa bersalah adalah 
memperbaikinya. Dan jangan pernah terjerumus dua kali 
dalam lubang yang sama," balas Valen bijak. 


Flora melepaskan pelukannya dan memberi tatapan tak 
percaya pada lelaki itu. Dia menghapus air mata lalu 
berkata, "Benarkah itu kamu yang sedang bicara? Atau 
kamu kerasukan arwah Pastor Harrys yang baru berpulang 
kemarin?" 


Valen tergelak-gelak. "Hei! Aku benar-benar sudah bertobat. 
Sungguh! Tidak ada lagi gadis-gadis yang mengantri di 
depan pintu apartemenku. Selamanya!" 


"Ho ho. Katakan itu pada Vela, jangan padaku." Giliran Flora 
yang terbahak-bahak. 


Kata-kata gadis itu membuat Valen tersenyum simpul. 
"Gadis aneh itu nggak akan percaya padaku." 


"Kenapa?" 


Valen sudah hendak membuka mulutnya, namun kemudian 
dia segera tersadar lalu membuang muka ke arah lain. 
"Sudah, sudah! Cepat pergi sana. Nanti dia keburu 
berangkat ke bandara." 


"Menurutmu, apa dia akan menerimaku?" tanya Flora ragu- 
ragu. 


Valen berdecak. "Itu sudah pasti! Dia juga pasti akan 
langsung menciummu. Ha ha!" 


"Valen!" Flora memelotot. 


"Ayooo, sana cepat! Hush, hush!" usir Valen sambil 
menyeringai jahil. 


Flora memutar bola mata dan segera mengambil jaketnya. 
Sebelum dia melangkah ke pintu, dia menoleh pada Valen 
dan tersenyum. "Makasih banyak, Valen. Kamu laki-laki 
yang baik. Maaf udah mengecewakan kamu. Kamu pantas 
mendapatkan yang terbaik." 


Valen membalas senyum gadis itu dan berkata yakin, "Yeah, 
tenang saja. Aku pasti mendapatkannya." 


sk 


sk 


xk 


Dicko menatap Empire State Building yang menjulang 
mencakar langit Manhattan melalui dinding kaca besar di 
kamar hotelnya. Pemandangan yang baginya cukup 
spektakuler jika dilihat dalam kondisi normal. Namun, 


hatinya sedang gundah saat ini. Keindahan seperti apapun 
tak bisa membuatnya tersenyum seperti sedia kala. 


Sebentar lagi dia akan pergi. Separuh hatinya pun akan 
tertinggal, atau bahkan seluruhnya. Dia tak berharap ada 
orang lain yang memilikinya, kecuali Flora. 


Lelaki itu mengembuskan napas keras. Berusaha menghalau 
sesak yang menggenggam erat jiwanya. Namun tetap saja 
rasa itu tak hendak pergi. Putus asa, dia lantas berbalik. 
Kopernya sudah siap dan dia berniat segera keluar dari 
kamar itu. Percuma saja berlama-lama di sana. Hanya 
membuat sesak kian meraja. Menunggu di bandara mungkin 
akan jauh lebih baik. 


Perlahan, dia menggeret koper menuju pintu. Refleks, dia 
menoleh ke belakang sekali lagi, ke arah langit yang terang 
benderang, berharap ada keajaiban yang tiba-tiba 
dikirimkan untuknya dari sana. Lalu seketika dia merasa 
sinting, berharap-harap seperti pungguk merindukan bulan. 


Sambil menggeleng dan mendengus pelan, dia membuka 
pintu kayu di hadapannya dengan cepat. Dan rupanya, dia 
merasa benar-benar menjadi orang sinting. Karena dia 
melihat keajaiban sedang berdiri di hadapannya. 


"Hai ..." Keajaiban itu menyapanya dengan bahasa tubuh 
yang terlihat kikuk. 


Dicko justru kehilangan suara. Dia hanya mematung dan 
menatap sosok di depannya dengan mata terbelalak serta 
mulut sedikit terbuka. 


Hampir setengah menit kemudian, Dicko mengerjap 
perlahan lalu berbisik parau, "Kenapa lo bisa ada di sini?" 
Lelaki itu telah menemukan suaranya kembali setelah yakin 
bahwa sosok itu bukan hanya bayangannya semata. 


"Kita belum berpamitan dengan layak kemarin," balas Flora 
pelan. 


Tatapan mereka lalu terkunci. Seolah takut jika bergeser 
sedikit saja, masing-masing akan menghilang dari 
pandangan. 


"Boleh gue masuk? Gue ... gue mau bicara," pinta Flora 
ragu-ragu. 


Dicko masih terpaku. Dadanya mulai berdetak tak keruan. 
Meski masih terkejut, dia tetap memberi jalan bagi Flora 
untuk memasuki kamar. Dan saat pintu akhirnya tertutup, 
mereka berdiri berhadapan dengan canggung. 


"Silakan duduk." 


Flora bergeming lalu menggeleng pelan. "Gue cuma 
sebentar." 


"Oh," balas Dicko seraya terus menatap gadis yang 
setengah mati ingin dipeluknya saat ini. 


"Lo belum terlambat buat check in di bandara, kan?" 


"Bicaralah," jawabnya penasaran. Dia mulai panas dingin 
menanti, apa gerangan yang ingin gadis itu bicarakan? 
Apakah dia ingin mengatakan akan segera menikah dengan 
Valen? Jantungnya pun berdetak lebih cepat memikirkan 
kemungkinan itu. 


"Gue ... gue ke sini, mau minta maaf ...," lirih Flora dengan 
wajah tertunduk. "Gue ... dan Valen cuma berteman. Yang 
gue katakan kemarin semuanya bohong." 


Flora masih belum berani mengangkat wajah. Dia 
menunggu reaksi Dicko dengan jantung berdebar keras. Dan 


saat tak ada tanggapan apapun, dia buru-buru berkata, 
"Gue cuma mau bilang itu. Sorry, gue jadi ganggu waktu lo. 
Have save fli--" 


"Lo udah bisa bilang 'maaf'?" sela Dicko tiba-tiba. Terlihat 
senyum samar bercampur kelegaan di wajahnya. Ternyata 
dugaannya salah. Pantas saja Valen tak kunjung menjawab 
pertanyaannya semalam dan justru mengalihkan 
pembicaraan ke topik lain. 


Flora masih tertunduk menatap lantai. Dia tak bisa 
menjawab. Hanya mengangguk pelan seraya membuka- 
tutup pengait tas selempangnya dengan gugup. 


"Baguslah," gumam Dicko, masih dengan senyum di bibir. 
Kemudian hening. Keheningan yang menyiksa bagi Flora. 


"Apa alasan kebohongan lo kali ini? Masih karna lo benci 
sama gue?" 


Pertanyaan Dicko yang mendadak membuat Flora 
mendongak, namun tak mampu berkata-kata. Matanya 
bertemu dengan tatapan lembut lelaki itu, dan entah sejak 
kapan posisi mereka menjadi begitu dekat. Kegugupan 
melandanya semakin dahsyat. 


"Katakan yang sebenarnya, Flo. Apa yang lo rasakan? Tolong 
jangan ada kebohongan lagi ...." 


Flora tak bisa beranjak saat jarak mereka kian dekat. 
Napasnya memburu, bibirnya bergetar. Membuatnya 
semakin tak sanggup mengatakan sesuatu. Dan 
pandangannya kini berkabut oleh genangan air yang 
terkumpul di pelupuk mata. 


Dia menggeleng, tak ingin menjadi cengeng di hadapan 
Dicko. Namun, pertahanannya luruh saat lelaki itu 
mengusap lembut kepalanya. 


"Tell me the truth, Flo. Tell me that you love me ...." 


Flora terisak. Dia berusaha mengeluarkan untaian kata-kata 
yang sudah terbentuk di benaknya dengan susah payah. 
Akhirnya dia hanya bisa mengangguk berulang-ulang. 
Bahunya perlahan berguncang, lama kelamaan semakin 
kencang. Dan isakannya berubah tangis saat Dicko 
membawa tubuhnya ke dalam pelukan erat lelaki itu. 


Flora mendesah bahagia. Dia berada di tempat ternyaman 
itu lagi. Tempat yang selalu membuatnya merasa tentram 
dan damai. Rasanya dia tak ingin lagi melepaskan diri dari 
sana. Selamanya. 
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"Lo ketinggalan pesawat gara-gara gue," ucap Flora dengan 
perasaan bersalah. 


Dicko terkekeh. "Tenang aja. Tiket gue nggak hangus kok. 
Untungnya gue keburu cancel tepat waktu dan dikasih 
jadwal penerbangan lain." 


Flora membalas dengan senyuman. Dia lantas menoleh ke 
arah jendela tinggi besar yang menampilkan pemandangan 
gedung-gedung tinggi, berlatar semburat jingga di langit 
senja. Begitu syahdu dan membuat suasana menjadi terasa 
romantis. 


"Indah, kan?" Dicko menghampiri Flora lalu memeluk 
pinggang gadis itu dari belakang. 


Tubuh Flora mendadak kaku. Meski mereka pernah 
berpelukan dalam posisi yang sama, Flora masih belum 
terbiasa berada dalam suasana seromantis ini bersama 
Dicko. Dan apa yang terjadi saat ini serasa bagai mimpi 
baginya. 


"Kenapa?" bisik Dicko lembut. 


Flora tersenyum malu-malu. Wajahnya merona. "Rasanya 
aneh." 


Dicko ikut tersenyum. "Tapi lama-lama lo pasti akan 
terbiasa." 


"Emang lo nggak kikuk?" 
"Nggak. Gue udah ngerasa biasa aja ngelakuinnya ke lo." 


Senyum Flora sekonyong-konyong berubah tawa. "Ooh, 
pantas aja lo doyan banget langsung nyosor nyium gue. 
Baru tau kalo ternyata lo mesum juga." 


"Begitu doang dibilang mesum?" 


"Menurut gue, itu cukup mesum untuk standar cowok kayak 
lo. Tapi nggak heran, sih. Cowok emang gitu di mana-mana." 


Dicko menyipit. "Di mana-mana? Emang cowok lo ada di 
mana aja selain gue?" 


Flora menyikut keras perut Dicko. "Bukan itu maksud gue!" 


"Ugh! Pelan-pelan dikit, napa?" omel Dicko seraya meringis. 
"Lo makin galak sejak di New York!" 


Gadis itu tertawa kembali. Tawanya terhenti saat tiba-tiba 
teringat sesuatu. "Tapi siapa yang bilang kalo lo cowok gue? 
Emangnya kita pacaran?" 


"Kenapa? Lo nggak mau jadi cewek gue?" 


Flora segera mengatupkan bibir. Dia terlihat menimbang- 
nimbang. "Gue bukannya nggak mau, sih." 


"Trus?" 
"Emangnya lo yakin?" 


"Lo sendiri gimana? Lo masih nggak yakin sama gue? Karna 
itu lo bohong waktu di taman? Lo ragu sama perasaan gue 
ke lo, kan?" 


Flora menggigit bibir. Dia lalu berbalik menghadap Dicko, 
menatap mata lelaki itu lekat-lekat. "Jujur, gue memang 
merasa begitu awalnya--" 


"Karna gue pernah jadiin lo bahan latihan untuk ngelupain 
Maria?" potong Dicko. 


Flora mengangguk dengan berat hati. 


"Gue tau itu sangat melukai hati lo. Tapi gue bersumpah, 
yang gue lakukan sekarang dan seterusnya berbeda. 
Bahkan sejak gue nyium lo di hadapan Valen, yang ada di 
pikiran gue saat itu cuma lo, Flo. Cuma lo," ucap Dicko 
sungguh-sungguh. 


"Gue tau," balas Flora seraya tersenyum, "Gue belum selesai 
bicara, Ko. Dengarkan gue dulu." 


"Q ke." 


"Awalnya gue memang merasa begitu. Tapi sekarang gue 
yakin, lo nggak akan menyakiti gue lagi seperti yang udah- 
udah. Yang bikin gue ragu saat ini adalah, apa hubungan 
kita bisa bertahan meski terpisah jarak? Gue nggak bisa 
kembali ke Jakarta dalam waktu dekat, Ko. Gue harus 
lanjutin kuliah di sini. Seenggaknya sekitar tiga tahun lagi. 
Apa lo siap LDR-an?" 


Dicko menghela napas lega. "Gue kira apaan. Kalo lo ragu 
soal itu, gue pastikan nggak akan jadi masalah. Cuma tiga 
tahun, kan? Bokap gue aja mesti nunggu sembilan tahun. 
Tiga tahun mah nggak ada apa-apanya. Keciiiil." 


Flora memutar bola mata. "Tapi gue kenal baik siapa lo. Lo 
yakin bisa percaya sama gue? Nggak akan ngerecokin gue 
tiap sebentar dan curigaan berlebihan?" 


"Gue nggak bisa janji kalo soal itu." Dicko terkekeh. "Tapi 
gue akan selalu sabar menunggu sampai lo kembali. Gue 
janji nggak akan kepincut sama cewek lain. Dan gue harap 
lo juga begitu." 


"Tentu. Gue udah buktikan kalo gue setia selama setahun 
ini. Lo sendiri?" 


"Gue juga! Tanya aja sama Sandy kalo lo nggak percaya," 
timpal Dicko tak mau kalah. 


"Masa? Jadi lo beneran udah ngelupain Maria?" 


Dicko tersenyum. "Gue nggak bisa ngelupain dia. Apalagi 
kami tetap berteman baik sampai sekarang. Ah, lo belum 
tau ya. Dia melahirkan anak kembar. Mereka lucu-lucu. Gue 
sering main-main bareng mereka. Lo pasti langsung jatuh 
hati kalo ketemu sama mereka, Flo." 


Mendengar itu, Flora mendadak terdiam. Dia belum bisa 
menghilangkan rasa cemburu terhadap perempuan itu. Dan 
Dicko yang tak peka, merasa tak mengucapkan kata-kata 
yang salah sama sekali. Hal itu membuat Flora semakin 
kesal. 


Setelah hampir semenit berlalu dalam diam, Dicko baru 
menyadari bahwa ucapannya tadi membawa perubahan di 
wajah gadis itu. Dia pun tergelak-gelak. Kemudian berkata 
dengan nada geli, "Lo masih cemburu sama dia? Ternyata 
yang lo ragukan itu bukan gue, tapi hati lo sendiri." 


Flora memberengut. "Gimana gue nggak ragu? Lo pernah 
punya perasaan sama dia. Bahkan sampai mabuk-mabukan 
gara-gara dia. Hampir memerkosa gue juga gara-gara dia--" 


"Flo..." sela Dicko lembut. Dia segera memeluk pinggang 
Flora dan membawa gadis itu menyandar di dinding kaca. 
"Perasaan gue buat dia waktu itu nggak ada apa-apanya 
dibandingkan sama perasaan gue ke lo sekarang. Tolong 
percaya gue. Bisa, kan?" 


Flora tertunduk menatap dada Dicko. Dia enggan menjawab. 


Dicko ikut menunduk, mencari-cari mata gadis itu. "Flo?" 
panggilnya. Dia kemudian menarik dagu Flora dengan 
jarinya. "Hey, look at me." Pandangan mereka akhirnya 
bertemu. "Gue perlu dengar kalo lo percaya sama gue. Atau 
kalo lo masih ragu, gue akan pindah ke New York supaya lo 
tenang." 


"Lo nggak perlu lakukan itu." Flora tersentak. Menurutnya 
itu terlalu berlebihan. 


"So 23 


Flora akhirnya menghela napas. Mengalah. "Oke. Gue akan 
berusaha percaya sama lo." 


"Benar?" Wajah Dicko mendekati Flora perlahan. 


Gadis itu tersenyum. "Ya. Karna cinta gue ke lo jauh lebih 
besar dari rasa cemburu." 


"Oya?" Hidung mereka bersentuhan dan bergesekan dengan 
lembut. 


"Ya DA 


"Thankyou for loving me, Flo. And | love you too. With every 
beat of my heart." 


Flora memejam bersama senyuman paling indah yang 
pernah Dicko lihat seumur hidupnya. Begitu damai dan 
membawa getar-getar kesyahduan di hati. 


Dia lantas meraup senyuman itu dengan perlahan. 
Memadukan rasa kasih dan sayang mereka dalam 
kelembutan. Jiwa mereka terasa utuh kembali, lebih hidup, 
dan semarak oleh cinta kasih yang menyala. 


Epilog 


"When you see something beautiful in someone, tell 
them. It may take a second to say, but for them it 
could last a life time." 


Pagi mulai menjelang. Langit Manhattan masih terlihat 
gelap. Namun di ufuk timur, semburat jingga mentari pagi 
mulai terlihat. Melalui dinding kaca, Flora menatap 
pemandangan itu dengan hati hangat. Hari pertama 
kebahagiaannya telah dimulai, bersama lelaki yang sangat 
dicintainya. 


Gadis itu menggeliat nyaman di tempat tidur hotel yang 
luas dan nyaman. Masih terlalu enggan untuk bangkit dan 
membersihkan diri. Padahal dia memiliki jadwal perkuliahan 
pukul sepuluh nanti. Membolos bukanlah pilihan bijak. 
Hanya saja, dia masih ingin berlama-lama bersama Dicko. 


"Lo udah bangun?" 


Suara parau khas orang baru bangun tidur terdengar dari 
arah sofa. Flora menyipit untuk mengamati siluet tubuh 
Dicko melalui cahaya temaram. Ternyata lelaki itu sedang 
berjalan ke arahnya. 


"Iya. Baru aja," balas Flora seraya duduk dan menyibak 
selimut. 


Dia menginap atas permintaan Dicko. Mereka bercakap- 
cakap mengenai banyak hal hingga larut malam. Dicko pun 
ingin menghabiskan lebih banyak waktu bersama Flora 
sebelum jadwal keberangkatannya sore nanti. Dan dia 
sedikit 'memaksa' agar kekasihnya bersedia. 


"Pakaian lo masih utuh, kan?" Terdengar kekehan jahil 
dalam suara Dicko. Dia merasa geli sendiri saat mengingat 
ekspresi cemas Flora karena harus tidur sekamar 
dengannya. Dan setelah Dicko berjanji takkan berbuat 
macam-macam, gadis itu akhirnya bisa bersikap tenang. 


Flora sontak menatap ke tubuhnya. Begitu menyadari 
pakaiannya masih lengkap, dia lantas terkekeh. Namun 
begitu dia merasakan hempasan tubuh di sampingnya, 
gadis itu mulai kembali gelisah. 


"Ih! Ngapain lo tidur di sini?" Flora berusaha menggeser 
tubuhnya untuk menjauhi Dicko. 


Belum sempat menggerakkan bokong, dia malah terhuyung 
ke depan. Dicko telah menarik tangan gadis itu hingga 
posisi Flora jatuh tepat di atas tubuhnya. 


"Ko! Gila lo!" Flora sedikit memberontak. Mau tak mau dia 
teringat pada kejadian tak menyenangkan di masa lalu. 


"Gue cuma mau peluk lo doang," balas Dicko tenang. Kedua 
lengannya memeluk erat tubuh Flora. 


"Tapi nggak di tempat tidur juga kali, ah!" Gadis itu masih 
berusaha melepaskan diri. 


Dicko merasakan tubuh Flora sedikit gemetar. Barulah 
kemudian dia melonggarkan pelukannya sehingga gadis itu 
berhasil duduk kembali. 


"Lo masih trauma?" tanya Dicko sambil ikut duduk di 
samping kekasihnya yang sedang tertunduk menatap 
jemari. Seketika dia dihantam rasa bersalah. 


"Sedikit," jawab Flora seraya menyunggingkan senyum 
gugup. Dia memang masih belum bisa menghilangkan 


bayangan kejadian traumatis itu. "Tapi gue yakin, lama-lama 
akan hilang sendiri. Buktinya gue udah nggak takut lagi 
kalo lo cium gue." 


"Apa gue kasar banget waktu itu?" 


Flora bisa mendengar amarah dalam suaranya. Gadis itu 
lantas memejam. Sebenarnya dia begitu enggan menjawab 
pertanyaan yang justru akan membuat Dicko semakin 
merasa bersalah. 


"Gue udah lupa ....." 
"Lo nggak mungkin lupa begitu aja, Flo," desak Dicko. 


Flora menghela napas berat. "Trus kalo gue jawab, apa bisa 
bikin lo merasa tenang? Udahlah. Gue nggak mau bahas 
kejadian itu lagi, Ko. Please ... balas Flora dengan 
pandangan memohon. 


Meski masih ingin tahu, Dicko akhirnya berhenti memaksa. 
Dia mendekati Flora lalu dengan hati-hati membawa gadis 
itu ke dalam pelukannya. "Maafkan gue," bisiknya lembut di 
pelipis sang kekasih. 


Tubuh Flora masih sedikit kaku, namun perlahan-lahan dia 
membalas pelukan lelaki itu, bergelung nyaman di sana. 
"Gue udah memaafkan lo kok. Maafkan gue juga karna udah 
bikin lo nggak enak hati." 


"Kok lo tau gue nggak enak hati? Gue keenakan kok," canda 
Dicko, berusaha mencairkan suasana. 


Ucapan lelaki itu membuat Flora tertawa pelan. Dan mereka 
lantas terdiam, memandangi mentari pagi yang mulai 
menampakkan keindahannya. Mereka tetap tak bersuara 
hingga beberapa lama, menyaksikan terbitnya sang surya 


sembari berpelukan erat. Hingga kemudian sebuah 
bebunyian nyaring mengusik ketenangan yang tercipta. 


Keduanya berpandangan. Dicko lantas bangkit dan mencari 
sumber suara dengan kening berkerut. Rasanya dia tidak 
pernah menyetel alarm sebelumnya. Namun begitu melihat 
jam tangan yang tergeletak di atas bofet, Dicko mendadak 
tersenyum. Dia segera mengambil benda itu dan 
membawanya ke tempat tidur. 


Melihat itu, Flora segera paham dan bergegas mengambil 
tasnya yang juga mengeluarkan bunyi yang mirip. Saat 
Flora akhirnya memegang jam tangan yang hampir serupa 
dengan milik Dicko, bebunyiannya mendadak berhenti, 
digantikan oleh sebuah suara komputer yang memberi 
perintah, "Tekan tombol merah untuk mendengarkan 
pesan." 


Mata Flora segera tertuju ke tombol merah kecil yang 
berada tepat di tengah-tengah lingkaran permukaan jam, 
yang menjadi pusat perputaran jarum penunjuk waktu. 
Flora menoleh pada Dicko yang juga baru saja mendengar 
suara yang sama dari jam tangannya. Keduanya lalu 
mendekat dan duduk berdampingan di pinggir tempat tidur. 


"Lo duluan," ucap Dicko. 


Flora menatap lelaki itu sejenak sebelum mengarahkan 
telunjuknya ke tombol kecil itu. Dengan degup jantung yang 
berpacu kencang, dia akhirnya menekan benda itu. Lalu 
sebuah suara seseorang yang sangat dikenalnya mulai 
terdengar. 


"Hai, kakakku yang cantik. Selamat ulang tahun ke-tujuh 
pertunangan yaaa. Semoga saat kalian mendengar pesan 
ini, Kakak dan Kak Dicko sedang duduk bersama-sama. Aku 
pasti bisa melihat kalian dari suatu tempat yang indah 


ketika itu terjadi. Doa dan cintaku selalu menyertai kalian 
berdua. God bless you and I love youuuuu." 


Pesan suara singkat yang bernada ceria itu membuat Flora 
meneteskan air mata seketika. "/ love you too ...," isaknya 
dalam pelukan Dicko. "Maafkan kami yang terlalu lama 
memenuhi keinginan kamu, Sayang. Kamu nggak sempat 
melihat kebersamaan kami. Maafkan Kakak, Dek. Maafkan, 
Kakak ....." 


Dicko membiarkan Flora tergugu di dadanya. Hatinya ikut 
gerimis. Namun dia berusaha untuk tersenyum. Dia yakin 
Farrel benar-benar tengah melihat mereka saat ini. Dia pun 
menengadah ke langit yang telah cerah sepenuhnya seraya 
menekan tombol merah di jam tangan miliknya. Isinya 
hampir mirip dengan pesan untuk Flora. 


Setelah mendengarkan pesan tersebut, Dicko berkata 
dengan nada ceria pula, "Kakak juga sayang sama kamu, 
Rel. Kakak berjanji, akan menjaga Kak Flo dengan segenap 
jiwa dan raga Kakak. Makasih karna udah mempersatukan 
kami. Tunggu kabar baik dari kami suatu hari nanti. 
Sekarang kami harus selesaikan pendidikan dulu, baru 
setelah itu Kakak akan melamar Kak Flo dan menikahinya 
seperti harapan kamu. Kamu tenang di sana ya. Karna Kakak 
menyayangi dan mencintai kakakmu. Teramat sangat ...." 


Flora tersenyum mendengarnya. Dia memeluk Dicko 
semakin erat dan berbisik lembut, "Kakak juga sangat 
menyayangi dan mencintai Kak Dicko, Rel ...." 


Keduanya pun larut dalam suasana haru bercampur 
bahagia. Menatap ke arah langit dengan senyum yang 
begitu damai, seolah tengah membalas senyuman Farrel 
yang menatap mereka dari atas sana dengan gembira. 


Extrapart 1 


Berhubung kisah Dicko-Flora udah aku lanjutin di 
work baru (Turn Up), maka extrapart akan aku isi 
dengan kisah Valen dan Vela. Mereka nggak akan 
aku bikinin work sendiri (maafin Bunda ya Valen- 
Vela), kecuali nantinya ada keajaiban. Hehehe. 


Jadi mungkin ini bisa dibilang novelet, karena 
ceritanya bakalan lebih pendek dari novel. 


Enjoy the story ^^ 


Manhattan, New York City 
November, 2016 


Musim gugur menyambut Vela saat menginjakkan kakinya 
kembali di kota ini. Segalanya serba kuning, jingga, merah, 
dan cokelat. Sebagian besar orang akan mengatakan warna- 
warna itu sungguh indah dan romantis. Namun baginya, 
semuanya adalah manifestasi dari kesedihan. 


Setidaknya, itulah yang Vela rasakan saat melihat hamparan 
dedaunan maple dan ek di jalanan yang menjadi karpet 
penyambutannya setelah sekian lama meninggalkan hiruk 
pikuk Manhattan. Kota yang kini menjadi begitu berbeda di 
matanya setelah kejadian beberapa tahun silam. Dan takkan 
pernah sama lagi. 


Angin berembus pelan saat dia turun dari taksi yang 
membawanya ke sebuah area pemakaman. Tempat yang 
sepi dan tenang. Tempat yang baru saat ini mampu dia 
jejaki. 


"Akhirnya aku menjengukmu, Veli ...," bisik gadis itu pada 
sebuah pusara yang masih baru. Dia seharusnya menangisi 
jasad perempuan muda yang terbaring di dalam sana, tapi 
tidak. Ekspresinya begitu dingin saat melanjutkan, "Apa 
kabar? Di dalam sana tak seperti yang kamu harapkan? 
Tenang saja, aku tidak akan berbagi tempat denganmu 
seperti saat Mama mengandung kita. Aku akan punya 
makamku sendiri nanti." 


Desau angin sejuk yang menampar kulit wajah seolah 
menjawab kata-katanya. Lembut, namun membuat perih. 
Vela pun tersenyum kaku. "Aku tahu. Kamu tidak suka aku 
di sini. Tapi sekarang, kamu tidak bisa lagi mencegahku 
melakukan apa yang aku mau. Dan aku tidak akan lari lagi, 
Veli. Aku akan tetap tinggal di kota ini, tempat seharusnya 
aku juga tinggal." 


Sekali lagi, angin berembus. Kali ini membuat syal tipis 
yang dikenakan gadis itu hampir terlepas. Mendadak saja 
gurat kesedihan membayang di wajahnya. 


"Aku selalu bertanya-tanya, kenapa kamu begitu 
membenciku? Aku tak pernah melakukan apa pun 
terhadapmu. Kenapa kamu menganggap, aku ingin 
mengambil apa yang kamu miliki? Kamu memiliki 
segalanya, bahkan kasih sayang Mama dan Papa. Dan aku 
tak pernah mengeluh. Tapi kenapa kamu selalu saja merasa 
tersaingi olehku? Aku tidak punya sesuatu yang pantas 
untuk kamu cemburui. Jadi seharusnya kamu tidak perlu 
marah padaku. Tidakkah kamu sadari itu, Veli?" 


"Sudahlah, Nak." 


Vela menoleh ke belakang. Seorang lelaki paruh baya 
tengah berdiri tak jauh darinya. Tatapan yang terpancar dari 


mata birunya terlihat penuh sesal. Vela memutar tubuh dan 
melangkah ke sana. Bibirnya mengukir senyum tipis. 


"Hai, Pap. Apa kabar?" 

"Semakin baik setelah melihatmu, Nak." 

"Senang mendengarnya. Bagaimana Pap tahu aku di sini?" 
"Perasaan seorang ayah." 


Senyum di wajah Vela sedikit melebar. Dia terus berjalan 
mendekati lelaki itu. Matanya berkaca-kaca. 


Bill Mortensen merentangkan tangan dan membawa 
putrinya ke dalam pelukan. Lelaki itu lantas tersenyum 
penuh rindu. "Wellcome home, Sweet Pea." 


* 
* 


* 


"Apa Mama akan senang melihatku lagi, Pap?" 


Bibir Bill masih mengatup. Dia berpura-pura fokus menyetir 
mobil kemudian menjawab dengan nada bijak, "Dia masih 
berkabung. Papa harap kamu tidak akan mengambil hati 
jika nanti mendengar kata-kata yang dia ucapkan tanpa 
sadar." 


Vela mendengus pelan. "Papa tahu sendiri aku tidak pernah 
begitu. Aku bisa bertahan, Pap. Aku hanya khawatir jika 
kehadiranku membuat Mama merasa terganggu." 


Refleks, Bill menggenggam jemari putrinya. Dia bisa 
menyelami perasaan gadis itu dengan baik. "Dia akan 


menerima kehadiranmu lagi jika kalian lebih sering 
berinteraksi. Karena itulah, kamu sebaiknya lebih sering 
berada di sekitarnya agar dia terbiasa." 


"Pap ...." Vela menghela napas. 


"Hmm?" Bill melirik putrinya sekilas lalu kembali menatap 
jalanan. 


"Aku sudah putuskan, aku tidak akan tinggal di rumah," 
terang Vela dengan nada lemah. 


"Sweetheart ... jangan!" Bill segera mengetepikan mobil. 


"Aku hanya ingin agar Mama bisa melanjutkan hidup tanpa 
harus dibayangi kenangan Veli." 


"Dia yang  melahirkanmu, Sweetheart. Dia juga 
menyayangimu." 


Vela menggeleng. "Tapi tidak akan pernah sama, Pap. Bukan 
Mama yang membesarkanku." 


Tatapan Bill diselimuti sesal yang begitu dalam. Dia tak 
pernah menyangka kehidupan keluarga kecilnya akan 
berakhir seperti ini. Mengorbankan perasaan salah satu 
buah hatinya demi putrinya yang lain. Seandainya saja dia 
dan istrinya tak perlu mengambil pilihan yang sulit seperti 
itu di masa lalu. 


"Apa kamu membenci kami, Nak?" 


Mata Vela melebar. "Tidak! Aku tidak akan merasa begitu. 
Aku mengerti. Sungguh." 


Bill tersenyum miris. "Maafkan kami, terutama ibumu." Dia 
lantas menggeleng kesal. "Papa tidak pernah percaya pada 


hal seperti itu. Penyakit yang Veli derita tidak ada 
hubungannya denganmu. Eyang putrimu yang 
menanamkan hal seperti itu di benak mamamu. Karena 
itulah kami terpaksa memisahkan kalian sejak kecil. 
Seharusnya Papa tidak menuruti kepercayaan mereka." 


Tangan Vela terjulur, mengusap lengan ayahnya dengan 
lembut. "Sudahlah, Pap. Dulu aku memang bertanya-tanya. 
Tapi kemudian aku mengerti. Veli sakit parah dan 
keberadaanku membuatnya gusar. Dan aku bisa memahami 
keengganan Mama melihatku lagi, karena dia pikir, akulah 
penyebab kepergian Veli. Aku tidak akan menyalahkannya 
berpikir begitu. Aku baik-baik saja. Dan aku bersyukur 
karena Papa masih menyayangiku. Itu sudah lebih dari 
cukup, Pap." 


Mata Bill mendadak basah. Dia tak pernah sesentimentil ini 
sebelumnya. Tidak pula saat putrinya yang lain pergi untuk 
selamanya. Namun saat memikirkan pengorbanan Vela demi 
saudarinya, hatinya sesak oleh penyesalan yang dalam. 


"I wish--" 


"Sstt, Pap." Vela menggeleng-geleng. "Jangan berandai- 
andai. Ini sudah jalannya." 


Bill tersenyum haru seraya membelai lembut wajah 
putrinya. "I'm so proud of you, Sweet Pea." 


sk 
xk 


xk 


Musim dingin 


Februari, 2017 


Valentino Tarigan. Rasanya tak ada satupun mahasiwa 
perantauan dari Indonesia yang bermukim di New York yang 
tak mengenal namanya. Lelaki yang terkenal ramah dan 
humoris itu begitu disenangi hampir semua orang. Paling 
banyak adalah kaum Hawa. Tak heran, dia selalu dikelilingi 
oleh para gadis. Setidaknya, ke mana pun dia pergi, selalu 
ada satu gadis yang berjalan bersamanya. 


Dia selalu tahu bagaimana menyenangkan hati semua 
orang. Ditambah lagi, keahlian memasaknya membuat 
orang-orang betah saat dijamu olehnya. Dan tentu saja, 
Valen sangat menikmati puja-puji yang dilontarkan 
untuknya, bonus atas kebaikan hati yang dia berikan secara 
cuma-cuma. 


Valen sudah terbiasa dengan semua itu. Baginya, itulah 
yang namanya hidup. Dia sangat bahagia dan terlena. 
Hingga di suatu ketika, dia mulai mempertanyakan daya 
pikatnya. 


"Masih memikirkan gadis itu?" tanya Darius, teman baik 
Valen yang mengenalnya sejak di bangku SMP. "Siapa 
namanya? Flora?" 


Valen terkekeh. Tatapannya sedang terpancang pada lukisan 
wajah sendu seorang gadis yang tergantung di dinding. Dia 
merasa mengenal wajah itu. 


"Yep. Gadis pertama yang berhasil mengusik egoku. Tapi 
sayang, dia akan menikah sebentar lagi." 


"Wah, wah. Berarti ini pertama kalinya sang Don Juan patah 
hati." Darius tertawa. Dia lantas berdiri dan memandangi 
hasil lukisan yang baru saja selesai dia kerjakan. 


"Yeah, tapi tidak sampai berdarah-darah, sih," balas Valen 
dengan tatapan yang masih melekat pada lukisan di 
depannya. "Hei, Bro. Gadis di lukisan ini benar-benar ada 
atau hanya hasil imajinasimu saja?" 


Darius segera menoleh. Dia memicing, mengamati lukisan 
yang dimaksud Valen lalu menjawab seraya bergurau, "Yang 
itu? Ya, dia ada. Salah satu model lukis tetapku. Orang 
Indonesia juga, tapi blasteran. Aku rasa kau mengenalnya. 
Kenapa? Jangan bilang kau jatuh hati." 


"Kalau dia semenarik yang terlukis, mungkin aku bisa jatuh 
hati padanya." Valen tergelak-gelak. Setelah tawanya reda, 
dia kembali mengamati lukisan itu dan bertanya, "Benarkah 
aku mengenalnya? Rasanya sih, iya. Tapi di mana, ya?" 


Darius mendengus pelan seraya tersenyum. Gadis itu 
mengenalimu, Iho, batin Darius. "Coba kau ingat-ingat lagi. 
Tapi yang pasti dia bukan salah satu mantan teman 
kencanmu. Dia gadis baik-baik, Valen." 


"Hei, jangan begitu. Gadis-gadis yang pernah dekat 
denganku juga gadis baik-baik," protes Valen. Seliar apapun 
cara hidupnya, dia tak pernah mengencani gadis penghibur 
sejauh ini. "Dan kau tahu betul aku tak pernah menjamah 
mereka sampai ke base ketiga. Base dua adalah harga mati 
bagiku. Aku belum berniat membawa pulang cucu untuk 
mamaku tercinta." 


Darius terpingkal-pingkal. "Aku tahu. Tapi siapa tahu saja 
kau sudah bertemu gadis yang berhasil meruntuhkan 
imanmu dan menidurinya dalam sekali kencan." 

"Sialan kau!" 


Tawa Darius semakin kencang. Dia memegangi perutnya 
yang terasa sedikit sakit akibat tawa yang belum hendak 


reda. 


"Ah, sudahlah. Lebih baik aku pergi. Aku harus ke toko. Kami 
kekurangan pegawai di bagian pastry," desah Valen seraya 
beranjak dari tempatnya berdiri. Dengan enggan, dia lantas 
memalingkan wajah dari lukisan kemudian mengambil jaket 
tebal dari gantungan dan mengenakannya. 


"Tidak mau menunggu? Sebentar lagi gadis di lukisan itu 
akan tiba." 


Tawaran yang menarik, pikir Valen. Akan tetapi, dia tak 
punya waktu banyak. Ada janji temu lain yang telah 
menunggunya. 


"Mungin lain waktu. Aku sedang terburu-buru," tolaknya 
disertai desah sesal dramatis lalu mengenakan topi hangat. 
Saat ini adalah puncaknya musim dingin. 


Darius mendenguskan tawa. Dia lantas beralih menyusun 
seperangkat alat lukis baru yang akan dia gunakan sebentar 
lagi, membiarkan sahabatnya membuka pintu studio 
lukisnya dengan terburu-buru dan tanpa salam perpisahan. 
Namun, kegiatannya terhenti saat mendengar suara 
kegaduhan yang tiba-tiba. 


"Aw!" Suara pekikan seorang gadis terdengar begitu 
kencang. 


"Shit! God damn it!" Makian Valen pun tak kalah kencang. 


Darius menoleh. Keningnya berkerut, memperhatikan dua 
sosok manusia yang tengah berdiri begitu dekat. Masing- 
masing memegangi kening dengan ekspresi kesal dan 
kesakitan. 


"Finally. You two meet up once again," ucap Darius pelan 
sambil terkekeh. 


* 
* 


* 


Vela tak memercayai penglihatannya. Dia yakin matanya 
mengalami kerusakan fatal akibat benturan yang baru saja 
menimpa kening. Di antara denyut yang menggila, dia 
berusaha menatap wajah lelaki di hadapannya lebih 
saksama. Sadar ada yang kurang, dia lantas menaikkan 
kacamatanya yang ternyata melorot sampai ke batang 
hidung. 


"Valentino ...?" bisiknya  tercekat setelah yakin 
penglihatannya baik-baik saja. 


Lelaki di hadapannya-yang tengah meringis sambil 
mengusap kening--lantas menoleh dan menatapnya sambil 
mengernyit. Atau Vela yang mengira begitu karena 
kernyitannya terlihat tak terlalu kentara di antara ringisan. 


"Do I know you?" tanya Valen keheranan. 


Vela tergagap dan sontak wajahnya memerah. Untuk sesaat 
dia tak mampu berkata-kata. 


"Oh! Tentu saja kamu mengenalku." Valen tiba-tiba 
terkekeh, merasa bodoh dengan pertanyaannya sendiri. 
Gadis ini pasti salah satu penggemarnya. 


Vela mengerjap. Dia masih belum bisa menemukan 
suaranya. Apa yang dia lihat masih membuatnya 
terguncang. 


"Hei. Kamu tidak apa-apa?" Valen mulai merasa khawatir. 
Apakah benturan tadi membuat gadis ini mengalami gegar 
otak? 


Dia hendak mengulurkan tangan untuk memeriksa apakah 
ada luka di kening si gadis, tetapi kemudian dia terkejut 
saat melihat gadis itu tersentak dan segera menepis 
tangannya dengan kasar. 


"Don't touch me!" 


Kening Valen berkerut dalam. Yang baru saja terjadi 
bukanlah reaksi yang biasanya dia peroleh ketika hendak 
menyentuh seorang gadis. 


"Sorry ...," ujar Valen seraya mengedikkan bahu. Jelas sekali 
gadis ini tak begitu menyukainya. "Aku hanya ingin tahu 
apakah kamu terluka." 


Vela mengusap wajahnya dan memejam. Dia lalu 
menggeleng pelan dan berkata tanpa senyum sama sekali, 
"Maaf. Aku hanya ... well. Sorry, I'm okay, thankyou." 
Kemudian dia segera mengalihkan pandang, ke arah Darius 
yang tengah menatap mereka dengan sorot geli. 


Valen menaikkan sebelah alisnya lalu kembali mengedikkan 
bahu. "Baguslah." Dia pun mengikuti arah pandang gadis 
itu. "Sampai jumpa, Bro," ucapnya pada Darius seraya 
melambaikan tangan sekilas. 


Dia sudah hendak meneruskan langkah, begitupun gadis di 
hadapannya. Namun, mereka kembali bertubrukan, hanya 
saja kali ini lebih pelan. Valen terkekeh lalu berhenti dan 
mempersilakan gadis itu untuk lewat lebih dulu. 


Vela tak memberikan reaksi ataupun mengucapkan sesuatu 
kecuali terus berjalan memasuki studio lukis. Dia bahkan tak 


menoleh lagi ke belakang. Sampai kemudian suara Valen 
kembali terdengar. 


"Apa kita pernah bertemu sebelumnya?" Valen sungguh 
penasaran. Dia masih terus berusaha mengingat, tetapi 
ingatannya sedikit payah dalam hal mengenang kembali 
wajah gadis-gadis yang pernah singgah dalam hidupnya, 
kecuali Flora. 


Vela menelan ludah. Dia berhenti melangkah. Setengah 
ragu, dia memberanikan diri memutar tubuh lalu berdusta, 
"Tidak." 


Darius terkekeh pelan, tetapi baik Vela maupun Valen tak 
bisa mendengarnya. "Terus saja berbohong, Vela." 


TBC 
Rabu, 5 Juli 2017 


Extrapart 2 
Jakarta, Juni 2010 


Velaya Mortensen, gadis bertubuh tinggi, kurus, 
berkacamata, berdada rata, dan berambut ikal lagi pirang. 
Fakta terakhir membuat remaja empat belas tahun itu 
jengah luar biasa. Setiap kali keluar rumah, dia selalu 
mendapatkan tatapan ingin tahu dari orang-orang yang 
berpapasan dengannya. Mereka penasaran, bule kesasar 
dari mana pula itu? 


Vela telah berulangkali meminta izin pada bibinya untuk 
mengecat rambut menjadi hitam. Ayuwening Tyaswuri atau 
yang akrab disapa Tyas, sang bibi, jelas menolak. 


"Itu identitasmu. Jangan ditutup-tutupi." Begitu yang wanita 
empatpuluh tahun itu katakan setiap kali keponakannya 
merengek-rengek. 


"Tapi kan Vela hidup di Jakarta, Bu Dhe! Kalo Veli sih pantas, 
dia tinggal di New York. Vela tidak mau terlihat berbeda dari 
orang-orang di sini!" 


Tyas mendesah jengkel. "Tidak ada tapi-tapi. Bu Dhe tidak 
akan kasih izin kamu mengecat rambut selagi kamu masih 
dalam pengawasan Bu Dhe. Nanti, kalau kamu sudah 
tujuhbelas, terserah mau kamu apakan rambutmu itu!" 
tegasnya dengan logat Jawa yang kental seraya 
melenggang menuju dapur. 


"Bu Dheeeee!!" 


"Sudahlah. Pirangnya cantik begitu kenapa harus diwarnai 
segala?" Darius, putra sang bibi, terkekeh geli. 


"Cantik apanya?" Vela mendekati sepupunya yang sedang 
berkutat dengan kuas dan kanvas. Langkah gadis itu gontai 
dan wajahnya tertekuk lesu. "Aku ini jelek, Mas. Blasteran 
terjelek yang pernah ada. Teman-teman satu kelasku juga 
bilang begitu ...." 


"Siapa yang berani-beraninya mengatakan begitu? Kamu itu 
cantik. Sangat cantik malah!" sergah Darius dengan raut 
wajah gusar. Dia merasa ikut terhina jika ada orang yang 
mengata-ngatai Vela, sepupu yang sudah dia anggap adik 
kandungnya. Mereka tumbuh besar bersama sejak Vela 
dititipkan oleh orang tuanya saat berusia dua tahun. Jadi, 
siapapun yang menghina gadis itu, sama halnya dengan 
menghina dirinya. 


"Banyak yang bilang begitu kok. Dan aku tidak akan 
menampik karena itu fakta, Mas. Dan faktanya lagi, Veli-lah 
yang cantik. Bukan aku." Vela lantas duduk di hadapan 
Darius, di dekat meja yang menjadi tempat lelaki itu 
meletakkan sepiring aneka buah sebagai model lukisannya. 
Tangan Vela refleks mencomot satu butir apel hijau dan 
menggigitnya besar-besar. 


Darius mendesah pelan. Dia tahu benar betapa Vela sangat 
tak percaya diri jika menyangkut fisiknya. Tumbuh tinggi 
melebihi gadis seusianya dengan dada yang tetap rata, 
membuat sepupunya itu selalu minder dalam pergaulan. 
Padahal, jika dia mau menumbuhkan sedikit rasa percaya 
diri, maka semua hal yang dia anggap sebagai kekurangan 
tersebut takkan memengaruhi hidupnya sama sekali. 


Lelaki itu lantas menoleh ke arah Vela yang kini merebahkan 
kepalanya di atas meja. Pandangan gadis itu terlihat sendu, 
seolah memendam berjuta rindu. Tentu saja, dia pasti 
sedang merindukan orang tua yang meninggalkannya 
begitu saja. Mereka hidup di New York selama bertahun- 


tahun bersama putri mereka yang lain, Veli, yang sakit- 
sakitan sejak kecil. Dan karena hal itu, Vela harus berkorban 
perasaan. Meski tak terkatakan, Darius tahu dia merasa tak 
diinginkan. 


Sekali lagi desah pelan keluar dari mulut Darius. Dan saat 
dia menoleh kembali ke arah Vela, dia mendapati 
sepupunya telah tertidur pulas. Lelaki itu lantas terkekeh 
dan tersenyum lembut penuh sayang. Dan tiba-tiba saja 
tercetus ide di benaknya. 


Mas akan buktikan bahwa kamu sangat cantik, Vela. Mas 
akan buat semua orang melihatnya .... 


* 
* 


* 


"Cantiknya ...." 
"Cute, ya!" 
"Siapa dia? Apa siswa di sini juga?" 


Darius menyunggingkan senyum misterius. Dia membiarkan 
teman-teman di klub lukisnya menebak-nebak, siapa 
gerangan gadis cantik yang wajahnya tergambar dengan 
indah di lukisan yang baru saja dibawanya dari rumah. 


"Superb! Marvelous! You are masterpiece, Bro!" 


Suara ceria yang baru saja melontarkan pujian dan 
terdengar berlebihan itu membuat Darius terkekeh. 
"Akhirnya kau mengakui juga kalau aku ini seorang master." 


"Hei, jangan begitu. Kapan aku tidak mengakui 
kemampuanmu?" 


Tepukan bersahabat mendarat di bahu Darius. Dia kembali 
terkekeh. "Kau memujiku lantaran aku memuji hasil kreasi 
masakanmu kemarin. Dasar kau, Valentino!" 


Valen sontak terbahak-bahak. "Yah, anggap saja kita impas. 
Tapi aku memang mengakui kemampuan melukismu sejak 
dulu, Bro. Hanya saja kali ini sungguh luar biasa!" ucap 
lelaki itu seraya menatap lukisan wajah seorang gadis manis 
yang tengah tertidur pulas di depannya. 


"Benarkah?" Darius tersenyum. 


"Ya! Biasanya kau kan tidak melukis manusia. Cuma buah, 
pohon, dan benda-benda menjemukan lainnya. Tidak 
kusangka kau bisa melukis wajah seseorang sebagus ini." 
Valen terus menatap lukisan di hadapannya. Dan dia 
merasakan sebuah ketertarikan yang aneh saat melihat 
mata yang tertutup dengan bulu lentik nan panjang itu. 
Lalu desir halus merambati dadanya saat memperhatikan 
bibir merah merekah yang sedikit terbuka namun tetap 
manis dan memesona. Seakan dia benar-benar melihat 
sosok manusia yang sesungguhnya. 


"Thanks. Tapi jangan sampai kau pacari lukisanku juga ya," 
komentar Darius dengan nada jenaka, membuat sahabatnya 
tergelak-gelak. 


"Seandainya saja bisa. Tapi sayang, ini cuma lukisan. 
Imajinasimu keren juga, padahal kan kau tidak pernah dekat 
dengan gadis mana pun." 


Darius tersenyum penuh makna. "Jangan salah. Jelek-jelek 
begini, aku juga punya kenalan gadis cantik kok." 


Valen melirik sahabatnya seraya mencibir. "Yakin dia 
cantik?" 


"Tentu! Tapi jangan harap kukenalkan dia padamu." 


"Kenapa? Apa kau takut dia akan terpesona saat melihatku 
dan berpaling darimu?" 


Sebuah jitakan keras mendarat di kening Valen, membuat 
lelaki itu mengaduh. 


"Dia berpaling dariku sih, tak mengapa. Asal bukan padamu 
saja. Ha ha ha!" 


Valen merengut sebal pada sahabatnya yang mulai 
melangkah keluar dari ruang klub lukis. Sebelum menyusul, 
sekali lagi dia menatap wajah gadis pada lukisan itu. Dan 
dia lantas tersenyum seraya membatin, seandainya saja 
kamu benar-benar ada .... 


x 
x 


x 


"Kamu di sini saja, ya. Jangan ke mana-mana. Mas cuma 
sebentar." 


Vela mengangguk. Dia duduk dengan patuh di kursi kayu, di 
lorong kelas tempat Darius bersekolah. Vela baru sekali 
menginjakkan kaki di SMA itu. Setelah menjemput 
sepupunya, Darius membawanya ke sana lantaran hendak 
mengambil sesuatu yang tertinggal. 


Lorong itu cukup sepi. Hanya dua atau tiga siswa yang lewat 
dengan ransel di punggung. Semuanya terang-terangan 


melihat Vela dengan sorot ingin tahu. Vela benci itu. Dia 
terus menunduk, berusaha agar tak terlihat. Belum cukup 
sampai di situ, dia menggelung rambut dan 
menyembunyikannya dengan topi baseball milik Darius. 


Aman, pikir Vela seraya mendesah lega. Dengan begitu, 
takkan ada yang menatapnya penasaran lagi. Setidaknya 
untuk sementara. 


"Hai. Kok ada anak SMP nyasar di sini?" 


Vela mendongak dan mendadak saja dia tak bisa berkedip. 
Seorang remaja lelaki berwajah ramah sedang menatapnya 
dengan senyum menawan. Seperti senyum model iklan 
pasta gigi yang wara-wiri di televisi. Tanpa bisa dicegah, 
mata Vela merambat ke dada lelaki itu lalu membaca name 
tag yang tersemat di seragamnya. 


Valentino Tarigan. 
"Kamu menunggu siapa?" tanya lelaki itu lagi. 


Vela membetulkan letak kacamatanya yang sedikit melorot 
dengan gugup lalu merapatkan topi di kepalanya, berdoa 
semoga tak ada helaian rambut pirangnya yang 
menyembul. 


"A-aku ... menunggu--" 


Suara dering ponsel membuat Vela terlonjak. Dia segera 
merogoh saku roknya dan menjawab panggilan. Dari Darius. 


"Ya, Mas? Oh, oke." 


Setelah mematikan sambungan telepon, Vela pun berdiri. 
Dan tanpa aba-aba, dia segera berlari kencang menjauhi 


Valen, yang menatap gadis itu terheran-heran dan sedikit 
terpukul. 


"Apa aku terlihat menakutkan?" 


* 
* 


* 


"Kamu bicara dengan siapa tadi?" tanya Darius begitu 
sepupunya mendekat. 


"Mas lihat, ya? Aku tidak kenal. Dia yang menyapaku 
duluan. Namanya Valentino Tarigan." 


Telinga Darius langsung tegak. "Kok kamu tahu?" 


"Aku baca name tag-nya," jawab Vela seraya mendudukkan 
bokong di atas jok motor. "Mas kenal?" 


Darius menyunggingkan senyum. "Kenal. Dia sahabat karib 
Mas." 


Vela segera mencondongkan tubuhnya ke depan. "Masa? 
Kok tidak pernah Mas bawa ke rumah?" 


"Buat apa?" Darius terkekeh. Dia menyalakan starter motor 
lalu menyerahkan helm pada sepupunya. 


Vela tak membalas dan segera mengenakan benda itu. 
Kelebatan pertemuannya dengan lelaki bernama Valentino 
tadi tak hendak pergi dari benaknya. Dia lantas senyum- 
senyum sendiri saat membayangkan senyuman cerah khas 
model iklan pasta gigi milik lelaki itu. Dan tanpa ternyana, 
Vela merasakan debaran aneh di dadanya. Agaknya, dia 
mulai terserang virus cinta. 


* 


* 


Manhattan, New York City 
Musim semi, April 2017 
"Kamu pasti bercanda." 


Valen menatap gadis berambut cokelat di hadapannya. 
Flora Anggoro. Gadis yang telah membuatnya sedikit 
berharap beberapa waktu lalu, baru saja mengatakan bahwa 
rencana pernikahannya dengan sang tunangan telah 
dibatalkan. Tiba-tiba Valen merasa harapannya mulai 
tumbuh, meski tentu saja dia tak ingin dilambung angan- 
angan kosong. Karena itulah, dia tak ingin terlihat terlalu 
antusias. 


"Bagaimana bisa?" tanya Valen setelah Flora menjawab 
pertanyaannya dengan gelengan pelan. 


"Aku nggak bisa cerita banyak. Tapi yang pasti, aku akan 
tinggal di kota ini untuk waktu yang tak bisa ditentukan. 
Aku sudah menerima beasiswa di CIA." 


Wajah Valen berbinar. "Wow! Fantastis! Itu baru keren! 
Arsitek? Yang benar saja," ucapnya seraya tergelak-gelak. 


Flora tersenyum dan mendengus pelan. "Yah, aku akan 
mencoba menjadi diriku lagi. Mohon bantuannya, Senior." 


"Tentu! Jangan sungkan. Aku akan membantumu sebisaku. 
Oh iya, kamu sudah mendapat tempat tinggal?" 


"Ya. Aku menyewa apartemen di Washington Heights 
bersama seorang teman." 


"Serius? Aku punya toko roti dan kue di sana." 
"Oya? Kebetulan sekali." 


"Nama tokoku Rose Bakery. Mampirlah kapan kamu sempat. 
Atau ... kamu bisa bekerja paruh waktu di sana kalau mau. 
Aku kekurangan pegawai." 


Tawaran yang sangat menggiurkan. Di Amerika, pelajar dan 
mahasiswa, baik yang berasal dari keluarga tak mampu 
hingga yang berada, sudah biasa mengambil kerja paruh 
waktu untuk menambah uang saku. Ditambah lagi, hidup di 
New York tidaklah murah. 


Flora mengangguk setuju, tapi dia sedikit bimbang. "Kamu 
yakin mempekerjakan pegawai yang tak berpengalaman 
seperti aku?" 


Valen mengibaskan tangan kanannya. "Ah, kamu ini. Aku 
sudah pernah merasakan hasil masakanmu. Jadi tidak perlu 
diragukan lagi. Bahkan kamu bisa mulai bekerja besok 
tanpa interview." 


"Tidak boleh begitu. Kamu harus melakukan uji kelayakan 
padaku. Supaya adil untuk karyawanmu yang lain," sanggah 
Flora. 


Lelaki itu berpikir sejenak. Lalu dia berkata, "Baiklah. Tapi 
aku ingin melakukan uji kelayakan di apartemenmu. Anggap 
saja, sekalian kunjungan ke rumah tetangga baru. Aku akan 
bawa apple pie buatanku." 


xk 


* 


* 


Vela suka sekali bersih-bersih. Di hari minggu yang cerah, 
dia memanfaatkan waktu luangnya untuk melakukan 
pekerjaan itu. Dan kali ini, dia tak sendirian. Ada seseorang 
yang membantunya, bahkan untuk bertahun-tahun 
kemudian. 


"Flora, aku akan mengerjakan bagian depan. Kamu mau di 
bagian dapur?" 


"Oke! Aku juga sekalian ingin mempersiapkan dapur untuk 
digunakan bersama temanku nanti. Kamu nggak keberatan, 
kan?" 


"Tidak apa-apa. Semoga sukses uji kelayakannya." 
"Thanks." 


Lalu mereka pun mulai bekerja sembari terus bercakap- 
cakap. 


"Jadi, kamu juga berdarah campuran?" tanya Vela seraya 
membersihkan debu di meja dengan lap basah. 


"Ya, dari pihak mamaku," jawab Flora sambil menyusun 
peralatan masak, "tepatnya nenekku. Ayah nenekku adalah 
orang Inggris." 


"Oh. Berarti rambut cokelatmu itu asli?" 
"Ya. Kalau kamu?" 


Vela menatap rambutnya yang kini telah dicat warna 
cokelat. "Rambut asliku pirang." 


"Wah, aku penasaran bagaimana wajahmu terlihat dengan 
rambut pirang." 


Vela terkekeh pelan. "Jelek. Aku nggak suka. Seperti ada 
jerami yang ditumpuk di kepalaku." 


"Flora tertawa sedikit keras. "Masa, sih? Kamu ini ada-ada 
saja, Vela." 


Vela ikut tertawa. Dia memang tak menyukai warna rambut 
yang diperoleh dari gen ayahnya itu. Namun, bukan berarti 
dia tak menyukai asal usulnya. Murni disebabkan karena 
kenangan masa kecil dan remajanya. Dulu dia sering 
menjadi bahan olokan teman-teman hanya karena dia 
berbeda. Dan hal itu memengaruhinya sampai sekarang, 
meski dia tinggal di negara asal sang ayah. 


"Aku bercanda. Ada sejarahnya mengapa aku memutuskan 
mengganti warna rambutku. Lain waktu aku ceritakan." 
Tepat saat itu, bel apartemen mereka berdentang nyaring. 
"Nah, itu pasti temanmu. Biar aku yang buka pintunya." 


Gadis itu lantas berdiri dan beranjak ke pintu. Dan begitu 
benda itu dia buka, matanya pun membulat sempurna. 
Begitu juga lelaki yang berdiri di hadapannya. 


"Kamu?" Valen terkejut saat mendapati wajah yang tak 
asing itu. Kali ini dia tak akan lupa, karena baru beberapa 
bulan yang lalu dia bertemu dengan gadis di depannya, di 
studio lukis milik Darius. "Kamu tinggal di sini?" 


Vela menelan ludah. Mendadak saja jantungnya berdetak 
kencang. Dia merasa mulai tak nyaman. Hatinya berperang, 
antara senang dan gundah. Dan ingatan tentang ucapan 
saudari kembarnya beberapa tahun yang lalu mulai 
terngiang. 


Dia tidak tahu siapa kamu, Vela .... Dia bahkan tidak tahu 
bahwa kamu ada. Dan akan selalu begitu. Kamu tidak akan 
mendapatkan siapa-siapa. Semuanya hanya untukku. Aku, 
Vela. Hanya aku .... 


TBC 


Masih ada yang mengikuti kisah Valen dan Vela? 
Mudah-mudahan ada ya..Hehehe.. 


Oiya, jangan lupa, kelanjutan kisah Dicko dan Flora 
udah aku publish di work baru berjudul TURN UP. 


Silakan mampir bagi yang belum. Aku tungguuuu... 
Makasih banyaaakkk... 


Love you all ^^ 


Giveaway 
Hai...hai...haaaaiii.... 


Maaf mengganggu aktivitas kalian di pagi menjelang siang 
ini. Mudah-mudahan pekerjaan kalian semua dimudahkan 
oleh Tuhan Yang Maha Esa dan mendapatkan rezeki yang 
tak disangka-sangka dari arah mana saja. 


Seperti halnya aku yang ingin berbagi sedikit rezeki kepada 
kalian pembaca setia cerita-ceritaku, sejak dari TURN ON, 
TURN BACK, dan terakhir TURN UP. Anggap aja ini bagi-bagi 
THR yang terlambat ya. Hahaha..Tapi berhubung masih di 
bulan Syawal, anggap ajalah ini THR dariku..wkwkwk... 


Aku akan memilih tiga orang pemenang dengan jawaban 
terbaik dan paling menarik. Masing-masing akan 
memperoleh THR berupa: 


1. Pemenang terbaik I: pulsa senilai Rp. 100.000,00 
2. Pemenang terbaik Il: pulsa senilai Rp. 50.000,00 
3. Pemenang terbaik III: pulsa senilai Rp. 50.000,00 


Kalian cukup jawab beberapa pertanyaan di bawah ini di 
kolom komentar: 


1. Mana ide cerita yang lebih kalian sukai, TURN ON, TURN 
BACK, atau TURN UP? Berikan alasan. 


2. Karakter yang kalian sukai siapa saja? (Dari ketiga cerita 
tersebut). Berikan alasan. 


3. Sebutkan satu adegan yang kalian sukai dari cerita TURN 
ON dan satu adegan dari cerita TURN BACK. Berikan alasan. 


4. Ending seperti apa yang kalian harapkan dari cerita TURN 
UP? Misal, anaknya Maria nanti dijodohkan dengan anaknya 
Flora, dll. 


Mudah, kan? 


Kalau begitu, aku tunggu jawaban kalian paling lambat 
tanggal 16 Juli 2017. Jika banyak yang memberikan atensi, 
maka pemenang akan aku umumkan pada tanggal 18 Juli 
2017. 


Ayo buruaaaannn. Aku tunggu atensinya yaaa.. 


Love you all ^^ 


Extrapart 3 


Mudah-mudahan masih ada yang menanti update 
kisah Vela dan Valen yaaa...Hehehe...Selamat 
membacaaa ^^ 


kakak 


"Kalian saling mengenal?" 


Vela menoleh pada Flora yang telah berdiri di sampingnya. 
Dia lantas mengalihkan tatapan ke arah lain, ke mana saja 
asal tidak bersirobok dengan mata menawan milik lelaki 
yang kini memandanginya dengan lekat. 


"Tidak juga," jawab Valen. Dia menatap Vela dengan kening 
berkerut. Dia merasa benar-benar pernah bertemu dengan 
gadis itu sebelumnya. Ataukah hanya seseorang yang 
mirip? "Oh, hampir lupa. Ini buah tangan dariku. Selamat 
datang di Manhattan!" 


Flora tersenyum lebar. Dia segera menyambut sebuah kotak 
kue dan sebuah botol minuman yang dijulurkan Valen 
padanya. "Terima kasih, Valen. Oiya, silakan masuk." 


"Apakah itu wine?" Vela tiba-tiba bertanya. Matanya 
menatap tajam ke arah botol yang diberikan Valen pada 
Flora. 


Valen mengangguk. Senyum cerah terbit di wajahnya. "Ya. 
Ini enak sekali. Kalian pasti akan su--" 


"Maaf, tapi kami tidak terbiasa mengikuti budaya barat!" 
sela Vela ketus. "Dan kami tidak mengonsumsi alkohol. 
Apalagi pagi-pagi begini." 


Baik Flora maupun Valen cukup terkejut dengan nada suara 
yang Vela keluarkan. Kelihatannya gadis itu marah sekali. 
Dan Flora yang mulanya tak terlalu memperhatikan tulisan 
di botol tersebut, segera membacanya. 


"Oh. Maaf Valen. Vela benar," ucap Flora dengan nada 
menyesal. 


Meski awalnya sempat terkejut, Valen kemudian berusaha 
bersikap santai. Dia tersenyum lalu membalas, "Aku masih 
ingat kalau kamu tidak mengonsumsi alkohol, Flora. Itu wine 
non-alkohol, tenang saja. Warga Amerika sering sekali 
meminumnya, terutama bagi yang ingin aman berkendara 
tapi tetap ngotot mau menenggak minuman lezat ini." 


"Benarkah?" Flora terlihat tertarik. "Aku jadi penasaran." 


Sedangkan Vela justru tak tampak antusias. "Bagiku wine 
tetap saja wine, meski tanpa alkohol," ucapnya sarkastik. 
Matanya terpancang pada wajah Valen saat mengatakan hal 
itu. Sejurus kemudian, dia melengos dan melangkah ke 
dalam. 


Flora kebingungan melihat sikap tak bersahabat yang 
ditunjukkan Vela terhadap Valen. Dia mulai menebak-nebak, 
apakah keduanya pernah memiliki masa lalu yang tak 
menyenangkan? 


Sementara itu, Valen mengedikkan bahu. Sejak bertemu di 
studio lukis milik Darius, gadis itu memang tampak tak 
menyukainya. Apakah dia pernah berbuat kesalahan 
padanya? Dia tak begitu yakin. Seingatnya, dia tak pernah 
bermasalah dengan para mantan. Lagi pula, dia cukup yakin 
bahwa Vela bukanlah salah satu dari sederatan gadis yang 
pernah singgah dalam hidupnya. Atau ingatannya yang 
belum sepenuhnya pulih? 


Tak mau dibuat pusing oleh hal yang tak pasti, Valen segera 
memutuskan untuk tak memikirkan gadis aneh itu untuk 
sementara waktu. Lebih baik dia menghabiskan menit-menit 
berharganya bersama Flora, gadis yang kini membuatnya 
lebih bersemangat menjalani rutinitas yang melelahkan di 
Manhattan. 


"Maaf, ya. Aku nggak tau kenapa Vela bersikap begitu." 
Flora tampak tak enak hati. 


Valen terkekeh. "Tenang saja. Kamu kan tau sendiri, aku 
bukan tipe cowok yang baperan." 


Flor pun ikut-ikutan terkekeh. "Oke. Kalau begitu, mari kita 
mulai uji kelayakannya. Aku sudah nggak sabar." 


xk 
sk 


sk 


"Jadi, bagaimana kamu bisa mengenal dia?" tanya Valen 
dengan suara pelan saat dirinya dan Flora telah berada di 
dapur. Vela baru saja memasuki kamar mandi. 


"Mela, maksudmu?" 


Oh, jadi namanya Vela? batin Valen. Dia pernah 
menanyakan nama gadis itu pada sahabatnya. Namun, 
Darius menyarankan agar Valen bertanya langsung pada si 
gadis. Hanya saja, kesempatannya tak kunjung datang 
karena mereka tak pernah bertemu lagi, meski Valen sudah 
sering berkunjung ke studio lukis Darius. Pertemuan mereka 
hari ini benar-benar suatu keberuntungan. 


"Aku punya teman di Jakarta, namanya Vivian. Dia 
memberitahuku bahwa teman semasa SMA-nya ada yang 
bekerja di New York. Namanya Velaya Mortensen. Jadi, aku 
menghubunginya dan meminta bantuannya untuk mencari 
tempat tinggal di Hyde Park. Dia memberiku tumpangan di 
sini sementara waktu, tapi aku telanjur betah di sini. Karena 
itulah aku memutuskan untuk berbagi uang sewa 
apartemen dengannya," terang Flora seraya memotong 
bawang bombay dengan cepat. 


Valen mendengarkan penjelasan itu dengan baik. Dan saat 
Flora menyebutkan nama lengkap Vela, samar-samar dia 
teringat sesuatu. Akan tetapi, dia masih sedikit ragu-ragu. 


"Kamu sendiri? Sepertinya kamu mengenal Vela. Apa dia 
salah satu mantanmu, tapi kalian terlalu enggan 
mengakui?" Flora bertanya sambil menyeringai jahil. 


Hal itu membuat Valen terkekeh. "Tidak. Sebenarnya aku 
bahkan baru tahu namanya darimu." 


"Benarkah?" Flora tampak tak percaya. "Tapi sepertinya dia 
punya dendam kesumat padamu." 


Kekehan Valen berubah gelak tawa. "Sungguh. Tapi aku 
memang pernah bertemu dengannya sebelum ini. Di studio 
lukis milik teman baikku. Dia salah satu modelnya." Dan 
rasanya aku juga pernah bertemu dengannya jauh sebelum 
itu, tambah Valen dalam hati. 


"Oh! Studio lukis milik Mas Darius, ya?" 
Kening Valen berkerut. "Ya. Kamu mengenalnya juga?" 


"Tentu. Vela pernah mengajakku ke sana dan Mas Darius 
juga pernah kemari." 


"Mereka punya hubungan spesial kalau begitu?" tanya Valen 
ingin tahu. Persahabatan mereka memang sedikit aneh. 
Sejak dulu, mereka tak pernah terlalu mengetahui 
kehidupan pribadi masing-masing, termasuk soal gadis yang 
dekat dengan salah satu dari mereka. 


"Tentu saja. Mas Darius itu sepupunya. Kamu tidak tahu 
itu?" 


Kerut di kening Valen semakin dalam. "Sepupu ...?" Dan 
sebuah kenangan beberapa tahun silam sekonyong- 
konyong menyerbu ingatannya. 


Sepupu Darius .... Gadis itu, Veliya Mortensen ...? 


sk 
xk 


sk 
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Valen tertegun menatap sebuah rumah bergaya Joglo di 
hadapannya. Sederhana, namun terlihat anggun dan indah. 
Atapnya yang tinggi bermodelkan kepakan sayap burung 
dara. Terasnya ditopang oleh pilar-pilar kayu jati yang 
menjulang. Halamannya yang cukup luas memiliki taman 
yang tertata apik serta kolam ikan kecil berair jernih. 


Ini adalah pertama kalinya dia menapakkan kaki di sana, 
tempat tinggal sahabat karibnya, Darius Dirgantara 
Adisutedjo. Keterlaluan memang. Bertahun-tahun berteman, 
dia justru baru terpikir hendak mengunjungi kediaman 
keluarga Adisutedjo pada hari-hari terakhirnya di Indonesia. 


Dia akan segera berangkat ke New York beberapa hari lagi 
dalam rangka melanjutkan pendidikan di Culinary Institute 
of America, salah satu sekolah kuliner ternama dunia. Maka 
dari itu, dia hendak berpamitan secara langsung pada 
Darius. Mereka sudah beberapa bulan tak berjumpa lantaran 
sibuk dengan aktivitas masing-masing setelah lulus Ujian 
Nasional. Darius mengikuti kursus melukis dan Valen 
dengan kursus memasaknya. 


"Siapa itu?" sapa seorang wanita anggun berkebaya yang 
muncul dari balik rimbunan mawar dengan sebuah gunting 
tanaman di tangannya. 


Valen segera menoleh. Dia tersenyum lalu menyongsong 
wanita itu seraya mengulurkan kedua tangan." Nuwun sewu. 
Saya Valen, Bu Dhe. Temannya Darius di sekolah. Bu Dhe 
pasti yang namanya Bu Dhe Tyas, ibunya Darius, kan?" 
balasnya ramah. 


Ayuwening Tyaswuri mengerutkan dahi sejenak lalu tiba-tiba 
wajahnya berubah semringah. "Oalaaah. Jadi ini toh yang 
namanya Valen? Iya, saya ibunya Darius," jawabnya sambil 
menyambut uluran tangan Valen kemudian membiarkan 
punggung tangan kanannya dibawa pemuda itu ke 
keningnya dengan penuh hormat. 


"Maaf baru sowan sekarang, Bu Dhe," balas Valen. Wajahnya 
menampilkan penyesalan yang sangat. 


"Tidak apa-apa, Nak Valen. Darius juga pasti tidak pernah 
basa-basi mengajakmu kemari, kan?" 


Valen terkekeh. Sahabatnya memang tidak pernah 
mengajak untuk datang berkunjung ke rumahnya. Begitu 
pun sebaliknya. Mereka lebih sering bertemu di sekolah atau 
sesekali berkumpul di tempat tongkrongan remaja seusia 
mereka, seperti kafe atau sanggar seni. 


"Apa kabar, Bu Dhe?" 
"Baik. Kamu sendiri? Lanjutkan kuliah di mana?" 


"Baik juga, Bu Dhe. Saya melanjutkan ke sekolah memasak 
di Amerika." 


Wajah Tyas semakin semringah. "Wah, Darius juga akan 
berkuliah di Amerika, Iho. Oh, kamu pasti sudah tahu itu 
kan, Nak Valen?" 


Valen terkejut bukan main. Dia lantas menggaruk-garuk 
kepala dengan ekspresi malu. "Anu, maaf Bu Dhe. Saya baru 
tahu." 


"Oalaaah. Si Darius pasti lupa kasih tahu kamu. Yo wes, yo 
wes. Kalian saling beri tahu saja nanti. Bu Dhe panggilkan 
Darius dulu, ya. Ayo, silakan duduk, Nak Valen," ucap Tyas 
sembari menunjuk ke arah kursi-kursi dari kayu jati yang 
ada di teras. 


"Iya, Bu Dhe. Terima kasih." Valen duduk di salah satu kursi 
dengan nyaman. Pandangannya kembali mengamati 
halaman luas yang asri dan cantik, dipenuhi oleh bunga- 
bunga yang memanjakan mata. 


Sementara itu di dalam rumah, Tyas mendatangi putra satu- 
satunya, yang sedang asyik memainkan kuas di atas kanvas. 
Di depan anak itu, keponakannya duduk sambil membaca 
buku. 


"Nang! Ono kancamu teko."1 


Darius mengangkat wajah. Matanya menangkap ekspresi 
sang ibu yang terlihat gembira."Sinten, Bu?"2 tanyanya 
dengan kening berkerut. Rasanya dia tak memiliki janji 
temu dengan siapapun hari ini. Pun, tak pernah sekali pun 


ada teman yang dia persilakan untuk mengunjunginya di 
rumah. 


"Jenenge Valen, yang kamu bilang pinter masak itu. Ndang, 
ditemuni kono." 3 


Vela yang sedari tadi tenggelam dalam bacaannya, 
mendadak mengangkat wajah begitu mendengar nama 
yang tak asing di telinganya. Dan debaran aneh yang selalu 
dia rasakan setiap kali membayangkan senyuman khas iklan 
pasta gigi itu mendadak muncul tanpa tedeng aling-aling. 


Dia ingin sekali membuntuti Darius yang telah beranjak 
menuju teras. Akan tetapi, dia terlalu takut. Entah karena 
apa. Lamat-lamat, dia mendengar suara tawa yang semakin 
lama semakin jelas. 


Mereka kemari! jeritnya dalam hati. Sekonyong-konyong dia 
berdiri lalu berlari menuju dapur, tempat Bu Dhe-nya berada 
sedari tadi. 


"Ya Tuhan! Vela!" Tyas terpekik kaget begitu keponakannya 
memasuki dapur dengan langkah terbirit-birit dan hampir 
menabrak dirinya. "Ada apa toh, Nduk? Kenapa lari-lari 
begitu? Seperti dikejar-kejar hantu saja." 


Vela tersenyum salah tingkah. "Ma-maaf, Bu Dhe. Aku ... aku 
haus!" Dia segera berjalan mengambil gelas lalu membuka 
kulkas untuk memgambil botol air minum. 


Tyas geleng-geleng kepala melihat tingkah keponakannya. 
"Setelah minum, bantu Bu Dhe antarkan makanan dan 
minuman ini ke depan, ya. Bu Dhe mau selesaikan 
memangkas batang-batang mawar di halaman." 


Mendengar perintah itu, Vela pun tersedak air putih yang 
sedang diteguknya dengan terburu-buru. Dia terbatuk- 


batuk beberapa saat seraya menepuk-nepuk dada. Otaknya 
segera berputar, mencari-cari alasan untuk menolak. Dia 
terlalu malu menemui lelaki yang diam-diam dia sukai 
selama beberapa tahun ini. 


"Bu Dhe saja, deh. Aku mau pipis!" ucapnya seraya kabur 
dari dapur. Kali ini dia hampir menabrak pintu kulkas yang 
tadi belum sempat ditutup olehnya. 


Ayuwening Tyaswuri kembali geleng-geleng kepala. "Ampun, 
Gustiii. Anak gadis tapi kok kelakuannya sradak-sruduk. 
Dulunya aku kasih makan apa, toh ya?" 


* 
* 


* 


"The Cooper Union? Universitas kecil paling diidamkan itu? 
Astaga ... kau benar-benar beruntung! Hanya segelintir 
manusia di muka bumi ini yang bisa masuk ke sana, dengan 
beasiswa penuh pula! Selamat, Bro!" 


Darius tersenyum. Dia sudah bisa menebak reaksi yang 
diberikan oleh sahabatnya setelah mendengar informasi 
bahwa dia diterima di perguruan tinggi swasta tersebut. Dan 
dia juga kagum, Valen ternyata diterima berkuliah di 
Culinary Institute of America. Itu berarti, mereka masih akan 
sering bertemu, meski nantinya mereka tak tinggal dalam 
satu kawasan yang sama di New York. 


"Kapan kau akan berangkat?" tanya Darius kemudian. 


"Sabtu depan. Kau?" 


"Sayang sekali, aku berangkat sehari lebih cepat. Tapi ada 
bagusnya seperti itu. Supaya nanti aku bisa menyambut 
kedatanganmu di bandara JFK dengan iring-iringan," gurau 
Darius. 


Valen terbahak-bahak. Namun, tawanya terhenti saat Tyas 
menghampiri mereka bersama nampan yang berisi 
minuman dan makanan ringan di tangannya. 


"Semangat sekali obrolan kalian," sapa Tyas seraya 
tersenyum senang, "Ini, cicipi dulu lumpia buatan, Bu Dhe." 


"Wah, saya jadi merepotkan Bu Dhe, nih." 


"Merepotkan apanya? Justru Bu Dhe senang. Ayo, silakan 
dicicipi dan beri komentar. Bu Dhe mau dengar pendapat 
calon chef terkenal soal makanan buatan Bu Dhe." 


Valen menyengir malu-malu. "Waduh, saya yakin sekali 
makanan buatan tangan Bu Dhe kalah jauh dari buatan 
saya. Benar kan, Bro?' 


Darius terkekeh pelan. "Kalau soal itu, aku lebih baik 
mengiyakan. Daripada nanti kelaparan karena tak diberi 
jatah makan malam." 


Sebagai balasan, Tyas menjewer telinga putranya. 
Sedangkan Valen kembali terbahak-bahak dengan serunya 
begitu melihat ekspresi kesakitan di wajah sang sahabat. 
Tak lama berselang, Tyas meninggalkan kedua remaja itu 
menuju halaman dengan hati puas setelah mendapat pujian 
habis-habisan tentang rasa makanannya dari Valen. 


"Tadi kau sedang melukis, ya?" tanya Valen saat tak sengaja 
melihat kanvas yang tak lagi putih bersih di dekatnya. Dia 
lantas berdiri dan menatap benda itu dalam jarak dekat. 


Bibirnya sontak tersenyum. "Wow. Kau melukis wajah ini 
lagi." 


"Bagaimana kau tahu itu wajah yang sama?" 


"Aku yakin saja. Matanya, bibirnya, mirip sekali. Benar, 
kan?" Valen tak mampu menoleh. Lukisan wajah seorang 
gadis muda yang tengah tertunduk menatap buku di 
tangannya itu membuatnya seolah terhipnotis. Seakan ada 
daya magis luar biasa yang mencegahnya untuk berpaling. 


"Matamu ternyata jeli juga. Tapi aku sangsi, kau takkan bisa 
langsung mengenali seandainya melihat wujud asli dari 
wajah di lukisan itu." 


Valen sontak menoleh pada sahabatnya. Raut wajahnya 
tampak tak percaya. "Jadi gadis cantik di lukisan ini benar- 
benar ada?" 


Darius mengangguk. Bibirnya tersenyum jahil. "Ya. Tapi dia 
terlalu malu untuk menampakkan diri. Lagi pula, lebih baik 
biarkan dia tetap bersembunyi. Kasihan kalau dia sampai 
pingsan saat bertemu denganmu," jawabnya dengan suara 
sedikit dikeraskan, agar seseorang yang sedang menguping 
tak jauh dari mereka bisa mendengar ucapannya dengan 
jelas. 


Sementara di balik tembok persis di samping ruangan itu, 
Vela megap-megap, seperti ikan yang kehabisan air. 
Wajahnya tampak merona dengan senyum merekah indah. 
Dadanya berdetak kencang, namun terdengar bagai melodi 
cinta nan syahdu mendayu-dayu. 


Apa aku tidak salah dengar? Dia bilang wajahku cantik. Aku 
cantik ...? 


xk 


* 


* 


September, 2014 
"Kamu benar-benar akan kuliah di sini?" 


Vela membalas pertanyaan itu dengan anggukan penuh 
semangat. Dia menatap lekat layar laptop yang 
menampilkan wajah seorang gadis remaja seusianya. 


"Sungguh?" Gadis di layar laptop kembali bertanya dengan 
semangat yang sama. Dia tersenyum lebar, menampakkan 
gingsul di barisan gigi atas sebelah kanan. 


"Ya!" Vela tak bisa menghentikan senyumnya. "Mama dan 
Papa sudah memberiku izin. Akhirnyaaa. Kita akan bertemu 
secara langsung setelah bertahun-tahun!" 


Kedua gadis yang berbeda zona waktu itu lantas melonjak- 
lonjak gembira. Mereka tertawa-tawa seolah baru saja 
mendapat sebuah kado natal yang sangat besar dan luar 
biasa cantik. 


"Sssttt .... Jangan tertawa terlalu keras. Nanti Mama bisa 
mendengarmu." Vela mendadak terlihat cemas. Dia khawatir 
ibunya akan memergoki perbuatan mereka yang diam-diam 
dilakukan sejak teknologi panggilan video menjadi salah 
satu layanan komunikasi publik yang marak digunakan di 
seluruh dunia. 


"Tenang saja. Mama sedang keluar bersama Mas Darius," 
balas si Gadis bergingsul dengan santai. 


"Oya? Mereka pergi ke mana?" 


"Ke apartemen temannya Mas Darius. Temannya itu baru 
saja keluar dari rumah sakit karena mengalami kecelakaan 
mobil. Dia mengalami amnesia sebagian. Kasihan sekali." 
Wajah gadis bergingsul kelihatan sedih. "Dan ngomong- 
ngomong, dia ganteng sekali Iho," tambahnya dengan 
ekspresi yang mendadak ceria. 


Vela mengerutkan kening. Dan sekonyong-konyong hatinya 
diliputi perasaan cemas yang tak bisa dijelaskan. "Siapa 
nama teman Mas Darius itu, Veli?" Apakah Valentino? 


Bukannya menjawab, Veli justru menoleh ke belakang, 
seolah ada sesuatu yang terjadi di sana. Lalu gadis itu buru- 
buru berkata, "Sepertinya mereka baru saja pulang. Sudah 
dulu, ya. Bye, Vela!" 


Koneksi video pun terputus. Vela lantas menghela napas. 
Pikirannya kembali melayang pada informasi yang baru saja 
disampaikan saudara kembarnya. Dan hatinya tak bisa 
berhenti berhenti bertanya-tanya. Apakah Valentino-nya 
baik-baik saja? 


TBC 
1. Nak! Ada temanmu datang. 
2. Siapa, Bu? 


3. Namanya Valen. Ayo, cepat temui dia. 


Pengumuman Pemenang Giveaway 
Holaaaaa... 


Hari ini udah tanggal 18 Juli 2017. Dan seperti janjiku, aku 
akan mengumumkan pemenang giveaway yang udah closed 
tanggal 16 yang lalu. 


Jujuuuuurrrr, aku bingung milihnyaaaa... 
Hahahaha..Jawaban kalian baik yang di work ini maupun 
yang di work TURN ON, bagus-bagus semua dan lucu-lucu. 


Walaupun yang ikutan ngga sebanyak yang aku harapkan, 
tapi nggak apa-apa. Ini aja aku keder mau milih yang 
mana...Wkwkwk... 


Seperti yang aku bilang, semua jawaban kalian sangat 
bagus dan membuat aku tersenyum bahagia. Cerita-cerita 
yang aku tulis ternyata mendapat kesan tersendiri di hati 
kalian...Cieeeee... 


Aku nggak tau apakah karyaku pantas untuk dinikmati 
semua orang. Tapi, menyadari bahwa ada sejumlah orang 
yang mampu mengambil hikmah dari apa yang aku tulis, itu 
suatu kepuasan tersendiri buat aku. Akan aku jadikan 
sebagai penambah semangat untuk menghasilkan karya 
yang lebih baik lagi. Chayooo... 


Setiap komentar dan jawaban yang kalian berikan, sungguh 
nggak ternilai harganya. Jadi, menang atau tidak, aku harap 
kalian tidak kecewa dan 
meninggalkanku..hiks...# lebaymodeon 


Hehehehe.... 


Sebagai apresiasi atas atensinya, akan aku cantumkan 
masing-masing satu jawaban dari semua peserta dan akan 
aku beri tanggapan plus penjelasan behind the scene 
#TurnsSeries. 


Tapi sebelum itu, akan aku umumkan terlebih dahulu tiga 
besar yang memberikan jawaban terbaik dan paling 
menyentuh hatiku... Eaaaaakkk... 


Jeng ... jeng ... jeeeeeengggg! 


1. pearlscent ,berhak mendapatkan pulsa senilai Rp. 
100.000,00 


2. fazilla0698, berhak mendapatkan pulsa senilai Rp. 
50.000,00 


3. spoudyoo, berhak mendapatkan pulsa senilai Rp. 
50.000,00 


daaaan.... 


Aku akan berikan hadiah tambahan untuk jawaban yang 
menurutku lucu dan agak berbeda dari yang lain. Yaitu 
kepadaaa.... 


4. angangbooungeeowl, berhak mendapatkan pulsa senilai 
Rp. 50.000,00 








5. arohaBEBE, berhak mendapatkan pulsa senilai Rp. 
50.000,00 


Selamat kepada para pemenaaang.... 


Silakan hubungi aku via personal message di ATAU personal 
contact via Line dengan id @tiarawales 


Bagi yang tidak beruntung, bukan berarti aku nggak suka 
jawaban kalian. Sukaaaa sekali. Tapi harus ada yang terbaik 
di antara yang baik. Semoga kalian nggak kecewa yaaaa... / 
love youuuuu... 


Nah, aku akan tampilkan jawaban-jawaban kalian berikut 
komentar dariku, plus penjelasan behind the scene 
# IurnSeries. 


That's right! Kadang-kadang kita emang gampang nge- 
judge orang lain atas kesalahan yang mereka perbuat. Aku 
percaya, setiap orang punya alasan, meski kadang-kadang, 
alasannya nggak bisa diterima. Mereka butuh pendekatan 
dan kasih sayang agar kembali ke jalan yang benar. Dalam 
hal ini, peran keluarga dan sahabat sangatlah penting. Dan 
sekalipun nggak semua orang tua itu perfect, tapi mereka 
tetaplah dua manusia yang harus kita hormati dan hargai. 
Mereka boleh-boleh aja berbuat salah, tapi kita sebagai 
anak nggak bisa menyangkal kodrat. Dan yang terpenting, 
memaafkan kesalahan orang lain akan membuat langkah 
kita lebih ringan. Nggak ada enak-enaknya nyimpan 
dendam. Kalah jadi abu, menang jadi arang. Kalo aku 
mending pilih nggak gosong deh. hehehehe... ^^ 


Jujur ya, awalnya (saat mulai menulis TURN ON), aku nggak 
ada planning menjadikan Flora berkarakter seperti itu. Dia 
hanya akan jadi pemeran antagonis menyebalkan, nggak 
penting, dan nggak ada kaitannya dengan Dicko sama 
sekali. 


Hingga kemudian, aku mulai nyambung-nyambungin 
mereka di pertengahan TURN ON. Sampai di situ pun, aku 
belum kepikiran, latar belakang kisah mereka itu seperti 
apa. Karena aku kebiasaan nulis cerita nggak pake kerangka 
karangan (outline), jadi apa pun yang aku tulis, sejak dari 
TURN ON sampai TURN UP, hanya berdasarkan ide dadakan, 


nyambung-nyambungin adegan yang satu dengan yang 
lain. 


Aku kasih bocoran ya, bahkan saat nulis prolog TURN ON, 
aku aja belum menentukan, itu Maria diceburin ke kolam 
renang sama Andreas dengan alasan apa. Nekat aja 
nulisnya, karna aku cuma iseng dan nggak kepikiran 
bakalan lanjutin karena saat itu aku sedih, cuma beberapa 
orang yang baca..hehehe.. 


Karakter Maria emang cengeng banget ya. Penurut dan 
cenderung mudah ditindas. Hehehe... Tapi di balik sikapnya 
itu, dia juga sosok yang tegar. Dan jika harga dirinya sudah 
diusik dalam taraf yang nggak bisa ditoleransi lagi, maka 
dia akan 'meledak'. Seperti yang dia lakukan terhadap Flora. 
Bahkan dia sampai mengumpati Andreas karena kesal (ingat 
adegan setelah Andreas berjumpa lagi dengan Tatiana). 


Semua adegan di cerita-ceritaku memang kayak drama ya. 
Padahal aslinya aku jarang sekali nonton drama. Mungkin 
karena hidupku datar-datar aja, jadi aku ingin menciptakan 
konflik yang lebih hidup dalam khayalanku...wkwkwk... 


Dulu saat masih kuliah dan sebelum menikah, aku suka 
drama dari Inggris, Amerika, dan Korea. Tapi sejak punya 
anak, aku nggak bisa konsen menikmati drama lagi. Drama 
Turki juga aku suka, tapi nggak pernah menontonnya 
sampai tuntas. 


Tapi aku harap, adegan-adegan dalam ceritaku nggak 
termasuk kategori /ebay. Hehehehe... 


Seperti yang pernah aku sebutkan, di TURN UP , bukan 
hanya diisi oleh Dicko dan Flora saja, Andreas, Maria, anak- 
anak mereka, serta anggota keluarga Malik yang lain akan 
muncul juga, insyaAllah. 


Dan tentu saja, ending-nya akan aku buat bahagia, tapi 
bukan berarti, bahagia selama-lamanya. Hidup pasti akan 
mengalami pasang surut. Doakan mereka bisa menempuh 
ujian dengan baik dan hidup damai sampai akhir hayat 
yaaaa ^^ 


Aamiiin.... 


Sekadar info, bulan ini, tepat setahun yang lalu aku 
memulai kisah Andreas dan Maria, cikal bakal dari 
# TumSeries. 


Semoga aku tetap terus menulis sampai kisah anak cucu 
mereka...hehehe.... 


Terima kasih aku ucapkan pada kalian yang telah sudi dan 
masih mau membaca karya-karyaku. Kalian adalah 
penyemangat dan inspirator buat aku. Kadang, komentar 
kalian mendatangkan ide dadakan di kepalaku. Sekali lagi, 
terima kasih tak terhingga. 


Love you all ^^ 


Salam, TiaraWales 


Extrapart 4 


"Kau jadi sering kemari akhir-akhir ini." Darius menatap 
Valen keheranan. Sahabatnya itu telah berada di studio 
lukisnya sejak setengah jam yang lalu. Dan hal pertama 
yang dilakukannya begitu tiba adalah menatap lukisan di 
dinding, lukisan wajah seorang gadis yang terlihat sedang 
melamun. 


Valen belum menjawab. Keningnya berkerut-kerut. Ada 
perasaan aneh yang menyelimuti hatinya sejak 
percakapannya dengan Flora waktu itu. Potongan-potongan 
puzzle kenangan masa lalu yang tak pernah dia sadari 
pernah ada, perlahan-lahan muncul dan menggelisahkan. 


Dia pikir, ingatannya telah kembali seluruhnya. Dia mengira, 
tak ada lagi kenangan penting yang patut diingat selain 
keluarga, teman-teman, masa kecil dan remajanya, serta 
Flora. Dan kenangan yang mendadak muncul baru-baru ini 
benar-benar mengganggunya. Dia jadi bertanya-tanya, 
seberapa pentingkah itu? 


"Vela. Nama gadis di lukisan ini, Velaya Mortensen, kan?" 


Tangan Darius yang sedang sibuk menyapu kuas seketika 
terhenti. Dia mendongak, menatap sahabatnya yang masih 
terpaku di depan lukisan. 


"Jadi kau sudah bertemu dengannya di apartemen Flora?" 


"Ya, beberapa hari yang lalu," jawab Valen seraya berpaling 
menatap Darius. "Ternyata dia sepupumu. Lalu Veliya 
Mortensen, apakah mereka kakak adik?" 


Darius tersentak. "Kau sudah mengingat Veli?" 


Valen mengangguk. "Mereka kembar identik?" 


Tidak ada jawaban dari Darius, namun itu sudah lebih dari 
cukup sebagai jawaban. "Jadi selama ini kau 
membohongiku. Kau dan Veli. Kupikir itu dia." 


"Aku tidak pernah mengatakan apa-apa padamu. Kau yang 
memercayainya begitu saja," tukas Darius tenang, "Dan aku 
sudah pernah bilang bertahun-tahun lalu, aku sangsi kau 
bisa mengenalinya." 


"Lalu kenapa kau tidak meluruskan kekeliruanku?" 


"Kenapa aku harus melakukannya?" tanya Darius 
menyelidik. 


Valen tercekat. Hatinya berkata, seharusnya Darius 
meluruskan kekeliruannya waktu itu. Namun dia pun tak 
tahu, mengapa dan untuk apa? 


sk 
* 


* 


Manhattan, New York City 
Oktober 2014 


Vela merentangkan tangannya lebar-lebar. Lalu dia 
menghirup udara pagi pertamanya di kota kelahiran sang 
ayah dengan penuh semangat. 


Musim gugur pun seolah ikut menyambut kedatangannya. 
Dan segalanya tampak menawan. Daun-daun yang 
melayang jatuh ke bumi membawa romantisme tersendiri 


bagi siapa pun yang melihat. Dan bagi Vela, pemandangan 
itu laksana sebuah pengorbanan yang begitu indah. 


Seperti dirinya. Pengorbanannya selama bertahun-tahun 
akhirnya akan segera terbayar dengan pertemuan keluarga 
yang sangat dia rindukan. 


"Kamu terlihat bahagia." Darius tersenyum. Kebahagiaan di 
Wajah sepupunya adalah hal paling berharga yang akan dia 
pertahankan sampai kapan pun. 


"Ya. Aku bahagia, Mas. Aku sudah tiba di sini. Aku akan 
berkumpul lagi dengan orang tua dan saudariku. Veli sudah 
menungguku. Mas tahu? Dia senang sekali begitu tahu aku 
akan kuliah di sini. Dan aku sudah tidak sabar ingin 
bercengkerama, makan bersama, dan jalan-jalan bersama 
mereka. Pergi kuliah bersama Veli, berbelanja pakaian, pergi 
ke salon, nonton konser, atau apa pun kegiatan yang 
biasanya dilakukan kakak dan adik. Itu pasti sangat 
menyenangkan." 


Ucapan Vela yang penuh semangat itu justru membuat 
senyum lebar Darius menyusut. "Yah. Pasti sangat 
menyenangkan," balas Darius, semata-mata hanya agar 
binar-binar di wajah sepupunya tetap menyala. "Tapi, 
kenapa kamu tidak memberi tahu kedatanganmu hari ini 
pada mereka?" 


"Aku ingin memberi kejutan." 


xk 
xk 


* 


Bill Mortensen tampak terkejut. Namun baginya, itu adalah 
kejutan yang sangat menyenangkan. Dia segera memeluk 
sang putri yang tiba-tiba muncul di depan pintu rumahnya 
pagi ini. Meski mereka baru bertemu tiga bulan yang lalu di 
Jakarta, kerinduannya tetap begitu besar. 


"Wellcome home, Sweet Pea," sambut Bill bahagia. "Kenapa 
tidak mengabari kalau kamu akan tiba? Seharusnya Papa 
yang menjemputmu di bandara." 


Vela terkekeh di pelukan sang ayah. "Kejutan, Pap." 
"Ya, ya, ya. Papa sangat terkejut." Bil pun ikut terkekeh. 
"Apa Mama dan Veli ada di rumah?" 


Kekehan Bill berubah menjadi senyum tipis. Dia melirik 
cemas pada Darius yang sejak tadi hanya diam 
memperhatikan mereka. Pemuda itu pun balas menatapnya 
dengan sorot khawatir. 


"Ya. Mereka ada." Bill lantas membawa putrinya melangkah 
ke dalam rumah. "Ayo, masuklah. Papa akan tunjukkan 
rumah kita padamu. Kamu pasti suka. Ayo, Darius, ikutlah 
bersama kami." 


Bill lantas menjelaskan seluk-beluk rumah besar bergaya 
mediterania tempat kediaman keluarga Mortensen sejak 
tujuh dekade itu kepada putrinya. Pada dinding lorong 
panjang menuju ruang keluarga, berderet foto-foto leluhur 
mereka yang berdarah bangsawan dari Denmark. 


Vela menatap semua gambar itu dengan takjub. Ayuwening 
Tyaswuri sering menceritakan bahwa darah biru mengalir di 
nadinya. Namun, Vela tak pernah ingin tahu bagaimana 
rasanya hidup sebagai bangsawan. Dan bukan itu pula yang 
ingin dia cicipi ketika meminta untuk tinggal di rumah besar 


ini, melainkan kehangatan kasih sayang dari orang tua 
kandungnya. Terutama sang ibu. 


Mereka bertiga kemudian berbelok ke kiri saat tiba di ujung 
lorong. Lalu Vela melihat pintu besar terbuka lebar, 
menampakkan sebuah ruangan luas yang bermandikan 
cahaya matahari pagi. 


Di tengah-tengah ruangan terdapat sebuah meja makan 
besar dengan enam buah kursi. Dua di antaranya diisi oleh 
dua perempuan. Vela langsung mengenali mereka. Yang 
berambut pirang, berwajah sangat mirip dengannya, adalah 
Veli. Dan yang berambut hitam legam, berwajah Asia dan 
menatap ke arah pintu dengan ekspresi terkejut, adalah 
Ayuwening Dyahwuri, ibu yang melahirkannya. 


* 
* 


* 


Bill bisa bernapas lega karena istrinya bisa bersikap tenang 
saat menyambut kedatangan putri mereka. Meski dia 
melihat gurat ketegangan di wajah perempuan itu, dia 
bersyukur sikap Dyah terhadap Vela cukup baik. Hanya saja, 
belum seperti yang Bill harapkan. 


"Kita sudah membahas ini ratusan kali, Dyah. Tunjukkanlah 
Kasih sayangmu sedikit saja untuknya. Dia juga darah 
dagingmu. Setelah menunda berkali-kali, akhirnya dia bisa 
berada di tengah-tengah kita lagi. Perlakukan dia seperti 
kau memperlakukan Veli. Jangan sampai dia merasa kalau 
kau tak menginginkannya di sini. Limabelas tahun, Dyah. 
Aku memberimu waktu limabelas tahun untuk membuatmu 
mengerti bahwa penyakit Veli tidak disebabkan oleh Vela. 


Dan kau lihat sendiri, kan? Sejauh apapun kita memisahkan 
mereka, jantung Veli terus saja melemah." 


Dyah membuang muka. "Kau tenang saja, aku masih punya 
perasaan. Hanya saja aku masih butuh waktu untuk 
membiasakan diri," jawab Dyah kaku. 


"Aku senang mendengarnya. Kuharap tidak akan butuh 
waktu lama. Jangan sia-siakan anakmu sendiri, Dyah. Atau 
kau akan menyesalinya seumur hidup." 


"Aku tidak menyia-nyiakan anakku, Bill. Aku punya alasan--" 
"Alasan yang sangat tidak masuk akal!" 
"Kau tidak mengerti. Ini juga demi kebaikan Vela." 


Bill mendengus. "Aku sangat sangsi, Dyah. Tapi sudahlah. 
Aku bersyukur dia tidak membenci kita karena hal itu. Dan 
semoga selamanya akan begitu." 


sk 
sk 


sk 


Vela duduk di kamar barunya. Kamar yang sangat besar 
dengan perabotan serba mewah dan berkelas. Dia hanya 
pernah melihat yang seperti itu di film-film a Ia kerajaan. 


Sebenarnya sang ayah telah membelikan sebuah rumah 
dengan kamar yang sama besarnya dengan itu di Jakarta. 
Namun, karena bibinya tidak ingin meninggalkan rumah 
peninggalan almarhum suaminya, Vela pun memutuskan 
untuk tak menempati hunian mewah tersebut. 


"Kamu suka kamar ini?" 


Vela menoleh lalu mendapati ibunya sedang berdiri di 
ambang pintu kamar. Gadis itu segera bangkit dan 
tersenyum canggung. "Ya. Aku suka, Ma." 


Dyah membalas senyum putrinya. Dia menatap gadis itu 
dengan sorot sedih lalu melangkah masuk setelah terlebih 
dahulu menutup pintu. "Baguslah. Boleh Mama bicara 
sebentar?" tanyanya dengan suara pelan. 


Senyum Vela perlahan memudar. Keningnya berkerut. Dia 
bisa merasakan sikap berbeda dari yang ditunjukkan sang 
ibu saat mereka bertemu di ruang makan. Sambutan yang 
dia terima tadi tak sehangat yang dia bayangkan--tanpa 
pelukan dan ciuman selamat datang, dan Vela yakin sekali 
ibunya terlihat begitu kaku terhadapnya. Lalu kini, 
perempuan paruh baya itu terlihat begitu ingin 
memeluknya, namun mencoba menahan diri. 


Vela masih berdiri dengan canggung lalu berkata, "Silakan, 
Ma." 


"Berapa lama kamu berencana tinggal di sini?" tanya Dyah 
hati-hati. 


Kening Vela berkerut. "Maksud Mama?" 


Dyah  mengatupkan bibir seraya memejam lalu 
mengembuskan napas keras. "Tolong jangan salah paham, 
Nak. Mama tidak bermaksud mengusirmu. Mama tahu kamu 
mengira bahwa kamu bisa tinggal di sini selamanya. Tapi 
kamu tentunya mengerti, Veli tidak boleh berada terlalu 
dekat denganmu, Vela. Jika kamu juga mengkhawatirkan 
kondisi saudara kembarmu seperti Mama, tolong, kembalilah 
ke Jakarta begitu kuliahmu selesai. Mama mohon." 


* 


* 


* 


Sepeninggal Dyah, Vela termenung di kamarnya. 
Memikirkan kata-kata sang ibu yang sedikit banyak 
membuatnya terpukul. Dia tak sepenuhnya diinginkan di 
rumahnya sendiri. Namun, ada hal lain juga yang 
mengganggu pikirannya. Sikap ibunya terlihat begitu ganjil, 
dan dia tak bisa mengartikan hal itu dengan tepat. 


"Kamarmu ternyata sangat bagus." 


Veli memasuki kamar tanpa mengetuk pintu lalu langsung 
berjalan perlahan mengitari kamar saudara kembarnya. 
Tatapannya begitu cermat meneliti semua perabotan dan 
ornamen. Dia membandingkan yang ada di sana dengan 
benda-benda di kamarnya, begitu detail bahkan hingga ke 
warna cat dinding. 


Vela terkejut, tetapi kemudian tersenyum. Dia berdiri dari 
duduknya lalu berkata, "Begitukah? Aku rasa kamarmu juga 
pasti sangat bagus." Gadis itu kemudian melangkah ke walk 
in closet sambil menggeret koper, hendak menyusun 
pakaian yang jumlahnya pasti tak sebanding dengan 
besarnya lemari yang terdapat di sana. Begitu dia sampai, 
apa yang dia lihat membuatnya tercengang. 


"Wah, Papa sangat memanjakanmu. Dia sudah menyiapkan 
semua keperluanmu tanpa diminta," ucap Veli dengan nada 
yang terdengar biasa saja, meski sebenarnya dia sangat tak 
menyukai hal itu. 


"Papa yang melakukan ini?" tanya Vela yang masih 
terbelalak. Berderet gaun, jaket, dan setelan pakaian untuk 
segala musim tersedia di sana. Bahkan sepatu serta 
aksesoris yang sesuai dengan seleranya. 


"Ya, siapa lagi?" Veli melipat tangan di depan dada dan 
menyandar di dinding. Dia menatap semua yang ada di 
sana dengan sorot tertarik. "Papa bilang, kamu tidak suka 
memakai pakaian-pakaian mahal ketika di Jakarta. Tapi Papa 
tetap menyediakan semua ini untukmu." 


"Ya ampun. Papa itu ada-ada saja. Butuh waktu satu tahun 
bagiku untuk mencoba semua yang ada di sini." Vela 
geleng-geleng kepala. "Kamu pasti punya yang seperti ini 
juga di kamarmu, kan?" 


Veli terkekeh. "Ya." 


Mengurungkan niatnya semula, Vela berbalik menghadap 
saudaranya. "Boleh aku melihat-lihat kamarmu?" 


* 
* 


* 


"Wow! Ini indah sekali, Veli. Kamarku sih tidak ada apa- 
apanya dibanding ini." Vela takjub luar biasa menatap 
kamar bernuansa pink yang lembut. Begitu feminim dan 
anggun. Seperti kamar seorang putri. "Ini sesuai sekali 
untukmu. So girly," 


"Sebenarnya aku tidak terlalu suka. Mama yang 
mendekorasi dan memilih perabotannya. Begitu juga 
pakaian-pakaianku." Veli memberengut. 


Vela tersenyum melihat ekspresi yang saudaranya 
perlihatkan. "Mama sangat menyayangimu, Veli." 


"Dia terlalu berlebihan. Dan dia melakukannya hanya 
karena aku sakit, Vela." Veli berkata murung. 


"Aku berharap aku juga sakit supaya Mama 
memperhatikanku," balas Vela seraya terkekeh, bermaksud 
membesarkan hati saudaranya. 


Veli menaikkan alisnya lalu menatap Vela lekat-lekat. 
"Kuharap kata-katamu itu tidak sungguh-sungguh. Kaupikir 
sakit itu menyenangkan? Aku justru ingin sekali mengambil 
jantungmu untuk menggantikan milikku yang lemah ini," 
tukasnya pelan namun tajam. 


Vela terkejut ketika menyadari bahwa Veli tampak 
tersinggung. "Ma-maksudku ... aku ...." 


Suasana mendadak begitu menegangkan. Vela tak 
menyangka jika saudaranya begitu mudah tersinggung 
karena selama mereka melakukan panggilan video 
bertahun-tahun, gadis itu selalu menampakkan ekspresi 
ceria serta pengertian. 


"Astaga. Kamu ternyata mudah dikerjai, ya." Veli mendadak 
tertawa terbahak-bahak. Dia menunjuk-nunjuk wajah Vela 
yang tampak pucat. 


Sementara itu, Vela mengembuskan napas lega sambil 
mengelus dada. "Bikin kaget saja. Kupikir kau benar-benar 
marah padaku." 


Veli belum berhenti tertawa. "Syukurlah jantungmu tidak 
selemah aku. Jika iya, aku pasti sedang menggotongmu ke 
UGD sekarang." 


"Tapi jantungku rasanya memang mau copot, Veli." Vela 
akhirnya ikut tertawa. 


"Maaf, maaf. Soalnya aku sudah lama sekali tidak tertawa 
sepuas ini. Aku tidak punya banyak teman. Mama 
menerapkan terlalu banyak larangan, jadi tidak ada yang 


betah menghabiskan waktunya bersamaku. Aku lebih sering 
melakukan segala hal sendirian atau hanya ditemani Mama. 
Itu membosankan sekali. Bahkan aku tidak boleh punya 
pacar." Veli menyengir. 


Kata-kata saudaranya membuat Vela tersenyum. "Itu karena 
Mama sangat mengkhawatirkanmu. Mama tidak ingin kamu 
kenapa-kenapa. Dan ngomong-ngomong soal pacar, apa 
kamu sedang menyukai seseorang?" 


Senyum misterius mendadak muncul di wajah Veli. "Bisa 
dibilang begitu." 


"Wah, wah. Siapa dia?" 
"Rahasia." 


"Kamu curang, Veli. Aku sudah pernah bercerita padamu 
tentang cowok yang kusukai. Sekarang giliranmu. Ayolah, 
ceritakan padaku." 


"Tidak sekarang." Veli tetap tersenyum penuh makna. "Tapi, 
cowok yang kamu sukai itu, Valentino Tarigan, apa kamu 
pernah bertemu dengannya lagi?" 


Vela menggeleng seraya tersenyum sedih. "Aku pernah 
bertanya pada Mas Darius. Dia bilang, dia jarang sekali 
bertemu dengan sahabatnya itu. Yah, maklum saja, mereka 
sama-sama sibuk." 


Veli mendekati Vela lalu mengusap lengannya. Lantas dia 
berkata dengan nada menghibur, "Sayang sekali. 
Semangatlah. Siapa tahu saja, kamu bisa mendapatkan 
kabar tentang dia secepatnya. Dan ketika itu terjadi, saat 
itulah aku akan memberitahukan padamu, siapa orang yang 
aku sukai." 


* 


* 


"Bagaimana kuliahmu?" 
"Biasa saja, Mas." 


Darius mengerutkan kening begitu melihat ekspresi murung 
di wajah sepupunya. "Kok tidak bersemangat begitu?" 


"Tidak apa-apa. Aku hanya kecapean. Oiya, kenapa Mas 
membawaku ke sini? Ini studio lukis milik siapa?" balas Vela 
seraya mengedarkan pandangan ke sekeliling ruangan yang 
digantungi lukisan di setiap dindingnya. 


"Ehm! Perkenalkan. Sayalah pemilik studio lukis ini, Nona 
Mortensen." Darius mengulurkan tangannya ke arah Vela 
dengan raut wajah bangga disertai senyum yang 
mengembang sempurna. 


Mendengar itu, kemuraman di wajah Vela sirna berganti 
takjub. "Benarkah? Ya Tuhan! Selamat ya, Mas. Salah satu 
mimpi Mas akhirnya terwujud. Aku senang sekali!" Dia 
lantas memeluk lelaki itu erat-erat. 


"Terima kasih." Darius balas memeluk dengan luapan rasa 
bahagia. "Papamu yang telah membantu Mas mewujudkan 
semua ini." 


"Oya?" 


"Ya. Beliau membeli bangunan ini beberapa tahun yang lalu 
dan belum digunakan. Jadi, daripada kosong, beliau 
mengizinkan Mas memakainya untuk studio lukis dengan 


gratis. Dan tempatnya juga sangat strategis. Tapi Mas tetap 
akan membayarnya dengan cara lain." 


"Misalnya?" 


"Mas akan mengirimkan satu karya lukis ke kediaman 
Mortensen setiap enam bulan sekali dengan gratis juga." 


"Wah, Papa pasti sangat suka ide itu." 


"Tentu. Dan lukisan pertama yang akan Mas antar ke sana 
adalah lukisan wajah kamu." 


"Aku?" 


"Ya. Duduklah di sana." Darius menunjuk sebuah kursi 
anyaman rotan dengan bantalan berwarna biru langit. "Buat 
dirimu nyaman dengan pose santai dan natural. Membaca 
buku atau apa pun. Mas siapkan dulu alat-alat lukisnya, ya." 
Dia lantas berlalu menuju lemari penyimpanan alat 
lukisnya. 


Vela menuruti perkataan Darius. Hanya saja dia sedikit 
bingung, posisi seperti apa yang akan membuatnya terlihat 
natural ketika dilukis? Dia lantas menoleh ke kiri dan ke 
kanan, mencari-cari benda apa saja yang bisa dia gunakan 
sebagai alat bantu. Lalu dia melihat kumpulan majalah dan 
album foto yang disusun berderet di atas meja. Dia pun 
mengambil salah satu album secara acak. 


Vela mulai membuka album itu asal-asalan, tentu saja tanpa 
bermaksud hendak melihat-lihat. Namun, minatnya mulai 
muncul saat menyadari bahwa dia sedang memegang 
album berisi foto-foto Darius bersama teman-temannya. 
Seketika dia tergelitik untuk mencari wajah Valentino 
Tarigan di sana. 


Dada Vela berdebar keras. Dia sudah sangat merindukan 
wajah dan senyum itu. Senyum cemerlang iklan pasta gigi 
yang berhasil membuatnya terkenang-kenang hingga detik 
ini. Malangnya, Vela terlalu malu untuk menceritakan 
perasaannya terhadap lelaki impiannya pada Darius. Dia 
berpikir, biarlah rasa suka tersebut dia pendam sendirian. 


Vela terus membuka lembar demi lembar album, menelusuri 
wajah demi wajah yang ada di sana. Hingga pada dua 
lembaran terakhir, dia mulai pesimis menemukannya. 


Sepertinya aku terlalu berharap, batinnya sedih saat 
membuka lembaran terakhir. Tatapannya mendadak 
berbinar-binar saat akhirnya menemukan wajah dan 
senyuman itu. Akan tetapi, binar-binar di matanya tiba-tiba 
memudar. Begitu cepat, secepat kedatangannya. 


"Vela? Ada apa?" tanya Darius begitu kembali dari 
mengambil peralatan lukis. Dia menatap sepupunya 
keheranan. Gadis itu tampak syok. Dan tak butuh waktu 
lama bagi Darius untuk mengetahui apa penyebabnya. 


Lelaki itu perlahan mendekati Vela. Hingga kemudian 
akhirnya dia bisa melihat, apa yang gadis itu lihat. Di sana, 
di lembaran terakhir album foto itu, Darius tampak berpose 
bersama dua orang. Valentino Tarigan dan seorang gadis 
yang sedang memeluk dan mencium pipinya dengan sikap 
manja. Veliya Mortensen. 


TBC 


Extrapart 5 


"Mereka berpacaran, Veli dan Valentino." 


Wajah Vela sedikit memucat, detak jantungnya serasa 
melambat. Ucapan Darius turut membuat kerongkongannya 
tercekat. Kemarahan tiba-tiba menyeruak di hatinya. Akan 
tetapi, dia lantas tersadar, dia tak punya hak untuk marah. 
Valentino bukanlah miliknya. Lelaki itu bahkan mungkin 
tidak tahu tentang dia. Dan kenyataan itu membuat Vela 
tersenyum getir. 


Darius menatapnya dengan iba. Meski gadis itu tak pernah 
mengakui, Darius bisa menebak bagaimana perasaannya 
terhadap Valen. Pertanyaan-pertanyaan mengenai Valen 
yang Vela ajukan terhadapnya selama ini, lebih dari cukup 
untuk mengisyaratkan bahwa sepupunya menaruh hati 
pada sahabatnya tersebut. 


Mudah saja bagi Darius untuk menyatukan keduanya. Dia 
tinggal mengatakan pada Valen bahwa gadis cantik di 
lukisan yang dia kagumi itu bernama Vela. Dan dia bisa saja 
meluruskan kekeliruan saat Valen mengira gadis itu adalah 
Veli. 


Dia masih ingat benar, setahun yang lalu Bill Mortensen 
mengadakan sebuah pesta kecil di rumahnya dan 
mengundang Valen. Saat itulah kekeliruan tersebut terjadi. 


"Bagaimana menurutmu, kalau aku memacari sepupumu 
itu?" tanya Valen padanya sebulan setelah pesta di 
kediaman Mortensen. 


Darius segera menjawab, "Terserah padamu." 


Jawaban spontan yang tentu saja takkan dia berikan jika 
gadis yang ingin Valen pacari adalah Vela. Dia terlalu 
menyayangi sepupunya yang satu itu, meski dia juga tak 
bisa dikatakan tak peduli pada Veli. Masalahnya adalah, Veli 
gadis yang acuh tak acuh sedangkan hati Vela terlalu rapuh. 


Dan Darius tahu benar siapa Valen. Vela takkan bisa 
mengimbangi lelaki itu, yang menurut Darius, sikap dan 
tindak tanduknya hanya akan membuat hati Vela tersakiti. 
Dia tak ingin kelak melihat gadis itu menangis disebabkan 
oleh Valen. Persahabatan mereka bisa retak jika hal itu 
sampai terjadi. 


"Kamu tidak apa-apa?" tanya Darius saat menyadari bahwa 
Vela terdiam cukup lama. Mata gadis itu berkaca-kaca. 


Vela menutup album itu perlahan. Dia mengulas senyum 
tipis yang dipaksakan sebelum menatap Darius. "Tentu saja 
aku tidak apa-apa, Mas. Memangnya kenapa?" 


"Mas kira, fakta itu membuatmu bersedih hati." 


Tentu saja. Namun, dia harus membuat penyangkalan. 
"Kenapa aku harus bersedih hati? Mereka sangat serasi. Dan 
aku senang melihat Veli bisa bersama laki-laki yang dia 
sukai." Itu benar. Vela sudah terbiasa berkorban perasaan 
untuk saudarinya yang sakit-sakitan. Meski kali ini 
pengorbanan itu terasa kian menyesakkan. "Tapi aneh. Veli 
bilang, Mama tidak mengizinkannya untuk punya pacar. Apa 
mereka backstreet?" 


"Ya. Bu Lik Dyah memang melarang. Tapi Veli ... dia tidak 
terlalu peduli. Dan lagi pula, status hubungan mereka juga 
sedang menggantung." 


Vela mengerutkan dahi. "Maksudnya?" 


Darius menghela napas. "Saat ini Valen tak bisa mengingat 
Veli. Dia mengalami kecelakaan tunggal beberapa bulan 
yang lalu. Saat itu Veli yang mengendarai mobil. Ajaibnya, 
Veli hanya mengalami luka ringan. Sedangkan Valen, dia 
mengalami luka yang cukup serius di kepala. Sebagian 
ingatannya hilang." 


"Ya Tuhan!" Vela membekap mulut. 


"Sejak saat itu, Bu Lik Dyah melarang Veli menemui Valen. 
Beliau khawatir, kejadian yang sama terulang kembali. 
Karena kondisi jantung Veli juga menjadi semakin tidak 
stabil sejak kecelakaan itu." 


* 
* 


* 


"Kenapa kamu tidak menceritakan tentang kecelakaan itu 
padaku, Veli?" 


Veli menyunggingkan senyum. "Mas Darius yang 
memberitahumu, ya? Sudah aku duga dia akan bercerita 
padamu." Gadis itu lantas memutar kursi belajarnya ke arah 
Vela, yang berdiri dengan ekspresi terluka. "Kamu 
kelihatannya tidak bisa menerima." 


"Tidak. Aku bisa menerima jika kamu memang menyukai, 
Valentino. Tapi kenapa kamu tidak jujur saja padaku sejak 
dulu? Kamu bahkan tidak pernah cerita tentang kecelakaan 
itu." 


Veli mengedikkan bahu. "Anggap saja aku sedang berbaik 
hati, menjaga perasaanmu agar tidak kecewa. Ayolah, 
jangan membesar-besarkan hal itu. Aku akui, aku bersalah 


Karena membuatmu seperti orang bodoh di hadapanku. Aku 
minta maaf." Namun, caranya mengucapkan hal itu sama 
sekali tak terlihat menyesal sedikit pun. 


Kening Vela berkerut. Dia merasa tengah berbicara dengan 
seseorang yang tak dikenalnya. "Bagaimana kecelakaan itu 
bisa terjadi?" 


"Mas Darius tidak menjelaskannya padamu?" 


"Dia hanya mengatakan bahwa itu adalah kecelakaan 
tunggal. Dan kamu yang menyetir saat itu. Bukankah kamu 
tidak memiliki SIM, Veli?" 


Veli mendengus. "Mau bagaimana lagi? Dia sedang mabuk 
saat itu. Bisa-bisa aku yang berada di posisinya jika aku 
membiarkannya menyetir. Bahkan mungkin, aku bisa saja 
mati, kan?" 


"Dia mabuk?" Vela tercengang. 


"Ya. Oh, kamu tidak tahu, ya? Dia itu senang sekali 
mempraktikkan gaya hidup orang barat. Minum alkohol, 
berpesta, clubbing, dan ... tentu saja pergaulan bebas yang 
satu itu. Kamu pasti paham apa maksudku," jawab Veli 
disertai seringai penuh makna. 


Vela tampak terpukul. Seliar itukah gaya hidup Valentino- 
nya? Ah, dia tak tahu menahu tentang kehidupan lelaki itu 
selama ini. Dan informasi yang Veli sampaikan sungguh 
membuatnya tak menyangka. 


"Bisa kutebak kamu tidak tahu apa-apa tentang dia." 


Vela tak menjawab. Bayangan tentang Valentino dan Veli 
yang melakukan pergaulan bebas membuatnya semakin 


terguncang. Dia lantas menggeleng-geleng kuat, berusaha 
mengenyahkan hal yang sungguh tak bisa diterimanya itu. 


"Tapi seharusnya kamu berterima kasih padaku, Vela. Dia 
tidak baik untuk gadis berpikiran kolot seperti kamu. Kalau 
aku sih, sudah biasa. Jadi bisa dibilang, secara tidak 
langsung aku melindungimu darinya agar dia tidak 
merusakmu. Kamu pasti setuju denganku, kan?" 


* 
* 


* 


Manhattan, New York City 
Musim panas, 2017 


Vela tak mampu menahan kekesalannya saat membuka 
pintu. Namun, dia harus menabahkan hati demi menjaga 
perasaan Flora. Gadis itu mengundang Valen ke apartemen 
mereka lagi hari ini. 


"Hai, selamat malam." 


Senyum cerah iklan pasta gigi itu membuat Vela menelan 
ludah. Meski tak mengenakan kacamata hari ini, dia masih 
mampu menangkap kecemerlangan di wajah lelaki di 
hadapannya. 


"Wah, wah. Kamu tampak berbeda tanpa kacamata. Bisa 
dibilang, jauh lebih baik," lanjut Valen dengan maksud 
memuji. Dia menyengir saat mengatakannya. Namun bagi 
Vela, itu terdengar seperti ejekan. 


"Terima kasih. Wajahmu juga tampak jauh lebih baik jika 
dilihat tanpa menggunakan kacamata," balas Vela datar, 
namun mampu membuat Valen merasa tertohok. 


Sekonyong-konyong terdengar tawa di belakang punggung 
Vela. Dia dan Valen segera menoleh dan mendapati Flora 
tengah memegangi perutnya seraya membungkuk. 


Vela segera berbalik dan melangkah ke dalam apartemen, 
disusul Valen yang melempar tatapan kesal pada kedua 
gadis di dekatnya. 


"Wah, lucu sekali ya? Sampai kamu tertawa seru begini." 
Valen berkacak pinggang begitu berdiri tepat di hadapan 
Flora. 


"Sorry. Tapi itu tadi memang terdengar lucu," balas Flora di 
tengah-tengah tawanya. 


"Ada apa sih dengan gadis itu? Aneh," cetus Valen, lebih 
kepada dirinya sendiri. 


"Aku rasa kamu memang pernah melakukan tindakan tak 
menyenangkan padanya di masa lalu," tebak Flora. 


"Tidak. Aku yakin sekali, Flora. Tapi ...." Valen tiba-tiba tak 
mampu melanjutkan kata-kata. Kenangan akan Veli kembali 
melintas dalam ingatannya. Dia telah salah mengira gadis 
yang di lukisan itu adalah dia. Apakah karena hal itu Vela 
bersikap ketus padanya? Akan tetapi, seingatnya mereka 
bahkan belum mengenal satu sama lain. Jadi rasanya 
sungguh aneh jika penyebabnya adalah 
kesalahpahamannya tersebut. 


"Tapi apa?" Flora terlihat penasaran. 


Valen tersadar dari lamunannya lalu berkata, "Ah, bukan 
apa-apa. Bagaimana kalau kamu segera memberiku makan 
malam? Aku sudah sangat lapar." 


"Oh! Ya, tentu. Ayo, kita mulai makan malamnya." 
* 
* 


* 


"Apa sepupumu itu memang selalu bersikap dingin dan 
ketus, Bro?" 


Darius mengerling pada Valen yang tengah duduk di 
sampingnya. Mereka sedang berdiri di depan deretan 
lukisan yang dipamerkan pada acara malam amal dan 
lelang lukisan karya pelukis ternama dunia. 


"Maksudmu Vela?" 
"Ya. Yang mana lagi memangnya?" 


Darius tersenyum seraya mendengus. "Tidak. Dia gadis yang 
ramah dan lemah lembut. Walaupun terkadang, dia cukup 
menjengkelkan kalau marah. Kenapa? Apa dia bersikap 
tidak baik padamu?" 


"Bisa dibilang, dia seperti membenciku. Bahkan sejak 
pertemuan pertama kami. Memangnya aku pernah berbuat 
kesalahan padanya, ya? Tapi rasanya, kami belum pernah 
berinteraksi secara langsung sebelumnya." 


"Kau belum mengingatnya kalau begitu." 


Valen menoleh dengan cepat ke samping. "Apa?" 


"Kalian pernah bertemu bertahun-tahun yang lalu di 
Jakarta." 


Kening Valen berkerut samar. "Benarkah?" 


Darius mengangguk. "Ya. Waktu itu dia masih SMP. Dan 
kebetulan, aku membawanya ke sekolah kita karena 
ketinggalan sesuatu di ruang lukis. Dari kejauhan, aku 
melihatnya berbicara dengan seseorang. Dan ketika 
kutanya, dia menyebutkan namamu. Itu pertemuan pertama 
kalian. Apa kau masih belum mengingatnya?" 


Valen berusaha mengingat-ingat, tapi kenangan masa lalu 
seperi itu tetap tak muncul dalam ingatannya barang sedikit 
pun. Melihat kerutan yang semakin dalam di wajah 
sahabatnya, Darius lantas terkekeh. 


"Padahal, pertemuan pertama kalian tepat di hari aku 
membawa lukisan Vela ke sekolah. Dan kau tidak 
menyadarinya saat itu. Sekali lagi, seperti yang kubilang, 
kau tidak bisa mengenalinya, Bro." 


Valen menelan ludah. Dia sungguh tak mengerti mengapa 
fakta yang Darius sebutkan begitu mengganggunya. 


"Tapi ngomong-ngomong, kenapa kau terlihat begitu 
penasaran tentang Vela? Jangan bilang kau tertarik 
padanya. Bukankah kaubilang, kau sedang melakukan 
pendekatan dengan Flora?" Darius menepuk pelan pundak 
sahabatnya. "Jangan pikirkan sepupuku kalau memang 
benar begitu." 


Ucapan Darius membuat Valen merasa tersentil. Dia 
memang sedikit tertarik pada Vela. Dugaannya, sikap yang 
gadis itu tunjukkan padanyalah yang membuatnya begitu. 


Dia tak pernah mendapat perlakuan seperti itu dari gadis 
mana pun sebelumnya. Meski pernah ditolak oleh Flora, dia 
tak merasa kesal. Namun, sikap Vela begitu menampar 
egonya sebagai laki-laki. Dia gusar setiap kali Vela 
menatapnya tajam disertai kata-kata penuh permusuhan. 


"Jangan salah paham, Bro." Valen balas menepuk pundak 
Darius. "Aku penasaran karena aku akhirnya tahu bahwa 
gadis di lukisanmu itu adalah dia. Dan kau tenang saja. Kali 
ini aku tidak akan memacarinya seperti Veli. Lagi pula, dia 
gadis yang sulit didekati. Buang-buang waktu dan tenagaku 
saja. Haha!" ujar Valen setengah jujur dengan nada jenaka. 


Darius terkekeh mendengar penuturan sahabatnya. Dia 
sudah lama mengenal Valen dan tahu bahwa lelaki itu 
takkan sudi mendekati gadis yang tak mengirim sinyal 
ketertarikan padanya. Meski begitu, dia merasa kali ini 
Valen tampak ragu-ragu. 


"Oiya, ada hal yang ingin kutanyakan. Veli, kapan tepatnya 
dia meninggal?" tanya Valen kemudian. 


Darius tertunduk sejenak lalu menatap Valen dengan sorot 
sedih. "Setahun yang lalu. Operasi cangkok jantungnya 
gagal. Dia tidak bertahan cukup lama dengan jantung 
barunya." 


Valen menghela napas. "Aku turut berduka. Aku sangat 
menyesal tidak mengetahui hal itu. Padahal kami pernah 
dekat sebelumnya." 


Sekali lagi, Darius menepuk pelan pundak sahabatnya. 
"Tidak perlu menyesal. Aku yang salah karena tidak 
memberitahukan hal itu padamu. Lagi pula, saat itu kau 
sedang tak bisa mengingat siapa dia. Informasi yang 
mendadak hanya akan membuatmu bingung." 


"Ya, kau benar. Tapi aku tetap merasa menyesal, Bro. Aku 
sudah ingat, aku telah membuatnya marah waktu itu. Dia 
pasti sangat membenciku." 


Kening Darius berkerut. "Apa maksudmu?" 


"Aku telah membuatnya sakit hati. Di malam kecelakaan itu, 
kami bertengkar hebat. Dia marah karena aku tak 
memperlakukannya seperti pacar pada umumnya. Seperti 
menciumnya atau perlakuan lain yang biasanya aku berikan 
pada mantan-mantanku. Dia bilang, aku tak 
menginginkannya dan kata-kata sejenis itu. Padahal aku 
hanya sedang mencoba menahan diri. Yah, kau tahu kan, 
saat itu dia masih enambelas tahun. Aku tidak mau 
memanfaatkan gadis di bawah umur. Apalagi, dia adalah 
sepupumu. Sebab itulah aku kehilangan kendali saat 
mengendarai mobil di jalan yang licin setelah hujan lebat 
malam itu." 
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Darius memacu mobil menuju apartemennya seraya berpikir 
keras. Jadi seperti itu kronologis kecelakaan yang Valen dan 
Veli alami? Mengapa dulu Veli berkata bahwa Valen dalam 
keadaan mabuk sehingga gadis yang belum mahir 
mengemudi itu terpaksa menyetir mobil? Mengapa Veli 
berbohong? Ataukah Valen yang berbohong? 


Darius menggeleng. Sahabatnya tidak mungkin berbohong. 
Dia manusia paling jujur yang dikenalnya seumur hidup. 
Dan dia tahu benar, meski pernah mengonsumsi alkohol, 
lelaki itu tak pernah sampai mabuk-mabukan. Apalagi dia 


membawa orang lain yang jelas-jelas belum mahir 
mengendarai mobil seperti Veli. 


Sebuah kesadaran tiba-tiba menyentaknya. Setelah 
kecelakaan itu, tidak ada laporan medis yang menyebutkan 
bahwa Valen positif mengonsumsi alkohol. Pernyataan itu 
hanya tercetus dari bibir Veli semata. Dan pihak kepolisian 
pun tak meminta keterangan lebih lanjut. Ataukah, mereka 
diminta untuk tak bertanya lebih rinci? 


Darius mendengus. Tentu saja, pasti begitu. Keluarga 
Mortensen cukup berpengaruh. Bill atau Dyah pasti bisa 
meminta pihak kepolisian untuk tak mengusik kasus 
kecelakaan tunggal yang melibatkan putri mereka. Akan 
tetapi, mengapa hal itu harus ditutup-tutupi sedemikian 
rapatnya? Bahkan Darius ingat sekali, saat itu Dyah bolak- 
balik ke rumah sakit dan mencoba menanyai Valen tentang 
beberapa hal. Dan setelah mengetahui bahwa lelaki itu 
kehilangan sebagian ingatannya, Dyah tampak begitu lega. 


Pasti ada sesuatu yang mereka sembunyikan. Pasti. Tapi 
apa? 


TBC 


Haaili... Semoga Valen dan Vela masih ada yg 
menanti.. Hehe.. 


Oiyaaa, di sini pada ada yg pake aplikasi Line? 


Kalo ada, kita ngumpul yuk di room 
SahabatTurnSeries. Bagi yang berminat, silakan add 
akun Line-ku dengan id tiarawales. 


Aku tunggu :-) 


Extrapart 6 


Musim gugur, 2014 


Suasana ruang makan keluarga Mortensen sedikit berbeda 
dari beberapa minggu yang lalu. Bill mengamati ketiadaan 
canda tawa yang biasanya terjadi di antara kedua putrinya. 
Mereka makan dalam diam, seolah menikmati sajian 
sarapan dengan khidmat, padahal sedang tenggelam dalam 
pikiran masing-masing. 


Vela melirik saudara kembarnya yang duduk di samping ibu 
mereka. Gadis itu tampak acuh tak acuh. Sikap yang sangat 
mengganggu Vela akhir-akhir ini. Dia tak lagi bisa masuk ke 
kamar Veli dengan leluasa. Veli selalu mengunci diri 
semenjak percakapan mereka yang terakhir. 


"Kalian akan ke kampus hari ini?" tanya Bill memecah 
keheningan seraya menatap kedua putrinya bergantian. 


"Ya, Pap. Tapi aku akan berangkat pukul sepuluh," jawab 
Vela dengan senyuman. 


"Kalau kamu, Veli?" 


Veli tak menatap ayahnya. Dia menusuk-nusuk pancake 
dengan gaya malas-malasan. "Aku merasa tidak cukup 
sehat, Papa." 


Mendengar jawaban Veli, Dyah sontak mencondongkan 
tubuh, tampak cemas luar biasa. "Ada apa, Sayang? 
Dadamu nyeri lagi? Perlu Mama panggilkan dokter?" 


"Tidak, Mama. Cuma sedikit pusing. Aku hanya perlu 
beristirahat saja." 


"Tapi wajahmu terlihat pucat, Sayang." Dyah mengusap 
lembut pipi putrinya, masih dengan ekspresi cemas yang 
berlebihan. 


"Sudahlah, Dyah. Dia tidak apa-apa. Jangan terlalu 
paranoid," sela Bill, merasa tak senang atas sikap istrinya. 


Akan tetapi, Dyah seolah tak mendengar ucapan suaminya. 
"Helen! Helen!" Dia lantas memanggil perawat pribadi yang 
dia sewa untuk memantau kondisi fisik Veli. 


"Ya, Nyonya?" Perempuan muda dengan pakaian kasual 
masuk ke ruang makan dengan tergopoh-gopoh. Khawatir 
jika dia terlambat sedikit saja, Ayuwening Dyahwuri akan 
membentaknya seperti yang sudah-sudah. 


"Telepon Dokter Winfred! Katakan padanya, Veli merasa 
tidak nyaman pagi ini," titah Dyah tegas. 


"Tapi, Nyonya, Dokter Winfred sedang mengikuti seminar di 
Washington DC dan baru akan kembali lusa." 


Dyah menatap Helen dengan gusar. "Panggilkan saja dia, 
Helen. Katakan padanya bahwa ini mendesak!" 


"Bagaimana kalau saya panggilkan dokter lain--?" 


"Kamu tidak mendengar saya, Helen? Panggilkan Dokter 
Winfred atau kamu saya pecat!" 


"Dyah!" tegur Bill dengan raut tak senang. Dia lalu menoleh 
pada Helen yang tampak kebingungan. "Tidak apa-apa, 
Helen. Kamu tidak perlu menelepon siapa-siapa. Bawa saja 
Veli ke kamarnya dan lakukan pemeriksaan yang kamu bisa. 
Dia hanya merasa sedikit lelah." 


"Bill!" Dyah memelotot tak senang pada suaminya. 


Bill mengabaikan protes istrinya lalu berkata pada Veli, 
"Pergilah bersama Helen, Sayang." 


Veli lantas berdiri perlahan-lahan, dibantu oleh Helen yang 
merasa tak nyaman atas situasi yang sedang berlangsung. 
Sementara Vela, hanya bisa melihat apa yang terjadi 
dengan perasaan tak menentu. Beginikah sikap ibu 
kandungnya? Mengapa berbeda sekali dengan Ayuwening 
Tyaswuri? 


"Apa yang kamu lakukan, Bill? Bagaimana jika--" 


"Dyah, hentikan." Bill menghela napas sambil melirik Vela 
dengan khawatir. "Dia baik-baik saja, Dyah. Kita bahas ini 
nanti. Aku harus segera ke kantor." 


"Apa maksudmu dia baik-baik saja? Oh, ya. Dia memang 
baik-baik saja sebelumnya. Tapi apa kamu tidak menyadari? 
Akhir-akhir ini dia tidak baik-baik saja, Bill." Dyah berhenti 
bicara lalu melanjutkan seraya menatap ke arah Vela lekat- 
lekat." Kamu tidak tahu karena kamu tidak terlalu 
memperhatikannya. Aku yang lebih tahu, Bill. Dia tidak akan 
baik-baik saja!" 


"Cukup, Dyah! Aku bilang kita akan bicara lagi nanti." Bill 
menyeka mulutnya dengan serbet lalu berdiri. "Ayo, Vela. 
Kamu berangkat saja ke kampus sekarang bersama Papa." 


Vela yang terperangkap di tengah-tengah perdebatan orang 
tuanya berdiri dengan perasaan bingung. Dalam hati 
menerka-nerka, apa maksud tatapan dan ucapan ibunya 
tadi? 


Dyah menatap punggung suami dan putrinya dengan sorot 
pedih. Matanya berkaca-kaca. Lalu setelah keduanya 
berbelok, bahu Dyah yang tadinya tegak, melemas seketika. 


Dia pun berkata lirih sambil menatap lantai, "Bagus. 
Bawalah dia, Bill. Kalau perlu sejauh mungkin." 


xk 
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"Semuanya normal, Nona Mortensen. Anda mungkin hanya 
kelelahan." Helen memasukkan tensimeter yang baru saja 
digunakannya ke dalam tas kerja. 


"Aku tahu, Helen. Keluarlah." Veli berdiri lalu berjalan 
perlahan menuju jendela, yang berhadapan dengan 
halaman depan kediaman Mortensen. Di bawah sana, dia 
melihat mobil yang baru saja dinaiki oleh ayah dan saudara 
kembarnya mulai bergerak perlahan menuju pintu gerbang. 
"Aku benci padanya. Dia mendapatkan semuanya tanpa 
perlu bersusah payah," ucapnya pelan. 


Helen, yang baru saja mencapai pintu, menoleh ke belakang 
begitu mendengar kata-kata Veli. Perempuan itu 
mengernyit, tak mengerti siapa yang dimaksud oleh gadis 
itu. Dalam hati membatin miris, bukankah dia juga 
mendapatkan semua kemewahan ini tanpa perlu bersusah 
payah? 


xk 
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Musim dingin, Desember 2017 


Valen memasuki sebuah ruangan besar dengan lampu- 
lampu sorot dan backdrop untuk latar pemotretan berwarna 
hitam yang terbentang di dekat dinding. Ruangan itu sepi. 
Hanya ada seorang laki-laki jangkung yang tengah berdiri 
sambil memegangi kamera. Dia tak menyadari kehadiran 
Valen hingga lelaki itu berdeham untuk memberitahukan 
kedatangannya. 


"Valen!" seru si laki-laki dengan wajah terkejut sekaligus 
gembira. Dia melangkah lebar menyongsong lelaki itu. "Aku 
tidak percaya kamu mau memenuhi undanganku." 


Valen tertawa lalu memeluk dan menepuk-nepuk punggung 
temannya dengan hangat. "Tentu saja aku datang, Axel. Aku 
tidak bisa melewatkan undangan dari fotografer majalah 
ternama yang super sibuk." 


"Kamu berlebihan." Axel melepas pelukan mereka sambil 
memutar bola mata. 


"Itu kenyataan. Aku harus menunggu berbulan-bulan untuk 
bisa mendapatkan jadwal bertemu denganmu. Menyebalkan 
sekali." Valen pura-pura kesal. 


"Hahaha! Maafkan aku, Kawan. Tapi malam ini kita akan 
bersenang-senang. Teman-teman kita dari Indonesia juga 
akan datang sebentar lagi." 


"Ah, aku sungguh tidak sabar." 
"Tidak sabar menunggu para gadis?" Axel menyeringai. 


Perkataan bernada candaan itu membuat Valen tergelak. 
"Tidak, tidak. Aku sungguh ingin bertemu dengan teman- 
teman kita." 


"Wah. Ternyata gosip yang kudengar benar adanya." 


"Gosip?" 


"Mereka bilang, kamu sudah tak lagi terlihat menggandeng 
gadis yang berbeda ke mana-mana. Apa kamu sudah masuk 
ke tahap 'menjatuhkan pilihan'?" 


Valen hanya memberi kekehan sebagai jawaban. 


"Siapa gadis itu?" Axel menyikut pelan lengan Valen, 
wajahnya tampak penasaran. 


"Seseorang yang berbeda dari yang lain. Kapan-kapan akan 
kuperkenalkan padamu." 


"Aaah, itu artinya kamu dan dia masih dalam masa 
penjajakan?" tebak Axel. 


Valen tercenung. Dia memang gencar melakukan 
pendekatan pada Flora, tetapi gadis itu kelihatan masih saja 
membangun tembok tak kasat mata di antara mereka. 


"Ya, begitulah." 


Axel tergelak demi melihat ekspresi wajah Valen yang 
berubah keruh. "Jangan patah semangat begitu. Reputasimu 
tak diragukan lagi, Kawan. Aku yakin dia akan bertekuk 
lutut padamu. Sekarang lebih baik kamu bersenang-senang 
dan lupakan gadis itu sejenak." 


Valen tergelak lalu mengikuti langkah Axel menuju ruangan 
lain. Dia pikir temannya itu akan membawanya ke ruangan 
tempat pertemuan diadakan. Namun, rupanya mereka 
singgah sebentar ke ruang studio yang lain. 


"Mau ikut ke dalam? Aku perlu bicara sebentar dengan para 
model yang akan kupotret besok," tawar Axel saat mereka 
tiba di depan pintu studio. 


Valen berpikir sejenak lalu mengangguk. Dia ingin 
mengalihkan pikiran sejenak dari Flora dengan melihat-lihat 
aktivitas di dalam sana, yang sepertinya sangat sibuk. Suara 
tegas seorang laki-laki yang memberi instruksi dan alunan 
musik yang lembut membuat suasana studio ini terasa 
berbeda. Menciptakan aura yang begitu romantis. 


Dan seketika Valen tahu mengapa begitu. Rupanya ada sesi 
pemotretan dengan tema sepasang kekasih yang sedang 
larut dalam gairah. Valen refleks mengulum senyum saat 
melihat dua model, laki-laki dan perempuan, tengah 
melakukan pose yang cukup berani. 


Si model laki-laki menghadap sang fotografer membungkuk 
di atas tubuh si model perempuan yang melengkung 
dengan wajah tengadah ke langit-langit studio. Bibirnya 
hampir menyentuh belahan dada si perempuan yang hanya 
tertutup gaun tidur tipis berbahan satin. Seksi sekali. Meski 
bagi Valen, dada perempuan itu tak cukup menarik. Kecil, 
cenderung rata. 


"Oke! Bagus sekali! Kalian berdua benar-benar hebat!" Axel 
berseru penuh semangat pada keduanya. 


Setelah mendengar pujian tersebut, kedua model itu segera 
menegakkan diri dan menjarakkan tubuh masing-masing. 
Seketika Valen tercengang saat menyadari bahwa dia 
mengenali wajah si model perempuan yang kini menghadap 
padanya. 


"Vela ...?" 


Axel menoleh pada Valen. Keningnya berkerut saat melihat 
ekspresi tak percaya di wajah lelaki itu. Lalu dia mengikuti 
arah pandang temannya, yang tertumbuk pada model 
kesayangannya. Kerutnya semakin dalam saat melihat Vela 


pun menunjukkan reaksi serupa. Bahkan gadis itu jauh lebih 
terkejut. 


"Kalian saling mengenal?" tanya Axel penasaran. Jangan- 
jangan, gadis pujaan hati Valen adalah modelnya. 


Valen tak menjawab. Dia justru melangkah ke arah Vela 
yang mengernyit karena mendadak saja, raut wajah Valen 
terlihat murka. Tanpa permisi, Valen meraih pergelangan 
Vela dan menariknya dengan sentakan keras. 


"Aku pinjam modelmu sebentar, Kawan," ucap Valen dengan 
nada mendesak. Dia lalu menyeret Vela keluar dari studio, 
mengabaikan tatapan keheranan dari orang-orang di 
sekitarnya, termasuk Vela yang memprotes tindakan lelaki 
itu. 


"Eh! Apa-apaan, kamu?!" 


Valen terus berjalan, membawa Vela memasuki studio yang 
tadi dia datangi untuk menyapa Axel. 


"Jadi ini pekerjaanmu?" tanya Valen seraya menatap tajam 
ke wajah Vela. Dia menolak menurunkan pandangan ke 
bagian tubuh sepupu sahabatnya itu. Karena bisa-bisa, rasa 
malu dan marah yang tengah menguasainya akan semakin 
membesar jika dia melakukan hal tersebut. 


"Ya. Aku ini model. Kupikir kamu sudah tahu itu." Nada tak 
senang dalam ucapan Vela begitu jelas. 


Valen semakin gusar. "Yang aku tahu, kamu model lukisnya 
Darius. Aku tidak tahu kalau kamu juga merangkap sebagai 
model panas!" 


Rona merah mendadak menyelimuti wajah Vela. "Enak saja! 
Aku bukan model panas!" 


"Lalu pose-pose tadi dan pakaian yang kamu kenakan ini ... 
astagaaa." Valen menggeleng-gelengkan kepalanya. Dia 
lantas tersenyum sinis. "Apa benar kamu gadis yang sama 
yang perah mengatakan bahwa dia tidak ikut-ikutan 
budaya barat? Yang kulihat tadi sungguh bertolak belakang 
dengan ucapanmu waktu itu." 


Vela sedikit salah tingkah, tapi tentu saja dia punya 
pembelaan. "Yang kamu lihat tadi cuma bagian dari 
pekerjaan. Itu profesional. Dan aku tidak melakukan pose- 
pose seperti itu setiap saat!" 


"Oh, ya? Tapi sepertinya kamu sudah sangat ahli. Tubuhmu 
dipegang-pegang seperti itu oleh laki-laki asing. Dan dia 
hampir mencium dadamu! Demi Tuhan! Apa kamu tidak 
risih?" 


Wajah Vela kini hampir terlihat sama merahnya dengan 
paprika. "Hei, aku dan dia adalah partner kerja! Kami 
berlatih jauh-jauh hari agar tercipta chemistry. Jadi yang 
kamu lihat tadi adalah buah dari latihan, bukan instan. Dan 
jangan sok suci, Valentino. Aku yakin kamu jauh lebih sering 
menempelkan bibir ke dada teman kencanmu daripada 
Oliver!Apa yang dia lakukan tadi tidak ada apa-apanya 
dibanding kelakuanmu di luar sana!" 


Rona merah mulai menjalar ke wajah Valen. "Ya, memang. 
Tapi setidaknya aku tak pernah berkata bahwa aku tak suka 
ikut-ikutan budaya barat." 


"Itu tidak relevan. Aku hanya bekerja. Sedangkan kamu?" 
Vela mencibir. 


"Sama saja. Kamu membiarkan laki-laki yang bukan 
suamimu menempelkan tangannya ke tubuhmu. Dan apa 
kata Darius seandainya dia tahu? Dia pasti akan menghajar 
laki-laki itu." 


"Dia sudah tahu dan mengizinkanku. Dan asal kamu tahu, 
Oliver bukan laki-laki berotak mesum yang meneteskan air 
liur saat melihat tubuh perempuan. Dia tak punya keinginan 
seperti itu. Mengerti maksudku, kan?" 


"Oh, baguslah. Kalau begitu dia hampir sama denganku. Aku 
juga tidak akan meneteskan air liur saat melihat tubuhmu. 
Dadamu kecil, tidak menarik!" 


Vela ingin sekali menerjang lelaki di hadapannya itu, tetapi 
dia tetap berdiri tegak sembari mendongak. "Hei! Apa, sih, 
masalahmu?" geram Vela dengan gigi bergemeletuk. 
"Datang-datang langsung menarikku kemari lalu 
mengatakan hal-hal tak pantas seperti itu. Aku juga tidak 
sudi kalau dadaku sampai membuatmu tertarik. Itu justru 
bagus sekali!" 


Valen terdiam sesaat. Dia pun merasa heran, mengapa dia 
bisa bersikap ganjil seperti itu. Dan kata-kata yang dia 
ucapkan tadi, tak pernah sekalipun terlontar pada gadis 
mana pun sebelumnya. Dan mengapa dia merasa marah? 


"Ehm! Boleh aku masuk?" 


Kepala Axel menyembul dari balik pintu yang separuh 
tertutup. Vela dan Valen terperanjat lalu menoleh padanya. 


"Maaf. Aku mendengar perdebatan kalian. Eh, aku tidak 
menguping. Sungguh. Suara kalian cukup keras sampai 
terdengar ke studio sebelah. Jadi, yah, aku dan yang lain 
bisa mendengarnya meski tak ingin." Axel terkekeh. Dia 
menatap bergantian pada Vela dan Valen yang kelihatan 
salah tingkah. 


"Tidak apa-apa. Aku yang seharusnya minta maaf," balas 
Valen dengan nada menyesal. Dia melirik Vela yang tampak 
masih kesal. 


Axel lalu berjalan masuk. Dia membawa jaket berwarna 
hitam. 
"Vela, pakailah ini. Kamu pasti kedinginan." 


Vela baru tersadar. Dia masih mengenakan gaun tidur tipis. 
Sedari tadi dia tak menyadari bahwa udara begitu dingin 
Karena pemanas ruangan telah dimatikan. Kekesalan 
membuatnya lupa. 


"Terima kasih, Axel." Vela tersenyum pada Axel saat meraih 
jaketnya. Dia segera mengenakannya karena selain 
kedinginan, perasaan malu tiba-tiba menyergap. Tak pernah 
sekalipun dia membayangkan akan berada di hadapan 
Valen dengan pakaian seperti itu. 


"Oiya, aku tadi mau menyampaikan, jadwal pemotretan 
besok dipindah ke pukul tiga. Aku harus mengurus sesuatu 
dulu besok pagi. Kamu bisa?" tanya Axel. 


Vela mengangguk. "Tidak masalah." 
"Bagus." 
"Ada lagi?" 


"Tidak. Kamu boleh pulang. Terima kasih untuk hari ini. 
Kalian sangat membantu. Dan maaf karena harus 
membuatmu melakukan pose seperti tadi untuk pertama 
kali." Axel melirik Valen saat berkata begitu. Yang dilirik 
justru berpura-pura tak mendengar. 


"Tidak apa-apa, Axel. Aku senang melakukannya karena 
kamu memasangkanku dengan Oliver. Jadi aku bisa lebih 
rileks. Tak bisa kubayangkan kalau dia straight. Aku pasti 
akan langsung menolak begitu kamu menawarkan proyek 
ini," balas Vela dengan penekanan di beberapa kata. 
"Baiklah. Aku permisi. Sampai bertemu lagi besok." 


Vela lantas berjalan keluar ruangan, meninggalkan Valen 
dan Axel yang saling pandang. 


"Apa aku boleh menebak?" bisik Axel begitu sosok Vela tak 
lagi tampak, "Apa Vela gadis yang kamu maksud?" 


"Bukan!" jawab Valen jujur dengan mata melebar. Meski 
begitu, separuh hatinya berharap lain. 


Axel tersenyum penuh makna. "Tapi sikapmu tadi sangat 
aneh, Kawan. Sepanjang aku mengenalmu, kamu tidak 
pernah keberatan jika ada gadis yang mengenakan pakaian 
seksi. Kamu malah menyukai itu. Mengapa saat Vela yang 
memakainya, menjadi masalah bagimu?" 


Valen gelagapan. "Itu dia .... Yah, dia itu sepupu sahabatku, 
Darius. Dia dia sudah seperti adik bagiku. Dan aku yakin, 
Darius akan bereaksi sama jika melihat Vela berpakaian dan 
berpose seperti tadi." Jawaban yang tak sepenuhnya jujur. 
Valen tercengang dalam hati. Tak mengerti pada 
perasaannya sendiri. 


"Wah, kuharap sepupunya tidak menuntutku nanti," balas 
Axel, "Kamu saja marah begini, apalagi dia." 


Valen terkekeh. "Tapi syukurlah orang itu gay." 

Lagi, Valen tak mengerti apa arti kelegaan yang 
melingkupinya. Namun yang pasti, dia cukup yakin, di 
hatinya kini bukan hanya ada Flora. 

TBC 


Holaaaaa.... 


Cukup lama ya cerita ini terbengkalai...huhuhuhu... 
Maafkan akuuuuu... 


Aku nggak bisa fokus nulis karena papaku masuk RS 
beberapa waktu lalu. 


Tapi sekarang beliau udah balik ke rumah dan rawat 
jalan. Jadi aku bisa lanjutkan cerita ini dan juga Turn 
Up. 


Semoga masih ada yang menantikan yaaaa 


Love you all 


Extrapart 7 
Klik mulmed, ya. 


Itu lagu berbahasa batak Toba (sedikit melenceng 
dari karakter Valen yg orang batak Karo.. Hehehe.. 
Tapi tak apalah. Yang penting lagu batak #maksa) 


Dan nggak nyambung juga sih arti liriknya sama part 
ini. Aku suka aja sama aransemen musik dan liriknya 
yang enak banget didengar. 


Judulnya Aut Boi Nian (seandainya bisa--- kalau 
nggak salah begitu artinya. Bener nggak spoudyoo? ) 


Aransemen musik oleh Viky Sianipar, vokal oleh 
Alsant Nababan. 


Selamat mendengarkan sambil membaca lanjutan 
kisah Vela dan Valen yaaa 


Manhattan, New York City 
Musim dingin, 2018 
"Mak, uga beritandu? Tedeh kel teku kam. *(1)" 


Valen mengepit ponsel di antara lekukan leher dan 
telinganya. Tangannya sedang berlepotan tepung sehingga 
tak bisa menggenggam benda yang baru saja berdering itu. 
Dari sang ibunda tercinta. 


"Ya, kan ini Mamak menelepon aku. Sudah terobati rinduku. 
Mau kutelepon duluan, takut Mamak sudah tertidur pula." 


Senyum di wajah tampannya perlahan bertukar dengan 
ringisan tatkala mendengar rentetan ceramah dari sang ibu. 
Salah satunya adalah agar dia segera membawa pulang 
menantu ke rumah mereka di Medan. 


"Ue, Mak. Pagi kubaba permenndu ndai ku rumah yah, 
tenang saja kam. *(2) Iya, Mamak. Sudah dulu, ya. Aku 
sedang memasak ini. Ya. Aku sayang sama Mamak. Salam 
buat kakak, ya." 


Desah lega lolos dari mulutnya saat sambungan telepon 
berakhir, Dia lantas menggeleng-gelengkan kepala 
mengingat betapa gencarnya sang ibu menyuruhnya agar 
segera menikah. 


Dia giat berusaha mewujudkan hal itu. Meski belum nampak 
tanda-tanda akan berhasil, namun dia tak putus asa 
melakukan apa saja agar Flora berkenan memberinya 
kesempatan. 


Seperti hari ini, dia membuatkan pizza untuk Flora yang 
tengah sakit di apartemennya. Flora benci musim dingin. 
Sejak salju mulai turun sebulan yang lalu, gadis itu sudah 
mengajukan izin tak bekerja di toko kue karena sakit 
sebanyak tiga kali. Dan sesering itu pulalah Valen datang ke 
apartemennya untuk menjenguk. 


Lelaki itu senang melakukannya. Selain dapat berjumpa 
dengan Flora, diam-diam dia memiliki keinginan untuk 
berjumpa dengan Vela. Magnet kuat yang menuntut pikiran 
dan hatinya untuk memikirkan gadis itu tak bisa dibendung. 


Meski begitu, dia selalu mengulang peringatan dari Darius 
dalam pikirannya jika magnet tersebut mulai beraksi. Dan 
mau tak mau, dia belajar menempatkan Vela dalam daftar 
'yang tak boleh dijangkau'. 


Namun perjuangannya tidaklah mudah. Vela terlalu 
memesona di matanya. Dia tak bisa berpura-pura 
mengabaikannya, terutama jika mereka berada dalam satu 
ruangan seperti saat ini. 


Dia tak bisa berhenti melayangkan lirikan pada Vela yang 
sengaja memilih tak ikut duduk bersamanya dan Flora. 


"Kamu yakin tak mau mencoba pizza lezat ini, Vela?" Flora 
berbicara dengan nada sengau karena flu. 


"Tidak, terima kasih. Aku mau keluar," tolak Vela halus. Dia 
memasang jaket tebal yang baru saja diambil dari 
gantungan. 


"Ke mana? Di luar sedang hujan salju. Tunggu berhenti dulu, 
Vela," cegah Flora. 


"Ke studio Mas Darius. Kami ada janji. Tidak apa-apa, Flora. 
Hujan saljunya tidak lebat." 


Flora tahu itu hanya alasan Vela saja untuk menghindari 
Valen. Gadis itu tersinggung karena mendengar Valen 
menyebut dadanya seperti tripleks saat Flora tanpa sengaja 
mengaktifkan pelantang suara ponselnya sebelum Valen 
datang ke apartemen mereka.“(baca Turn Back part 27b) 


"Biar aku antar, Aku bawa mobil." Valen tiba-tiba 
menawarkan diri. 


"Tidak perlu," tolak Vela segera dengan mimik horor. 
"Aku memaksa," balas Valen seraya bangkit dari duduknya. 


"Tidak usah. Aku bisa pergi sendiri. Lebih baik kau temani 
saja Flora." Vela pun berjalan terburu-buru menuju pintu. 


Flora kembali mencegah, "Aku tidak apa-apa sendirian. Vela, 
lebih baik Kamu terima tawaran Valen. Di luar bisa jadi 
sangat tidak aman." 


Vela menatap temannya itu dengan tatapan panik. Dia 
memberi kode dengan matanya agar Flora berhenti 
mencegahnya pergi sendirian. Namun, Flora berpura-pura 
tak memahami. Dia ingin memberi kesempatan bagi Valen 
untuk minta maaf atas kata-katanya di telepon tadi. 


"Lagi pula, aku ingin istirahat. Mataku mulai mengantuk 
karena efek obat flu." 


"Nah, aku tidak ingin mengganggu Flora. Jadi, ayo, ikutlah 
denganku. Aku juga ingin bicara empat mata denganmu." 
Valen berjalan menyusul Vela ke pintu. 


"Bagus. Valen, tolong antarkan Vela sampai ke tujuan 
dengan selamat. Oke?" Flora lalu berdiri dan membawa 
kotak pizza-nya menuju dapur. "Hati-hati di jalan. Pelan- 
pelan saja." 


"Beres. Ayo, Vela," sahut Valen seraya memasang jaket. 
Setelah itu dia membukakan pintu untuk dirinya dan Vela. 


Gadis itu tampak semakin kesal. Akan tetapi, dia tak punya 
pilihan lagi selain menurut. 


Mereka berjalan dalam diam saat menuruni tangga hingga 
berada di dalam mobil Valen. Keheningan yang membuat 
canggung. 


"Duh, hujannya mulai lebat. Semoga saja tidak jadi badai." 
Valen berusaha mencairkan kebekuan. 


Vela tak merespon. Dia menatap ke luar, mengamati hujan 
salju yang membuat hamparan putih di seluruh permukaan 


jalan dan bangunan. 


Valen menyetir mobil dalam kecepatan rendah. Jalanan 
sedikit licin, jadi dia harus berhati-hati. 


Memikirkan soal jalanan yang licin, kenangan kecelakaan 
beberapa tahun silam mendadak berkelebat. Dan dia juga 
merasa seolah mengulang adegan masa lalu. Duduk berdua 
di dalam mobil dengan gadis berparas cantik yang sama. 
Tetapi kali ini dia bersama orang yang berbeda. Entah 
mengapa kenangan itu membuatnya merinding. Ada 
sesuatu yang mengganggunya setiap kali memikirkan 
kejadian itu. 


"Apa yang ingin kaubicarakan?" tanya Vela tiba-tiba. 


Valen menarik napas lega. Suara gadis itu membuat 
perasaan aneh yang tadi menganggunya mulai sirna. 


"Aku mau minta maaf atas ucapan kasarku waktu di studio 
foto Axel. Dan juga ucapanku di telepon tadi siang, itu 
hanya bercanda. Aku harap kau tak tersinggung." 


Vela melirik sekilas pada Valen. "Aku tersinggung. Tapi, 
sudahlah. Aku hanya minta kau tak perlu lagi mengomentari 
apa pun yang menyangkut fisik. Baik padaku atau orang 
lain. Aku tak bisa menuntut agar Tuhan menganugerahkan 
dada yang besar seperti melon. Kurasa kau pasti mengerti 
bahwa fisik adalah hal yang sangat sensitif. Body shaming, 
apa pun bentuknya, tidak bisa ditolerir," balas Flora dengan 
nada datar. 


Valen mengangguk, merasa malu atas apa yang telah dia 
lakukan. 


"Boleh bertanya satu hal?" 


Valen menoleh penasaran. "Silakan." 
"Apa kau serius terhadap Flora?" 
Kening Valen berkerut. "Kenapa?" 


"Kalau kau hanya main-main, lebih baik jauhi dia. Aku sudah 
menganggapnya  saudariku, jadi apa pun yang 
menyakitinya, sama artinya dengan menyakitiku. Dan harap 
kau ingat, Flora bukan Veli. Jadi tolong perhatikan tindakan 
apa yang akan kaulakukan terhadapnya." 


Valen ternganga sesaat. Nada bicara Vela terdengar sangat 
mengancam. Dia sungguh tak menduga gadis itu akan 
berkata demikian. 


"Terima kasih atas peringatanmu. Kau tenang saja. Aku dan 
Flora sudah mengenal sejak lama. Aku mengagumi 
semangatnya dan tentu saja hal itu membuatku tertarik. 
Tapi jangan salah paham. Aku tidak pernah berniat 
menjadikannya sekadar sebagai 'aksesoris'. Lagi pula, 
sejauh ini kami hanya berteman." 


Vela merasakan kelegaan yang tak bisa dijelaskan atas 
ucapan yang terdengar jujur itu. Lega oleh fakta bahwa 
Valen takkan menyakiti Flora ataukah kenyataan bahwa 
hubungan mereka masih dalam taraf pertemanan. Vela tak 
tahu mana yang lebih dominan. 


"Dan tentang Veli. Saat itu, aku juga tidak berniat 
menjadikannya mainan. Aku serius padanya." Karena waktu 
itu kukira dia adalah kau. 


Pernyataan itu sekonyong-konyong membuat perasaan yang 
dulu pernah menghantam Vela hadir kembali. Dadanya 
nyeri dan sesak. Valen pastilah begitu mencintai Veli. Hati 


Vela pun diliputi kesedihan karena mengira bahkan sejak 
dulu dia tak memiliki harapan atas lelaki yang disukainya. 


Tertatih-tatih, Vela memupus harapan itu dari hatinya. 
Berganti kebencian yang dia sendiri pun tak tahu mengapa. 


"Kau baik-baik saja?" 

Vela tersentak. Dia mengangguk singkat. 

"Apa kau yakin? Wajahmu pucat sekali." Valen mulai cemas. 
"Ya. Kita sudah sampai. Tolong menepi." 


Valen menurut. Dia memberhentikan mobil tepat di depan 
bangunan studio lukis Darius. Dia ingin turun untuk 
membukakan pintu bagi Vela. Namun, gadis itu sudah lebih 
dahulu melakukannya. 


"Terima kasih atas tumpangannya." 


Lalu gadis itu bergegas keluar dari mobil tanpa menunggu 
balasan dari Valen. Dan lelaki itu hanya bisa termangu. 


* 
* 


* 


Musim gugur, 2014 
"Veli! Veli! Tunggu!" 


Vela mengejar kembarannya begitu turun dari mobil yang 
membawanya dari kampus ke kediaman Mortensen. Veli 
yang sengaja menulikan diri terus berjalan dengan tenang 


tanpa merasa perlu menoleh. Dia baru saja duduk-duduk di 
taman seorang diri. 


"Veli!" Vela berhasil menjejeri langkah saudaranya. "Aku 
perlu bicara denganmu." 


Veli melirik sekilas pada Vela. "Nanti saja. Aku lelah." 
"Tolonglah. Sebentar saja." 


Veli menghentikan langkahnya secara mendadak. "Kamu 
ingin bertanya kenapa aku menghindarimu, kan? Karena 
aku benci padamu. Puas?" 


Vela tersentak. Jawaban saudaranya begitu frontal dan tak 
diduga-duga. Dia hanya mematung, tak mampu bereaksi. 
Hanya matanya yang menunjukkan apa yang dia rasakan 
saat itu. Syok dan sedih. 


Veli membencinya. Dan dia tak sanggup hanya untuk 
sekadar bertanya, mengapa dan sejak kapan? 


* 
* 


* 


Vela mengetuk pintu kayu yang tertutup itu dengan ragu- 
ragu. Jawaban dari baliknya membuat Vela memantapkan 
diri untuk masuk. Dan dia mendapati sang ayah duduk di 
kursi meja kerjanya. 


"Ada apa, Nak? Belum masuk waktu makan malam, bukan?" 
tanya Bill sambil mengangkat wajahnya sekilas. Dia kembali 
menekuni bacaannya yang sempat terhenti. 


"Maafkan aku, Papa. Aku mengganggu waktu membacamu. 
Tapi kalau boleh, aku ingin membicarakan sesuatu." 


Bill membuka kacamatanya demi melihat raut keruh di 
wajah Vela. Keningnya berkerut. "Ada apa, Sweetpea?' 


Vela meragu kembali. "Aku... aku bingung, Pap." 
"Katakanlah. Barangkali Papa bisa membantu." 


Vela mengembuskan napas pendek lalu berkata lirih, 
"Sepertinya Veli tak marah padaku." 


Bill tampak waspada. Tubuhnya menegang. "Maksudmu?" 


"Ada sedikit kesalahpahaman di antara kami beberapa 
waktu lalu. Aku tidak bermaksud menyudutkannya. Aku 
hanya ingin meminta penjelasan atas sesuatu. Tapi 
sepertinya, aku telah membuatnya tersinggung. Dan sampai 
saat ini dia menjauhiku. Aku tidak ingin ada hubungan yang 
tak baik dengan saudaraku sendiri. Apa yang harus 
kulakukan agar dia mau memaafkanku, Pap?" 


"Masalah apa itu? Boleh Papa tahu?" 


Wajah Vela memerah. Sungguh konyol jika dia berkata pada 
papanya bahwa dia cemburu pada Veli disebabkan oleh satu 
laki-laki. 


"Hanya masalah sepele. Menuruku begitu. Tapi sepertinya 
bagi Veli hal itu sangat sensitif." 


Bahu Bill yang tadinya tegang mulai mengendur. Dia 
sempat was-was telah terjadi sesuatu yang tak semestinya. 
Sesuatu yang selama ini ditakutkan oleh Dyah, sang istri. 


"Kalau memang benar begitu, Papa sarankan agar kamu 
membiarkannya sendiri dulu. Veli memang sedikit moody. 
Tak lama lagi dia pasti akan mengajakmu bicara." 


"Tapi" Keraguan membuat Vela menghentikan kata-katanya. 
Apakah tak terkesan buruk jika dia berkata jujur tentang 
ucapan Veli tempo hari? Apakah cukup bijak memberi tahu 
papanya bahwa Veli membenci dirinya? 


"Ada apa, Vela?" 


"Ah, tidak ada apa-apa. Baiklah, aku akan menunggu 
sampai suasana hatinya membaik." Vela memutuskan untuk 
menyudahi percakapan, tetapi tiba-tiba dia teringat 
sesuatu. "Oiya, Pap. Kenapa Papa tidak pernah bercerita 
padaku tentang kecelakaan yang Veli alami?" 


Sekali lagi Bill tersentak. Dia tampak kikuk saat menjawab, 
"Oh, itu. Papa hanya tidak ingin membuatmu cemas. Siapa 
yang telah memberitahumu?" 


"Mas Darius. Papa tahu kan, laki-laki yang bersama Veli saat 
kecelakaan itu adalah teman karibnya Mas Darius, namanya 
Valentino. Kami kebetulan sedang membahas dia waktu itu. 
Dan saat itulah Mas Darius bercerita padaku." 


Bill menghela napas berat. Dia mengangguk lalu berkata 
dengan hati-hati, "Ya, Papa mengenalnya. Apa kalian juga 
saling mengenal?" 


"Tidak juga. Maksudku, aku tahu namanya. Kami juga 
pernah bertemu satu kali, secara tak sengaja. Tapi aku yakin 
dia tidak akan mengenaliku lagi. Itu terjadi bertahun-tahun 
yang lalu." 


"Bagus kalau begitu. Papa harap kamu tidak bertemu 
dengannya lagi. Perilakunya kurang baik." 


Vela menelan ludah. Dia sudah mendengar hal yang sama 
dari Veli. Benarkah Valentino-nya seburuk itu? Mas Darius 
tidak memberi peringatan yang sama. Apakah karena 
mereka berteman? 


"Oiya, Vela. Papa minta jangan sekali-kali menyebut nama 
Valentino di hadapan Veli." 


Vela tersentak dan mengernyit. "Kenapa, Pap?" 


Bill terlihat berpikir sebelum menjawab, "Sejak kecelakaan 
itu, Veli mengalami trauma. Dia tidak boleh mendengar apa 
pun yang berkaitan dengan kejadian itu. Termasuk 
Valentino. Kondisinya bisa memburuk jika hal itu sampai 
terjadi. Mengerti?" 


Dada Vela berdebar tak nyaman. Dia telah menyebut nama 
lelaki itu di hadapan Veli! Karena itukah Veli membencinya? 
Mendadak saja perutnya terasa mulas. 


sk 


sk 


sk 


Seminggu. Dua minggu. Dan tiga minggu pun berlalu. Veli 
masih menjauhinya. Vela mulai tak tahan. Dia tak ingin 
hubungan manis yang telah terjalin bersama kembarannya 
berakhir tak menyenangkan seperti ini. 


Maka malam ini dia berniat menemui Veli di kamarnya. Tak 
mau menduga-duga reaksi seperti apa yang akan dia 
terima, diberanikannya mengetuk pintu. 


"Masuk." Terdengar jawaban datar. 


Vela membuka pintu dengan perlahan, seolah yang berada 
di dalam sana adalah sebuah vonis yang akan menentukan 
nasibnya untuk esok hari. Didapatinya Veli sedang duduk 
menyandar dengan mata tertutup di tempat tidur. Wajahnya 
yang pucat tampak dramatis akibat diterpa cahaya lampu. 


"Veli.... H 


Gadis itu serta merta membuka mata. Wajahnya kini tegak 
dan siaga menghadap Vela yang tengah berjalan masuk. 
Tatapannya berubah sinis, begitu jauh dari kesan ceria yang 
selama ini Vela lihat. Mendadak Vela bergidik. Perasaannya 
semakin tak nyaman. Namun, dia tetap mengulas senyum 
yang begitu lembut. 


"Apa maumu? Masih berani kemari setelah apa yang aku 
katakan? Apa masih belum jelas bagimu?" 


Langkah Vela terhenti. "Aku hanya ingin minta maaf. Aku 
telah membuatmu merasa tidak nyaman." 


"Bagus. Kalau begitu kamu pasti mengerti apa yang harus 
kamu lakukan untuk membuatku merasa nyaman kembali." 


Vela mencoba berpikir. Namun, dia tak mendapatkan ide 
apapun. 


"Aku tidak tahu. Kamu ingin aku melakukan apa?" 


Alis Veli terangkat. "Kamu tidak tahu? Atau pura-pura tidak 
mengerti?" 


"Katakan saja, aku mohon. Aku sangat ingin hubungan kita 
kembali baik seperti dulu. Aku ingin kita bisa tertawa 
bersama. Kita baru saja berjumpa, Veli. Aku tidak ingin 
hanya karena laki-laki, kita jadi bermusuhan." 


Veli tertawa, namun tak menyentuh matanya. Kedua benda 
itu tetap tajam menusuk. Dan Vela merasakan aura 
menakutkan menyelimuti dirinya. 


"Jadi menurutmu ini hanya karena laki-laki?" Veli 
menggeleng. "Dia hanya salah satu alasan kebencianku 
padamu, Vela." 


"Apa maksudmu?" tanya Vela yang kini dilanda 
keterkejutan. 


"Baiklah, sudah saatnya kamu tahu, Vela. Aku pun sudah 
muak bermanis-manis di hadapanmu. Bertahun-tahun, aku 
harus membuatmu percaya bahwa aku adalah saudara yang 
bisa kamu percaya. Tapi bersamamu di rumah ini 
membuatku jijik. Aku benci padamu, Vela. Sejak dulu. Kamu 
memiliki apa yang tidak aku punya. Aku benci dengan fakta 
itu. Kenapa harus aku? Kenapa tidak kamu saja?! 


"Dan sekarang kamu di sini. Aku tidak sudi berbagi apa pun 
denganmu! Cukup sekali kita berbagi saat di rahim Mama. 
Aku tidak ingin kamu mendapatkan apa-apa lagi, Vela! Itu 
sangat tidak adil. Aku menderita sementara kamu tidak. 
Karena itulah, kita harus impas, Vela. kamu tidak boleh 
mendapatkan apa-apa! Tidak boleh!" 


"Veli...." Suara Vela bergetar oleh gelombang keterkejutan 
yang dahsyat. Begitukah...? Itukah yang Veli pikirkan 
selama ini? 


"Kamu terkejut?" Veli berbalik menuju meja belajarnya. Dia 
mengambil sesuatu dari sebuah kotak lalu kembali 
menghadap pada Vela. 


Vela terbelalak saat melihat benda yang kini berada di 
genggaman tangan kanan kembarannya. Sebilah belati 


yang sangat tajam terhunus ke depan. Membidik tepat ke 
arah jantung Vela. 


Gadis itu mundur saat kembarannya maju dengan langkah 
pelan. "Veli.... Apa yang mau kamu lakukan? Buang belati 
itu, Veli...!" 


"Kamu pantas merasa takut, Vela. Jika kamu tidak mau 
celaka, pergilah dari sini. Jangan pernah kembali sekalipun 
Papa memohon padamu. Dan jangan ambil apa pun dan 
siapa pun dariku. Karena semuanya adalah milikku! 


"Dan Valen.... Dia juga milikku. Dia tidak akan pernah 
menjadi milikmu. Dia tidak tahu siapa kamu, Vela .... Dia 
bahkan tidak tahu bahwa kamu ada. Dan akan selalu begitu. 
Kamu tidak akan mendapatkan siapa-siapa. Semuanya 
hanya untukku. Aku, Vela. Hanya aku ...." 


Vela memejam dalam linangan air mata. Kata-kata yang Veli 
ucapkan dengan nada penuh kebencian itu seolah 
mengoyak dadanya. Sakit. Bahkan mungkin jauh lebih sakit 
bila dibandingkan dengan tusukan belati di genggaman 
Veli. 


Akan tetapi, Vela tak pernah tahu apakah benar terasa 
begitu. Karena belati di genggaman Veli tak pernah 
melukainya. Gadis itu justru memutar arah pisau tajam itu 
ke tubuhnya sendiri. 


Lalu sebelum Vela sempat berteriak untuk mencegah, Veli 
telah menancapkan belati itu ke lengan kirinya. Dan darah 
segar segera mengucur, bagai mimpi buruk yang tak pernah 
berakhir. 


TBC 


Ket: 


Bahasa karo: 
1. Ibu apa kabar? Rindu sekali aku sama Ibu. 


2. Iya, Bu. Nanti aku bawa pulang menantu buat Ibu. 
Sabarlah, ya. 


Extrapart 8 


Manhattan, musim gugur 2014 


"Ya Tuhan...!" Vela membekap mulutnya. Tubuhnya mati 
rasa, tak mampu digerakkan. Namun, dia masih mampu 
menjerit, "Tolong...! Papa! Mama! Tolong Veli...!" 


Dia sungguh tak menyangka akan begini akibat dari 
kenekatannya menemui Veli. Dan yang lebih membuatnya 
syok, tak sedikit pun ekspresi kesakitan di wajah 
kembarannya. Gadis itu justru menyeringai mengerikan. 
Sementara darah segar terus mengucur dari lengannya 
yang tertancap belati. 


Pertanyaan demi pertanyaan berputar-putar di kepala Vela. 
Mengapa Veli melakukan itu? Apa sebenarnya yang dia 
pikirkan? Mengapa tindakan saudaranya begitu ekstrim? 


"Ada apa i ya Tuhan!" Bill terperanjat di ambang pintu 
kamar putrinya. Wajahnya pias. Dia segera berlari ke arah 
Veli yang bersimbah darah. 


Veli tak mengubah ekspresinya. Dia terus menyeringai ke 
arah Vela dan tertawa terbahak-bahak, namun dia terdiam 
saat Bill menampar wajahnya cukup keras. 


"Bill! Astaga! Kenapa ?" 


Vela menoleh ke arah ibunya yang baru saja muncul. Mata 
perempuan itu terbelalak begitu melihat belati dan darah di 
tubuh putrinya. 


"Veli! Ada apa, Nak?! Kenapa bisa begini?!" Tangis Dyah 
langsung pecah. Kepanikan luar biasa melandanya. 


Dia lantas berlari mendekati suami dan putrinya. Wajahnya 
mulai bersimbah air mata. Saat tiba di sisi Veli, tangannya 
terjulur hendak melepaskan belati yang tertancap pada 
lengan gadis itu. 


"Jangan cabut belatinya, Dyah! Tunggu Helen!" larang Bill. 
Lalu dia segera bertindak cepat, bergegas mengangkat 
pesawat telepon di atas nakas lalu menekan beberapa digit 
nomor. 


"Helen! Ke kamar Veli, segera!" ucapnya begitu panggilan 
teleponnya dijawab. 


Begitu meletakkan gagang telepon ke tempatnya semula, 
Bill berbalik dan menemukan Vela yang mematung di dekat 
pintu. Wajahnya pucat pasi, tubuhnya gemetar hebat. 


Bill segera mendekati putrinya tersebut. Meninggalkan Dyah 
yang masih menangis di samping Veli yang juga mematung 
sambil menatap ke arah Vela dengan tajam. 


"Vela..." panggil Bill lembut, "Ayo, kita keluar, Sayang. 
Tidak apa-apa. Tidak apa-apa." 


Vela justru menggeleng pelan. Lantas dia berkata dengan 
mimik ngeri, "Ve-Veli.... T-tolong dia, P-Pap. D-darah.... L- 
lengannya...." 


Wajah Bill berkerut penuh kesedihan. Lalu pria itu 
menangis. Hatinya penuh penyesalan. Putrinya telah 
melihat kegilaan yang selama ini dia dan istrinya 
sembunyikan dari semua orang. 


Salahnya. Kengerian di wajah gadis itu muncul karena 
kesalahannya. Dyah benar. Seharusnya dia tak pernah 
membawa Vela ke rumah ini. Seandainya saja.... 


* 


* 


Vela menatap bangunan kediaman Mortensen untuk 
terakhir kali. Dia merekam bentuk rumah besar itu dalam 
ingatannya. Tempat yang mungkin takkan pernah dia 
datangi lagi. 


Meski hanya dalam waktu singkat, dia pernah merasakan 
berada di sana. Tempat yang beberapa waktu lalu dia sebut 
sebagai rumah. 


Kini, tempat itu hanya menyisakan kepedihan baginya. 
Meninggalkan begitu banyak pertanyaan yang menghantui 
dan tak pernah terjawab. 


Vela meneruskan langkahnya menuju mobil yang akan 
mengantarnya ke bandara. Dia memutuskan kembali ke 
Indonesia, ke kehidupannya dahulu. Kehidupan yang telah 
ditentukan orang tuanya sebagai yang terbaik untuk dia 
jalani. Jauh dari keluarganya. Karena ternyata, kehadirannya 
membawa petaka bagi Veli. 


Vela menatap ke belakang sekali lagi. Dedaunan maple dan 
ek berterbangan di sekelilingnya, tertiup angin musim 
gugur. Musim yang menjejakkan pengalaman paling 
mengerikan dalam hidupnya. 


Selamat tinggal. Dan maafkan aku karena pernah berada di 
SINI... 


x 


* 


x 


Manhattan, musim semi 2018 


Patah hati. Valen tak pernah mengenal dua kata itu 
sebelumnya. Dan saat ini, hatinya patah disebabkan oleh 
gadis yang berhasil membuatnya tak lagi memikirkan soal 
kencan dan hura-hura. Flora memilih lelaki lain yang sangat 
dia cintai sebagai tambatan hati. 


Anehnya, Valen tak bersedih begitu dalam seperti 
dugaannya semula. Dia justru merasa lega. Lega karena dia 
bisa memantapkan hati pada pilihan lainnya. 


Vela. 


Namun apesnya, dia bagai mengulang hal yang sama 
seperti saat mencoba mendapatkan Flora. Ketidakpastian 
dan ketidakmungkinan. 


Gadis itu bahkan jauh lebih sulit untuk didekati. Jangankan 
mendekat, untuk berharap saja rasanya mulai mustahil. Vela 
telanjur antipati padanya. 


"Kenapa Vela seperti sangat membenciku, Darius?" Valen 
bertanya dengan sungguh-sungguh pada teman karibnya 
itu di suatu pagi. 


Darius menarik napas dan mengembuskannya perlahan. Dia 
sudah bisa menebak, Valen akan menanyakan hal itu cepat 
atau lambat. Dan dia dilanda kebingungan, tak tahu hendak 
menjawab apa. 


"Kenapa kau tidak langsung bertanya padanya?" 


Valen menatap sahabatnya putus asa. "Kalau aku bisa, aku 
takkan bertanya padamu." 


"Apa sebegitu pentingnya hal itu bagimu?" 

"ya" 

"Kenapa?" 

"Kau masih bertanya?" ucap Valen seraya terkekeh miris. 


Darius menyilang kedua tangannya di depan dada, menatap 
sahabatnya tajam. "Kau masih ingat yang pernah kukatakan 
padamu dulu?" 


"Ya. Dan aku tak bisa terus-terusan membohongi hatiku 
sendiri. Aku selalu memikirkannya, Bro. Silakan marah 
padaku. Tapi itu yang sejujurnya." 


"Karena Flora memilih yang lain?" 


"Itu juga. Tapi ... aku memang tak bisa mengenyahkan Vela 
dari pikiranku." Valen kembali terkekeh pelan. "Silakan 
memukulku. Aku tahu kau tak pernah sudi membiarkan aku 
mendekati Vela." 


"Memang. Aku sangat mengenalmu, Bro. Apa jaminannya 
kau tak menyakiti dia suatu hari nanti?" 


Valen menghela napas. Semakin putus asa karena tak bisa 
meyakinkan sahabatnya sendiri. "Kuakui, aku tak bisa 
menjamin apa-apa. Dan aku bisa mengerti kenapa kau tak 
percaya padaku. Maaf sudah membuang-buang waktumu. 
Aku pergi dulu." Dia segera berdiri dan berjalan dengan 
langkah pelan. 


"Hei!" panggil Darius seraya tertawa geli. 


Valen berbalik dengan wajah berkerut. “Kenapa kau 
tertawa?" 


"Karena aku tak bisa mengenalimu saat ini," jawab Darius, 
masih tertawa geli. "Aku baru tahu, saat kau benar-benar 
jatuh cinta, kau terlihat seperti orang bodoh. Lalu apa itu 
tadi? Kau merajuk? Seperti perempuan saja." 


"Sialan kau!" Wajah Valen memerah. Dia ikut tertawa 
dengan ekspresi malu. 


Tak berapa lama, Darius berhenti tertawa. Dia menatap 
sahabatnya dengan mimik serius. "Maaf. Aku hanya ingin 
melindungi perasaan sepupuku. Dia sudah pernah 
mengalami penolakan yang membuatnya menderita." 


"Maksudmu? Dia pernah patah hati gara-gara pria?" 

"Ya, itu juga." Patah hati karenamu, Bro. "Tapi dia juga 
pernah mengalami yang lebih menyedihkan. Penolakan dari 
keluarganya sendiri." 


Dahi Valen berkerut. "Orang tuanya?" 


"Papanya sangat menginginkannya. Tapi tidak dengan 
mamanya dan Veli." 


"Saudara kembarnya?" 


"Ya. Ceritanya cukup rumit. Dan ada bagian yang 
bersangkut-paut denganmu. Karena alasan itulah, dia 
menjauhimu." 


Valen terperanjat. "Aku? Kenapa? Boleh aku tahu?" 


Darius tampak menimbang-nimbang. "Aku khawatir, kau 
akan membenci keluarganya jika tahu hal ini. Dan mungkin, 
kau juga akan mengubah pikiranmu untuk tak lagi 
mendekati Vela." 


Ucapan Darius semakin membuatnya penasaran. "Katakan 
saja. Aku mohon. Apa pun itu, kurasa tidak akan 
membuatku berubah pikiran." 


"Kau yakin?" 


Valen berpikir sesaat. Lalu dia akhirnya mengangguk 
mantap. Melihat itu, Darius menghela napas. Di benaknya, 
terbayang kembali percakapan dengan Bill Mortensen 
sekitar setahun yang lalu. 


Saat itu musim dingin. Dia baru saja mendengar fakta baru 
versi Valen tentang kecelakaan yang dialami sahabatnya 
tersebut bersama Veli. Hari itu juga, dia menemui Bill untuk 
membandingkan keterangan. Dan pengakuan yang 
diperolehnya dari Bill membuatnya tersentak. 


Ternyata benar. Saat itu Valen sama sekali tidak dalam 
keadaan mabuk. Dan bukan pula Veli yang mengemudikan 
mobil. Ada sesuatu yang terjadi hingga menyebabkan mobil 
kehilangan kendali hingga tergelincir di jalanan yang licin 
lalu menabrak pohon. Hanya saja, apa dan bagaimana, 
hingga kini tak pernah terkuak. Veli membeberkan 
keterangan palsu sedangkan Valen kehilangan sebagian 
ingatannya. 


Bahkan hingga Veli mengembuskan napas terakhirnya dua 
tahun lalu, kenyataan itu ikut terkubur bersamanya ke alam 
baka. Kecuali... 


"Apa kau bisa mengingatnya, Valen? Detik-detik sebelum 
kecelakaan itu terjadi," tanya Darius hati-hati. Dia yakin 
ingatan Valen belumlah pulih seluruhnya. Pasti ada satu 
kepingan puzzle yang menjadi kunci pelengkap teka-teki. 


Valen mengernyit. Dia berusaha mengingat-ingat. Namun 
semakin dia mencoba menggali, semakin tak dapat dia 


selami. Dia hanya menemukan lubang hitam yang dalam 
dan tak berujung. 


Bersamaan dengan itu, perasaan tak nyaman ikut muncul. 
Sangat mengganggu. 


"Aku ... entahlah. Rasanya memang ada yang janggal. Tapi, 
aku tak bisa menemukannya. Maatf...." 


Darius mengangguk. Dia lantas menepuk pundak 
sahabatnya. "Tak apa. Maafkan aku juga. Jangan dipaksakan 
kalau itu membuatmu gelisah. Dan satu hal lagi yang perlu 
kautahu. Vela terpaksa tinggal jauh dari keluarganya sendiri 
karena sebuah mitos. Kau tahu, kan, Veli mengalami 
kelainan jantung sejak lahir, Mamanya dan almarhum nenek 
kami menganggap, semua itu terjadi karena kutukan bayi 
kembarannya, yaitu Vela. Jadi mereka tidak boleh tinggal 
berdekatan jika tak ingin kondisi Veli semakin parah." 


Valen tercengang. Mitos? Masih ada yang percaya hal-hal 
seperti itu di zaman modern seperti sekarang? Bahkan 
Dyahwuri adalah perempuan berpendidikan tinggi dan 
tinggal lama di Amerika. Bagaimana bisa dia masih 
berpikiran kolot dan percaya tahayul? 


"Karena itulah, sejak usia dua tahun, Vela diasuh oleh ibuku. 
Aku lebih menyayanginya ketimbang Veli. Aku juga merasa 
kasihan pada nasibnya, tak mendapat kasih sayang utuh 
dari kedua orang tua. Dan yang lebih menyakitkan, empat 
tahun yang lalu, saat akhirnya Vela mendapat kesempatan 
tinggal di rumah orang tuanya, sebuah kejadian mengerikan 
membuat Vela harus segera pergi dari sana." 


"Kejadian mengerikan? Dia mengalami kecelakaan 
maksudmu?" 


"Lebih parah dari itu." Darius terdiam sesaat. Dia lalu 
menatap sahabatnya dengan perasaan sedikit bimbang. 
"Aku malu sekali memberitahukan hal ini padamu." 


"Tidak. Jangan begitu, Bro. Katakan padaku." 


"Veli, selain menderita kelainan jantung, dia ... dia juga 
mengalami depresi." 


Valen terkejut. "Maksudmu, dia...?" 


"Ya, jiwanya sedikit terganggu. Dia sangat membenci Vela. 
Menganggap Vela adalah biang dari keadaan yang dia 
alami. Semua itu dipicu oleh rasa cemburu. Dia pikir, 
perhatian yang dia peroleh dari orang-orang di sekitarnya 
hanyalah karena kasihan atas kondisinya. Sedangkan Vela, 
dia mengira mendapatkan itu dengan cuma-cuma. 
Ditambah lagi, kau masuk di tengah-tengah mereka 
berdua." 


Valen mengernyit. "Aku tak mengerti." 


"Kau memang tak menyadarinya, Valen. Tapi kau sudah 
membuat dua saudara itu jatuh cinta padamu." 


"Jadi Vela " 


"Vela menyukaimu sejak dulu, saat kalian bertemu pertama 
kali. Pertemuan yang kaulupakan itu." 


Jantung Valen mendadak berdetak keras. Dia hampir saja 
tersenyum semringah demi mendengar fakta yang Darius 
katakan. Namun, hal itu tak sempat terjadi karena ucapan 
Darius berikutnya. 


"Tapi, Vela terpaksa membunuh perasaannya padamu. 
Karena setelah Veli tahu hal itu, kegilaannya menjadi lebih 


besar. Dia bahkan sampai melukai dirinya sendiri hingga 
membuat Vela memutuskan kembali ke Jakarta. Jiwanya 
terguncang hebat saat itu. Sebab itulah, dia memutuskan 
untuk bersikap dingin padamu. Terlebih dia juga tahu, kau 
pernah berpacaran dengan Veli." 


* 
* 


* 


"Jadi, gadis yang kamu sukai itu menolakmu?" Axel 
menanyai Valen sambil berbisik di ruang pemotretan. 


Valen mengangguk. Matanya terpancang pada tubuh indah 
milik Vela yang tengah berpose bersama seorang model 
pria. Model yang sama dengan waktu itu, saat dia 
mendatangi studio milik sahabatnya ini dan menemukan 
Vela yang berbalut gaun tipis. 


Ironisnya, dia harus menyaksikan gadis itu kembali 
mengenakan gaun serupa dengan model berbeda. Batinnya 
berperang, antara ingin menatap tubuh indah itu lebih lama 
ataukah mencongkel semua mata lelaki di ruangan ini. 


"Apa itu artinya, sekarang kamu akan beralih mendekati 
Vela?" lanjut Axel, masih dalam bisikan. 


Valen kembali mengangguk. Namun tak berapa lama, dia 
tersadar dan segera menoleh pada Axel yang menyengir 
lebar. 


"Ketahuan, ya. Kamu diam-diam suka padanya." Axel 
terpingkal-pingkal demi melihat wajah Valen yang memerah 
karena tertangkap basah menunjukkan perasaannya 
terhadap Vela. 


Axel lantas berjalan menjauhi sahabatnya menuju aktivitas 
pemotretan yang berjalan normal, meski sang model wanita 
merasa canggung luar biasa karena kehadiran Valen di 
tempat itu. Vela sempat ingin meminta Axel mengeluarkan 
Valen, tetapi dia sadar itu terlalu arogan. Walau 
bagaimanapun, studio ini bukan miliknya. 


"Oke, aku rasa sudah cukup untuk sesi hari ini. Kita 
lanjutkan lagi besok di jam yang sama," ujar Axel. Aktivitas 
pemotretan pun dihentikan. 


Vela mengembuskan napas lega. Dia segera berjalan 
menuju ruang ganti. Sementara Valen berjalan keluar dari 
studio bersama Axel. Dia berencana menunggu gadis itu di 
luar saja. 


"Hei, jangan membuatnya kesal, Kawan. Bisa-bisa dia 
enggan jadi modelku lagi gara-gara kamu selalu 
menungguinya di sini." 


Valen terkekeh, kedua tangannya dimasukkan ke dalam 
kantung celana. "Maaf, aku jadi merepotkanmu. Tapi aku 
hanya bisa menemuinya di studiomu. Selain di sini, dia 
terlalu sulit didekati." 


"Jadi kamu serius dengannya?" 


Valen terdiam sesaat lalu berkata, "Aku ingin memastikan 
satu hal dulu." 


Sekitar sepuluh menit kemudian, yang ditunggu pun 
muncul. Valen bergegas berpamitan pada Axel lalu 
mengejar Vela yang berjalan tergesa-gesa menuju pintu 
keluar gedung studio. 


"Vela! Tunggu!" 


Vela tak menghentikan langkah. Dia merapatkan jaket saat 
udara sejuk musim semi menyambut setibanya di luar. 


"Vela, aku mohon! Ada hal penting yang ingin kubicarakan. 
Ini tentang Veli." 


Langkah Vela mendadak terhenti. Dia memutar tubuh, 
menghadap pada Valen yang sedang melangkah ke 
arahnya. 


"Kau sengaja menggunakan nama Veli untuk menarik 
perhatianku?" tanya Vela berang. 


"Ya. Tapi aku memang ingin membicarakan sesuatu tentang 
dia denganmu. Tentang kau juga," balas Valen dengan 
napas terengah-engah karena mengajar Vela. 


"Apa maksudmu?" 


Valen masih mengatur napasnya. Tatapannya tertuju pada 
wajah Vela yang tampak gusar. Lelaki itu lantas tersenyum. 
Dia mencintaiku, batinnya senang. 


"Mau bicara atau tidak?" gertak Vela pedas. 


"Ya, ya. Aku akan bicara. Jangan galak begitu, dong." Valen 
terkekeh. 


"Kalau begitu cepat katakan. Aku ada janji makan malam 
dengan Flora." 


"Oh, oke." Valen maju beberapa langkah hingga dia berdiri 
begitu dekat dengan Vela. 


Gadis itu merasa terkejut dan hendak mundur. Namun, 
tangan kokoh Valen telah berada di kedua lengannya. 


"Velaya Mortensen. Aku menyukaimu. Dan aku tahu kau 
juga menyukaiku. Karena itu, jadilah kekasihku." 


TBC 


Aku juga lama banget ya baru update. Semoga masih 
ada yang nungguin ini cerita 


Extrapart 9 


Vela terbelalak mendengar pernyataan blakblakan dan 
penuh percaya diri itu. Seriuskah dia? 


Seandainya Vela mendengarnya bertahun-tahun lebih awal 
sebelum semua tragedi itu terjadi, dia tentu akan langsung 
memercayai ucapan Valen. Tapi sekarang? Ada banyak hal 
yang membuatnya sangsi. Namun, tetap saja wajahnya 
menghangat. 


"Kau sedang mabuk, ya?" balas Vela datar, tapi dadanya 
berdebar-debar. Dia hendak melepaskan pegangan Valen 
pada lengannya, tapi tenaga lelaki itu sukar dilawan. 
Terlebih lagi, wajah mereka yang cukup dekat membuat 
tubuh Vela mendadak kaku. 


"Tentu saja tidak," jawab Valen dengan senyum lebar. 


Seketika Vela dibawa bernostalgia akan kenangan 'senyum 
cerah iklan pasta gigi'-nya di masa lalu. Dia pernah dibuat 
tergila-gila pada senyum itu. 


"Jadi, apa jawabanmu?" Pertanyaan Valen membuyarkan 
lamunan Vela. 


"Hah?" 


Valen tiba-tiba terkekeh. "Kau terlalu terpesona padaku 
sampai-sampai jadi linglung begini." 


"A-apa?!" 


"Bukti bahwa kau terpesona adalah, wajahmu memerah saat 
ketahuan dan terlalu sering mengucapkan 'hah?', 'apa?', 


dan kata-kata sejenis itu untuk menutupi rasa malu," ucap 
Valen penuh percaya diri. 


Sontak saja Vela merasakan wajahnya seperti terbakar. 
"Kau...! Dasar ke-geer-an!" Dia lantas memberontak hendak 
melepaskan diri. 


Valen tak hendak memberi celah pada gadis itu untuk 
menjauhinya. Dengan berani, dia justru menarik tubuh Vela 
dan membawa kepelukannya. 


"Eh! Lepaskan aku!" Vela terus memberontak. 
"Tidak mau. Jawab dulu pertanyaanku tadi." 
"Malentino!" 


Vela memukul-mukul punggung Valen, tetapi sebuah seruan 
dari seorang lelaki tua yang kebetulan melintas di dekat 
mereka membuatnya menghentikan gerakan. Tongkat lelaki 
itu teracung-acung mengerikan. 


"Hei, mesum! Apa yang kaulakukan pada gadis itu, hah? 
Jangan memaksanya!" 


Valen terlonjak kaget. Terlebih saat tongkat lelaki itu 
memukul! pantatnya berulang-ulang. Tidak terlalu kuat 
memang, mengingat tenaga lelaki tua itu tak seberapa, 
tetapi tentu saja cukup mengganggu dan menimbulkan 
kehebohan. 


Valen meringis menahan malu karena para pejalan kaki 
menoleh pada mereka. Meski sebagian besar hanya melihat 
sekilas lantas berlalu, beberapa malah ada yang sengaja 
berhenti dan menonton. Seperti tidak ada hiburan lain yang 
lebih menarik saja. 


Vela menyadari betapa memalukannya situasi ini. Jadi dia 
memutuskan untuk segera bertindak. Karena meski kesal 
pada Valen, dia tetap tak tega melihat lelaki itu dituduh 
mesum. 


"Sir! Sudah, tidak apa-apa. Kami hanya ... sedikit 
bertengkar." Vela memegangi ujung tongkat itu hingga si 
lelaki tua menghentikan pukulannya. 


"Benarkah?" Si lelaki tua tampak sangsi. 


"Ya, benar. Ini ... ini cuma pertengkaran suami istri. Hehe," 
sambar Valen segera. "Anda pasti mengerti, hal seperti ini 
selalu terjadi pada pernikahan yang masih seumur jagung." 
Tak pelak, ucapannya itu membuat Vela memelotot 
padanya. 


"Aaah. Aku mengerti. Maafkan aku." Si lelaki tua menepuk 
pundak Valen dengan ekspresi semringah. "Kalian masih 
muda dan perlu lebih saling mengenal. Jangan kedepankan 
ego. Ayo, berbaikanlah. Aku doakan pernikahan kalian 
bahagia sampai berumur seperti aku." 


"Amin." 
Dan si lelaki tua pun berlalu. 


"Amin, katamu?" Vela mendesis marah. "Apanya yang amin, 
hah? Asal bicara saja!" 


Vela segera berbalik menjauhi Valen, tetapi lelaki itu 
dengan sigap menarik tangan Vela hingga posisi mereka 
kembali berhadap-hadapan. 


Valen menatap mata gadis itu lekat-lekat lalu berkata nyaris 
berbisik, "Kau boleh pergi sekarang. Tapi aku akan terus 
menemuimu. Apa kau tahu? Aku telah mencarimu selama 


bertahun-tahun, tapi aku malah kehilangan ingatan 
tentangmu. Dan betapa bodohnya aku karena tak 
mengenalimu saat pertama kali bertemu. Sekarang setelah 
aku mengingat semuanya, aku tidak akan menyia-nyiakan 
kesempatan. Aku ingin bersamamu, Vela, 'gadis cantik 
dalam lukisan'-ku. Aku akan menunggu jawabanmu, meski 
itu berarti selamanya." 


Setelah berkata begitu, Valen pun melepas pegangannya 
pada lengan gadis itu dan meninggalkannya termenung di 
sana. Vela bisa mendengar degupan jantungnya yang 
menggila. Hatinya berbunga-bunga. Persis seperti saat dia 
tahu Valen memuji wajahnya yang cantik dalam lukisan 
Darius. 


Akan tetapi, kenangan akan Veli tiba-tiba membelah 
harapannya. Dan dengan perasaan hancur, dia kembali 
memupus keinginan menapaki jalan cinta bersama lelaki 
impiannya. 


xk 
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"Aku pulang!" 


Suara ceria Flora terdengar bersamaan dengan pintu yang 
terbuka. Vela segera keluar dari dapur dan menghampiri 
teman sekamarnya yang tak pulang sejak semalam tanpa 
kabar itu. 


"Astaga! Kamu ke mana saja, sih?!" 


Flora justru terkekeh dengan wajah meringis minta maaf. 
"I'm so sorry. Aku menemui Dicko semalam, jadi-" 


"Dicko? Kalian...?" 


Flora menyengir malu-malu. "Aku menerima permintaan 
maafnya. Dan kami jadian." 


"Benarkah? Wow! Itu bagus! Selamat, Flora!" Vela memeluk 
gadis itu dengan perasaan turut berbahagia. Namun, 
mendadak dia melepaskan diri. "Tapi itu tidak menjawab 
kenapa kamu tidak pulang semalam. Kamu menghabiskan 
malam bersamanya?" 


Wajah Flora memerah. "Ya. Tapi itu tidak seperti yang kamu 
pikirkan," balasnya cepat-cepat. "Dicko memintaku untuk 
tinggal semalam di hotel tempat dia menginap. Dia ingin 
menghabiskan waktu lebih lama bersamaku. Aku di tempat 
tidur dan dia di sofa." 


Vela terkekeh, merasa lucu melihat ekspresi Flora dan 
kepanikan dalam suaranya. "Ya, ya. Aku percaya kalian tidak 
akan melakukan yang lebih dari sekadar tidur di tempat 
terpisah." 


Tawa berderai segera memenuhi ruangan. 
"Dicko sudah berangkat?" 

"Ya. Aku mengantarnya ke bandara." 

"Kamu pasti sudah sangat merindukannya." 
"Ah, biasa saja." 


"Jangan bohooong. Kamu bahkan selalu bercerita tentang 
dia selama beberapa bulan belakangan. Sepertinya aku 
harus lebih menebalkan telinga karena kamu pasti akan 
lebih sering curhat tentang dia di masa mendatang." 


Wajah Flora bersemu merah. Vela terbahak-bahak. 
Keduanya lalu melanjutkan obrolan di dapur sambil 
mempersiapkan makan malam. 


"Vela?" 
"Hmm?" 
"Bagaimana dengan Valen?" 


Gerakan Vela yang tengah menumis bawang terhenti. 
"Bagaimana apanya?" 


"Jangan pura-pura tidak tahu begitu." Flora mendekat pada 
Vela. "Dia sudah menyatakan perasaan padamu?" 


Bau bawang yang kelewat matang membuat Vela tersadar, 
dia segera mematikan kompor lalu menuang sedikit air ke 
dalam tumisan. 


"Bagaimana kamu bisa tahu?" 


"Ah, akhirnya dia bergerak juga. Aku kan sudah pernah 
bilang, dia itu sebenarnya suka padamu. Tapi dia seperti 
bingung harus bagaimana menghadapi sikapmu yang ketus 
itu." Flora berkata dengan penuh semangat. 


"Tapi dia 'kan menyukaimu, Flora." 


"Tidak seperti dugaanmu. Lagi pula, aku merasakan hatinya 
terbagi. Dia bilang menyukaiku, tapi aku rasa itu hanya 
kekaguman saja. Aku tidak merasakan usahanya yang 
sungguh-sungguh untukku. Dia bahkan dengan sangat 
mudah melepasku untuk Dicko. Itu artinya, dia memang 
tidak terlalu serius." 


"Tapi sikapnya berubah karenamu." 


"Entahlah. Aku rasa itu ada hubungannya juga denganmu." 
"Aku?" 


"Ya. Dia seolah ingin membuktikan bahwa dia tidak seburuk 
dugaanmu. Kamu 'kan sering memandangnya dengan sinis 
Karena pergaulannya yang menurutmu bebas itu." 


Vela menggeleng tak yakin. "Aku tidak ingin mengira-ngira. 
Lagi pula, aku tidak berminat menjalin hubungan dengan 
siapa pun saat ini. Aku hanya ingin fokus pada karirku." 


Flora menghela napas. "Ya. Aku juga sama. Aku ingin fokus 
dulu pada pendidikan dan karir suatu hari nanti. Aku cukup 
lega menjalani LDR bersama Dicko. Kalau tidak, aku 
mungkin akan susah untuk fokus. Dia bilang ingin 
mengajakku menikah secepatnya." 


Vela terkekeh. "Wah, dia pasti sudah sangat tidak sabar, ya." 


Mereka melanjutkan kegiatan memasak sambil terus 
berbincang. Hingga hampir tiba waktu makan malam, bunyi 
bel membuat obrolan mereka terhenti. 


"Biar aku saja." Vela meninggalkan meja makan setelah 
menaruh semangkuk pasta. 


Dan alangkah terkejutnya dia setelah membuka pintu, 
seorang perempuan berdiri di hadapannya dengan gestur 
kikuk. Vela tak mempercayai penglihatannya. Melihat 
sosoknya, Vela seolah dilempar ke dua tahun silam, saat dia 
kembali lagi ke kota ini setelah meninggalkan segalanya. 


sk 


sk 
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Manhattan, musim gugur 2016 


Vela hampir tak kuasa melangkahkan kaki masuk ke rumah 
besar itu. Dua tahun memang bukan waktu yang lama. Akan 
tetapi, dia seolah telah meninggalkannya dalam masa yang 
begitu panjang. 


Dia merasa teramat jauh dari rumah keluarganya sendiri. 
Dan kenangan singkat di dalamnya membuat dada gadis itu 
teramat sesak. 


"Masuklah, Nak." Bill menyemangati putrinya yang tampak 
ragu-ragu. 


Mereka berjalan bersama-sama dengan perasaan yang tak 
bisa dijelaskan. Vela memejam kala menghirup dalam-dalam 
aroma musim gugur. Di rumah besar ini, dia bisa 
merasakannya lebih tajam, persis seperti saat dia 
meninggalkannya dua tahun lalu. Dadanya bergemuruh, 
diguncang oleh kegelisahan. Seakan sosok saudaranya 
kembali hadir di sana. 


Spontan, Vela menggenggam tangan Bill dengan erat. Dia 
benci rasa takut yang menyergap tiba-tiba ini, membuatnya 
ingin cepat-cepat pergi. 


"Di mana istriku?" Bill bertanya pada seorang pelayan yang 
menyapa mereka di dekat pintu masuk. 


"Nyonya ada di ruang keluarga, Tuan." 
"Terima kasih, Yosie. Ayo Vela, kita temui mamamu." 


Vela mengangguk lemah. Mereka berjalan pelan menuju 
ruang keluarga di lantai dua. Ruangan itu cukup luas 


dengan sofa putih besar di tengah-tengah. Dyah duduk di 
sana sambil menatap ke arah jendela kaca besar dengan 
latar pemandangan danau dan hutan pohon birch yang 
menguning di kejauhan. 


"Dyah, Vela sudah tiba." 


Vela menantikan reaksi mamanya dengan cemas. Apakah 
perempuan yang telah melahirkannya itu tetap akan 
menolaknya seperti dulu? 


Dyah menoleh dengan tatapan kosong. Tak ada senyum di 
wajah anggunnya. Saat melihat Vela, dia terpaku. Seakan 
menatap anak yang selama ini dibesarkannya, anak yang 
seminggu lalu baru saja dia kuburkan. Namun, dia tahu 
mereka sangat berbeda. 


"Duduklah, Vela." Bill membawa putrinya mendekati Dyah. 


Gadis itu mengikuti dengan patuh, tetapi terlalu takut untuk 
menyapa ibu Kandungnya. Kecanggungan pun 
menggantung. 


"Vela, sapa mamamu, Nak." Bill memberi semangat dengan 
matanya. 


Melawan rasa takut, Vela membawa tubuhnya ke hadapan 
Dyah. Dia hendak mengambil tangan perempuan itu dan 
menciumnya, seperti yang biasa dia lakukan pada sang Bu 
dhe di tanah air. 


Namun, baru saja tangan gadis itu terjulur, Dyah justru 
menarik tangannya sendiri. 


"Kamu tidak bisa menggantikannya di rumah ini, Vela." 
Dyah berkata lirih. Tatapannya mengembara, seolah 


menatap sesuatu yang jauh. "Veli pasti tidak akan 
menyukainya." 


Vela tersentak. Kata-kata yang diucapkan dengan suara 
lemah itu seakan menusuk jantungnya. Bahkan setelah Veli 
tiada, tak sedikit pun ada tempat untuknya di sini? 


"Dyah.... Jangan berkata begitu. Veli sudah-" 


"Ya, dia sudah mati, Bill. Aku tahu. Tapi aku masih bisa 
merasakan kebenciannya. Dia menghukum kita selamanya. 
Selamanya, Bill...." 


"Tidak ada hukuman, Dyah." 
"Kau selalu saja tutup mata, Bill. Kau selalu saja-" 


"Tidak bisakah kau berhenti bersikap irasional, Dyah? Dua 
puluh tahun aku bersabar menghadapi sikapmu. Aku 
mengalah, bahkan Vela juga. Dan sekarang setelah Veli 
beristirahat dengan tenang, kau masih juga mengatakan 
hal-hal yang tidak masuk akal! Takhayul!" 


Vela menatap papanya dengan kening berkerut. Baru kali ini 
dia melihatnya semarah itu. Kegusaran tergambar jelas di 
wajahnya yang lelah. Sementara mamanya hanya bungkam 
seribu bahasa. 


Gadis itu tak ingin kembali mendengarkan pertengkaran 
mereka. Apalagi jika penyebabnya adalah kehadirannya di 
rumah ini. 


Dia lantas berkata dengan senyum yang dipaksakan, "Mama 
tidak perlu khawatir. Veli tidak akan menghukum Mama. 
Karena aku memang tidak berniat untuk tinggal di sini. Aku 
kemari hanya ingin mengucapkan bela sungkawa. Bukankah 
aku sudah mengatakannya tadi padamu, Pap? Aku sudah 


menyewa kamar apartemen di Washington Heights. Dekat 
dengan studio Mas Darius dan kampus sekolah modelku. Jika 
ada waktu, kalian boleh mampir. Pintuku selalu terbuka 
untuk kalian." Vela berhenti sejenak lalu melanjutkan, 
"Baiklah. Aku rasa sebaiknya aku pergi. Semoga Tuhan 
memberkati kalian berdua." 


"Vela...." 


"Sampai jumpa, Pap. Aku tunggu kunjungannya." Vela 
kembali tersenyum seraya melangkah mundur. Dia menatap 
orang tuanya dengan mata berkaca-kaca. 


Dan itulah terakhir kalinya dia melihat Dyah. Sampai 
perempuan itu akhirnya muncul secara tak terduga di 
ambang pintu kamar apartemennya dua tahun kemudian di 
musim semi. 
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"Bagaimana kabarmu?" 


Dyah bertanya pada putrinya sambil menatap gadis itu 
lekat-lekat. Seolah saat itu adalah kali pertama mereka 
bertemu. Atau untuk terakhir kali? 


"Seperti yang Mama lihat. Kondisiku sangat baik." Vela 
tersenyum lalu menunduk menatap kedua tangannya di 
pangkuan. 


Kecanggungan melingkupi ibu dan anak itu. Seolah tengah 
bercakap-cakap dengan orang asing yang baru bersua. 


"Syukurlah." Dyah berdeham lembut lalu melanjutkan, 
"Maafkan Mama karena baru sempat kemari. Tapi papamu 
sering menyampaikan detail pertemuan kalian selama ini. 
Dia sangat senang saat menceritakannya. Kau tentu sangat 
bahagia, kan?" 


Vela tak tahu harus bereaksi bagaimana. Permintaan maaf 
itu terdengar tulus. Akan tetapi, dia juga mendengar 
kehampaan dalam tiap kata yang Dyah ucapkan. Seolah 
perempuan itu tak yakin dengan perkataannya sendiri. 


"Tentu. Aku sangat bahagia, Mama. Aku harap Mama juga 
merasa begitu." Vela mengamati ekspresi mamanya lekat- 
lekat. Perempuan itu tampak bingung. 


Dyah mengangguk dengan ragu-ragu. Tangannya saling 
meremas. Wajahnya lantas berubah keruh. 


"Mama kemari ingin menyampaikan sesuatu padamu." 


Vela menunggu dalam diam. Firasatnya mengatakan itu 
bukan sesuatu yang akan membuatnya senang setelah 
mendengarnya. 


"Mama akan kembali ke Indonesia. Dua hari lagi. Dan Mama 
akan menetap di sana selamanya." 


Vela tersentak. "Mama akan pindah permanen? Lalu Papa 
juga ikut?" 


"Dia belum memberitahumu?" 
Vela menggeleng. 


"Papamu tidak ikut" Dyah tertunduk. Kesedihan 
menggantung di matanya. "Kami... Mama sudah 
mengajukan gugatan cerai terhadap papamu." 


Vela tak kuasa menahan keterkejutan. Informasi itu begitu 
mengguncang jiwanya. 


"Ma...? Kenapa...?" 


Bibir Dyah mengukir senyum kesedihan. "Itulah yang 
seharusnya Mama lakukan sejak dulu. Papamu layak 
mendapatkan kebahagiaan. Dan Mama bukanlah orang 
yang bisa memberikan hal itu padanya. Dua puluh lima 
tahun pernikahan kami, Mama hanya membuatnya tersiksa 
dengan apa yang Mama yakini. Dan Mama juga telah 
menyakitimu begitu dalam, Vela. Mama menyadarinya. Tapi 
Mama tak bisa menghentikannya." 


Air mata Dyah hampir saja menetes. Namun, dia 
menahannya meski itu berarti menoreh luka yang dalam di 
hatinya. Dia sudah terlatih melakukan itu selama bertahun- 
tahun. 


"Tapi, Ma.... Apakah tidak ada cara lain selain perceraian?" 
Air mata Vela justru berdesakan di pelupuk matanya. Dia tak 
bisa membayangkan kehancuran lain menimpa keluarga 
Mortensen. Keluarganya. 


"Seandainya saja ada cara lain, Vela." 


Vela terisak. Hatinya yang telah remuk kini semakin hancur. 
"Tidak bisakah kalian tetap bersama demi aku? Aku putri 
kalian yang tersisa, Ma. Tidakkah aku cukup berharga, 
menjadi alasan bagi kalian untuk tetap bersatu? Atau... atau 
Mama boleh terus mengabaikanku seperti biasa. Anggap 
saja aku tak pernah ada. Karena itu aku mohon, jangan 
berpisah dengan Papa, Ma. Jangan lakukan itu...." 


Dyah menatap putrinya dengan hati teriris. Dia ingin 
merengkuh gadis malang itu dan berkata bahwa semua 
akan baik-baik saja. Bahwa dia juga menyayanginya. Tak 


pernah sedetik pun hatinya berhenti bertanya-tanya, 
apakah putri yang dia asingkan membencinya? 


"Maafkan Mama, Vela.... Maafkan keegoisan Mama. Tapi 
Mama harus melakukannya." Dyah cepat-cepat berdiri. Dia 
menatap putrinya lekat-lekat. "Selamat tinggal, Sayang. 
Teruslah berbahagia." 


TBC 


Extrapart 10 


Ayuwening Dyahwuri melangkah gontai saat keluar dari 
bangunan apartemen yang baru sekali dia jejaki, tetapi 
sudah teramat sering dia pandangi dari taman kecil di 
sebelahnya. Dia terlalu takut untuk menemui Vela. Terganjal 
dilema besar yang mengganggu jiwanya selama bertahun- 
tahun. 


Lalu dia teringat pada Bill. Lelaki yang dicintainya. Namun 
dia telah menorehkan mimpi buruk dalam pernikahan 
mereka.  Salahnya. Semua yang terjadi adalah 
kesalahannya. 


Dyah terus melangkah mantap. Sudah tak ada lagi 
keinginan yang harus dia penuhi. Menemui Vela untuk 
terakhir kali sudah dia lakukan. Sekarang saatnya untuk 
pergi, pikirnya. 


Veli sudah menantinya. Anak itu sendirian. Dia harus segera 
menemaninya agar tak ada lagi kemarahan. Tak ada lagi 
kebencian. 


Tunggu Mama, Veli. Sebentar lagi.... 
x 
x 


* 


Bill tak memiliki firasat apa pun pagi ini. Dyah 
menemaninya sarapan dan memberinya kecupan ringan di 
bibir saat melepasnya pergi ke kantor. Hal yang kembali 
sering dilakukan Dyah sejak dua tahun terakhir. Lambaian 
tangan perempuan itu mengiringi deru mesin dan asap 


knalpot tipis dari mobil yang membawa Bill ke Empire State 
Building. 


Dia menghadiri beberapa rapat penting hingga sore 
menjelang. Mengabaikan sebuah surat yang diantarkan 
sekretarisnya beberapa jam yang lalu. Hingga perempuan 
muda itu mengingatkannya kembali dan mengatakan 
bahwa surat tersebut sangat tak biasa. 


Tak biasa karena pengirimnya adalah istrinya sendiri. 


Mau tak mau, Bill membacanya segera meski dia ingin sekali 
pulang dan bertanya langsung pada Dyah. Baru membaca 
setengah dari isinya, Bill tahu dia benar-benar harus segera 
kembali ke rumah. 
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"Pap. Mama tadi datang ke apartemenku. Sikapnya sangat 
aneh. Benarkah kalian akan bercerai?" Vela berbicara 
dengan ayahnya melalui saluran telepon. 


Tak ada tanggapan untuk beberapa jenak. Terdengar helaan 
napas berat sebelum akhirnya Bill berkata, "Tidak, Nak. Itu 
tidak benar." 


Vela menyadari suara ayahnya yang terdengar cemas. "Ada 
apa, Pap?" 


Keheningan kembali menggantung. 


"Pap? Ada apa? Apa terjadi sesuatu?" desak Vela. Rasanya 
dia ingin menangis. 


"Sweetpea, maafkan Papa. Papa berjanji tidak akan terjadi 
apa-apa. Kau tenang saja, oke?" 


"Papa di mana?" 


"Dalam perjalanan pulang. Papa akan bicara dengan 
mamamu begitu sampai di rumah. Itu hanya 
kesalahpahaman. Jangan khawatir." 


Kata-kata 'jangan khawatir' hanya berarti satu hal bagi Vela. 
Ada sesuatu yang tengah disembunyikan darinya. 


Dan ekspresi wajah Dyah saat perbincangan singkat tadi 
terbayang kembali di kepalanya. Aneh. Benar-benar aneh. 
Seperti seseorang yang ingin mengucapkan salam 
perpisahan terakhirnya. 


* 
* 


* 


Danau itu tampak memerah oleh semburat cahaya mentari 
yang hendak kembali ke peraduan malam. Seperti 
genangan darah besar dan luas. 


Dyah melangkah perlahan menuruni undakan tangga batu 
di halaman belakang kediaman Mortensen. Satu-satunya 
akses menuju ke tepian danau. 


Perempuan itu berhenti sejenak setelah mencapai anak 
tangga terbawah. Perlahan dia lanjut berjalan mendekati 
bibir danau. Baru beberapa langkah, dia menoleh ke 
belakang untuk memandangi rumah besar yang sudah 
ditinggalinya selama lebih dari duapuluh tahun. 


Lama dia terpaku menatap bangunan megah itu. Tempat 
yang dulu dia harapkan menjadi surga bagi pernikahannya. 
Tempat dia bercita-cita membesarkan anak yang banyak 
dengan penuh cinta bersama Bill. 


Dua bayi pun hadir di tahun pertama mereka, menjadi awal 
yang baik dan diidam-idamkan. Namun sayang, semua 
kebahagiaan, harapan, dan cita-cita itu kandas dalam waktu 
yang teramat singkat. 


Veli mengalami gagal jantung. Dan Dyah tak punya pilihan 
lain saat ibunya turut campur. Vela dibawa pergi sejauh 
mungkin dari sisinya. Hati Dyah teriris. Akan tetapi, dia 
meyakinkan diri, itu pasti takkan lama. Mereka akan 
mengobati Veli. Itu hal mudah, mereka punya segalanya. 
Lalu Vela akan kembali lagi ke tengah-tengah mereka. 


Namun, Tuhan berkehendak lain. Kondisi Veli semakin parah. 
Dan Dyah menemukan hal lain yang lebih mencengangkan. 


Dia tak berhenti bertanya pada Tuhan. Mengapa? Apa yang 
telah dia lakukan hingga Tuhan menghukumnya dengan 
kegilaan ini? 


Hingga tiba di satu titik terburuk, Dyah memutuskan sudah 
tiba waktunya untuk mengakhiri. Demi Veli. Demi Vela. Dia 
telah melakukan apa yang dia sebut sebagai kasih sayang 
seorang ibu. Dia tak tahu apakah itu pantas, tetapi baginya 
itulah yang terbaik. Dan Kini, dia akan mengambil 
bagiannya pula. Penebusan dosanya. 


* 
* 


* 


"Mas, ayo, lebih cepat lagi!" 


Darius berusaha mengemudikan mobil secepat yang dia 
bisa saat menerobos jalanan Manhattan yang cukup padat 
sore ini. Dia mengabaikan keheranan atas sikap aneh Vela 
yang memintanya mengantar ke kediaman Mortensen. 


Setahunya, Vela sudah tak ingin kembali lagi ke tempat itu. 
Dan ekspresi Vela yang tegang membuat Darius semakin 
bertanya-tanya. 


Mereka tak lagi bersuara selama sisa perjalanan. 
Ketegangan semakin memuncak manakala mobil yang dia 
kemudikan telah melewati gerbang kediaman Mortensen. 


Vela segera melompat turun. Dia berlari kencang tanpa 
memedulikan teriakan Darius. Dua anak tangga 
dilompatinya sekaligus. 


"Yosie! Di mana Mama?!" tanya Vela pada si penjaga pintu. 
"Saya kurang tahu, Nona Vela. Tapi sepertinya Hilda tahu." 


Vela segera menghambur masuk tanpa sempat 
mengucapkan terima kasih. Dia bergegas ke bagian 
belakang rumah. Dan seorang pelayan lain bernama Hilda 
berhasil ditemuinya. 


"Di mana mamaku, Hilda?!" 


Hilda menatap anak majikannya dengan sorot bingung. 
"Nyonya baru saja pergi ke arah danau." 


Vela tersentak. Danau? Apa yang dilakukannya di sana di 
saat seperti ini?! 


Tanpa pikir panjang, Vela segera berlari menuju ke sana. 
Keluar dari pintu ganda di bagian belakang rumah, dia 
lantas menuruni anak tangga dua buah sekaligus seperti 
tadi. Kini dia bisa melihat hamparan danau yang luas 
sewarna darah yang mulai menghitam. 


Namun, pemandangan mengerikan terlihat di bawah sana. 
Sosok perempuan bergaun putih tengah berjalan menuju 
pusat genangan itu. Yang tampak hanya tinggal tubuh 
bagian atasnya, sementara sisanya terbenam di bawah air. 


Jantung Vela mendadak serasa terlepas dari rongganya. 
Darahnya pun surut seketika. Tapi tak membuatnya berhenti 
berlari menuju tempat sang ibu berada. 


"Mamaaaaaa!!! Mama jangan, Maaa!!!" 


Perempuan itu tak menoleh. Air danau sudah menutupi 
hingga ke dadanya. 


Vela merasakan sesak yang teramat menyiksa. Namun, dia 
tak mampu menangis. Dia tak ingin sosok ibunya 
dikaburkan oleh genangan air mata. Dia harus tetap melihat 
perempuan yang telah melahirkannya itu agar dia bisa 
membawanya kembali. 


* 
* 


* 


Bill tiba di rumahnya dengan perasaan tak menentu. Dia 
melihat mobil Darius di halaman dan bergegas masuk. 


Tidak ada Yosie yang biasanya membukakan pintu. Suasana 
rumah lengang bagai tak berpenghuni. 


Perasaan Bill makin tak nyaman. Dia berjalan terus jauh ke 
dalam, memeriksa bagian belakang rumah. Di sanalah dia 
mulai mendengar suara-suara manusia yang berteriak dan 
dilatari kecipak air. 


Apa yang telah terjadi?! 
* 
* 


* 


Dyah merasakan sakit di bagian dadanya. Napasnya 
tersengal-sengal. Hidungnya seperti dipenuhi oleh sesuatu 
yang menyesakkan dan terus mengalir hingga ke paru- 
parunya. Otaknya memerintahkan untuk menghirup udara, 
tapi hatinya justru berkata, biarkanlah rasa sakit ini. 
Biarkanlah hingga membawaku pergi.... 


Namun, sepertinya Tuhan belum berkehendak 
membawanya. Tubuhnya memang terangkat, tetapi dibawa 
kembali menuju kefanaan. Seseorang telah menahannya 
agar tetap berada di dunia. 


Dyah merasakan tubuhnya berguncang, dadanya tertekan 
sedemikian rupa hingga cairan yang memenuhi rongga 
dadanya terpompa keluar. Akhirnya, udara kembali 
menyesaki dada. Dia terbatuk-batuk, bersamaan dengan 
suara tangis yang begitu pilu di sampingnya. Seseorang 
memeluknya begitu kencang. Dan dia pun mendengar 
bisikan penuh kelegaan. 


"Terima kasih, Tuhan.... Terima kasih telah mengembalikan 
Mama...." 


sk 


* 


* 


Dua bulan kemudian.... 


"Vela, perkenalkan ini Dokter Rudolf. Beliau yang merawat 
kejiwaan mamamu belakangan ini." 


Seorang lelaki paruh baya duduk berseberangan meja 
dengan Bill. Keduanya tersenyum menatap Vela yang baru 
saja masuk ke ruang kerja di kediaman Mortensen. 


Vela membalas senyum lelaki itu lalu menyalaminya. "Halo, 
Dokter Rudolf." 


"Halo, Velaya. Bagaimana kabarmu?" 
"Aku baik-baik saja, Dokter. Terima kasih." 
"Duduklah, Nak," perintah Bill lembut. 


Vela menurut. Dia menatap keduanya bergantian. Gadis itu 
tahu, dia akan mendengarkan penjelasan dari mereka 
tentang kondisi ibunya. Setelah kejadian dua bulan yang 
lalu, dia hanya mendapat penjelasan bahwa Dyah 
mengalami depresi sejak lama. Namun, mereka terlambat 
menangani karena Dyah menolak dianggap memiliki 
penyakit mental. 


"Vela. Dokter Rudolf sudah menyampaikan kondisi terbaru 
ibumu. Dia sudah lebih tenang dan cukup komunikatif. Kau 
bisa menemuinya nanti kalau kau mau," ucap Bill. 


Vela menghela napas lega. Gadis itu memang sudah 
menunggu-nunggu ayahnya mengatakan kapan saat yang 


tepat untuk menemui Dyah. Dan dia sempat berpikir, 
jangan-jangan ibunya tak ingin ditemui selamanya. 


"Sebelum kau menemuinya, ada beberapa hal penting yang 
harus kauketahui." Dokter Rudolf menatap Vela dengan 
pandangan penuh simpati. "Mamamu | memendam 
kegelisahan, penyesalan, dan sebuah rahasia selama 
bertahun-tahun, Vela. Dan akumulasi dari semua itu 
membuatnya mengambil keputusan-keputusan yang 
ekstrem. Dia terkesan mengabaikanmu sejak kecil, hal-hal 
lainnya yang berhubungan dengan almarhumah saudaramu, 
dan yang terakhir, dia berusaha membunuh dirinya sendiri 
lantaran perasaan bersalahnya terhadapmu serta Veli." 


Vela belum mengerti sepenuhnya akan ucapan Dokter 
Rudolf. Jadi dia hanya diam menunggu penjelasan. 


"Papa yang bersalah karena tidak menyadari semua itu, 
Sayang. Jika saja " 


"Bill." Dokter Rudolf menggeleng-geleng pelan. Wajahnya 
menyiratkan tanda memberi peringatan. 


Bill menunduk. Dia menghela napas berat sesaat. "Maafkan 
aku, Rudolf. Aku tidak bisa mengenyahkan perasaan 
bersalah. Keluargaku menjadi sangat menderita karena 
kekurangpekaanku sebagai suami dan ayah." 


"Terkadang hal-hal yang terjadi di sekitar kita bisa saja luput 
dari perhatian. Tapi itu bukan semata-mata karena 
kesalahanmu. Sebagian orang butuh informasi lebih untuk 
bisa memahami situasi," timpal Rudolf bijak. 


Vela menatap ayahnya yang tampak rapuh. Refleks dia 
menggenggam erat tangan lelaki itu, memberinya kekuatan 
sekaligus memberitahukan bahwa dia tak pernah 
menyalahkan ayahnya. 


"Lebih baik aku pergi agar kalian lebih leluasa berbincang." 
Dokter Rudolf berdiri. "Jangan pernah menyalahkan dirimu 
lagi, Bill. Dyah melakukan itu selama bertahun-tahun dan 
lihat apa yang telah terjadi. Kecuali, kalau kau berjanji 
untuk lebih memahaminya dan saling bicara dari hati ke 
hati." 


Bill mengangkat wajah disertai senyum penuh terima kasih. 
Dia ikut berdiri lalu menyalami sahabat lamanya itu dan 
memeluknya erat. 


"Terima kasih banyak atas bantuanmu, Rudolf. Aku akan 
menuruti semua saran yang kauberikan." 


Setelah berpamitan pada Vela, Rudolf segera meninggalkan 
ayah dan anak itu. 


Bill menatap putrinya lekat-lekat. Mata lelaki itu berkaca- 
kaca. Lidahnya seakan kelu untuk berbicara, terlalu berat 
untuk menyampaikan apa yang sebenarnya telah 
menggerogoti kehidupan keluarga mereka selama ini. 
Kenyataan pahit yang baru dia ketahui dari pengakuan 
istrinya sebulan yang lalu. 


"Mamamu sangat menyayangimu, Sweetheart. Dia tak 
pernah membenci apalagi menganggapmu sebagai 
pembawa petaka bagi Veli. Sekali pun tidak." Bill memulai 
penjelasannya. 


"Saat Veli didiagnosa menderita gagal jantung, mamamu 
sangat kalut. Ditambah lagi, nenekmu mengatakan sesuatu 
yang membuat perasaannya semakin tertekan." 


"Mengatakan bahwa aku harus dipisahkan dari Veli." Vela 
sudah bisa menebak sesuatu yang ayahnya maksud. 


Bill mengangguk. "Papa mengira dia tidak menginginkanmu 
lagi. Sama seperti dugaan semua orang. Hanya Bu Lik Tyas 
yang tahu isi hati yang dipendamnya selama ini. Dia 
menderita, Nak. Dia berharap, Veli segera sembuh agar kami 
bisa membawamu pulang. Tapi ironisnya, semakin besar 
keinginannya untuk membawamu kembali ke rumah ini, 
kondisi Veli justru menunjukkan penurunan. 


"Tanpa sepengetahuan Papa dan nenekmu, mamamu diam- 
diam selalu menanyakan keadaanmu kepada Bu Lik Tyas. 
Dan saat usia kalian sepuluh tahun, Veli mengetahui hal itu 
hingga membuatnya marah besar pada mamamu." 


"Kenapa, Pap?" Vela tak sanggup menahan dirinya untuk tak 
bertanya tentang itu. Pertanyaan besar yang selalu ingin dia 
ketahui apa jawabannya. 


"Karena ... selama sepuluh tahun, Veli tidak tahu bahwa 
ternyata dia memiliki saudara kembar. Dan begitu 
mengetahui mamamu juga menyayangi anak selain dirinya, 
Veli tak terima. Dia tak ingin berbagi kasih sayang kami 
denganmu." Bill tertunduk. "Ironisnya, Papa tidak menyadari 
kecemburuan Veli dan justru terang-terangan 
memperlihatkan kasih sayang Papa terhadapmu di 
depannya. Papa pikir, karena kau hidup terpisah dari kami, 
maka Papa harus memberikan perhatian ekstra padamu 
agar kau merasa tetap diperhatikan. Tapi itu justru semakin 
memperparah kecemburuan Veli." 


"Bahkan...." Bill memejam dengan ekspresi wajah mengeras. 
"Veli sampai mengancam mamanu. Jika kau dibawa kemari, 
dia akan mencelakakanmu atau membunuh dirinya sendiri. 
Karena itulah, mamamu menentang habis-habisan rencana 
Papa untuk membawanu kuliah di sini. 


"Yang tidak mamamu tahu saat itu, ternyata Veli menjalin 
Komunikasi denganmu. Entah apa tujuannya. Hanya dia dan 
Tuhan yang tahu." 


Vela teringat kembali kenangan beberapa tahun silam, saat 
Veli menghubunginya untuk pertama kali. Dan sejak itu, 
mereka terus berkomunikasi melalui aplikasi chatting dan 
video call. Veli meminta agar Vela menyembunyikannya dari 
semua orang. Mereka berbagi cerita dan rahasia, termasuk 
lelaki yang disukai. 


"Papa tak menangkap kegelisahan dan pergolakan batin 
Mamamu waktu itu. Yang Papa lakukan justru 
menentangnya dan melakukan banyak hal yang semakin 
memupuk kebencian Veli terhadapmu. Kemudian Valentino 
hadir dalam kehidupan Veli. Sepertinya lelaki itu menyukai 
saudaramu, begitu pun sebaliknya. Lalu terjadi kecelakaan 
yang hampir merenggut nyawa mereka. Menurut 
keterangan polisi, Valentino tidak mabuk dan bukan Veli 
yang mengendarai mobil. Pengakuan Veli yang berbeda 
membuat kami meminta kepolisian tak mengusut tuntas 
kasus itu. 


"Tapi ternyata, Veli mengatakan kejadian yang sebenarnya 
pada mamamu." Suara Bill bergetar. "Dia sengaja merusak 
rem mobil, memancing pertengkaran dengan Valentino 
hingga membuatnya kehilangan kendali. Dia ... dia ingin 
melenyapkan lelaki itu. Lalu ikut mati bersamanya." 


Vela tersentak. "Tidak mungkin...." 


Seperti apa pun sikap saudaranya, Vela sungguh tak bisa 
membayangkan dia bisa melakukan perbuatan nekat seperti 
itu. Apa yang dia pikirkan? 


"Itulah yang terjadi, Nak. Dan alasannya dipicu karena 
kecemburuan terhadapmu. Valentino menyadari bahwa Veli 


bukanlah gadis yang dia cari selama ini. Dia mengira 
saudaramu adalah kau, Nak. Veli marah lalu merencanakan 
semua itu. 


"Sejak pengakuan Veli yang mengerikan, mamamu menjadi 
semakin tertekan. Di satu sisi, dia menyayangi Veli dan tak 
ingin anak itu melakukan sesuatu yang bisa membahayakan 
dirinya juga orang lain. Tapi di sisi lain, dia juga tak ingin 
kau menjadi target Veli berikutnya. Mamamu semakin 
cemas saat kau tinggal bersama kami. Dia berulang kali 
meminta Papa memulangkanmu ke Jakarta. Dan alasannya 
hanya agar kau selamat, Sayang." 


Air mata Vela bercucuran. Dia jadi bisa membayangkan 
bagaimana perasaan ibunya selama ini. Dihadapkan pada 
pilihan-pilihan yang sulit, menyimpan rapat-rapat segalanya 
sendirian hingga membuat jiwanya goncang dan goyah. 


"Hingga kemudian, terjadi peristiwa itu. Veli menusuk 
lengannya dengan belati. Itu merupakan ancaman terbuka 
yang dilayangkan Veli terhadap mamamu, yang pada 
akhirnya membuat mamamu memutuskan untuk segera 
bertindak. Dia harus segera menghentikan Veli dan 
kegilaannya. Dia ingin menyelamatkan kalian berdua. Dan 
satu-satunya cara yang dia tahu adalah ... menjauhkan Veli 
darimu selamanya." 


"Menjauhkan Veli dariku?" Kening Vela berkerut. Bukankah 
yang terjadi malah sebaliknya? Dirinyalah yang dijauhkan 
dari Veli. 


Bill menyeka wajahnya yang mulai basah oleh air mata. 
Suaranya bergetar tak terkendali. "Mamamu ... dia berusaha 
melenyapkan nyawa saudaramu ... dengan cara 
menggagalkan operasi cangkok jantungnya... Dia 


menyabotase jantung donor, menggantinya dengan jantung 
yang tidak sesuai untuk tubuh Veli." 


"Ya Tuhan....!" Vela terhenyak. Dia tak bisa memercayai hal 
itu. Ibunya tidak mungkin tega melakukan pembunuhan 
terhadap darah dagingnya sendiri. 


"Dia terpaksa melakukannya, Nak. Dia juga tak ingin itu 
terjadi. Tapi dia tak bisa lagi berpikir jernih. Dia depresi dan 
mengambil jalan yang menurutnya terbaik untuk anak-anak 
yang sangat dia sayangi. Dia tak ingin Veli mengotori 
tangannya dengan perbuatan yang lebih kejam. 


"Sejak kematian Veli, mamamu dilanda perasaan bersalah 
yang luar biasa. Dia terus-menerus mengatakan, merasakan 
kemarahan saudaramu di rumah ini. Karena itulah dia 
bersikap seolah menolakmu tinggal bersama kami. Dia 
dihantui ancaman Veli yang ingin melenyapkanmu. Dia 
sangat ketakutan. 


"Hal itulah yang mendorongnya untuk menenggelamkan diri 
di danau. Dia berpikir, jika dia mati menyusul saudaramu, 
maka Veli akan berhenti menghantuinya. Sekaligus untuk 
membayar penyesalannya terhadap Veli. 


"Tapi satu hal yang tidak mamamu ketahui. Kematian Veli 
bukan disebabkan olehnya. Veli sudah meninggal di meja 
operasi sebelum jantung donor dipasangkan ke tubuhnya. 
Fakta itu Papa ketahui tiga minggu yang lalu dari Dokter 
Winfred, dokter spesialis jantung yang menangani Veli." 


Mendengar ucapan ayahnya, Vela tak kuasa menahan 
desahan napas lega. Dia menangis lebih kencang dari 
sebelumnya. 


"Apa sekarang Mama sudah mengetahuinya?" 


Bill mengangguk. "Ya, Sayang. Papa sudah memberi tahu 
mamamu. Dia sangat lega dan tak berhenti menangis. Tapi 
dia masih belum bisa memaafkan dirinya karena telah 
berencana membunuh darah dagingnya sendiri. Dan juga 
perasaan bersalah karena mengasingkanmu dari hidupnya. 


"Kau harus tahu, dia selalu datang mengunjungi 
apartemenmu hampir setiap hari, Nak. Memperhatikanmu 
diam-diam dari taman, tapi tak bisa menyapamu. Sekarang, 
sapalah dia, Sayang. Hiburlah hatinya dan katakan bahwa 
kau memaafkan dirinya." 


xk 
xk 
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"Masuklah, Nak." 


Vela mengangkat wajah, menatap Bill yang baru saja keluar 
dari kamarnya. Lelaki itu tersenyum lembut. Saat Vela 
mendekat, dia mengulurkan tangan dan membimbing 
putrinya masuk ke dalam. 


Di sebuah tempat tidur berukuran besar, Dyah duduk 
dengan selimut menutup hingga ke pinggangnya. 
Pandangan perempuan itu kini mulai tampak lebih hidup. 


Setelah percobaan bunuh dirinya yang gagal, dia 
menghabiskan seluruh waktunya di kamar sepanjang hari. 
Bill tak pernah meninggalkannya kecuali hanya untuk 
mandi dan bertemu Vela sesekali. 


Dokter-dokter bergantian keluar masuk selama dua bulan 
ini. Memeriksa fisik maupun mentalnya. 


"Kemarilah, Sayang." 


Sayang? Vela serasa tak percaya mendengar panggilan itu 
keluar dari bibir sang ibu. Kata yang begitu ingin dia dengar 
selama duapuluh tahun lamanya. 


"Duduklah di sini." Dyah menempuk pelan tempat tidur 
yang kosong di samping kanannya. 


Vela menurut dengan canggung disertai rasa hangat yang 
merambati dadanya. Dia berada di tengah-tengah orang 
tuanya lagi, seperti yang dia impikan selama ini. 


"Bagaimana perasaan Mama hari ini?" tanya Vela sambil 
menatap lekat wajah ibunya. 


Perempuan itu tersenyum lembut. Tangannya terulur, 
mengusap lembut kepala putrinya. Sebening air menyusul 
jatuh tak berapa lama. 


"Baik. Sangat baik, Nak. Berkat doamu." 


Vela menyentuh tangan Dyah yang kini membelai lembut 
pipinya. Air matanya ikut jatuh berderai. Tiba-tiba keduanya 
tergugu, menangis tersedu seraya berpelukan begitu erat, 
melepas kerinduan yang tak bisa tersampaikan selama 
bertahun-tahun. 


"Maafkan Mama, Sayang. Maafkan saudaramu...." 


Vela tak menampik, hatinya sakit oleh kenyataan bahwa 
mereka baru bisa bersikap selayaknya ibu dan anak setelah 
duapuluh tahun berlalu. Akan tetapi, dia tahu bahwa tak 
ada gunanya menyimpan dendam. Dan saat hatinya 
memutuskan untuk berdamai dengan masa lalu yang kelam, 
segalanya menjadi jauh lebih indah dan terasa tenteram. 


"Sudah tidak ada lagi yang perlu dimaafkan, Ma. Vela sudah 
melupakan semuanya...." 


TBC 


Extrapart 11 


Suasana di kediaman Mortensen kini perlahan-lahan mulai 
berbeda. Kebersamaan yang hangat melingkupi keluarga 
kecil itu. Meski begitu, hati Dyah sesekali mengalami 
mendung tatkala teringat mendiang Veli. 


Kali ini, perempuan itu tak memendam perasaannya 
sendirian. Dyah mulai belajar berkeluh-kesah mencurahkan 
isi hati. Dia telah berjanji pada suaminya untuk melakukan 
hal tersebut agar tak lagi mengalami tekanan batin. 


"Seandainya Veli berada di sini dan kemarahannya tak 
pernah ada." Dyah berkata dengan mata berkaca-kaca saat 
berdua saja dengan Bill di ruang keluarga. Dia lantas 
mengarahkan pandangan ke sebuah foto besar yang 
tergantung di dinding dekat jendela. 


Dyah dan Bill berpose bersama Veli. Ketiganya tersenyum. 
Dan Dyah ingat, saat foto itu diambil, dia tak sepenuhnya 
tersenyum karena ketiadaan Vela di antara mereka. Dan kali 
ini, dia bersedih hati lantaran ketiadaan Veli. 


"Aku juga berharap begitu, Sayang. Dan aku berdoa pada 
Tuhan, semoga Veli diberi kedamaian di sana. Semoga dia 
tahu, bahwa kita sungguh-sungguh menyayanginya." Bill 
lantas menggenggam kedua tangan istrinya. "Bayangkanlah 
dia tengah tersenyum saat ini, Sayang. Bayangkanlah 
bahwa Tuhan telah memberikannya pengertian untuk 
meredakan kemarahannya. Tuhan pasti melakukan itu untuk 
anak kita." 


Air mata Dyah mengalir tak tertahankan. Benaknya mulai 
dipenuhi kenangan manis bersama Veli. Senyum anak itu 
terkembang dengan manis. Bayangan itu perlahan meresap 


hingga ke hatinya. Dan seketika dadanya terasa lapang dan 
tenang. Keyakinan bahwa Veli telah tenang di sana 
membuatnya tersenyum. Dia yakin Tuhan Maha Baik. 


Mereka berpelukan penuh keharuan untuk beberapa lama. 
Vela yang sejak tadi melihat keduanya dari jauh turut 
merasa bahagia. Gadis itu tersenyum lalu berbalik, tak ingin 
mengganggu. Akan tetapi, Dyah melihat putrinya lalu 
memanggil. 


"Kemarilah, Nak." 


Vela berbalik kembali. Mematuhi ibunya, berjalan ke arah 
mereka kemudian duduk di antara keduanya. 


"Mama tahu, kamu pasti takkan bisa melupakan masa lalu. 
Dan rasanya keterlaluan jika Mama memintamu untuk 
memaafkan Veli. Tapi, apakah kamu mau melakukan itu, 
Sayang? Tidak harus sekarang. Maukah Kamu 
mencobanya?" tanya Dyah hati-hati. 


Vela tersenyum menatap wajah ibunya yang tampak penuh 
harap. Dia bisa mengerti kegundahan yang perempuan itu 
rasakan. 


Sikap saudara kembarnya memang sangat sulit untuk 
dilupakan, bahkan masih membekas hingga kini. Namun, 
gadis itu tahu bahwa tak ada gunanya menyimpan 
kebencian. Dia pun ingin agar Veli tenang di sana. 


"Tentu, Ma. Aku akan mencoba memaafkannya. Bukan 
hanya demi menyenangkan hati Mama, tapi karena aku juga 
menyayanginya. Cintaku padanya lebih besar daripada rasa 
sakit hati di masa lalu." 


Mata Dyah dan Bill berkaca-kaca. Kebesaran hati Vela jauh 
melampaui apa yang pantas mereka dapatkan. Dan mereka 


tahu, sungguh terlalu jika merasa lega atas itu. Akan tetapi, 
rasa syukur tetap tak bisa mereka sembunyikan. Keduanya 
lantas memeluk putri mereka dengan erat. 


"Kami senang mendengarnya, Sweet Pea." 


"Terima kasih, Sayang." 


* 
* 


* 


"Kamu akan pindah ke rumah orang tuamu?" 


Vela mengangguk seraya tersenyum pada Flora. "Ya. Dan 
aku juga mau mengajakmu tinggal di sana. Kamu mau?" 


"Wow. Vela, itu tawaran yang sangat menyenangkan. Aku 
sangat ingin, tapi aku tidak bisa menerimanya." 


"Kenapa? Karena jembatan itu?" goda Vela. Dia melirik ke 
arah siluet George Washington Bridge yang berdiri kokoh di 
kejauhan. 


Flora tersipu. "Aku tak bisa tak melihatnya sehari saja." 


Vela tertawa sembari menggeleng-gelengkan kepalanya. Dia 
tahu arti penting jembatan itu bagi sahabatnya. 


"Tidak apa-apa kamu tinggal sendirian?" 


Flora terkekeh. "Tentu! Aku sudah terbiasa tinggal sendirian 
saat di Jakarta. Lagi pula, aku juga sudah mengenal 
lingkungan di sini. Jadi kamu bisa meninggalkanku dengan 
tenang." 


"Tapi H 
"Tidak apa-apa, Vela. Serius." 


Vela terdiam beberapa saat kemudian berkata, "Aku akan 
mengajakmu menginap sesekali. Kamu mau, kan?" 


"Dengan senang hati!" Flora tersenyum lebar. 


"Besok aku akan pindah. Aku hanya akan membawa pakaian 
dan beberapa barang pribadiku. Kamu boleh memakai 
perabotan di sini sampai kamu bosan dan ingin 
menggantinya dengan yang baru." 


"Haha! Tentu saja aku tak akan menggantinya. Semuanya 
masih sangat layak pakai." Flora berdiri lalu menyambar 
tasnya. "Baiklah, aku ke kampus dulu, ya. 


"Oke, hati-hati di jalan." 


Sepeninggal Flora, Vela mulai mencicil memindahkan 
pakaian, buku-buku, serta beberapa benda pribadi lainnya 
ke dalam koper besar dan kardus-kardus. Sehingga saat 
jemputannya tiba besok, dia sudah siap. 


Kegiatannya terhenti saat bunyi bel terdengar. Gadis itu 
mengira Flora kembali karena ada barang yang tertinggal, 
tapi ternyata Valen-lah yang berdiri di depan pintu. 


"Kau...." 
"Hai, Cantik." 
"Jangan harap aku akan membalas, 'Hai juga, Ganteng' " 


"Aw! Terima kasih." Valen memegangi dada kirinya, seolah 
tersanjung. 


Vela mendesah malas, menatap lelaki itu dengan ekspresi 
datar. "Ada perlu apa? Cepat katakan, aku sibuk." 


"Flora bilang kau akan pindah ke rumah keluargamu besok. 
Pasti kau sedang beres-beres, kan? Aku bisa membantu." 
Tanpa aba-aba, Valen menyelonong masuk melewati celah 
cukup lebar di sisi Kiri Vela. 


"Hei!" Gadis itu tersentak lalu membalik tubuh, menyusul 
Valen yang rupanya sudah telanjur menganggap tempat itu 
seperti apartemennya sendiri. 


Tanpa bertanya maupun menunggu persetujuan Vela, dia 
bergegas memasukkan tumpukan buku di atas meja ruang 
tamu ke dalam kotak besar di lantai. Vela berkacak 
pinggang melihatnya. 


"Apa sudah jadi kebiasaanmu? Memaksakan bantuan pada 
setiap gadis yang sedang kauincar?" 


Valen terkekeh lalu berkata santai sambil menatap Vela, 
"Tergantung seberapa spesialnya gadis itu. Jadi kau sangat 
beruntung." 


Ekspresi Vela tak berubah meski mendadak merasakan 
serbuan gelombang panas aneh setelah mendengar itu. 
Namun, dia bersikeras menolak takluk pada gombalan 
receh. 


"Spesial versi Valentino Tarigan pasti berbeda dengan versi 
laki-laki kebanyakan. Memangnya kaupikir aku tidak tahu 
itu?" sahutnya dongkol. 


"Aah... jadi kau merasa sudah sangat mengenalku, ya? Aku 
benar-benar tersanjung." Valen memberi gadis itu kerling 
jenaka. 


Vela sungguh merasa dilema, antara ingin tersenyum geli 
atau menimpuk wajah lelaki di depannya itu dengan buku 
setebal batu bata di genggamannya. Akhirnya dia memilih 
untuk tak melakukan dua-duanya. 


Meski merasa agak terganggu atas kehadiran Valen, Vela tak 
berusaha mengusirnya. Akan terkesan sangat tak sopan. 
Terlebih karena Valen adalah bos Flora di toko rotinya. 
Mereka juga berteman baik. 


"Kalau kau benar-benar ingin membantuku, cukup 
singkirkan guyonan recehmu!" Terdengar terlalu nyelekit, 
bahkan di telinganya sendiri. Akan tetapi, gadis itu tak 
tergerak untuk meralat. Dia malah melempar asal buku di 
tangannya ke dalam salah satu kardus lalu beranjak menuju 
tumpukan pakaian di tempat tidur. 


Valen mengikuti gerakan Vela melalui sudut mata. Senyum 
usil di wajahnya perlahan memudar, berganti helaan napas. 
Dia memutuskan menuruti keinginan gadis itu. Tak 
melempar candaan di depannya mungkin pilihan terbaik 
saat ini. 


Fakta yang Darius katakan waktu itu membuatnya bisa 
mengerti akan sikap antipati Vela terhadapnya. Meski 
begitu, dia takkan menyerah begitu saja untuk 
mendapatkan hati Vela. Dan walaupun ingatannya belum 
sepenuhnya pulih, rasanya tak ada yang perlu dicemaskan. 
Kenangan tentang Veli tentunya tak terlalu penting untuk 
diingat kembali. 


Lima belas menit berlalu, Valen sudah selesai merekatkan 
penutup kardus-kardus berisi buku dengan lakban lalu 
menumpuknya di dekat pintu keluar. "Ada lagi yang perlu 
dikemas?" 


Vela yang telah selesai mengemas pakaian ke dalam koper 
tengah berkutat memasukkan beberapa pasang sepatu ke 
dalam kantong kain bertali. Gadis itu mendongak. Valen 
berdiri menjulang di depannya. 


Valen kelihatan berbeda. Tak ada senyum jail seperti tadi, 
membuat ekspresi lelaki itu tampak sangat serius. Tak ada 
kerlingan nakal di matanya. Hanya sorot lemah tanpa 
cahaya berbinar seperti yang biasa Vela saksikan. Tatapan 
yang menghadirkan degup-degup rasa bersalah. Apakah 
ucapannya tadi memang terlalu kasar? 


Jengah, Vela segera menunduk. Keresahan yang bergumul di 
dadanya semakin menjadi. Otaknya tiba-tiba terasa kacau. 
Mendadak saja, sepasang Sneakers biru muda di tangannya 
seolah enggan diajak kompromi, menolak masuk dengan 
mulus ke dalam kantong kain pembungkusnya. Dalam 
gerakan tergesa-gesa dan tak terkendali, sikapnya tampak 
seperti seseorang yang sedang kalut dan putus asa. 


Vela merasakan gerakan di depannya. Valen berjongkok. 
Tanpa bersuara, lelaki itu menyentuh lembut tangan Vela 
yang bergerak serabutan, mengambil alih Sneakers, 
memasukkannya tanpa hambatan ke dalam kantong lalu 
mengikat kuat talinya. 


Tatapan Valen bergeser meneliti wajah tirus di hadapannya. 
Ada rona merah di sana. "Kau masih marah padaku?" 


"Hah?" Vela memaki diri dalam hati. Tak bisakah mulutnya 
mengeluarkan kata lain? Selalu saja benaknya tak mampu 
bekerja dengan baik ketika merasa canggung. Seperti waktu 
itu, saat Valen mengungkapkan perasaannya tanpa tedeng 
aling-aling. 


Hening yang menggantung membuat kecanggungan yang 
Vela rasakan makin menjadi. Kalau sudah begini, rasanya 


memang lebih baik jika Valen melontarkan candaan 
recehnya seperti biasa. Dan seharusnya dia tak perlu terus- 
terusan bersikap ketus terhadap lelaki itu. 


"Kau... mau kopi?" tawar Vela memutus senyap. 


Tak segera ada jawaban. Valen masih meneliti wajah di 
hadapannya. Apakah itu rasa bersalah? 


"Tentu. Aku suka kopi." 


* 
* 


* 


Mug Kopi berwarna putih berputar-putar pelan dalam 
genggaman Vela. Gadis itu melirik berulang kali ke wajah 
Valen yang duduk di seberang. 


Lelaki itu menyeruput kopi Bajawa, kopi khas Flores yang 
diseduh sendiri oleh Vela. Valen mencecap, merasakan 
aroma buah dan kacang berbaur dengan manisnya karamel. 
Kepalanya terangguk-angguk tanda menikmati. 


"Selera kopimu tinggi juga," puji Valen sungguh-sungguh. 


Vela merona. "Bu Lik Tyas yang mengirimkan dari 
Indonesia." 


"Kurasa aku akan memasukkan jenis ini dalam menu kedai 
kopiku. Pelangganku kebanyakan agak rewel soal kopi." 


"Kau juga jualan kopi? Kupikir cuma kue dan roti." 


"Baru-baru ini saja. Bisnis coffee shop cukup menjanjikan 
juga. Lokasinya di Fifth Avenue. Kalau kau mau mampir." 


Valen menambahkan kalimat terakhir dalam bisikan. 


Vela tak menanggapi. Fokusnya kembali terusik atas 
perubahan sikap dan cara bicara Valen yang tak biasa. Lebih 
formal dan kaku. 


"Valen," Vela meremas mug lebih kuat tanpa disadari, "aku 
minta maaf. Kata-kataku tadi terlalu kasar." 


Senyum kecil tersungging di bibir Valen. "Seharusnya aku 
yang minta maaf. Sikapku pasti membuatmu sangat muak 
sampai kau bereaksi seperti itu." 


"Aku tidak. Maksudku...." 


"Tidak apa-apa. Aku mengerti." Valen masih tersenyum. 
Senyum kalem penuh pengertian yang sangat tak cocok di 
wajahnya. 


Vela menggeleng tak nyaman. "Ayolah. Bersikap normal 
saja. Kau terlihat aneh," bisiknya seraya tertunduk. 


Senyum itu mendadak lesap, disusul helaan napas yang 
terdengar cukup keras. "Ugh! Ya ampun. Wajahku rasanya 
kaku! Begini lebih baik?" 


Vela mengangkat muka dan menemukan ekspresi 
menyebalkan itu lagi di wajah Valen. Kerlingan menggoda 
sekaligus jenaka. Senyum lebar dan terkesan jail, 
memamerkan gigi putih berkilau seperti model iklan pasta 
gigi. Namun, kali ini Vela tak merengut. Dia tertawa lega. 


"Yeah. Begitu lebih baik." 


Keduanya tertawa bersama. Tiba-tiba rasanya suasana 
menjadi lebih santai. 


"Kau jauh lebih cantik saat tertawa." 


Tawa Vela makin kencang. "Ayolah. Jangan mulai 
menggombal secepat ini, Valen." 


"Tidak. Aku serius. Wajahmu berbinar saat melakukannya." 


Valen mencondongkan tubuh ke arah Vela. Lelaki itu 
tersenyum menatapnya. Bukan versi jenaka, melainkan 
versi paling manis yang tak pernah ditunjukkan 
sebelumnya. Degup di dada Vela mengencang saat tangan 
kekar mengelus lembut wajahnya. 


"Wajahmu seperti lukisan. Sangat indah dan memesona. 
Aku sudah sering melihatmu sejak dulu, Vela. Melihat 
keindahan jiwamu. Kesedihanmu, bahagiamu. Maafkan aku 
karena sempat melupakanmu. Karena itu aku ingin terus 
mengingatmu. Tinggallah di sisiku." 


Vela tertegun. Ucapan itu terdengar begitu tulus dan penuh 
harap. Hatinya begitu ingin mengangguk, menyanggupi. 
Namun, bukan hal mudah baginya untuk memutuskan. Ah, 
seandainya tak sepelik ini.... 


Lelehan kecil air perlahan jatuh dari sudut mata tanpa Vela 
sadari. Gadis itu memejam saat tangan hangat menyeka. 
Dan rasa sakit di hatinya luruh ketika kecupan lembut 
menyapa bibirnya. Vela berharap waktu berhenti detik ini. 
Selamanya. 


sk 


sk 


Bill dan Dyah begitu bahagia menyambut Vela kembali di 
rumah. Gadis itu menempati kamarnya yang dulu. Susunan 
barang-barang dan dekorasinya tak banyak berubah. Dyah 
menjaga agar segalanya tetap berada di posisi semula sejak 
kepergian putrinya terakhir kali. Hanya ada sedikit 
perubahan pada dindingnya. 


"Mamamu menambahkan wallpaper. Dia pikir kamar ini akan 
tampak lebih indah dengan gambar bunga lily di dinding. 
Apa kau menyukainya, Sweetpea?" ucap Bill ketika 
menemui Vela yang sedang menyusun barang-barang 
bawaannya dari apartemen. 


Vela mengangguk. "Tentu saja, Pap. Warnanya cantik dan 
lembut. Aku suka bunga lily." 


"Benarkah? Wah, Papa bahkan tidak tahu itu. Mamamu 
ternyata tahu segalanya tentangmu." 


Senyum Vela merekah. "Aku juga kaget, Pap. Oiya, di mana 
Mama?" 


"Di dapur. Dia bersikeras memasak sendiri untuk makan 
malam. Menyambut kedatanganmu yang permanen di 
rumah kita." 


"Ih, kayak aku baru kembali dari Afrika saja." 


Bill tergelak. "Rasanya memang seperti itu, Nak. Orang tua 
mana pun pasti akan sangat antusias menyambut 
kepulangan anaknya, walaupun perginya tidak begitu jauh. 
Itu namanya kasih sayang." 


Vela menatap ayahnya penuh haru. "Sekalipun jika anaknya 
sudah menikah?" 


"Tentu. Anak tetaplah anak di mata orang tuanya sekalipun 
dia sudah menikah. Tapi, hei, apa kamu berencana menikah 
dalam waktu, Sayang?" 


Bill menangkap keterkejutan di wajah putrinya. Gadis itu 
kemudian tampak salah tingkah. 


"Bu-bukan begitu. Hanya... yah, tentu saja aku berniat 
menikah, tapi bukan sekarang, Pap." Vela menggigit bibir 
seraya berpaling. Wajahnya memanas karena mendadak 
memikirkan dirinya menjadi pengantin bersama Valen. 


Namun, secepat datangnya, pemikiran itu mendadak lesap 
saat Vela menyadari bahwa hal itu tak mungkin terjadi. 
Tidak tanpa restu orang tuanya. Dan dia tahu, tak mudah 
mendapatkannya setelah tragedi yang menimpa keluarga 
mereka. Bahkan bukan mustahil mereka menolak merestui 
selamanya. 


"Ada laki-laki yang dekat denganmu saat ini, Sweetpea?" 
goda Bill. 


Vela terdiam. Hatinya bimbang. Mengakuinya akan melukai 
hati orang tua yang baru saja dekat kembali dengannya. Dia 
tak ingin itu terjadi. Akan tetapi, perasaannya pada Valen 
tak sanggup lagi diabaikan. Vela ingin bersamanya. 


"Apakah kami mengenalnya?" tanya Bill lamat-lamat. 
Mendadak teringat sesuatu. 


Darius pernah memberitahunya tentang hal penting 
beberapa waktu lalu. Hal yang sempat terlupakan karena 
banyaknya masalah yang dia pikirkan. Sekian menit tak 
kunjung ada jawaban dari putrinya, Bill pun menarik 
kesimpulan bahwa dugaannya benar. 


"Lupakan dia, Nak," tandas Bill dalam suara tenang namun 
tajam. "Jangan membawa luka lama itu dalam keluarga kita 
lagi. Mamamu pasti takkan sanggup menghadapinya. Papa 
mohon." 


TBC 

Haloooo.... 

Kembali lagi dengan kisah Vela-Valen. 

Bagi yang menantikan mereka, selamat membaca. 
Mudah-mudahan aku bisa update lagi secepatnya. 


See you, 
Love you 
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